Prolog 
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ketika kalian membaca kisah ini. tolong support 
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Bogor, 12 Agustus 2022 


Maika mematut tubuhnya di cermin. Tidak ada yang special 
dari penampilannya hari ini. Selain dia yang mengenakan 
kebaya berwarna abu tua dengan panjang kebayanya 
hingga lutut, lengkap dengan rok batik berwarna senada. 
Beserta pashmina dengan panjang hingga perut berwarna 
abu muda. 


Wajah berwarna kuning langsat hasil perjuangan skincare 
routine selama 3 tahun ini hanya dipoles dengan foundation 
dan bedak tabur. Dan sedikit sentuhan /ip tint berwarna 
cherry. 


"Udah belum, Kak?" teriak Nala mamanya dari lantai satu. 
"Bentar, Ma!" sahutnya dengan suara yang cukup kencang. 


Gadis itu menatap ponselnya, ini sudah hampir seminggu 
dia mengirimkan pesan pada Nara. Tapi sahabatnya itu 
belum membalasnya. Keterlaluan memang. 

Mau bagaimana lagi? Maika tahu, Nara pasti sibuk dengan 
kehidupannya saat ini. Dan Maika tidak punya hak untuk 
menuntut ini-itu pada Nara. Cukup mendengar balasan 
kalau Nara baik-baik saja sudah mampu membuatnya 
tersenyum senang. 


Maika menuruni tangga yang jadi penghubung antara lantai 
1 dengan lantai 2. Nampak Mama, Papa dan kedua adiknya 
sudah rapi. 


Buset, udah kayak acara apaan aja, pikir Maika. 
"Papa ikut juga?" tanya Maika berbasa-basi. 


"Iyalah, Papa 'kan mau lihat anak papa wisuda." Wisuda SMK 
tepatnya. Maika hanya menganggukkan kepalanya. 
Kelimanya berjalan keluar menaiki mobil berwarna hitam. 
Maika duduk di bangku paling belakang, sendiri. Dan kedua 
adiknya duduk di bangku tengah. 


"Kamu ada kepikiran buat lanjut kuliah?" tanya Papanya. 


Maika mengalihkan perhatiannya pada kedua orangtuanya. 
Gadis itu menggelengkan kepalanya. 


"Enggak, Pa." Raut wajah Papanya mendadak jadi muram. 


"Kenapa? Kamu tahu 'kan jaman sekarang kalau enggak 
kuliah cari pekerjaan itu susah, lebih-lebih kalau kamu 
cuman lulusan SMK." 


Maika menghela napasnya sesaat. 


"Maaf, Pa. Tapi aku memang belum kepikiran buat lanjut 
kuliah, planning aku sehabis lulus ini mau coba buka usaha 
sendiri," jelas Maika. 


"Gak papa-papa kok, asalkan kamu serius rintis usaha kamu. 
Mama yakin, kamu bisa sukses. Gak masalah kalau kamu 
emang gak mau kuliah, Mama atau Papa enggak bisa 
maksa. Karena nantinya, toh kamu-kamu juga yang 
jalaninnya." Akhirnya Nala turut bersuara. 


Dia paham seperti apa Maika. Daripada memaksakan 
kehendak, yang nantinya membuat putrinya tidak bisa 
menikmati pilihannya. Lebih baik dia mendukung pilihan 
Maika. Percayalah, mau seperti apapun cara mendidiknya. 
Orang tua hanya ingin yang terbaik untuk anaknya. 


"Ya udah, kalau Mama yang udah ngomong. Papa gak bisa 
maksa kamu, Papa dukung kamu," kata Revan Papa Maika 
sambil tersenyum ke arah sang istri. 


Maika mengembangkan senyumnya. Ada untungnya juga 
Papanya sebucin itu pada Mamanya. 


"Gombal kamu," kata Mamanya malu-malu. 


Maika hanya menghela napas untuk yang kedua kalinya. 
Nasib jadi nyamuk di antara orang tuanya sendiri. 


"Apa kabar, Bang?" Maika mendengus ketika anak kelasnya 
menyapa dia dengan panggilan 'Abang'. 


"Naon?!" kata Maika ngegas. Gadis itu sudah kehilangan 
muka saat anak-anak cowok di kelasnya berlagak 
menyiapkan karpet merah untuknya. 

Beberapa anak kelas lain turut menertawakan hal itu. 
Macannya 12 kuliner 2 gitu Iho. 


"Untung udah lulus," lirih Maika yang mengundang tawa 
dari teman sebangkunya. 


"Sabar, ya, Bang," kata Gea sambil tertawa. 
"Pengen gue roasting ke oven tuh anak," keluh Maika. 


"Iya deh iya, yang anak Boga mah bahasanya berat," goda 
Risya. 


"Apa lo? Diem-diem udah taken. Gak ngundang gue lagi," 
sindir Maika dengan suara pelan. 


"Ya maaf, Mai, soalnya 'kan acaranya cuman buat keluarga. 
Terus lo tau lah, gue sama " 


"ya paham, cuman bercanda doang kok." Maika berujar 
dengan ekspresi lempeng. 


"Ngeselin lo!" 
Maika tertawa. Gadis itu mengalihkan pandangannya. Dia 
tak sengaja melihat Rama tengah menatapnya. 


Laki-laki itu berisyarat memanggilnya. 


"Temenin gue ya, Ris," pinta Maika pada Risya yang juga 
menyadari hal ini. Risya mengangguk. 


Keduanya langsung berjalan keluar meninggalkan aula. 


"Soal permintaan gue waktu itu, apa udah ada jawaban?" 
tanya Rama. 


Maika menatap sekilas laki-laki yamg ada di hadapannya. 
Maika menghela napasnya sesaat. Ini yang terbaik. 


"Tolong pertimbangin. Gue mau serius sama lo." Maika 
hanya mampu meremas bagian ujung kebayanya. 


Dia yakin, Rama mengatakan hal seperti itu hanya karena 
obsesinya yang ingin memiliki Maika. Mengingat selama ini 
laki-laki itu begitu mengejarnya. 


Dia tidak bisa. 


"Ram, sebelumnya gue berterima kasih atas niat baik lo. 
Tapi gue enggak bisa. Maaf, Ram." Maika menarik napasnya. 
Hatinya lebih terasa lega. 


Dan itu membuat hati Rama terasa diremas. Laki-laki itu 
mengepalkan tangannya. 


"Kenapa?" lirih Rama dengan mata yang sudah memerah. 


"Lo enggak bener-bener serius soal itu 'kan? Apa lo berpikir, 
gimana kehidupan setelah pernikahan? Tanggung jawab lo 
bertambah, lo enggak bisa mikirin ego lo aja ketika nikah 
nanti. Ada kehidupan lain yang mesti lo tanggung." kata 
Maika. 


Rama tercenung, dia tidak pernah berpikir ke arah sana. 


"Kalau tujuan lo nikah sama gue, cuman karena mau 
tuntasin rasa penasaran lo sama gue. Tolong mundur, 
jangan mempermainkan pernikahan hanya karena 
keinginan lo." Perkataan Maika sukses membuat Rama 
tertampar. Niatnya untuk menikahi Maika saja sudah jelek. 


"Lo dicariin Fajar." Tubuh Maika kembali terasa kaku saat 
mendengar suara bernada dingin itu. 


Rama berdeham," Eh, Bang Rafan. Lo kok bisa tau gue ada 
di sini?" kata Rama berbasa-basi. Rafan tak membalas, laki- 
laki itu berlalu begitu saja. 


Maika menahan dirinya untuk tidak mengangkat kepalanya. 
Kenapa dia ada di sini? 


"Maaf, Mai. Semoga lo bahagia, gue gak bakal ganggu lo 
lagi." Rama berpamitan pada Maika. 


A/R's note: 

Assalamualaikum. Aku goyah. Jadi aku up lebih awal. 
Tidak sesuai target, wkwk gak papa. Makasii buat 
para readers Maika yang setia. Oh iya share cerita 


ini ke temen kalian juga ya. Jangan lupa vomment, 
biar aku lebih semangat 


1 Everything is gonna be okay 


Kamu tidak perlu mengubah 

siapapun yang ingin kamu jadikan pasanganmu. From 
bad to be good. Kalau kamu ingin dapat yang baik. 
Maka ubahlah diri kamu sendiri, jadi lebih baik. 
Ingat, bukankah jodoh adalah cerminan diri? 


Maika meremas rok batiknya ketika dua laki-laki itu sudah 
pergi. 


"Enggak apa-apa, Mai," kata Risya sambil mengelus lembut 
bahu Maika. 


Dia mencoba memahami Maika. Pasti akan sangat terkejut 
jika dia berada di posisi Maika juga. Tiba-tiba diajak nikah. 
Apalagi dalam kondisi masih sangat muda, dan baru lulus. 
Karena dia pun mengalami hal yang sama. 


Risya menatap Maika yang tengah melamun. 


"Kita balik ke aula ya?" ajak Risya. 
Maika menganggukkan kepalanya. 
Gadis itu jadi sangat pendiam. Dan lebih banyak melamun. 


"Yang lo lakuin itu udah bener. Enggak ada salahnya buat 
nolak dia. Memilih pasangan hidup bukan hal yang sepele. 
Banyak hal yang mesti lo cari tahu juga tentang dia. 
Agamanya, perangainya gimana? Dan cara dia tadi menurut 
gue kurang tepat. Kalau dia beneran serius, dia pasti bakal 
datangin orang tua lo. Enggak peduli nantinya bakal 
diterima atau enggak. Bukan berarti gue bilang Rama 
buruk," jelas Risya yang berhasil membuat lamunan Maika 
buyar. 


Maika menatap Risya. Gadis itu mengusap wajahnya kasar. 
Moodnya mendadak jadi jelek. Pikirannya kacau. Dia tidak 
bisa membayangkan bagaimana kalau dia benar-benar 
menikah dengan Rama. Apalagi dengan banyak cerita kalau 
laki-laki yang dipuja-puja oleh kaum hawa di sekolahnya itu 
punya banyak mantan pacar. Belum lagi beberapa video 
tidak layak yang sering ada di snapgram teman-temannya. 
Rama dengan minuman dan wanita. 


Maika tidak naif, dia merasa tersentuh saat Rama 
mengatakan hal itu. Namun, setelah dipikir lagi. Dia 
memang tidak berhak menghakimi masa lalu seseorang. 
Tidak ada yang menjamin bagaimana Rama di keesokkan 
harinya. Tapi bagaimanapun, dia ingin menikah dengan laki- 
laki yang baik agamanya. Yang mampu membimbing dia. 
Dia tidak mau jika nantinya orang-orang yang berhubungan 
dengan laki-laki itu mengacau di kehidupan rumah 
tangganya. 


Ck, lama-lama kepalanya bisa pecah. 


"Inget perjuangan orang tua lo. Inget juga gimana lo 
berusaha buat wujudkan mimpi lo. Kerja part time sampai lo 
drop, ngumpulin uang jajan sampai bela-belain masak pagi- 
pagi buat masak bekal. Perjuangan 3 tahun ini, enggak 
bakal lo sia-sia in gitu aja kan?" 


Risya benar, dia harus fokus untuk mengejar mimpinya. 
Masih banyak hal yang bisa dia lakukan. Salah satunya 
membuat kedua orang tuanya bangga. 


Maika menarik napasnya dalam-dalam. Memejamkan 
matanya sejenak. 


Lalu tersenyum menatap Risya. 
Jazaakillaahu khayr, gue jadi yakin sama pilihan gue," ucap 
Maika tulus. 


"Wa jazaakillaahu khayr. Gantian dong, waktu gue bimbang 
mau nikah 'kan lo yang yakinin gue. Sekarang gue yakinin 
lo, gue tau kok gimana rasanya. Cuman kondisi kita berdua 
beda,"balas Risya. 


"Iyalah, rugi kalau lo gak terima. Kalau agama dia baik, dan 
lagi dia punya kerjaan tetap. Ya kenapa enggak," kata 
Maika. 


"Nah! Itu maksud gue Mai, paham gak sih gue tuh ngode lo 
biar ngeuh sama itu." Maika menganggukkan kepalanya. 


Benar juga, yang jadi pertimbangannya saat ini. Kenapa 
bisa dia lupakan? 


Percintaan memang rumit. 


"Iya, baru sadar gue. Semua prinsip gue mendadak ilang, 
Sya," keluh Maika. 


"Pada ngomongin apa sih?" Gea tiba-tiba datang sambil 
membawa 3 ice cream. 


"Anak kecil gak boleh kepo," kata Risya mengejek. 


Oh ya, usia Gea memang lebih muda dari Maika dan Risya. 
Di saat lulus sekolah, usianya masih 16 tahun. Jadi saat 
masuk SD, usianya baru 5 tahun. 


"Aishh pasti bahas yang plus-plus, nih ice cream chillin- 
Chillin," ujar Gea sambil menyerahkan ice cream yang 
dibawanya. Ada rasa tiramisu dan cappuchino. 


"Plus-plus teh naon? Sembarangan lo!" Gea meringis saat 
mendapat pukulan kecil dari Maika. 


"Lo dapat es krim dari siapa?" tanya Maika ketika dia mulai 
menikmati es krim tiramisu kesukaannya. 


"Tadi Rama kasih ke gue, kenapa emang?" 
Dari Rama, ya? 


Saat itu juga selera ingin makan es krimnya mendadak 
turun. Baru saja perasaannya membaik. Mau dibuang 
sayang, mubazir juga. Ya sudahlah makan saja. 


"Enggak," balas Maika jutek. Tentunya Gea tidak menyadari 
hal ini. Karena Maika berucap sangat pelan. 


"Eh, hari ini kita ke rumah gue yuk! " ajak Gea. 


Maika terdiam, kalau tidak salah hari ini Papanya bilang 
mereka akan pergi ke Bandung. 


Ah iya, ngomong-ngomong soal Bandung. Sudah hampir 3 
tahun dia tidak ke sana."Maaf banget Ge, gue hari ini mau 
ke Bandung," ringis Maika. 


Wajah Gea meredup." Yah sayang banget. Padahal gue 
pengen dimasakin nasi liwet sama lo. Ya udah deh gak papa. 
Hari Jum'at depan aja gimana?" 


"Boleh," balas Maika membuat Gea tersenyum senang. 


"Baik, akan kami informasikan juara-juara di setiap kelas. 
Mohon untuk yang namanya dipanggil naik ke atas podium." 


Seketika perhatian Maika, Risya dan Gea beralih ke arah 
podium yang sudah terdapat meja berjajar kan Piala dan 
Sertifikat. 


Perut Maika terasa mulas, akan selalu begini jika pembagian 
hasil nilai. Jantungnya ikut bereaksi yang membuat gadis itu 


tidak nyaman. Meski dia sendiri tidak yakin kalau dia jadi 
salah satunya. 


Persaingan di kelasnya cukup ketat. Anak-anaknya pun 
berambisi semua. 


"Peraih nilai tertinggi di kelas 12 Kuliner 5, Ananda Mahesa 
Arfa Argia." 

Riuh tepuk tangan pun terdengar. 

"Ih! Kenapa mesti si songong sih," kesal Gea. Gadis itu 
semakin kesal ketika Mahesa tersenyum penuh arti 
kepadanya. 


"Halah, gitu-gitu juga lo dulu bucin ke dia," cibir Maika 
membuat Gea salah tingkah. 


"Ya 'kan itu waktu dulu! Pas gue masih alay," kelitnya 
membuat Maika semakin gencar mengisengi Gea. 


"Masa sih?" 


"Aih, kalian berisik terus dari tadi, jadi gak terlalu jelas 
dengernya!" omel Risya. 


"Ya maap." 


"Peraih nilai tertinggi di kelas 12 Kuliner 2, Ananda Maika 
Dzikria." Seketika Maika membeku. Gadis itu belum bisa 
mengatasi keterkejutannya. 


"Itu pasti typo 'kan?" Dengan kesal Risya memukul pelan 
bahu sahabatnya. 


"Mana ada typo, ayo cepetan naik sana!" Risya mendorong 
Maika untuk bergegas berjalan menuju podium. 


"ABANG SARANGHAEYO!!" 
"YAK SELAMAT BANG!" 
"WOI MINGGIR-MINGGIR, MACAN ASIA MAU LEWAT!" 


Tolong, dia sudah sangat malu saat ini. Kalau saja ini di 
kelas. Sudah Maika pukuli dengan sapu ijuk teman 
sekelasnya itu. Untung sudah jadi alumni teman sekelas. 


Dengan rasa malu yang sudah menggunung. Maika 
berusaha mempertahankan ekspresi datarnya. Gadis itu 
berjalan tegas menuju podium. 


Terserahlah mereka mau berpikiran seperti apa. 


"Selamat ya, Maika," ucap wali kelasnya sambil mengusap 
puncak kepala Maika. 


"Terima kasih, ibu." Maika mencium punggung tangan wali 
kelasnya. 


Dia masih tidak percaya ketika Piala dan sertifikat itu 
diserahkan padanya. Rasanya seperti ingin jadi /ron Man, 
ralat maksudnya ah sudahlah tidak bisa dijelaskan. 


Tentunya Maika sangat-sangat bersyukur atas apa yang dia 
terima. 
Alhamdulillaahilladzi bini'matihi tatimmushshalihaat. 


Di barisan orang tua, Maika bisa melihat kalau Mamanya 
begitu senang. Papanya juga. 


Netra gadis itu bergerak, dia mencari seseorang yang 
sempat dia temui tadi. 
Sayangnya tidak ada. 


Weheey double up 


2 Bandung 


The next chapter of their story has begin. 
- anonymous 


Maika merapikan tas ransel kuningnya. Dia menyusun 
pakaian yang akan dibawa ke Bandung. Papanya bilang, 
mereka akan berlibur di Bandung selama 2 hari. 

Untuk destinasi wisata yang akan mereka kunjungi, Maika 
masih belum tahu. Papanya selalu sok misterius ketika 
ditanya. 


Matanya tidak sengaja menatap /ock screen yang 
menampilkan foto dia dengan Nara saat di Floating Market 
Bandung 3 tahun lalu. 


Nara apa kabar ya? Kok pesan dari gue belum dibalas juga 
sih. 


Tidak mau terlarut dalam kesedihannya. Maika bergegas 
turun ke lantai bawah rumahnya. 


"Ayo, Mai!" panggil Papanya dari luar. Maika bergegas 
masuk menuju mobil. 


Gadis itu langsung ambil posisi. Dia duduk di tempat 
kesukaannya. Di kursi paling belakang. 


Sepanjang jalan Maika hanya diam membisu menatap 
jalanan. Gadis itu memikirkan hal-hal yang terjadi padanya 
hari ini. Dimulai dari Rama yang mengajaknya menikah, lalu 
Rafan yang dia yakini ada di acara kelulusannya. 


Dia yakin tidak salah orang, dia melihat jelas Rafan 
memanggil Rama. 


Memikirkan semua itu membuat kepala Maika terasa sakit. 


Tidak boleh begini. Bagaimanapun juga dia harus fokus 
pada tujuannya. Dia harus bisa membanggakan kedua 
orang tuanya. 


Gadis itu memilih untuk memejamkan matanya. 
Membiarkan rasa kantuk menjajah kesadarannya. Hanya 
dengan begitu, dia bisa melupakan sejenak semua hal yang 
menimpanya. 


Tidur adalah pilihan yang tepat, setidaknya untuk saat ini. 
Dari pada membiarkan dirinya tenggelam dalam pikirannya 
sendiri. 


"Bangun, Kak. Udah sampai." Maika mengerjapkan matanya. 
Lalu mengusap wajahnya dan membaca doa bangun tidur. 
Dilihatnya langit sudah mulai gelap. Gadis itu melirik sekilas 
ponselnya yang menunjukkan pukul enam sore lewat. 


Saat melihat ke sekitar, Maika merasa familiar dengan 
tempat yang kini dia singgahi. 


Masjid Al Irsyad Satya Bandung. 


Kilasan kenangan itu kembali berputar, memenuhi sudut 
pikirannya yang semula kosong. 


"Hei! Kok malah bengong sih?" Maika tersentak dari 
lamunannya. 


"Eh, Mama ngomong apa tadi?" tanya Maika seperti orang 
linglung. Ya maklum, namanya baru bangun tidur. 
Nyawanya belum terkumpul sepenuhnya. 


"Kamu mau tunggu di mobil, apa ikut ke masjidnya? Kamu 
lagi libur sholat 'kan? Kamu nih kebiasaan tidur melulu," 


Maika meringis saat mendengar ucapan Mamanya. 


"Maaf Ma, abisnya kakak capek banget rasanya," ujar Maika. 
Nala Mamanya Maika hanya menggelengkan kepalanya. 


"Ya udah kamu tunggu sini aja, oh iya. Tadi Mama, sama 
Papa juga adek-adek kamu ke rest area mampir beli makan. 
Udah bangunin kamu, tapi kamu tidurnya pules banget. Ya 
udah Mama minta bungkus aja, tuh ambil aja di dash board. 
Lampu sama AC nya nyalain biar enggak engap,"pesan 
Mamanya. 


Maika mengangguk patuh, gadis itu mulai menyalakan 
lampu mobil beserta AC nya. Dia juga mengambil makanan 
yang ada di dash board. 


Kebetulan sekali, Maika memang sedang malas memakan 
makanan yang mengharuskan dia untuk makan dengan 
tangan. 


Buktinya, ada mie goreng special yang penuh dengan 
potongan bakso dan telur orak-arik. Meski sudah dingin, tapi 
mampu membuat keinginan Maika untuk makan meningkat. 


Belum lagi ada satu kotak teh botol sosro. Lengkap sudah, 
mie goreng dan teh. 


Maika mulai memakan makanannya. Sambil mengisi 
keheningan. Gadis itu membuka aplikasi instagramnya. 
Tidak ada yang istimewa sih. 

Alhasil, tidak sampai 1 menit memainkan ponselnya. Gadis 
itu kembali menyimpan ponselnya. 

Tidak ada yang menarik. 


Tiba-tiba saja ponselnya berdering. 
Saat melihat siapa yang menelepon nya, Maika langsung 
mengangkat panggilan tersebut. 


"Assalamu'alaikum. Ada apa, Sya?" salam Maika dengan 
tangan yang sibuk mencari potongan bakso di dalam mie 
gorengnya. 


"Wa'alaikumussalaam. Hiks, Mai." Maika mengernyitkan 
keningnya saat mendengar nada parau Risya. Tumbenan 
sekali dia seperti itu, biasanya juga ngegas. 

Kira-kira, kenapa ya? 


"Lo kenapa?" Perkataan Maika malah semakin membuat 
tangisan Risya pecah. 


Gadis itu menggaruk kepalanya yang tertutup hijab. Nih 
anak kenapa sih? 


"Gue telat, huaa!!" 
Hah? Telat? Telat apaan? 


"Kita 'kan udah enggak sekolah " 
“Gue telat datang bulan, Maika," tekan Risya di seberang 
sana. Samar-samar terdengar suara tarikan ingus. 


Sedangkan Maika, gadis itu masih bergeming pada 
tempatnya dengan posisi tangannya memegang sendok. 
Otaknya sedang bekerja lambat. Dia tidak bodoh, cukup 
paham dengan arah pembicaraan Risya. 


"Lo stress kali, Ris. Makanya datang bulannya telat. Kayak 
gue kemarin," ucap Maika. Berusaha berpositive thinking. 
Meski otaknya tidak bisa diajak positive thinking. Apalagi 
Risya sudah menikah. 


"Lo taulah, gue udah nikah. Kalau kondisinya kayak gitu, 
gue gak bakal misuh-misuh ke lo," rengek Risya yang 
seketika membuat wajah Maika pucat pasi. 


Jadi .... 


"Gimana dong, Mai? Masalah sama Ruzika yang belum bisa 
nerima gue aja belum selesai. Gimana kalau dia tau bakalan 
punya adek?" 


Rumit juga, Maika sampai ikutan pusing. Tapi, kasihan juga 
sih Risya. Pasti sulit jika berada di posisinya. 


"Gimana ya, Ris? Lo bilang lah ke suami lo. Terus terang aja 
sih, masalah Ruzika. Gue yakin nanti dia bakal bisa nerima 
kok. Dan satu hal yang penting. Lo jangan anggap 
kehadiran dia sebagai perusuh. Mau gimana pun, dia salah 
satu rezeki dari Allah. Terlepas dari hadirnya yang menurut 
kita belum saatnya, tapi kalau Allah yang udah nentuin. Itu 
artinya ini yang terbaik. Di luar sana banyak pasangan yang 
berjuang bertahun-tahun malah," kata Maika dengan 
lembut. Sebisa mungkin dia tidak menyinggung Risya. 


"Lo bener, dia enggak salah. Makasih ya, Mai. Jazaakillahu 
khayraan. Btw lo udah sampai Bandung?" tanya Risya. 


"Wa jazaakillaahu khayr, iya nih. Lagi mampir di masjid. Btw 
mau gue bawain apa nih?" Mendengar ucapan Maika. 
Seketika mata Risya berbinar. 

Kebetulan sekali, dia sangat ingin makan cuanki Bandung. 


"Hehe, cuanki boleh kali." 


Maika menganggukkan kepalanya. 
Gampang itu mah, dia bisa tanya Papanya. Tempat cuanki 
yang terkenal di Bandung. 


"Ya udah, gue tutup dulu ya. Baek-baek lo di sana. 
Assalamu'alaikum." 


Maika mematikan sambungan teleponnya. Dia tidak bisa 
membayangkan kalau dia menikah muda juga. 


Gadis itu tersenyum ketika melihat keluarganya berjalan 
menuju mobil. 


"Yuk kita langsung berangkat!" seru Papanya. 


"Emang kita mau kemana sih, Pa?" tanya Maika dengan 
persentase keingin tahuan sebesar 100%. 


"Ada deh, ntar juga kamu tau," jawab Papanya sok misterius. 


Gadis itu memilih menghabiskan makanannya dalam diam. 
Sambil sesekali menatap ke arah jalanan yang sudah dihiasi 
oleh kelipnya lampu. 


Bandung itu, vibesnya memang beda. Selalu menghadirkan 
perasaan aneh yang membuat Maika merasa begitu 
mendamba Bandung. Intinya membuat Maika selalu ingin 
balik lagi. 


Entah itu sekedar berwisata, bahkan harapan anehnya. Dia 
ingin punya jodoh asli orang Bandung. 


Ck, dia jadi keinget momen bersama Nara. Ngomong- 
ngomong, si Jepang itu sedang dalam mode menyebalkan. 
Jika biasanya paling lama membalas pesan dalam waktu 2 
hari. Maka kali ini Nara membuat rekor tidak membalas 
pesan Maika selama satu minggu lamanya. 


Ngeselin emang, bikin gue khawatir aja. 


Yuhuu up egen. Makasiiii buat semua yg udah baca 
cerita ini. May Allah bless you 


3 Bunga Tidur 


Apa yang kamu lakukan sekarang. 
Berimbas pada masa depanmu nanti. So bea wise. 


Setelah menghabiskan waktu berjam-jam, akhirnya mobil 
mereka sampai di sebuah Luxurious Villa yang berada di 
salah satu kawasan Bandung. Tepat pada pukul 8 malam. 
Saat sampai di sini, Maika dibuat terpukau dengan 
bangunan kokoh yang ada di hadapannya. Desain 
interiornya bernuansa islami, didominasi oleh cat berwarna 
warna putih gading dengan ukiran kaligrafi di setiap sudut. 
Cahaya lampu yang ada di sekelilingnya membuat Villa ini 
terlihat sangat nyaman. 


Maika mengerutkan keningnya saat melihat ada banyak 
mobil yang terparkir di sini. 


Dia bahkan bisa melihat beberapa mobil bak milik 
perusahaan dekorasi dan catering terparkir di sini. 


Sebenarnya ada apa? 


"Assalamu'alaikum. Benar ini atas Bapak Revandi?" Tiba- 
tiba saja seorang pria berpakaian rapi datang menyambut 
mereka. 


"Wa'alaikumussalaam. Benar," jawab Papa Maika dengan 
ramah. 


"Baik, ruang pertemuannya ada di lantai dua. Salah satu 
pegawai kami akan menunjukkan tempatnya. Untuk barang 
bawaannya akan kami tempatkan di kamar yang sudah 
disediakan. Mari, Pak," jelas pria itu. 


Alhasil, Maika dan keluarganya hanya membuntuti langkah 
salah seorang pria yang ditunjuk untuk mengantarkan 
mereka. 


Sungguh, Maika masih belum paham. Kenapa mereka 
datang ke sini. Dari tadi saat ditanya, papanya selalu 
menjawab 'nanti juga kamu tahu'. 

Benar-benar jawaban yang tidak memuaskan. 


Setelah melewati lift, mereka semua sampai di lantai dua. 
Jujur saja, sebenarnya Maika sudah sangat lelah sekali. 
Tubuhnya serasa rontok. Tapi ini tidak seberapa, 
dibandingkan papanya yang sudah membawa mobil dari 
Bogor ke Bandung. Dan sekarang menggendong Zahira 
yang sangat berat. 


Tok tok tok 


Pria itu mengetuk sebuah pintu berwarna abu. Lalu 
membuka dan mempersilahkan keluarga Maika masuk. 


Saat memasuki ruangan itu, nampak ada banyak sekali 
orang di sana. 

Mungkin sekitar 10 orang. 

Dan yang membuat Maika ingin pingsan saat itu juga, Nara 
ada di sana. 


Bukankah ini terlalu menyesakkan? Gadis itu sama sekali 
tidak menghubunginya. Tahu-tahu ada di sini. Di saat Maika 
tidak bisa tidur memikirkan kabarnya. Hingga kantung 
matanya bertambah. 


Tapi... 
Kenapa ini terasa sangat tidak adil? 


Mau marah pun, Maika tidak berhak. 
Dia sadar diri. Dia bukan siapa-siapa, sampai orang-orang 


harus selalu memperhatikan dan menjaga perasaannya. 


Pada akhirnya Maika hanya mampu menundukkan 
kepalanya. Dia tidak mau melihat siapapun. Yang dia 
inginkan saat ini, hanyalah pergi dari sini. 


"Assalamu'alaikum, Gimana kabar lu, Van?" sapa sebuah 
suara yang Maika tahu kalau itu adalah suara Papanya Nara. 


"Wa'alaikumussalaam. Alhamdulillah baik, Bang. Akhirnya 
jadi juga ya," balas Papanya Maika. 


Kedua laki-laki paruh baya itu sudah asyik bercengkrama 
ria. Adik Maika juga sudah berpindah posisi dengan Maika. 
Iya memang sengaja menawarkan diri untuk membawa 
Zahira dan membiarkan mamanya berbincang bersama 
bundanya Nara. 


Rasa insecurenya semakin tumbuh subur, apalagi saat 
Rafan menatapnya seolah Maika begitu aneh. Tidak cukup 
sampai di situ, Nara juga acuh dengan keberadaannya. 

Mata gadis itu memerah. Tangannya terkepal erat. Dia tidak 
boleh menangis. 


"Teteh pa? (Teteh kenapa?)" Maika terkesiap saat mendapati 
Zahira yang berada dalam pangkuannya tengah menatap 
Maika. 

"Eh, Zahira udah bangun," ucap Maika sambil mengusap air 
matanya. 


"Mau ke Mama?" tawar Maika. 


Zahira mengangguk. Meski sudah sangat letih, Maika 
menggendong Zahira. Gadis itu menundukkan kepalanya 
saat mengucapkan salam. 


Dia langsung memberikan Zahira pada mamanya. Lalu 
duduk di sebelah Jihan. 


Beberapa pelayan berlalu lalang menyiapkan makanan 
untuk mereka. Namun sungguh, melihat semua makanan 
yang tersaji di sini. Maika sangat enek melihatnya. Dia 
bahkan tidak tertarik sedikitpun untuk sekedar mencium 
aromanya. 


Dia sangat ingin muntah. 


"Saya rasa tidak ada yang perlu ditutup-tutupi lagi. Apalagi 
sudah menjelang H-2 dua acara," ucap Papanya Nara. 
"Kamu sudah memberitahu Maika soal ini 'kan, Van?" 


Nama gue kenapa disebut? 


"Sebelumnya saya mohon maaf, saya belum 
memberitahukan Maika. Karena saya masih bingung 
bagaimana mengatakannya." Mendengar jawaban yang 
terlontar dari mulut papanya, perut Maika serasa mulas. 


Yadi kamu belum memberitahukan Maika soal 
pernikahannya dengan Rafan? Padahal acaranya sudah H- 
2," kata Papanya Nara. 


Seketika Maika merasa kalau pasokan oksigen di sekitarnya 
terasa hilang. 
Gadis itu menatap tidak percaya ke arah papanya. 


Dia tidak salah dengar 'kan? 


"Jadi bagaimana, Maika? Kita tidak mungkin membatalkan 
acaranya. Undangan sudah tersebar. Beberapa ustadz yang 
akan mengisi khutbah juga sudah kami hubungi." 


Saat itu juga, Maika hanya ingat kalau dia tengah 
megenggam sendok. Dan dia bisa ingat dengan jelas 
bagaimana suara sendok itu jatuh. 


"Badannya dingin banget, Dokter yang kamu hubungi udah 
sampai mana, Nara?" tanya Bundanya Nara begitu khawatir. 


Di sisi kiri kasur, ada Mamanya Maika yang tengah 
mengusap lembut kepala Maika sambil menggenggam erat 
tangan putrinya. 


"Hiks, aku telepon gak dijawab, Bun," jawab Nara sambil 
terisak. 


Dia sungguh menyesal dan sangat takut jika terjadi sesuatu 
pada Maika. Dia tadi hanya berniat mengerjai Maika saja 
dengan bersikap tak acuh padanya. 


"Kamu jangan malah bikin tambah panik, gak usah nangis. 
Mintain teh hangat ke pelayannya." Nara langsung bergegas 
keluar untuk memenuhi permintaan Bundanya. 


"Dia pasti kaget banget. Aku minta maaf, Nal. Udah buat 
Maika seperti ini," sesal Rana-bundanya Nara. 


"Ini salah aku juga, Mbak. Seharusnya aku kasih tau dia dari 
awal." 


Maika mengerjapkan matanya saat mendengar suara yang 
cukup bising. Gadis itu meringis saat merasakan cubitan di 
pipinya. 


"Heh, bangun. Udah sampai." Seketika Maika membulatkan 
matanya. 


JADI YANG TADI ITU CUMAN MIMPI?! 


"Kenapa kamu?" tanya Mamanya Maika saat melihat raut 
wajah Maika berubah sendu. 


Ini yang namanya sakit tapi tidak berdarah, sudah-sudah 
senang. Eh ternyata cuman mimpi. Hampir saja dia 
Astaghfirullah. Ini tidak baik untuk kewarasannya. 


"Kita di mana, Ma?" tanya Maika agak linglung. 


Mamanya menghela napas. Padahal sebelum Maika tidur, 
mereka sudah membicarakan masalah ini. Kalau mereka 
pergi ke Villa milik keluarga Nara. Ayah dan Bundanya Nara 
rujuk dan mengadakan pesta mewah khusus keluarga. 


Tapi sepertinya Maika tidak mendengar. Mengingat ketika 
Nala-Mamanya Maika selesai bicara panjang lebar lalu 
menoleh ke kursi belakang. Yang didapatinya hanya Maika 
yang tengah tertidur pulas. 


"Mama 'kan udah bilang. Kita mau hadirin acara nikahannya 
orang tua Nara." 


Maika meringis. Kenapa dia harus memimpikan hal seperti 
itu sih? 


"Malah bengong, kita udah ditunggu di dalem. Dari satu jam 
yang lalu mereka udah nanyain kamu. Mama udah coba 
bangunin kamu. Akhirnya Mama tinggal sebentar kamu di 
sini, gak enak juga sama keluarganya Nara. Kamu kebo 
banget sih. Udah mama cipratin air, tetep gak bangun juga," 
jelas Mamanya panjang lebar. 


Hal itu membuat kepala Maika terasa pening. Mau nangis 
boleh tidak sih? 


Kenapa dia kecewa begini, ya? 
Seperti ada yang retak. Ternyata cuman mimpi. 


"Kenapa kamu hobi banget bengong sih, Nak? Ayo cepetan. 
Bersihin muka kamu pakai tissue basah. Bentar lagi acara 
makan malamnya dimulai." 


Dengan lesu, Maika membersihkan wajahnya. 


Moodnya mendadak jelek. Dia jadi kesal pada dirinya 
sendiri, huft. 


A/R's Note: 


Plot twistnya dapet gak :v ? Btw aku tuh gatel bgt 
pengen share video tentang nikahan mereka. Aku up 
di youtube aja kali ya? Oh iya, nanti ada 
undangannya juga. Pokoknya cerita kali ini bakal aku 
buat senyaman mungkin buat dibaca. Kalau ada yg 
ga berkenan dim segi penulisannya jangan sungkan 
kasi saran, asalkan penyampaiannya dgn sopan. I 
feel so free to accept your suggestion. 


Bay bay 


4 Senyum Penuh Arti 


Syaikh Ahmad an-Najmi berkata : 


"Seorang lelaki tidak sempurna keadaannya dan 
tidaklah baik kehidupan baginya, kecuali dengan istri 
yang shalihah. Dan begitu pula seorang wanita 
tidaklah tentram dan tidaklah baik kehidupan ini 
baginya, kecuali dengan suami yang shalih. " 
(Ta'siisul Ahkaam IV/172) 


Maika menundukkan kepalanya saat Mamanya menarik 
tangannya. Entah apa yang keluarga Nara pikirkan 
tentangnya. Maika tidak mau memikirkan dan tidak mau 
peduli. 


"Kamu nyariin apa sih?" Maika tersentak. Gadis itu merutuki 
dirinya sendiri. 


"Enggak, Ma," jawabnya dengan suara yang amat pelan. 


"Jalan yang bener, jangan nunduk terus gitu. Biasanya juga 
kamu jalan ala-ala ketua geng." Mendengar ucapan 
Mamanya, Maika hanya mampu meringis. Dia juga tidak 
paham dengan dirinya sendiri. 


Tapi, jujur saja. Mimpi yang baru saja dia alami terasa begitu 
nyata. Seolah-olah dia benar-benar mengalaminya. 


Bolehkah dia berharap kalau mimpi itu akan jadi kenyataan? 


"Maika!" Tanpa diduga, ketika Maika sudah sampai di 
sebuah ruang makan besar. Nara tiba-tiba menerjangnya 
dengan sebuah pelukan. Bahkan Maika sampai sesak 
dibuatnya. Karena pelukan Nara yang begitu erat. 


"Kangen banget gue sama lo," ucap Nara. 


Keduanya melepas pelukan mereka. 
Lalu saling tersenyum. 


"Gue juga," balas Maika dengan mata yang sudah berkaca- 
kaca. Dia selalu lemah jika menyangkut Nara. 


"Mereka kalau udah disatuin, nempel kayak perangko. 
Sampai lupa sama orang di sekitarnya," kata Bundanya Nara 
membuat perhatian Maika dan Nara langsung teralihkan. 


Maika langsung bergegas mencium punggung tangan 
Neneknya Nara, Beberapa tantenya Nara dan terakhir 
bundanya Nara. Dan hal itu pun dibalas pelukan bundanya 
Nara. 


"Kamu pangling banget, Mai. Sombong ya sekarang udah 
enggak pernah main ke rumah Bunda lagi," rajuk Bundanya 
Nara. 


"Maaf, Tante, " sesal Maika. Dia merasa tidak ada hak lagi. 
Lagi pula, di rumah Bundanya Nara sudah ada keponakan 
Bundanya Nara. Jadi, Maika berpikir kalau Bundanya Nara 
tidak lagi kesepian. Apalagi ada dua anak bayi di sana saat 
ini. 


"Bunda cuman bercanda, ayo duduk! Banyak makanan 
kesukaan kamu," ajak Bundanya Nara. 


Maika mengambil posisi di sebelah Nara. Yang sialnya, dia 
harus bersebrangan dengan Rafan. Oh jangan lupakan satu 
spesies makhluk menyebalkan ini. Di hadapan Nara sudah 
ada Fajar yang tengah duduk sok kalem. 


"Jangan marah, ya? Gue emang sengaja gak ngabarin lo. 
Biar surprise gitu," pinta Nara. Seketika Maika menoleh ke 


arah sahabatnya itu. 


"Iya, enggak marah kok cuman kesel aja. Seneng banget 
bikin orang khawatir." Jawaban Maika membuat Nara merasa 
bersalah. 


"Ih, Mai maafin gue, ya," ujar Nara merasa tidak enak. 


Maika tersenyum. 
"Bawel banget lo, yang penting 'kan sekarang lo baik-baik 
aja." 


"Pokoknya lo tidur sama gue malam ini!" Maika hanya 
tertawa pelan. Dia tidak membohongi perasaannya kalau dia 
merasa sangat senang saat ini. 


Acara makan malam pun berjalan dipenuhi dengan saling 
melemparkan candaan juga cerita yang seru. 


Pada pukul setengah sepuluh malam, acara makan malam 
pun selesai. Maika dan Nara sudah masuk ke dalam kamar 
mereka. Sejak mereka masuk ke dalam kamar. Nara tidak 
henti-hetinya terus melayangkan senyuman penuh arti pada 
Maika. 


"Lo kenapa sih?" tanya Maika merasa heran. Gadis itu sudah 
melepas jilbabnya. Dia hanya mengenakan kaos polos 
berwarna kuning beserta celana training hitam. Rambut 
panjangnya terurai bebas. Alih-alih menanti jawaban dari 
Nara, Maika memilih melaksanakan night routine 
skincarenya. 


"Nara, lama-lama gue geplak lo, ya," kesal Maika. Dan raut 
wajah kesal Maika itu sukses mengundang tawa puas dari 
Nara. 


Karena itu memang tujuan Nara, membuat Maika kesal. 


"Maaf, abisan udah lama enggak buat lo kesel. Terus gue 
juga lagi seneng, jadi gitu deh." 


"Gue ikut seneng kalau lo seneng," kata Maika tulus. 
"Aih gue jadi makin enggak sabar," ucap Nara penuh arti. 


“Gak jelas lo. Gue mau tidur duluan boleh gak? Hari ini gue 
Capek banget. Badan gue serasa mau rontok," ujar Maika 
sambil menyusun bantalnya. 


Gadis itu mulai membaringkan tubuhnya. Dengan mata 
terpejam. 

Maika berucap, gadis itu menceritakan apa yang dia lewati 
hari ini. 

"Gue diajak nikah. Sama salah satu temen seangkatan gue. 
Namanya, Rama." 


Nara yang tengah memakan dessert kesukaannya dessert 
by Najla yang terkenal dengan sebutan dessert sejuta umat 
mendadak tersedak. Ini tidak bisa dibiarkan! 


"Tapi gue bilang gak bisa." 


Syukurlah. Nara merasa lega mendengarnya. Tadinya dia 
hendak melayangkan banyak pertanyaan pada Maika. 
Namun niat itu dia urungkan ketika melihat wajah damai 
Maika. 


Sudah berapa banyak hal yang Maika lewati tanpa dirinya? 


Terhitung sejak dia pergi ke Jepang hari itu. Dia memang 
tidak pernah ke Indonesia lagi. 


Dan karena ini adalah liburan musim panas, maka Nara 
memutuskan untuk pulang ke Indonesia. Lagi pula dia juga 


baru saja lulus. Dan ada kemungkinan besar dia akan 
melanjutkan sekolahnya di Indonesia. Apalagi kedua orang 
tuanya sudah kembali bersatu. Sepertinya dia sudah punya 
jawaban tentang pertanyaan Papanya untuk "Kembali ke 
Jepang atau menetap di Indonesia?" 


Oh iya, dia juga senang dengan satu hal lain. Sesuatu yang 
sangat dia harapkan, akhirnya akan segera terwujud. 

Dia tidak sabar dengan reaksi Maika nanti. Pasti gadis itu 
akan sangat terkejut. 


KKK 


Pukul 3 pagi, Maika sudah bangun. Gadis itu langsung 
bergegas mencuci wajahnya. Sayangnya dia tengah 
berhalangan. Alhasil dengan mengenakan kerudung instan 
berwarna hitam juga hoodie berwarna hitam beserta kaus 
kaki kuning muda. Maika pergi ke balkon. Dia menatap 
dekorasi pernikahan orang tua Nara yang bertemakan out 
door. 


Dekorasinya di dominasi oleh warna hijau dan putih. 


Menikah .... 

Maika kerap kali mendatangi kajian yang membahas 
pernikahan. Bahkan diam-diam gadis itu juga mengoleksi 
buku-buku yang membahas pernikahan. 


Bukan tanpa alasan dia menolak permintaan Rama. Laki-laki 
itu tidak benar-benar serius padanya. Hanya penasaran saja. 
Dan satu hal yang tidak Maika suka dari Rama, laki-laki itu 
merokok. Pergaulannya pun cukup bebas. Dia ingat, saat dia 
kelas sebelas. Waktu itu dia hendak pergi ke toilet untuk 
mencuci wajahnya karena merasa mengantuk. Sialnya dia 
malah memilih jalan lain. Jalan yang menurutnya lebih 
dekat. 


Akibatnya, dia harus menyaksikan bagaimana Rama 
melakukan hal tidak pantas dengan seorang gadis, yang 
merupakan kakak kelas mereka. Gadis itu juga sama 
terkenalnya dengan Rama. 


"DUAR!" Maika berjengkit kaget. 
Gadis itu menatap tajam Nara. Maika itu anaknya kagetan. 
"Nyebelin lo," kata Maika. 


"Ya abisan lo, bengong gitu. Mana ini masih jam 3 pagi." 
Dengan santai, Nara langsung duduk selonjoran di sebuah 
sofa yang ada di balkon ini. 

"Mikirin apaan sih?" sambung Nara. 


Maika menatap ke arah langit yang masih gelap. Bahkan 
bintang-bintang masih setia bertebaran di atas sana. 


"Soal gue nolak lamaran Rama. Parahnya, Rama itu adeknya 
doi lo. Adeknya Fajar," kata Maika. 
Mendengar kalimat terakhir Maika, Nara mendelik tak suka. 


"Baguslah! Rencana keluarga jadi lancar kalau lo tolak dia." 
Dasar Nara, dibilang jangan bocor. 
"Hah? Maksudnya gimana?" tanya Maika tidak paham. 


Seketika Nara gelagapan. Matilah dia, bisa-bisa kena 
cingcang Rafan kalau begini caranya. 


"Kagak! Btw, gue mau tunjukkin baju seragaman yang bakal 
lo pake hari ini," kata Nara mengalihkan perhatian Maika. 


Tadinya gamau up hari ini. Tapi karena lagi seneng, 
alhamdulillaah OUS udah dapat rank. Jadi up deh 


5 Good Day 


Setelah melewati perdebatan yang cukup sengit antara 
Maika dan Nara yang berebut kamar mandi. Keduanya kini 
sama-sama sibuk mengenakan jilbab dengan panjang 
seperut berwarna maroon. 


"Ih kok pentul gue gak ada," kata Nara. 


Maika yang tengah membenarkan letak ciputnya menoleh 
ke arah Nara. Tanpa banyak bicara, Maika langsung 
menyodorkan jarum pentul cadangannya pada Nara. 


Nara mengambilnya, lalu berucap terima kasih. 


Maika menatap tampilannya di cermin. Yang mau menikah 
'kan orang tuanya Nara. Kenapa dia ikut gugup dan deg-deg 
an juga? 


"Lo bahagia?" tanya Maika pada Nara yang terlihat lebih 
bersinar hari ini. 


"Bangeeeet, alhamdulillah. Doa gue selama ini dijawab 
Allah," kata Nara dengan senyum yang tak pernah pudar 
sepanjang dia bangun. 


Melihat Nara tersenyum seperti itu, Maika turut bahagia. Dia 
tahu seperti apa terlukanya Nara saat kedua orang tuanya 
berpisah. Setelah bertahun-tahun pisah, akhirnya kedua 
orang tuanya Nara memutuskan untuk rujuk. 


Benar, kalau jodoh memang tidak akan pernah kemana. 


" Mai, semisal lo nikah muda, gimana?" pancing Nara. 


Mendapat pertanyaan seperti itu dari Nara, pipi Maika 
bersemu. Ingatannya terlempar pada kejadian dimana dia 
bermimpi kalau dia menikah dengan Rafam. Oke fiks, ini 
tidak baik untuk kewarasannya. Lebih baik dia mengalihkan 
pemikiran ini. 


"Ya gak gimana-gimana, gitu aja. Udah yuk, kita turun ke 
bawah. Udah jam 8 lewat," kata Maika langsung menarik 
Nara. 


Keduanya berjalan menuju tempat di mana akad akan 
dilaksanakan. Beberapa orang sudah hadir di sana. 
Termasuk Kedua orang tua Maika. Dalam diam, Maika 
memperhatikan Rafan yang tengah mengajak Zahira 
bermain. Nara yang disebelahnya langsung berlari kecil 
menghampiri Rafan dan Zahira. 

Sedangkan Maika, dia tetap berdiri di tempatnya. 


Tangisan anak bayi berumur 5 bulan mengalihkan perhatian 
Maika. Sudah lama dia tidak melihat anak kecil. Dengan 
perasaan antusias dia menghampiri sepupu Nara. 
Sepertinya sedang butuh bantuan. 


"Dedek kenapa?" Maika menunjukkan wajah cerianya 
kepada bayi itu. 
"Kakak kok belum siap?" tanyanya. 


"Iya, dari tadi Ayna rewel. Papanya lagi jemput saudara di 
depan. Jadi enggak ada yang bisa dititipin," balas 
sepupunya Nara. 


"Ayna sama aku aja, Kak. Aku juga gabut banget dari tadi," 
kata Maika. 


"Aku takut ngerepotin kamu," ucap Dini- sepupunya Nara 
merasa tidak enak. 


"Enggak apa-apa kak." Maika langsung mengambil Ayna. 
Tangis anak bayi itu perlahan surut. 


"Eh jadi gak nangis. Kakak titip Ayna sebentar, ya, Mai . 
Ayna baik-baik ya sama kakak Maika, Umi ke dalam dulu. " 
Dini mengecup pipi chubby putrinya. 


Maika melemparkan senyumnya pada Ayna yang kini 
terbengong menatap ke arahnya. "Assalamu'alaikum dedek, 
ciluk baaa." Tidak tahu di mana letak kelucuannya. Ayna 
tiba-tiba tertawa ngakak. Tawanya cukup nyaring hingga 
mampu membuat Rafan menoleh ke arah mereka berdua. 


Maika kembali menjulingkan matanya, dia membuat 
ekspresi seabsurd mungkin untuk membuat Ayna tertawa. 
Dan rencananya berhasil. 


"Kata gue juga apa, buruan diresmiin," goda Nara pada sang 
kakak. "Dia udah cocok banget lho jadi istri." Nara semakin 
bersemangat memanas-manasi sang kakak yang kini 
menatap datar ke arahnya. 


Tanpa bicara, laki-laki itu berlalu meninggalkan Nara yang 
kini tengah tertawa puas. "Kok gue ikutan gemes sama 
mereka berdua sih," ucapnya pelan. 


Dia yakin, abangnya itu akan langsung melakukan apa yang 
dia sarankan. Secara gitu, sudah bertahun-tahun dia 
menanti Maika. 

Lagi pula, orang tua Maika juga sudah memberikan lampu 
hijau pada Rafan. 


"Bismillah,maksud dari Rafan ngajak Om sama Papa 
ngumpul di sini. Ada yang mau Rafan omongin." Rafan 
menarik napasnya sesaat. 


"Rafan mau menjadikan Maika, putri Om sebagai istri 
Rafan." Ucapan tegas Rafan awalnya membuat Papanya 
Maika sekaligus Papanya sendiri terkejut. 


"Tapi Maika masih 18 tahun, Fan," sela Papanya. 


Rafan menundukkan kepalanya lesu. Apa harapannya sudah 
pupus? 


"Enggak masalah. Kalau Maikanya mau, Om dukung, Fan." 
Perkataan Papanya Maika membuat semangat Rafan 
kembali hidup. Semoga langkahnya dipermudah. 


"Tapi- H 


"Gue percaya, kalau Rafan bakal jadi laki-laki yang tepat 
buat anak gue. Lo jangan raguin anak lo sendiri dong, 
Bang." 


"Woy! Bengong aja lo," tegur Fajar membuat Rafan 
mendengus. 


"Siapa juga." 


"Soal lamaran lo, jadi?" tanya Fajar pas sekali dengan topik 
yang tengah dibahas di kepala Rafan. 


"Hmm, insyaallah besok sebelum mereka balik gue mau 
sampein," balas Rafan mantap. 


"Wess, mantap. Semoga lancar bro," kata Fajar. 


. Dalam hati dia mengaminkan. Hari ini dia sedang kalem. 
Jadi semenyebalkan apapun tingkah Fajar padanya atau 
siapapun yang menyebalkan hari ini. Dia tidak akan marah. 


"Lo balik keJakarta lagi?" tanya Rafan. 


"Iya, banyak kerjaan numpuk. Aing berasa jadi bos holiday 
terus. Kena semprot bokap, terancam dicoret dari KK gue." 


"Bikin KK sendiri aja," balas Rafan. 


"Ide bagus! Kalau gitu, proposal gue ke Nara bisa lo acc juga 
dong?" Fajar menaik turunkan alisnya. 


"Bisa. Liwatan aing heula tapi," balas Rafan santai. Namun 
dalam setiap katanya dia selalu memberikan penekanan. 


"Lo tau kaga, Pan?" kata Fajar tiba-tiba heboh. 
"Paan?" 


"Si Rama sok-sokan ngelamar cewek. Kesel banget aing 
dengernya, tuh anak boro-boro bangun rumah tangga. 
Kerjaannya ngelayap sama abisin duit bokap doang. Pusing 
gue," cerocos Fajar berapi-api. Dan satu fakta lagi yang 
membuat Fajar kesal dan sangat ingin menjual adiknya itu. 


"Tau gak lo siapa yang dia lamar?" Fajar sampai menggigit 
kulit pisang saking geregetnya. 


"Calon bini lo!" Rafan menatap tajam Fajar. Mendapat 
tatapan buas dari Rafan, Fajar meringis. 


"Kalem bos, sama calon bini lo ditolak kok." 


Rafan menghembuskan napasnya dengan lega. Dia harus 
segera meresmikan Maika menjadi miliknya. Tidak akan dia 
biarkan laki-laki manapun berani mengusik gadis itu. 


"Lo mau apanya lagi?" tanya Maika pada Nara. Gadis itu 
tengah menyendokkan dua potong rendang ke piring milik 
Nara. 


"Itu Mai, kentang mustofa sama sup ayam." Nara menunjuk 
makanan yang dia inginkan. Dan dengan telaten Maika 
mengambilkannya. Saat ini mereka bertiga, Rafan, Nara dan 
Maika tengah duduk di meja yang disediakan di tempat VIP- 
tempat yang dikhususkan untuk keluarga. 


"Mau sekalian?" tawar Maika pelan pada Rafan yang 
berekpresi lempeng. 


Laki-laki itu mengangguk. 
"Nasinya udah cukup segini?" Rafan mengangguk. 


Sebisa mungkin Maika menahan tangannya supaya tidak 
terlihat tremor. 

"Mau ayam atau rendang?" tanya Maika, lagi-lagi suaranya 
sangat pelan. 


"Ayam aja," balas Rafan dengan nada datar tanpa menatap 
Maika sedikit pun. 


Melihat interaksi Maika dengan kakaknya Nara dibuat 
gemas. Dia sungguh tidak tahan kalau harus disuguhkan ke- 
uwuan seperti ini. 


"Uhuk!" Nara berpura-pura batuk. Hal itu membuat Rafan 
menatapnya tajam. 


"Apaan, orang gue keselek." Nara memeletkan lidahnya 
mengejek sang kakak. 


Setelah selesai mengambilkan makan untuk kakak dan adik 
ini. Maika mengambil makanan untuk dirinya sendiri. Sesuai 
dengan porsi yang dia butuhkan, tanpa pengurangan porsi. 
Dia tidak berniat menjaga image di hadapan Rafan. 
Siapapun yang kenal dekat dengannya, sudah tahu. Kalau 
porsi makan Maika ini cukup besar. 


"Mai, lo belum jawab pertanyaan gue. Kalau lo nikah muda, 
gimana?" 


Seketika Maika tersedak rendang. Ck, Nara ini benar-benar. 
Jangan berharap kalau Rafan akan berlaku manis. Sebab 
laki-laki itu tetap bertahan dengan ekspresi lempengnya. 


"Hehe maapin, nih minum." Nara menyodorkan minuman 
berperisa lemon pada Maika. 


"Ngeselin lo, Nar!" 


"Wkwk, kaget amat lo ditanya gitu sama gue. Emangnya 
kenapa sih?" goda Nara yang mengundang cubitan pelan 
Maika. 


"Jadi gak sabar uwu." Ucapan Nara mengundang dua reaksi 
yang berbeda dari dua orang di hadapannya. 


Maika mengernyitkan keningnya. Sedangkan  Rafan 
menatap tajam sang adik yang dia yakini sering keceplosan. 


Hari ini aku upnya telat bgtt. Maapin wwkwk kalau 
barengan sama praktek tuh suka pabalieut. Ini aja 
aku baru bisa cek wp :' huhu niatnya mau balasin 
komen. Tapi ngantuk bgt :( 

Oke deh Gitu aja. Semoga suka. 


6 Bimbang 
Rasullullaah shalallahu'alaihi wassalam bersabda: 


Jika datang kepada kalian seorang lelaki yang kalian 
ridhai agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah ia. 
Jika tidak, maka akan terjadi fitnah di muka bumi 
dan kerusakan yang besar." (HR. Tirmidzi. Al Albani 
berkata dalam Adh Dho'ifah bahwa hadits ini hasan 
lighoirihi) 


Acara pernikahan kedua orang tua Nara selesai tepat pukul 
5 sore. Dan sekarang, sekeluarga besar tengah berkumpul di 
ruang makan. Tadi sehabis melaksanakan shalat isya, 
semuanya langsung menuju ruang makan untuk 
membicarakan suatu hal. 


"Jadi, aya naon ieu teh?" tanya Kakeknya Nara. 


Rafan berpandangan dengan kedua orangtuanya, laki-laki 
berusia 22 tahun itu menarik napasnya. Dia sudah 
memantapkan diri untuk hal ini. Tidak peduli nantinya akan 
mendapatkan penerimaan atau penolakan. 


Bismillah .... 


Kedua Orangtuanya tersenyum ke arah Rafan. Begitu juga 
Papanya Maika yang tersenyum penuh arti ke arahnya. 

Di saat yang lainnya dalam mode serius. Maika dan Nara 
sibuk makan. Keduanya makan percis seperti orang tidak 
makan berminggu-minggu. 


Masih sempat-sempatnya. 


"Bismillaah. Tujuan saya mengumpulkan keluarga di sini. 
Saya mau minta izin ke Revan, Pak. Untuk melamar 


putrinya, Maika. Untuk jadi istri cucunya bapak, Rafan," 
jelas Papanya Nara. 


Maika yang tengah melahap Zuppa Soup membulatkan 
matanya. Gadis itu langsung meremas tangan Nara. 


Hah, apa tadi? 
"Gue salah denger atau lagi mimpi?" bisik Maika. 


Nara tertawa melihat ekspresi pias gadis itu. Maika sendiri 
mendadak kehilangan nafsu makannya. Jantungnya 
berdetak cepak. Rasanya seperti ada yang melayang-layang 
di perutnya. 


"Kumaha, Van?" tanya Kakeknya Nara pada ayahnya Maika. 


"Sebelumnya saya mau berterima kasih atas niat baik yang 
sudah Rafan sampaikan. Sebagai seorang ayah, tentu saya 
ingin kebahagiaan untuk putri saya. Baik di dunia maupun 
akhiratnya. Dan sudah jadi tanggung jawab bagi saya 
selaku orang tuanya untuk merawat Maika, membesarnya 
juga mencarikan pasangan yang baik untuknya. Saya terima 
niat baik anda, selebihnya saya membiarkan putri saya 
mengambil keputusannya sendiri." 


Mendengar perkataan Papanya, air mata Maika mengalir 
tanpa bisa ditahan. Hidup selama 18 tahun, dia memang 
tidak sedekat itu dengan Papanya. Cenderung canggung 
jika bersama. Kadang dia menginginkan dekat dengan 
Papanya, seperti anak gadis lainnya yang begitu dekat 
dengan ayah mereka. Maika merasa kalau dia dan Papanya 
seperti berjarak. Meskipun begitu, dia tahu kalau papanya 
sangat menyayanginya. 


Dia harus menjawab apa sekarang? Bukankah ini yang 
selama ini dia nantikan? 


Rafan adalah kandidat terkuat untuk jadi pasangan 
hidupnya. Tapi dia masih belum yakin dengan 
keputusannya. Maika butuh waktu untuk meyakinkan 
dirinya. Kalau dia menikah, itu artinya kehidupannya benar- 
benar berubah. 


Apa dia bisa menjadi istri yang baik? Lalu bagaimana 
dengan mimpinya? Apa dia masih bisa mengejar mimpinya? 


Dia punya ketakutan untuk menikah. Tanpa siapapun tahu, 
sebelum ada dalam titik ini. Dia pernah mengalami titik 
kelam. Di mana kedua orangtuanya hampir saja bercerai. 
Saat itu usianya masih 9 tahun. Sama seperti Nara, 
keduanya jadi korban dari keegoisan orang tua mereka saat 
itu. Ini juga alasan kenapa Maika begitu tertutup pada 
orangtuanya. 

Bahkan Nara tidak tahu soal ini. Maika berhasil menyimpan 
lukanya selama bertahun-tahun. 


"Jadi bagaimana, Maika?" tanya Papanya Rafan pada Maika 
yang kini tengah menundukkan kepalanya. 


"Boleh saya beristikharah dulu?" tanya Maika pelan. 


Nara yang tadinya merasa sangat senang. Merasakan 
keganjilan dari Maika yang terlihat begitu tertekan. 


Papanya Rafan menatap sang putra. Dilihatnya Rafan 
menganggukkan kepalanya pertanda setuju. 


"Tentu boleh, tapi jangan terlalu lama memberikan 
kepastiannya ya, Mai. Kasian anak om-" 


"Pa!" panggil Rafan sudah merasa malu. 


Para orang tua tertawa. Mereka tidak menyadari kalau Maika 
tengah menangis dalam diamnya. 


Berbeda dengan Rafan yang menyadarinya. Mendadak laki- 
laki itu merasa bersalah. Apa keputusannya untuk melamar 
Maika saat ini salah? 


Perasaan keduanya berkecamuk. 


Jika biasanya Maika akan berceloteh, melawak meski sangat 
garing. Kali ini gadis itu tidak banyak bicara. Sejak masuk 
ke dalam kamar bersama Nara. Dia lebih banyak melamun. 
Bahkan Nara seringkali memergoki Maika menangis tanpa 
suara. 


Sebenarnya ada apa? 
"Mai," panggil Nara. 


Maika tidak menjawab. Gadis itu tetap bergeming. Melihat 
Maika seperti ini, tentu saja Nara merasa sangat khawatir. 


"Istighfar, jangan kayak gini," tegur Nara membuat Maika 
tersadar. 


Gadis itu langsung beristighfar. 


"Gue takut, Nar," kata Maika. 

Dia membayangkan kalau pernikahan adalah hal yang berat 
untuk dijalani. Bayangan pertengkaran yang pernah dia 
lihat ketika saat kecil membuat rasa takut itu semakin besar. 


"Lo percaya sama gue 'kan?" Maika menganggukkan 
kepalanya. 


"Kalau lo percaya sama gue, lo bisa bagi ketakutan lo sama 
gue. Jangan lo pendam sendiri, gue selalu mihak lo, Mai," 
kata Nara dengan tulus. 


Maika menatap Nara. Gadis itu memberanikan diri 
menceritakan semuanya. Alasan kenapa dia takut, alasan 
kenapa dia begitu tertutup pada kedua orang tuanya. Juga 
perasaannya pada Rafan. 


Mendengar semua itu, membuat Nara terisak. Dia pikir luka 
yang Maika punya hanya tentang luka bullying yang 
dialaminya saat kecil. Namun nyatanya, gadis ini mengalami 
luka yang sama sepertinya. 


"Kenapa lo enggak pernah cerita?" tanya Nara dengan nada 
parau. 


"Gue " lidah Maika terasa kelu. 


Tapi kalau boleh jujur, dia sangat ingin menerima pinangan 
Rafan. 
Hatinya kali ini benar-benar dibuat lemah. Dia tidak 
meragukan Rafan sedikitpun. Maika ragu pada dirinya 
sendiri. 


"Bang Rafan abang gue, lo sahabat yang udah gue anggap 
kayak saudara. Ngeliat kalian berdua bersatu adalah hal 
yang paling gue pengen. Bukannya mau promosiin abang 
gue, dia agamanya insyaallah baik. Dia juga udah punya 
kerjaan tetap, kalian berdua kenal sejak kecil. Lo tahu 
keluarga gue, dan sebaliknya abang gue tau keluarga lo. 
Apa lagi yang lo khawatirin? Cinta? Kalian bisa numbuhin 
perasaan itu ketika udah menikah nanti," kata Nara. 


Duh ileh, gayanya sudah seperti konsultasi pernikahan 
bukan? 


"Kalau gue udah nikah nanti, apa gue masih boleh ngejar 
impian gue?" tanya Maika. 


"Ehm setau gue, abang gue bukan tipikal orang yang suka 
mengekang sih. Emangnya impian lo apaan sih?" 


Maika membaringkan tubuhnya, lalu terlentang. 


"Niat gue abis lulus, pengen jualan kayak buat kue atau 
makanan buat anak-anak gitu," jawab Maika. 


Dalam hati Nara beristighfar. Tahan, tidak boleh marah- 
marah. Yang ada nanti misinya gagal. Bagaimana pun 
caranya dia harus bisa meyakinkan Maika. Kalau dia 
berhasil, nanti abangnya akan memberikan kompensasi 
berupa iphone dengan kamera tiga. 


"Cuman itu aja? Yaa Allah, gue kira lo mau kuliah keluar 
negeri. Percaya sama gue, abang gue pasti bakal dukung 
lo," bujuk Nara secara halus. 


Maika terdiam. Gadis itu bangkit dari posisinya. 
la menyalakan ponselnya. Lalu menghubungi mamanya. 


"Assalamu'alaikum, Ma," sapanya ketika teleponnya sudah 
terhubung. 


"Wa'alaikumussalaam. Kakak udah dapat jawabannya?" 
Maika memejamkan matanya. Semoga keputusannya tepat. 


" Udah, Ma. Tapi, emang enggak apa-apa? Kakak belum bisa 
banggain Mama," kata Maika merasa sesak. Dia merasa 
kalau dia menjadi anak yang tidak berguna. 


"Kenapa kakak ngomong gitu? Kakak selalu buat Mama 
bangga. Karena kakak Mama bisa kuat, "balas Nala. 
Di sana, wanita itu menahan tangisnya. 


"Tapi karena kakak, Mama sama Papa dulu hampir-" Maika 
tidak melanjutkan ucapannya. Gadis itu kembali menangis. 


Hal itu membuat Nala sadar akan satu hal, kalau putrinya 
menyimpan trauma kejadian dimana dia dan Revan 
bertengkar hingga mengatakan kalau Maika adalah biang 
masalahnya. 


"Mama minta maaf ya, Kak. Maaf karena udah buat kakak 
kayak gini. Tapi wallahi, kakak itu harta berharganya Mama 
dan Papa. Jadi jangan pernah berpikiran kayak gitu lagi ya." 


Keadaan hening. Hanya terdengar isak tangis satu sama 
lain. 
Bahkan Nara sudah ikut menangis. 


Lama terdiam dalam keheningan, Maika memutuskan untuk 
bersura. 


"Bismillah, Maika terima lamaranya, Ma." 


Nara ya berada di samping gadis itu langsung memeluk erat 
Maika. 
AKHIRNYA WOI! 


OTW MAKAN GRATIS GES, UHUYYYYY. 


Aku udah desain undangan mereka. Pokoknya semua 
kebutuhan yang nikah gitu udah aku tuangin lewat 
video. Gakuat nulis keuwuan mereka berasa jomblo 
bgt. “Apaansi. 


Dah gitu aja. BAY BAY 


7 Pulang ke Bogor 


Sebagai orang tua, kita hanya perlu mendoakan 
kebaikan untuk anak-anak kita. Khawatir boleh, tapi 
tidak dengan mengekang atau mencampuri 
urusannya secara berlebihan. 


Pagi-pagi sekali Maika sudah bersiap. Hari ini gadis itu akan 
kembali ke Bogor bersama orangtuanya juga kedua adiknya. 


Semalam dia sudah bilang pada kedua orang tuanya kalau 
dia menerima lamaran Rafan. Dan rencananya sepulang dari 
Bandung. Mungkin sekitar 1 minggu lagi akan diadakan 
pertemuan resmi dua keluarga untuk menentukan tanggal 
pernikahan. 


"Lo di sini aja kali, balik bareng gue," bujuk Nara. 


Maika menghela napas, kalau itu namanya cari mati. 
"Gak bisa, gue mesti balik. Ntar deh kita liburan lagi ke 
Bandung kapan-kapan," balas Maika. 


Dia juga ingin sebenarnya, hanya saja sekarang kondisinya 
berbeda. Dia harus mulai lebih menjaga jarak dengan Rafan 
hingga hari H nanti. 


Bahkan sepanjang kenal dengan laki-laki itu, dia tidak 
memiliki nomor Rafan. Semua terkait pernikahan dihandle 
oleh Mamanya dan Bundanya Nara yang kini sudah 
membuat grup keluarga beranggotakan Papanya, Nara, 
Bundanya Nara, Mamanya Maika, Papanya Maika, Nara, 
Rafan dan Maika. 


"Yah. Ya udah deh, oh iya Mai. Gue lanjut kuliah di Indo. 
Enggak balik ke Jepang lagi," kata Nara. 


Hal tersebut membuat wajah Maika berbinar senang. 
"Serius lo?" tanya Maika. 


"Iya bener." Mendengar jawaban Nara senyum Maika makin 
melebar. 


Akhirnya dia tidak perlu berjauhan lagi dengan Nara. 
"Alhamdulillaah, Yaa Allaah. Kalau gitu gue balik ya, nanti 
kalau lo udah sampai Bogor. Datang ke markas gue ya, 
assalamualaikum," pamit Maika pada Nara. 


Gadis itu sudah bersalaman dengan orang tuanya Nara, 
lebih tepatnya bundanya Nara dan Neneknya. Papanya Nara 
sedang tidak ada. Begitu juga Rafan yang tadi dia lihat pagi- 
pagi sekali sudah pergi. 


"Oh iya, ini ada titipan buat lo." Nara Nara menyerahkan 
sebuah goodie bag berwarna kuning pada Maika. 


“Jazaakillaahu khayr." Maika mengulas senyumnya. 
Sejujurnya dia merasa sangat gugup untuk acara lamaran 
resmi nanti. 


Gadis itu lalu mulai berjalan menuju mobil orangtuanya. 
Ketika sudah sampai di mobil. Tangannya tergerak untuk 
mencari sesuatu di Google. 


"Yang harus dipersiapkan jika akan menikah" lalu mulai 
muncul berbagai artikel. Matanya meneliti setiap kata demi 
katanya. 


Di nomor 1 dan 2 ada Ilmu Pranikah, Ilmu Pasca menikah, 
untuk kedua ilmu itu dia belum mempelajari lebih lanjut. 


Karena jujur saja, dia masih agak sedikit malu. Tapi sekarang 
mau tidak mau gadis itu harus mulai mempelajarinya. Maika 
beralih ke aplikasi note di ponselnya. Lalu mulai 
mengetikkan jadwal menonton kajian Ustadz Syafig Riza 
Basalamah dan Kajian Ustadz Khalid Basalamah yang 
membahas tentang pernikahan. 


Setelah selesai mengetik planningnya, Maika kembali 
membuka browser tadi. Selesai ilmu tadi, di nomor 3 dia 
harus belajar memasak. Ehm, kalau soal itu Maika tidak 
perlu diragukan. Sekolah di jurusan Kuliner alias Tata Boga. 
Membuat Maika familiar dengan kegiatan memasak, bahan- 
bahannya maupun alat-alatnya. Dia hanya perlu mengasah 
kemampuannya dengan sering memasak. 


Di nomor keempat dan kelima ada psikologi pasangan dan 
ilmu parenting. Dia juga belum mempelajari ini. 

PRnya begitu banyak. Mungkin dia akan meminta tips dari 
Risya juga. 


Semoga saja semuanya berjalan dengan baik. 


Maika mengernyitkan keningnya. Matanya mengerjap. 
Ketika membuka matanya, Maika mendapati dirinya 
sendirian di dalam mobil. Nasib orang yang hobi tidur, 
selalu ditinggal. 


Gadis itu menggeliatkan badannya, lalu menguap kecil. 
Seluruh tubuhnya terasa pegal. 


Dia juga lapar, matanya tak sengaja menangkap goodie bag 
kuning pemberian Nara. Maika membukanya, sebuah 
kebahagiaan ketika dia mendapati banyak sekali makanan 
yang bisa dia gunakan untuk mengganjal perutnya. Ada 
samyang, beberapa cookies juga susu cimory. 


Maika membaca sebuah note yang tertempel di kotak 
cookiesnya. 


Yang beli bukan gue, tapi abang gue. Wkwk bismillah 
dulu lo, jangan langsung mangap. 


- manusia cantik yang baik 


"Apaan nih manusia cantik yang baik? Geli banget gue." 
Maika bergidik. Perasaan semenjak balik dari Jepang, Nara 
sedikit beda. Lebih ceria. Sifat mereka malah seperti 
terkesan terbalik. 


Maika jadi makin galak dan cuek. Nara makin ceria dan lebih 
friendly. 


Tapi tidak apa lah, selagi perubahannya tidak sampai 
membuat orang lain terganggu. Lagi pula Maika sudah 
nyaman dengan dia yang seperti ini. 


Pintu mobil terbuka, Mamanya membawa seplastik makanan 
dari Richeese Factory. 


"Udah bangun? Nih makan dulu, tadi udah mama bangunin. 
Kamunya kebo banget," sapa Mamanya sambil 
menyerahkan satu paket nasi dan ayam beserta 
minumannya pada Maika. 


"Papa mana, Ma?" tanya Maika sambil mengambil makanan 
yamyg disodorkan mamanya. 


"Tuh lagi jalan ke sini, tadi kita abis sholat juga." Maika 
menatap mamanya yang kini tengah menatapnya dengan 
ekspresi yang tak terbaca. 


"Mama kenapa ngeliatin aku gitu?" tanya Maika heran. 


Mamanya tersenyum lembut, lalu mengelus puncak kepala 
Maika. 


"Anak mama ternyata udah besar, udah dipinang orang. 
Padahal rasanya baru aja kemarin mama gendong kamu 
pakai bedongan." 


Maika menatap sendu mamanya. 
"Maafin Maika, Ma. Maika belum bisa banggain Mama sama 
Papa." 


Nala menggelengkan kepalanya. Dia tahu apa yang ada 
dipikirannya Maika saat ini. Putrinya itu pasti merasa tidak 
enak. Yang dipikiran Maika saat ini, dia merasa belum bisa 
membanggakan kedua orang tuanya. Belum bisa 
memberangkatkan mereka ke tanah suci. Tapi malah 
menikah di usia yang masih sangat muda. 


"Kamu selalu buat Mama dan Papa bangga. Melihat kamu 
tumbuh menjadi anak baik dan penurut. Membuat Mama 
sama Papa ngerasa senang karena udah didik kamu dengan 
baik. Dan sudah jadi kewajiban kami untuk memilihkan 
pendamping yang baik untuk kamu, sayang," jelas Nala 
dengan mata berkaca-kaca. 


"Sekarang, kamu makan dulu. Ini ayamnya bagian dada 
kesukaan kamu." 


Maika tersenyum. Gadis itu mulai makan dengan lahap. 
Melihat Maika makan, Nala mengusap sudut matanya yang 
berair. Maikanya sudah banyak terluka, masa kecilnya 
dipenuhi banyak hal menyakitkan. Gadis itu jadi korban 
keegoisan dia dan Revan saat keduanya harus menjadi 
orang tua di usia muda. 


Pertengkaran yang disaksikan Maika. Pasti meninggalkan 
bekas luka. Meski semua keadaan kini jauh lebih baik. Tapi 


tetap saja 'kan? Yang namanya luka, akan selalu berbekas. 


Dia menyesal karena pernah mengganggap Maika sebagai 
beban. 


"Maafin Mama," ucap Nala nyaris seperti berbisik. 


"Mama, dada i kan!" Suara Zahira jadi penanda kedatangan 
Papanya Maika, Jihan dan Zahira. Mereka bertiga sepertinya 
baru saja selesai berburu banyak oleh-oleh. 


Nala pun berpindah posisi ke kursi dekat kemudi. 

"Ini cuanki pesenan kamu," kata Papanya sambil tersenyum. 
"Alhamdulillah. Makasih, Pa." Maika mengambilnya. 
"Sama-sama, sayang." 


"Tumben kamu beli cuanki, 'kan di daerah rumah juga ada 
yang jual?" tanya Mamanya merasa heran. 


Dengan santai Maika menjawab," Mama tau gak? Temen aku 
Iho, si Risya?" Nala menganggukkan kepalanya. 


"Dia 'kan udah nikah dari semester 1. Waktu nikah emang 
gak ngundang banyak orang, cuman keluarga deketnya 
gitu. Nah kemarin dia kasih kabar ke aku, katanya lagi 
hamil. Terus dia ngidam deh pengen aku bawain cuanki asli 
dari Bandung," jelas Maika dengan wajah ceria. 


Berbeda dengan Maika, wajah Nala justru mendadak pucat 
pasi. 


Apa Maika juga akan mengalami hal yang sama? Menjadi 
ibu diusia muda? 


Jujur saja, dia tidak mau hal itu terjadi pada Maika. Dia tahu 
bagaimana rasanya menjadi ibu di usia muda. 


Sadar kalau Nala sedang khawatir, Revan mengelus pelan 
tangan Nala. 

"Jangan samakan Maika dengan kita. Percaya dengannya, 
kalau dia bisa lebih baik dari kita," ucap Revan dengan 
pelan. 


"Tapi " Revan menatap Nala. Hal itu membuat Nala 
mengangguk samar. 


"Sebagai orang tua, kita hanya perlu mendoakan kebaikan 
untuk anak-anak kita. Khawatir boleh, tapi tidak dengan 
mengekang atau mencampuri urusannya secara berlebihan. 
Maika akan baik-baik saja. Rafan pria yang baik." 


Maika anaknya emang pelor banget. Hobi dia emg 
tidur sih. 
Aku juga gitu soalnya wkwkwk “Eh. 


8 Belanja Pagi 


Today is friday, don't forget to read Al-Kahfi dan 
berdo'a sehabis shalat ashar, waktu mustajab untuk 
berdo'a“ 


Sejak malam tadi, Maika sudah pusing melihat kehebohan 
Mamanya. Dia sampai jadi korban untuk pergi ke pasar 
pukul 5 begini. Maika memang tidak punya kebiasaan tidur 
sehabis shalat shubuh. Tapi tetap saja, pagi-pagi buta begini 
pergi ke pasar. 


Apa tidak dingin? 


"Apa lagi, Ma?" tanya Maika sambil menepuk pipinya cukup 
kencang karena disinggahi nyamuk. Dia dan mamanya 
sedang duduk diteras keduanya tengah membuat shopping 
list. 


"Udah sih, apa sekalian beli buat acara syukuran ya, Mai?" 
tanya Mamanya. 


Maika menghela napas. Syukuran apa? Pernikahannya saja 
belum jelas kapannya. Ini mamanya sudah sibuk sekali. 


"Nanti aja lah, Ma. Takut busuk,"saran Maika. 


Nala mengangguk-nganggukkan kepalanya. Wanita itu 
memberika beberapa uang lembar merah pada Maika. 


"Nih, kalau lebih ambil aja buat jajan kamu." Maika 
menerimanya, gadis itu menyelipkan uangnya ke dalam soft 
case hpnya. 

"Aku berangkat ya, Ma. Assalamu'alaikum," pamitnya. 


Maika menatap tampilannya saat ini. Gamis dan hoodie 
hitam. Masa bodo lah kalau nanti orang-orang menatapnya 
aneh. Lagian subuh gini siapa juga yang mau melihatnya. 


la mulai melajukan motornya dengan kecepatan pelan. 


"Mai!" Sontak saja Maika langsung mengerem motornya 
secara mendadak. Gadis itu menoleh, melihat siapa yang 
memanggilnya. 

Tangannya mendadak dingin saat mendapati Rafan dan 
Papanya. Keduanya sepertinya baru selesai shalat shubuh. 
Hal itu terkihat dari papanya dan Rafan yang mengenakan 
baju koko. 


"Kamu mau kemana pagi-pagi gini?" tanya Papa Maika. 


Sedangkan Rafan hanya menatapnya dengan alis terangkat 
sebelah. 


MALU BANGET, BUSET! 
"Ehm, Mama nyuruh ke pasar, Pa," jawab Maika. 


"Kan bisa nanti siangan," kata Papanya terlihat sangat 
khawatir. 


"Gak apa-apa kok, Pa. Aku belinya ke tempat langganan. 
Kalau pagi gini masih bagus terus " 


"Mau dianter Nara?" potong Rafan. 


Pipi Maika mendadak bersemu. TUMBEN BANGET INI LAKI 
MAU NGOMONG. 


"Eh gak usah, Kak. Deket kok, udah biasa. Lagian Nara pasti 
sibuk banget kalau jam segini. Aku pamit dulu, 
Assalamu'alaikum," pamitnya tergesa-gesa. Lalu menggas 


motornya dengan kecepatan lumayan. Dia tidak mau kalau 
papanya atau Rafan menyadari kalau dia sedang salah 
tingkah. 


"Anak om yang ini emang ajaib, jadi nanti kamu harus 
siapin banyak stok sabar ya, Fan. Meskipun ajaib gitu, dia 
anaknya penurut kok." Rafan tersenyum simpul. Justru 
memang yang seperti Maika yang dia cari. 


Keduanya kembali melanjutkan jalan mereka yang sempat 
terhenti. 


"Dulu waktu kecil, kerjaannya manjat pohon rambutan 
nenek buyutnya. Dia yang manjat, Nara yang mungutin 
buahnya. Maika tuh definisi si Bolang dalam versi ceweknya. 
Sebelas dua belas sama adek kamu, lebih tepatnya dia yang 
ngajakin Nara. Kadang Om suka ngerasa masih enggak 
percaya kalau Maika udah tumbuh sebesar ini. Rasanya 
kayak mimpi, perasaan baru kemarin Om adzanin dia." 
Rafan masih setia mendengarkan. Semua hal tentang Maika 
selalu menarik baginya. Apalagi kalau mengingat seberapa 
tidak bisa diamnya Maika saat kecil. 


Gadis tengil, yang sejak kecil punya hobi bicara ngegas. 
Galak dan pemberani. Maika sering mengikutinya, kalau 
Nara sedang pergi atau Nara ada les. Maika akan 
mengganggu Rafan. 


Memang dasarnya tidak tahu malu, sekalipun sudah di usir 
dia masih tetap santai memperhatikan Rafan yang 
membersihkan koleksi tamianya. 


"Kamu ngapain masih di sini? Nara gak ada," ketus Rafan. 


Maika hanya meliriknya sekilas, dan kembali fokus melihat 
mobil tamia milik Rafan. 
"Aku main sama kakak aja," balasnya enteng. 


"Aku gak mau main sama kamu!" 
"Ya udah,"balas Maika tak peduli. 
"Ya udah apa?" sewot Rafan. Maika menggedikkan bahunya. 


Tanpa sadar keduanya mulai akrab dengan membicarakan 
perkara mobil tamia. Meski nada bicara Rafan tetap ketus. 


"Aku pengen ngoleksi juga, tapi Mama suka marah kalau 
aku beli tamia. Kemarin aku beli, terus sama mama 
dibakar," curhat Maika. 


Rafan melirik gadis kecil di sebelahnya. 
"Cewek gak boleh main mobil-mobilan," kata Rafan mulai 
lunak. 


"Maksudnya apa? Cewek juga bisa kok! " kesal Maika 
membuat Rafan terperangah. Kenapa jadi marah-marah ke 
Rafan? 


"Heh dora! Kenapa jadi marah ke aku?" balas Rafan tak 
kalah ketus. 


Maika menghela napasnya. Dengan tidak tahu malunya, 
gadis itu memakan cemilan Rafan. 


"Mau gak?" tawarnya membuat Rafan mendelik. 
Memangnya snack itu punya siapa? Pikir Rafan merasa 
kesal. 

Merasa tidak direspon. Gadis itu menjejalkan snack itu 
kemulut Rafan. 


"Om titip Maika ya, Fan. Mungkin banyak kekurangan yang 
ada dalam putri, Om. Tapi Om harap kamu bisa 
menerimanya, membimbing dia. Satu hal yang perlu kamu 
ingat. Kalau kamu memang sudah enggak bisa menerima 
dia, kembalikan dia ke Om. Om gak akan pernah biarin 


siapapun nyakitin Maika. Termasuk kamu sekalipun," pesan 
Revan sambil menepuk bahu Rafan. 


Tepukan di bahunya membuat Rafan tersadar. Laki-laki itu 
menganggukkan kepalanya mantap. Wallahi, dia akan 
berusaha menjaga dan mengasihi gadis itu hingga 
napasnya berhenti berhembus. 


Sore ini Maika masih sibuk menyiapkan masakan untuk 
acara lamarannya nanti bersama Mamanya. 


Tadi dia baru saja selesai membuat beberapa dessert yang 
akan dihidangkan, mulai dari kue sus, onde-onde hingga 
dadar gulung. Dia juga membuat pudding mangga kesukaan 
Nara. 


"Coba cicip, Mai," kata Mamanya. 


Maika mengambil sendok yang ada di tangan mamanya. 
Matanya langsung berbinar ketika sendok itu berada di 
mulutnya. 


"Enak mah, udah pas. Rendangnya pedes, bumbunya kerasa 
banget,"komentar Maika. 


Nala tersenyum puas. Masakannya memang tidak perlu 
diragukan. 

Revan saja sampai secinta itu dengan masakannya sampai 
tiap hari meminta untuk dibuatkan bekal. 


"Kamu kalau udah nikah, buat seneng suami kamu. Masakin 
yang enak, awas aja kalau cuman kamu sediain mie 
instant." Maika hanya menghela napas. Memangnya dia ini 
setega itu? 


Terus apa gunanya dia sekolah jurusan jasa boga kalau 
suaminya dia kasih makan mie instant? 


"Iya, Ma," balas Maika singkat. Topik ini bisa membuat 
pipinya bersemu. 


" Mai, mama mau tanya." Maika menatap mamanya yang 
tengah memasukkan rendang ke dalam wadah. 


"Tanya apa, Ma?" Maika mengambil wajan kotor bekas 
mamanya memasak rendang lalu menyimpannya ke 
wastafel. 


"Kamu sama Rafan emang udah janjian apa gimana?" 
Janjian? 


Mana ada janjian, orang itu laki dingin banget kayak es 
batu. Kalaupun ketemu, bicaranya sangat hemat. Waktu 
mereka kecil juga kelihatan sekali kalau Rafan risih dengan 
Maika. 


"Mana ada, aku aja gak nyangka," jawab Maika sambil 
menuangkan sabun cuci piring ke wadahnya. 


"Oh mama tau, dia kayak cowok-cowok tsundere gitu bukan 
sih?" 


Maika mengernyitkan keningnya. Hah? Tsundere. Apaan 
tuh? 


"Isundere apaan, Ma?" Nala menghela napasnya. Maika 
kalah update dengannya. 


"Ito Iho istilah pengembangan karakter Jepang yang tadinya 
dingin atau kasar jadi baik gitu. Mama dulu penyuka komik 
Jepang, jangan salah," jelas Mamanya. 


Maika hanya mangut-mangut. 


"Ngerti gak?" Maika meringis. Hal itu membuat Nala 
berdecak. 


"Kan Kak Rafan bukan kartun jepang mah." Jawaban Maika 
membuat mamanya naik pitam. Masa iya juara kelas 
pemikirannya begini? 


"Rafan 'kan ada keturunan jepang. Ck, bisa-bisanya Rafan 
milih kamu jadi istrinya," ucap Mamanya. 


Maika cemberut. Emang dia sejelek itu ya? 
"Jadi aku enggak pantes gitu?" tanya Maika. 


"Bukan gitu, modelan kayak kamu nih 'kan galak, kadang 
nyebelin udah gitu lawak banget. Gak habis pikir Mama." 


Maika mengelus dadanya. Untung mamanya yang bicara 
seperti ini, walaupun agak nyelekit masih dia maklumi. 
Sabar, kalau sabar nanti dapat uang beberapa lembar. 


(Ceritanya itu buatan Maika, dahal aslinya buatan 
aku pas praktek wkwk) 


Part 9 sebar undangan ges 


9. Persiapan Pernikahan 


Maika menarik napasnya berulang kali. Gadis itu 
mengeletuk es batu yang tadi dia ambil dari kulkas. Tadi 
Nara mengabari kalau mereka sudah berangkat menuju 
rumahnya. 

Maika meraba dadanya, dia bisa merasakan kalau 
jantungnya berdetak sangat cepat. 


"Teteh, disuruh turun sama Bunda." Tiba-tiba saja Jihan 
membuka pintu kamarnya. 


"Udah sampe, Dek?" Jihan mengangguk, lalu menarik 
tangan Maika. 


Dengan perasaan campur aduk Maika keluar kamarnya 
untuk menemui Rafan dan keluarganya. 


Saat sampai di ruang tamu, nampak Rafan duduk bersisian 
dengan Papanya. Lalu Nara duduk bersisian dengan 
Bundanya. Maika langsung menyalami Bundanya Nara lalu 
duduk di sebelah Mamanya. 


Gadis itu menundukkan kepalanya. Rasanya jantung dia 
seperti akan meledak. 


"Alhamdulillah sudah kumpul semua. Kita mulai saja, 
bismillaahirahman nirrahim. Assalamu'alaikum 
warahmatullah wabarakatuh," buka Papanya Nara. 


"Wa'alaikumussalaam warahmatullah wabarakaatuh." 


"Kedatangan kami ke sini, untuk membahas pernikahan 
antara putra kami dengan Maika. Sebelum kita membahas 
lebih jauh, dari masing-masing calon. Apa ada syarat yang 
ingin diajukan?" 


Mereka semua menatap Rafan dan Maika secara bergantian. 
Rafan dan Maika mengangguk. 


"Dari Maika, syarat apa yang ingin kamu ajukkan pada 
Rafan?" 


Maika menarik napasnya. Gadis itu mengucap bismillah lalu 
mulai menyuarakan apa yang jadi keinginannya. 


"Maika mau mengajukan syarat, Maika tidak mau 
dipoligami," ucap Maika tegas. 


Semua yang ada di sana terperangah, merasa tidak 
menyangka kalau pemikiran Maika akan sampai ke sana. 
Mereka pikir, Maika akan memikirkan hal-hal yang 
dipikirkan anak seusianya. 


"Baik, Rafan bagaimana?" Rafan menatap Maika sejenak. 


"Insyaallah, saya siap menyanggupi syarat dari mempelai 
wanita." 

Nara, Mamanya Maika dan Bundanya saling melempar 
senyum. Awal yang bagus untuk hubungan mereka. 


"Alhamdulillah, kalau untuk mahar bagaimana?" tanya 
Papanya Nara. 


"Saya memudahkan untuk mahar, seikhlas dan 
semampunya pihak pria saja," jawab Papanya Maika. 


"Kalau dari Rafan. Apa ada syarat yang ingin kamu ajukkan 
pada Maika?" tanya Papanya Nara. 


Rafan menarik napasnya. 
"Saya ingin mengajukan syarat, nantinya posisi ibu saya 
jauh lebih tinggi dari posisi istri saya. Jadi saya harap dia 


tidak melarang saya untuk berbakti kepada ibu saya," 
jawaban Rafan membuat pipi Maika bersemu. 


"Bagaimana Maika?" 


"Tentu saja saya tidak keberatan. Memang seharusnya 
begitu, saya akan sangat mendukung nantinya. 
Bagaimanapun, kewajiban anak laki-laki untuk berbakti 
pada ibunya maupun ayahnya tak berbatas. Artinya sampai 
akhir khayat," jawab Maika. 

Memang benar, jika nantinya kewajiban berbaktinya beralih 
pada suaminya nanti. Maka hal itu tidak berlaku untuk 
seorang suami, mereka punya kewajiban berbakti pada 
kedua orang tua mereka hingga akhir hayat. 


Beruntungnya Maika mendapatkan ibu mertua yang baik. 
Tidak seperti di film-film, yang galak dan culas. 


Setelah selesai membahas syarat yang masing-masing calon 
mempelai ajukan. Saat ini mereka membahas tanggal 
pernikahan yang tepat. Lalu berlanjut membahas persiapan 
pernikahan lainnya. Termasuk susunan acara dan berapa 
banyak tamu yang akan diundang. 


"Tanggalnya sudah pasti tanggal 19 September?" tanya 
Papanya Maika. 


"Iya, saya rasa itu tanggal yang pas. Lebih cepat lebih baik." 
Mendengar ucapan Papanya. Nara tersenyum lebar. 
Senangnya dalam hati. Bakal dapat Iphone kamera tiga. 


"Kalau untuk tamunya. Perempuan dan laki-laki dipisah atau 
disatukan?" tanya Papanya Maika. 


"Dipisah,"jawab Rafan dan Maika bersamaan. Keduanya 
sama-sama salah tingkah. Maika menundukkan kepalanya, 
dan Rafan berdeham memalingkan pandangannya. 


Hal itu mengundang dehaman dari Mamanya Maika dan 
Bundanya Nara. 


Gemes bgttttt asli. 


" Oke, untuk tamunya kita pisah. Semuanya sudah clear. 
Nara sudah catat?" Nara menganggukkan kepalanya. Gadis 
itu menyerahkan catatan yang sudah dia buat pada 
Papanya. 


Catatan itu berisi syarat yang masing-masing mempelai 
ajukan, lalu tanggal pernikahan, tempat pernikahan akan 
diselenggarakan, banyaknya tamu yang diundang, sistem 
tamu perempuan dan laki-laki yang dipisah, juga ustadz 
yang akan diundang untuk mengisi khutbah nikah. Untuk 
masalah dekorasi, catering dan riasan menjadi urusan para 
wanita. Yang artinya, ada Mamanya Maika dan Bundanya 
Nara yang mengambil alih.Lalu untuk souvenir, jadi urusan 
Nara dan Maika. 


Rafan? Laki-laki itu punya tugas sendiri. Dia sedang 
mempersiapkan sesuatu untuk istrinya nanti. 


"Berhubung udah gak ada lagi yang mau dibahas, sekarang 
waktunya kita makan. Mari, Bang," ajak Papanya Maika. 
Mereka semua berjalan menuju ruang makan. 


"Wah banyak juga masakannya, ada banyak dessert 
juga,"ucap bundanya Nara ketika melihat banyak makanan 
yang tersaji. 


Mamanya Maika tersenyum, lalu menatap penuh arti pada 
bundanya Nara. 


"Ih ada puding mangga juga,"kata Nara dengan mata 
berbinar. 


"Kamu masak sediri, Nal?" tanya Bundanya Nara. 


Mamanya Maika menggelengkan kepalanya. "Enggak, aku 
dibantu Maika mbak. Dia yang buat dessert, " jawab Mama 
Maika apa adanya. 


"Masyaallaah, nanti ajarin Bunda lah buat kue sus sama 
onde-onde." Maika tersenyum. 


"Siap tante,"ucap Maika ramah. 


Melihat Rafan yang tetap lempeng, membuat Nara gatal 
untuk menggoda kakaknya. Dia ingin sekali membuat 
kericuhan. Misalnya dengan memanas-manasi kakaknya. 
Tapi dia urungkan, nanti takutnya HP Iphonenya tidak jadi 
dibelikan. Jadi cari aman saja. 


"Apa?" sinis Rafan ketika melihat Nara tersenyum penuh arti 
ke arahnya. Laki-laki itu sebenarnya masih tidak ikhlas 
karena harus mengeluarkan uang tabungannya yang ada 
dicelengan harimaunya demi membelikkan Nara HP Iphone. 
Mengingat uang gajinya selama 2 tahun ini dia tabung, dan 
tidak mungkin dia membongkar tabungan masa depannya. 
Jadi dia terpaksa memecahkan celengannya. 


Untung Rafan suka mencari pekerjaan tambahan, seperti 
membantu pekerjaan papanya di bidang IT. Setidaknya dia 
jadi punya pemasukkan tambahan yang kalau disisihkan 
lumayan juga. 


"jih cuman senyum doang masa gak boleh, senyum 'kan 
ibadah." Rafan hanya mendengus. 


Acara makan malam berjalan hingga pukul 9 lewat. Rafan 
dan keluarganya pun memutuskan untuk pulang karena hari 
sudah semakin larut. 


"Nanti kita omongin di grup lagi aja ya, Nal," ucap bundanya 
Nara pada Mama Maika. 


"Siap mbak. Oh iya ini ada sedikit makanan," balas Mama 
Maika dengan wajah ramah. 


"Masyaallah, jazaakillaahu khayr ya, Nal. Kami pamit, 
Assalamu'alaikum." 


"Wa Jjazaakillaahu khayr, Mbak.  Wa'alaikumussalam 
warahmatullah wabarakatuh." 


Selesai merapikan ruang makan dan mencuci piring, Maika 
berpamitan menuju kamarnya. 

Gadis itu merasa sangat capek sekali. Apalagi tadi pagi dia 
sudah sibuk pergi ke pasar, membuat dessert belum lagi 
mencuci piring bekas memasak dan bekas makannya. 
Sampai pinggangnya terasa panas. 

Sudah mirip lansia saja dia. 


Maika melepas jilbabnya, lalu menggantungkannya di 
lemari yang masih ada space. Baju ini baru sekali pakai, 
masih bersih. Jadi bisa untuk sekali pakai lagi. 


Maiks menatap wajahnya yang terlihat lusuh. Dia sangat 
butuh gosok gigi dan mencuci muka. Ada kemungkinan 
besar dia akan melewatkan night routine skincarenya. 


Selesai dari kamar mandi, Maika merebahkan dirinya di 
kasur kesayangannya. Tidak butuh waktu lama, gadis itu 
sudah benar-benar terlelap. Mungkin kecapekan. 


Maaaf ya kalau kurang ngefeel. Huhu. Btw itu 
tanggal yg di prolog aku ubah, jadi bulan Agustus. 
Biar gak kelamaan sama jarak nikah mereka. 


Yohooo ini undangannya, wkwk b aja sih. 


10. Masalah 


Orang-orang hanya ingin melihat dari sisi yang 
mereka inginkan. Tanpa mau tahu yang sebenarnya. 
Memang sangat mudah sekali untuk menilai dan 
menghakimi dari pada mempercayai yang 
sebenarnya. 


Setelah pertemuan resmi beberapa hari lalu. Maika dan 
kedua orangtuanya memutuskan untuk mengunjungi rumah 
neneknya Maika. Kebetulan ini jadwal pertemuan keluarga. 
Semacam family time. Mungkin nanti keluarga besarnya 
akan diberitahukan soal rencana pernikahan Maika. 


Jujur saja, Maika sudah sangat deg-deg an sekali. Kakeknya 
yang dari Mamanya itu rada ketus padanya, beda sekali 
kalau dengan sepupunya. Terutama pada Narisa, sepupunya 
Maika. Dia ini anaknya Om Nares. Dia jadi kesayangan 
kakeknya. Tidak hanya dia sih, semua anaknya Om Nares itu 
jadi kesayangan kakeknya Maika dari mamanya. Kalau 
Maika, dia jadi kesayangan tantenya. Tante Naya kakaknya 
Mamanya. Karena tante Naya itu belum punya anak juga. 
Dia menjadikan Maika sebagai ponakan kesayangannya. 
Perlakuannya pada Maika, seperti pada anak sendiri. 


Kalau di keluarga Papanya Maika ini jadi cucu kesayangan. 
Selain karena dia pernah jadi satu-satunya cucu perempuan 
di keluarga Papanya. Dia dan kakeknya juga best friend 
banget. Kalau Maika datang ke sana, pasti tuh mereka bakal 
mancing berjam-jam. 


"Kayaknya udah rame," kata Mamanya. 


Papanya yang sedang wmenggedong Zahira hanya 
menggangguk. 


Di saat Mama dan Papanya tengah berdiskusi. Maika setia 
memperhatikan gerak-gerik Jihan. Khawatir sekali, itu bocah 
kadang kelakuannya suka up normal. Dia hanya takut kalau 
Jihan kena marah kakeknya. 


"ASSALAMU'ALAIKUM! PERSIB BANDUNG DATANG, BAWA 
PASUKAN!" Maika menutup wajahnya dengan frustrasi. Baru 
saja dia membicarakan hal ini di kepalanya. Kejadian juga. 
Btw, Jihan ini memang suka dengan persib bandung. Dia 
dan Papanya paling heboh kalau menonton persib bandung. 
Sampai bawa panci segala. 


"Kakak, gak boleh gitu!" tegur Papanya Maika. 


Jihan tetap cuek. Gadis itu malah memainkan ujung hijab 
berwarna pinknya. 


"Kamu dimarahin kakek nanti," kata Maika. 


Tak lama kakeknya datang menyambut mereka. Lalu 
menatap tajam ke arah Jihan. 

"Kamu buat onar lagi ya?" Jihan meringis. Gadis kecil itu 
mencium punggung tangan sang kakek. 


"Maaf, ya, Pah. Jihan emang suka iseng," sesal Mamanya. 


"Gak apa-apa, namanya juga anak-anak," balas kakeknya 
Maika. 


Tumben sekali hyung. 


"Ayo masuk, udah ada kakak-kakak kamu," ajak Kakeknya 
Maika pada Mamanya Maika. 


Maika dan kedua orang tuanya masuk. 
"Ma, Pa, kalau kakek gak setuju gimana?" tanya Maika 
khawatir. Dia tahu, kakeknya itu sangat berambisi 


menjadikan dia seorang dokter. Selalu keukeuh, padahal 
sering dijelaskan kalau Maika ini tamatan SMK. 


"Kamu tenang aja, ini biar jadi urusan Mama sama Papa," 
hibur Mamanya. 


Dengan ragu, Maika menganggukkan kepalanya. Semoga 
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Apalagi kalau 
ada istri pamannya. Bisa-bisa nanti mamanya cek-cok 
dengan istri pamannya itu. 


Ketika sampai di ruang tamu, sudah terlihat banyak anggota 
keluarga besarnya yang berkumpul. 


"Woaah Maika datang!" sapa tantenya dengan heboh. 


Maika langsung menyalami tante kesayangannya itu. 
"Sombong banget kamu, amih WA main ke rumah. Tapi 
bilangnya gak bisa, padahal udah amih beliin bahan kue 
tau," rajuk tantenya. Maika memanggil tantenya itu dengan 
sebutan 'Amih Naya". 


"Aku kan kemarin ke Bandung, Amih. Pulang dari acara 
kelulusan aku langsung berangkat. Maaf ya, amih gak ada 
jadwal praktek kapan? Ntar kita buat chiffon cake deh," 
balas Maika. 


"Sip lah, ntar Amih kabarin. Oh iya, Amih denger kamu jadi 
juara kelas?" 


Maika menganggguk. Amihnya tersenyum lalu mengelus 
kepala Maika. 


"Mai mau minta apa dari Amih?" Maika tersenyum sungkan. 
Dia kadang suka merasa tidak enak. Amih Naya itu selalu 
memanjakan dia dan kedua adiknya. Apalagi Jihan, kadang 
permintaannya suka banyak sekali. Minta es krim satu kotak 


lah. Minta ditraktik McD lah. Kalau ke mall juga selalu 
dibelikan mainan mahal. 


Kadang Maika merasa kasihan pada Amihnya ini. Sudah 10 
tahun menikah, tapi belum dikaruniai keturunan. Tapi 
untungnya suami amihnya ini bisa menerima keadaan 
Amihnya. Dan juga sebenarnya, dari suaminya ada 2 orang 
anak. Laki-laki semua. Yang satu seumuran Maika, satu lagi 
sudah menikah. 


"Mami gak adil, aku minta PS 5 enggak di-acc," rajuk 
sepupunya Maika. Dia ini anak sambung amihnya. 


"Gak, apaan nanti bisa-bisa kamu seharian main game. Lupa 
sholat, lupa makan. Inget, bentar lagi kamu tes SNMPTN," 
bantah Amihnya membuat Maika tersenyum mengejek ke 
arah Rival. 


"Ke tante gak salim Mai?" sapa istri pamannya. Jujur saja, 
Maika agak sedikit malas. 


"Eh tante, gimana kabarnya?" 


"Baik dong, Mai. Tante abis pulang dari Amsterdam. Liburan 
keluarga, biasalah. Nih tante beli sesuatu buat kamu. Biar 
bajunya gak itu-itu terus. Bosenin soalnya. Kamu 'kan masih 
muda, stylenya harus sesuai umur dong. " Maika tersenyum 
tipis. Meski enggan, dia tetap menghargai tantenya yang 
satu ini. 


"Makasih banyak tante," ucap Maika. 
"Nenek mana, Mih?" tanya Maika pada Amihnya. 


"Di dapur tuh, gih samperin." Dengan semangat 45, Maika 
berjalan menuju dapur. 


"Assalamu'alaikum!" sapanya. 


Nampak neneknya tengah sibuk mengaduk sesuatu di panci 
besar. Lalu ada salah satu ART yang membantunya. 
Namanya Bi Iyam. 


"Wa'alaikumussalam, eh Maika. Sini!" sambut neneknya. 
"Udah lama?" 


"Baru aja, Nek. Wih lagi masak sop iga, Maika bantu apa 
nih?" 


"Bantu abisin aja kamu mah, udah beres kok. Tinggal nata di 
meja makan, nenek juga dibantu Bi Iyam jadi cepet 
beresnya," ujar Neneknya. 


"Yah, ya udah deh. Maika ke depan dulu ya, Nek," pamit 
Maika. 


Setelah acara makan bersama selesai. Maika dan 
keluarganya kembali berkumpul di ruang tamu. Saling 
berbagu cerita satu sama lain. Meski kebanyakannya, istri 
pamannya yang lebih banyak bercerita. Atau lebih tepatnya 
membanggakan diri. 


Merasa suasa sudah tepat. Papanya Maika mulai 
memberitahukan soal Maika. 


"Ada yang mau kami bicarakan, Pa, Ma," ucap Papanya 
Maika. 


"Tumben lo serius gini, Van," goda Pamannya Maika. 


Suasana mendadak hening. 

"Kemarin Maika dilamar oleh seorang pria. Insyaallah dia 
baik untuk putri kami. Kami juga sudah menentukan 
tanggal pernikahan dan urusan lainnya." Informasi yang 


mereka dengar dari Papanya Maika membuat mereka semua 
terperangah. Merasa tidak percaya. 


"Saya tidak setuju!" tolak Kakeknya Maika dengan tegas. 


"Mohon maaf, Pa. Kami sudah sepakat menerimanya," timpal 
Mamanya Maika. 


"Kamu gimana sih, Nal? Maika masih kecil. Lagian kok cita- 
citanya rendah banget. Harusnya dia mikirin buat kuliah. 
Bukannya malah nikah gini. Sia-sia dong kamu keluar biaya 
sekolahin dia. Kalau akhirnya dia sama kayak kamu juga. 
Kalau gitu, mending enggak usah sekolah aja," ujar 
Pamannya Maika. 


" Maika beda banget, ya sama Narisa, lihat Narisa dia lulus 
SNMPTN. Jalur raport Iho, udah gitu keterimanya di UI 
jurusan kedokteran. Lha ini, masih bau kencur udah mikir 
nikah aja. Atau jangan-jangan Maika ini hamil di luar nikah?" 
timpal istri pamannya membuat suasana makin panas. 


"Benar itu, Maika?" bentak kakeknya marah. Sontak saja 
Maika menggelengkan kepalanya. 


"Enggak, Kek!" bantah Maika panik. 


"Jangan bohong kamu Maika. Tidak usah berkelit. Kamu 
hamil 'kan?" 


Melihat putrinya diperlakukan seperti itu. Mamanya Maika 
naik pitam. 


"Saya pikir Abang udah berubah, haha kenapa enggak 
langsung bilang aja kalau Abang enggak mau Maika kayak 
ibunya ini? Secara enggak langsung Abang bilang saya 
buruk." 


"Nal, Abang enggak " 


"Jangan mentang-mentang kalian lulusan kuliahan, dan 
saya hanya tamatan SMA kalian memandang saya ataupun 
anak saya rendah. Hei percuma saja tamatan sarjana tapi 
mulutnya macam istri abang, ngakunya S2, tapi mulutnya 
macam orang tak berpendidikan, sekolah belasan tahun 
enggak cukup mendidik attitudenya kah? SAYA MAUPUN 
ANAK SAYA MASIH PUNYA MASA DEPAN, TUHAN YANG 
MENJAMIN BUKAN MULUT SOK TAHU KALIAN!" 


"NALA!" bentak Kakenya Maika. 


"Kenapa, Pa? Mau bela anak kesayangan papa yang tamatan 
S2 itu? Aku pikir Papa udah berubah. Ternyata anggapan 
kalian gak pernah berubah soal aku. Terserah deh kalian 
mau berpendapat seperti apa, yang jelas. Ini hidup saya dan 
hidup anak saya, kami punya pilihan sendiri. Maaf 
sebelumnya kalau kami tidak sopan. Kami permisi, oh iya 
satu lagi. Kalian harus minta maaf pada putri saya karena 
telah memfitnahnya. Demi Allaah, saya tidak ridho putri 
saya diperlakukan seperti ini." 


Mamanya Maika langsung menarik tangan Maika. Ibu mana 
yang tidak sakit putrinya dituduh seperti ini? 


"Maafin Mai, Ma." Maika tidak mampu menahan isak 
tangisnya. 

Dia merasa benar-benar tidak berguna. 

"Gak apa-apa sayang, ini bukan salah kamu." Nala menepuk 
bahu putrinya. 


"Maaf, Maika cuman bisa nyusahin Mama aja." Tangis 
keduanya pecah saat itu juga. 


"Maika. Dengar mamah, insyaaallah ini yang terbaik. Mama 
enggak masalah kalau kamu akhirnya menikah muda 


seperti ini. Ini bukan sesuatu yang buruk yang harus kamu 
sesali. Mereka saja yang terlalu mudah menilai kamu. Mama 
gak akan biarin mereka nyakitin putri Mama, udah ya 
jangan sedih. Bisikan syaithon, ya gitu." Maika memeluk 
mamanya dengan erat. Wanita ini ... semoga Allah berikan 
surga untuknya. 


11. H-14 


Tidak apa-apa, kadang kamu bisa melakukan 
kesalahan. Semua orang pun kadang melakukannya. 
Belajar dari kesalahan itu, ya? 


Terhitung dari acara pertemuan dua keluarga untuk 
membahas pernikahan antara Maika dan Rafan, mungkin 
sekitar 2 minggu lagi pernikahan itu akan dilaksanakan. 
Mulai dari pakaian pengantin, catering, hingga gedung 
sudah clear. Undangan juga sudah mulai disebar. Yang jadi 
PRnya saat ini, Maika harus menjelaskan pada Risya 
maupun Gea. 


Keluarga besarnya dari pihak Mamanya maupun Papanya 
juga sudah diberitahu. Dan tentunya mengundang banyak 
reaksi yang berbeda, kakeknya Maika yang dari Mamanya 
tidak setuju. Mereka ingin Maika menjadi seorang dokter 
atau kuliah di luar negeri. Haish, boro-boro jadi dokter. 
Maika saja hanya lulusan SMK. Dan lagi, gadis itu tidak 
berminat kuliah. Tidak tahu saja kakeknya itu kalau tiap 
pelajaran matematika dan IPA di sekolahnya, Maika hanya 
tidur. 


Pamannya-Nares juga menentang soal menikah muda itu, 
mereka tidak mau kalau Maika harus mengalami hal yang 
sama seperti Mamanya. 


Sisanya mendukung saja, baik neneknya dari Papanya, 
neneknya dari Mamanya paling antusias, bahkan kakeknya 
yang dari Papanya juga mendukung saja. Kedua tantenya 
juga merasa tidak masalah. Hanya saja banyak yang 
menyayangkan kalau Maika masih muda, tak jarang mereka 
membandingkan Maika dengan sepupu-sepupunya lulus 


SNMPTN. Komentar paling pedas berasal dari istri 
pamannya, katanya mamanya gagal mendidik Maika. 
Sampai mengatakan kalau masa depan Maika itu suram. 
Belalang banget emang itu tante-tante, minta disambit kali 
ya :') 


"Maika beda banget ya sama Narisa, lihat Narisa dia lulus 
SNMPTN. Jalur raport Iho, udah gitu keterimanya di UI 
jurusan kedokteran. Lha ini, masih bau kencur udah mikir 
nikah aja." komentar pedas yang dilayangkan tantenya itu 
sempat membuat Maika berniat untuk membatalkan 
pernikahannya. 


Tolonglah, dia hanya anak gadis biasa. Yang kalau diberikan 
komentar semacam itu, mentalnya langsung down. 
Sekalipun orang-orang bilang udah gak usah dipikirkan, tapi 
'kan tetap saja hatinya terasa sakit dengan ucapan itu. 
Memangnya kalau tidak kuliah itu artinya dia tidak punya 
masa depan? 


Mamanya sampai marah besar pada Nares dan keluarganya. 
Karena bukannya mendapat sambutan hangat, malah dapat 
cacian. Padahal niat mereka itu baik. Menikahkan Maika 
juga untuk menjaga kehormatan gadis itu, tapi mereka 
malah berpikiran kalau Maika masa depannya tidak jelas. 
Parahnya mereka berpikir kalau Maika hamil di luar nikah. 


Saat itu mamanya langsung menarik Maika keluar. Bahkan 
sampai membanting pintu besar rumah itu. Ibu mana yang 
tidak sakit saat anaknya direndahkan seperti itu? 

Mereka lupa dengan sifat bar-bar Nala sepertinya. Sudah 
tahu singa betina sedang tidur, malah dibangunkan. 


Kalau mengingat momen hari itu, perasaanya sangat 
campur aduk. Sedih, senang, dan bangga tercampur aduk. 
Dia ingat, dia dan mamanya sampai meninggalkan Jihan dan 


Zahira dengan papanya. Sedangkan dia dan Mamanya pergi 
ke suatu tempat. 


Di sana, dia mencurahkan semua perasaannya yang 
tertahan selama 18 tahun ini pada mamanya. Dia merasa 
lega. Sangat- sangat lega. 


Getaran di ponselnya membuat Maika tersadar dari 
lamunannya. Gadis itu membaca pop up pesan yang 
muncul. 
Ternyata pesan dari Nara yang berisi ajakan untuk keluar 
Rumah. 


Tidak mungkin juga jam segini dia pergi ke mall. Maika 
sedang malas pergi terlalu jauh. 


"Ma, Mai mau izin ke warung bakso cuanki. Boleh gak?" 
Maika menghampiri mamanya yang tengah menyuapi 
Zahira makan. 


"Sama siapa?" tanya Mamanya. 


"Nara, Ma. Abis itu pulang lagi kok,"ucap Maika. Nala 
menghela napas. 


"Jangan lama-lama, ya." Maika mengangguk. Gadis itu 
langsung menyalami Mamanya. Dengan semangat 45, Maika 
berjalan menuju garasi. 


Sudah lama juga dia tidak jalan-jalan. 

Gadis itu mulai menjalankan motornya. Semoga saja Rafan 
belum pulang. Dia belum siap kalau harus berpapasan 
dengan laki-laki itu. 


Ketika sedang asyik mengendarai motornya, Maika dibuat 
terkejut oleh mobil yang menyerempetnya hingga Maika 
kehilangan keseimbangan dan berakhir jatuh di atas aspal. 


Kakinya tertindih motor. Bibirnya berdarah karena terbentur 
kaca spion. 


Beberapa orang mulai mengerumuninya. Maika masih syok, 
gadis itu memegangi kepalanya yang terasa pusing. Ada 
untungnya hanya terbentur tiang. Di sisa kesadarannya. 
Maika bisa melihat kalau Rafan menghampirinya. 


"Mai, Hei!" 


Untuk yang pertama kalinya juga dia mendengar Rafan 
memanggil namanya. 


Terkait kecelakaan Maika ini, hanya Nara dan Rafan yang 
tahu. Para orang tua belum diberitahu. Tidak terbayang 
seberapa hebohnya nanti jika orang tua mereka diberitahu 
soal ini. Untungnya tidak ada luka yang serius. Kaki Maika 
juga hanya mengalami memar saja dan benturan di 
kepalanya juga tidak sampai menimbulkan gagar otak. 


Ada-ada saja memang, padahal 2 minggu lagi gadis itu 
menikah. Memang dasarnya Maika ini tidak bisa diam. Jadi 
begini akhirnya. 


"Maika!" seru Nara ketika Maika mulai siuman. 
"Ada yang sakit? Lo bisa liat gue sama abang 'kan?" 


Maika memegangi kepalanya. Dia sebenarnya sudah sadar 
sih. Hanya saja dia sedang berniat mengeprank Nara. Mari 
kita lihat reaksinya. 


Di sini ada Rafan juga. Sekali-kali caper tidak apa-apa kali, 
ya? Semoga ini termaafkan. 


"Kamu siapa?" Asli, Maika ingin sekali menyemburkan 
tawanya saat melihat wajah tegang Nara dan Rafan. 


"Mai, jangan bercanda lah. Gak lucu tau," ucap Nara 
memelas sambil mencoba menyentuh tangan Maika. 


Demi totalitas aktingnya, Maika menepis tangan Nara. 

"Kita gak kenal, kamu siapa?" Nara mulai menangis. 
WOILAH PENGEN NGAKAK INI MAIKA. Bisaan juga dia akting 
sehebat ini. 


"Cengeng banget, gue gak apa-apa. Maaf, cuman bercanda," 
kata Maika. Nara yang tadinya menangis seketika langsung 
menghentikan tangisnya. Lalu menatap tajam ke arah Maika 
yang kini tertawa pelan. 


"Gak ada yang lucu." Tiba-tiba saja Rafan bersuara dengan 
nada dingin. 

Seketika tawa Maika reda. Mendadak perasaan gadis itu jadi 
tak enak. Dia merasa bersalah. 


"Pernikahan kita tinggal 2 minggu lagi kalau lo lupa. Enggak 
bisa ya diem aja di rumah? Semua di sini khawatir asal lo 
tau. Dan lo malah jadiin itu becandaan," kata Rafan disertai 
tawa getir. 


Tidak tahukah Maika seberapa takutnya dia kehilangan 
gadis itu? Bayang-bayang kejadian dimana Maika 
bersimbah darah 3 tahun lalu kembali menghantuinya. 

Dia takut kehilangan Maika. 


Rafan menarik napasnya, mata laki-laki itu sudah memerah. 
Tanpa bicara lagi, dia keluar ruangan Maika. Rafan takut 
kalau emosinya tidak stabil, dan berujung menyakiti Maika 
dengan perkataannya. Rafan tidak mau hal itu terjadi. Lebih 
baik dia menenangkan dirinya. 


Sepeninggalnya Rafan, Maika terisak. Gadis itu meratapi 
kesalahannya. Dia memang sudah keterlaluan. Tidak 
seharusnya dia bercanda dengan seperti ini. 


"Mai udah ya, lo belum pulih bener. Abang gue cuman lagi 
khawatir sama lo, jadi gitu. Udah, ya?" Nara menghapus air 
mata Maika. 


"Gue keterlaluan banget, Nar," sesal Maika. 


"It's okay. Gue maklumin kok. Sekarang lo istirahat lagi aja, 
ya. Gak apa-apa. Semua bakal baik-baik aja. Abang khawatir 
sama lo, makanya dia kayak gitu. Percaya sama gue." Nara 
meyakinkan Maika. 


xk 


Karena tidak ada luka yang begitu serius, Maika 
diperbolehkan untuk pulang. Gadis itu ingin menanyai satu 
hal. Tapi dia merasa tidak enak. Dan ketika Rafan menebus 
obat, barulah dia berani bertanya pada Nara. 


"Ehm, biaya rumah sakitnya gimana, Nar? Gue gak mau 
ngerepotin lo sama Kak Rafan," ucap Maika. 


"Ihh, santai aja kali. Biarin aja dia yang urus. Lo 'kan calon 
istrinya dia, udah gak usah mikirin itu," jawab Nara. 


Tapi 'kan tetap saja dia merasa tidak enak. Apalagi dia 
sudah membuat laki-laki itu marah padanya. 


"Tapi, Nar gue-" 


"Ssst! Nanti abang gue malah makin marah." Akhirnya 
Maika hanya bisa mengangguk pasrah. Rasanya begitu 
campur aduk. Maika memegangi kepalanya yang terasa 
pusing. 


Dia ingin sekali menangis. Perasaannya jadi sangat sensitif 
sekali. 


Tiba-tiba saja ada air mineral di hadapannya. Maika melihat 
siapa yang memberikan itu. Ternyata Rafan. Laki-laki itu 
menatapnya dengan tatapan dingin. 

Dengan ragu, Maika mengambilnya. 

"Makasih, Kak," ucap Maika. 


Setelah Maika selesai minum. Ketiganya berjalan menuju 
parkiran. 

Sepanjang perjalanan pulang. Maika hanya memejamkan 
matanya. Kepalanya terasa berat. 


Saat membuka mata, Maika melihat kalau mobil ini sudah 
memasuki gang komplek mereka. Dia jadi deg-deg an sekali. 
Tidak bisa membayangkan kalau Mama atau Papanya tahu 
soal ini, bisa-bisa si Milo disita. Milo itu nama panggilan 
untuk motor Mionya. 


"Ayo turun," kata Rafan. Maika menggelengkan kepalanya. 
"Kenapa?" tanya Rafan mencoba sabar. 
"Takut mama marah," jawab Maika pelan. 


Yaa Rabb ... kalau seperti ini bagaimana bisa Rafan tidak 
makin suka. Maika terlihat sangat menggemaskan. 


"Biar gue yang jelasin." Rafan keluar dari mobilnya. Tak 
lama, Mamanya Maika dan Bundanya Nara langsung 
berbondong-bondong menghampiri mobil Rafan. 


"Yaa Allah Mai, kamu teh lagi gimana? Kok bisa sampai 
gini?" tanya Mamanya Maika sambil meniliti putrinya. 


"Dia keserempet mobil, Ma. Kayaknya yang bawa mobil lagi 
mabuk. Alhamdulillaahnya enggak ada luka serius. Tapi 
kalau misal ada keluhan pusing yang gak ilang, mesti balik 
lagi buat CT Scan,"jelas Rafan. 

Ini pertama kalinya Maika mendengar laki-laki itu berbicara 
panjang lebar. 


"Kata Mama juga diem aja di rumah, ngeyel sih! Lagian 
kalian lagi dalam masa pingit. Enggak boleh ketemu, belum 
mahrom." Maika menunduk mendengar omelan Mamanya. 


"Mulai besok kalian gak boleh ketemu," putus Bundanya 
Nara. 

"Ayo sini Mama bantu!" Maika menerima uluran tangan 
Mamanya. 


"Saya pamit, Assalamu'alaikum." Rafan menghampiri 
Bundanya yang tengah membangunkan Nara. 


"Wa'alaikumussalam." 


Tak lama Bundanya Nara berjalan menghampiri Maika dan 
Mamanya. 


"Cepet sembuh ya sayang, tadi Bunda udah titip obat oles 
ke Mama. Nanti olesin di bagian yang memar. Nal, mbak 
pamit dulu ya," ucap Bundanya Nara. 


"Makasih Tante," balas Maika. 
"Masa manggilnya mau Tante terus?" tegur Mamanya. 
"Eh maaf, maksudnya Bunda." 


"Iya gak apa-apa, mungkin belum terbiasa. 
Assalamu'alaikum," pamit Bundanya Nara. 


Yuhuuuu update lagi, akhirnya bisa up lagi. Hehe 
jangan lupa vote dan komen. Thankyouuuu 


ARs note 


Assalamu'alaikum. Hehe maaf hari ini sama besok aku gak 
up dulu ya. Wpnya mau ada pemeliharaan. Insyaallah nanti 
up lagi kok. 


So, waktu yang ada aku pake revisi naskah Maika. Buat yang 
masih mau baca Never Ending, mumpung masih lengkap 
partnya. Bentaran lagi aku hapus beberapa part. Nanti versi 
cetaknya bakal ada yang beda banget dan lebih rapi 
pokoknya. 


Hehe bantu share juga ya ke temen kalian yang suka baca 
wp juga. Udah sih gitu aja wkwk. 


Buat readers kesayangan aku. Jaga kesehatan kalian selalu 
ya, makasi selalu support aku. Semangaat daringnya. Aku 
berdoa semoga apa yang kalian cita-citakan tercapai. May 
Allaah bless you all 


12. The Day 


Finally I find you ... 


Hari ini adalah hari yang sangat bersejarah dalam hidup 
Maika. Tepatnya di tanggal 19 September, di usia hampir19 
tahun. Maika akan resmi menyandang gelar sebagai seorang 
istri dari El-Rafan Nedrian Hirasaki. Setelah kecelakaan kecil 
hari itu, dia dan Rafan sama sekali belum bertemu. Bahkan 
di grup keluarga, dia tidak pernah melihat Rafan muncul. 


Sekarang masih pukul 6 pagi, tapi Maika sudah sangat deg- 
deg an sekali. Dia baru saja beres menjalani proses 
penggunaan henna sejak selesai shalat shubuh tadi. Mereka 
masih di rumah orang tuanya Maika. Baru akan menuju 
hotel tempat akad dan resepsi, nanti pukul 7 pagi. Akad 
nikahnya dimulai pukul delapan. 


Perasaannya sangat sulit dideskripsikan. Benar-benar 
campur aduk. 

"Belum make up aja gue udah pangling masa liat lo," kata 
Risya sambil mengusap perutnya. Gea ada di sana juga. la 
masih sibuk berdandan. Tadi pukul 5 pagi, keduanya sudah 
sangat berisik meminta diantar suami Risya ke rumah 
Maika. 


"ya tah? Padahal gue cuman abis maskeran sama 
perawatan muka aja," balas Maika. 


"Mungkin karena pengantin, jadi auranya beda teh," timpal 
perias yang tengah membuat henna di tangan Maika. 


"Iya kali ya, btw lo enggak cukur alis sama no bulu mata 
palsu 'kan?" Maika mengangguk. Dia memang meminta 
pada periasnya untuk tidak mencukur alis atau pun 
menggunakan bulu mata palsu. Sebagai gantinya, untuk 
bagian alisnya yang kurang rapi ditutupi concelear. Maika 
juga menggunakan softlens. Setidaknya itu yang bisa 
membuatnya terlihat beda. 


"Lo deg-deg an enggak?" tanya Gea yang sudah selesai 
dengan make upnya. Gadis berusia 16 tahun itu duduk di 
sebelah Risya. 


"Banget." Rasanya jantungnya bisa meledak kalau terus- 
terusan seperti ini. Ingin menangis, senang, terharu, ada 
sedihnya. Campur aduklah. 


"Akhirnya Allah jawab do'a lo juga, Mai. Semoga dia orang 
yang tepat, yang bisa bimbing lo sampai ke surga-Nya." 
Dalam hati Maika mengaminkannya. Dia selalu yakin 
dengan rencana-Nya. 


Setelah hennanya selesai. Proses periasan berlanjut pada 
tahap periasan wajah. Dimulai dari menggunakan primer, 
lalu dilanjutkan foundation. Bahkan penggunaan 
foundationnya sampai dua lapis. Dilanjut penggunaan, 
concelear dan loose powder, barulah penggunaan bedak 
padat yang bersifat coverage. 


Hingga tepat dipukul 7 pagi, Maika sudah selesai 
menggunakan make upnya. Benar-benar pangling sekali. 


"Lo ternyata cakep juga, Bang," kata Gea. Maika menatap 
ngeri ke arah gadis itu. Dengan softlens abunya membuat 
Maika seperti tokoh antagonis. 


Dengan bantuan perias, Maika berhasil mengenakan gaun 
pernikahannya. Gadis itu bahkan tidak percaya saat melihat 


pantulan wajahnya di cermin. Seperti bukan dirinya. 


"Yuk, turun. Kita otw ke hotelnya." Maika menuruni tangga 
kamarnya dibantu oleh dua orang perias dan Gea. Risya 
lebih didahulukan. Mengingat kehamilannya masih begitu 
muda. 


Saat sampai di bawah, Mamanya langsung menghampiri 
Maika dengan heboh. Begitu juga kedua adiknya. 


"Masyaallaah anak Mama cantik banget. Ayo kita berangkat, 
takutnya telat." 


Sepanjang jalan, Maika tidak bisa berhenti berdoa. Sesekali 
gadis itu berdzikir. Berulang kali juga terdengar hembusan 
napas gusar. Saking gugupnya, dia tidak berhenti memakan 
perment mint. 


"Santai aja Kak, jangan panik. Nanti yang ada kamu malah 
stress. Banyakin doa aja. Insyaallah semuanya berjalan 
lancar." Maika tersenyum pada mamanya. 


Guna menghilangkan kegusarannya. Maika mengajak 
ngobrol kedua temannya. 
"Ruzika datang 'kan, Sya?" tanya Maika. 


"Iya insyaallah dia nyusul bareng suami gue, tadi pagi udah 
gue bangunin. Tapi kebo banget, abis subuhan malah tidur 
lagi." Fiks, Risya sudah seperti emak-emak sekali. 


"Lo udah baikan sama Ruzika?" timpal Gea merasa 
penasaran. 


"Alhamdulillah udah, dia juga gak manggil gue nama lagi. 
Manggilnya Mami coba, yaampun bentar lagi gue jadi emak- 


emak," kata Risya. 


Maika tertawa, udah dari lama kali Risya seperti mamak- 
mamak. Hobi ngomel, keibuan banget lagi. Cocok deh buat 
jadi ibu. Recommended banget asli, eh tapi dia udah sold 
out. 


Tidak terasa karena banyak bercerita. Mereka akhirnya 
sampai di Hotel Al'llmi. Tempat pernikahan Maika di 
selenggarakan. Ketika dituntun turun dari mobil oleh Gea. 
Maika merasa keseimbangannya seperti hilang. Kegugupan 
menguasai dirinya. 


Di parkiran sudah banyak sekali mobil yang terparkir. 
Bahkan Maika bisa melihat mobil Papanya. Ngomong- 
ngomong soal Papanya. Papanya memang berangkat lebih 
dahulu bersama Kakeknya Maika juga Neneknya Maika. 
Kalau dia dan Mamanya, menyusul. Di antar supir kantor 
Papanya. 


Saat masuk ke dalam gedung. Mendadak ruangan ini terasa 
sangat dingin. Apalagi ketika Maika dituntun ke sebuah 
ruangan. Di ruangan ini hanya ada dia dan Mamanya saja. 
Sepertinya memang sengaja. 


"Putri Mama udah besar." Nala mengelus puncak kepala 
putrinya yang terhalang sebuah tiara cantik. 


"Jadi istri yang baik ya, Nak. Yang Nurut sama suami. Kejar 
ridho suami, raih surga-Nya. Mama yakin, putri Mama ini 
kelak akan jadi istri shalihah. " Mendengar ucapan Mamanya 
seketika mata Maika berkaca-kaca. 


"Maafin Maika, Ma. Maaf kalau selama ini Maika cuman bisa 
nyusahin Mama," lirih Maika. 


"Jangan gitu, Mama malah sangat bersyukur punya kamu. 
Udah ya, jangan nangis. Masa depan suami mukanya jelek," 
goda Nala membuat pipi Maika yang sudah bersemu 
semakin bersemu. 


Tak lama suara microfon terdengar. Lalu layar yang dipasang 
di ruangan ini menyala. Nampaklah Rafan tengah duduk di 
hadapan Papanya di sebuah meja dengan taplak putih. Laki- 
laki itu mengenakan jas hitam. Ada seorang penghulu, 
Papanya Rafan, Pamannya Maika juga ustadz yang diundang 
untuk mengisi khutbah Nikah. 


Maika bisa melihat keluarga besarnya dan keluarga Nara 
tengah duduk di jajaran kursi yang sudah disediakan. Di 
barisan paling depan ada Nara, Jihan, Zahira juga Bundanya 
Nara dan Neneknya Nara. 


"Bismillah. Baik, sudah bisa dimulai?" tanya penghulu. 
Rafan mengangguk dengan tegas. 


"Ananda El-Rafan Nedrian Hirasaki bin Raeden Hirasaki saya 
nikahkan dan saya kawinkan engkau dengan Maika Dzikria 
binti Revandi Dzikri dengan maskawinnya berupa emas 45 
gram beserta seperangkat alat sholat, tunai." 


Dengan satu tarikan napas, Rafan berucap," Saya terima 
nikah dan kawinnya Maika Dzikria binti Revandi Dzikri 
dengan maskawin tersebut dibayar tunai." 


Saat itu juga, air mata Maika mengalir dengan derasnya 
tanpa bisa dicegah. Dia tidak tahu perasaan semacam apa 
ini. Mamanya Maika langsung memeluk erat putrinya. 


"Bagaimana para saksi? Sah?" 


"SAH!" Semua orang yang ada di sana menggemakan kata 
sah, bahkan Nara juga ikut-ikutan. Saking bahagianya gadis 
itu sampai menangis. 


"Alhamdulillaah. Baarakallaahu laka wabaraka 'alayka. Wa 
jama'a bayna kuma fii khayr." 


Air mata Rafan mengalir. Saat ini statusnya sudah berganti 
menjadi seorang kepala rumah tangga. Tanggung jawabnya 
bertambah. 


Selesai pembacaan doa. Dilanjutkan oleh khutbah nikah. 
Maika masih di ruangannya. Jadi nanti Rafan sendiri yang 
akan menghampiri istrinya itu. 


Maika menahan napasnya saat mendengar ketukan pintu. 
Gadis itu menatap Mamanya. Berharap Mamanya mau 
membantu. Ini dia masalahnya, tidak pernah ada dalam satu 
ruangan bersama seorang pria. Dengan papanya saja dia 
tidak betah. Apalagi ini. 


"Ma ...." Maika merengek. Nala menggedikkan bahunya. 


"Sekarang dia suami kamu. Dia berhak atas kamu. Gak 
boleh gitu." Maika hanya menundukkan kepalanya ketika 
pintu dibuka. 


"Angkat kepalanya," bisik Mamanya. 

Mau tidak mau Maika mengangkat kepalanya. Hatinya 
serasa melayang saat mendapati Rafan tengah menatapnya. 
Tatapan laki-laki itu begitu hangat. 


Maika masih membeku di tempatnya. Dia sampai tidak 
sadar kalau mamanya sudah keluar dari ruangan ini. Hanya 
ada dia, dan Rafan suaminya di sini. 


"Assalamu'alaikum," ucap Rafan dengan nada begitu 
lembut. Membuat Maika terbius. 


"Wa-wa'alaikumussalam," jawab Maika dengan nada suara 
parau. 


"Sini," kata Rafan. Dengan ragu Maika melangkah 
mendekati suaminya. 

Air matanya kembali mengalir deras. Apalagi saaf Rafan 
merengkuhnya. 

Maika langsung memeluk erat Rafan. 

Laki-laki itu mengelus punggung Maika yang bergetar. 


Keduanya sama-sama menangis. Saling mencurahkan 
perasaan satu sama lain. 


Rafan melepas pelukannya. Laki-laki itu menghapus air 
mata istrinya. Lalu mengecup kening Maika dengan lama. 


"Allahumma inni as'aluka min khairiha wa khairi ma 
Jabaltaha 'alaihi. Wa a'udzubika min syarriha wa syarri ma 
Jabaltaha 'alaihi." 


Ketika Rafan membacakan doa, Maika hanya menutup 
matanya dengan air mata yang terus mengalir. 


"Terima kasih," bisik Rafan. 

Maika menganggukkan kepalanya. Gadis itu meraih tangan 
suaminya, lalu mencium punggung tangan Rafan dengan 
khidmat. 


Hari ini Maika dibuat jatuh hati pada Rafan. Perasaan itu 
semakin tumbuh subur sejak laki-laki menjabat tangan 
Papanya. 


Happy wedding Rafan & Maika. Yuhuuuu. Ke 
depannya akan jadi ujian, aku bakal jadi nyamuk di 


antara mereka berdua. 


13. Pertama kalinya 


And now, you are reason for me to smile my dear 
husband 


Maika memilin ujung dress nya gugup. Dia masih belum 
mempercayai status baru yang disandangkan kepadanya. 
Berkali-kali dia menahan senyumnya. Tak mau disangka gila 
karena senyum sendiri. 


Dia bisa mendengar detak jantungnya sendiri. Saking 
gugupnya, hingga bergerak brutal. 


"Kalem, kudu kalem," ucap Maika pada dirinya sendiri. 

Dia menatap bayangan wajahnya di cermin. Masih penuh 
dengan riasan, meski tanpa bulu mata dan cukur alis. 
Wajahnya nampak cantik dan berseri dengan look flawless. 
Pipinya dibuat merona, bibir yang biasanya terlihat pucat 
kini nampak lebih segar dan berwarna merah jambu. Mata 
indahnya dipoles eye shadow dengan gradasi warna peach 
dan cherry. 


Sangat natural dan cantik. 


Dia menepuk pipinya berulang kali. 
"Ini bukan mimpi 'kan ya?" 


Lalu matanya bergerak menatap jari manis kanannya yang 
sudah tersemat cincin berhiaskan permata kecil. 


"Aigooo, gue beneran udah jadi istri orang ternyata. Huaaaa 
gimana ini? Gue mesti gimana kalau ngomong sama dia? 
Terus kalau dia tau aslinya gue, bakal il/feel enggak, ya? 
"cerocosnya sambil menggigiti kukunya yang dihias henna 
merah. 


"Ini bukan mimpi 'kan ya? Plis banget, gue bingung mesti 
gimana depan dia nanti. Gak mungkin gue diem aja kayak 
patung, tapi gak mungkin juga gue agresif kayak komodo. 
Yaampun." Maika mengusap wajahnya frustrasi. 


Dia menatap micellar water bermerk garnier di meja 
riasnya.la mengambil dua lembar kapas. Lalu menuangkan 
micellar water ke kapas dengan banyak. 


Kelihatannya saja make up ini natural. Tapi lumayan sulit 
membersihkannya. Wajar, saat tadi proses dandannya saja 
hampir dua jam. 


Ini baru bagian mata yang dibersihkan. Bagian wajah 
lainnya masih belum selesai. 


Ceklek 
Pintu terbuka. 


Mati gue mati, mesti gimana coba. Mana make upnya belum 
bersih. Batin Maika heboh. 


la mencoba berpura-pura fokus membersihkan wajah. Meski 
fokusnya sering terbagi saat tak sengaja mendapati wajah 
tampan Rafan di cermin. 


Mana udah halal 'kan ya. 
Maika menggelengkan kepalanya. Otaknya mulai tidak 
beres. 


Pop up pesan muncul di layar ponselnya. 
Bismillah dulu! 


Itu dari Nara. Ketika membacanya Maika menggeram kesal 
dalam hati. Awas saja kalau Nara menikah nanti. Dia akan 


lebih parah menjahili Nara. 
"Masih pusing?" Suara bernada datar Rafan terdengar. 


Maika tersenyum canggung saat membalikkan tubuhnya. 
Dilihatnya Rafan tengah melepas tuxedonya. 


"Udah enggak, Kak,"jawabnya pelan. 


Rafan mengangguk, laki-laki itu masuk ke dalam kamar 
mandi hotel. 


Maika menghembuskan napasnya lega. 
" Canggung banget sih," rutuknya pelan. 


Maika melanjutkan kegiatan membersihkan make upnya. 
Dia menekan kuat-kuat kapas kecantikan ke wajahnya. 
Niatnya sih supaya cepat bersih. 


Sekitar 5 menitan, akhirnya wajahnya nampak seperti 
semula. Hanya saja bekas /ip sticknya masih ada. 


Gadis itu kembali bergelung dengan pikirannya. Dia 
bertanya-tanya, nanti dia buka kerudung atau tidak ya? 
Terus supaya tidak canggung. Dia harus mencari topik 
pembicaraan seperti apa? 


"Kamu enggak mandi?" 
Maika berjengkit kaget. 


Apa tadi katanya? KAMU?! 


Seorang Rafan mengatakan 'kamu'? 
Maika tidak salah dengar? Bukankah ini seperti keajaiban? 
Oke, Maika terlalu lebay. 


"Eum iya ini mau." Maika merapikan bekas kapasnya. Dia 
mencuri pandang ke arah Rafan yang tengah mengeringkan 


rambutnya dengan handuk kecil. 


Pakaian yang digunakan laki-laki itu cukup kasul dan 
terlihat pas. Kaos hitam beserta celana sedengkul. 


Maika melirik jam, sudah pukul 8 malam. Berarti dia 
bengong di depan cermin cukup lama juga ya. Dari jam 7 
lewat. Ah iya, tadi dia minta untuk pergi meninggalkan 
acara resepsi. 

Kepalanya terasa pening. 

Jujur saja, tadi ada beberapa ucapan yang sedikit 
mengganggunya. Ada yang terang-terangan mengomentari 
warna kulitnya yang lebih gelap dari Rafan. Dan masih 
banyak lagi 


Yah sayang sekali Rafannya sudah ada calon. Padahal anak 
saya satu bulan lagi pulang dari New York. 


Ini istrinya Rafan? Biasa aja. Cakepan anak saya, Jeng. 
Kenapa Rafan engga sama anak saya bla bla. 


Masih banyak lagi. Rasanya telinga Maika panas kalau 
mendengar ucapan mereka. Tidak bermutu semua! 


"Kenapa bengong di situ?" 

Maika merutuki dirinya. Kadang bodohnya dia tetap 
senatural dulu. Tidak berubah. 

"Aku lagi mikir, iya mikir," jawab Maila. 


Rafan menaikkan sebelah alisnya. 
Dia kenapa? 


Tanpa peduli dengan reaksi Rafan, Maika buru-buru masuk 
ke dalam kamar mandi. Saking tidak mau berlama-lama 


dalam kecanggungan ini. Dia sampai membawa masuk 
ransel hitamnya yang berisi pakaian. 


Banyak barang rahasiannya. 


Ketika sudah di dalam kamar mandi Maika memukul 
kepalanya pelan. 


"Haish, Mai please kalau bodoh. Tolong pada tempatnya," 
rutuk Maika pada dirinya. 


Maika sudah selesai membersihkan dirinya. Pakainnya pun 
sudah berganti menjadi celana panjang berbahan katun 
dengan motif floral berwarna navy. Serta kaos polos 
berlengan pendek bergambar panda. 


Dia menatap rambutnya yang masih basah. Pandangannya 
terarah pada hair dryer di wastafel bercermin. 


Aroma shampoo menguar kuat dengan aroma rasa melon. 
Dia juga sudah pakai conditioner 

Gadis itu mulai mengeringkan rambutnya. Hingga 
rambutnya jadi terurai indah dan wangi. 


Maika menatap pantulan wajahnya. 
Not bad lah. 


Kakinya sudah melangkah hendak membuka pintu kamar 
mandi. Tapi ia urungkan niatnya. 


Woy Tolonglah! Jantungnya sudah menggila. 


"Enggak usah alay, udah keluar aja," kata Maika 
menyemangati dirinya sendiri. 


Dia membuka pintu kamar mandi. Nampaklah Rafan tengah 
memainkan ponselnya sambil bersadar pada kepala ranjang. 
Laki-laki yang kini sudah jadi suaminya itu menatap sekilas 
ke arah Maika. Lalu kembali sibuk dengan ponselnya. 


Ih nyebelin banget! 


Maika berjalan menuju sisi kiri kasur. Dengan cuek dia mulai 
melaksanakan rangkaian skincare malamnya. 


Kasur bergerak. 


Rafan mengambil posisi terlentang. Laki-laki itu 
memperhatikan Maika. 
Sangat intens. 


Merasa diperhatikan, Maika menoleh ke arah Rafan yang 
menatap. 


Pipi gadis itu bersemu merah, kenapa jadi salah tingkah 
begini? 


"Bhahaha," tawa Rafan terdengar. 


"Kenapa sih? Liatinnya gitu banget, enggak jelas ih," ujar 
Maika sok jutek. 


Padahal dia menahan senyumnya yang hendak terbit. 
"Enggak, lucu aja." 
Hah? Lucu? Apanya yang lucu? 


"Tumben kalem," kata Rafan. 
"Biasanya juga bar-bar. " 


Please .... kalau terus seperti ini. Dia bisa mati jantungan. 


"Sini tidur,"kata Rafan menggoda Maika. 


"Ini juga mau kok," balas Maika. 
Tangannya menyusun bantal, dia juga membuat batasan 
dengan Rafan menggunakan guling. 


"Kenapa dibatasin hm?" Maika menatap tangan Rafan yang 
mencekal pergelangan tangannya. 


"Ah itu, aku- anu. Aissshhh aku tuh malu tau!" gerutunya 
sambil menutup mukanya yang sudah semerah tomat. 


Mendengar ucapan jujur Maika, Rafan tertawa. 


"Yaa Allah, kamu bisa malu-malu gitu ternyata," ujar Rafan. 
"Santai aja sih, cuman tidur ini. Emangnya mau ngapain? 
Udah sini." Maika tidur bersisian dengan Rafan. 


"Kak ...," cicitnya. 


Rafan menoleh. 
"Kenapa?" 


"Soal kita-" 


Rafan tersenyum, dia mengelus pelan puncak kepala Maika. 
"Aku enggak pernah main-main kalau menyangkut kamu. " 
Mendengarnya mata Maika berkaca-kaca. 


Selama bertahun-tahun, dia menanti seseorang yang masih 
belum dia tahu identitasnya. Dia tidak tau nama orang itu. 
Tidak tau rupanya. Dan kini? Allah mempertemukan Dia 
dengan seseorang yang dia tunggu. 


El-Rafan Nedrian Hirasaki 


Gak tau mau ngomong apa. Intinya makasih karena 
udah baca cerita ini dan nemenin Rafan sama Maika 


dari 0. 


14. Pagi Pertama 


Aku jatuh cinta pada kamu yang membuat aku 
merasa, kalau cinta dan bahagia sesederhana itu. 


Maika membuka matanya. Gadis itu menahan napas ketika 
melihat Rafan tengah memeluknya sambil mengulas 
senyum. Sepertinya suaminya itu baru selesai shalat, 
terlihat dari baju koko yang dikenakannya. 


"Pagi," sapa Rafan. 


Maika balas tersenyum canggung. 
Semoga saja Rafan tidak mendengar detak jantungnya yang 
begitu kencang. 


"Pagi, sekarang jam berapa kak?" tanya Maika. Gadis itu 
menguap kecil. 

Masih dengan posisi yang sama, Maika mencoba 
merilekskan dirinya. 

Dia harus terbiasa. 


"Setengah 4, kamu mau tahajud? Masih bisa kok." Maika 
menggelengkan kepalanya. Tadi malam sebelum tidur dia 
sempat pipis. Ternyata tamu bulanannya datang. 


"Aku lagi halangan kak, baru tadi malem," jawab Maika. 
Seketika Rafan melepaskan pelukannya. Agak tidak aman 
kalau terus begini. 

"Kirain lagi sholat." Rafan menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. 

Tapi bukan Rafan namanya kalau tidak bisa mengendalikan 
suasana. 


"Oh iya, ada yang mau aku omongin sama kamu," sambung 
Rafan. 


"Soal apa, Kak?" tanya Maika. 
Gadis itu bangkit dari posisinya. Lalu menguncir rambut 
panjangnya. 


"Kita berdua 'kan udah nikah, gak mungkin bakal tinggal 
sama orang tua terus. Udah waktunya kita buat istana kita 
sendiri. Kamu mau aku ajak pindah ke rumah baru kita 'kan? 
Alhamdulillah udah beres, sengaja aku baru kasih tahu 
kamu. Sebenernya aku bangun rumah ini udah lama. Dari 
pas awal tahun, cuman karena pakai uang sendiri. Aku cicil 
jadi baru beres sekarang. Mungkin enggak besar, tapi 
insyaallah nyaman buat kita- eh kok kamu nangis?" 


Maika memeluk Rafan dengan erat. Dia tidak pernah 
menyesal menikah di usia sebelia ini. Sekalipun masa 
mudanya harus terbuang. Pernikahannya dengan Rafan 
adalah hadiah terindah yang pernah dia terima. Dia 
bahagia. Sangat. 


"Makasih karena kakak udah milih aku, aku bersyukur sekali 
menjadi istri kakak,"ucap Maika dengan air mata yang 
berlinang. Air mata ini, air mata bahagia. 


"Makasih juga karena udah mau terima aku, padahal kakak 
tau kalau aku ini banyak kurangnya." 


Rafan tersenyum tulus, lalu mengecup puncak kepala 
istrinya. 


"Kamu mau 'kan mulai semuanya dari nol sama aku?" tanya 
Rafan. Maika mengangguk. Tentu dia sangat ingin. 
Membangun rumah tangga yang mengantarkan-Nya hingga 
ke Surga adalah impiannya. Tidak peduli jika nantinya 
orang-orang akan memberi tanggapan buruk padanya. 


"Jangan sungkan nasihati aku kalau aku salah ya, kak?" 
Rafan mengangguk. 


"Begitu juga sebaliknya. Hubungan suami istri itu dua arah. 
Harus saling-saling. Enggak bisa hanya kamu atau aku. Ini 
tugas kita berdua. Pokoknya kita sama-sama belajar dan 
berjuang." 


"Gak ada yang ketinggalan 'kan?" Maika menggelengkan 
kepalanya. Dia sudah mengeceknya sebanyak dua kali. Dia 
yakin dia tidak salah. 


"Kita langsung ke rumah baru, Kak?" tanya Maika. Rafan 
mengangguk sambil memasangkan seat belt pada Maika. 


"Mampir dulu ke informa, kita cari lemari buat baju, sama 
kompor." 


"Di sana yang udah ada apa aja kak?" tanya Maika. 


"Apa ya? Baru kasur, televisi, sofa belum sih. Sementara kita 
pakai karpet dulu aja. Insyaallah nanti kalau udah ada 
rezekinya kita beli sofa sama kulkas yah." 


"Iya kak gak apa-apa, itu juga udah alhamdulillah banget. 
Lagian aku lebih suka ngegelar karpet gitu dibanding pakai 
sofa. Kalau peralatan masak ada apa aja?" tanya Maika. 
Kalau semisalnya belum ada, dia berniat membawa alat 
masak yang hadiah lomba. Satu set lengkap beserta oven 
dan blender. 


"Eh iya, aku gak kepikiran beli alat masaknya." Maika 
tersenyum. 


"Gak apa-apa kak, di rumah Mama aku punya alat masak 
lengkap. Satu set gitu, ada oven sama blender juga. Hadiah 
lomba masak itu," kata Maika antusias. 


"Maaf, aku beneran lupa. Cuman kepikiran beli barang yang 
besar," sesal Rafan. Laki-laki itu mengelus pelan kepala 


Maika yang tertutup khimar hitam sepaha. 


"Ih gak apa-apa, lagian aku juga punya. Nanti uang buat 
alat masak bisa kita beliin buat gelas sama piring," jawab 
Maika bijak. 


Rafan bersyukur yang menjadi istrinya adalah Maika. Gadis 
itu pengertian dan tidak banyak menuntut. Kelihatan sekali 
kalau anakanya juga tidak boros. 


“Insyaallah, nanti kalau gaji aku naik. Aku bakal beliin apa 
yang kamu mau. Sekarang sabar dulu aja ya?" Maika 
mengangguk patuh 

Mobil mereka mulai berjalan membelah jalan. Sepanjang 
jalanan Maika dan Rafan saling bertukar cerita. 


Sungguh Rafan baru tahu ternyata kalau menikah seenak 
ini. Dia tipikal anak yang malas bercerita. Tapi ketika 
dengan Maika, dia mau bercerita dan mendengar gadis itu 
bercerita. Apalagi Maika pendengar yang baik. 


"Oh aku tau, jadi yang pas aku kelas 7 ke TSB itu. Kak Rafan 
lagi jalan-jalan juga sama temen-temen kak Rafan? Yang 
waktu itu pakai seragam SMA 'kan? Pantes aja kayak ada 
yang liatin aku. Ternyata kakak. Aku ngerasa mukanya gak 
asing gitu, kayak pernah liat tapi lupa," jelas Maika panjang 
lebar 


"Kakak kok bisa tau itu aku?" 


"Muka kamu gampang diinget. Waktu itu aku takut salah, eh 
ternyata beneran kamu." Rafan juga tidak menyangka. Dia 
pikir waktu itu dia hanya salah lihat. Apalagi 'kan dia dan 
Maika sudah lama tidak bertemu lagi. Terakhir bertemu 
Maika, saat gadis itu kelas 3 SD. Berarti saat itu sekitar 4 
tahunan dia tidak bertemu Maika. 


Siapa sangka yang dia lihat hari itu benar Maika? 


"Kak, hehe kapan-kapan liburan ke Bandung yuk!" ajak 
Maika. 


Rafan yang tengah fokus melihat ke arah lampu merah 
langsung menoleh ke arah Maika. 


"Boleh, tapi kayaknya aku gak bisa dekat-dekat ini. Soalnya 
alhamdulillah kerjaan aku lagi banyak-banyaknya. Ntar aja 
sekalian bulan madu." 


Maika yang tengah membuka makanan ringan seketika 
tergugu. 

Apa katanya? 

Bulan madu? 


"Bu bulan madu?" Maika tergagap. Dia sadar akan satu hal. 
Bahkan dia juga pernah membaca nasihat soal ini. Kalau dia 
siap menikah. Maka dia juga harus siap untuk jadi seorang 
ibu. 


"Iya, kita keliling bandung. Naik wahana extream kayak 
roaller coster, niagara di TSB. Terus kita kulineran." Maika 
yang tadinya agak terkejut, langsung menggangguk 
semangat. 


Dia tidak sabar rasanya. Masalah punya anak. Nanti dia bisa 
membahasnya dengan Rafan. Setidaknya untuk beberapa 
waktu le depan. Dia ingin menghabiskan waktunya bersama 
Rafan. Mengenal laki-laki itu lebih dekat. Dan pastinya 
belajar lebih baik lagi untuk menjadi seorang istri dan ibu 
untuk anaknya kelak. 


Siap tidak siap, Maika akan berusaha mempersiapkan 
dirinya. Dia yang sudah memutuskan untuk menikah muda. 
Maka dia harus bertanggung jawab dengan pilihannya. 


Intinya jangan dibawa stress seolah-olah seperti beban. 
Maika akan membiarkan semuanya berjalan mengalir. Dia 
yakin dia mampu melewatinya dengan baik, selagi ada 
Rafan di sisinya. 


Kalau ada typo bantu koreksi yaaa. Biar bisa aku 
revisi. Biar enak dibaca. 


15 Make She Crying 


Maika menatap ragu ke arah pintu bercat putih yang ada di 
hadapannya. Tadi saat Rafan memutuskan untuk pergi ke 
kamarnya. Maika diajak berbincang oleh Nara dan bundanya 
Nara eh maksudnya Bunda. Biasalah perempuan kalau gak 
ngerumpi dikit pas ketemu tuh kayaknya kurang afdhol. 


"Masuk aja kali, kamar suami lo ini," kata Nara dengan nada 
sedikit jahil. Gadis itu baru saja menaiki tangga. 


Maika meringis, tetap saja rasanya gugup. 

"Paling juga lagi mandi, udah buru masuk!" Nara mendorong 
Maika masuk lalu menutup pintu Rafan dengan keras. Dasar 
Nara! 


Benar seperti kata Nara kalau suaminya itu tengah mandi, 
buktinya terdengar suara air di dalam sana. Maika meneliti 
kamar Rafan yang cukup rapi untuk ukuran cowok. 
Dindingnya dicat abu muda. Lalu ada lemari baju berwarna 
putih dengan ukuran cukup besar. Ranjangnya berukuran 
sedang, terpasang sprei abu bermotif kotak-kotak. Nyaman 
sih. 


Ceklek 


Pintu kamar mandi terbuka, Maika menolehkan kepalanya. 
Seketika pipinya bersemu saat mendapati Rafan shirtless 
dan hanya mengenakan celana selutut. 


"Kamu mau mandi juga enggak?" tanya Rafan berbasa-basi. 


"Aku gak bawa baju ganti, Kak. Gimana dong? Baju aku 
udah masuk koper semua," balas Maika. Sebenarnya dia 
sangat ingin mandi. Apalagi siang begini rasanya sangat 
gerah. 


"Kamu bawa dalaman 'kan?" 


Hening. Baik Rafan maupun Maika sama-sama tertegun. Pipi 
Maika semakin merah. Sungguh dia sangat malu harus 
membahas seperti ini bersama lelaki. 


"A ada kok," balas Maika gugup sambil mengalihkan 
pandangannya. 


"Ya udah mandi dulu aja, ntar pakai baju aku aja." Akhirnya 
Maika mengangguk dan memutuskan untuk mandi. Jujur 
saja, dia masih belum terbiasa dengan kehidupannya saat 
ini. Apalagi 'kan selama ini dia terbiasa apa-apa sendiri. 
Makanya ketika tiba-tiba hidup berdua dengan orang baru 
dia masih merasa asing. Tapi mungkin lama-lama akan 
terbiasa juga. 


"Kak, bajunya!" kata Maika dengan suara agak kencang. 
Untung kamar Rafan kedap suara :/ Rafan yang tengah 
memainkan ponselnya langsung beralih berjalan menuju 
lemarinya. Lalu mengambil kaos oblong berwarna hitam dan 
sebuah celana pendek yang menurutnya itu paling kecil. 


"Ini," kata Rafan. Entah kenapa dia sangat ingin menjahili 
Maika. Tangannya pun tergerak untuk mematikan saklar 
lampu kamar mandinya. 


"KAK! JANGAN USIL DONG!" teriak Maika ketakutan. Dia 
paling malas kalau harus di kamar mandi. Cerita horor yang 
disampaikan oleh nenek buyutnya masih terngiang-ngiang 
hingga sekarang. 


"Aku diem kok." Rafan menahan tawanya. 


"Kak ih nyalain!" 
Tidak ada jawaban. Gelapnya kamar mandi ditambah lagi 
dengan keadaan yang hening. Membuat Maika 


membayangkan hal-hal yang seram. Kalau tiba-tiba ada 
yang narik dia gimana? Maika langsung panik. Hingga 
terdengar suara isak tangis. 


Lah nangis beneran? Rafan buru-buru menyalakan lampu 
kamar mandi. Dan masuk ke dalam, didapatinya Maika 
tengah berjongkok dan hanya mengenakan handuk. Rafan 
menelan ludahnya susah payah. Astaghfirullaah. Dia tidak 
pernah menyangka bisa melihat Maika hanya handukan 
saja. Padahal selama ini gadis itu begitu tertutup dan galak. 
Godaan iman ini mah, jadi dia yang kena. 


"Ssst, udah jangan nangis. Aku cuman bercanda, nih 
bajunya." Rafan menahan diri untuk tidak menyentuh bahu 
mulus Maika. 


"Nyebelin banget, aku takut tau kalau di kamar mandi!" 
Maika mengelap wajahnya yang penuh air mata dengan 
punggung tangan. 


"Mau ditemenin?" Mata Maika langsung membulat seketika. 
YANG BENAR SAJA! Dia juga baru sadar kalau sekarang dia 
hanya mengenakan handuk. Asli sih, ini siaga 3. Sontak saja 
dia langsung memeluk tubuhnya sendiri. 


"Kak Rafan!" Rafan tertawa nyaring. Seru juga menggoda 
istrinya itu. 


"Kenapa? Padahal 'kan niat aku baik. Siapa tau nanti ada 
yang nyolek kamu atau-" 


"Oke, temenin tapi jangan ngintip." 


Baru saja Maika mau mengenakan pakaiannya. Tapi Rafan 
sudah tidak betah berlama-lama di sini. 

Ini tidak baik untuk kewarasannya. Bisa-bisa dia sendiri 
yang terjebak. Berabe urusannya. 


"Eh aku tunggu di luar aja." Rafan buru-buru keluar dari 
kamar mandi. Ini first time lihat cewek handukan, dan itu 
istrinya sendiri. Benar-benar meresahkan. 


Maika kicep, suaminya itu aneh sekali. Maika menatap 
pakaian di tangannya, lalu mulai mengenakannya satu 
persatu. Sepertinya agak aneh kalau mengenakan celana 
ini. Alhasil Maika memutuskan untuk mengenakan kaosnya 
saja, kaos itu sangat besar ditubuhnya. Panjangnya sepaha. 
Dan hal itu membuat Maika sadar, betapa pendeknya dia. 


"Aneh enggak?" tanya Maika meminta pendapat. Rafan 
meneliti gadis itu, tidak ada yang aneh. Malah sangat 
bagus. Hanya saja pakaian ini hanya memungkinkan untuk 
dilihat oleh Rafan. Tidak untuk siapapun. 


"Gak usah keluar kamar ya," ucap Rafan membuat kening 
Maika berkerut. 


"Ih nanti kalau dikira ngapa-ngapain gimana?" kata Maika. 
Maika berjalan menuju balkon, lalu menjemur handuknya di 
jemuran handuk yang ada di balkon. 


Rafan tersenyum, dapat bahan lagi dia. "Ngapa-ngapain 
gimana?" 
Maika gelagapan. "Gak tau," balas Maika agak salah 
tingkah. 


"Gak tau gimana?" 
Ternyata Rafan yang dingin tuh aslinya jail banget. Sampai 
kadang bikin kesel. 


"Masa harus dijelasin?" Maika sudah putus asa. Kalau terus 
begini, bisa-bisa mukanya semerah tomat busuk. 


"Wkwk ya biarin aja lah, kita 'kan udah nikah. Wajar dong," 
balas Rafan santai. 


"Emang kamu gak mau jadi mama muda?" Rafan menaik 
turunkan alisnya. 


Allaahu akbar! Ini laki kenapa senang sekali buat Maika 
salah tingkah, sih? 


"Abang sama Maika kok gak turun-turun ya, Bun?" tanya 
Nara. 


Nara dan Bundanya sedang menonton telivisi. Biasalah 
menghabiskan wajtu siang. 

"Biarin aja lah, namanya juga pengantin baru," jawab 
Bundanya dengan santai. 


"Hah? Maksud Bunda gimana?" 

"Ck, yang belum nikah gak usah kepo. Terima jadi aja." Nara 
semakin mengerutkan keningnya. Maksudnya apaan sih? 
Terima jadi apaan? Bahasa orang-orang yang sudah 
menikah sulit dipahami. Terlalu banyak kode-kodean. Berasa 
anak pramuka aja. 


Ini yang katanya pengantin baru :v Main uno gaes, jangan 
travelling otaknya. 


"Kata aku juga apa, tariknya jangan yang ini. Kalah 'kan 
kamu," ejek Rafan ketika melihat wajah Maika sudah 
cemong oleh bedak bayi. 


"Mana ada? Tadi aku nariknya udah pelan, tapi kak Rafan 
gangguin terus. Makanya aku gak fokus," balas Maika tak 
terima. 


"Amasa?" Maika mencubit pelan perut suaminya. Heran hari 
ini kok Rafan jail banget. 


"Gak tau!" Maika mulai merajuk. Gadis itu hanya diam saja 
sambil membereskan uno. Rafan tertawa, wajah Maika yang 


tengah merajuk menurutnya sangat menggemaskan. 


Tiba-tiba saja Rafan memeluknya. Ck! kalau begini siapa 
yang tidak luluh sih? 

"Maaf, abisnya kamu gemesin. Eh tidur siang yuk!" Maika 
menerima ajakkan suaminya. 


"Aku taro ininya dulu," kata Maika menutup kotak uno. 
Rafan memperhatikan setiap gerak-gerik istrinya. 


"Ayo!" Maika menarik tangan Rafan. Keduanya mulai 
berbaring dengan posisi saling berhadapan. Rafan memeluk 
pinggang Maika. Dan satu tangan Maika yang bebas 
memainkan rambut Rafan. Mendapat perlakuan seperti itu 
membuat mata Rafan memberat. 


"Aku masih penasaran tau,"kata Maika. 

"Apa?" tanya Rafan setengah sadar. 

"Waktu aku kelulusan, Kak Rafa dateng, ya?" Rafan 
mengangguk samar. 

"Tuh 'kan bener, aku gak salah liat." Rafan tidak menjawab. 


"Aku padahal ketemu sama Kakak juga tau, yang pas Kakak 
jemput Rama. " Mata Rafan langsung membuka. Rasa 
kantuknya mendadak lenyap. 


"Kok kamu tau?" Maika meringis. Duh, bisa-bisa salah 
paham. 


"Eh jangan salah paham, waktu itu sebenernya aku abis 
ngobrol sama dia." Ekspresi Rafan agak mengeruh. 
"Ih denger dulu, enggak berdua. Ada Risya juga." 


"Ngobrolin apa?" tanya Rafan dengan nada dingin. 


"Ada deh " Rafan langsung membalikkan tubuhnya 
membelakangi Maika. 


Ini mah mampuy kalau misalkan Rafan beneran marah. Bisa 
habis Maika. 


"Denger dulu. Jangan langsung marah dong Kak, aku gak 
ada apa-apa kok. Dia waktu itu pengen serius sama aku, tapi 
enggak aku terima. Tanya aja Risya. Lagian 'kan sekarang 
aku udah jadi istri kakak." Maika membujuk Rafan yang kini 
tidur membelakanginya. Rafan tidak  menggubris 
ucapannya. 


"Kak ...." panggil Maika. 


Kok nyes banget ya rasanya kalau orang yang kita sayang 
itu marah? Ini yang Maika takutkan. Dia takut kalau dia 
tidak bisa membuat Rafan bahagia. 


Gadis itu terisak kecil. Rafan yang menyadari isakkannya 
langsung membalikkan badannya menghadap gadis itu. Dia 
baru tahu kalau dibalik sifat garang dan judesnya Maika. 
Ternyata gadis ini punya hati yang sangat lembut dan 
begitu peka. 


"Hei, aku gak beneran marah kok. Jangan nangis," kata 
Rafan sambil berusaha membuka tangan Maika yang 
menutup wajahnya. 


Ck, bener-bener ye lu Pan. 


"Maaf," kata Maika. Seketika Rafan merasa bersalah. Dia 
sudah membuat istrinya menjadi sedih. 


"Aku yang harusnya minta maaf. Udah ya, kita tidur 
sekarang. " 
Rafan mengusap air mata Maika. 


Keduanya pun tidur saling berpelukkan. 


Yang jomblo meluk guling aja. Gak usah kebanyakan 
halu. Author mau bobo cantik sama Haechan dulu, 
jangan iri. Bay. 


16. Labil 


Untuk bisa saling memahami. Kita butuh bicara dan 
berhenti menerka-nerka. 


"Mai, bangun." Maika mengerjapkan matanya saat 
merasakan tepukan pelan di pipinya. Gadis itu terdiam 
sejenak lalu bangkit dari posisinya. 


"Aku beliin mie ayam buat kamu," kata Rafan. Maika 
mencium punggung tangan suaminya yang sepertinya baru 
pulang dari masjid. 


"Maaf aku malah bablas tidurnya," kata Maika merasa tidak 
enak. Gadis itu berjalan menuju wastafel, lalu mencuci 
wajahnya. 


"Gak apa-apa. Kita makan di balkon aja ya?" tawar Rafan. 
Maika mengangguk, keduanya berjalan menuju balkon 
kamar Rafan. 


"Ini mie ayam Pak Dhe ya?" tebak Maika sambil 
membukakan mie ayam untuk Rafan. Dari sambalnya saja 
sudah kelihatan. 


"Iya, tadi Pak Dhe baru beres sholat. Jadi sekalian aja. 
Jangan banyak-banyak Mai sambelnya." Rafan menatap 
tidak suka ke arah mie ayam Maika yang penuh dengan 
sambal. 

Rafan bertolak belakang dengan Maika kalau soal makan. 
Laki-laki itu tidak suka pedas. Beda sekali dengan Maika 
yang ketahanan pedasnya cukup tinggi. 


"Kak, besok kita langsung ke rumah baru?" tanya Maika 
mengalihkan perhatian Rafan. 


"Iya, lusa cuti aku udah abis juga. Nanti kamu gak papa 'kan 
aku tinggal sendiri?" Maika terdiam, sebenarnya rada takut 
juga sih kalau harus sendirian di rumah. Bakalan sepi 
pastinya. Tapi mau bagaimana lagi? 


"Gak papa Kak, nanti aku bisa sambil rapi-rapi atau buat 
kue. Boleh 'kan?" Rafan tersenyum. 


"Boleh dong, tapi ada saran bagus dari Bunda sih." Maika 
menatap suaminya penasaran. 


"Apa, Kak?" 


"Kita bikin bayi, biar nanti kamu gak sendirian di rumah pas 
aku kerja." 


Maika menelan ludahnya dengan susah payah. Bayi? Itu 
artinya .... 

Dia masih belum siap rasanya. 

Tapi sepertinya Rafan sudah sangat ingin. 


"Bayi?" Rafan mengangguk semangat. Akan sangat 
menyenangkan jika nantinya mereka punya anak bayi, 
membayangkannya saja membuat Rafan tidak sabar. 


Beda dengan Rafan yang begitu bersemangat, Maika justru 
termenung. Dia belum siap untuk itu. Ada banyak ketakutan 
yang dia punya. Dia saja masih belum sanggup menghadapi 
dirinya sendiri. Apa keputusannya untuk menikah muda 
memang salah? 

Yaampun, dia harus menjawab apa? 


Maika menarik napasnya, gadis itu hanya tersenyum tipis. 
Dia butuh kesiapan diri. Dia butuh menguatkan hatinya. 
Melayani Rafan dengan baik saja dia belum mampu. 


"Kak, maaf tapi apa boleh ditunda dulu? " Perkataan Maika 
membuat Rafan yang tengah makan terdiam. 

Air mata Maika mengalir. Dia merasa bersalah dengan 
kelemahan mentalnya. Dikit-dikit menangis. Ya habisnya 
bagaimana? Jujur dia sendiri tidak mengerti dengan 
keadaan. Bagaimanapun Maika ini masih masuk dalam 
kategori remaja, yang pemikirannya masih labil. 


Rafan sadar akan hal itu, bagaimanapun Maika tetaplah 
seorang wanita yang punya perasaan selayaknya wanita 
pada umumnya. Dan lagi, usia gadis itu juga masih cukup 
labil. 


"Aku minta maaf udah paksain kamu ada dalam keadaan 
kayak gini,"lirih Rafan. 


Maika menggelengkan kepalanya. Dia tidak menyesal 
menikah dengan Rafan. Sama sekali tidak. 


"Aku gak nyesel nikah muda kok, Kak. Aku cuman butuh 
mantapin hati aku buat punya anak. Aku juga gak mau 
nunda. Cuman dalam waktu dekat ini aku mau fokus buat 
lebih kenal dan ngerti Kakak. Sekaligus mempersiapkan diri 
aku supaya bener-bener siap, aku pengen anak-anak kita 
nantinya jadi generasi terbaik." Rafan memeluk Maika 
dengan erat. Demi Tuhan, dia sungguh sangat menyayangi 
gadis ini. 


"Kamu enggak ada niatan kuliah?" tanya Rafan. Dia mampu 
membayari kuliah istrinya itu jika mau. Sayangnya Maika 
menggelengkan kepalanya. 


"Aku belum kepikiran buat kuliah. Aku mau fokus belajar 
jadi istri yang baik buat Kakak, sekaligus mau belajar 
ngembangin usaha aku di dunia kuliner. Boleh 'kan?" 
Bukannya Maika naif, hanya saja ini pilihannya untuk saat 
ini. Terserah orang lain mau berpendapat seperti apa. 


"Serius? Nara udah persiapan kuliah, temen-temen kamu 
juga pada kuliah. Insyaallah aku bakal usaha kalau kamu 
mau." Maika tetap menggelengkan kepalanya. 


"Hehe enggak deh, uang jatah kuliah aku mending tabungin 
aja buat nantinya anak kita," jawab Maika tak terduga. Ck 
kalau begini Rafan tidak bisa menahan gemas. 


"Yaa Allah, Mai. Masih lama." Maika tersenyum salah 
tingkah. 

"Ya udah, gini aja kamu ikut tahsin atau gak les bahasa Arab 
aja gimana?"sambung Rafan. Bagiamanapun istrinya itu 
tetap wajib untuk menuntut ilmu. 


Maika mengangguk dengan semangat. Yaa Allah, ini yang 
Maika inginkan selama ini. "Mau bangeet, tahsin di mana, 
Kak?" 


"Istrinya senior aku di kantor, kebetulan dia juga sama udah 
ngaji. Istrinya lulusan Madinah, sekarang ngajar tahsin sama 
bahasa Arab." 


"Huaaaa makasiiiih, seneng banget aku." 
"Mienya gak diabisin?" 


"Iya ini mau. Kakak juga, maaf aku udah rusak mood kakak. 
Sebagai gantinya, kakak mau dimasakin apa?" 
Rafan berpikir sejenak. 


"Kita 'kan lagi di rumah bunda. Kamu masaknya ntar aja pas 
di rumah kita. Aku mau reguest soto daging, bisa?" 


"Bisaaa dong, nanti aku buatin. Pokoknya kakak harus 
sebutin daftar makanan kesukaan kakak. Mulai dari cemilan, 
minuman, sampai makanan." 


Maika mengenakan gamisnya beserta jilbabnya, gadis itu 
berniat membantu Bunda untuk masak. 


"Lagi masak apa, Bun?" tanya Maika. 


"Eh udah bangun, ini bunda mau bikin ayam goreng sama 
gulai ikan, paling kayak biasa tambah tahu goreng sama 
sambel." 


"Mai bantu, ya?" Tentu saja Bunda tidak menolak. Ini 
memang cita-citanya. Bisa dapat menantu seperti Maika. 


"Kalian jadi pindahan besok?" 
"ya bunda, insyaallah hehe. Udah angkutin beberapa 
barang juga," kata Maika sambil mencuci ayam. 


"Barang yang kurang apa aja?" Maika terdiam sejenak. 
"Ehm H 


"Gak apa Mai, kado pernikahan dari Bunda buat kalian. 
Kalau boleh malah Bunda sama Mama kamu udah sekongkol 
buat beliin kalian rumah, eh taunya suami kamu udah curi 
start duluan." Maika tersenyum mendengarnya. 


"Eh gak jadi deh, Bunda kasih surprise aja buat kamu. Oh 
iya, bunda ada hadiah istimewa. " Bunda mertuanya itu 
membisikkan sesuatu pada Maika. Dan hal itu membuat 
wajah Maika merah. 


Malu banget Yaa Rabb. 
"Tapi Bun " 


"Ck, ini sebuah tips. Kalaupun gak sekarang. Bisa kamu 
terapkan nanti, nyenengin suami tuh pahala Iho Mai. Biar 
suami kamu tuh makin sayang." 


Alhasil Maika hanya bisa pasrah mendengarkan wejangan 
dari Bunda mertuanya. Berimbas pada pemikirannya yang 
mulai terkontaminasi. 


"Hayoooooo ngomongin apa?" 


"Anak gadis yang belum nikah gak boleh tau, ini rahasia 
para istri," kata Bunda. Nara cemberut. 


"Parah banget kalian mainnya rahasia-rahasiaan. Btw Mai, 
Abang mana?" Nara mencomot tahu yang sudah digoreng 
Maika. 


"Ada di kamar. Ck, jorok lo, udah cuci tangan belum?" 


"Eh lupa gue, biarin deh vitamin J. Yang penting udah 
bismillah, insyaallah berkah ukhti." 

Nara tetap melanjutkan acara makan tahu tanpa cuci 
tangannya. 


"Katanya sih mau masuk fakultas kedokteran," cibir Bunda 
membuat Maika tertawa. 


"Yaampun, Bun, aku anti kuman. Tenang aja," ucap Nara 
yang dihadiahi jitakan pelan oleh Bunda. 


"Nasib orang cantik, ya gini, jangan suka solimi Bun. Aku 
balik lagi ke Jepang nih," kata Nara sok mengancam. 


"Emang Papa mau ngongkosin? Eh iya, kamu kapan balik ke 
Jepang? Mau ngurusin surat-surat 'kan?" Bunda tiba-tiba 
saja tersenyum penuh arti. 


"Kenapa? Ada yang gak beres nih," kata Nara sok 
mencurigai. 


"Nanti sekalian ajak Rafan sama Maika bulan madu aja. Biar 
nanti Bunda bilang ke Rafan." 


"Yaa Allah, tega banget Bunda mau jadiin anak cantik dan 
polos kayak aku nyamuk buat mereka." 

Maika sendiri masih mencoba mencerna ucapan bunda 
mertuanya. Kadang otak pintarnya suka lemot. 


"Eh maksudnya gimana?" Nara mendelik, untung dia sudah 
hafal dengan Maika. Sahabatnya itu emang suka pintar- 
pintar boloon. Otaknya masih 3G. Lemot. 


Double up ceunah wkwk. Happy reading. Mumpung 
lagi ngalir idenya. 


17. Nasihat 


Hubungan yang kalian jalanin dengan 
mempertahankan ego masing-masing itu hanya akan 
membuat hubungan yang nyakitin kalian 


Pagi-pagi sekali Rafan dan Maika sudah sibuk 
mempersiapkan diri. 
Sekarang masih pukul 7 pagi. 


"Sarapan dulu kak, rumahnya juga gak bakal kabur. Nanti 
perut kakak malah sakit," omel Maika ketika Rafan terus 
menolak sarapan. Padahal dia sudah buat nasi goreng 
special untuk keluarga di sini, sampai Papa mertuanya saja 
minta nambah. 


"Aku suapin deh." Barulah Rafan mengangguk. Dasar 
manja. 


Dengan telaten Maika menyuapi Rafan. Padahal dirinya 
sendiri belum makan. 


"Ck gayamu Fan, manja banget," cibir Papanya. 


Nara ikut-ikutan mengompori," Tau tuh, biasanya juga 
makan sendiri." Rafan tetap mempertahankan ekspresi 
lempengnya. Lalu bundanya Nara mencubit pelan lengan 
suaminya dan lengan putrinya. 


"Kalian sibuk banget sih, biarin aja. Namanya juga 
pengantin baru. Iri ya pengen ada yang nyuapin?" Mantap 
sekali emang emak-emak tuh, kalau ngomong suka benar 
hyung. 


"Bercanda doang, Yang." 
"Bercanda, Bun." Bunda tak membalas. Dia malah mengajak 


Rafan berbicara. 


"Eh iya Bang, nanti Nara mau ke Jepang ngurusin berkas 
sekaligus perpisahan sama temen-temennya. Kamu sama 
Maika ikut ya? Ajak Maika bulan madu. Lumayan 5 hari di 
Jepang," kata Bunda. 

Rafan menganggukkan kepalanya sambil mengacungkan 
jempolnya. 


"Nah bener tuh, bikin project cucu di sana bagus tuh, Fan. 
Nanti kalian tinggal di rumah nenek aja," timpal Papanya 
Rafan yang sudah ngebet ingin punya cucu. 


Maika tersenyum. Gadis itu mencoba menyembunyikan 
perasaannya. Genggaman  Rafan di bawah meja 
menguatkannya. 


"Kamu makan juga ya,"kata Rafan dengan suara sangat 
pelan. 


"Oh iya, tadi Papa udah kirim mesin cuci sama kulkas. 
Anggap aja hadiah pernikahan ya," kata Papanya Nara. 


"Makasih banyak, Pa," ucap Maika dan Rafan bersamaan. 


"Kalian kalau mau mesra-mesraan tolong dong di kamar aja, 
bagus-bagus ngasilin ponakan lu aduh sakit Pa!" ringis Nara 
saat mendapat jitakan pelan di kepalanya. 


"Ke rumah Mama dulu 'kan?" tanya Rafan pada Maika yang 
tengah menyapu kamar Rafan. Sedangkan Rafan sendiri 
tengah memasukkan pakaiannya ke dalam koper dan hanya 
menyisakan beberapa pakaian saja. 


"Iya, Kak. Kalau pindahnya sorean gak apa-apa? Mau main 
dulu di rumah Mama," balas Maika sambil memasukkan 
sampah ke dalam plastik. 


"Iya boleh," kata Rafan sambil tersenyum. 


"Kamu gak capek? Udah cuci piring sama masak di sini?" 
Maika menggelengkan kepalanya, bahkan dulu kerja part 
time nya jauh lebih parah dari ini. 


"Udah biasa hehe, baju kakak udah semua?" Rafan meneliti 
kembali kopernya. 

"Udah, yuk berangkat!" Maika dan Rafan berjalan beriringan 
keluar kamar. 


"Mau ke rumah Mama dulu Mai? Ini kado istimewanya gak 
harus sekarang kok, oh iya tolong kasihin ini ke Mama kamu 
ya." Pipi Maika memerah menerima hadiah dari Bunda. 
Apalagi saat Bunda mengedipkan sebelah matanya pada 
Maika, seolah mengode sesuatu. Kening Rafan berkerut saat 
melihat interaksi kedua wanita yang disayanginya itu. 


"Bunda harus jaga kesehatan, ya. Kalau Bunda butuh apa- 
apa. Jangan sungkan hubungi Abang, misal kesepian datang 
aja ke rumah. Abang sengaja beli rumah masih satu 
komplek sama rumah Bunda juga Mama biar kalau kalian 
butuh apa-apa ke kami mudah. Abang sayang Bunda." 
Rafan memeluk erat Bundanya. Melihat itu Maika tersenyum 
haru. 


"Iya, kamu juga. Jagain Maika, sayangin istrinya. Kalian 
sama-sama masih muda, wajar kalau semisal ego kalian 
sama-sama tinggi. Tapi inget, hubungan yang kalian jalanin 
dengan mempertahankan ego masing-masing itu hanya 
akan membuat hubungan yang nyakitin kalian. Jangan gitu 
ya, Nak. Kalau ada apa-apa dibicarakan baik-baik, harus 
saling terbuka antara suami istri. Jangan ada yang ditutup- 
tutupi. Jangan gengsi buat saling minta maaf, jangan saling 
nunjuk siapa yang paling salah. Dengan kalian saling maaf 
dan memaafkan itu artinya kalian menghargai hubungan 


suci ini. Intinya jangan mudah menyimpulkan sendiri," 
nasihat Bunda panjang lebar. 


Bagaimanapun dia pernah mengalami kegetiran rumah 
tangga. Tentu dia tidak ingin hal serupa terjadi pada putra- 
putrinya. Cukup dia saja yang merasakan luka perceraian. 


"Abang harus jadiin perceraian Bunda dan Papa sebagai 
pelajaran ya, Nak. 

Ingat, wajar kalau pasangan punya kekurangan. Semarah- 
marahnya Abang sama Maika, jangan sampai kata talak 
terucap. Apalagi kalau sampai talak 3 yang terucap. Intinya 
sudah jadi tugas abang untuk bimbing Maika, tapi jangan 
terlalu keras. Tulang rusuk abang ini bengkok, kalau abang 
paksa untuk lurus. Yang ada malah patah." Mendengar 
ucapan Bunda, kedua pasangan itu sama-sama seperti 
terhantam sesuatu. Nasihat ini akan selalu mereka ingat. 


"Kenapa malah pada nangis?" Bunda menghapus air mata 
Maika dan Rafan. Maika hanya menggelengkan kepalanya. 
Hal itu membuat Bunda tersenyum melihat keduanya, pada 
dasarnya di mata Bunda. Baik Rafan maupun Maika, 
keduanya tetap seperti Rafan dan Maika kecil. 


"Udah sana berangkat, nanti Bunda ke rumah kalian agak 
sorean. Nunggu Papa pulang." Maika dan Rafan mencium 
punggung tangan Bunda. 


"ya Bunda, makasih banyak. Mai sayang bunda, 
assalamu'alaikum." 


Keduanya langsung masuk ke dalam mobil Rafan. 


"Mampir betamart dulu ya, aku mau beli es krim buat Jihan 
sama Zahira." Rafan tersenyum, lalu mengelus pelan kepala 
istrinya yang terbalut hijab. 

"Siap Bos!" 


Niat ingin membeli es krim saja Rafan malah mengajaknya 
untuk membeli kebutuhan lain seperti peralatan mandi, 
sabun cuci, obat pel, sabun cuci piring, minyak goreng dan 
banyak snack. Maika sampai heran dengan uang suaminya 
yang tidak habis itu. 


"Kakak biasa pakai garnier men varian apa?" tanya Maika. 
Rafan yang sibuk memilih snack langsung menoleh ke arah 
istrinya. 


"Charcoal, yang." Maika mengambil varian yang Rafan 
sudah sebutkan. Gadis itu kembali mengecek /ist belanja 
dadakan yang dia buat. 


"Oke, udah semua kak." 
"Sip, kita bayar." 


"Eh Maika, udah lama enggak liat kamu. Happy wedding ya, 
Mai. Maaf Teteh gak bisa datang. Kemarin pas nikahan 
kamu, anak teteh sakit," ucap Kasir itu. Maika tersenyum 
maklum. 


"Gak apa teh, minta doanya aja. Semoga dedeknya cepet 
sembuh ya teh." 


"Aamiin. Alhamdulillaah udah menidngan, makanya teteh 
bisa masuk kerja." 


"Mbak ko**d*m yang ini berapa?" Pandangan Maika beralih 
pada pasangan kekasih di sebelahnya. Tanpa menanyakan 
usia juga sudah keliatan jelas kalau dua orang itu masih 
remaja. 


Dia menoleh ke arah Rafan yang berekspresi lempeng di 
sebelahnya. Mendadak kikuk sendiri. Mereka yang beli, 
Maika yang malu. 


"Udah wajar Mai yang gitu mah, dia udah langganan beli di 
sini," jelas Kasir itu membuat Maika dan Rafan refleks 
beristighfar dengan pelan. 

Mereka yang halal saja rasanya masih sulit sekali untuk 
lanjut ke tahap itu. 


Allahumma inni a udzu bika min syarri sam ii, wa min syarri 
basharii, wa min syarri lisanii, wa min syarri galbii, wa min 
syarri maniyyi batin Maika. 


"Di hotel biasa aja deh." WOYY GAK BISA APA YA 
NGOMONGNYA NTAR AJA GITU. Maika memang tidak ada 
hak menghakimi mereka, biar saja jadi urusan mereka. Tapi 
ya, harusnya tahu tempat dikit atuhlah. Mana masih siang 
pula. 


"Jadi berapa, Teh?" tanya Maika yang sudah tidak tahan 
lama-lama di sini. 


"Tiga ratus lima ribu, Mai." Rafan menyerahkan 4 lembar 
uang pecahan pada kasir itu. Lantas mengambil belanjaan 
mereka. Dan berjalan keluar mendahului Maika. 


"Allahu yahdik," kata Rafan dan Maika bersamaan. Wkwk, 
perasaan kalau bicara mereka ini sering tidak sengaja 
bersamaan. 


Mendadak saja suasana jadi canggung. Dalam hati Rafan 
mendecak sebal ke dua pasangan bucin itu. Udah-udah dia 
dan istrinya ini mulai deket. Eh gara-gara mereka jadi agak 
canggung lagi. 

Alhasil selama perjalanan menuju rumah Maika keduanya 
saling diam-diaman, tapi bukan karena marahan sih. Cuman 
ya gimana sih, coba saja bayangkan di posisi mereka. 


Rafan fokus menyetir, sedangkan Maika sibuk tidur. Si pelor 
satu itu seperti dapat kesempatan dalam kesempitan. 


Dahlah biarkan saja. 


Note: 


Ya Allah, aku meminta perlindungan pada-Mu dari 
kejelekan pada pendengaranku, dari kejelekan pada 
penglihatanku, dari kejelekan pada lisanku, dari 
kejelekan pada hatiku, serta dari kejelekan pada 
mani atau kemaluanku). (HR. An-Nasa i, no. 5446: 
Abu Daud, no. 1551: Tirmidzi, no. 3492. Al-Hafizh Abu 
Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan) 


18. Rumah Baru 


Maika terdiam mendengarkan wejangan Mamanya. Gadis itu 
diam-diam mencuri pandang ke arah suaminya yang tengah 
berbincang dengan Papanya. 

Pikirannya kembali semrawut. Gadis itu menghela napas, 
lalu menuangkan air ke dalam gelas. 

Apa semua orang sudah begitu menginginkan kehadiran 
anggota baru? Dia tidak menyalahkan Papanya Rafan, 
ataupun Mamanya yang kembali membahas hal yang paling 
Maika hindari. Karena Rafan pun sudah ingin sepertinya. 


Tapi yang jadi permasalahannya, Maika belum siap. 


"Ayo makan dulu, Mama sengaja masakin makanan 
kesukaan kamu. Nih ada ayam kecap sama tumis brokoli 
campur baso." Maika mengambil piring, dan mulai menyiuk 
nasi. Gadis itu makan dalam diam dengan pikiran yang 
bercabang. 


Dia harus bagaimana? 


Menyadari Maika yang begitu sangat pendiam, padahal 
biasanya gadis itu tidak pernah diam. Membuat Nala yang 
tengah menata sayuran di kulkas menoleh ke arah putrinya. 
Maika melamun. Apa dia keterlaluan ya? Seharusnya dia 
bisa memahami ketakutan putrinya. Padahal dia juga tahu 
seperti apa rasanya saat memiliki anak di usia19 tahun. 


"Maafin Mama, Mai." Nala menatap putrinya dengan 
pandangan berkaca-kaca. Maika terkesiap. 

"Seharusnya Mama bisa ngertiin ketakutan kamu, bukannya 
malah buat kamu merasa tertekan kayak gini," 
sambungnya. 


Maika memeluk mamanya. Gadis itu menceritakan segala 
ketakutannya. Dia yang takut dengan proses melahirkan. 
Dia yang takut tidak bisa menjadi ibu yang baik. Dia yang 
takut mengecewakan Rafan. 


Mendengar curahan hati putrinya, membuat Nala bersyukur. 
Sebab Maika sudah lebih terbuka padanya. Tidak mau 
membiarkan putri murung, Nara mengalihkan pembahasan 
mereka. 

"Bunda mertua kamu nelpon Mama, katanya kalian mau 
bulan madu ke Jepang?" Maika menatap mamanya. 


Bulan madu? Ke Jepang? 
Oh jadi yang dimaksud Bunda kemarin tuh ini? 


"Bunda bilang gitu ke Mama?" tanya Maika mencoba 
memastikan. Nala menghela napas, sudah bisa dipastikan 
putrinya itu baru sadar. 


"Gak paham lagi Mama sama kamu. 

Mending kamu buatin kopi gih buat Rafan. Suami sendiri 
gak dikasih minum, parah banget," omel Nala pada 
putrinya. Mendengar omelan Mamanya, Maika meringis. 
Padahal 'kan Mamanya duluan yang mulai. Mana pakai 
nawarin makan, jadi deh makin lupa Maikanya. 


Gadis itu menunda acara makannya, dan bergegas 
membuat kopi untuk Papanya juga suaminya. Tidak butuh 
waktu lama, dalam waktu 5 menit kopinya sudah jadi. 
Matanya berbinar kala melihat Papanya dan Rafan tengah 
menonton pertandingan sepak bola. 


"Woaaah ada Persib Bandung, aku mau ikut nonton juga 
ah!" Maika meletakkan nampan di meja, lalu 
mengambil posisi duduk di sebelah Rafan. 


Belum juga 5 menit duduk, sudah dipanggil lagi oleh 
Mamanya. 


"MAIKA, MAKANNYA ABISIN!" Mendengar panggilan 
Mamanya, Maika cemberut. 


"Gak jadi nonton deh aku, bye,"ujar Maika dengan setia 
memeluk nampan kosong. Lalu berjalan cepat menuju 
dapur. Rafan sampai tidak bisa berkedip melihat tingkah 
ajaib istrinya. 


"Wkwk, anaknya emang random. Tapi Om jamin, hidup 
kamu bakal berwarna kalau sama dia. Dia itu pentolannya 
keluarga ini,"ujar Revan sambil tertawa. 


"Kamu tau sendiri, waktu anak seumuran dia main barbie 
atau main masak-masak. Dia malah nantangin anak 
komplek sebelah ngadu bola." Rafan tertawa, istrinya itu 
memang istimewa. Limited edition. 

Hingga waktu asar tiba, lebih tepatnya setelah Rafan pulang 
dari masjid. Barulah Maika memutuskan untuk pulang ke 
rumah barunya. 


"Baju khusus nginep di sini udah kamu pisahin?" Maika 
tersenyum ke arah Mamanya. 


"Udah dong. Hehe pasti Mama bakal kangen sama aku," 
kata Maika disertai ekspresi tengilnya. Secara gitu, yang 
buat huru-hara di rumah tuh ya Maika. Seneng banget iseng 
sama Mamanya. Sama Jihan juga dia tengil banget. Dan pas 
udah nikah, malah dia yang diisengin Rafan. 


"Halah pede banget kamu, orang rumah beda 2 blok aja." 
Tapi, jujur saja, sebenarnya Nala merasa kehilangan. Dia 
sudah terbiasa dengan keberadaan Maika dalam hidupnya, 
selama hampir 19 tahun ini. Maika yang menemani dia 


berjuang, bahkan di saat titik terendahnya. Hanya Maika 
yang benar-benar ada dan mau mengerti dirinya. 


"Yah kirain, aku gak bisa isengin Mama sama Jihan lagi 
dong." Revan menggelengkan kepalanya. Bahkan 
ketengilan Maika itu sudah terkenal sejak gadis itu masih 
kecil. Melihat putrinya yang sudah sebesar ini membuat 
Revan sadar kalau ternyata waktu berlalu begitu cepat. 
Rasanya baru kemarin dia mengadzani Maika. 


"Papa titip Maika ya, Fan. Oh iya, kalian udah ada rencana 
buat punya momongan dekat-dekat ini? Katanya kalian mau 
bulan madu ke Jepang?" 


Lagi-lagi pembahasan mengenai ini. Maika hanya tersenyum 
tipis. Dia tidak ingin memikirkan apapu dulu. Terserah saja 
lah, dia mau mengikuti alurnya saja. 


"Papa!" tegur mamanya Maika. 


"Kenapa? Papa 'kan nanya, malah bagus kalau mereka 
emang mau punya momongan dekat-dekat ini. Papa pengen 
ngerasain gendong cucu. Umur 'kan enggak ada yang tau." 


Maika memberikan tatapan protesnya kepada sang Papa. 
Entah kenapa mendengar Papanya bicara seperti itu, Maika 
tidak suka. 

Dia tahu kemana arah pembicaraan Papanya. Apalagi 
setelah dapat laporan kalau Papanya menderita penyakit 
Liver. Hal yang menurut Maika sangat jauh dan mustahil 
terjadi Papanya yang begitu menjaga pola hidupnya. 


Maika memeluk erat Papanya. Dia masih ingin 
menghabiskan waktu bersama Papanya. 

Jika memang itu yang Papanya inginkan. Maika akan 
menuruti permintaan Papanya. 


"Papa harus sehat terus supaya bisa lihat cucu Papa," kata 
Maika dengan suara lirih. 


Revan tersenyum menatap putrinya. Dia sangat menyayangi 
ketiga permata hatinya. Jika boleh, dia ingin minta 
penangguhan waktu. Dia ingin bisa mengawal Jihan maupun 
Zahira hingga bertemu dengan pria yang tepat. Seperti 
Maika yang dia serahkan pada Rafan. 


Sepulang dari rumah orang tuanya. Maika lebih banyak 
melamun dan diam. Bahkan Rafan sempat memergoki gadis 
itu menangis. Saat menata barang-barang di dapur pun 
gadis itu menangis. 


Dan itu membuat Rafan merasa sedih juga, karena Maika 
tidak mau membagi kesedihannya. 

Dia juga bingung bagaimana cara menghibur Maika. Selama 
ini tahu sendiri bagaimana dia bersikap pada wanita, kalau 
tidak dicuekin ya pasti kena omongan ketusnya Rafan. 


"Mai kamu mau ikut aku 'kan?" tanya Rafan tiba-tiba. 


"Ikut kemana?" Sebisa mungkin Maika tidak menunjukkan 
kesedihannya pada Rafan. 


"Liburan ke Jepang, mau gak?" Maika mengangguk antusias. 
HUAAAAA SERIUSAN KE JEPANG? 


"Beneran?" tanya Maika antusias sekali. Rafan yang gemas 
mengacak pelan rambut istrinya. 


"Ya bener lah. Insyaallah akhir November nanti kita 
berangkat. Bareng sama Nara." 


"Sayang bangeeeeeet sama kakak," kata Maika sambil 
memeluk erat Rafan. Dia tidak sabar untuk melakukan hobi 
yang sudah lama tidak dia lakukan. 


"Nanti aku urus dulu Pasport kamu, ya. Jangan sedih lagi." 
Maika tertegun. 


Apa Rafan menyadari kesedihannya? Makanya laki-laki itu 
sampai berbicara begitu. 


"Ngeyel banget, dibilang jangan sedih lagi. Ayok kita beres- 
beres, Bunda katanya udah otw!" ajak Rafan. 


Keduanya kembali sibuk menata rumah baru mereka. Maika 
sibuk merapikan pakaian. Sedangkan Rafan sibuk menata 
barang-barang. 


"Kakak pernah ke Jepang berapa kali?" Rafan yang tengah 
menata beberapa koleksi Tamianya menoleh ke arah Maika. 


"Waktu sebelum nikah, dalam setahun bisa sampai 3 kali," 
jawab Rafan. 


Maika menggelengkan kepalanya. Hebat banget hyung! Dia 
keluar dari Bogor saja jarang, paling kalau ada study tour 
baru bisa keluar Bogor. Ini ke Jepang 3 kali dalam setahun. 


"Kakak bisa bahasa jepang dong? " Yap pertanyaan bodoh! 


"Bisa. Bunda, sama Nara juga bisa," balas Rafan. Laki-laki itu 
menahan gemas melihat ekspresi Maika. 


"Kok Nara gak pernah bilang dia bisa bahasa jepang? Pas 
aku mintain tolong terjemahin note yang penuh huruf kanji, 


dia bilang gak tau. Nyebelin banget." Aih kalau mengingat 
itu Maika jadi kesal. 


Kening Rafan berjerut saat mendengar perkataan Maika. 


Hah? Note yang penuh huruf kanji? 

Tunggu ..... 

"Warna cover notenya hitam bukan? Yang ukuran buku A5 
'kan?" Semoga saja tebakannya salah. 


"Ih Kak Rafan kok bisa tau? Keren banget, Kakak pesulap, 
ya?" Maika menatap suaminya dengan pandangan berbinar. 


YA IYALAH! ORANG ITU DIARY RAFAN SEMASA SMP. 


"Kamu dapat dari mana?" 

"Nara kasih ke aku, katanya ini tuh aestetik banget. Ya udah 
deh aku ambil, tulisan kanjinya juga bagus. Mau liat 
enggak?" ujar Maika polos. 


Wajah Rafan memerah mendengarnya. Asli, Nara gak bakal 
jadi dia belikan HP Iphone kamera tiga. Tengil banget! 


"Enggak usah makasih," tolak Rafan. 

Maika menatap aneh ke arah suaminya. Dia kembali asyik 
merapikan pakaian ke lemari. Dan tanpa sadar, Maika 
melupakan kesedihannya. 


Annyeong yeorobun! Wkwk 3 hari aku gak update Iho 
maaap ya baru bisa ngurusin Maika sama Rafan. 
Makasiii buat kelen yang selalu nunggu cerita 
mereka. 


19. Pasutri Kocak 


Maika terbangun saat mendengar suara grasak-grusuk di 
dapur. Gadis itu menoleh ke sebelahnya yang kosong. 
Selesai membaca doa bangun tidur, dia melirik sekilas jam 
bergambar doraemon yang terpasang di dinding. Ternyata 
masih jam 12 kurang. Tapi rasanya seperti dia sudah tidur 
lama sekali, padahal dia tidur pukul setengah 9 tadi. 


Maika mengikat rambutnya, dia berjalan menuju dapur. Dan 
benar saja, Rafan tengah menyalakan kompor. 


"Kakak belum tidur?" tanya Maika, gadis itu duduk di lantai 
sambil bersandar pada kulkas. 


"Eh kok bangun? Jangan duduk di situ, dingin," kata Rafan 
sambil memasukkan mie instan ke sauce pan. 


"Aku kebangun, pas liat ke sebelah ternyata kosong. 
Makanya aku nyariin Kakak." Maika bangkit dari posisinya, 
lalu mencuci muka di wastafel. Airnya begitu dingin hingga 
mampu mengusir kantuknya. Gadis itu membuka kulkas 
dengan satu pintu yang hanya terisi beberapa bahan 
makanan untuk sarapan besok, es batu juga air es. 


"Aku masukin bumbunya, ya," kata Maika sambil mengambil 
mangkuk bergambar ayam jago. Mangkok legend. 


"Kakak emang suka makan malam-malam gini?" tanya 
Maika pada suaminya yang asyik mengaduk-ngaduk 
mienya. 


"Enggak kok, kalau emang lagi lapar banget. Baru deh 
makan tengah malem,"balas Rafan. Maika hanya ber-oh iya 
saja. Gadis itu meneguk air esnya ketika sudah selesai 
menuangkan bumbu mie. 


"Besok berangkat jam berapa?" tanya Maika sambil 
mengecek bahan yang ada di kulkas. Ada tempe, kecap, 
cabai merah, bawang-bawangan, telur, baso juga kangkung. 
Dia hanya sempat membeli itu saja. Kemungkinan akan 
membuat tempe kecap, telur balado dan tumis kangkung 
baso. 


Ini menu masakannya sudah dia sesuaikan dengan prinsip 
ilmu gizi yang dia pelajari di SMK. Di mana harus ada 
karbohidrat berupa nasi, protein hewani berupa telur 
balado, protein nabati berupa tempe kecap dan vitaminnya 
dari tumis kangkung. Dia berniat membuatkan bekal untuk 
Rafan. 


"Besok mau bawa bekal gak?" tanya Maika membuat Rafan 
mengangguk antusias. Saat dulu masih bujang, dia selalu 
ingin dibawakan bekal oleh istri. Seperti para seniornya. 
Sering diejek jomblo juga. Kan ngenes banget. Tapi itu dulu, 
sekarang dia sudah bukan jomblo lagi. 


Yuhuuuu Akhirnya dia bisa merasakannya juga. 
"Mau banget,"kata Rafan antusias. Maika tersenyum lebar. 


Dia berjalan menuju kulkas, lalu mengambil pisau dan 
wadah. Sambil menunggu Rafan selesai makan, lebih baik 
dia memotong kangkung. Jadi besok dia tidak mengolahnya 
saja. 


"Kamu mau ngapain, Mai?" tanya Rafan. 


"Ini nyiapin buat besok, biar enggak keteteran. Oh iya, aku 
besok mau pergi kajian boleh enggak? Pulangnya sekalian 
mau ke pasar," jawab Maika. 


"Iya boleh." Keduanya kini duduk di atas lantai beralaskan 
tikar berbahan plastik. Rafan dan Maika duduk sila saling 


berhadapan. 


"Nih aa." Rafan menyuapkan mie pada Maika, lagian mienya 
banyak. Dia masak mie gagal isi dua. 

Tentu saja si pecinta mie itu menerimanya dengan senang 
hati. 


"Tapi bawa motor, ya?" kata Maika hati-hati. 


"Enggak!"tolak Rafan. Dia tidak mau kalau kejadian di mana 
Maika jatuh terulang lagi. Dia tidak mau melihat gadis itu 
terluka. 


"Ayo lah, Kak. Aku pakai helm kok. Lagian waktu itu 
gadarullaah emang lagi waktunya kena musibah aja," bujuk 
Maika. Dia sampai menahan malu karena berusaha menatap 
mata Rafan, yang menyebalkan karena selalu berhasil 
membuatnya tak berkutik. 


"Ya ya ya?" Rafan menatap lekat Maika. Tolong, Maika butuh 
oksigen untuk bernapas. Ditatap seperti itu membuatnya 
sesak napas. 


Bengek banget gue. 


Apalagi saat wajah Rafan semakin mendekat. Tinggal 
beberapa centi saja, maka hidung keduanya sudah 
bersentuhan. 


Dan .... 


Maika dengan refleks menjulingkan matanya. Seketika 
Rafan terbahak. Sudah lama dia tidak bisa tertawa selepas 
ini. 


"Yaa Allah, bini gue lucu banget." Laki-laki itu mengelap 
sudut matanya yang berair, melihat Rafan yang tertawa 


sengakak itu Maika hanya bisa meringis. Maika emang 
lawak banget anaknya. 


"Iya aku izinin, ajak Nara juga, ya," sambung Rafan lalu 
mengelus puncak kepala Maika. Maika mengangguk senang. 


Gadis itu merapikan bahan-bahan masakan yang sudah 
selesai di potong. Lalu mencuci tangannya. 


"Kak, coba merem," kata Maika. Pipinya sudah bersemu. 
"Hah? Buat apa?" 

"Merem aja,"pinta Maika. 

Rafan yang baru selesai makan menurut saja. 

Cup 


Rafan sedikit terkejut, tapi dia tidak bisa bohong kalau 
dirinya sangat senang. Laki-laki itu membuka matanya. Dia 
ingin melihat wajah Maika yang dia yakini jadi bersemu. 


Lah hilang? 


Di kamar mereka, Maika sudah mengubur dirinya di balik 
selimut. WEHEY, KENAPA DIA JADI KECENTILAN GINI SIH? 
HUAAAAAAAA. 


"Hei, emang gak sesek ditutup gitu," kata Rafan. 
"Aku malu," cicit Maika. 


Yaa Rabb, gemes banget gue. Jadi pengen nerkam istri 
sendiri. Batin Rafan. 


Pukul 4 pagi, Maika bangun. Gadis itu melirik ke arah Rafan 
yang masih tertidur sambil menghadap ke arahnya. Heran 
dia, kenapa Rafan tetap tampan sekalipun sedang tidur. 
Sepertinya keinginan dia untuk bisa memperbaiki keturunan 
tercapai. Hua, hidung Rafan tuh mancung banget. Udah gitu 
putih lagi, matanya sipit. Asli, mirip oppa korea. 


Sepuluh menit dia habiskan untuk menatap wajah 
suaminya. Gadis itu bergegas ke kamar mandi untuk 
membersihkan wajahnya juga sikat gigi. 


Seperti biasa, pagi-pagi begini dia akan double cleansing. 
Membersihkan wajahnya dengan milk cleanser dan kapas. 
Dilanjut dengan memakai face wash. Baru deh dia 
mengenakan toner dari viva. 


Selesai membersihkan wajah, Maika menyikat giginya lalu 
berkumur-kumur dengan listerin. 


Setelah dirasa kalau penampilannya sudah lebih baik. Maika 
keluar kamar mandi sambil menguncir rambutnya. Gadis itu 
bersiap untuk menyiapkan baju koko Rafan juga 
memanaskan air untuk laki-laki itu mandi. Gile aja sih kalau 
mandi jam segini pakai air dingin. 


"Kak, bangun udah mau subuh." Maika menepuk pelan pipi 
Rafan yang terasa begitu mulus. 


Yaampun laki gue pipinya glowing bener dah, sebagai 
perempuan gue insecure masa :(. Batinnya. 


Untungnya Rafan bukan tipikal orang kebo yang sulit 
dibangunkan. Dipanggil dan ditepuk-tepuk seperti ini saja 
dia sudah bangun. Mana damagenya kena banget lagi 
waktu dia baca doa bangun tidur terus nyugar rambutnya. 
PLEASE RASANYA MAIKA MAU KELELEP! 


"Nih minum dulu," kata Maika menyerahkan segelas air 
pada Rafan. 

"Aku mau ke bawah dulu ya, mau panasin air buat kakak 
mandi." 


Rafan menatap Maika yang berjalan keluar kamar mereka. 
Dia tidak pernah berhenti bersyukur sepanjang hidupnya. 
Dia sangat bersyukur Maika menjadi istrinya. 


Sekitar 10 menitan, airnya sudah panas. Sambil menunggu 
air panas, Rafan menyiapkan beberapa file yang akan dia 
bawa ke tempat kerjanya. Dia juga berinisiatif untuk 
memasang keran yang ada air panasnya. Supaya Maika 
tidak perlu bolak-balik turun tangga hanya untuk 
menyiapkan air panas. 


"Kak? Airnya udah aku taro di kamar mandi bawah ya. 
Sabun sama shampoonya udah ada, kakak bawa face 
washnya aja. Baju koko sama sarungnya deket meja 
komputer." Fyi, di rumah ini memang ada dua kamar mandi. 
1 di kamar Rafan dan Maika. 1 lagi di lantai bawah, karena 
ukurannya agak besar jadi digunakan sebagai tempat 
mencuci juga. 


"Kak, aku tinggal masak ya?"ujar Maika ketika belum 
mendapat balasan dari Rafan. 


"Iya sayang!" balas Rafan. Pipi Maika bersemu. Masih pagi 
yaampun. Tapi gak apa-apa deh, kapan lagi dipanggil 
sayang sama cogan? Lagian udah halal ini :p. 


Ketika Rafan mandi, bahkan hingga laki-laki itu akan pergi 
ke masjid. Maika masih sibuk menyiapkan makanan untuk 
mereka sarapan sekaligus bekal. Dimulai dari membuat 
rendang telur, tempe orek, dilanjutkan dengan membuat 
tumis kangkung. Sebenarnya dia rada was-was sih kalau 
nanti tumis kangkungnya malah jadi berwarna hijau tidak 


segar kalau kelamaan disimpan. Jadi sebagai gantinya, dia 
akan menambahkan rebusan pokcoy yang diberi sedikit 
garam. Supaya hasil rebusannya bagus, pokcoy yang sudah 
direbus. Maika masukkan ke dalam air es, jadi warna 
hujaunya terlihat cantik. 


"Yes akhirnya beres juga," kata Maika merasa senang 
dengan hasil masakannya. Dia juga membuat note yang dia 
sisipkan di tas bekal suaminya. Semoga saja Rafan suka. 
Maika melirik jam dinding ya terpasang di ruang keluarga. 
Sudah jam setengah 6 lewat ternyata. 


Maika bergegas untuk mandi. Ya kali gitu nyambut 
suaminya pulang dari masjid dia masih bau bawang sama 
bau cabe. 

Intinya dia harus selalu tampil cangtip deh kalau depan 
Rafan. 


Tepat pukul 6 pagi, Rafan pulang dari masjid. Biasanya 
sehabis shalat shubuh selalu ada kajian shubuh bersama 
ustadz pemilik pondok pesantren penghafal Our'an. 

Dari ba'da subuh sampai jam 6 biasanya. 


"Assalamu'alaikum," ucap Rafan. 


Laki-laki itu melihat ke arah meja dapur yang sudah 
dipenuhi makanan. Kemungkinan istrinya itu sedang di 
kamar. la pun bergegas menuju kamar mereka yang terletak 
di lantai 2. 


"Wa'alaikumussalam!" balas Maika agak berteriak. Gadis itu 
baru selesai mandi, masih handukan pula. 

Dia pikir Rafan tidak akan ke kamar, jadi dia santai saja 
memilih baju. Eh tahunya. 


"HUAAAAAA!" Gadis itu refleks menjerit saat mendapati 
Rafan membuka pintu kamar mereka. 

Keduanya sama-sama kikuk. Wajah Maika sudah sangat 
merah, tidak jauh beda dengan Rafan yang kini telinganya 
sudah merah. 


"Eh maaf." Laki-laki itu langsung turun ke lantai satu. Dan 
buru-buru meminum air es. Berharap otaknya bisa berpikir 
lebih jernih. 


Cobaan lagi. Batinnya mengeluh. Kalau begini terus 
imannya bisa tergoda :'). 


Dahlah. 


Assalamualaikum! Annyeong! Wkwk udah berapa 
abad aku gak up? Yaaampun lagi aku nelantarin anak 
aku :( huhu maaapin. Aku lagi ada ujian akhir, 
makanya baru bisa up. 


20. Ngapain Aja Sih 


Tujuan pernikahan bukanlah untuk mendapat pikiran 
yang sama. Ini mustahil. Isi kepala kita jelas berbeda. 
Yang benar adalah berpikir bersama. Di mana aku 
dan kamu bisa saling berbagi pikiran juga rencana 
untuk kehidupan kita berdua. 


Tepat di usia pernikahannya yang 1 bulan. Maika berencana 
memberikan surprise kecil-kecilan untuk Rafan. 

Dia akan membuat candle light dinner ala-ala. Mumpung 
lilin aroma lavender yang dia pesan di shopee sudah 
datang. Yang terpentingnya, hari ini dia memasak makanan 
kesukaan Rafan. Dimulai dari appetizer hingga dessert. 
Pokoknya berasa di restoran mewah deh. 


"Gue aja dah yang bawa motor," kata Maika. Dia sudah gatal 
ingin membawa motor kesayangannya 


"Ogah, ntar ponakan gue kenapa-napa lagi." Mendengar 
jawaban Nara, sontak saja Maika mencubit pinggang gadis 
itu. Ponakan apaan, unboxing saja belum. Lagian dia dan 
Rafan baru sebulanan menikah. Boro-boro ke tahap itu. 
Ketahuan Rafan cuman handukan saja Maika sudah menjerit 
heboh seolah ada bencana besar. 


"Heh sekata-kata ya lo, siapa juga yang hamil!" balas Maika 
tak terima. 

Berabe kalau sampai ada yang dengar, nanti dia dikira 
hamil di luar nikah. 


"Heh, emang lo kaga mau punya bayi gemoy apa?" 
Pertanyaan Nara membuat Maika tertegun. Perasaanya 
selalu campur aduk jika membahas ini. 


"Sedikasihnya Allah aja," balas Maika pendek. Dia sedang 
memikirkan masalah ini. Jadi please lah, jangan dibahas 
terus. 


"Halah, usaha aja belum sok-sok an ngomong gitu," ejek 
Nara. Dia sengaja menggoda sahabat yang merangkap jadi 
kakak iparnya. 


"Sok tau lo!" Nara sih enak tinggal ngomong. Maika yang 
harus jalaninnya. Heran banget lagian sama orang-orang. 
Pertanyaan kapan nikah, kapan punya anak, kapan kerja tuh 
emangnya harus selalu keluar apa dari mulut mereka? 
Bosen banget denger pertanyaan gitu terus. 


"Cie belum unboxing, uhuyy abang gue payah ah. Gak 
gercep,", kata Nara seenak jidat. 


Yaa Allah, rasanya Maika ingin mengguyurkan 1 liter air es 
ke kepala Nara. Untung dia ini penyabar pake banget. 
Omongan Nara masih wajar juga di telinganya. Coba kalau 
ini tantenya. Dia tidak jamin bisa menahan diri. 


Lagian dia sama Rafan 'kan masih dalam masa pendekatan. 
Kehidupan rumah tangga enggak hanya masalah itu saja 
'kan? Ngebangun chemistry juga perlu. Yang penting dua- 
duanya sama-sama nyaman. Maika juga pasti kok berusaha 
ngasih yang terbaik buat suaminya. Gak mungkin dia bakal 
stuck sama ketakutannya. Sekarang dia lagi nyoba 
berdamai sama dirinya. Ini yang paling susah. 


"Gue bingung Nar. Di satu sisi Papa kita udah pengen 
banget punya cucu. Kak Rafan juga. Tapi di sisi lain, gue 
masih takut. Gue takut melahirkan, gue takut gak bisa jadi 
ibu yang baik. Dan masih banyak lagi." Dia hanya berani 
mengutarakan ketakutannya pada Nara juga Mamanya. 


Melihat Maika seperti ini, Nara jadi merasa bersalah. Dia 
yakin pasti sahabatnya ini tidak berhenti memikirkan hal ini. 
Bukannya dia sok tahu, tapi dia tahu seperti apa rumitnya 
pola pikir Maika. 


"Makasih karena lo udah berbagi sama gue. Gue enggak 
bisa ngasih saran gimana-gimana. Karena gue sendiri belum 
sampai ke tahap itu. Tapi gue rasa, kenapa lo enggak coba 
minta saran sama temen lo yang udah nikah itu? Dari cara 
ngomongnya gue rasa dia cukup dewasa dan keibuan," 
saran Nara. 


Iya juga ya, kenapa Maika tidak kepikiran untuk sharing 
dengan Risya? Gadis itu langsung menghubungi Risya. 


"Gue gak kepikiran, makasih ya Nar. Yuk kita otw ke rumah 
Risya!" ajak Maika. 


Mereka berdua pun berjalan menuju rumah Risya yang 
letaknya tidak jauh dari super indo. 


"Tumbenan nih pengantin baru sama anak ABG main ke 
rumah gue. Ada apa?" sambut ibu hamil itu. 


"Bahasaan lo, Kak!" Entah kenapa Nara merasa segan kalau 
memanggil nama. Sekalipun mereka sudah saling kenal dan 
sempat menghabiskan waktu berbicara banyak. 


"Ya tumben. Lo gak tau aja betapa sok sibuknya nih anak," 
cibir Risya. 


Wanita hamil itu mengajak keduanya duduk di ruang 
keluarga yang cukup besar. Sudah tersedia jamuan juga, 
karena tadi Risya sudah meminta asisten rumah tangganya 
untuk menyiapkan camilan beserta minumnya. 


"Ruzika mana?" tanya Maika saat mendapati rumah Risya 
sepi. 


"Dia sama Arzka nginep di rumah mama. Jadi gue cuman 
berdua deh sama suami gue," balas Risya. 


"Ehem," goda Nara. 


"Napa, Nar? Nikah juga makanya, mau sama anak gue? Noh 
Arzka bibit unggul," kata Risya mempromosikan anak 
sambungnya. 


"Heh anak lo masih kecil!" peringat Maika. Gadis itu 
berdecak, tak habis pikir dengan Risya. Ye kali anak umur16 
tahun udah mau dinikahin aja. 


"Buset pengantin baru, serius amat. Gue masih waras kali. 
Cuman bercanda." Risya mencomot kue nastar di toples. Dia 
memperhatikan raut wajah Maika yang terlihat gugup. 
"Ngomong aja kali, gak usah sok gugup," lanjutnya sambil 
tertawa kecil. 


Nara yang sedang menikmati es buko pandan sampai ikutan 
terbahak saat mendapati wajah tegang bin kaku milik 
Maika. 


"Dia mau ngadu soal abang gue yang belum unboxing dia, 
Kak," celetuk Nara. Maika hanya mampu menutup wajahnya. 
KENAPA MEREKA SANTAI BANGET SIH? 


"Yaampun, selama ini kalian ngapain aja?" ejek Risya sambil 
mengelus perutnya yang mulai buncit. 
Maika mendengus, YA MAIN UNO LAH! 


"Capek Kak gue sama mereka, gak paham lagi. Masa suami 
istri mainnya Uno, Mobil Tamia, PS yang parahnya lagi pas 
gue mampir tuh malem-malem. Mereka lagi nyusun Lego 


bareng. Gak sekalian aja gitu mereka bikin taman bermain?" 
Risya tergelak hebat. Maika sampai khawatir kalau tiba-tiba 
Risya melahirkan bagaimana? Ck padahal usia kehamilan 
Risya juga baru menginjak trimester kedua. 


"Heh gue 'kan lagi PDKT sama abang lo!" balas Maika tak 
terima. 


"PDKT sih PDKT, tapi ya gak gitu juga. Emangnya kalian 
bocah SD! Gimana mau punya anak kalau gitu ceritanya," 
ujar Nara merasa gemas sendiri. 


Fiks sih, ini abang sama sahabat sekaligus kakak iparnya 
harus buat planing bulan madu. 


"Sini deh gue bisikin Mai," kata Risya menarik paksa Maika. 
Ibu muda itu membisikkan kata-kata mutiara pada Maika. 


"GAK MAU! JAUH-JAUH SANA LO DASAR HENTAI!" kata Maika 
heboh. 


Sedangkan Nara dan Risya hanya bisa menghela napas. 
Emang harus sabar kalau menghadapi Maika. 


"Lo gak kasian sama suami lo?" Maika tertegun. 

"Gimana pun dia tetep laki-laki normal. Apalagi selama 
sebulan ini kalian tinggal bareng, cuman berdua, udah 
halal. Beuh buset ini mah meresahkan banget buat para 
cowok," sambung Risya melanjutkan acara menasihati 
Maika yang menurutnya masih newbie. 


"Dosa loh Mai kalau nolak suami," timpal Nara dengan 
senyum jail. Ck si jomblo ini menyebalkan sekali. 


"Lo ke Jepang kapan Nar?" tanya Risya. 


"Akhir bulan ini, Kak. Mereka juga bakal ikut kok. Bunda 
makas a mereka bulan madu," jawab Nara. 
Sedangkan Maika, gadis itu masih tergugu di tempatnya. 


"Nah itu timing yang tepat, Mai. Gak usah sok malu sama 
suami sendiri mah. Udah halal ini," kata Risya santai. 


Maika hanya menghembuskan napasnya. 
"Yang lo takutin tuh apa sih?" tanya Risya. 


"Gue tuh takut, kalau misalnya gue gak bisa jadi ibu yang 
baik gimana? Terus lo tau 'kan kehamilan di usia muda itu 
sangat beresiko?" Akhirnya Maika menyuarakan 
ketakutannya pada Risya. 


"Gue juga dulu gitu kok. Cuman gini, kita kan udah berkali- 
kali ikut kajian parenting. Gue juga tau kok, diem-diem 
kerjaan lo check out buku masalah nikah sama parenting. 
Lagian lo punya suami, itu bakal jadi tanggung jawab kalian 
berdua. Gak usah dijadiin beban. Kalau soal melahirkan. 
Semua perempuan yang pengen jadi ibu, ya mau gak mau 
harus lewatin fase itu. Asal lo nurut sama anjuran dokter, 
asupan nutrisi lo cukup, lo rajin olahraga. Semua bakal baik- 
baik aja. Lo harus yakin sama diri lo," kata Risya panjang 
lebar. 


Seketika Nara yang tadinya menjurung-jurung Maika 
mendadak diam. Dia jadi paham kenapa Maika begitu takut. 
Kalau dia ada di posisi Maika, dia tidak yakin kalau dirinya 
juga siap. 


Aku up lagi yuhuuuuu. Maapin malem bgt. Besok 
lanjut lagi gak nih? 


21. Unboxing 


Ini bukan tentang memiliki sebuah hubungan yang 
sempurna. Ini tentang menemukan seseorang yang 
tepat untuk kamu dan mau melewati semuanya 
dengan kamu tanpa mengenal kata menyerah. 


Setelah mendapat ceramah panjang lebar dari Risya. Maika 
mulai memantapkan dirinya. Meski tidak dapat dipungkiri, 
kalau gadis itu masih merasakan sedikit keraguan. 

Dia menatap jam dinding yang sudah menunjukkan pukul 5 
sore. Tumben banget Rafan belum pulang jam segini. 
Biasanya juga jam 4 sudah ada di rumah. Apa lembur ya? 


Mana hujan, dia rada takut sih kalau harus sendirian di 
rumah. Tak lama suara motor laki-laki itu terdengar. Fyi, 
mobil mereka sedang di bengkel. Jadi untuk sementara 
Rafan menggunakan motor. 


Maika berkaca sebentar pada kamera ponselnya. Dia juga 
mentouch up bibirnya untuk menggunakan /ip tint rasa 
strawberry. Lalu mengambil handuk. 


Sedikit agak berlari, Maika buru-buru membuka pintu. 
Nampaklah Rafan yang sudah basah kuyup dengan kemaja 
kerja serta helm. 

Maika mengambil alih tas kerja Rafan yang terbalut keresek 
putih. Dia mengelap wajah Rafan dengan hati-hati. 


"Yaa Allah, ayo masuk Kak. Aku siapin bajunya, ntar masuk 
angin," kata Maika. Rafan mengangguk, meski dalam 
keadaan seperti ini. Dia menyempatkan diri untuk mengelus 
puncak kepala istrinya. Hanya dengan melihat istrinya, 
semua keletihannya seolah sirna. 


"Ini, Kak." Tahu-tahu saja sudah membawa pakaian Rafan. 
Rafan sampai heran, perasaan dia tidak melihat istrinya itu 
naik tangga. 

"Ayo ganti dulu, nanti takutnya masuk angin," lanjut Maika 
dengan lembut. 


Ketika Rafan sudah masuk ke dalam kamar mandi. Maika 
refleks menutup mulutnya, dia gemas sendiri. HUAAAAAA 
KENAPA SEMAKIN HARI SUAMINYA ITU SEMAKIN TAMPAN? 


Pandangannya terarah ke sebuah kotak susu untuk program 
hamil yang diberikan oleh Bunda. Susu itu sengaja dia 
masukkan ke dalam kotak yang sudah dibalut kertas kado 
bermotif bunga. Oke, Bismillah! 


"Kok kalau gue yang romantis gini malah horor ya? Berasa 
bukan candle light dinner, tapi kayak mau ngepet," kata 
Maika pada dirinya sendiri. Tentu saja dengan suara amat 
pelan. 


Maika menatap sendu ke arah lilin lavender yang belum dia 
nyalakan. 

Dia tuh dari tadi nahan lapar. Pengin banget buru-buru 
makan soto daging buatannya, apalagi saat melihat bawang 
goreng, jeruk limau, seledri dan sambal. Beuh. Sebenarnya 
tadi dia sudah mengganjal perut dengan makan mie instant. 
Tapi ya gitu. Kalau belum makan nasi, itu artinya belum 
makan. 


Maika membalikkan tubuhnya. Gadis itu refleks menjerit 
saat mendapati Rafan mengenakan tudung hoodienya. 
Jangan lupakan senter yang diarahkan ke wajahnya. 
"HUAAAAA!!" jerit Maika. Rafan tertawa keras dengan 
suaranya yang agak bindeng. 


"Nyebelin banget ih!" Sudah bukan hal yang aneh lagi sih 
kalau Maika jadi sasaran kejailan Rafan. Tapi anehnya gadis 


itu tidak pernah melawan. 


"Ya lagian asyik amat bengong," kata Rafan sambil mencubit 
pipi Maika yang agak chubby. 

Maika tak menjawab, gadis itu memilih menyalakan lilin 
aroma terapi. Oh iya, saat ini keduanya tengah duduk di 
atas tikar bergambar kartun tayo, dengan makanan yang 
sudah tersaji dan begitu menggoda untuk dicicipi. 


"Kakak kok pulangnya tumbenan lewat dari jam 4," kata 
Maika. Gadis itu mengambil nasi hangat untuk Rafan. Dia 
juga sudah menyendokkan soto hangat ke dalam mangkuk. 
Sengaja tidak disatukan dengan nasi, supaya airnya bisa 
dinikmati. 


"Tadi ada urusan sebentar." Rafan menggosokkan telapak 
tangannya. 


"Mau pakai sambel?" Rafan menganggukkan kepalanya. Dia 
meminum teh chamomile buatan Maika. Laki-laki tersenyum 
melihat Maika yang begitu telaten menyiapkan makan 
untuknya. Dia ingin lihat seperti apa reaksi Maika saat tahu 
kalau pasport dan tiket untuk liburan ke Jepang sudah siap. 


"Aku ada surprise buat kamu," kata Rafan setelah Maika 
selesai menyiapkan makan untuk mereka. 


Gadis itu menatap kotak hitam di tangan Rafan. Dia 
mengambilnya. 


Matanya langsung berkaca-kaca saat mendapati dua buah 
pasport beserta tiket untuk liburan ke Jepang. 
"Suka?" tanya Rafan. Maika mengangguk semangat. 


"Alhamdulillah makasih banyak, Kak. Aku suka banget. Oh 
iya, aku juga ada sesuatu buat Kakak," kata Maika sambil 
menyerahkan kotak bermotif bunga pada Rafan. 


"Boleh dibuka sekarang?"tanya Rafan. 


"Buka aja," balas Maika. Gadis itu menahan degup 
jantungnya yang tidak beraturan. Tidak usah tanyakan soal 
pipinya. Sudah pasti bersemu. Orang kerjaannya salting 
terus depan Rafan. 


"Kamu serius?" tanya Rafan. Laki-laki itu menatap Maika 
dengan lekat. Netra hitam pekat nan tegasnya berusaha 
mencari jawaban pada netra coklat terang milik Maika yang 
selalu terlihat gugup. 


"Kamu kayak gini bukan karena tuntutan dari orang-orang 
'kan? Maksud aku, bukan karena desakkan orang tua kita?" 
Rafan hanya tidak ingin kalau Maika melakukan semua ini 
hanya karena desakkan orang lain. Dia ingin gadis itu benar- 
benar siap dan merasa nyaman dengan pilihannya. 


Maika terbius oleh tatapan Rafan. Dia tidak bisa berbohong 
pada Rafan. 

Apalagi tatapan laki-laki itu selalu melemahkannya. 

"Aku-" Maika tidak mampu melanjutkan perkatannya. Gadis 
itu menghambur ke pelukan suaminya. 


"Sayang, dengerin aku. Jangan maksain diri. Kalau kamu 
emang belum siap, bilang gak siap. Aku masih bisa nunggu 
kok," kata Rafan dengan lembut. 


Maika memenggelengkan kepalanya. Dia horor sendiri kalau 
ingat nasihat Risya. 


"Aku insyaallah siap kok Kak," kata Maika sambil 
melepaskan pelukannya. 


"Yakin?" tanya Rafan. Maika mengangguk. 


"Insyaallah." Jawaban dari Maika membuat Rafan tersenyum 
lebar. Sangat-sangat lebar. Seperti habis dapat uang satu 
karung. 


Alhamdulillah, rezeki anak sholeh. Bisa buka puasa juga 
akhirnya. Batin Rafan girang. 


Maika menutup wajahnya dengan selimut. Rafan sedang ke 
lantai bawah. Mengambil air minum untuk Maika. 


Wkwk, acara unboxingnya baru saja selesai. Akhirnya 
setelah melewati banyak drama. Maika kini benar-benar 
sudah resmi jadi seorang istri. Tubuhnya terasa remuk. 
Pokoknya yang dia inginkan saat ini hanyalah tidur. 


"Minum dulu, Mai," kata Rafan. Rafan membantu Maika 
untuk minum. Laki-laki itu memegangi selimut yang 
digunakan istrinya. Dia yakin, istrinya itu pasti masih 
merasa malu. Terbukti dari pandangannya yang selalu 
menunduk. 


"Kamu gak mau liat aku ya?" Rafan sengaja merubah nada 
bicara menjadi sok sedih. Dia jamin, kalau Fajar 
mendengarnya. Bisa-bisa dia kena ejek selama 1 minggu 
penuh oleh mulut ceriwis Fajar. 


"Bukan gitu, aku masih malu," cicit Maika. Dia yakin kalau 
Nara mendengar suara manja ini, maka gadis itu akan 
langsung menghujatnya. Masalahnya ini Maika, si tukang 
gas yang tidak ada lembut-lembutnya. Kalau bicara 
nadanya selalu terkesan mengajak gelut. 


"Ngapain malu? Yang harus malu tuh mereka yang nyerahin 
diri sama orang yang enggak berhak. Insyaallah yang kamu 
lakuin ini bakalan jadi pahala buat kamu maupun aku," ucap 
Rafan. Promosi secara tidak langsung. Supaya kalau nanti 


dia minta lagi, Maika bakalan ngasih. 
Marketing cuy. Oke, skip banyak bocil. 


Akhirnya Maika memberanikan diri untuk menatap 
suaminya. Perasaannya begitu membuncah saat melihat 
Rafan menatapnya dengan tatapan penuh cinta. 

Laki-laki ini ... orang yang sebulan lalu menjabat tangan 
ayahnya. 


Laki-laki yang menepati janjinya. Di saat Maika sendiri 
sudah hampir menyerah untuk menanti. Dan di saat dia 
tidak lagi menyebut Rafan sebagai isi dari doanya, Maika 
mengubah doa-doanya. Dia meminta yang terbaik, siapapun 
itu. Tanpa disangka, Allah jadikan Rafan sebagai jawaban 
dari doa-doanya. 


"Gak usah malu lagi, ya. Harus dibiasain. Lagian kamu tuh 
cantik, pake banget. Aku bersyukur banget, karena cuman 
aku yang bisa lihat kecantikan kamu. 'Kan kamu bilang 
pingin ada bayi lucu?" Yuhu, promosi terus Fan. Bisa ae lo 
cari kesempatan. 


Maika mengangguk ragu. 
"Kita tetep jadi ke Jepang 'kan, Kak?" tanya Maika 
mengalihkan pembicaraan. 


"Jadi dong. Insyaallah 10 hari lagi kita berangkat," jawab 
Rafan disertai senyum terbaiknya. 


Rasanya Maika tidak sabar ingin segera melewati 10 hari ini. 
Pokoknya nanti dia bakal banyak foto objek di sana. 


Ehem, uhuy Maika. Yeayyy akhirnya aku up. Lanjutt 
gak nih? Aku mau riset dulu yaa. Bubyeeee 


22. Nara Ngerusuh 


Satu hari menjelang keberangkatan mereka ke Jepang. Pagi- 
pagi sekali rumah Maika dan Rafan sudah didatangi oleh 
tamu tak diundang. Siapa lagi kalau bukan Nara? Gadis itu 
amat begitu heboh. 

Pukul 6 pagi dia menggedor-gedor rumah pasangan muda 
itu. 


Tahu apa reaksi Rafan? Laki-laki yang biasanya jam 6 baru 
pulang dari masjid, jam 5 lewat sudah ada di rumah. Dan 
saat mendapati Nara yang menggedor-gedor pintu. Laki-laki 
itu mengomel. Adiknya itu ganggu saja. Tidak pernah bisa 
diajak kerja sama. 


"Kita berangkatnya besok, kenapa sekarang lo udah 
dateng?" protes Rafan. Wajahnya benar-benar tidak 
bersahabat sekali. 


"Suka-suka gue lah. Gue 'kan pengen nginep," balas Nara. 
Dengan tidak tahu dirinya gadis itu nyelonong hendak 
masuk ke kamar Rafan dan Maika. 


"JANGAN!" kata Rafan dengan suara ngegas. 


Bukannya takut, Nara malah tersenyum penuh arti ke arah 
kakaknya. Sepertinya sesuatu baru saja terjadi. "Paham kok 
gue," kata Nara saat melihat wajah merah kakaknya. Gadis 
itu kembali turun dan duduk selonjoran di karpet Tayo. Dia 
membuka toples brownis kering buatan Maika yang tinggal 
setengah. 


Rafan menghembuskan napasnya kesal. Laki-laki itu 
berjalan menuju kamarnya. Dilihatnya Maika masih tertidur. 
Kasihan, pasti istrinya itu masih sangat capek. Ck! Gara- 


gara Nara dia jadi harus membangunkan Maika. Rafan 
mengambil stelan piyama untuk Maika. Lalu menepuk pelan 
pipi Maika. 


"Mai," panggil Rafan. Maika yang tidak benar-benar tidur 
membuka matanya. 
"Mandi dulu ya, ada Nara di bawah. Maaf aku ganggu tidur 
kamu," kata Rafan. 


Maika mengangguk, gadis itu berusaha bangkit dari 
posisinya. Dibantu Rafan tentunya, Maika melilitkan selimut 
ke tubuhnya. Lalu berjalan masuk ke kamar mandi. 
Sebenarnya tadi pas sebelum shalat shubuh dia sudah 
mandi. Cuman, ya gitu. Dia wajib mandi lagi. 


Tidak butuh waktu lama, hanya 15 menit. Maika sudah rapi 
dengan piyama dan rambut yang digelung handuk. 
Dilihatnya Rafan tengah memainkan macbooknya di kasur. 
Keadaan kamar juga sudah rapi. Maika tersenyum tipis. Dia 
mengambil beberapa skincare yang biasa dia gunakan saat 
pagi hari. 


"Hari ini kamu gak usah masak, ya?" kata Rafan. 


"Kenapa?" tanya Maika, gadis itu sedang menggunakan 
toner. 


"Kita grab food aja. Kalau masak nanti kamu capek. Oh iya 
baju buat 5 hari di Jepang udah disiapin?" Maika 
mengangguk. Kenapa jadi canggung gini sih. Padahal 
harusnya mereka sudah terbiasa. Ini hal yang wajar untuk 
keduanya. Maika sendiri bingung harus berekspresi seperti 
apa di hadapan Rafan. Rasa malu itu masih ada meskipun 
ini bukan yang pertama kali lagi untuk mereka. Jika 
biasanya dia akan berceloteh banyak hal. Tapi kali ini Maika 
tak banyak bicara, cenderung sok sibuk dengan 
skincarenya. 


Hanya suara ketikan laptop yang terdengar. 


Rafan yang menyadari kecanggungan di antara mereka 
menarik napasnya. Meskipun rada gemas sendiri dengan 
Maika yang masih saja malu-malu. Dia mencoba memahami 
istrinya itu. Dia cukup tahu bagaimana antinya Maika pada 
laki-laki. Jangankan dipenggang tangannya. Tidak sengaja 
kesenggol sama cowok saja wajahnya sudah seperti ingin 
menelan hidup-hidup cowok itu. Apalagi kalau sudah di 
tahap seperti ini. 


Cukup lama saling mendiamkan. 

Maika tertegun dengan sikapnya. Dia sendiri tidak tahu 
kenapa dia seperti ini. Ada rasa ingin marah, tapi dia sadar. 
Bagaimanapun Rafan berhak atas dirinya. Matanya berkaca- 
kaca. Menyebalkan sekali rasanya jadi orang overthinking. 


"Hei, kenapa nangis?" Rafan meletakan mackbooknya dan 
duduk bersila di hadapan istrinya. Maika hanya 
menggelengkan kepalanya. Dia memberanikan diri untuk 
menatap Rafan, mencoba mengalahkan egonya yang begitu 
besar. Mencoba menekan keraguan yang sempat singgah. 


Kenapa sih dia harus sesensitif ini? Dia takut kalau nantinya 
Rafan merasa muak karena dia yang begitu cengeng dan 
baperan. 


"Gak apa-apa," kata Rafan sambil menghapus air mata 
Maika. 
Lalu laki-laki itu menarik Maika ke dalam pelukannya. 


"Maafin aku," sesal Maika merasa bersalah. 
"Aku bingung harus bersikap gimana. Ini semua masih asing 
banget buat aku. Aku kesel banget sama diri aku " 


Rafan membiarkan Maika menumpahkan tangisnya. Selama 
satu bulan menikah dengan gadis itu. Dia tahu, Maika tipikal 


perempuan yang kalau sedang jengkel atau sedih lebih baik 
diekspresikan dengan menangis. Sebab kalau ditahan- 
tahan, malah jadi badmood keterusan. 


"Udah ya? Besok gak jadi ke Jepang kalau nangis terus," 
kata Rafan. Sontak saja Maika langsung menghapus air 
matanya. Gadis itu merusak momen romantis mereka 
dengan loncat dari kasur dan berjalan menuju koper yang 
sudah berisi kebutuhan mereka di Jepang nanti. 


"Kita 'kan udah packing. Masa gak jadi. Aku udah gak sedih 
kok, tadi lagi ada sambungan yang putus. Makanya gitu. Tuh 
aku udah balik lagi," kata Maika menujukkan senyumnya. 
Rafan tertawa. 


"Oke siap. Ayo turun ke bawah, sarapan dulu. Nanti yang 
masak biar aku aja," ajak Rafan. 


"Lo abis nangis, ya?" kata Nara. Ketiganya tengah duduk di 
karpet Tayo sambil memakan nasi goreng buatan Rafan 
yang ternyata sangat enak. 


"Ih siapa!" elak Maika. Gadis itu mengambil nasi goreng, 
lagi. Ini yang kedua kalinya. Abisnya enak sih, terus dia juga 
laper banget. 


"Itu mata lo sembab!" Nara tetap keukeuh. 


"Eh lo nginep?"tanya Maika mengalihkan pembicaraan. 
Beruntung saja dia sedang beruntung, eh gimana? 
Pokoknya begitulah, jadi Nara langsung lupa dengan 
pembahasan mata sembab Maika. 


"Iyaaa, sekalian mau quality time bareng lo. Semenjak lo 
nikah, susah banget cari waktu main. Gue bawa banyak 


masker, kita skincare an, nyeblak. Banyak deh, sekalian 
bikin planning buat di Jepang. Gimana?" kata Nara sambil 
sedikit menyindir Rafan. 

Rafan menaikkan sebelah alisnya. Setelah itu dia kembali 
pada modr kalemnya. Meski diam-diam dia menyimak 
pembicaraan istri juga adiknya. 


"Boleh banget," kata Maika. Gadis itu menuangkan air putih 
untuk Nara dan Rafan. 


"Eh lo bawa koper berapa?" tanya Maika. Nara menunjukkan 
koper kecilnya. 


"Tuh cuman segitu, baju gue masih banyak yang di sana. 
Jadi nanti gue baliknya yang bawa koper banyak. Mau 
bawain baju," kata Nara. 


"Koper kita besar banget berarti ya, Yang?" tanya Maika 
pada Rafan. 


Rafan hanya mengangguk. Dia cuman depan Maika doang 
bawelnya. Depan adik sama bundanya mah gitu weh 
pendiam. 


"HAH APA? YANG?"Nara heboh sendiri, sedangkan Maika 
hanya mendelik. Dipikir gak kaget apa ya? 


"Lebay banget Iho, kelamaan jomblo sih. Liat orang mesra 
dikit riweuh," ejek Maika. 


"Wah songong ya, lo. Dulu siapa hah yang bentuk komunitas 
jomblo skuyliving? Berkhianat lo!" 


"Udah bubar, gue nya udah nikah. Lo aja yang nerusin." 
Maika membawa piring bekas makan mereka. Sedangkan 
Rafan membawa wadah nasi goreng yang sudah kosong. 


Dan Nara ditinggal sendiri di ruang keluarga. Ck, nasib 
jomblo ya gitu. 


Assalamu'alaikum, annyeong! Wkwk maap baru bisa 
up. Maaf juga kalau part ini gak ngefeel Aku kemarin 
lagi beresin pesan design, huhu maapkeun aku yg so 
sibuk. Sebagai gantinya. Insyaallah kalian bakal 
dapat notif cerita ini update lagi alias double up 
“bismillah. 


Aku mau sampain kabar juga. 


Aku dapat kabar dari penerbit. Maika udah mulai proses 
layouting. Alhamdulillaah, dia terbit giliran pertama. Doain 
ya semoga lancar. Semoga Allah mudahkan rezeki kalian 
juga ya. Aamiin. 


23. Japan Trip 


"Aku deg-deg an, Kak," kata Maika. Saat ini dia, Nara dan 
Rafan sudah berada di seat mereka. Posisi Nara berada di 
depan Maika. Gadis itu duduk bersama wanita paruh baya. 
Sedangkan Rafan dan Maika duduk dalam satu seat. Tadi 
mereka berangkat ke bandara sekitar habis ba'da maghrib. 
Mengingat jarak dari Bogor ke Bandara Soekarno Hatta 
cukup jauh. 


Boro-boro naik pesawat, naik bis saja Maika muntah- 
muntah. Bahkan sebelum pesawat ini take off, Maika sudah 
merasa pening. 

"Gak mau pakai safety belt kak, engap rasanya," kata Maika 
memelas. Dia sudah sangat mual. 


"Lagi hamil ya istrinya?" sambar wanita paruh baya yang 
duduk dengan Nara. Rafan hanya tersenyum tipis, manik 
hitam legam nan tajamnya menatap manik coklat Maika 
yang bergerak gelisah. 


Dengan kelemotannya yang suka muncul tiba-tiba gadis itu 
merenung. 

Masa udah jadi lagi? Batin Maika ngawur. 

"Iya, Bu. Lagi hamil muda," jawab Nara sambil menahan 
tawanya. 

Dia sengaja ingin menggoda Kakaknya juga Maika. 
Menyelamatkan Maika juga sih, biar enggak dikira norak. 
Nara baik 'kan? 


Nara menyebalkan sekali! Kalau saja bukan di tempat 
umum. Sudah Maika omeli. 


"Oh pantes, aura mukanya beda. Kelihatan chubby sama 
bersinar gitu. Ibu ada permen jahe ini ibu suka makan waktu 


hamil dulu, kamu mau ?" Maika tersenyum kaku, dia 
menerima pemberian wanita paruh baya itu. 


Secara tidak langsung ibu itu bilang dirinya gendut. Ya 
memang, semenjak Maika menikah. Berat badannya jadi 
bertambah. Yang tadinya dia hanya punya berat badan 45 
kg dengan tinggi 153, sekarang berat badannya 49 kg. 
Bahkan ini baru sebulan pernikahan mereka. Tapi kalau kata 
mamanya, gendut itu artinya bahagia. Maika tidak tahu asal 
muasal teori itu. Dia membenarkan. 


Maika akui, selain nafsu makannya yang bertambah. Rafan 
selalu memanjakan dia dalam hal makanan maupun 
skincare. Bagaimana dia tidak bahagia coba? 


"Terima kasih, Bu," ucap Rafan. Laki-laki itu tidak 
meluruskan anggapan wanita paruh baya tadi, dia 
menganggap ucapan wanita paruh baya itu sebagai do'a. 


"Pakai safety beltnya, ya." Rafan memasangkan safety belt 
pada Maika. 

Setelah terpasang. Rafan langsung mengecup kening Maika. 
Maika sampai tidak berkutik. Ini lebih mendebarkan 
ketimbang pengalaman pertamanya naik pesawat. 


Huaaa, kok Rafan bisa-bisanya tetap santai. Bahkan laki-laki 
itu kini sudah asyik membaca buku. Padahal Maika rasanya 
sudah ambyar tingkat tinggi. 

Kalau Rafan sudah bertemu dengan buku, laptop. Dijamin, 
laki-laki itu pasti langsung ada dalam mode kalemnya. 


Merasa bosan, dan waktu juga sudah pukul 11 malam lewat. 
Maika memutuskan untuk tidur. Perkiraan sih kalau tidak 
ada kendala, insyaallah pukul 8 pagi nanti mereka akan 
landing di Bandar Udara Haneda, Tokyo. 


"Kakak gak mau bobo?" Maika menguap kecil. 


"ya mau, bentaran tapinya. Aku mesti tandain bahan 
presentasi buat masuk kerja nanti," kata Rafan. 


"Jangan tidur lewat dari jam 12, ya, kakak harus istirahat. 
Aku duluan." 

Maika memejamkan matanya yang terasa berat. Dia sudah 
tidak merasa mual lagi. Tidur memang selalu jadi solusi 
terbaik saat pusing melanda. 


Jam 3 pagi, Maika sudah terbangun. Dia merasa asing saat 
membuka matanya. Didapatinya Rafan tertidur dengan 
posisi buku menutup wajah. Maika mengambil buku itu. Lalu 
menutupnya dengan hati-hati. 


Dia mengelus pelan rambut Rafan, dia memasangkan 
selimut yang tadi menyelimuti tubuhnya pada Rafan yang 
tertidur lelap. Setelah dirasa posisi Rafan cukup nyaman. 


Maika mengambil makanan yang diberikan sebelum 
pesawat take off. Perutnya mendadak lapar. Sambil menatap 
indahnya pemandangan di pukul 3 pagi. Maika memakan 
makanannya. 


"Lo kebangun juga?" tanya Nara. 
Maika terkesiap. Aish, kalau saja ini di bis. Dia pasti sudah 
heboh. 


"Iya, laper gue. Lo udah makan belum?" jawab Maika. 


"Ini mau makan juga," kata Nara. Maika tersenyum, kok bisa 
samaan ya. 


"Btw Mai, kita cuman waktu 4 hari buat barengan. Abang 
minta waktu 1 hari khusus buat kalian berdua, jadi kurang 
puas gue," lanjut Nara sambil membuka sambal goreng. 


"Lo 'kan bisa hangout sama temen-temen lo." Maika 
memasukkan nasi ke mulutnya. 


"Iya sih, tapi 'kan ini first time kita ke Jepang bareng. Gue 
pengennya bisa puas-puasin ajakin lo keliling." Nara 
kembali fokus dengan makanannya. 

"Eh gue yakin, Obaa-chan bakal seneng banget ketemu lo. 
Waktu Papa kabarin Abang mau nikah, sebenernya Obaa- 
chan pengen ke Indo juga. Tapi karena Ojii-chan ada kerjaan 
jadi gak bisa datang. Dia selalu antusias kalau bahas lo 
sama Abang," sambung Nara membuat Maika tersenyum. 


"Kayaknya bakal seru banget." Maika sudah tidak sabar 
rasanya untuk bertemu nenek Rafan. Dia ingin belajar 
masakan Jepang juga berkebun pada Neneknya Rafan. 


"Pasti, nanti kita ke Disneyland, belanja barang-barang lucu, 
pergi ke tempat cantik. Sayangnya sejarang bukan musim 
semi sih. Asli kalau lo datang pas musim semi, Jepang tuh 
cantik banget. Lo inget gak waktu gue kirimin foto yang di 
bawah pohon sakura?" tanya Nara. 


Maika mencoba mengingat-ngingat. 

"Ah iya, yang gue sampai ngerengek pengen lo bawa ke 
Jepang. Yaa Allah gak nyangka sekarang bisa pergi ke sana," 
ucap Maika merasa begitu bersyukur. 


"Wkwk gue sama abang udah buat rencana ini, dia tuh 
bucin banget sama lo. Yang waktu lo masuk rumah sakit 
karena si Onoh, abang sampai nangis, Mai. Ke gue mana 
pernah gitu, tapi jujur aja. Gue seneng saat lo yang jadi 
pendamping hidup abang gue. Gue kenal sama lo dari 
jamanan gue ingusan, gue ngerasa lega karena Abang 
nemuin orang yang tepat. Lo berhak dapat ini semua, 
kebaikan lo jaga gue dari kecil. Gue rasa gak akan pernah 


bisa balas semua itu." Setelah mengatakan itu, Nara bear- 
benar fokus dengan makananya. 


Tanpa dia tau, Maika sudah menangis. Bukan karena sedih. 
Melainkan karena merasa begitu bahagia karena Allah telah 
menghadirkan Rafan dan Nara ke dalam hidupnya. 
Keraguan yang sempat muncul seketika sirna. Dia semakin 
yakin dengan keputusannya. 


Dia menghapus air matanya, lalu menoleh ke arah Rafan 
yang masih tertidur. Dia menyesal pernah meragukan 
kesungguhan Rafan. 


Tidak mau matanya jadi sembab, Maika menghentikan 
tangisnya. Gadis itu memakan makanannya dalam diam. Dia 
akan berusaha menuruti semua permintaan Rafan. Termasuk 
soal keinginan laki-laki itu memiliki anggota baru untuk 
keluarga kecil mereka. 


Pukul setengah 5, Maika membangunkan Rafan. Keduanya 
bertayamum untuk bersiap melaksanakan shalat subuh. 
Baik Rafan maupun Maika sepakat untuk tidak mendatangi 
toilet kabin. Entah apa alasannya. 


Untuk masalah sholat sendiri, untungnya sholat isya sudah 
ditunaikan. Jadi mereka shalat di pesawat hanya pada saat 
shalat subuh saja. Keduanya shalat dalam posisi duduk. 
Meskipun untuk berdiri bisa, hanya saja khawatir terjadi 
turbulensi tiba-tiba. Maka keduanya ambil jalan aman. 


Selesai shalat, Maika menyuapi Rafan makan. Suaminya itu 
rada susah makan. Jadi Maika harus memastikannya mulai 
dari sekarang. 


"Kakak pernah sekolah di Jepang?" tanya Maika. 


"Pernah kok. Sebenernya waktu sebelum tinggal di bandung 
aku sempet sekolah di Jepang setahun. Tapi ya gitu, gak 
betah. Akhirnya Papa mutusin buat sekolahin aku di 
Bandung," jelas Rafan. 


"Berarti hafal daerah Jepang dong?" tanya Maika. Tangannya 
kembali menyuapkan nasi ke mulut Rafan. 


"Hafal, cuman gak semua daerah. Cuman Tokyo yang aku 
bener-bener hafal." Tapi setidaknya itu jauh lebih baik dari 
Maika yang hanya hafal seluk beluk Bogor. Itu lun kadang 
dia lupa. 


"Aku bakal ajak kamu ke suatu tempat," kata Rafan sambil 
tersenyum sok misterius. 


"Kemana kak? tanya Maika antusias. 
"Ada deh, tunggu aja." 


Yeaaay aku up lagiii. Kalah ada koreksi typo bilang 
aja ya. Eh iya, bentar lagi NE bakal open PO..jangan 
lupa nabung ya“ 


24.Tokyo 


Pukul 9 pagi ketiganya mendarat dengan selamat di Bandar 
Udara Internasional Tokyo atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan Bandar Udara Haneda. Sebenarnya ada dua 
Bandara yang terkenal di Tokyo, ada Bandar Udara Haneda 
dan Bandar Udara Narita. Namun karena letak Bandara 
Haneda yang lebih dekat dengan lokasi rumah nenek Rafan. 
Karena letaknya sama-sama di Ota City, Tokyo. Jadilah 
mereka memilih Bandar Udara Haneda. 


Selain itu, letak Bandar Udara Haneda berada di Pusat Kota 
dan dekat Tokyo Station. Memudahkan mereka untuk 
berpergian. 


Di sisi lain, ada Maika yang kini tengah berulang kali 
menepuk pipinya dengan keras. Takut kalau saat ini dia 
tengah bermimpi. 


Jtak 


Maika meringis saat merasakan jitakan di keningnya. Gadis 
itu menatap tajam ke arah Nara yang kini berpura-pura sok 
sibuk memanggil Rafan. Menahan kekesalannya, Maika lebih 
memilih menatap luasnya Bandara Haneda. Banyak orang 
yang berlalu lalang sambil membawa koper dengan tergesa- 
gesa. Maika bahkan tidak menyadari keberadaan Rafan. 


"Yuk, tadi aku udah pesen taxi. Kota langsung ke rumah 
obaa-chan," kata Rafan sambil memperhatikan wajah Maika 
yang masih terlihat linglung. Sepertinya istrinya itu kena jet 
lag. 


Maika masih terdiam di tempatnya. Nara yang sudah merasa 
gemas langsung menarik sahabat sekaligus kakak iparnya. 
Mereka bertiga berjalan ke arah Taksi yang sudah terparkir. 


"Arigato (Terima kasih)," kata Rafan dengan logat khas 
Jepangnya. Maika sampai tak berkedip. Apalagi ketika 
mendengar Rafan dan sopir itu berbicara. Dia rasanya mau 
menangis saja. Mana kepalanya pusing sekali. Dia juga 
kembali mual. 


"Kak, berhenti dulu bisa gak?" tanya Maika sambil menutup 
mulutnya. 
Nara yang tadinya memejamkan matanya, langsung melotot 
lebar-lebar. 


"Bisa." Rafan berbicara sebentar pada supir taksi itu. Mereka 
berhenti di tepi jalan. Dan benar saja, di bawah pohon yang 
tengah menggugurkan daunnya. Maika muntah, anenhnya 
hanya cairan saja yang keluar. Tapi sungguh, ini membuat 
kepalanya terasa pening dan sakit. Dia sampai berpegangan 
pada Rafan saking tidak kuatnya. Biasanya kalau mabuk 
perjalanan dia tidak sampai segininya. Setelah dirasa tidak 
ingin muntah lagi, Maika kembali masuk ke mobil dibantu 
Rafan. 


"Yaa Allah, muka lo pucet banget. Nih minum dulu," kata 
Nara merasa khawatir pada Maika yang kini bersandar 
sambil memejamkan matanya. 


"Tidur dulu aja, ya?" kata Rafan sambil memberikan minyak 
kayu putih pada Maika. 


"Makasih, ya, maaf jadi ganggu liburan kita." 


"Ck, ngomong apasih lo. Udah buruan tidur, biasanya pusing 
lo suka ilang 'kan kalau abis tidur," tegas Nara. Dia tidak 
suka Maika berbicara begitu. Bagaimana pun Maika jauh 
lebih penting. Tapi melihat Maika yang seperti ini. Nara 
mencurigai satu hal. 


Saat melihat Maika mulai terlelap dengan begitu mudahnya. 
Matanya terfokus ke arah perut Maika. Entah kenapa, dia 
bisa merasakan keberadaan makhluk mungil nan gemoy itu 
di dalam perut Maika. Bukan tanpa sebab dia berani 
berasumsi begini, dia selalu membaca buku pembekalan 
menyangkut kesehatan. Salah satunya menyangkut ilmi 
Obstetri dan Ginekologi. Dia memang bercita-cita menjadi 
dokter obgyn. 


Nara langsung membuka grup chat yang isinya ada dia, 
Mamanya Maika dan Bundanya. Nama grup itu "Bayi Gemoy 
Project" Nara yang memberikannya. Entah dapat motivasi 
dari mana. 

Setelah selesai memberikan pengaduan, Nara ikut 
memejamkan matanya. 


Taksi yang mereka naiki berhenti di sebuah kawasan 
perumahan elit di daerah Ota, Tokyo. Perumahan ini dikenal 
dengan nama Denenchofu. Yang tinggal di kawasan 
perumahan ini bukan orang sembarangan. Rata-rata berasal 
dari kalangan atas yang cukup berada. Dari mulai artis, 
hingga pemilik perusahaan terkenal tinggal di sini. 


"Udah nyampe?" tanya Maika entah pada siapa. Padahal 
matanya baru saja terbuka, tapi Maika seolah tidak 
mengenal kata kumpul nyawa dulu. Energinya sudah 
kembali terkumpul. 


"Dikit lagi sampai. Masih pusing enggak?" balas Rafan. 
Maika menggelengkan kepalanya. Dia malah merasa jauh 
lebih segar selepas bangun tidur. Senyumnya merekah saat 
melihat daun-daun yang berwarna kuning, merah hingga 
coklat. Ini sih estetik banget. 

Dia jadi tidak sabar untuk mengambil banyak gambar. 


"Nar, bangun," kata Maika menggoncangkan tubuh Nara 
dengan pelan. 


"Kakak enggak tidur?" tanya Maika pada Rafan. 


"Mana bisa aku tidur di mobil." Memangnya Rafan itu Maika. 
Yang sekalinya nemu posisi enak dikit aja langsung molor. 


"Aku deg-deg an banget kak. Mana aku gak paham bahasa 
Jepang lagi,"keluh Maika. 


"Bahasa inggris bisa?" Maika menggelengkan kepalanya. 


"Ya udah gak papa, nanti jangan jauh-jauh dari aku." Setelah 
mengatakan itu, Rafan kembali fokus menatap ke arah 
jalanan. 


Yaa Allaah, sampaikan pada hamba-Mu yang duduk di kursi 
penumpang bagian depan, yang sebelah kiri. Maika baper 
banget. Batin Maika yang kini sudah salah tingkah. 


Guna menghilangkan kegugupannya, gadis itu menggigit 
pipi bagian dalamnya. Suaminya itu, dia memang tidak 
seromantis itu. Tapi gerakannya yang tiba-tiba, selalu 
berhasil membuat Maika spot jantung. 


Setelah menghabiskan waktu kurang dari 1 jam. Akhirnya, 
mereka bertiga sampai di sebuah rumah yang ukurannya 
cukup besar. 

"Ayo turun!" Maika menyambut uluran tangan Rafan. 

Gadis itu menormalkan deru napasnya. 


Deg-deg an banget weh. 


"Assalamu'alaikum! Konnichiwa obaa-chan. Ogenki desuka? 
Watashi no tsuma desu. Kochira wa Maika-san desu. 
(Assalamu'alaikum! Selamat pagi Nenek. Apa kabar? Ini istri 


saya, Namanya Maika)" Maika menggaruk tengkuknya. Dari 
semua yang Rafan ucapkan pada wanita sipit berjilbab di 
hadapannya. Dia hanya paham assalamu'alaikumnya dan 
Maika saja. 


"Watashi wa anata ga seishikidearu koto ga koish , obaa- 
chan ,(aku sangat merindukan mu, nenek)" ucap Nara. 


"Wa'alaikumussalaam. Konnichiwa. Hajimemashite, Maika. S 
, min'na tsukarete iru ni chigainai ,(Wa'alaikumussalaam. 
Selamat pagi, senang bertemu dengan kamu, Maika. Ayo 
masuk ke dalam)" kata nenek Rafan sambil mengusap 
kepala Maika dan Nara. Maika yang tidak mengerti bahasa 
jepang memilih mencium punggung tangan neneknya 
Rafan. 


Nara sampai menahan tawanya. Suka ngakak kalau lihat 
Maika seperti ini. 
"Nenek ngajak kita masuk, Mai," jelas Rafan. 


"Ah iya tah? Oke-oke," jawab Maika. Gadis itu kini membuka 
sepatunya. 


"Kalian masuk saja ke kamar kalian untuk istirahat. Nanti 
nenek siapkan makan untuk kalian," kata Neneknya Rafan. 
Tentu saja dengan bahasa Jepang yang tidak dipahami 
Maika. 


Maika dan Rafan masuk ke dalam sebuah kamar yang cukup 
besar. Letaknya di lantai 2 rumah ini. 


"Ini kamar kakak?" tanya Maika pada Rafan yang kini sudah 
merebahkan dirinya di kasur. 


"Iya," balas Rafan singkat. 
Paham kalau suaminya sedang dalam mode tidak bisa 
diganggu ataupun ditanya-tanya. Maika lebih memilih 


mengambil kameranya. Lalu memotret pemandangan pohon 
cantik dari balkon kamar ini. Benar-benar terasa seperti 
mimpi. 


Sedang asyik menikmati indahnya pemandangan Tokyo di 
waktu pagi menjelang siang. Perutnya kembali bergejolak. 
Dia ingin muntah lagi. 

Sambil menutup mulutnya, Maika berlari kecil menuju 
kamar mandi. 


Ck, kenapa gini terus sih? 'Kan udah nyampe. Batinnya 
mengeluh. Apa cacingnya di bawah sana ikutan jet lag juga? 


"Mual lagi?" Maika sampai berjengkit kaget saat mendapati 
Rafan sudah di belakangnya. Laki-laki itu menatapnya 
dengan pandangan khawatir. 


Tiba-tiba saja di kepalanya ada bayangan mangga muda 
dan sambal. Sepertinya akan sangat segar kalau dia makan 
itu. Tapi dia tidak mau merepotkan Rafan. Sisi melakonlisnya 
kembali muncul. Tanpa bisa dicegah, Maika menangis. Dia 
sangat ingin sekali mangga muda dan sambal rujak. 


"Hei kenapa?" tanya Rafan. 

Maika menutup wajahnya lalu menggelengkan kepalanya. 
"Bilang aja, Mai mau apa. Bilang sama Kakak." Nada bicara 
Rafan yang begitu lembut membuat Maika akhirnya 
memutuskan untuk mengutarakan keinginannya. 


"Aku mau mangga muda sama sambal rujak, Kak," jawab 
Maika. 

Rafan tertegun mendengar permintaan Maika. Matanya 
menatap ke arah perut Maika yang tertutup gamis. 


"Iya udah. Jangan nangis, aku coba minta sama Nenek. 
Biasanya suka ada mangga muda," balas Rafan. 


"Tapi aku mau Kakak yang buat sambalnya," kata Maika. 
Rafan menghela napas. Sebenarnya masih capek. Tapi 
daripada Maika menangis lagi. Lebih baik Rafan turuti saja. 


"Iya, kamu ganti baju dulu ya. Aku ambilin." Rafan 
mengecup kening Maika. Lalu turun menuju dapur 
neneknya. 


Sampai di dapur, dia mendapati Nara yang tengah makan. 
"Tumbenan mau ke dapur," ejek Nara menggunakan bahasa 


Jepang. 


Nenek Asami nenek Rafan dan Nara yang berdiri di 
sebelahnya memukul pelan bahu Nara dengan sendok kayu. 
Dari kecil hingga sudah besar, hobi Nara tidak pernah 
berubah. Selalu suka mengejek dan mengganggu kakaknya. 


"Ada mangga muda, Nek?" tanya Rafan mengabaikan Nara. 
Anggap saja mereka tengah berbicara dengan bahasa 


Jepang. 
"Lah tumben," kata Nara. 


"Maika yang minta." Sontak saja Nara langsung memukul 
meja dengan keras. 


"TUH 'KAN BENER!" katanya heboh. 
"Apaan sih? Berisik!" 


"Istri abang kayaknya hamil deh ," kata Nara. 
"Benar itu Rafan?" tanya Nenek meminta penjelasan. 


"Rafan masih belum tau, Nek," jawab Rafan sambil 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Dia saja terkejut 
dengan hal ini. Secepat ini, ya? 


"Untuk lebih meyakinkan, periksa saja. Teknologi kesehatan 
di sini sudah canggih. Supaya kalian lebih tenang," nasihat 
Neneknya. Rafan menganggukkan kepalanya kaku. 
Sungguh, dia tidak menyangka kalau hari seperti ini akan 
segera tiba. 


"Kebetulan kemarin nenek beli mangga muda di swalayan, 
kamu ambil saja di lemari pendingin." 
Rafan bernapas lega, alhamdulillaah mangganya ada. 


Maaf kalau gak ngefeel Yeay up lagi kalau ada typo 
koreksi aja. Ini up ulang ya, soalnya yg sebelumnya 
acak an bgtt semoga hari ini aku bisa up 


25. Inokashira Park 


I'm falling love with you, not because you're pretty. 
But because you're Maika and I love your kindness. - 
Mr. Nedrian. 


Maika tersenyum lebar saat melihat Rafan sudah siap. Dia 
tersenyum penuh arti dengan rencananya. Seperti apa ya 
reaksi Rafan saat melihat Maika dengan make up tebal 
begini? 


"Ayo, Kak!"ajak Maika. Dalam hati dia tertawa puas saat 
melihat ekspresi terkejut Rafan. 


"Kamu yakin mau dandan kayak gini?" tanya Rafan. 


"ya aku yakin, cantik 'kan?" Maika memutar-mutar 
gamisnya. Bak putri raja. Dilihatnya ekspresi Rafan mulai 
datar. Ini wajah Maika dibuat jadi putih banget, belum lagi 
lip sticknya 

yang merah menyala. Ditambah eye shadow, eye liner dan 
blush on. Ini seperti bukan Maika. Memang sih cantik, ya 
tapi 'kan Rafan lebih suka kalau Maika seperti biasa saja. 
Hanya memakai skincare, bedak, dan lip balm. 


"Aku yang gak yakin!" ujar Rafan. 
"Kenapa? Kata Nara aku cantik kok, " bela Maika. Dia mulai 
hanyut dalam aktingnya. 


"Dia 'kan suka banget bohongin kamu. Udah, hapus aja." 
Rafan bahkan kini sudah mengubek-ngubek pouch make up 
Maika. Dia mencari sesuatu yang biasa Maika gunakan 
untuk membersihkan wajahnya. 


"Emangnya kenapa? Aku jelek, ya?" 
"Enggak gitu, Mai. Kamu cantik kok. Cuman menurut aku 


kamu lebih cantik kalau make upnya natural kayak biasa." 


"Ya tapi aku hari ini pengen keliatan lebih cantik lagi hari 
ini," jawab Maika masih kekeuh. 


Rafan menghela napasnya. 

"Tapi kalau kamu kayak gini, yang ada orang-orang malah 
ngejek kamu," Rafan mencoba sabar untuk membujuk 
Maika. 

"Ini bibirnya merah banget sih, alis kamu bahkan kayak logo 
Nike. Sama sekali gak cocok buat kamu,"sambungnya. 


Mendengar itu Maika berpura-pura sangat sedih. 
"Aku dandan ini selama 2 jam Iho, Kak. Masa kamu gak 
hargain aku," lirih Maika dengan suara yang dibuat parau. 


Rafan mendekati istrinya. 
"Sayang, bukan gitu. Aku lebih suka kamu make upnya 
natural." 


"Aku pengen kulit aku bisa seputih Kakak. Kakak gak tau 
aja, orang-orang suka ngerendahin aku karena kulit aku gak 
seputih Kakak." Maika bahkan kini sudah menangis. Rafan 
sampai panik. 


"Hei, di mata aku kamu selalu cantik. Kamu tau alasan aku 
nikahin kamu bukan karena fisik. Aku gak butuh istri yang 
kulitnya putih ataupun dengan definisi cantik lainnya. Aku 
pilih kamu, karena kecantikan hati kamu," jelas Rafan 
sambil menghapus air mata Maika. 


"Kamu cantik, Mai. Mereka yang bilang kamu jelek gak tau 
aja seberapa cantiknya kamu di depan aku. Hapus, ya?" 
Kenapa malah jadi Maika yang jadi baper sih. Mana Rafan 
ngomong gitu keliatan ganteng banget. 


"Mentang-mentang lagi di Jepang, masa alis kamu mau 
kayak Sinchan?" Dengan sebal Maika memukul lengan 
Rafan. 


"Nyebelin!" Meskipun begitu, Maika tetap memejamkan 
matanya saat Rafan menekan kapas pada matanya dengan 
lembut. 


"Kayaknya ini bisa deh kalau dipake buat ngecat satu 
kamar," kata Rafan. 
Maika mengabaikan ucapan Rafan. 


"Sakarepmu bae lah, Mas," balas Maika. 


Oh iya, hari ini hari ketiga keduanya berada di Jepang. 
Setelah kejadian di mana Maika muntah-muntah. Dan 
sempat dikira hamil. Ternyata saat diperiksa ke rumah sakit, 
asam lambungnya begitu tinggi. Alhasil selama 2 hari 
kemarin. Mereka hanya berdiam di rumah. Selama 2 hari itu 
juga Maika hanya menghabiskan waktu dengan ikut 
berkebun di halaman belakang. Dia juga belajar merajut 
dengan neneknya Rafan sambil memulihkan kesehatannya. 


Rencananya, Maika dan Rafan akan piknik di Taman 
Inokashira. 

Pemandangan musim gugur di sana sangat cantik kata 
Nara. Maika juga sudah menyiapkan makanan untuk 
mereka. Dia sempat meminjam dapur neneknya Rafan untuk 
memasakkan Rafan masakan Indonesia. 


Hanya memasak ayam goreng bumbu serundeng, tahu 
tempe beserta sambal goreng. Dia juga membuat camilan 
seperti pastel dan risoles yang ternyata disukai oleh 
kakeknya Rafan. 


Sebenarnya restoran halal di sini cukup banyak. Hanya saja 
rasa makanannya kurang cocok dengan lidah Maika. Yang 


ada malah membuat mual. Kemarin Rafan membawakan dia 
ramen. Namun karena rasanya yang tidak pedas, Maika 
malah enek sendiri. 


"Nah gini 'kan lebih cantik," kata Rafan setelah selesai 
menghapus make up Maika. 

Setelah make upnya terhapus, Maika memilih untuk 
mengenakan sunscreen, moisturizer, face oil dan bedak. Dia 
juga menyemprotkan toner ketika make up tipisnya sudah 
selesai. Bibirnya hanya dia beri /ip tint sedikit. 


"Yuk berangkat!" 


Dari Denenchofu, Ota, Tokyo. Keduanya berjalan kaki sejauh 
400 meter atau kurang lebih 7 menitan untuk menaiki Tokyo 
Line Express dan masuk lewat East Exit agar bisa sampai ke 
Stasiun Shibuya. Lamanya sekitar 12 menitan, dalam waktu 
12 menit itu. Mereka melewati 4 pemberhentian. 
Diantaranya ada Stasiun Jiyugaoka, Stasiun Gakugei- 
daigaku , Stasiun Naka-Meguro dan yang terakhir Stasiun 
Shibuya. 


Nah, dari Stasiun Shibuya mereka mengikuti rambu ke 
Miyamasu-zaka Central Gates. Lalu jalan sekitar 8 menitan. 
Dari Stasiun Shibuya, mereka menaiki Inokashira Line 
dengan tujuan Stasiun Kichijoji. Karena mereka memilih 
kereta express, diperkirakan dalam waktu 27 menit mereka 
akan sampai di Stasiun Kichijoji dengan melewati 5 
pemberhentian. Sepanjang perjalanan, seperti biasa. Maika 
tertidur dengan lelapnya. 


Rafan yang sudah hafal dengan kebiasaan istrinya yang 
hobi tidur. Niatnya mau dia ajak romatis-romantisan 
padahal. Tapi ya gitu. Maika suka gak peka :') Alasannya sih 
Maika merasa pusing naik kereta. Apalagi ini pertama 


kalinya dalam hidupnya Maika menaiki kereta. Menyedihkan 
memang. 


"Mai, bangun. Bentar lagi sampe." Rafan menepuk pelan 
pipi Maika. 


"Masih pusing gak?" tanya Rafan pada Maika. Gadis itu 
hanya menggelengkan kepalanya. 


"Hehe maaf ya aku malah tidur," kata Maika. 


"Iya gak apa-apa. Asal jangan pas di sananya aja kamu 
tidur," kata Rafan. 


"Ya nggak lah. Aku nanti mau sibuk foto-fotoin objek di sana. 
Woaaah gak sabar deh pokoknya." Maika menangkup kedua 
pipinya. Dia sudah tidak sabar untuk segera sampai di sana. 


Setelah melewati Kugayama Stasiun. Akhirnya mereka 
sampai juga di Stasiun Kichijoji. Dari Stasiun Kichijoji, 
mereka berjalan kaki sejauh 350 meter. 


"HUuaaaa masyallaah banget!" heboh Maika saat melihat 
banyak pohon maple berwarna merah. Dulu dia 
membayangkan sekali bisa memegang daun maple. Sampai- 
sampai wmengeprintnya. Sekarang dia bahkan bisa 
memegangnya secara langsung. 


"Kakak, daunnya cantik bangey. Aku foto ya?" Tanpa 
menanti jawaban Rafan, gadis itu langsung bergegas 
menuju sebuah kursi kayu kosong yang berada di pinggir 
danau. 


"Rasanya kayak mimpi," kata Maika masih tidak percaya 
dengan apa yang ada di hadapannya. 

Rafan mengawasi Maika, diam-diam dia tersenyum melihat 
Maika yang 


terlihat begitu bahagia. Di saat perempuan lainnya bahagia 
karena barang-barang mahal. Maika bahagia hanya dengan 
melihat daun. 


"Ini boleh aku bawa gak sih kak?" tanya Maika. 


"Bawa aja gak papa, tapi gak usah banyak banget. Maksimal 
5," kata Rafan. Maika mengangguk semangat. 
Diam-diam Rafan memotret Maika yang terlihat bahagia. 


Setelah dirasa cukup capek, Maika duduk di sebelah Rafan. 
"Minum dulu, Kak." Maika menyerahkan botol minum yang 
masih penuh pada Rafan. 


Lalu membuka kotak nasi yang cukup besar, ada 2 buah 
ayam. Paha dan Dada. 3 buah tahu, 2 tempe, sambal dan 
potongan mentimun. 

"Enak enggak?" tanya Maika pada Rafan yang memakan 
pastel buatannya. 


"Banget, pastelnya renyah. Yang paling aku suka, ada 
potongan telurnya." Maika tersenyum lebar. Dia membuka 
risoles isi sosis pedas yang dia buat khusus untuk dirinya. 
Sebab hanya dia yang sesuka itu dengan pedas. 


Keduanya sibuk menikmati makanan buatan Maika. Rafan 
sampai menghabiskan 2 pastel. 


"Makasih banyak, ya, Kak."  Rafan mengalihkan 
padangannya pada Maika. Dia menatap lekat Maika. 
Harusnya dia yang berterima kasih. 


"Kamu nyesel gak nikah sama aku?" tanya Rafan. 
"Aku?" tunjuk Maika pada dirinya. 


Rafan menatap Maika dengan ekspresi lempengnya. 
"Jadi duta sampo lain? Eh astaghfirullah, hehe bercanda." 


Maika berusaha menghindari Rafan yang hendak 
menggelitiknya. Tolong, Maika itu anaknya gelian. 


"Enggak kok, sama sekali gak nyesel. Aku cuman sempet 
kaget aja. Bingung juga, gimana bersikap yang benar sama 
kakak. Kakak tau sendiri gimana aku," ringis Maika saat tak 
sengaja bayangan sikap garangnya pada laki-laki tak 
sengaja terlintas. 

Bahkan di saat laki-laki itu berbicara baik-baik. Maika 
kadang suka ngegas duluan. 


"Aku juga kadang suka ngerasa enggak pantes buat kakak." 


"Tapi buktinya kamu memperlakukan aku dengan sangat 
baik dan aku harap ini bisa jadi tiket buat kamu masuk 
surga." Perkataan Rafan membuat Maika tertegun. 

Mata gadis itu kini sudah berkaca-kaca. 


Di bawah pohon maple yang berwarna merah, keduanya 
saling mengutarakan perasaan satu sama lain. 


"Mai, berhenti berpikiran kalau kamu nggak layak untuk 
aku. Bahkan sampai akhir napas ini berhembus, aku 
berharap yang di samping aku itu kamu. " 


Berapa hari aku gak up? Lumayan lama. Ada yang 
nungguk gak sih :( Monmaap, aku teh pusing 
risetnya gak pernah ke Jepang. Jadi gak seluwes 
seperti saat aku mendeskripsikan Bandung. 

Selama beberapa hari ini aku juga disibukkan sama 
pesanan design dsn mood aku ancur parah. 

Udah sih gitu aja. 


26. Sayonara Tokyo 


Can I call you baby? 

Can you be my friend? 

Can you be my lover up until the very end? 

Let me show you love, oh, I don't pretend 

Stick by my side even when the world is givin' in, 
yeah - At My Worst (Pink Sweat) 


Maika menatap Rafan yang kini tengah sibuk mengangkat 
telfon. Dari gaya bicara formal yang suaminya gunakan. 
Maika yakin ini pasti telepon penting. 

Gadis itu menatap indahnya tokyo di malam hari. Tidak lupa 
dia mengabadikannya. 


"Baik, terima kasih sebelumnya, Pak. " 


"Maaf jadi mengganggu masa liburan kamu, Rafan. Tapi 
saya rasa hanya kamu yang bisa mengatasi ini. Untuk tiket 
sudah saya pesankan." 


"Tidak apa-apa, Pak. Terima kasih atas kepercayaannya. 
Saya akan pelajari ulang tentang materi presentasinya. 
Selamat Malam." Rafan menghela napasnya. Laki-laki itu 
menatap istrinya yang kini sibuk memfoto beberapa objek. 


"Ada yang mau aku omongin," sontak saja Maika langsung 
menghentikan aksinya. Dia langsung mengalihkan 
perhatiannya pada Rafan. 

Melihat Rafan yang menatapnya serius, sepertinya ada hal 
penting yang ingin laki-laki itu sampaikan. Bahkan bisa 
Maika lihat dengan jelas kalau suaminya itu seperti tengah 
menimbang-nimbang sesuatu. 


"Kenapa, Kak?" 


"Atasan aku minta kita pulang besok. Aku ditunjuk jadi 
perwakilan tempat aku kerja. Beliau juga udah pesanin kita 
tiket pulang buat besok,"ujar Rafan. 


Di luar dugaan, respon Maika justru berbanding terbalik dari 
apa yang Rafan takutkan. Istrinya itu malah menggenggam 
tangannya, lalu tersenyum tulus. Kerisauannya hilang 
seketika. 


"Ya udah kita pulang aja. Aku gak masalah kok. Kerjaan 
kamu jauh lebih penting, aku yakin ini juga berpengaruh 
besar sama karier kamu nantinya." Meski ada rasa tidak rela 
untuk pulang sekarang. 


Tapi Maika rasa, 3 hari sudah sangat cukup baginya. Bisa 
menginjakkan kaki di Tokyo, pergi ke Taman Inokashira 
melihat pemandangan saat musim gugur, membawa 
beberapa helai daum maple, memfoto spot estetik yang ada 
di Tokyo. Dan yang paling penting, dia bisa bertemu dan 
belajar banyak hal dengan keluarga Rafan di sini. 


"Makasih, ya. Insyaallah kalau ada rezeki kita ke sini lagi." 
Rafan mengelus pelan puncak kepala Maika yang tertutup 
tudung hoodie oversize berwarna biru denim. 


"Aamiin Yaa Allah, ya udah yuk pulang'"Maika mengapit 
lengan Rafan. 


Sebelum pulang ke rumah neneknya Rafan, keduanya 
sempat berbelanja oleh-oleh untuk keluarga di Indonesia. 
Dimulai dari cemilan khas Jepang yang tentunya berlabel 
halal, beberapa baju, dan juga souvenir kecil. Dia juga 
membeli beberapa baju bayi, entah buat apa. Alasannya sih 
gemas, buat pajangan sementara. 


Meski waktu sudah menunjukkan pukul 10 malam, tapi 
kehidupan di Tokyo seperti tidak mengantuk. Bahkan ini 


masih sangat ramai sekali. 
Keduanya sengaja berjalan kaki, sebab jarak rumah 
neneknya Rafan tidak terlalu jauh dari sini. 


Dalam temaram, Rafan masih bisa melihat binar keceriaan 
yang memancar dari wajah istrinya. Maika tampak senang 
dengan kamera polaroid yang didapatnya. 


"Kamu cantik," kata Rafan tiba-tiba. Maika sampai 
menghentikan langkahnya. 


Maika salah tingkah. 


"Gak usah gombal, malu tau!" rengeknya. Membuat Rafan 
tertawa lepas. Laki-laki itu merangkul bahu Maika. Keduanya 
berjalan bersama. 


Seolah tidak mau melewatkan kesempatan, Maika memotret 
dia dan Rafan yang kini menenteng banyak belanjaan. 
Lumayan, buat kenang-kenangan. 


"Aku mau tanya. Kenapa kakak pilih aku? Di luar sana 
banyak perempuan yang jauh lebih baik dari aku. Kata 
mama, aku ini anaknya galak, aneh, tengil. Pokoknya yang 
aneh-aneh itu aku," cerocos Maika. 


"Gak ada pilihan lain," balas Rafan santai. Sengaja. Dia ingin 
membuat Maika kesal. 


"Kok gitu?!" Rafan hanya memeletkan lidahnya. 


"Aku gak mau pinjamin uno aku lagi, ya!" tambah Maika 
dengan sedikit mengancam. 


Kali ini Rafan tidak bisa menahan diri untuk mencubit pipi 
Maika. Yaampun ancaman macam apa ini? 


"Gak apa-apa, aku bisa mainin yang lain," kata Rafan penuh 
arti. 

Mendapat tatapan seperti itu, Maika paham kemana arah 
pembicaraan Rafan. Pipinya memerah. Mendadak saja cuaca 
Tokyo yang tadinya dingin jadi terasa panas. 


Itu laki kenapa sih? Hobi banget buat Maika malu. 


"Aku juga gak mau kasih!" 
"Dosa lho, yang." Merasa sebal dengan Rafan yang terus 
saja menggodanya. Maika mencubit Rafan. 


"Nyebelin!" 
Bukannya kesakitan, Rafan malam tertawa. Sungguh 
cubitan Maika ini tidak ada apa-apanya. 


"Jangan marah-marah, gak baik buat ibu hamil," kata Rafan 
semakin gencar menggoda Maika. 


"Maaf, ya, aku belum bisa wujudin keinginan Kakak." 
Bukannya kesal, Maika malah merasa sedih. Dia jadi ingat 
dengan hasil pemeriksaan itu. Hasil pemeriksaannya 
negatif. 


Sadar kalau bercandanya sudah kelewatan. Rafan meraih 
tangan Maika. Menggenggamnya. 


"Gak apa-apa. Lagian 'kan kita masih baru. Kita bisa ikhtiar 
lagi. Maafin aku yang udah kelewatan becandanya, ya." 
Maika mengangguk. 


"Nah makanya, supaya hasilnya bisa positif. Mesti lebih rajin 
lagi ikhtiarnya." Rafan menaik turunkan alisnya. Maika tidak 
menjawab, gadis itu malah berlari meninggalkan Rafan. 
Seolah takut diapa-apakan. 


Ck! Dasar pasangan aneh. 


(Huruf miring di dialog - bicara dlm bahasa jepang) 


Pagi-pagi sekali, keduanya sudah berpamitan pada Nenek 
dan Kakeknya Rafan. Keduanya berat melepas Rafan dan 
Maika pulang. 


"Kenapa sebentar sekali?" Obaa-chan mengelus pelan 
kepala Rafan yang kini mencium punggung tangannya. 


"Maaf, Nek. Rafan harus mengurus pekerjaan. Insyaallah jika 
ada kesempatan, Rafan ke sini lagi." Rafan berbicara 
dengan bahas jepang. 


"Yah gak jadi ke Disneyland dong," kata Nara. Dia masih 
sibuk menempeli Maika. 


"Nanti kita ke Taman Safari aja, ya. Kita liat temen lo," hibur 
Maika. 


"Heh maksud lo apa?!" Maika tertawa mengejek ke arah 
Nara. 


"Sudah-sudah, doakan saja mereka sampai dengan selamat. 
Nanti kalau Rafan punya bayi, kita ke Indonesia,"ujar Ojii- 
chan. 


"Supir sudah menunggu di depan. Kalian hati-hati, ya. Jaga 
istrimu dengan baik," nasihat Ojii-chan sambil memeluk 
Rafan. 


"Jaga kesehatan ya, Maika. Sebenarnya berat membiarkan 
kalian pulang sekarang. Apalagi kalian baru beberapa hari di 
sini." Maika yang tidak mengerti dengan bahasa Jepang 
hanya bisa tersenyum. 


Plis banget ini mah, ada yang mau bantu translate gak? 
Nangis banget dengernya. Batin Maika nelangsa. 


"Sudah, nanti mereka terlambat." Ojii-chan, Obaa-chan dan 
Nara berjalan mengantar Maika dan Rafan. 


"Assalamu'alaikum!" 
"Wa'alaikumussalaam." 


Saat sudah duduk di mobil. Maika memfoto beberapa objek. 
See you, Tokyo. Semoga kalau ke sini lagi, baby gemoy udah 
ada. Batin Maika. 


Pesawat mereka akan take off sekitar jam 7 pagi. Rafan 
sengaja memutuskan berangkat lebih awal, supaya tidak 
tertinggal. Alhasil jam setengah 6 mereka sudah menuju 
Bandara Haneda. Nanti dari Bandara Haneda mereka akan 
transit ke Bandara Fukuoka, dari Fukuoka pesawat mereka 
akan transit ke Bandar Udara Internasional Changi 
Singapura. Sekitar 50 menitan lamanya. Barulah nanti akan 
tiba di Tanah Air sekitar pukul 18.50. 


"Nara pulangnya nanti gimana?" tanya Maika. Gadis itu 
bersandar pada bahu Rafan. Sambil memainkan tangan 
Rafan yang menurutnya lebih besar 2 kali lipat dari 
tangannya. 


"Dia pulangnya masih lama, ada berkas yang rada alot 
diurusnya. Kemungkinan dijemput sama Papa," balas Rafan. 


"Kirain sendiri, soalnya 'kan kalau cewek safar harus sama 
mahrom. Mahrom Nara 'kan cuma Kakak, Papa sama Ojii- 
chan." Maika menahan senyumnya saat tiba-tiba saja Rafan 
mengeratkan tautan tangan mereka. 


Keduanya sudah sampai di Bandar Udara Haneda. Waktu 
masih menunjukkan pukul setengah 7 pagi. Selama 


menunggu, keduanya memakan makanan yang sudah 
disiapkan oleh Obaa-chan. Maika memakan nasinya, 
sedangkan Rafan hanya memakan roti isi. 


"Tempuranya enak banget," komentar Maika. Rafan 
menganggukkan kepalanya. Sejak dulu, tempura buatan 
neneknya memang juara. 


"Dulu sebelum Ojii-chan jadi pebisnis sukses, Obaa-chan 
suka jualan. Makanan box gitu, dan tempura ini udah cukup 
terkenal banget waktu dulu." Pantas saja rasanya bisa 
seenak ini. 


"Aku bisa gak ya bikin tempura seenak ini?" tanya Maika. 


Rafan tersenyum sambil berujar,"Bisa dong. Istri aku 'kan 
jago masaknya." 


"Jadi gak sabar buat eksperimen lagi," kata Maika. Sambil 
menghabiskan sarapannya, Maika memikirkan masalah 
cuciannya. Untungnya dia menginap di rumah neneknya 
Rafan. Setidaknya beberapa pakaian dia dan Rafan sempat 
dicuci di sana. Jadi saat pulang nanti, cuciannya tidak 
menggunung. 


"Kamu mikirin apa sih?" tanya Rafan. Dia merasa heran 
dengan Maika yang makan dalam keadaan diam dan 
termenung. 


"Mikirin cucian," jawab Maika jujur. 
"Kirain apa. Serius banget abisnya." Maika tertawa kecil. 


"Oh ya aku lupa mau bilang, tadi senior di kantor aku kirim 
undangan acara agigahan anak keduanya. Nanti temenin 
aku datang, ya?" Maika menganggukkan kepalanya. 


"Biar gak keliatan jomblo ya, Pak?" gurau Maika. 


"Iyalah. Nanti kamu pakai nigab, ya?" 
"Kenapa emang?" 


"Aku gak mau temen kantor aku liat cantiknya kamu," balas 
Rafan santai. 


WOILAH! PLISSSS JANTUNG MAIKA RASANYA MAU TERJUN 
AJA. 


"Masih saya pantau gombalannya, ya, Pak," ujar Maika sok 
galak. 

Halah padahal mah dia lagi salting. 

Melihat reaksi Maika yang menurutnya sangat 
menggemaskan. Rafan menatap gadis itu dengan lekat. 


"Ih ngeliatinnya jangan gitu!" Rafan malah semakin gencar 
menggodanya. 

Tak lama terdengar suara informasi yang membuat Rafan 
terpaksa menghentikan aksinya. 


"Pusing lagi?" tanya Rafan ketika keduanya sudah duduk di 
seat mereka. Maika tengah menyandarkan kepalanya. 


"Iya nih, aneh banget. Kak tolong ambilin fresh care di tas 
kecil aku," pinta Maika. 


Tidak hanya mengambilkannya, Rafan juga membantu 
Maika mengoleskannya ke pelipis. 


"Tidur aja, Mai." Maika memejamkan matanya. Rafan 
mengeratkan genggaman tangannya. Lalu ikut 
memejamkan matanya, keduanya pun tertidur. 


Covernya mending yg dulu apa yg sekarang? 


Yuhuuuu akhirnya bisa up juga. Kangen banget 
ngurusin Maika sama Rafan. Oh ya, btw ada 
kemungkinan. Cerita aku yang kali ini bakal beda 
dari cerita aku yang cmn sampe 30 part an. Wkwk 
aku pengen ngulas kehidupan Maika sama Rafan 
dengan tuntas. Dan konfliknya pun gak berat, tapi 
partnya gak bakal panjang banget yg sampai 1000 
eps kyk sinetron indonesia. Paling 60 an lah. Bakal 
aku ceritain juga gimana perjuangan Maika jadi istri 
sekaligus ibu di usia muda. Gimana sama mimpinya 
dia. Pokoknya buku ini yg bakal gambarin kisah dia. 


Dan untuk karyaku yg ini, bakal aku jaga sebaik 
mungkin. Aku juga udah mulai revisi kecil an. Lebih 
ke typonya gitu sih. Terus pengen ganti cover juga 
wkwk. Mau pake yg sementara. Tapi kalau kalian 
lebih suka yg lama, ntar aku ganti lagi. 


Ini wordnya 1439 btw wkwk. 


Dah gitu aja, sebelumnya makasih buat readers 
kesayangan aku. Makasih kalian udah setia sama 
cerita yang tidak seberapa ini. Semoga kalian selalu 
dalam lindungan Tuhan YME 


Eh iyaa, bentar lagi PO Maika. Nanti aku kasih info. 
Kali aja mau ikutan POnya. Enggak pun gak papa, 
mohon doanya. Semoga novelku bisa mencapai 12 
eks. Biar aku bisa dapat ISBN. Aamiin. 


Dadah! 


27. Kisah Sederhana 


"Mai, bangun." Rafan menggucang pelan bahu Maika. 
Hingga gadis itu menggeliat dan bangun dari tidurnya. 


"Langsung pulang ke Bogor?" tanya Maika. 


"Iya, Papa yang jemput. Kita ambil koper dulu, ya." Maika 
hanya mengekori Rafan. Sebenarnya dia masih sangat 
mengantuk sekali. 

Selesai mengambil koper, keduanya menghampiri Papanya 
Rafan yang sudah stand bye. Ternyata afa Papanya Maika 
juga. 


"Papa!" Maika langsung berlari menghampiri Papanya persis 
anak kecil. Rafan sampai berdecak pelan karena Maika 
hampir saja tersandung gamisnya. 


"Anak papa seneng banget kayaknya." Revan mengelus 
puncak kepala Maika. 


"Maika enggak ngerepotin kamu 'kan, Fan?" Rafan 
menggelengkan kepalanya. Jelas tidak. Justru dengan 
adanya Maika, kepergiannya kali ini terasa lebih istimewa 
dari biasanya. 


"Malah seneng dia ditempelin Maika," timpal Papanya Rafan. 


"Gimana, Fan? Projectnya sukses?" 
Rafan berdeham pelan. Laki-laki itu salah tingkah ditanyai 
begitu. 


"Papa, apaan sih!" Revan tertawa melihat Rafan yang 
sepertinya masih malu. 


"Ayo, pulang!" celetuk Maika yang memotong acara tertawa 
ketiga lako-laki itu. Gadis itu menguap kecil, sesekali 
menggerakkan kakinya tidak nyaman. Kakinya terasa 
sangat pegal sekali. 


"Udah ngantuk banget kayaknya dia," kata Revan. Raeden 
Papanya Rafan tertawa melihat Maika yang bertingkah 
seperti anak kecil. 


"Ya udah, yok masuk!" 


"Lah kok di situ?" Rafan mengernyitkan keningnya ketika 
melihat Maika menerobos masuk ke kursi penumpang yang 
paling belakang. 


"Aku mau tidur di sini, kaki aku juga pegel banget. Boleh 
'kan?" Rafan menggelengkan kepalanya. Maika ada-ada 
saja. Laki-laki itu mengulas senyum tipis. 


"Boleh lah! Nih, pakai jaket aku buat bantalnya." Rafan 
melepaskan jaket tebalnya, lalu menggulung-gulungnya 
sehingga pas untuk dijadikan bantal. 


"Eh, jangan! Nanti kakak kedinginan," kata Maika merasa 
tidak enak. 


"Enggak kok, aku 'kan pakai kaos sama kemeja. Udah kamu 
pake aja," balas Rafan. Keduanya berdebat seolah-olah 
hanya ada mereka di sana. Yang lain mah ngontrak. 


"Ehem-ehem masih ada orang di sini," goda Papanya Rafan. 


"Kayak gak pernah muda aja, Bang," bela Papanya Maika 
saat melihat anak dan menantunya terlihat malu. 


Setelah semuanya siap, mobil yang mereka naiki mulai 
berjalan menuju Bogor. Di saat Rafan diinterogasi oleh Papa 


dan Papa mertuanya. Di kursi belakang, Maika sudah 
tertidur pulas. Mengabaikan pembicaraan ketiga laki-laki di 
hadapannya. 


"Udah sempet diperiksa?" tanya Papanya Rafan ketika Rafan 
sedikit membahas soal Maika yang sempat muntah-muntah 
di Jepang. 


"Udah kok, Pah." 
"Terus gimana?" tanya Papanya Maika antusias. Pria 
setengah baya itu merasa tidak sabar ingin punya cucu. 


"Negatif. Masih belum rezeki, Pah," jawab Rafan. 


"Gak apa-apa, Fan. Jangan pesimis, kalian nikahnya juga 
masih baru. Santai aja. Gencarin ikhtiarnya." 


"Nah bener, do'a juga jangan putus." 

Rafan tak merespon banyak selain mengiyakan ucapan 
orang tua mereka. Dia merasa mengantuk juga. 

Sepanjang jalan hanya kedua orang tua mereka yang masih 
terjaga. Maika dan Rafan sudah terlelap. 


Butuh waktu sekitar 1 jam lebih untuk bisa sampai ke Bogor. 
Mengingat jarak dari Bandara Soekarno Hatta sejauh 82 km 
lebih. 

Tepat pukul setengah 9 keduanya sampai di komplek 
perumahan Bintara. 


"Fan, bangun udah sampai." Papanya Rafan menepuk pipi 
Rafan agak kencang. Membuat laki-laki itu terbangun dan 
refleks menatap ke kursi belakangnya. Maika masih tertidur 
lelap. 


Rafan membuka akses menuju kursi belakang. Laki-laki itu 
membangunkan istrinya yang tidurnya macam orang latihan 
mati. Beruntungnya kali ini Maika tidak sulit dibangunkan. 


"Kopernya udah Papa keluarin. Istirahat sana, kami pulang 
dulu, ya." 
"Makasih banyak, Pa, hati-hati." 


Kini tinggal Maika dan Rafan saja. Keduanya lebih segar 
selepas bangun tidur. 


"Kak Rafan lapar gak?" tanya Maika sambil mengunci pintu. 
"Iya nih, lapar banget," jawab Rafan. 


"Ya udah, Kak Rafan mandi dulu aja. Nanti aku buatin 
makan. Mau sama apa? Mie atau nasi goreng ?" 


"Nasi goreng aja." 


"Oke deh, ayo cepet mandi. Ntar gantian, mandinya pakai 
air anget, ya. Jangan air dingin, nanti rematik," ujar Maika 
penuh perhatian. Rafan mengecup pipi Maika dengan kilat. 
Lalu menaiki tangga menuju kamar mereka. 


"Yaampun Kak Rafan meresahkan banget sih." Maika 
memegang dadanya yang berdetak sangat keras. 

Gadis itu misuh-misuh sendiri menormalkan detak 
jantungnya yang heboh seperti sedang senam SKJ. Yang gak 
tahu senam SKJ, cari youtube. 


Tidak butuh waktu yang lama, hanya sekitar 10 menitan. 
Nasi goreng andalan Maika sudah jadi. Hanya berbahan 
telur dan baso sebagai topingnya. Tapi mampu menggugah 
selera. 


"Aku mandi dulu, ya. Kakak makan duluan aja," kata Maika 
pada Rafan yang baru saja turun. Laki-laki itu baru selesai 
menjama sholat maghrib dan isya. 


Bukannya langsung makan, Rafan lebih memilih 
membongkar hasil mereka belanja. Isinya berupa beberapa 
camilan, baju, souvenir seperti gunting kuku, gatungan 
kunci dan benda-benda lucu pilihan Maika. 


"Lah kok belum dimakan?" tanya Maika sambil menggosok 
rambutnya. Gadis itu mengenakan dress selutut tanpa 
lengan bermotif floral. 


"Nungguin kamu," jawab Rafan. 


"Yaampun kasian banget suami aku. Sini, makan dulu. 
Bongkar-bongkarnya ntar aja." Maika menyiapkan nasi 
untuk Rafan. 


Gadis itu memakan makanannya sambil melihat hasil 
belanja dia di Jepang. 


"Kameranya gemes banget sih." Maika tidak henti-hentinya 
memuji kamrea polaroid berwarna kuning berhiaskan 
ilustrasi bunga aster putih. Sangat aesthetic sekali. 


"Besok aku mulai kerja kayak biasa," kata Rafan memberi 
informasi. 


Seketika otak Maika berputar untuk mengingat-ngingat 
apakah pakaian kerja Rafan sudah dia setrika. Dan ternyata 
belum. Padahal dia sudah berupaya untuk ingat, kalau 
pakaiannya sudah kering maka harus langsung disetrika. 


"Yaa Allah! Aku lupa belum setrika kemeja sama jas yang 
itu," kata Maika. 


"Ya udah gak apa-apa. Besok 'kan bisa." 


Maika mememilih untuk menghentikan acara makannya. 
Kalau ditunda besok, takutnya Rafan telat. Jadi lebih baik 


cari aman saja. 


"Kalau besok terancam telat, Kak," kata Maika. 
Dia mulai menyetrika pakaian Rafan. 


Malam itu, di saat yang lainnya sudah tidur lelap. Maika 
sibuk menyetrika pakaian kerja Rafan. Dan Rafan sibuk 
membongkar oleh-oleh jepang. Hal yang tidak pernah Rafan 
lakukan saat sebelum menikah. Padahal dia anaknya anti 
dengan hal ribet, tapi melihat Maika sepertinya cukup 
keribetan. Dia merasa harus membantu istrinya. Bahkan dia 
tidak segan untuk menawari diri membantu Maika 
mengerjakan pekerjaan rumah. Entah itu mengepel, 
menyapu, atau mencuci piring. 


"Hah akhirnya beres juga." Maika meregangkan tangannya. 
Sekitar 4 setel pakaian kerja Rafan sudah dia setrika. 


"Ayo tidur!" Rafan membantu Maika merapikan bekas 
menyetrika. Lalu menuntun istrinya untuk pergi ke kamar 
mereka. 

Sudah waktunya istirahat. 


Up, maaf kalau kurang ngefeel :' akhir-akhir ini otak 
sedang tidak bisa diajak kerja sama :( 


28. Kabar Bahagia 


Assalamu'alaikum Little Bean, welcome to our world. 
Umma and Papa are waiting you 


Terhitung sejak kepulangan mereka dari Jepang sekitar 2 
bulan yang lalu. Maka usia pernikahan Rafan dan Maika kini 
genap 3 bulan. Semuanya kembali berjalan normal, Rafan 
disibukkan urusan kantornya. Maika disibukkan dengan 
usaha kue juga les bahasa arabnya. 


Sedangkan Nara disibukkan dengan kegiatan kuliahnya 
sebagai MABA. Fyi, gadis itu pulang 1 minggu kemudian dari 
kepulangan Rafan dan Maika. 


Tiada hari yang Nara lewatkan tanpa mampir ke rumah 
Maika dan Rafan, terkecuali kalau dia sedang ada tugas 
kelompok. Entah sekedar ingin merasakan kue buatan 
sahabatnya. Atau mencurahkan unek-uneknya pada Maika. 


"Kesel banget, tuh kating minta gue bejek emang 
mukanya," gerutu Nara sambil mencomot kue sus yang baru 
keluar dari oven. 


"Adhaw phanas." Ck! Suruh siapa. Sudah tahu kuenya baru 
dikeluarkan dari oven. Malah langsung dimakan. Ya panas 
lah! 


"Makanya jangan marah-marah terus. Darah tinggi tau rasa 
lo," kata Maika. 

Gadis itu kembali melanjutkan acara menghitung kue sus 
yang diperkirakan harus ada100 biji. 


"Lo kalau gak ada tugas, mending bantuin gue bungkusin 
kuenya. Ntar gue kasih 10 biji." Sontak saja Nara langsung 
bersemangat membantu Maika mengemasi kue sus yang 
sudah dingin. 


"Nar, kok gue udah satu bulan gak dapat haid, ya?" Nara 
yang sedang fokus menghitung kue sus yang dia kemas 
langsung menghentikan kegiatannya. Dia menatap Maika 
lamat-lamat. Tubuh Maika semakin berisi. Si kurus itu kini 
terlihat lebih gemukan. Lengannya pun tidak sekurus saat 
sebelum menikah. 


"Berat badan lo berapa?" tanya Nara. 

Maika terdiam sejenak. Terakhir kali dia timbang badan sih 
47. Dia 'kan sempat sakit sebentar. Timbangannya jadi 
berkurang. Tidak tahu deh kalau bulan sekarang berat 
badannya berapa. Intinya dia merasa kalau semuanya 
terasa berat. 


Memang selalu begini kalau jadwal haidnya telat, dulu saat 
masih SMK. Maika sempat mengalami jadwal haid yang 
tidak teratur. Dan itu sangat berpengaruh pada moodnya. 
Jadi gampang badmood lah. Sensitive banget deh pokoknya. 
Bahkan hanya karena Rafan salah membeli martabak, dia 
menangis. Rafan tidak sengaja membentak Maika gara-gara 
gadis itu makan mie samyang yang hot spicy 3x, Maika 
nangis juga. 


"Coba timbang dulu." Maika menurut pada Nara. Dia 
menegakkan tubuhnya. Dan membiarkan Nara melihat ke 
arah angka timbangan. 


"Eh buset, jadi 50kg," kata Nara. 
Maika membelalakkan matanya dramatis. APA?! 50 KG? 


"Timbangannya typo kali, Nar," kata Maika ngawur. 


"Heh! Mana ada timbangan typo. Lo nya emang gendutan 
kali." Merasa mendapatkan sebuah clue, Nara berniat 
menanyakan suatu hal pada Maika. 


"Lo " Aih tidak. Biarkan para suhu saja yang berbicara 
masalah ini. 


"Lo tanya Bunda atau Mama aja. Atau gak lo tanya laki lo. 
Gue berpirasat ini bahaya sih," kata Nara melebih-lebihkan. 
Maika yang panik seketika matanya langsung berkaca-kaca. 
Dia tidak menyangka. Nara berbicara seperti itu. Jadi Nara 
mendoakan Maika sakit parah gitu? 


"Jadi lo nyumpahin gue sakit parah?!" Nara gelagapan. Eh 
buset, ini bininya Rafan ngapa jadi sensitive begini. Nara 
memilih melanjutkan acara membungkus kue susnya. Dan 
membiarkan Maika menangis. 


"Kakak! Nara nyumpahin aku sakit parah gara-gara aku telat 
haid." Maika mengadu lewat video call pada Rafan. Untung 
saja saat ini Rafan sedang dalam jam istirahat dan tengah 
menikmati bekal pepes ayam buatan Maika. 


"Kamu telat haid?" 


"Iya udah satu bulan. Tapi kata Nara ini berbahaya," adunya. 
Membuat Rafan menahan gemas. Ingin pulang saja ke 
rumah rasanya. Sedangkan Nara berlagak sok muntah. 


“Gini, sayang. Kamu ke rumah Bunda atau Mama ya. Minta 
anter ke rumah sakit. Aku ada perte " 


"Kakak doain aku sakit parah juga? Nyebelin! Aku gak mau 
ngomong sama kakak." Maika menutup sambungan 
teleponnya secara sepihak. Nara menatap Maika takut-takut. 
Nanti salah lagi dia. 


"Abang lo nyebelin!" Maika naik ke kamarnya. Meninggalkan 
Nara membungkusi kue sus sendiri. 


"Ck! Dasar aneh. Mending gue telpon Bunda deh." Ya, Nara 
rasa menelpon Bunda ada solusi terbaik. Kalau Mamanya 
Maika, pasti sibuk mengurusi dua adik Maika yang masih 
kecil. 


Di dalam kamar, Maika kembali merasakan mual. Wajahnya 
bahkan sudah pucat karena merasa begitu letih. 


"Mai? Kenapa, Nak?" Maika tersentak ketika mendapati 
Bunda membantu dia memijit tengkuknya. Bahkan kini 
Bunda sudah mengolesi minyak kayu putih. 


"Pusing banget, Bunda. Pengen muntah terus dari tadi. Apa 
masuk angin, ya?" tanya Maika. Bunda meneliti Maika 
secara seksama. Ada perbedaan fisik dari Maika. Tubuhnya 
lebih berisi. Hanya tinggal memastikan satu hal saja, maka 
dugaannya tepat. 


"Mai telat datang bulan?" Maika mengangguk. Dia rasa ini 
jadi salah satu penyebabnya. Dulu ketika SMK, tubuhnya 
jadi terasa serba tidak enak saat telat datang bulan. 


"Kita ke dokter, ya? Muka kamu pucet banget," bujuk 
Bunda. 


"Maunya sama Kak Rafan, Bun," pinta Maika memelas. 
Bunda jadi tidak tega melihat Maika yang seperti ini. 


"Ya udah, sekarang Mai istirahat dulu aja ya. Nanti habis 
Rafan pulang, kita langsung berangkat." Maika merebahkan 
tubuhnya dikasur. Bunda dengan setia mengelusi kepala 


gadis itu. Senyum cerah mengembang di bibir Bunda. 
Seperti project bayi gemoy itu berhasil. 


Hanya menunggu 10 menit saja, Maika sudah tertidur pulas. 
Bunda menyilumuti gadis itu dengan selimut tipis. Lalu 
menutup kamar dan menemui Nara yang tengah 
menyelesaikan pengemasan kue sus. 


"Kamu udah makan?" tanya Bunda. Nara mengangguk. 
"Udah, Bun. Tadi makan pepes ayam buatan Maika," jawab 
Nara. 

"Bunda ngerasa aneh gak sih sama Maika?" 


"Iya, tapi bunda rasa project kita berhasil. Kamu telpon 
abang kamu coba," usul Bunda. 


Nara membuka ponselnya, lalu menelpon nomor abangnya. 
"Assalamu'alaikum, apaan?" Buset baru kesambung aja 
udah ngegas. 


"Wa'alaikumussalam. Selow dong lo. 
Bunda mau ngomong katanya." Nara memberikan 
ponselnya pada Bunda. 


"Halo, Bang?" 
"Kenapa, Bun?" jawab Rafan. 


"Pulang kerja nanti, kalau bunda minta anter ke rumah 
sakit, abang capek gak?" 


"Enggak kok, Bun. Ntar abang anter. Jam 4 tan abang 
pulang. Sekarang abang tutup dulu ya. Jam istirahatnya 
udah abis. Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumussalaam," jawab Bunda. 


"Kamu jangan diem aja. Aku gak tau kamu maunya apa." 
Maika tidak menjawab. Gadis itu semakin mempererat 
selimut yang menutupi tubuhnya. Rafan berusaha 
menyingkap selimut yang menutupi tubuh istrinya. 


"Mai .... " Masih tidak ada balasan yang Rafan harapkan. 
Dengan kekesalan yang menggunung karena rasa capek 
sepulang kerja. Rafan memutuskan untuk meninggalkan 
Maika. Daripada nanti ribut, lebih baik dia menghindar saja 
dulu. 


"Terserah lah!" kata Rafan dingin. Perkataan Rafan membuat 
Maika mendadak sedih. Gadis itu terisak di balik selimutnya. 
Dia juga tidak tahu kenapa begini. Melihat Rafan entah 
kenapa membuatnya merasa kesal. 


Sesi marahan mereka masih berlanjut hingga mereka akan 
berangkat ke rumah sakit. Keduanya sedang diam-diaman. 
Rafan yang capek karena baru pulang kerja, mendapat 
sambutam yang tidak seperti biasanya merasa kesal. 
Egonya sebagi laki-laki merasa sedikit digores. Ya orang 
capek, bukannya ditawari makan atau minimal disambut 
baik. Ini malah dicuekkin. 

Bahkan Maika tidak mau duduk di sebelah Rafan. 


Tapi sungguh, Maika juga tidak mengerti kenapa dirinya 
begitu. Padahal selama 3 bulan menikah. Hanya terhitung 
jari kalau keduanya pernah berselisih paham. Tapi kali ini. 
Baik Maika maupun Rafan, sama-sama saling mendiamkan. 
Alhasil yang duduk di depan adalah Bunda. 


Mereka marahan beneren ini teh? Anteng amat. Baku 
hantam via telepati kali ya? Batin Nara. 

Setelah sampai di rumah sakit. Mereka berjalan mengikuti 
bunda. 


Dug 


Tanpa bisa dicegah, karena Maika menunduk jalannya. 
Keningnya menghantam punggung tegap Rafan. 

"Jalan yang bener!" kata Rafan dengan nada dinginnya. 
Hanya mendengar Rafam berbicara dingin dengan raut 
wajah datar yang sudah lama tidak dia lihat. Membuat mata 
Maika berkaca-kaca. Dia tidak membalas apapun selain 
berjalan di belakang Rafan. 


Setetes air mata jatuh di pipinya. Pingin pulang, Mama. 
Batin Maika. 


"Bunda kenapa kita ke sini?" tanya Nara heran saat melihat 
nama dokter kandungan di pintu putih. 

Bunda tak menjawab. Alhasil ketiganya hanya mampu 
mengekori Bunda. 


Ketika pintu dibuka. Nampak seorang wanita seumuran 
bunda tengah tersenyum ke arah mereka. Lengkap dengan 
jas putih, masker dan stetoskop yang tersampir di lehernya. 


"Assalamu'alaikum, apa kabar Rana?" tanya dokter itu. 


" Wa'alaikumussalaam. Alhamdulillah baik. Lo sendiri 
gimana, Rik?" 


"Alhamdulillah baik juga. Btw, maaf banget waktu lo sama 
anak lo nikahan gue gak bisa datang," sesal Dokter itu. 
Bunda tersenyum maklum. "Gak apa-apa. Gue ngerti kok. 
Oh iya, ini langsung periksa aja 'kan?" 


"Iya langsung. Eh yang mana nih menantu lo?" Bunda Nara 
mempersilahkan Maika duduk. Sedangkan Rafan dan Nara 
dibiarkan berdiri. 


"Ini, namanya Maika." Bunda memperkenalkan Maika. 
Sedangkan Maika, gadis itu masih mencoba memahami apa 
yang sedang terjadi. Biasa, lemotnya lagi kumat. 


Diam-diam Rafan melirik Maika yang terus menuduk sambil 
memilin kerudungnya. 


"Halo, Maika! Kita mulai pemeriksaan, ya. Badannya 
ditimbang dulu. " Maika menaiki timbangan yang tersedia di 
dekat kasur pemeriksaan. Hasilnya sama seperti dia 
menimbang di rumah, 50 kg. 


Selesai ditimbang, dokter itu langsung mengukur tensi 
Maika. Dan hasilnya normal. 


"Silakan berbaring." Maika mengikuti intruksi dokter itu. 


"Rileks aja," kata Dokter itu sambil tersenyum. Maika 
melakukan tes darah dan urin dahulu. Rafan dan Nara masih 
setia memperhatikan setiap prosedur yang Maika lewati. 


Selesai tes darah dan urin. Maika tersentak saat dokter itu 
menyingkap gamisnya. Bahkan Rafan sampai memalingkan 
wajahnya karena ikutan terkejut. 


"Ini pasangannya masih malu-malu, ya?" canda Dokter itu 
membuat Bunda tertawa. 
"Anak gue kalem banget, Rik. Pendiem dia,"jawab Bunda. 


Sekarang, terpampanglah perut mulus Maika yang kini 
diolesi ultrasonic gel. Maika deg-deg an luar biasa saat alat 
itu menempel ditubuhnya. Tak lama muncul sesuatu yang 
bergerak-gerak di layar monitor. 


"Masyaallah, kalian lihat yang kecil ini? Alhamdulillah, 
selamat ya. Ini dedeknya," tunjuk dokter itu ke arah 
monitor. Tangis Maika pecah. Perasaanya tidak bisa 
dijelaskan. Yang jelas dia sangat bahagia. 


Melihat makhluk mungil di layar, seketika kekesalan Rafan 
menguap begitu saja. Dia langsung mendekati Maika. 


Bahkan kini tangannya sudah menggenggam tangan Maika. 


"Ini kantung kehamilannya, yang kecil seperti kacang ijo ini 
calon bayinya. Usianya kurang lebih 4 minggu. Mau dengar 
detak jantungnya?" 


"MAU BANGET DOK!" kata Nara heboh. 
Deg deg deg deg 


Selama hidup 23 tahun ini, Rafan merasa kalau ini adalah 
suara terbaik yang pernah dia dengar. Di mana bayinya 
mendetakkan jantungnya untuk dia dan Maika. Saking 
bahagianya, air matanya mengalir. Tidak henti-hentinya dia 
mengecup pelipis Maika. 


"Makasih sayang." Maika menganggukan kepalanya. 
Perasaannya begitu membuncah saat tahu kalau di dalam 
perutnya kini ada kehidupan kecil. 


"Selain jantung, organ yang mulai terbentuk pada embrio di 
usia 4 minggu adalah pembuluh darah, tulang belakang, 
tulang ekor, tulang iga dan juga sistem syaraf pusat. Embrio 
juga memiliki dua buah lubang di wajahnya dimana lubang 
ini kelak nantinya akan berkembang menjadi organ mata." 


Dokter itu memberi penjelasan. Anehnya bukan Maika dan 
Rafan yang serius menyimak, melainkan si calon dokter 
alias Nara yang begitu antusias menyimak. 


"Kehamilan trimester pertama ini sangat rentan mengalami 
keguguran. Jadi mesti dijaga dengan baik. Apalagi usia 
Maika yang masih muda. Makan-makanan yang bergizi, 
hindari makanan cepat saji. Oh iya, perbanyak minum air 
putih ya. Sehari harus bisa 8 gelas," nasihat dokter itu. 
Maika mengangguk patuh. 


"Ehm dok, kalau makan pedes boleh?"tanya Maika. 


"Jangan ya, kasian dedeknya. Makan pedas berlebihan bisa 
menimbulkan kontraksi, apalagi kalau ada riwayat maagh. 
Jangan coba-coba," jawab dokter itu. 


"Tuh dengerin," timpal Nara. 


"Oh iya dok. Akhir-akhir ini istri saya sering muntah. Apa 
ada obat buat ngurangin mualnya?" tanya Rafan. 


"Ada kok. Nanti saya kasih resepnya sekaligus vitamin dan 
susu yang bagus. Ingat dijaga pola makannya. 

Jangan melakukan aktifitas yang berat-berat dulu. Sampai 
ketemu di pemeriksaan selanjutnya, ya. Untuk hasil /ab bisa 
diambil besok." 


"Baik dok terima kasih." 


"Makasih banyak, Rik," ujar Bunda. Lalu cepaka-cepiki ala 
ibu-ibu. 


Bayi Gemoy Terdeteksi Uvvu 


29. Ngidam 


Selesai pemeriksaan. Bunda dan Nara sengaja 
meninggalkan Maika berdua dengan Rafan. Alhasil atmosfer 
kecanggungan menyelimuti keduanya. Mobil yang dingin 
karena ACnya dinyalakan, terasa lebih dingin dua kali lipat 
dari biasanya. Agak aneh sih, setelah saling mendiamkan 
satu sama lain, lalu tiba-tiba saja berbaikkan karena kabar 
kehamilan Maika. Percayalah, topik kehamilan ini adalah hal 
yang paling sensitif untuk pasutri muda ini. 


Diam-diam Rafan melirik Maika yang duduk di sebelahnya. 
Gadis itu memilin-milin ujung gamisnya. 


"Ehem." Rafan berdeham, niatnya mau caper gitu. Tapi 
Maikanya tetap cuek. Sibuk dengan acara memilin ujung 
kerudungnya. 


"Kamu mau sampai kapan diem terus, hm?" 


Maika mengalihkan pandangannya. Gadis itu menatap 
Rafan. Dia merasa bersalah karena sudah memperlakukan 
Rafan tidak baik. Padahal dia tahu kalau suaminya itu pasti 
capek sekali setelah kerja. 

Tanpa bisa dicegah, matanya berkaca-kaca. 


Dia langsubf mengecup punggung tangan Rafan. Hingga air 
matanya mengenai punggung tangan laki-laki itu. 


"Maafin aku, maaf karena udah buat Kakak marah," sesal 
Maika dengan air mata berlinang. 


Rafan menggenggam tangan Maika. Ibu jarinya menghapus 
air mata yang mengaliri pipi chubby istrinya. 

"Gak apa-apa, maafin aku juga, ya? Udah, jangan nangis," 
kata Rafan. 


"Maaf udah buat kesel,"lirih Maika. 

Bukannya berhenti menangis, Maika malah semakin . Rafan 
begitu sabar menghadapinya. Padahal Maika sadar betul 
kalau selama ini dia sering membuat kesal laki-laki itu. 


Dengan sabar Rafan mengelus punggung istrinya. Dia 
membiarkan Maika untuk menumpahkan emosinya. 
"Iya dimaafin. Sekarang, Mai maunya apa?" tanya Rafan. 


Maika menghapus air matanya. Dia tidak ingin apa-apa 
untuk saat ini. Tapi tidak tahu kalau nanti. 
Eh ada deng, dia ingin menginap di rumah Mama. 


"Nginep di rumah Mama, boleh?" Rafan langsung mengecup 
kening Maika. Dia tidak tahan melihat Maika yang begitu 
menggemaskan seperti saat ini. 


"Iya boleh. Sekalian kita kasih tau sama Mama. Sekarang 
pakai seatbelt dulu, kita jalan ke rumah Mama." Maika 
mengangguk patuh. 

Gadis itu berusaha keras memasang seatbelt. Sayangnya 
dia tidak bisa. 


"Sini aku pakein." Rafan mencondongkan tubuhnya. Hal itu 
membuat jarak Maika dan Rafan terkikis. Bahkan Maika bisa 
mencium aroma mint mulut Rafan. Kenapa suaminya itu 
begitu wangi? Ini pertanyaan random yang suka berputar di 
otak /imited editionnya. 


"Napas dong, sayang. Kasian dedek kekurangan oksigen." 
Wajah Maika merah padam. Gadis itu memalingkan 
wajahnya. Menahan malu yang sudah menggunung. 


Merasa berhasil menggoda Maika. Rafan mengemudikan 
mobil mereka dengan perasaan bahagia. Tak jarang 
bersanandung pelan, seolah dia baru dapat kupin undian. 


Bahkan dia sampai lupa dengan rasa letihnya. Ah, Maika 
memang selalu berhasil mengalihkan dunianya. 


"Kamu dari tadi aneh banget," kata Nala saat melihat putri 
sulungnya terus mengekori dia. 


"Lagi sakit?" Maika menggelengkan kepalanya. Entah 
kenapa tiba-tiba saja dia ingin merasakan makan sop duren 
rasa cendol. Minuman ini pernah dia minum ketika masih 
SD. 


"Mah, Mai kok pengen minum sop duren Lodaya, ya. Yang itu 
Iho, Ma. Rasa cendol," tutur Maika. Dia mengelus perutnya. 
Dia membayangkan betapa segarnya semangkuk sup duren 
lodaya yang dulu pernah dia makan. 


"Mana ada, Mai. Orang udah bangkrut gerainya. Kamu kayak 
orang ngidam aja," balas Mama. Wanita paruh baya itu 
tengah memasukkan garam ke dalam sayur asam 
buatannya. 


Emang ngidam, Ma. Batin Maika. Dia masih bingung 
bagaimana cara memberitahu mamanya. Intinya sekarang 
dia ingin makan sop duren Lodaya. 


"Ada yang jual lagi gak sih, Ma? Selain di Lodaya." Mamanya 
terdiam. Mencoba mengingat-ngingat. 


"Gak ada Mai. Ada juga yang jual es krim durian. Kenapa 
gak duriannya aja sih? Itu Uyut di belakang ada kalau gak 
salah," saran mamanya. 


"Mai tanya kak Rafan dulu deh." Dengan sedikit berlari, 
gadis itu menghampiri suaminya yang tengah bermain 
dengan Jihan dan Zahira. 


"Ada apa, Mai?" tanya Rafan. Laki-laki itu membantu Jihan 
menyusun masak-masakkan. Sedangkan Zahira duduk di 
pangkuannya. Maika sampai terpesona melihat aura 
bapakable yang terpancar dari Rafan. “Yg bacanya bapa 
kabel, fiks ga usah ditemenin ! ehe canda :v 


"Anter aku minta durian ke Uyut, yuk Kak!" 
"Buat siapa?" 


Dengan santai Maika menjawab. 
"Buat aku." 


"Mai, bukannya orang hamil gak boleh makan durian, ya?" 
Prang 


Mama Maika tertegun saat tidak sengaja mendengar 
percakapan anak dan menantunya. Sampai-sampai nampan 
di tangannya terjatuh. 


"Hamil?" 
Rafan dan Maika saling berpandangan. Ikut terkejut saat 
melihat Mamanya Maika menghampiri mereka. 


"Siapa yang hamil, Mai?" ulang Mamanya. Membuat Maika 
tersenyum kikuk ke arah Rafan. Berharap kalau suaminya 
itu mau membantu menjelaskan. 


"Jadi gini, Ma. Tadi sepulang kerja. Rafan sama Maika pergi 
ke dokter, soalnya Maika muntah-muntah. Terus pas 
diperiksa ternyata ini pengaruh dari kandungannya," jelas 
Rafan hati-hati. Dia takut salah bicara. Apalagi saat melihat 
ekspresi datar yang Mama mertuanya tunjukkan. 


Cukup lama mereka terdiam. Memnanti respon mamanya 
Maika yang masih bisu. 


Hingga tiba-tiba saja mamanya Maika langsung memeluk 
Maika begitu erat. Mengecup kening gadis itu bertubi-tubi. 
Seolah-olah Maika adalah anak bayi. 


"Yaa Allah, Mai!" 
"Mama malu!" rengek Maika merasa tidak nyaman. Apalagi 
saat mihat Rafan tertawa kecil. 


"Sama Mama sendiri kenapa harus malu! Pantesan aja kamu 
aneh banget. Mama juga baru sadar kalau kamu gemukkan. 
Taunya lagi isi. Alhamdulillaah. Dijaga baik-baik, ya." 
Mamanya mengelus perut Maika yang masih datar. 


"Berapa bulan?" 
"Masih 1 bulan, Ma," jawab Maika malu-malu. 


"Masyaallah. Sehat terus ya, Nak di perut umma. Kamu 
jangan makan yang macem-macem, Mai. Apalagi durian. 
Emang sih dibolehin asal sedikit, tapi tetep aja. Dia 'kan 
mengandung gas gitu. Takutnya bikin panas bayinya. 
Meskipun ini ngidam, tapi kalau dirasa ini gak baik nantinya 
buat kalian. Gak usah terlalu dituruti, ya," nasihat Mama 
sambil terus mengelus perut Maika. Membuat gadis itu 
merasa kegelian. 


"Makanan lain aja. Kamu mau apa, biar Mama turutin." 


Maika terdiam sejenak. Kalau minum es cendolnya aja boleh 
kali, ya? 
"Mau es cendol, Ma." 


Mamanya tersenyum lebar. 

"Gampang itu mah. Mama buatin, sekarang kamu istirahat 
aja dulu. Nanti kalau udah jadi Mama anterin. Gih ke kamar, 
ajak suami kamu," kata Mamanya. 


Maika dan Rafan berjalan menuju kamar mereka. 
Meninggalkan Jihan dan Zahira yang kini asyik bermain. 


"Enak?" tanya Rafan pada Maika yang begitu lahap 
memakan ayam bakar dan es cendol buatan mamanya. 


"Bwangeet!" 
"Telen dulu, sayang," tegur Rafan lembut. 
"Ehe maapin, abisnya ini enak banget," balas Maika. 


"Abis ini minum vitaminnya, ya. Biar kamu sama si dedek 
sehat." Rafan mengelus rambut panjang Maika yang tidak 
tertutup hijab. 


"Siaaap!" 

Ponsel Maika berdering. 

"Dari siapa?" tanya Maika. 

"Nara video call," jawab Rafan sambil mengangkat 


panggilan Nara. Lalu mengarahkannya ke arah Maika yang 
tengah makan dengan lahap. 


"Eh buset lagi mukbang, Bu?" sapa Nara. 
"Bukan. Gue lagi berenang nih," balas Maika tengil. 
"Halah, bisa renang di kolam anak kecil doang," cibir Nara. 


Maika tidak menggubris ucapan Nara. Gadis itu asyik 
menghabiskan makannya. 
"Lo gak kenyang makan terus?" 


"Lo gak capek nanya terus? Ada apa? Gue yakin lo bukan 
tipikal orang gabut yang bakal ngabisin waktu buat sekedar 


vc liat gue makan," kata Maika telak. 
Membuat Nara akhirnya menyuarakan maksud dia yang 
sebenarnya. 


"Ngerti banget gue emang Io tuh. Jadi gini, Fajar tadi tiba- 
tiba aja WA gue." Perkataan Nara membuat Rafan naik 
pitam. Namun Maika berhasil menahan Rafan untuk tidak 
lepas kendali. Dia mencubit paha lelaki itu supaya tetap 
berada di tempatnya. Membiarkan Nara menjelaskan yang 
sebenarnya. 


"Ngapain?" 
"Dia ngajak gue nikah!" 
"Hah? Yang bohong lo?" 


"Gue masih kalem sih, Mai. Menghormati keponakan gemoy 
gue. Jadi demi menjaga citra baik lo, lo terbebas dari 
hujatan gue." 


“Iya-iya, maaf. Terus gimana?" 


"Ya gue jawab tuh, biar dia datang ke rumah. Temuin Papa 
sama Abang. TAU GAK LO DIA NGAPAIN?" 


Buset, ngegas amatan. Maika sampai tekejut mendengar 
Nara menggebrak meja belajarnya. 


"Dia bilang gini, buru-buru amat Neng. Udah gak sabar ya 
dihalalin Aa? Ehe, tapi maap banget. Sebenernya Aa mau 
ngasihin undangan pertunangan Aa. Jangan lupa datang ya 
:)" Nara bicara dengan suara yang dibuat-buat, seakan-akan 
itu adalah Fajar. Tapi ada yang ganjil. Suara Nara bergetar, 
kentara sekali kalau gadis itu tengah berusaha keras 
menahan tangisnya yang ingin pecah. 


"EMOSI GAK LO?" Terdengar isak tangis Nara. 


Melihat Nara yang menangis seperti itu, membuat perasaan 
Maika turut sedih. Dia tidak pernah terima kalau ada yang 
menyakiti Nara. Tidak akan dia biarkan. 


"Gue tutup dulu, deh. Gue gak kuat ceritanya. Lo jangan 
ngamuk ke Fajar, ya. Nanti keliatan banget kalau gue patah 
hati sama tuh lintah darat. Jangan bilang sama Abang juga, 
ya. Assalamu'alaikum!" 


Telat Nara! Rafan sudah mendengar semuanya. 


Maika wmengehentikan acara makannya. Gadis itu 
mengepalkan tangannya. Dia langsung mengenakan hoodie 
oversize dan kerundung instannya. Untungnya dia tengah 
mengenakan celana training. Jadi tidak akan terlalu 
memakan waktu hanya untuk berganti pakaian. 


Asli, dia sudah tidak sabar untuk memukuli Fajar. 


"Kak ayo anterin aku!" 
Tanpa peduli dengan Rafan. Maika berjalan penuh emosi 
menuruni tangga dengan tergesa-gesa. 


"Maika mau kemana ?" tanya mamanya Maika merasa 
bingung dengan Maika yang berjalan begitu tergesa-gesa. 


"Ada apa sih, Fan?" Rafan tersenyum kaku. 
"Ada masalah dikit. Mama tenang aja, " balas Rafan. 
la berusaha mengejar Maika yang berjalan sangat cepat. 


"Pelan-pelan, Mai. Inget dedek!" sentak Rafan ketika 
keduanya sudah duduk di mobil. 


Maika hanya diam, dia sedang dalam mode senggol dikit 
bacok. Daripada nantinya dia kurang ajar pada Rafan. Lebih 
baik dia bersabar sedikit menahan kekesalannya. Lihat saja! 
Akan dia lampiaskan kekesalannya pada Fajar. Berani- 
beraninya menyakiti Nara! 


Fajar emg kurang ajar :' 
Btw ini ak post ulang yaa. Tadi habis aku revisi dikit 
typo sama susunan kalimatnya. Biar enak dibacanya. 


30. Baku Hantam 


Maika membuka pintu mobil dengan tergesa. Dia menatap 
tajam ke arah bangunan di hadapannya. Sebuah rumah 
berukuran minimalis bercat abu dan putih. Matanya 
menangkap mobil Toyota Yaris yang terparkir. Itu artinya si 
pemiliknya sedang ada di rumah. Maika memencet bel yang 
terletak di luar pagar. Rafan sendiri sudah tidak bisa 
mencegah istrinya. Apalagi semenjak hamil, istrinya itu 
sangat sensitif. 


Tak lama seorang laki-laki menghampiri mereka. 


"Kakak lo ada gak?" tanya Maika datar. Rafan dibuat 
melongo dengan gaya bicara istrinya. Sudah lama dia tidak 
mendengar nada bicara ini, terdengar cuek dan begitu 
dingin. 


"Maika?" Maika berdecak pelan. Seolah-olah dia memang 
orang yang begitu sibuk dan tidak bisa menunggu lebih 
lama. Dia juga sedang tidak minat beramah tamah pada 
makhluk berjenis kelamin laki-laki. Bahkan suaminya sendiri 
dia diamkan. Jadi jangan harap para lelaki yang dia temui 
saat ini akan dapat perlakuan baik. 


"Gue gak punya banyak waktu, Ram. Kakak lo ada gak?" 
tanya Maika tidak sabaran. Membuat Rama meneguk 
salivanya susah payah. Terakhir kali bertemu Maika, gadis 
itu lebih friendly. Meski tidak memberikan senyumnya. Tapi 
nada bicaranya masih normal. Sekarang, entah kenapa 
Rama merasa kalau gadis itu seperti tengah menahan kesal. 


Rama melirik Rafan yang berdiri di sebelah gadis itu. Ada 
rasa sesak yang dia rasakan saat melihat keduanya. 
Mengingatkan Rama tentang rasa sakit untuk 


mengikhlaskan. Lagi pula, kalau dibandingkan dengan 
Rafan. Rama jelas kalah telak. 


"Eh iya, ada kok. Ayo masuk, Bang, Mai." Rama 
mempersilahkan keduanya masuk. Fyi, laki-laki itu memang 
tinggal berdua dengan Rama. 


Rafan dan Maika duduk bersisian. Gadis itu masih dalam 
mode senggol dikit bacoknya. Asli, dia seperti melihat Maika 
dalam versi lain. Dengan hoodie hitam andalannya. 
Kerudung abu instan yang dimasukkan, celana training 
yang ukurannya agak besar. Membuat aura SWAG alias 
single woles anti galaunya terpancar. Siapapun yang 
melihatnya tidak akan sadar kalau perempuan itu kini 
tengah mengandung seorang janin mungil. 


"Weh ada ape nih suami istri bertamu? Suatu kehormatan 
bagi hamba karena yang mulia ratu Maika mau bertamu di 
gubuk ini," kata Fajar disertai senyuman andalannya. 
Membuat Maika jengah sekali rasanya. 


"Gue mau izin sama lo!" kata Maika membuat kening ketiga 
laki-laki di hadapannya berkerut. Apalagi Rafan, laki-laki itu 
langsung bersikap possessive pada istrinya. 


"Jangan serius gini, Mai. Abang jadi deg-deg an nih. Apalagi 
liat suami lo yang kayaknya pengen penggal gue," balas 
Fajar. 


Maika memutar bola matanya. 
"Diizinin kaga?" ketus Maika. 


"Lo lagi ngidam apa begimana nih?" tanya Fajar sambil 
menggaruk tengkuknya. Sebab sebuah kehormatan bagi dia 
dan family bila Maika mau bertamu. Si galak itu ck, Fajar 
tidak mau membicarakannya lebih lanjut. Intinya Maika itu 
buas, macam singa. 


"Iya gue ngidam." Wajah Rama pucat pasi mendengarnya. 
Kali ini kabar yang seharusnya jadi kabar bahagia, malah 
jadi duka untuk hatinya yang masih bertuliskan nama 
Maika. 


Bugh 


Belum sempat berbicara. Fajar harus menahan ngilu yang 
teramat kala kepalan tangan kecil Maika menghantam 
perutnya. Tenaganya kuat banget buset. Cocok kalau nih 
anak jadi petinju. 


"MAKSUD LO APA NGECHAT NARA KAYAK GITU?!" Rama 
melongo melihat Maika ngegas. 


"Ngechat? Oh yang itu?" 


"Mai," panggil Rafan mencoba menahan Maika yang tengah 
emosi. 


"JADI COWOK KOK GITU! KALAU EMANG LO GAK SERIUS 
SAMA DIA. GAK USAH DIMAININ!" 


"BERANINYA CUMAN DI CHAT!" Maika menjambak jambul 
Fajar dengan beringas. Bahkan Rafan sampai kesulitan 
menahan gadis itu. Tenaganya sangat kuat. 


Rama kelimpungan melihat abangnya diterjang habis- 
habisan oleh Maika. Bahkan kini penampilan abangnya 
benar-benar memprihatinkan. 

Parahnya lagi yang menghabisi abangnya ini seorang 
perempuan. 

Abangnya yang malang. 


"Iya Mai, ampun. Gue cuman bercanda, asli dah! Cuman 
mancing Nara aja, mau tau reaksi dia," kata Fajar memelas. 


Maika melepaskan cengkramannya. Lalu menyorotkan 
tatapan tajamnya pada Fajar. 


"Gue tegesin ya sama lo. Kalau emang lo beneran suka dan 
serius sama Nara. Lo gak bakal mainin dia. Apalagi sok-sok 
an ngelamar tapi lewat chat. Parahnya lo cuman ngeprank 
dia. PAHAM PERASAAN PEREMPUAN GAK LO?!" sentak Maika 
di akhir kalimatnya. 


"Gue kalau jadi Nara, udah gue blok lo. Bila perlu gue blok 
juga idup lo!" 


"Mai, udah jangan marah-marah terus. Kasian dedek," 
peringat Rafan. 


Fajar dibuat bengek. Dia kira yang soal ngidam itu Maika 
hanya berpura-pura. Tahunya beneran cuy. Yaampun, Fajar 
dibuat speechless. Singa kecil galaknya sudah bukan anak 
kecil lagi. 


"Lo beneran hamil?" tanya Fajar dengan wajah dongonya. 
"Menurut lo?!" balas Maika ngegass. 


"Mai!" tegur Rafan. Akhirnya setelah mendengar Rafan 
menegur Maika, Fajar bisa sedikit tenang dari ancaman 
predator singa betina. 

Perempuan itu kini sudah duduk kalem sambil memakan 
cemilan yang diberikan Rama. 


"Serius, Fan?" tanya Fajar masih merasa tidak percaya. 


Rafan menganggukkan kepalanya membenarkan. 

"Yaa Allah, alhamdulillah. Gue ikut seneng. Gak nyangka 
yaampun. Yaampun, Mai. Aih masih gak percaya gue!" Fajar 
bereaksi begitu heboh seolah-olah baru mendapat 
penghargaan di sebuah Awwards. Laki-laki itu berlagak 


menghapus air matanya. Bahkan kini sudah memeluk Rafan 
dengan erat. Membuat Maika mendelik. 


Ada ya cowok alay kayak dia? Kalau bener dia jodohnya 
Nara. Astaghfirullah, sahabat gue kasian banget. Batin 
Maika. 


"Lepas!" kata Rafan merasa sesak sekaligus geli karena 
dipeluk oleh Fajar. 


"Hehe, maapin. Gue bahagia banget abisnya, bakal jadi hot 
uncle." 


"Kalau gitu, anak gue gak boleh deket-deket sama lo. Nanti 
dia kepanasan, jadi lo jauh-jauh dari gue," kata Maika 
membuat Fajar melongo untuk kesekian kalinya. 


"E buset, sadis banget lo, Mai!" 
"Bodo amat!" Maika menggedikkan bahunya. 


"Gue minta maaf atas Maika yang udah buat lo kayak gini," 
kata Rafan. 


"Sante aja sih. Meskipun emang sakit, tapi demi keponakan 
gue. Gue rela. Lagian emang gue salah sih," balas Fajar 
merasa menyesal dengan tindakannya. 


"YA EMANG!" sewot Maika. 
Membuat Rafan mengelus bahu gadis itu supaya tidak 
marah-marah lagi. 


"Tapi gue serius soal ini, Jar. Sebagai abangnya Nara, gue 
jelas pengen lindungin dia. Termasuk milihin siapa yang 
pantas buat jadi pasangannya. Dia harus fokus dulu sama 
kuliahnya. Dan kalau lo cuman mau main-main sama adik 
gue apalagi kalau sampai lo berani ngajak dia pacaran . 


Tolong berhenti. Gue harap lo tau batasan," kata Rafan 
dengan tegas. 


Fajar tertegun seketika. Dia sudah keterlaluan sekali 
sepertinya. 


"Gara-gara lo Nara nangis!" Maika semakin bersemangat 
memojokkan Fajar. 


"Gue minta maaf, Fan," sesal Fajar. 


Rafan menepuk bahu Fajar. 

"Gue gak menutup kesempatan buat lo ataupun siapapun 
yang pingin jadi pendamping adik gue. Selagi dia mau 
berusaha jadi lebih baik. Maka dia berhak berjuang. Intinya 
gue pengen adik gue jatuh di orang yang tepat," terang 
Rafan. 


Rafan menatap istrinya yang duduk anteng di sebelahnya. 
Dari tadi gadis itu terus mengemil semua makanan yang 
Rama suguhkan untuknya. 


Dia menatap Rama. 
"Gue tau ini berat buat lo. Tapi gue harap lo bisa segera 
ikhlasin dia," kata Rafan telak. 


Rama menarik napasnya yang sedikit sesak saat mendapati 
fakta kalau dia memang tidak pantas untuk Maika. 

"Tenang aja, Bang. Ngeliat dia bahagia dan nyaman sama lo 
aja udah cukup. Maaf karena udah lancang," balas Rama 
mencoba tersenyum. Meski sudut hatinya terasa ngilu 
melihat keduanya. 


"Gue harap nanti lo nemuin seseorang yang tepat." Ucapan 
Rafan yang tedengar tulus, membuat Rama berkaca-kaca. 
Bukannya dia cengeng. Sebab baru kali ini dia merasa 
tersentuh dengan perkataan orang lain. 


"Aamiin, makasih, Bang. Gue yakin lo bisa jaga Maika 
dengan baik. Semoga kalian bisa terus bareng sampai mau 
memisahkan, maaf gue gak sempet datang waktu itu." 
Rafan mengangguk, lalu tersenyum tipis. 


"Makasih atas doanya." 
Dia melirik istrinya yang kini menyedot yakult. 


"Minta maaf sama, Fajar. Kamu udah gak sopan sama 
dia,"kata Rafan dengan nada selembut mungkin. Dia tidak 
mau kalau Maika sampai tersinggung. 


Meski malas dan masih kesal. Maika menuruti ucapan Rafan. 
"Maaf," kata Maika sedikit tidak ikhlas. 


"Ah gak usah, kayaknya lo gak ikhlas ya?" Fajar sengaja 
berlagak sok sedih. Dia ingin memancing emosi Maika. 


"Maaf! Udah deh lo gak usah bikin gue makin kesel. Ayo 
Kak, pulang!" 
ajak Maika. 


"Bawa aja Mai makanannya," kata Rama. 


"Eh? Makasih ya, gue pamit. Assalamu'alaikum!" ucap 
Maika. Dia langsung mengambil camilannya. Dan berjalan 
keluar meninggalkan Rafan begitu saja. 


Maika gelut wakaka. Puas banget aku ngetik part ini. 
Puas karena bisa nistain Pajar. 


31. Waktunya Ngebucin 


"Masih kesel?" tanya Rafan pada Maika yang kini tengah 
mengelus perutnya. Calon mama muda itu merasa begitu 
kenyang dan begah. Wajar saja, sejak tadi mulutnya tidak 
berhenti bergerak mengunyah makanan. 


"Udah enggak kok. Begah banget rasanya," adu Maika. 
Rafan tertawa pelan. Dengan gemas laki-laki itu mengelus 
perut Maika. Dia mengajak jagoan kecil mereka berbicara. 


"Umma kamu jadi doyan makan, Nak," kata Rafan membuat 
Maika tersipu. 


"Aku gendut banget gak sih?" Maika membolak-balikan 
lengannya yang agak berisi. 


"Enggak kok," jawab Rafan kembali fokus menyetir. 
"Untung baju aku rata-rata oversize. Jadi semisal gendutan 
gak perlu terlalu banyak beli baju hamil." 


"Tetep aja harus beli juga. Baju kamu rata-rata 'kan kaos 
sama celana sedengkul. Dressnya dikit banget, kasian 
dedek kalau pakai celana terus," kata Rafan. 


Maika meringis. Dia tidak terbiasa memakai dress ataupun 
daster. Rasanya tidak nyaman. 

"Aku coba deh, gak biasa soalnya," jawab Maika. Rafan 
hanya tersenyum. Pasti sulit untuk Maika merubah 
kebiasaannya selama ini. Apalagi ini memang style Maika 
sejak kecil. 


"Gak apa-apa, coba aja dulu pelan-pelan. Siapa tau nanti 
terbiasa." 
Rafan memutar dalah satu channel yang berisi tentang 


kajian islam di radio mobilnya. Kebetulan sekali yang 
memberikan materi adalah ustadz favoritenya, ustadz 
Syafig Riza Basalamah. Dan tema yang dibahas adalah cara 
mendidik anak agar menjadi generasi yang shalih dan 
shalihah. 


"Ih temanya bagus banget, kakak ada kertas sama pulpen 
gak?" Rafan menunjuk sebuah map berwarna kuning yang 
isinya adalah kertas HVS. 

Maika mulai serius mencatat materi kajian. Melihat Maika 
yang begitu antusias, Rafan sengaja memilih jalan yang 
lebih jauh untuk sampai ke rumah mereka. 


"Kakak pernah datang kajian ustadz Syafig?" tanya Maika. 
Rafan menganggukkan kepalanya. Dulu saat masih kuliah, 
sekitar semester 5. Dia mulai memantapkan dirinya untuk 
hijrah. Jadi ketika ustadz Syafig berkesempatan memberikan 
ceramah di suatu masjid. Rafan berusaha untuk selalu 
datang. 


"Kamu pernah?" 


"Pernah, tapi cuman sekali aja. Waktu itu kajiannya di 
Salabenda. Terus aku 'kan gak hafal tempatnya. Aku sampai 
keluar ongkos 30 ribu cuman buat berangkatnya aja." Maika 
menceritakan pengalamannya. 


"Jauh banget, kamu cuman sendiri?" 


"Iya sendiri. Dari rumah mama sampai ke tempat kajian 
pake angkot. Sampai pusing naik angkot berapa aja. Modal 
nekat sih," cerita Maika. 

Kalau ingat saat-saat dia masih jomblo dulu, rata-rata hal 
yang dia lalui terlalu memacu adrenalin. Semuanya modal 
nekat. 


"Yaa Allah, kamu ini. Untung gak nyasar." Dia tidak 
menyangka kalau Maika anaknya begitu nekat. 


"Aku juga pernah mabal sekali," akunya. 


Rafan menatap Maika dengan tatapan tidak percaya. 
Seorang Maika membolos? 


"Kapan?" 
"Pas kelas11 kalau gak salah. Aku izinnya sakit sih, ehe tapi 
sebenernya aku nganterin Ranka." 


"Ranka? Bukannya dia adiknya " 

"Iya emang. Waktu itu aku 'kan pengen ke toilet, niatnya 
mau ganti pembalut. Eh aku malah denger suara orang yang 
gebrakin pintu. Pas aku minta tolong buka, ternyata Ranka. 
Dia dikunciin orang kurang kerjaan,"terang Maika. 


"Kenapa kamu tolongin dia?" Rafan sangat penasaran 
dengan jawaban Maika soal ini. 


"Enggak ada alasan. Mau gimana pun waktu itu dia 
kesulitan. Jelas butuh bantuan." 


"Sekalipun kakaknya udah lukain kamu?" 


"Bukan Ranka yang lakuin, jadi dia enggak harus 
bertanggung jawab atas perbuatan yang enggak dia lakuin." 
Jawaban Maika membuat Rafan begitu merasa bangga pada 
istrinya. Ini yang dia suka dari Maika. 


"Masyaallah banget istriku," ucap Rafan. Hal ini membuat 
Maika tersenyum malu. 


"Kakak, aku mau mulai setor hafalan lagi." Mungkin ini 
seperti terlambat. Rasanya malu sekali berhadapan dengan 


Rafan yang sudah hafal 7 juz. Dan dia baru menghafal juz 
30 sejak menikah. 


"Kamu baru sampe surat Asy- Syam 'kan?" Rafan 
mengingat-ngingat surat yang terakhir kali Maika setorkan. 


"Iyaaa, nanti aku mau setor surah Al-Balad," kata Maika. 


"Boleh, nanti sebelum tidur kamu setor dulu. Eh ini kita 
sholat maghrib di masjid alumni IPB aja, ya. Biar gak telat," 
saran Rafan. 


"Okee deh siap! Pulangnya pengen ke guardian dulu, Kak. 
Hehe toner aku abis." 


"Ibu hamil boleh pake skincare?" 


"Boleh, cuman ingredientsnya harus diperhatiin. Jadi nanti 
aku mau nyari 

yang gak ada retinoid, salicylic acid, sama benzoyl 
peroxide," terang Maika membuat  Rafan hanya 
mengangguk-nganggukkan kepalanya. Maklum, Rafan gak 
paham sama begituan. 


Mobil mereka pun telah sampai di tempat parkir yang 
letaknya di depan masjid. Maika segera mengambil 
mukenanya. Dia juga memakaikan kembali kaus kaki 
berwarna biru pastel yang sempat dia lepas. 


"Nanti naik tangganya hati-hati, ya" peringat Rafan. 


"Aku temenin deh wudhunya." Calon bapak yang satu ini 
memang begitu protektif. 


"h masa ditemenin. Ini 'kan tempat wudhu cewek," ujar 
Maika. 


"Ya udah gini aja, Kamu wudhu. Aku tungguin di sebelah 
situ. Sini mukenanya." Akhirnya Maika setuju dengan saran 
Rafan. Gadis itu lebih dulu buang air kecil. Setelah itu baru 
berwudhu. 


"Udah?" tanya Rafan. Tangan laki-laki itu tergerak untuk 
membantu istrinya membenarkan hijab. 


"Aku ke atas, ya. Nanti kalau Kak Rafan selesai duluan. 
Tunggu aja di mobil." 


"Iyaa." 


Rafan menghembuskan napasnya dengan lega kala melihat 
Maika menaiki tangga dengan baik. Bukan apa-apa, dia 
kenal Maika sejak kecil. Tentu saja dia tahu seperti apa bar- 
barnya Maika saat berjalan, dan itu membuat khawatir. 


Laki-laki itu berjalan menuju tempat wudhu pria. 


Selesai shalat maghrib, keduanya langsung masuk ke dalam 
Botani Sguare. 


"Mau makan dulu?" tawar Rafan. 
Maika mengangguk dengan semangat. 


"Makan apa, ya enaknya?" Gadis itu mengingat-ngingat apa 
saja yang ada di food court atas. Waktu membuka IG tadi, 


dia tidak sengaja melihat postingan Udon. Sepertinya enak 
kalau makan itu. 


"Makan udon yuk, Kak!" 


"Boleh, di mana?" 


"Itu yang di lantai food court atas, nama tempatnya 
Marugame Udon kalau gak salah." Dulu Maika pernah 
bercita-cita ingin makan di situ ketika. Wkwk, maklum 
keadaan kantongnya saat dulu belum memadai. 


"Ya udah, ayo!" 


Saat sampai di tempat makan. Maika tersenyum lebar saat 
mendapati tempat kosong. Dia langsung berlari ke arah 
meja yang kosong. 


"Mai jangan lari! Lagi bunting dia tuh, Yaa Allah." Rafan 
mengelus dadanya. 

Maika memang jagonya membuat orang deg-deg an karena 
khawatir. 


Dia jadi ingat momen di mana mereka baru menikah. Sekitar 
2 mingguan kalau tidak salah. Dia mendapati Maika tengah 
mengganti lampu dapur. Waktu itu Rafan baru pulang kerja, 
dia sudah memanggil Maika. Namun tidak ada jawaban. 
Untungnya pintu rumah mereka tidak dikunci. 


Betapa terkejutnya dia saat mendapati Maika tengah 
mengganti lampu dapur. Bahkan gadis itu tidak segan 
mengganti gorden di seluruh ruangan. Padahal gorden itu 
dipasangnya lumayan tinggi. 

Sepertinya Rafan harus menyewa ART. Dia tidak akan 
membiarkan Maika melakukan pekerjaan yang berat-berat. 


"Kak, mau pesen apa?" Maika membolak-balikkan buku 
menu di hadapannya. 


"Aku mau mesen tempura sama beef kare udon," jawab 
Maika. Oke sip, dia yang bertanya. Dia yang menjawab. 


"Samain aja, Mai." Rafan duduk berhadapan dengan Maika. 
Laki-laki itu membuka ponselnya. 


"Wah ada matcha tea juga!" Maika menatap buku menu di 
hadapannya dengan berbinar. 


Seperti apa ya rasanya matcha tea beneran? Selama ini 
Maika hanya pernah memakan teh hijau yang kalau 
dicelupkan ke dalam air panas warnanya tidak berubah 
hijau malah seperti air seni. 


"Pesen aja apa yang kamu mau, jangan minum yang 
berkafein," kata Rafan. 


"Tapi pengen nyobain gimana rasa matcha," pinta Maika 
memelas. Rafan menghela napasnya. 


"Ya udah, pesen aja satu. Nanti cobain dikit, gak boleh 
sampai abis." 


Maika langsung menunjukkan finger heartnya pada sang 
suami. 

"Saranghaeyo oppaa," kata Maika membuat telinga Rafan 
memerah karena malu. 


Sambil menunggu pesanannya datang. Maika membaca 
Catatan kajian yang tadi dia tulis. Dia juga sempat 
mengulangi bacaan surah Al-Balad Asal kalian tahu saja. 
Setor hafalan pada Rafan itu berasa setor pada guru tahsin, 
Rafan kalau sedang dalam mode serius bikin jantung jedag 
jedug. 


"Galgalahnya kalau di awal, galgalah sugra, Yang. Jangan 
terlalu kuat. Coba ulangin lagi." Ternyata dia diam-diam 
menyimak. 


"Fa lagtahamal-'agobah," ulang Maika. 


"Thayyib(Bagus)." Rafan tersenyum ke arah Maika. 


Pesanan mereka pun datang. 


"Dari aromanya kayaknya enak banget." Maika menghirup 
aroma matchanya. 


"Baby do you like it?" tanya Maika pada janin mungilnya. 


"Oh I'm sorry baby. Umma can't hear your voice. So, let's 
eat this food, humm this smell so good." Rafan menatap 
Maika tanpa berkedip. 


Lah katanya istrinya ini tidak bisa bahasa inggris. 


"You can speak english? Why you said to me if you can't 
speak english?" Maika tertawa pelan. 


"Sorry hubby. I just want to know your reaction. Actually, | 
can. Yeah just a little," jawab Maika. 


"Jangan bilang sebenernya kamu bisa bahasa jepang juga?" 
Maika menggelengkan kepalanya. Kalau bahasa jepang, dia 
memang tidak paham. 


"Enggak kok. Itu aku beneran gak tau, aku bisa bahasa 
inggris karena dulu dari kelas 7 sampai kelas 9 aku ikut 
English Course. Bahasa yang aku paham cuman bahasa 
sunda, inggris, perancis cuman bisa nyusun kalimat tapi gak 
terlalu paham artinya, arab baru belajar ehe." 


Rafan menatap istrinya, Maika ini memang banyak kejutan 
sekali. Beruntung sekali dia mendapatkan Maika. 


"Matcha teanya jangan diabisin, Mai. Gak boleh banyak 
minum minuman yang berkafein." Maika mengangguk. 


"Ih ini enak banget!" Maika memakan udonnya dengan 
sangat bersemangat. 


"Iya ini enak, baru kali ini nemu udon rasanya enak gini. Di 
Jepang bahkan rasanya biasa aja," komentar Rafan. 


"Cobain deh matchanya." Maika dengan antusiasnya 
menyodorkan matcha pada Rafan. Rasanya kalau boleh dia 
ingin meminumnya hingga habis. Sayangnya ibu hamil 
seperti dia tidak diperkenankan minum kafein lebih dari 200 
mg. 


"Aku gak suka teh hijau." 
"Kenapa? Padahal enak tau." 
"Pait aja rasanya." 


"Ya udah, minumnya sambil liat aku aja. Biar manis :)" Maika 
mengedip-ngedipkan matanya dengan centil. 

Rafan memalingkan wajahnya. 

Istrinya ini. Yaa Allah, godaan macam apa ini? 


"Jangan mancing-mancing, Mai!" kata Rafan yang merasa 
salah tingkah. Uhuyyy. 


"Wkwk gemes banget sih suami aku, utututuuuu." Maika 
semakin gencar menggoda Rafan. Dia suka kalau melihat 
Rafan salah tingkah. 


"Mai!" 


Merasa sudah puas mengganggu Rafan. Maika kembali 
fokus dengan acara makannya. 


"Alhamdulillaah kenyang banget." 
"Jadi ke guardian gak?" tanya Rafan. 


"Kayaknya enggak deh. Aku mau titip Nara aja," jawab 
Maika. 


"Ya udah ayo pulang!" 
"Ke rumah Mama ya, Kak." 
"Siap!" 


Pagi tadi dapat kabar bahagia. Alhamdulillah. 
Seneng bgttttt. Buat yg gak bisa ikut POnya. Bisa 
ikut GA nya. Mohon doanya yaa. Semoga nanti 
lancar. 


32. LDR Ceunah 


Makan jambu pakai kepiting. 
Aku tanpa kamu is nothing. 


Maika mengelus perutnya yang mulai membuncit. Hari ini 
kandungannya genap berusia 4 bulan. Selama itu juga dia 
harus melewati fase-fase berat karena harus mengalami 
morning sickness yang cukup hebat. Tapi anehnya, nafsu 
makannya malah semakin melonjak. Bahkan tak jarang dia 
mengidamkan makanan yang rada sulit ditemukan, seperti 
rambutan lah, pingin makan talas kukus pakai keju, pengen 
makan masakan buatan Papanya. 


Fyi, Rafan sedang ditugaskan pergi ke Bandung. Alhasil 
gadis itu dititipkan pada rumah Mamanya. Padahal 
sebenarnya Bunda Rafan ingin sekali Maika menginap di 
rumahnya. 


"Masih mual, Kak?" tanya Papanya. Maika tersenyum, lalu 
menggelengkan kepalanya. 


"Udah enggak terlalu sih, Pah. Cuman ya gitu, kalau nyium 
aroma parfum suka mual," terang Maika. 


Gadis itu memperhatikan wajah pucat Papanya. Hatinya 
mencelos, sebisa mungkin dia menahan diri untuk tidak 
berkaca-kaca. 


"Papa udah minum obat?" tanya Maika. Meski awalnya 
gengsi, dia mencoba menekan rasa gengsinya untuk duduk 
di sebelah Papanya. Bukan apa-apa. Dia merasa canggung 
jika dengan papanya. 


"Udah tadi, udah makan juga," jawab Papanya sambil 
tersenyum. 


"Papa harus sehat," kata Maika dengan suara pelan. 


Revan tersenyum menatap putrinya. Tangannya tergerak 
mengelus perut buncit putrinya. Dia begitu senang saat 
mendengar kabar kalau dia akan segera mendapat cucu. 


"Umma kamu tuh gengsian sama Abah. Tapi Abah tau, 
umma kamu sayang banget sama Abah," beber Papanya 
pada bayi gemoy. 


"Sehat terus ya, Kang. Abah gak sabar ketemu Kakang." 
"Emangnya bayinya cowok?" 


"Kamu remehin insting Papa?" 
Maika menggelengkan kepalanya. 


"Emangnya Papa mesin USG sampai bisa tau?" Yaampun 
mulut Maika ini kadang suka meresahkan. Bikin darah 
tinggi. Untung yang menghadapinya sebaik Papanya. 


"Diemin aja, Pa. Gak usah diladenin, capek banget." 
Mamanya Maika datang sambil membawa camilan. 
Dibuntuti oleh Jihan dan Zahira. 

Revan tertawa melihat tingkah laku istri dan anaknya. Sifat 
keluarganya ini begitu bervariasi. Maika dan Nala bisa 
dibilang satu sifat. Tapi Maika 2 tingkat lebih tengil dan 
galak dari Nala. 


Kalau Jihan, dia mah Queen of Bar-Barnya Dzikri Family. Dia 
satu tingkat lebih berani dari Maika. Pernah satu waktu, 
keluarga mereka sedang berkebun di Lantai paling atas 
rumah mereka. Oke jadi begini, rumahnya Maika itu 
lantainya sebenarnya ada dua. Hanya saja di bagian atap 


lantai dua dicor, jadi ada 3 lantai dan dua tangga. Bagian 
paling atas itu biasa dipakai menjemur dan menanam 
tanaman. 


Back to topic, tentang sikap berani Jihan. Gadis itu tidak 
segan mencomot ulat bulu yang notabenenya adalah musuh 
sejati seorang Maika yang katanya mah ketua geng di 
rumah ini. Berani sih berani, tapi habisnya Jihan langsung 
terkena bentol yang lumayan parah sampai harus dibawa ke 
dokter. 


Nah kalau yang kalem tuh cuman Revan sama Zahira. 
Mereka berdua adem banget. Makanya Nala-Mamanya Maika 
bisa sebucin itu sama Revan. 


Oke skip. 


"Tumben gak nelpon suami kamu?" tanya Papanya yang 
menyinggung kebiasaan Maika menelpon Rafan setiap hari. 


"Lagi malahan ceunah," ejek Nala. 

Mendengar itu Revan terbahak. Ini nih yang buat dia merasa 
terhibur. Liat hubungan Maika sama Rafan tuh berasa lihat 
anak kecil main nikah-nikahan. Dua-duanya mirip bocah. 
Bahkan dia pernah tidak sengaja memergoki pasutri itu 
berdebat soal permainan uno. 


"Sekarang kenapa lagi? Bukan karena uno 'kan?" Perkataan 
papanya membuat Maika terdiam. 


Dia jadi ingat kekesalannya pada Rafan. Di mana laki-laki itu 
membalas pesannya dengan super duper singkat. 


Mai jgn tlpn ak dl. Ak Ig sbk. 


Hih mengingat typingannya saja membuat Maika naik 
darah. Maklum ya, semenjak hamil. Maika jadi makin aneh. 


Kalau biasanya kadar keanehannya hanya 25% sekarang 
kalau di persenkan mencapai 50% nan lah. 


"Udah jangan marah-marah. Mending kamu siap-siap. Kita 
ke rumah Amih," kata Mamanya. 


Maika mengangguk. 


"Papa ikut?" tanya Maika. Papanya mengangguk, lalu 
tersenyum. 


"Ikut dong, gih sana siap-siap. Je-an antar Kakak, Nak." Jihan 
mengapit lengan Maika dengan semangat. 


Meskipun Maika tengil, galak, dan suka mengusili Jihan 
ataupun Zahira. Kedua adiknya itu nempel banget sama 
Maika. Tidak tahu kenapa. 


"Mu ntut tata!( Mau ikut kakak)" Zahira meronta dari 
pangkuan ibunya. 


"Eh jangan, kasian kakaknya. Gak boleh gendong Zahira, 
nanti dedek bayinya sakit." Nala mencoba memberi 
pengertian pada Zahira. Gadis kecil itu tidak lagi meronta. 
Dan langsubg duduk kalem di sebelah Papanya. 


Beda banget sama Maika atau Jihan :) 
Eh gak apa-apa juga sih, tiap anakn'kan dilahirkan dengan 
sifat yanh berbeda. 


Saat sampai di kamarnya. Maika langsung mengganti 
pakaiannya. 

Gadis itu mengenakan sebuah gamis berwarna navy 
berbahan wolycrepe. Dengan khimar istant berwarna navy. 
Panjang khimar itu mencapai perut. 


"Teteh ada teflon!" Maika mendelik. Ye kali di kamar ada 
teflon, dikira mau masak apa. Oke koreksian dari kata teflon 
yang Jihan lontarkan adalah telepon. Jauh banget buset :") 


"Dari siapa?" 


"Aa Tapan!" seru Jihan. Bahkan gadis itu langsung 
mengangkat panggilan video dari Rafan. 


"Bilang aja Teteh lagi sibuk!" Maika sengaja menekan kata 
sibuk. 


"Assalamu'alaikum, eh Kaka Je-an!" sapa Rafan pada Jihan. 


"Kasihin HPnya ke Teteh, ya." Jihan langsung memberikan 
ponselnya pada Maika. Kini gadis itu asyik melihat-lihat 
buku koleksi Maika. 


"Senyum dong," kata Rafan. Maika memaksakan 
senyumnya. 
Dia menatap ke arah lain. Menghindari tatapan Rafan. 


"Udahan dong marahannya. Aku 'kan di sini kerja buat 
kamu. Kalau kamu gini, jadi gak tenang kerjanya." Yak, 
Rafan tengah berusaha melancarkan bujukan andalannya. 
Dia tahu Maika itu anaknya tidak bisa marah lama-lama. 


"Kamu ngeselin!" kata Maika. Rafan terkekeh. 

"Iya aku salah. Kamu jangan marah terus dong, pulangnya 
mau titip apa?" 

Kan apa, Maika tuh gampang luluh kalau sama Rafan. 


"Mau tahu susu, terus mau tempe bandung, mau cuanki 
juga." 


"Oke siap. Kamu udah rapi, mau kemana?" 


"Mau kemana?" Maika mengikuti sebuah iklan di televisi. Itu 
Iho iklan Berangkat-berangkat.com. 


"Pake berangkat-berangkat dot kom aja." Kali ini Rafan tidak 
bisa menahan diri untuk terbahak. Sampai abang senior di 
tempat kerjanya mengatai Rafan tidak waras. 


"Mai Yaa Allah, masih pagi. Jangan buat aku ngakak." Rafan 
mengusap air matanya yang keluar karena saking 
ngakaknya. 


"Kakak belum mandi, ya?" tuding Maika.Rafan nyengir. 


" Ehe, belum. Bandung jam 7 an masih dingin." Rafan 
beralibi. Fakta lain seorang El-Rafan Nedrian Hisaki. Kalau 
sedang libur kerja. Laki-laki itu akan mandi siang. Ini yang 
kadang suka membuat Maika mengomel 30 menit tiap hari 
libur. 


"Mana ada. Aku waktu itu mandi jam 5 biasa aja. Mandi, 
Kak," kata Maika. 


"Bentaran yang, masih kangen." 

"Kalau kangen, pulang!" 

"Cieee, kangen juga, ya?" 

"Emang!" kata Maika sewot. 

"Sabar ya, Umma. Papa hari ini pulang kok," balas Rafan. 


"Kok geli, ya?" Ekspresi Rafan langsung datar. Maika ini 
paling jago kalau ngerusak suasana. 


"Bercanda, udah, ya. Aku mau berangkat ke rumah Amih 
dulu." 


"Wah, ada acara?" Maika menganggukkan kepalanya. 


"Katanya syukuran Rival diterima jalur PTN. Aku mau 
malakin dia juga," jawab Maika dengan sangat jujur. 


"Jangan suka jail, kasian anak orang." 
"Biarin aja, memanfaatkan kearifan lokal." 


"Gak usah terlalu deket banget lah, Mai," kata Rafan sirat 
akan kecemburuan. Meskipun dia tahu kalau Rival dan 
Maika saudara sepersusuan. Tapi tetap saja, melihat Maika 
dekat dengan laki-laki selain dia adalah hal yang 
menyebalkan. 


"Lah kenapa? Rival 'kan adek aku. Masa kakak gak boleh 
deket sama adeknya." Maika sengaja memanas-manasi 
Rafan. 


Oh iya soal Maika yang satu saudara sepersusuan dengan 
Maika, jadi waktu Maika usianya 9 bulanan. Rival lahir, dia 
ini anak sahabatnya Amih Maika. Waktu itu karena kondisi 
rival yang memburuk dan sangat butuh ASI. Sedangkan ibu 
kandungnya meninggal dunia saat melahirkan laki-laki itu. 
Membuat Amih Maika meminta tolong pada mamanya Maika 
untuk menjadikan Rival saudara sepersusuan Maika. 


Dan atas permintaan mendiang ibunya Rival juga amihnya 
menikah dengan Papanya Rival. Sayangnya sekalipun 
pernikahan mereka sudah sangat lama. Belum dikaruniai 
keturunan juga. 


Oke, kembali pada Rafan yang kini tengah ngambek alias 
cemburu. 


"Ya 'kan tetep aja dia cowok." 


"Emang kalau cowok kenapa?" 


"Gatau!" Maika tertawa melihat Rafan yang mengambek 
seperti anak kecil. 


"Yaa Allah, gak kuat aku. Haha, tenang aja. Aku cuman 
anggap dia adik, lagian aku sama dia mahrom kali. Emang 
kak Rafan pernah liat aku seramah ini sama cowok?" Rafan 
menggelengkan kepalanya. Bisa dibilang dia ini 
diperlakukan sangat spesial oleh Maika. Hanya dia laki-laki 
kedua yang kalau Maika bicara dengannya nada bicara 
begitu lembut dan terkesan sangat dihargai. 


Kalau sama laki-laki lain, mana ada. 
Kosa kata epic yang sering keluar dari mulut Maika. Sampai 
Rafan hafal. 


"Naon sih?!" 

"Bosen idup bukan?" 

"Gue masih kalem sih, belum ada niatan nyabik-nyabik lo." 
"Oh gitu ya, gak peduli sih." 

"Iya!" 

"Enggak tau lah!" 

"Lo bisa diem gak?" 


"Ya udah sans aja. Aku bakal berusaha jaga diri, titipin aja 
aku sama Allah. Just for you. Aku juga gitu kok sama kakak. 
Terserah sama apa yang kakak lakuin di luar sana. Aku 
serahin kakak sama Allah, supaya Allah jaga kakak dari 
kejahatan maupun perbuatan Maksiat. Udah dulu, ya. Nanti 
aku liatin foto nelangsanya Rival kalau kakak gak percaya. 
Buruan mandi. HARUS SARAPAN. Assalamu'alaikum." 


Baru saja Rafan akan menjawab salam Maika. Tapi gadis itu 
langsung menutup teleponnya. 


Rafan tersenyum miris. LDR gini amat ya? Dia jadi pengen 
cepat-cepat pulang, supaya bisa ketemu Maika. 

Istrinya itu ... selalu buat dia kepikiran. Eh ngangenin juga 
sih. 


Rafan membuka aplikasi Endstagram di ponselnya. Laki-laki 
itu mengunggah sebuah foto pemandangan. 


El Raffan Missing you. 

Kinara.ry Ahay, kasian doi gapunya IG :p gue ss ah. 
Fajarselalu tamvans geli. 414y bat | 

Fajarselalu tamvans hai jodoh @Kinara.ry 
Kinara.ry lu siapa? @Fajarselalu tamvans 


Dean Rafan udah besar guys @Fajarselalu tamvans 
@muha.mmad90 @real erlan 


muha.mmad90 Ldr ceunah, wahaha. Akhirnya Rafan bucin 
juga. 


Fajarselalu tamvans user name | yabuy Yan, jyjyk gue 
@real erlan 


real erlan Ngaca lo subuh, lu juga alay! 


El Rafan bubar'@Dean @Fajarselalu tamvans 
@muha.mmad90 


33. Emosi 


"Val, lo baik 'kan?" tanya Maika. Rival mendengus saat 
mendengar panggilan dari Maika. Firasatnya tidak enak. 
Apalagi saat melihat Maika mengelus perutnya yang agak 
membuncit. 


"Apaan?" Meski malas sekali, tapi demi keponakan 
pertamanya. Rival merelakan diri untuk menjadi babu Maika 
yang bisa dibilang kakaknya. 


"Lo jadi adek jangan nyebelin dong!" Oke, Maika mulai 
kembali sensitif. 


"Iya, Teteh. Teteh mau apasih? Adek beliin." Demi Tuhan. 
Mendengar nada bicara Rival, membuat Maika ingin 
muntah. 


"Gak usah sok imut lo. Jijik gue dengernya," kata Maika 
pedas. Rival mengelus dadanya. Nasib orang ganteng ya 
gini. Selalu diuji kesabarannya. 


"Gue pengen banget makan lumpia basah, yang pedes " 


"MA, TETEH MAU MAKAN PEDES KATANYA!" Maika 
membulatkan matanya saat mendengar Rival berteriak. 
Keduanya memang tengah menongkrong di teras rumah 
Amih yang artinya ini rumah Rival juga. Kalau di dalam, 
katanya panas. Ada istrinya Om Nares yang sedari tadi tidak 
berhenti menjadikan kehamilan Maika sebagai topik 
pembicaraan. 

Rival yang biasanya cuek, jadi emosi sendiri mendengar 
saudarinya diperlakukan begitu. 


Mamanya Maika langsung muncul sambil berkacak 
pinggang. 


"Dibilangin jangan makan pedes. Masih aja ngeyel!" omel 
Mamanya. 


"Tapi, Ma. Kalau gak pedes nanti suka pengen muntah," 
kilah Maika yang masih keukeuh ingin makan pedas. 


"Kamu lebih sayang pedes dibanding anak kamu sendiri?" 


"Ya udah deh." Raut wajah Maika berubah sedih. Rival jadi 
tidak tega melihatnya. Semenyebalkan apapun Maika, 
Maika tetaplah kakaknya. Gadis itu juga sering 
membantunya meski sifat judesnya selalu menyertai. 


"Jangan sedih dong, gue beliin apa aja deh yang lo mau." 
Mendengar itu, senyum Maika terbit seketika. Awan 
kesedihannya hilang, berganti dengan kebahagiaan yang 
menyinari wajahnya. 


"Gue gak minat lagi. Lo petikkin mangga gih! Gue pengen 
makan rujak." 


"Teh, lo tau gue kaga bisa manjat." Rival memasang wajah 
memelasnya. 


"Dih, cowok gak bisa manjat. Ya udah lah, gue aja yang 
manjat." Ebuset! Rival membulatkan matanya. Laki-laki itu 
menggelengkan kepalanya dengan panik kala melihat Maika 
mulai berjalan menuju pohon mangga apel yang tertanam 
di halaman rumahnya. 


Rival akui kemampuan memanjat Maika memang sangat 
bagus. Hampir menyaingi kemampuan monyet saat 
memanjat pohon malah. Tapi sekarang kondisinya berbeda. 
Gadis itu tengah mengandung. Mana ini cucu pertama 
Dzikri Family. Bisa habis dia kalau Maika sampai beneran 
manjat. Auto dicoret dari KK sih sama Maminya yang 
notabenenya begitu menyayangi Maika. 


"Eh jangan! Gue ambil mangganya pakai galah, gue bisa 
kok," cegah Rival sambil berlari. 


Tanpa merasa bersalah. Maika kembali ke tempatnya, 
meninggalkan Rival yang kini sudah ngos-ngosan karena 
mengejar langkahnya. 


"Teteh, Jean udah keramasin berbi dari Tante!" Maika 
menatap miris ke arah boneka barbie pemberian tantenya. 


"Jean, kenapa kamu keramasin? Rambutnya jadi kusut." 


"Takut ada kutunya. Jadi aku keramasin," jawab Jihan 
dengan sangat amat jujur. 


"Ketauan Mama, abis kamu. Cepet keringin bonekanya." 
Jihan mengangguk patuh. 


Belum ada lima menit pergi meninggalkan Maika, Jihan 
sudah kembali menemui kakaknya. 


"Teteh dipanggil Nenek," kata Jihan. 


Maika mengusap perutnya sejenak. Dia malas sekali kalau 
harus mendengar keluarga Mamanya mengomentari 
kehamilannya. Beda sekali dengan keluarga Papanya yang 
begitu heboh dan antusias. 


Dengan berat hati gadis itu melangkahkan kakinya masuk 
ke dalam. Ada Narisa, Naren. Mereka anaknya Om Nares. 
Kedua sepupunya itu langsung menatap Maika sinis seolah- 
olah Maika adalah makhuluk menjijikan. 

Ini baru tatapan dari mereka, belum lagi komentar dari Om 
dan tantenya. 


"Nah, harusnya seusia Maika ini sibuk belajar. Bukannya 
malah ngurusin anak." Sayup-sayup dia mendengar ucapan 


Kakeknya. 


Kang, jangan buat Umma cengeng dulu, ya. Umma gak mau 
mereka ngerendahin kita berdua terus. Batinnya berbicara 
pada calon buah hatinya. 


"Rugi banget, 12 tahun keluar biaya nyekolahin dia. Kalau 
ujung-ujungnya cuman ngelayanin suami dirumah sama jadi 
mesin anak. Sudah saja dia tidak usah disekolahkan. " Yaa 
Allah, kenapa hatinya begitu sakit saat mendengar ini? 


Maika berusaha menarik napas. Dadanya kian terasa sesak 
kala mendengar  serentetan kalimat yang terus 
menghakiminya. 

Berdalih ingin memberikan masukan pada Maika. Tapi 
sejatinya mereka semua hanya melukainya saja. Apa harus 
menasihati di depan banyak orang begini? 


"Atau tebakan saya memang benar? Maika hamil di luar 
nikah 'kan?" 


"Mungkin aja. Siapa kira anak yang kelihatannya lugu, alim, 
pakai baju tertutup. Eh malah lebih dulu hamil 
dibandingkan Narisa yang katanya terlalu terbuka." 


Diam-diam, ternyata di belakangnya sudah ada Rival yang 
menyaksikan kalau gadis itu terisak. 

Allahu, ini Tante-tante kenapa sih suka banget ikut campur. 
Pakai ngomong yang enggak-enggak. Ya wajarlah Maika 
hamil. Dia sudah punya suami. Otaknya dikemanakan sih? 
Seriusan sih Rival ingin sekali melempar mangga penuh 
semut itu ke mulut Tante Tirinya. 


Rival menahan dirinya untuk tidak menghampiri Maika. 
Maika tidak suka kalau ada yang melihatnya menangis. 
Gadis itu menyeka air matanya yang mengalir dengan 


deras. 
Dadanya terasa sesak. 


Tiba-tiba saja ponselnya berdering. Ada panggilan dari 
suaminya. 

la berjalan dengan cepat. Mengabaikan Narisa dan Neranda 
yang menatapnya aneh. 


"Halo, Assalamu'alaikum?" 


"Wa wa'alaikumussalam." Dengan susah payah Maika 
berusaha menjawab salam suaminya. Dia tidak mau kalau 
Rafan jadi mengkhawatirkannya 


"Kok suaranya gitu? Kamu abis nangis, ya?" tebak Rafan. 
Hidup berbulan-bulan dengan gadis itu membuat Rafan 
hafal sekali dengan segala hal tentang Maika, begitu nuga 
sebaliknya. 


Maika tak menjawab. Pecahlah tangis calon ibu muda itu di 
taman belakang rumah amihnya. 


"Sayang kamu kenapa?" 


"Mau pulang hiks," kata Maika begitu pilu. Rafan yang di 
ujung sana sampai turut berkaca-kaca mendengar isak 
tangis istrinya. Rasanya kalau dia ada di sana, dia ingin 
memberikan pelukannya pada Maika. 


"Kakak kapan pulang?" tanya Maika bergetar. Dia tidak ingin 
ada di sini. Dia tidak mau melihat mereka. 


"Aku udah di Bogor lagi di Jagorawi, mau langsung aku 
jemput aja?" 


“I-iya hiks." 


"Ya udah. Kamu sabar dulu ya, sayang. Tunggu aku." 


"Fii amanillah." Sekalipun sedsng sedih, dia tidak absen 
mengucapkan kata-kata yang biasa dia ucapkan oada 
Rafan. 


Setelah sambungan panggilan suaranya terputus. Maika 
menarik napas dalam-dalam, lalu beristighfar sambil 
mengusap kasar wajahnya. 


Salahnya dia menikah di usia muda itu apa? Kenapa mereka 
tidak mau berhenti membicarakan tentang ini? 
Apa dia benar-benar seburuk itu? 


"Mai!" Maika menghapus air matanya saat mendengar suara 
Papanya. Gadis itu menundukkan kepalanya. 

Melihat putrinya yang menyembunyikan kesedihannya. 
Membuat hati Revan turut sakit. Dia saja sakit hati saat 
mendengar putrinya dikatai seperti itu. 


"Mai, anak papa yang paling hebat." Revan mengecup 
puncak kepala putrinya. 


"Maafin, Papa karena Mai harus dengar perkataan buruk 
mereka. Seharusnya kita gak usah datang ke sini." Maika 
menggelengkan kepalanya. 


"Papa gak salah apa-apa. Mai yang harusnya minta maaf. 
Maaf karena Mai udah jadi anak gagal yang hanya bisa 
nyusahin Papa. Maaf Mai gak bisa kayak Narisa ataupun 
Rival yang masuk PTN dengan jalur seleksi raport. " 


"Kenapa Mai ngomong gitu? " 


"Maaf, Pa. Maafin Mai belum bisa jadi anak yang baik buat 
Papa." 


"Enggak sama sekali, Mai. Papa ngerasa ini memang yang 
terbaik buat kamu. Dulu mungkin Papa berharap kamu bisa 
jadi lulusan sarjana. Kalau bisa kamu harus ikuti jejak Papa. 
Tapi setelah melihat kesungguhan Rafan sama kamu, Papa 
rasa menyerahkan kamu pada dia adalah pilihan terbaik. 
Dan pilihan Papa benar, kamu bahagia sama Rafan. Melihat 
kamu jadi istri yang shalihah. Wallahi, itu ternyata jauh 
lebih membuat Papa tenang. Tau kalau kamu jatuh ke orang 
yang tepat, membuat Papa yakin dan tidak pernah 
menyesali keputusan Papa. Papa tau, kamu pun pintar. 
Selama ini penghargaan-penghargaan yang kamu dapat 
semasa sekolah, Papa rasa itu sudah cukup. Apalagi mendali 
kompetisi masak yang kamu dapatkan kemarin. Gak ada 
yang perlu disesali. Selama ini kamu sudah cukup 
membanggakan Papa Mama dengan prestasi dan sikap 
penurut kamu. Sekarang waktunya kamu menjemput 
kebahagiaan kamu sendiri. Udah, ya jangan sedih lagi." 


Maika memeluk Papanya. Untuk pertama kalinya setelah 
terakhir kali memeluk Papanya di usia ke-7 tahun. Akhirnya 
Maika bisa merasakan pelukan Papanya lagi. 


"Papa harus sehat terus. Mai gak mau kehilangan Papa. Maaf 
selama ini Mai gak pernah berusaha dekat sama Papa." 


"Aamiin. Mau di sini atau masuk?" 
"Mau di sini aja, Pa. Kak Rafan bentar lagi datang. " 


"Ya udah Papa temenin. Tadi Rival katanya udah beres 
nurutin permintaan kamu. Papa suruh dia gabung juga, ya." 
Maika mengangguk lalu bersandar pada bahu papanya. 


Brak 


Semua terlonjak kaget saat Nala menggebrak meja tamu. 
Dia menatap tajam Nares dan istri kakaknya itu. 


"Masalah idup kalian tuh apa sih? Gak bosen ya komentari 
hidup anak saya terus? Udah puas ngomongnya?" 


"Saya diemin, malah makin nginjek. Papa juga, Papa itu 
masih benci aku? Kalian benci saya, hah?! Kalau bukan 
karena undangan Nayla. Mana mau saya datang diacara 
keluarga yang isinya hanya saling merendahkan dan 
mencaci orang lain. Lo juga, Nay. Harusnya dari awal lo 
bilang kalau ada mereka. Biar gue sama anak gue gak usah 
datang. " Dia sampai menghilangankan embel-embel Kakak 
pada Nayla saking emosinya. 


"Nal, maaf. Tenang dulu." 


"Asal lo tau aja, ya. Gue dari awal datang udah nahan diri 
banget. Berusaha bikin acara lo kondusif. Tapi emak-emak 
satu ini mancing huru-hara terus. Ngatain anak gue hamil di 
luar nikah segala. Dia bodoh atau gimana? Bisa ngitung 
enggak lama nikahnya anak gue sama usia kehamilannya? 
Lo jangan mentang-mentang nikah sama abang gue. Eh 
bentar, gue ragu dia abang gue sih. Kayaknya bukan. Lo 
pikir gue bakal hormat sama lo? Cih, maaf aja nih, ya. Orang 
yang udah ngusik keluarga gue. Gak bakal gue diemin. 
Omongan lo tuh bikin enek asli. Gak ada variasi. Tiap 
ketemu bahasannya anak gue mulu. Semisal Maika punya 
anak. Urusannya sama lo apa? Kan bukan lo yang nanggung 
idup anak cucu gue." 


Nayla mengelus bahu adiknya yang naik turun karena 
emosi. Kalau Nala sudah mengeluarkan kosa kata 
legendnya. Itu artinya orang di hadapannya sudah benar- 
benar kelewat batas. 


"Nal abang minta maaf. Abang gak bermaksud " 


"Alah, lo dari kemarin ngomongnya gak bermaksud terus. 
Tapi diulangin lagi. Lo kalau masih benci sama gue, bilang. 
Gak usah limpahin benci lo ke anak gue. Kalian mikir gak? 
Kalau anak gue denger, gimana? Kondisi dia lagi hamil. 
Kalau lo lupa, lo juga perempuan. Lo punya anak 
perempuan!" Nala bangkit meninggalkan mereka semua. 


"Kalian buat Mama kecewa." Mamanya Nala turut keluar, 
menyusul putrinya dengan berurai air mata. 


Part tergado gado. Emosi banget sama tuh tante. 
Gak w kasih peran lagi nih ya bikin kesel terus. 
Haishhhh. 


34. Maikas Husband 


"Assalamu'alaikum!" Maika langsung berlari menghampiri 
suaminya. Layaknya anak kecil. Hingga Papa, Mama dan 
Neneknya berteriak. Bukan apa-apa. Kasian kalau semisal 
bayinya terguncang. Emang dasar Maika, suka lupa sama 
kondisi. 


"Uhuyyyy!" Rival bersorak heboh. Melihat Maika bisa dekat 
dan berlaku baik pada laki-laki itu seperti sebuah keajaiban. 
Beruntung sekali Rafan bisa mendapatkan saudarinya. 


"Dari Bandung langsung ke sini, Fan?" tanya Revan ketika 
Rafan menyalaminya. 


"Iya, Pa. Bareng sama Bang Ghazi." Bukan tanpa sebab 
Rafan menyebut nama seniornya. Bang Ghazi ini anak 
temannya Papa Maika. Rafan mengajak Maika duduk di 
sebelahnya. 


"Nanti kalian pulang bareng Mama sama Papa aja." 
"Oke, Pa." 


Rafan melirik istrinya yang sedari tadi menunduk. Dia ingin 
tahu, apa yang membuat istrinya jadi pendiam gini. 


"Maika kenapa, Pa?" tanya Rafan. Mamanya Maika yang 
tadinya duduk kalem sambil menyuapi Zahira kue seketika 
bangkit. 


"Nih ya, istrimu ini habis dikata-katain. Dibilang hamil di 
luar nikah, disangka yang gak bener. Segala bilang bakal 
gagal didik anaklah. Mama gak terimalah, Mama yang rawat 
dia aja ngerasa gak masalah. Kenapa orang lain yang ambil 
pusing. Katanya sih mau nasihatin anak mama, itu mah dia 


ngejatuhin anak mama. Pake ngabandingin sama anak dia 
lagi, " kata Mama Maika dengan berapi-api. Emosinya serasa 
seperti dinyalakan lagi. Dia juga sengaja mengeraskan 
suaranya. Tuman! 


Rafan menatap Maika yang kini sudah kembali menangis. 
"Rafan mau ngomong sebentar sama Maika, boleh?" kata 
Rafan kikuk. 

Para tetua itu berdeham menggoda pasutri muda. Rival 
sampai ikut-ikutan. 


"Boleh kok Fan, mau lama juga Mama dukung. Bubar guys!" 
Mereka semua meninggalkan Maika berdua dengan Rafan. 


Kini hanya ada Rafan dan Maika. Tangannya menggenggam 
tangan Maika. 


"Mereka yang ngerendahin kamu, gak lebih mulia dari 
kamu. Gak apa-apa, sayang. Aku jauh lebih tahu kamu dari 
pada mereka. Di mataku kamu istri yang shalihah. Mereka 
gak tau betapa baik dan sabarnya kamu menjalani peran 
kamu. Gak usah takut lagi, ya. Sekarang aku ada di sini. 
Kalau semisal mereka ngerendahin kamu lagi. Biar aku yang 
maju," kata Rafan sambil menghapus air mata yang 
mengalir di pipi istrinya. 


Sebenarnya dia ingin sekali mengecup pipi ataupun kening 
Maika. Tapi sadar kalau ada yang mengintip dia dan Maika. 
Rafan jadi mengurungkan niatnya. 

Laki-laki itu lebih memilih menyapa bayi mereka. 


"Assalamu'alaikum jagoan papa. Makasih ya udah temenin 
Umma hari ini." Entah hanya perasaan Maika saja. Tapi dia 
bisa merasakan kalau bayi mereka bergerak. Kali ini 
gerakannya begitu jelas sampai dia merasa geli sendiri. 


"Kak dedeknya gerak!" seru Maika. 

"Alhamdulillah, sehat terus ya, Nak. Umma sama Papa gak 
sabar mau ketemu kamu." Rafan mengecup perut Maika 
yang terhalang gamis. 


Tiba-tiba saja Mamanya Maika, Papanya Maika, Neneknya 
Maika, Jihan, Zahira, Amih dan Rival datang berbondong- 
bondong dengan hebohnya. Maika sampai dibuat melongo. 
Lah kok mereka keluar lagi? 


"BAYINYA GERAK? YAAMPUN GEMES BANGET! MISI FAN, 
AMIH MAU LIAT JUGA!" seru amihnya seperti fangirling an. 


"Mama mau pegang juga Mai!" 
"Nenek mau liat juga dong, ini cicit pertama nenek." 
"Weh keponakan gue. Om ganteng dimarih!" 


"Udah-udah, kasian Maikanya jadi pusing. Kalian jadi 
ketauan kalau dari tadi ngintipin mereka." Perkataan yang 
dilontarkan Papanya membuat Maika menatap horor kearah 
3 wanita beda generasi di hadapannya. 


Rafan tertawa. Untung dia sadar dari tadi.Jadi dia tidak perlu 
memperlihatkan adrgan romantis yang cukup untuk 
diketahui keduanya saja. Tidak perlu ada yang tahu. Biar 
saja mereka tahunya kalau dia dan Maika ini pasangan 
bocah, yang kalau ribut hanya memperdebatkan masalah 
permainan uno saja. 


Revan dan Rafan bertatapan penuh arti saat melihat Maika 
sudah tidak sedih lagi. Papanya Maika itu menepuk bahu 
Rafan. 


"You did well boy." 


"Ayo pamitan dulu,"ajak Rafan. Dia ingin bertemu dengan 
kakeknya Maika. Lebih tepatnya mempertegas, kalau dia ini 
mampu menjaga Maika. 


"Tapi nanti kalau mereka ngomong macam-macam lagi, 
gimana?" tanya Maika khawatir. Perkataan yang sebelumnya 
saja masih terngiang-ngiang. 


"Biarin aja. Aku mau tau, seberapa beraninya mereka 
ngomongin kamu depan aku. Dan aku gak akan segan buat 
kasih penegasan sama mereka buat berhenti gangguin 
istriku yang cantik ini." Pipi Maika bersemu mendengar 
Rafan memujinya. 


"Gombal teross!" 
"Ya 'kan kamu emang cantik!" 
"Ya emangnya harus banget diperjelas?" 


"Ya harus lah! Lagian kamu ini aneh. Cewek lain suka dipuji 
cantik, kenapa kamu enggak?" Maika memalingkan 
wajahnya. Rafan tuh paham gak sih? Maika ini gak mau 
kelihatan salah tingkah terus. Nyebelin banget. 


"Tuh, Umma kamu aneh. Dipuji cantik gak mau, padahal dia 
cantik banget tau, Nak. Nanti kalau kamu udah besar. Cari 
istri yang kayak Umma, ya. Yang shalihah, baik, pinter 
masak lagi." Maika menatap suaminya dengan ekspresi 
datar. 


"Asli Kak Rafan minta aku cubit, ya? Masa anaknya udah 
diajarin nyari istri. Kalau dia cewek gimana?!" 


"Kamu ngeremehin insting aku?" Maika berjalan mendahului 
Rafan. 


"Fiks, Papa kamu gak usah ditemenin!" Rafan tertawa kecil 
melihat Maika yang ngambek. 


Rafan hitung sampai tiga. Istrinya itu pasti bakal putar balik. 


Satu .... 
Dua..... 
Tiga ..... 


"Kok Kakak gak kejar aku?"rajuk Maika. Rafan segera 
menghampiri istrinya. 


"Gemes bangeeeet sih bumil satu ini. Yukk masuk, ntar 
keburu hujan." 
Rafan menggandeng tangan Maika. 


Sampai di dalam, tepatnya di ruang keluarga. Rafan dan 
Maika langsung disambut tatapan menyorot dari Tantenya 
Maika alias istrinya Om Nares. Wanita paruh baya berambut 
coklat itu menatap Rafan penuh minat. 


"Assalamu'alaikum!" Rafan menyalami Kakeknya Maika dan 
Omnya Maika. Sedangkan Maika hanya mengekori laki-laki 
itu. 


"Ini suami kamu?" tanya kakeknya saat melihat penampilan 
Rafan yang mirip style anak kuliahan. 


"Yakin dia bisa hidupin kamu? Apa gak sengsara hidup 
kalian nantinya. Ditambah lagi hadirnya anak? Kok 
dandanannya kayak pengangguran?" Maika diam. Dalam 
otaknya mencoba menyusun kalimat untuk membalas 
perkataan kakeknya. 


"Ini style keren namanya, Pa," bela Tantenya Maika sambil 
terus menatap Rafan. Demi Tuhan, Maika ingin sekali 
mencolok mata tantenya itu. Kalau tadi dia merasa tertekan. 
Kali ini keberaniannya muncul kembali. 


Sadar kalau istrinya mulai terbawa emosi. Rafan 
mempererat genggaman mereka hingga membuat tantenya 
Maika tidak berhenti menyoroti tautan jemari keduanya 
yang terlihat begitu romantis. 


"Saya memang bukan orang berada seperti Kakek. 
Dibandingkan dengan Kakek, jelas saya tak sebanding. Tapi 
saya akan berusaha menghidupinya dengan cara yang 
diridhoi Tuhan dan menjaga cucu kakek ini sepanjang napas 
saya berhembus. Hanya Maika. Umur kami berdua 
memang masih sama-sama muda, tapi tidak menutup 
kemungkinan kalau kami sudah mampu membina rumah 
tangga. Kakek jelas lebih paham dari saya, umur tidak selalu 
bisa jadi tolak ukur kemampuan seseorang. Beberapa 
orang ada yang umurnya sudah dikatakan dewasa, 
tapi pemikirannya jauh dari kata dewasa." 


Wajahnya Om Nares dan tantenya Maika merah padam. 
"Kamu nyindir saya?" kesal Tantenya Maika. 


"Apa di sini saya menyebut nama, Tante?" Oke, mereka tidak 
bisa menjawab. Nares sampai kehilangan muka rasanya. 


"Kebahagiaan tidak harus selalu diukur dengan banyaknya 
harta. Kami berdua merasa cukup dengan hidup seperti ini. 
Jadi saya harap, tolong. Berhenti berkata-kata yang macam- 
macam tentang istri saya. Demi Allah, saya tidak terima istri 
saya diperlakukan begini. Kalian tidak tahu seperti apa 
perjuangan dia untuk berusaha belajar menjadi seorang istri 
yang baik untuk saya. " Air mata Rafan sampai menetes saat 


mengatakannya. Hatinya turut sakit membayangkan Maika 
dikata-katai. 


"Kak, ayo pulang," cicit Maika. 


"Untuk yang terakhir kalinya. Terima kasih atas saran kalian. 
Saya paham kalian hanya ingin yang terbaik untuk Maika, 
terutama Kakek. Saya tahu sebenarnya maksud Kakek baik. 
Tapi tolong, istri saya ini hanya anak gadis biasa yang kalau 
mendapat perkataan seperti itu jelas akan hancur. Apalagi 
kalian sampai menuduhnya hamil di luar nikah. Berhenti 
merendahkannya. Dan untuk Tante. Seharusnya anda jauh 
lebih memahami perasaan istri saya sebagai sesama wanita. 
Apalagi anda punya anak perempuan juga. Kami permisi. 
Assalamu'alaikum." 


Rafan langsung menarik Maika pergi begitu saja. 
Meninggalkan kakeknya Maika yang terdiam kehabisan 
kata-kata. 


"Kamu dengar? Gimana bisa anak kemarin sore jauh lebih 
paham dari kamu yang hidup lebih dari setengah abad? Kita 
ini sudah tua. Kalau bukan anak cucu yang merawat dan 
menengok kita. Siapa lagi? Kamu mau dijauhi cucu sendiri?" 
omel Neneknya Maika. 


"Kamu juga Nares. Tolong bilang sama istri kamu itu supaya 
lebih menjaga perkataannya. Jangan sampai Nala benar- 
benar membenci kamu." 


Wanita renta itu meninggalkan anak dan suaminya. 


AKU BE LIKE. SUKURIN TANTE! MAKANYA PUNYA 
LAMBE TUH DIJAGA. HAISSSH. 


35. Ngasuh 


Minggu pagi di bulan ini adalah hal yang sangat 
menyenangkan bagi Maika. Bagaimana tidak? Di komplek 
mereka sedang ada festival makanan juga akan ada tabligh 
akbar. Ibu hamil itu begitu antusias dengan acara hari ini. 
Dia mau kulineran. Aih, membayangkan berbagai macam 
makanannya saja sudah mampu membuatnya mengiler. 


"Kak, masih belum beres?" tanya Maika pada Rafan yang 
tengah mencuci mobilnya. Bumil muda itu asyik duduk di 
sebuah sofa berbulu yang Rafan belikan khusus untuknya 
sambil mengemil tahu susu. 


Semenjak hamil Maika suka mengeluhkan pinggangnya 
yang terasa panas dan mudah pegal. Jadilah Rafan 
berinisiatif membelikan istrinya itu singgasana. 


"Kenapa emang?" jawab Rafan. 


"Ini tahunya sisa dikit." Maika menunjukkan piring tahu 
yang hanya tinggal 3 biji. Tadinya ada 10 biji yang Maika 
goreng. 


"Jangan diabisin semua, Mai. Nanti kamu engap," kata 
Rafan. 


Maika mengangguk. Gadis itu menutup tahu yang masih 
tersisa dengan tisu. Lalu kembali duduk anteng 
menyaksikan Rafan yang tengah mencuci mobil. Guna 
menghilangkan rasa bosannya. Gadis itu mengulangi 
hafalan surah Al-Fajr yang harus dia setorkan malam ini 
pada Rafan. 


Diam-diam Rafan memperhatikan istrinya yang berusaha 
mengulang hafalannya. 


"TATA!" 
"TETEH!" 


Maika berjengkit kaget saat mendapati dua tuyul kecil, eh 
ralat maksudnya dua adiknya sudah ada di pagar 
rumahnya. Yaampun, Zahira digendong oleh Jihan. Dengan 
sigap Rafan langsung mempersilahkan dua putri raja itu 
masuk. Dia juga mengambil alih Zahira dari gendongan 
Jihan. Bayangkan saja, anak umur 6 tahun dan anak umur 2 
tahun berjalan berdua tanpa pengawasan orang dewasa di 
sekitarnya. Beruntung tidak ada yang berbuat jahat pada 
mereka. 


Tak lama ada panggilan masuk. 

Ternyata dari Mamanya. 

"Assalamu'alaikum, Mai. Maaf banget Mama enggak sempat 
ke rumah kamu. Mama panik banget abisnya. Mama titip 
adek kamu, ya. Papa harus ke rumah sakit,"kata Mamanya. 


"Wa'alaikumussalaam, Ma. Yaa Allah, Papa kambuh lagi? 
Sekarang gimana, Ma?" Tubuh Maika serasa lemas kala 
mendengar kabar terkait Papanya. 


"Iya, Mai. Nanti Mama kabarin lagi. Doain Papa, ya, Nak." 
Sambungan telepon terputus. 


"Kenapa, Mai?" tanya Rafan saat melihat wajah pucat 
istrinya. 


"Papa masuk rumah sakit, Kak." Maika menatap kedua 
adiknya yang kini tengah memakan tahu susu. Dari piyama 
yang mereka kenakan, Maika tahu kalau keduanya belum 
mandi. 


“Innalillahi, terus sekarang gimana?" 


"Masih belum tau." Maika menarik napasnya yang terasa 
sesak. 


"Mama berangkat dari kapan, Ji?" tanya Maika pada Jihan. 
"Abis subuh, Teh." 


"Dari subuh kalian cuman berdua di rumah?" Jihan 
mengangguk. Hati Maika mencelos, kasihan sekali kedua 
adiknya ini. 


"Kalian udah makan?" Kedua adiknya menggeleng. 


"Yaa Allah, tunggu sini. Teteh ambilin makan dulu, ya. Mau 
susu juga?" Jihan mengangguk. Sedangkan Zahira kini 
sudah asyik menemplok pada Maika. 


"Zaza diam sini dulu, ya. Sama Aa Rafan, Tata mau ambil 
makan dulu." Maika mengelus kepala Zahira. Zahira 
menggelengkan kepalanya. 


"Ya udah aku aja yang ambilin. Kamu sama mereka di sini." 
Rafan memilih mengalah. Hitung-hitung belajar jadi orang 
tua. 


Selepas kepergian Rafan. Maika langsung memeluk kedua 
adiknya. 
"Kalian kalau ada apa-apa. Bilang sama, Teteh, ya. Jangan 
kayak gini. Jihan 'kan bisa minta tolong Akbar supaya 
Mamanya telepon, Teteh," kata Maika dengan suara 
bergetar. 


Melihat kakaknya yang hendak menangis, Jihan mengelus 
pipi kakaknya. 
"Teteh jangan nangis, kita baik-baik aja." 


Maika mengecup kening kedua adiknya secara bergantian. 
Aura tengilnya menguap entah kemana. Kini hanya ada 
Maika yang terlihat penyayang. 


Rafan sudah datang sambil membawa nampan. 

"Sekarang kalian makan. Zaza juga, ya. Biar Teteh suapin." 
Untungnya Maika tadi sempat membiat sop bakso dan ayam 
goreng 


"Jihan mau makan sendiri," kata Jihan. 


"ya udah, makannya pelan-pelan. Berdoa dulu." Maika 
menyiukkan nasi dan lauk pauk untuk Jihan. 

Setelah itu barulah dia menyuapi Zahira. Menyuapi Zahira 
butuh kesabaran tingkat tinggi. Sekalipun tubuh adiknya itu 
gemuk. Tapi makannya begitu susah. Dan makannya pun 
diemut. Jadi lumaya lama juga. 


"Kamu udah cocok," celetuk Rafan tiba-tiba. 

"Cocok apa?" 

"Jadi ibu lah!" 

"Aamiin. Tapi aku masih takut," kata Maika dengan gusar. 
"Takut apa?" 


"Ngelahirin itu sakit gak sih?" tanya Maika polos. Seketika 
suasana yang tadinya terasa agak sedih, jadi hilang. 
Berganti dengan Rafan yang tertawa. Jujur saja, dia ingin 
bilang pada istrinya itu "Ya mana aku tau, sayang. Aku 'kan 
gak bisa ngelahirin. Nanggapin ibu hamil aja baru kali ini." 
Namun Rafan urungkan. Bisa-bisa nanti Maika kesal 
mendengar jawabannya. 


"Ehm, coba kamu tanya Mama atau Bunda. Aku laki-laki. 
Gak terlalu paham," Rafan menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. 


"Ih nyebelin! Giliran ditanya gini gak tau. Malesin!" 
Rafan menghela napasnya. Harus sabar. Gak boleh marah. 


"Maaf, ya. Tapi saran aku. Kamu jangan fokus sama rasa 
sakitnya. Yang ada malah stress. Sekarang fokus aja sama 
perkembangan dedek. Masalah itu kita serahkan sama Allah 
supaya nanti proses persalinannya lancar." 


Niatnya sih Maika ingin merajuk. Tapi mendengar perkataan 
Rafan yang begitu sejuk seperti kipas angin. Gadis itu jadi 
kalem. 

"Habis ini kalian mandi, ya. Mau ikut Teteh gak?" 

"Kemana?" tanya Jihan. 


"Kita jajan ke depan,"jawab Rafan. 


Selesai menyuapi Zahira. Maika memboyong kedua adiknya 
masuk. 


"Ayo mandi dulu." Oke fiks Maika sudah seperti Mamak- 
mamak. 


"Na mao! (Gak mau)" 


"Kalau Zaza gak mau mandi, nanti gak ditemenin. Soalnya 
Zaza bau." Maika berlagak menutup hidungnya. 


"Huuuuu jorok!" ejek Jihan. 


"Na udah, mao ndi.(Ya udah, mau mandi)" Maika tersenyum 
lebar ketika Zahira mulai menurut padanya. 


Dia memandikan Zahira dengan sangat telaten. Ini bukan 
pertama kalinya dia memandikan Zahira. Sejak gadis kecil 
itu berumur 6 bulan. Maika sudah memberanikan diri untuk 
belajar memandikannya. 


"Nah 'kan kalau udah mandi jadi wangi. Jihan udahan 
jangan main air, nanti masuk angin. Ayo pakai baju dulu!" 


Maika mengelus pinggangnya yang terasa panas. Sekarang, 
kalau duduk atau berdiri terlalu lama. Selalu seperti ini. 


"Ayo cepet, kasian nih dedeknya pegel." 


"Nde? Dada mao iat. (Dedek? Aku mau liat)" Zahira 
mengelus perut Maika. 


"Sini pakai minyak angin dulu." 


Tidak butuh waktu lama, dalam waktu 10 menit kedua 
adiknya Maika sudah terlihat bersih dan cantik. Jihan 
dengan baju gamis pinknya. Sedangkan Zahira 
mengenakan dress sepanjang lutut berwarna pink, dengan 
hiasan pita cantik. 


"Kalian diem sini, ya. Nih ngemil, Teteh mau panggil Aa 
Rafan dulu." 


Gadis itu menaiki tangga dengan sangat hati-hati. 
"Udah siap belum, Kak?" tanya Maika dari luar kamar. 


"Udah, yang. Bentar." Maika membuka pintu kamarnya. 
Menampilkan Rafan yang tengah menyapu kamar mereka. 


"Lah aku kira lagi siap-siap." 


Maika membuka lemarinya. Dia memilih gamis berwarna 
milo. Lalu mengambil sebuah oversize long kardigan 


berwarna khaki. Untuk hijabnya, dia memilih pasmina instan 
berwarna milo dengan panjang seperut. 


Gadis itu memasuki kamar mandi untuk berganti pakaian. 
Fyi, dia dan Rafan sama-sama masih malu sekalipun sudah 
mau memiliki anak. 


Selesai berpakaian. Maika mematut tubuhnya dicermin. 
Perutnya sudah mulai kelihatan jelas. Menandakan kalau 
bayinya tumbuh dengan sangat baik. 


"Ih masyaallaah gemoy banget kamu," kata Maika pada 
bayinya yang bergerak-gerak kecil. 


"Kenapa, Mai?" tanya Rafan. 


"Ini dedek gerak lagi." Rafan tersenyum. Laki-laki itu 
membisikkan doa pada calon bayi mereka. 
"Sehat-sehat ya, Dek." 


"Aku gak nyadar perut aku udah sebesar ini." Maika 
menatap perutnya yang mulai membuncit. Rafan tertawa 
mendengar ucapan Maika. Ada-ada saja istrinya ini. 


"Eh Kak, aku 'kan harus cap 3 jari ke sekolah. Ngambil 
Ijazah. Gimana, ya?" 

Dia takut membayangkan reaksi teman-temannya. Dia 
langsung menikah saja saat itu jadi perbincangan 
seangkatan. Apalagi kalau mereka melihat dia mengandung. 


"Hari apa? Nanti aku temenin." 
"Hari Sabtu sih." 


Menyadari kekhawatiran istrinya. Rafan menggenggam 
tangan Maika. 


"Gak usah terlalu peduliin tanggapan mereka. Mereka gak 
tau apa-apa tentang kamu. Nanti aku telepon wali kelas 
kamu, aku anter juga. " Setidaknya Maika bisa 
menghembuskan napasnya dengan lega. 


"Makasih, ya, Kak." 


"Ya udah, yuk kita berangkat!" 
Rafan menuntun Maika. Dia selalu deg-deg an kalau melihat 
Maika naik-turun tangga. 


"Kayaknya kita harus mulai isi kamar yang di bawah," kata 
Rafan. 

Kamar di bawah itu memang harusnya jadi kamar dia dan 
Maika. Tapi karena sejak awal mereka menempati kamar 
yang di atas. Jadinya kamar itu dijadikan musholla 
sementara. 


"Iya euy. Udah gak kuat aku naik turunnya, capek banget." 
Maika sampai ngos-ngosan. Padahal hanya turun. 


"Pasang /iftaja lah, Kak," canda Maika. 


Halah gegayaan, padahal dia kalau naik /ift suka mengeluh 
pusing tak jarang dia muntah juga. Seudik itu Ya Tuhan. 


"Gak bakal pusing emang?" 


"Ehe gak jadi. Just kidding, Bro." Maika doang emang yang 
manggil suaminya dengan panggilan Bro. 


"Kids, let's go!" panggil Maika pada kedua adiknya yang 
asyik mengemil. 


Telat up, semalam udh selesai diketik. Ketiduran, 
jadi lupa pencet publish T T. Maaf kalau part ini flat 
wkwk. 


36. Marahan 


I just wanna be happy, not confused, not hurt, not 
stressed, just happy. 


Maika menatap soto mienya tanpa minat. Dia baru saja 
menerima kabar dari Mamanya kalau saat ini Papanya 
tengah melalui serangkain proses pemeriksaan untuk 
memastikan kondisi penyakit liver yang didiagnosis pada 


papanya. 


"Gak dimakan?" Maika memaksakan senyumnya. Meski 
enggan, gadis itu mencoba melahap soto mie yang sudah 
dia pesan. Dia tidak mau merusak mood Rafan ataupun 
membuat Jihan dan Zahira turut merasakan kegusaran 
hatinya. 


"Teteh, dedek mau beli pop ice." Rafan mengeluarkan 1 
lembar uang berwarna hijau. Lalu memberikannya pada 
Jihan. 


"Gih beli, es nya dikit aja." 
Setelah Jihan pergi. Rafan menatap Maika yang kini kembali 
termenung. 


"Ada apa?" tanya Rafan dengan nada lembutnya. 

Maika hanya menggelengkan kepalanya. Dan kembali 
berakting seolah semuanya baik-baik saja. Lagi-lagi Maika 
sulit terbuka padanya. 


"Weeeeeh, ketemu keluarga berencana di sini," seru Fajar 
tiba-tiba. 


Laki-laki itu datang bersama Nara. 
"Ngapain lo bareng sama dia?" tanya Maika menatap Nara 
penuh selidik. 


"Gak sengaja ketemu. Nih orang malu-maluin banget. Teriak 
depan banyak orang, segala bilang gue pacarnya dia yang 
lagi ngambek," gerutu Nara yang sukses mengundang 
tatapan tajam dari Rafan dan Maika a.k.a pasangan ter-aing 
maung. 


"Bosen idup bukan?" ketus Maika. 


"Eh bumil. Di mana-mana, kalau perempuan itu 
ngomongnya lemah lembut. Tanya kabar kek, atau 
minimalnya sapa gue dengan baik. Lo malah nawarin 
kematian. Ck! Bisa-bisanya Rafan bucin sama lo yang 
macam singa ini,"cerocos Fajar. 


Rafan langsung was-was. Dia yang paham kalau semenjak 
hamil istrinya itu begitu sensitif, jadi takut kalau nantinya 
Maika akan merasa tersinggung. 


"Oh gitu ya. Ya udah, gih lo aja yang nikah sama Kak Rafan." 
Rafan menginjak kaki Fajar. Kalau begini caranya. Dia dan 
Maika terancam diam-diaman. 


"Nar, anter gue pulang yuk. Kok di sini panas banget. " 
Maika hampir saja menggedong Zahira kalau Rafan tidak 
mencekal tangannya. 


"Zahira sama aku aja, makan dia belum abis," balas Rafan 
dengan nada datar. Sebenarnya dia menyindir Maika yang 
meninggalkan makannya begitu saja. Padahal di luar sana 
ada yang harus mengemis-mengemis demi sesuap nasi. 


Oke, mereka marahan. Mood Rafan tuh tergantung mood 
Maika. Kalau mood gadis itu baik, maka Rafan jauh lebih 
baik. Tapi kalau mood gadis itu buruk, moodnya Rafan bisa 
buruk juga atau bahkan jauh lebih buruk. 


Maika tak menjawab. Gadis itu melewati Rafan begitu saja. 
Dia langsung menjemput Jihan. 


"Yaampun, gue baru datang kenapa malah bubar woy!" 
Fajar melirik Rafan yang anteng menyuapi Zahira. 


"Kagak lo kejar?" tanya Fajar. 


"Biarin aja. Suka-suka dia," balas Rafan dengan nada 
dinginnya. 

Fajar bergidik. Marahannya epic banget. Bikin suasana 
berasa ada di kutub. Kayak ada dingin-dinginnya gitu. 


"Tapi dia lagi hamil Iho." 

Rafan menghela napasnya. Rafan tahu, dia juga mencoba 
menekan egonya. Tapi dia sedang kesal. Takutnya kalau dia 
mengejar Maika. Lalu mereka nantinya berdebat. Yang ada 
dia malah semakin menyakiti gadis itu. 


Jadi biarkan saja sekarang mereka sama-sama 
menenangkan diri. 


"Gue udah berusaha buat ngalah. Nurutin maunya dia, tapi 
respon dianya bikin kesel. Dia juga tertutup banget sama 
gue. Salah gue di mana sih?" keluh Rafan. 


Maika yang tadinya hendak meminta sotonya dibungkus. 
Saat mendengar perkataan Rafan. Hatinya serasa diremas. 
Gadis itu mengurungkan niatnya. Ia berjalan menjauhi kedai 
soto mie, kembali menghampiri Nara dan Jihan dengan hati 
yang berdenyut nyeri. 


"Lah gak jadi?" Maika menggelengkan kepalanya. Gadis itu 
mencoba tersenyum. Berlagak kalau semuanya baik-baik 
saja. 


"Enggak hehe, ke rumah gue aja, ya." 


Maika berjalan mendahului Nara dan Jihan. Tepat saat adzan 
Dzuhur berkumandang. Mereka bertiga berada di depan 
rumah Mama Maika. 


"Lah, enggak ke rumah lo?" Maika hanya menggeleng. 
"Ayo masuk. Mama lagi pergi." 

"Lo lagi sholat gak?" tanya Maika. 

"Enggak euy, baru kemarin dapet." 

"Gue boleh titip Jihan bentar?" 


"Boleh atuh. Gue sama dia mah 'kan sohib ampeug. Jadi 
santuy. Iya gak, Jean?" kata Nara. 


"Betulll. Aku ambil ciki dulu ya. Kita main v/og-vlog an lagi." 
Maika tersenyum tipis. 


Sampai di kamarnya, gadis itu langsung mengambil wudhu. 
Perasaannya berkecamuk. Lagi-lagi dia membuat masalah. 
Dia memang tidak becus melakukan apapun. Dia tidak 
pantas untuk siapapun. 

Seharusnya laki-laki sebaik Rafan tidak disandingkan 
dengan dia yang lemah dalam urusan mental. 


"Maaf kamu harus terlahir dari perempuan seperti aku," kata 
Maika sambil terisak kuat. Gadis itu mengelus perutnya. 
Kasian sekali orang-orang yang harus berhadapan dengan 
manusia seperti dia. 


"Maaf karena kalian harus bertemu orang seperti aku." 


Bahkan dalam sholatnya pun gadis itu tidak berhenti 
menangis. Sampai napasnya pun putus-putus. 
Ini yang dia takutkan. Dia takut kalau semua orang 


menyerah karena sifatnya. Tapi sungguh, dia tidak 
bermaksud menyakiti siapapun. 


Pantas saja kalau kemarin keluarga Mamanya merendahkan 
dia. Dia memang seburuk itu. Dia tidak layak diperlakukan 
baik. 


Dia begitu buruk. Kasihan sekali kedua orangtuanya harus 
memiliki anak seperti dia yang hanya bisa menyusahkan 
dan jadi beban kelurga. 


"Yaa Allah rasanya sakit. " 


Kenapa dia harus jadi orang yang overthinking dan rendah 
diri seperti ini? 


"Teteh kalau sholat emang suka lama, ya?" tanya Nara. 


"Banget, suka ngaji dulu biasanya." Nafa mengangguk- 
nganggukkan kepalanya. Maika tidak pernah berubah. 


"Jihan kelas berapa sih?" tanya Nara mulai dengan acara 
bincang-bincang keponya. 


"Kelas 1," jawab Jihan. 


"Yaampun gak nyangka, ya. Kamu udah SD lagi aja. 
Perasaan waktu itu masih 3 taun." Hello, Jihan itu makhluk 
hidup. Yang namanya makhluk hidup pasti mengalami 
pertumbuhan. 


"Kakak cantik. Jihan mau telepon Mama, boleh?" Nara 
membuka aplikasi whats appnya. Lalu memanggil Mamanya 
Maika. 


"Gak diangkat, Jean. Memangnya Mama kemana?" 


"Mama antar Papa ke rumah sakit," jawab Jihan. 
"Yaa Allah! Dari kapan?" 
"Subuh, Kak." 


Baru saja Nara ingin berbicara. Jihan kembali 
memanggilnya. 


"Kak, pacar itu apa? Makanan, ya?" 
Nara membulatkan matanya. Ebuset, Jihan upgrade bener. 


"Jihan tau dari mana?" 


"Itu temen gengnya Alfin ada yang pacaran." Temen 
gengnya Alfin teh saha? Nara tidak kenal dia. Lagian bocah 
SD kelas satu. Kenapa udah tahu pacaran segala. 


"Pokoknya Jihan gak boleh ikut-ikutan, ya." 


"Kenapa, Kak?" 

Oke, Nara harus memutar otak untuk mencari jawaban. 
Anak kecil tidak bisa kalau dia jelaskan dengan bahasa yang 
rumit. Yang ada malah makin salah paham. 


"Ehm gimana ya jelasinnya. Gini, pacaran itu gak boleh 
kalau Jihan masih kecil. Nah kalau kayak Teteh itu boleh. 
Jadi Jihan kalau mau pacaran, nanti aja kalau udah kayak 
Teteh Maika sama Aa Rafan ya. Sekarang gak boleh." 


"Oh berarti Kakak cantik juga gak boleh? Kakak cantik 'kan 
belum kayak Teteh." Nara menggaruk kepalanya. 
Heran banget sama Jihan, ngomongnya pinter banget. 


"Iya kayak gitu." 


"Eh ini ada telepon dari Mama Jean." Nara menghembuskan 
napasnya lega. 


Why this is so hurt? 


37. Kamu Berarti 


I know I'm not perfect, but I hope you can see my 
worth. - At My Worst 


Baik Rafan maupun Maika sama-sama saling mendiamkan. 
Di dalam mobil ini hanya suara Nara, Jihan dan Zahira yang 
membuat suasana jadi lebih ramai. 


Yaa Allah. Tolong, biarkan Maika membanggakan Papa dulu. 
Jangan ambil Papa sekarang. Batinnya. 


Hasil pemeriksaan papanya membuat Maika lemas. Dia tidak 
membicarakan ini pada siapapun. Bahkan pada Rafan pun 
dia hanya minta tolong antarkan ke rumah sakit saja. Dia 
ingin menceritakan ini pada Rafan juga. Hanya saja dia 
tidak mau laki-laki itu jadi semakin banyak pikiran. Melihat 
Rafan banting tulang kerja untuk biaya mereka sehari-hari 
dan biaya persalinan Maika saja rasanya dia tidak tega jika 
harus membebani suaminya. 


Yang Maika lakukan sepanjang perjalanan menuju rumah 
sakit adalah mengelus perutnya. Susah payah dia menahan 
isak tangisnya. Dia pun lelah. Sangat-sangat lelah. 


"Mai mau minum enggak?" tawar Nara ketika gadis itu 
hendak turun di Betamart. Dia berniat membawa Jihan dan 
Zahira berbelanja makanan ringan. 


Maika hanya menggeleng tanpa menoleh. Sebab kalau dia 
menoleh. Itu artinya mereka akan melihat kalau Maika 
menangis. 


Diam-diam Rafan melirik istrinya. Bahu kecil itu nampak 
bergetar. Tapi tidak ada satu isak tangis yang terdengar. Hal 
itu membuat Rafan mengusap wajahnya kasar. Seharusnya 


dia bisa lebih bersabar. Sekalipun istrinya itu terlihat kuat, 
jauh di dalam sana istrinya begitu rapuh. Bagaimana bisa 
dia berlaku seperti ini pada wanita yang mengandung darah 
dagingnya? Memperlakukannya dengan baik seolah-olah 
Rafan adalah raja. 


Seharusnya dia bisa lebih memahami Maika yang memang 
pada dasarnya adalah orang yang tidak mudah berbagi 
keresahan hati pada orang lain. 


Sungguh Rafan tidak tahan lagi melihat istrinya terluka 
namun hanya diam saja. 


"Mai," panggilnya lirih. 


Maika tetap bergeming. Gadis itu menutup wajahnya saat 
Rafan berusaha membalikkan tubuhnya. 


Hati Rafan mencelos saat mendapati mata istrinya merah 
dan membengkak. Berapa lama gadis ini menyembunyikan 
tangisnya? 

Rafan mendekap Maika dengan erat. 

"Maafin aku." Laki-laki itu turut terisak saat mendengar 
isakkan pilu istrinya. 


Maika mencengkram kemeja Rafan. Mencoba menyalurkan 
rasa sakitnya. 

Dia benci dirinya sendiri. Dia ini hanya mampu menyulitkan 
orang lain. 


"Tolong, bilang sama aku. Aku harus apa supaya kamu gak 
sakit lagi?" Rafan menatap Maika dengan penuh 
kesungguhan. 


"Tinggalin aku." Dia tidak mau melukai Rafan. 


"Kamu gila?" 


"Iya aku gila! Aku gak pantas buat kamu. Mental aku ini 
lemah. Aku hanya bisa buat kalian semua susah. Enggak 
seharusnya orang kayak aku ini dapat orang sebaik kamu-" 
Ucapan Maika terputus. 


Rafan membungkamnya. Bahkan dari jarak mereka yang 
sudah tak bersisa. Maika bisa tahu, kalau Rafan begitu 
menginginkannya. Air mata laki-laki itu mengalir deras. 


Dia memang marah. Dia merasa kesal. Tapi sungguh, setelah 
mengingat kebaikan Maika padanya. Semua seolah sirna 
begitu saja. Istrinya yang begitu memperhatikannya, 
memberikannya semangat saat dia merasa ingin menyerah, 
merawatnya, dan semua kebaikan yang hanya akan dia 
dapat dari Maika. Hanya Maika. 

Maika sudah seperti separuh nyawanya. 


Tangis Maika berhenti. Berganti dengan pipinya yang 
bersemu bak dioleskan perona kulit. 


"Liat aku," kata Rafan dengan tegas. 


"Gak mau! Malu!" Rafan mengusap air matanya sambil 
terkekeh. Belum ada satu hari mereka saking mendiamkan 
saja hidupnya terasa hampa. 


"Ayo liat aku dulu, sayang. Nanti keburu adek kita datang." 
Dengan wajah yang sudah seperti tomat saking merahnya. 
Gadis itu menatap Rafan. 


"Jangan berpikiran yang enggak-enggak tentang diri kamu 
sendiri. Aku tau kalau pilihan aku ini gak salah. Orang tua 
aku turut serta memberikan restu buat menjadikan kamu 
sebagai penggenap aku. Ini udah gak diragukan lagi, kamu 
memang orang yang tepat. Kamu mungkin gak sempurna. 
Aku gak masalah sama sifat cengeng yang kamu punya. 
Malahan aku seneng, karena cuman aku yang bisa tau sifat 


kamu ini. Orang lain enggak. Terlepas dari itu semua. Kamu 
berharga buat aku. Sangat berharga. Asal kamu tau 
nyawaku udah jadi jaminan kalau aku bakal menjaga kamu 
sepanjang napas ini berhembus. Jadi berhenti berpikiran 
kamu ini gak pantas. Cuman kamu yang mengerti dan 
sayang sama aku sampai segininya," jelas Rafan penuh 
kesungguhan. Laki-laki itu mengecup kening Maika dengan 
sangat lama. Hingga air mata keduanya sama-sama 
menetes. 


"Maafin aku udah berlaku buruk sama Kakak. Gak 
seharusnya aku berlaku gak sopan. Hiks, tadinya aku mau 
minta sotonya supaya dibungkus. Tapi denger Kakak bicara, 
aku jadi balik lagi." Hati Rafan serasa dihantam. Itu artinya 
Maika mendengar keluhan Rafam tentang dirinya. Rafan 
tidak bisa membayangkan, betapa sakitnya Maika 
mendengar itu semua. Dia benar-benar sudah kelterlaluan 
menyakiti istrinya. 


"Maafin aku," sesal Rafan. Tanpa sadar dia seperti 
menjelekkan istrinya. Padahal Maika sudah melakukan 
banyak hal untuknya, termasuk mengorbankan masa 
mudanya. 


Kini gantian Rafan yang menangis. Membuat Maika tidak 
tega. 

"Aku gak apa-apa kok. Jangan nangis, kita saling maafin aja. 
Kita sama-sama salah, jadi impas 'kan?" Maika menghapus 
air mata Rafan dengan ibu jarinya. 


"Eh udah dong, akunya udah baik-baik aja. Dek liat, Papa 
kamu cengeng banget," kata Maika sambil mengelus 
perutnya. 


Bukannya merasa kesal karena dibilang cengeng oleh 
Maika. Laki-laki itu malah menarik Maika ke dalam 


dekapannya. 


"Demi Allah. Aku ridho sama kamu dunia maupun akhirat. 
Semoga nanti Allah lipat gandakan pahala bidadari surgaku 
ini," ucap Rafan dengan sangat amat tulus. 


Maika tersenyum manis ke arah suaminya. 
"Aamiin Yaa Rabb. Begitu juga buat Kakak. Supaya nanti di 
akhirat aku bisa jadi pasangan Kakak lagi." 


"Kakak cantik kenapa nangis?" tanya Jihan. 
Nara menggelengkan kepalanya. 
Gadis itu mengelap ingusnya ke tisu. 


"Kalian udah puas belum jajannya?" Jihan mengangguk, 
begitu juga dengan Zahira yang tengah berada dalam 
gendongannya. 


Asal kalian tahu saja. Si tengil Nara itu sengaja 
menyambungkan panggilan dengan ponselnya yang satu 
lagi. Ya tentu saja dia jadi bisa mendengar percakapan 
Maika dan Rafan. FIKS SIH DIA NGESHIP KAKAKNYA SAMA 
MAIKA. 

Dalam hati berulangkali dia meminta maaf pada Maika dan 
Rafan. Ya gimana habisnya dia penasaran banget sama 
mereka yang diam-diaman macam orang asing. 


Untungnya Nara ini yang peka. Jadi dia memberikan Maika 
dan Rafan ruang untuk sama-sama mengutarakan perasaan 
satu sama lain. Ya meskipun tempatnya rada tidak elit sih. 
Di parkiran Betamart :'). 


Tidak masalah, yang penting mereka sudah berbaikan. 


"Ya udah skuy kita balik ke mobil!" ajak Nara. 


Saat membuka pintu mobil. Gadis itu merasakan perubahan 
yang amat signifikan. Aih bahasanya terlalu berat, 
maksudnya keadaannya jauh lebih baik lah daripada 
sebelumnya. Rafan asyik memutar murottal surah di juz 29. 


Dan Maika kini duduk bersandar dengan mengenakan 
kacamata hitamnya. 


"Weh, lagi apa nih Brou!" kata Nara berusaha menggoda 
Maika. 


"Gue lagi santai kayak di pantai," balas Maika asal. Nara 
cekikikan. 


"Kenapa lo?" tanya Rafan. 


"Ah enggak kok, lanjutin aja, ehe." Nara tersenyum penuh 
arti. 


Maika kalau tau Nara diem diem kepo soal dia sama 
Rafan be like. 


Bini gue cakep banget sih. 
- Calon bapak muda yg tengah mengumpulkan pundi pundi 
rupiah, ahay 


Dah ah, tumben banget aku tripple up. Gimana sama 
part yg aku publish hari ini? Ada manis-manisnya 
enggak? 


38. Papa 


Maika mengernyitkan keningnya saat mendapati Kakek 
Nenek dari Papanya ada di sini. Tumbenan juga Tante Intan 
turut hadir, Tantenya itu orang yang sibuk. 


Mamanya keluar dari ruang rawat. Lalu menatap Maika. 
"Masuk, Nak. Kalian ditunggu Papa." 


Ini sebenarnya ada apa? 

Maika masuk bersama Rafan. 

Calon ibu muda itu menahan tangisnya yang hendak 
meledak. Demi Allah, hatinya begitu sakit. Mamanya bilang 
Papanya hanya menjalankan pemeriksaan. Tapi kenapa 
seperti ini? 


"Sini, Kak," panggil Papanya dengan nada lemah. 


Maika menghampiri Papanya. Dengan perutnya yang sudah 
membesar, gadis itu memeluk Papanya meski terhalang 
perut buncitnya. 

" Kakang nanti jagain Umma, ya. Jadi anak yang sholeh, 
yang bisa antar Umma sama Papa ke Surga." Maika tidak 
mampu menahan tangisnya kala tangan lemah Papanya 
mengelus perut buncitnya. 


"Anak Papa gak boleh nangis," Revan menghapus air mata 
Maika yang terus mengalir deras. 


"Papa jangan pergi!" 


"Rafan, Papa titip Maika, ya. Tolong jangan kamu sakiti dia, 
dia hanya punya kamu sebagi penjaganya. Tolong bimbing 
dan sayangi anak papa sepanjang hidupnya." Rafan 
meneteskan air matanya, dia baru saja menyakiti Maika. 


Tapi sungguh dia akan berusaha menjaga amanah ini 
seumur hidupnya. Sampai ajal menjemputnya. 


Maika menggelengkan kepalanya. 

"Papa bohong. Papa bilang, papa baik-baik aja. Mama juga 
bilangnya kalau Papa cuman diperiksa aja, kenapa sekarang 
Papa malah kayak gini?" 


Revan tersenyum lemah, lalu mengecup kening putrinya. 
"Mungkin sebentar lagi tugas Papa selesai, Nak. Jadi istri 
yang nurut ya sama Rafan. Didik anak-anak kamu dengan 
baik, Papa gak lagi harapin kamu jadi sarjana. Ngeliat kamu 
tumbuh jadi istri dan ibu shalihah. Papa rasanya bahagia 
sekali, wallaahi Papa ridho." Revan mengelus kepala Maika 
yang berbalut hijab. Pria setengah bayah itu menahan air 
matanya yang mendesak keluar. 


"Yang Papa khawatirkan, gimana Jihan sama Zahira. Belum 
lagi Mama kamu. Papa ngerasa gak bisa tinggalin mereka 
sekarang, kalau Papa minta kamu buat nuntun adik-adikmu 
apa kamu keberatan?" 


"Papa gak boleh kemana-mana!" 

Maika terisak kuat. Bahkan gadis itu kini bertingkah seperti 
seorang anak kecil yang tidak mau ditinggal orang tuanya. 
Dia lemah jika menyangkut orang tua. Apalagi Papanya, dia 
menyesal karena tidak pernah berusaha dekat dengan laki- 
laki yang selama ini menjaganya, menyayanginya. 


Meski tidak seperhatian Mamanya. Tapi perjuangan Revan 
membesarkannya, banting tulang menghidupi Maika dan 
keluarganya. Maika tahu, Papanya sangat teramat 
menyayangi mereka. 


Melihat keadaan mertuanya yang semakin memburuk. 
Rafan segera memanggil Mama Maika. 


Wanita itu langsung memeluk suaminya. la menangis dalam 
diam. 


"Maaf aku gak bisa bertahan lebih lama," ucap Papanya 
Maika tersendat-sendat. Mamanya Maika menggenggam 
tangan suaminya dengan erat. 


"Maaf aku harus bebanin ini semua ke kamu, wallaahi aku 
ridho terhadap kamu dunia maupun akhirat. Aku minta 
maaf, kalau selama menjadi suamimu selama hampir 20 
tahun ini begitu banyak perbuatan aku yang buat kamu 
terluka." 


Nala menggelengkan kepalanya. Bagi dia, Revan adalah 
laki-laki terbaik yang pernah hadir di hidupnya. Tidak peduli 
seberapa hancurnya Nala saat dulu, hanya Revan yang 
menganggap Nala seolah-olah berlian. 


"Titip anak-anak, ya." Ucapan Papanya Maika terputus. 
Rasanya begitu sakit hingga tak mampu berucap sepatah 
kata pun. 


"Wallaahi, aku ikhlas melepasmu .... " 


"Asyhadu ala ilaha ilallaah." 
"Asyhadu ... ala ilaha ... ilallaah." 
"Wa asyhadu 'ana." 

"Wa asy ... hadu 'ana." 
"Muhammadan rasulullah." 
"Muhammadan ... rasulullah." 


"PAPA!!" Jerit Maika dengan histeris. 
Gadis itu limbung, untung saja dengan sigap Rafan 
menahannya. 


"Lepasin! Aku mau Papa! Papa, Maika mau ikut Papa!" 


"Ssst istighfar sayang." Air mata Rafan terjun dengan 
bebasnya. Hatinya serasa disayat melihat Maika seperti ini. 
Belum lagi kepergian mertuanya membuat hatinya tidak 
bisa berhenti berdenyut nyeri. 


Mata laki-laki itu tertutup rapat dengan wajah berseri. 
Membuat Nala menangis tersedu. Belahan jiwanya telah 
pergi. Dengan sigap mamanya Nara langsung menghampiri 
mamanya Maika. Mencoba menguatkan ibu tiga anak itu. 


"AKU MAU IKUT PAPA! LEPASIN!" teriak Maika frustrasi. 


Hatinya diliputi perasaan penuh sesal. Kepergian Papanya 
menyisakan duka dalam hidupnya. Dia yang sering 
menganggap Papanya tidak menyayanginya. Bahkan kerap 
kali membandingkan Papanya dan Mamanya. Seharusnya 
dia bisa menyayangi Papanya seperti dia menyayangi 
mamanya. Harusnya dia mengatakan pada Papanya kalau 
Maika begitu menyayanginya. Bahkan kalau boleh meminta 
kesempatan, dia ingin semua ini hanyalah mimpi. Dia ingin 
memperbaiki semuanya. Dia ingin memperlakukan Papanya 
sebaik mungkin. 


Dia menyesal karena tidak mengikuti permintaan Papanya. 
Maika merasa begitu gagal. 


"Papa .... " lirihnya. 

Rafan memeluk tubuh istrinya dengan erat. Bahkan seolah 
turut merasakan kesedihan sang ibu, bayi mereka 
menendang cukup kuat. Membuat Maika kehilangan 
kesadarannya. Keadaan psikisnya sangat terguncang. 


"Yaa Allah, tolong panggil suster, Nar!" seru Rafan meminta 
pertolongan pada adiknya yang juga memegangi Maika. 


Nala menggenggam tangan Maika. Bahkan di saat pingsan 
pun, air mata gadis itu tidak berhenti berderai. 

Kalau boleh, dia pun ingin menangis hingga kalau bisa dia 
ingin ikut suaminya. Tapi ada dua putri kecilnya yang jauh 
lebih membutuhkan kekuatannya. 


Dia adalah orang yang paling merasakan kehilangan atas 
kepergian Revan. Orang yang selama 20 tahun 
menemaninya. Menjaganya, bahkan di saat satu dunia 
memandangnya rendah. Hanya Revan yang memandangnya 
seolah dia berharga. 


Kalau boleh egois, dia ingin meminta pada Yang Mahakuasa 
agar semua yang terjadi pada hari ini hanyalah sebuah 
mimpi. Sebab, dia tidak sanggup harus merasakan duka ini. 
Dia tidak bisa jika harus ditinggalkan Revan. 


"Mai, bangun, sayang," panggil Nala. 
Maika tidak merespon lebih selain air matanya yang terus 
berderai. 


Dia paham mengapa Maika sampai begini. Melihat 
hubungan gadis iti dengan Revan yang kurang dekat, pasti 
meninggalkan penyesalan di hati Maika. Yang Nala takutkan, 
dia takut kalau Maika akan terus menyalahkan dirinya. 


"Kasih minyak angin, Nak," kata ibunya Nala-yang berarti itu 
adalah neneknya Maika. 


"Udah, Ma, tetep gak bangun juga." Pecahlah isak tangis 
Nala. Apalagi kondisi putrinya yang tengah hamil tua, 
membuat dia semakin khawatir dan rela menyampingkan 
perasaannya sendiri. 


"Kamu yang tabah ya, sayang. Rumah Mama dan Papa 
selalu terbuka untuk kamu. Sekarang kamu jadi tanggung 


jawab kami lagi. Jangan simpan kesulitan kamu sendiri, 
Mama di sini." Nala menganggukkan kepalanya. 


Ikhlas itu begitu berat dan terkesan mustahil untuk dirinya 
saat ini. Namun kalaupun dia terus terpuruk dan meratapi 
kepergian Revan. Bagaimana kelanjutan hidup putri- 
putrinya? Saat ini hanya Nala yang mereka punya sebagai 
tempat bertumpu. 


Wanita setengah baya itu menengadahkan kepalanya. 
Menatap cicin pernikahan yang tersemat di jari manisnya. 


Sayang, ini memang berat untukku. Tapi aku akan berusaha 
kuat dan ikhlas. Semoga aku bisa menjadi ibu sekaligus 
ayah untuk ketiga permata hati kita. Satu harapanku, 
semoga kelak kita dipertemukan kembali di Jannah-Nya. 
Tunggu aku. Batin Nala. 


Wanita itu mengusap air matanya saat melihat Maika 
membuka matanya. Maika menatapnya dengan tatapan 
nanar. 


"Papa ....." 

“Ssst, ikhlas ya, Nak. Biarkan Papa menjemput 
kebahagiaanya. Sekarang Papa udah enggak sakit lagi. Jadi, 
Mai doain Papa supaya ditempatkan di tempat terbaik oleh 
Allaah. Hanya doa yang Papa butuhkan dari kita." Nala 
memeluk erat Maika. Mencoba menguatkan putrinya. Meski 
sebenarnya dia jauh lebih terpukul atas kepergian sang 
suami. 


"Mai gak pernah buat bangga Papa, Ma. Mai anak yang 
buruk." 


"Kata siapa? Mai enggak ingat? Papa bilang Maika itu anak 
papa paling hebat. Papa bilang sendiri ke Mama," kata Nala 
mencoba menghibur Maika. 


Maika membisu. Dia sedang tidak ingin berkata apapun. 
Rasanya hanya ingin tidur saja. Berharap kalau nanti dia 
bangun. Semua ini hanyalah mimpi. Gadis itu kembali 
memejamkan matanya. 


Papa, kenapa Papa pergi sekarang? Papa bilang mau liat 
cucu, Papa. Kenapa Papa pergi? 


Maika tidak pernah menyangka. Kalau telepon kemarin 
adalah hari terakhir dia dan Papanya berbicara. 


Dia pikir kesedihannya sudah benar-benar berakhir kala dia 
dan Rafan saling memaafkan satu sama lain. Tapi kenapa dia 
harus merasakan kesedihan lagi? Di antara banyaknya 
manusia, kenapa harus Maika yang merasakan kepedihan 
ini? 


Kenapa? 


Aku gak tau, feelnya sampe apa enggak. Tapi waktu 
ngetik ini aku gak bisa berenti nangis sampai 
mataku jadi sipit :' Menempatkan diri ada di posisi 
Maika. Gak kuat :' pesan dari aku. Selagi orang tua 
masih ada. Tolong perlakukan mereka sebaik 
mungkin. Jangan sampai kalian merasakan hal yang 
sama seperti Maika. Di mana dia ngerasa kalau dia 
dan Papanya gak begitu dekat, akhirnya hubungan 
mereka kayak canggung dan kaku. Dan ketika 
papanya pergi, baru dia nyesel pengen perbaiki 
semuanya. 

Intinya, tolong hargai orang terkasih kamu selagi 
mereka masih ada. 


Oke ini terakhir aku up di hari ini wkwk. 
Alhamdulillaah sinyal otakku 4G jd bisa up banyak 


Ehe jangan bosen dapat notip dr aku yaaa. 


39. Kehilangan 


Suara sirine ambulan menjadi pengisi sepanjang jalan. 
Menandakan adanya sebuah kemalangan. Dibagian paling 
belakang mobil ambulan ada Rafan dan Kakeknya Maika 
dari Papanya yang berarti adalah ayah dari Revan. 
Keduanya memandang sendu ke arah jenazah yang ada di 
hadapan mereka. Yang satunya kehilangan sosok ayah, dan 
yang lainnya kehilangan seorang putra. Ada pilu yang tak 
bersuara, ada duka dan sesal yang bercongkol. Ada juga 
perasaan tak rela. 


Tapi mereka bisa apa bila takdir sudah memutuskan? 
Seberapa banyak pun tangis yang diberikan, tidak lantas 
mengubah keadaan. Mereka yang sudah menjemput ajal, 
tak bisa lagi hidup. 


"Maaf, Papa belum bisa jadi orang tua yang baik untuk 
kamu," suara laki-laki tua itu bergetar. Ini kali kedua dia 
harus mengantar jenazah putranya sendiri, 23 tahun yang 
lalu dia mengantarkan jenazah putra pertamanya. Dan kini? 


Kenapa harus putranya lagi yang dipanggil? Kenapa bukan 
dirinya? 


Membayangkan nasib ketiga cucunya, membuat Dirga ingin 
merengek pada Tuhan supaya mengembalikan putranya. 
Sungguh, mereka semua masih sangat membutuhkan sosok 
Revan. Terutama Jihan dan Zahira yang masih kecil. 


Rafan menarik napasnya yang terasa berat. Dia ingat saat di 
mana ia meminta izin untuk menjadikan Maika istrinya. 
Papa mertuanya menyambutnya dengan begitu hangat. 
Seolah tidak ragu padanya. Hari di mana dia menjabat 
tangan Papa mertuanya di hari pernikahannya dengan 


Maika. Adalah hari yang akan selalu melekat diingatannya. 
Dia juga ingat tangisan ayah mertuanya saat melepas 
Maika. Dia bisa tahu, kalau Papa mertuanya itu begitu 
menyayangi Maika. 


Apa inj yang dimaksud Papa mertuanya soal menitip Maika? 
Kalau iya, kenapa secepat ini? 


Kedatangan mereka di rumah Mamanya Maika langsung 
disambut isak tangis dari Ibu Revan. Ada banyak bapak- 
bapak yang datang untuk membantu. Selama ini Papanya 
Maika terkenal dermawan. Jadi ketika ada kabar bahwa laki- 
laki itu telah menghembuskan napas terakhirnya. Banyak 
yang datang untuk membantu pengurusan jenazah. 


Rafan mencari keberadaan istrinya. 
"Papa, Nar," adu Maika pada Nara yang kini memeluknya. 


Isak tangis Maika semakin mengencang ketika jenazah 
ayahnya di bawa masuk ke dalam. 

"PAPAA!" Ada rasa sesal yang begitu dalam. Kalau tahu 
Papanya akan pergi hari ini. Dia akan memperlakukan Papa 
sebaik mungkin sejak dulu. Dia akan mengikuti keinginan 
Papanya untuk kuliah. 


"Papa, maafin, Mai." Hatinya semakin sesak kala tidak 
mendapatkan respon dari Papanya yang terbaring kaku. Dia 
tidak bisa mendengar lagi Papanya memanggil namanya. 
Dia tidak akan bisa melihat senyum teduh milik papanya. 


Sebagian hatinya menjerit tidak terima pada takdir yang 
lagi-lagi menikamnya. Dia tidak terima atas kepergian 
Papanya yang begitu cepat. 

Matanya menatap Zahira yang ada di gendongan amihnya. 
Anak sekecil itu harus kehilangan sosok ayah. 


Sebelumnya saya mau berterima kasih atas niat baik yang 
sudah Rafan sampaikan. Sebagai seorang ayah, tentu saya 
ingin kebahagiaan untuk putri saya. Baik di dunia maupun 
akhiratnya. Dan sudah jadi tanggung jawab bagi saya 
selaku orang tuanya untuk merawat Maika, membesarnya 
juga mencarikan pasangan yang baik untuknya. Saya terima 
niat baik anda, selebihnya saya membiarkan putri saya 
mengambil keputusannya sendiri." 


Dia sangat ingat kata-kata itu. Rasanya sulit dipercaya bisa 
mendengar kata-kata itu dari Papanya. Hubungan dia dan 
Papanya begitu canggung. Keduanya kadang kerap saling 
menghindari satu sama lain, tanpa tahu apa masalah yang 
sebenarnya. 


Tapi mendengar ucapan papanya hari itu. Maika bisa 
merasakan kalau papanya begitu menyayangi dia. 
Bagaimana papanya berjuang keras menyekolahkannya. 
Sampai rela pulang larut dan lalai menjaga kesehatannya 
sendiri. 


Bolehkah Maika menyesali ini seumur hidupnya? 
Bukankah dia begitu jahat pada Papanya? 


"Papa ...." bisiknya ketika melihat jenazah papanya dibawa 
untuk dimandikan. 


Gadis itu kembali kehilangan kesadarannya. Melihat istrinya 
tak sadarkan diri, Rafan dengan sigap membawa gadis itu 
menuju kamar Maika dibantu dengan Nara. 


Acara pemakaman hari ini diiringi tangisan langit yang 
seolah turut bersedih melepaskan kepergian anak adam. 


Di saat yang lainnya berbondong-bondong mengantar 
jenazah Revan selaku ayahnya Maika. Gadis itu tertahan di 


kamarnya bersama Nara karena masih belum siuman. 


"Om Revan bangga banget punya anak kayak lo. Jangan 
nyalahin diri lo sendiri ya, Mai." Nara menghapus air 
matanya yang kembali menetes. 


"Masih belum sadar?" tanya Bundanya Nara dengan nada 
khawatir. Nara menggelengkan kepalanya lemah. 


"Belum, Bun. Tapi air matanya ngalir terus. Badannya juga 
dingin banget." 


Di alam bawah sadarnya. Maika begitu marah pada dirinya 
sendiri. Dia merasa bertanggung jawab atas kematian 
Papanya. Semua ini gara-gara dirinya. Gadis itu memukuli 
kepalanya sendiri. 


"Papa!" Maika menghentikan tangisnya saat melihat 
papanya menghampirinya. Gadis itu tersenyum lebar. 
Papanya kembali. 

Maika memeluk erat tubuh tegap Papanya. 


"Kan Papa udah bilang jangan nangis, kenapa masih nangis, 
hem?" 


"Maafin Mai, Papa. Mai banyak salah sama Papa. Mai suka 
gak dengar omongan Papa. Mai suka cuekin Papa." Maika 
bisa melihat kalau Papanya itu hanya tersenyum. 


"Kenapa Mai harus minta maaf? Mai gak salah. Papa juga 
salah kok karena sering cuek sama Mai. " 


"Papa, ayo kita pulang!" 


"Sekarang keadaannya udah gak sama lagi. Tugas Papa 
udah selesai. Mai harus ingat pesan Papa ya. Jangan salahin 


diri Mai. Mai gak salah, jadi Mai berhak bahagia." Maika 
mencekal tangan papanya. 


"Papa gak boleh pergi!" 


Revan lagi-lagi menunjukkan senyumnya. Maika berusaha 
mengejar langkah kaki papanya. Sayangnya tidak bisa. 
Papanya menjauh dan hilang. 


"Papa!" 


"Alhamdulillah lo udah bangun." Nara berucap penuh 
syukur. 


Maika melihat kesekelilingnya. Yang tadi hanyalah mimpi? 
Seperti kejadian yang di Bandung 'kan? 


"Papa gue mana?" tanya Maika. 
Nara tidak menjawab. 


"Papa gue mana, Nar?" 
Nara hanya memeluk Maika sebagai jawaban. 


Dia kira semua ini hanya mimpi. Dia kira kepergian Papanya 
hanyalah bunga tidur buruk. Begitu harapannya. Sayangnya 
kepergian Papanya adalah nyata. 


Maika menatap kosong ke arah rak buku yang dia buat 
bersama Papanya. 


Papa ... Mai gak sanggup rasanya. Batinnya nelangsa. 


Dari arah pintu kamar muncul Mamanya yang tengah 
menggendong Zahira, dan Jihan. Seolah paham dengan 
keadaan. Nara pamit meninggalkan Maika dengan 
Mamanya. 


"Anak-anak mama kuat," bisik Nala dengan suara parau. 
Keempatnya berpelukan erat, saling berbagi duka satu sama 
lain. 


"Kalian jangan takut, ya. Kalian masih punya Mama. Meski 
enggak bisa melindungi kalian sebaik Papa. Tapi Mama akan 
berusaha sebaik mungkin." 


Yaa Allah ... kenapa ini menyakitkan untuk diterima? 


"Papa pergi ya? Pergi ke mana, Ma? Nanti pulangnya bawa 
oleh-oleh gak?" tanya Jihan polos. 


"Papa ana?" Kini Zahira yang bertanya. 


"Papa pergi ke tempat yang bagus. Kalian kalau mau ketemu 
Papa. Jadi anak yang shalihah, ya. Doain Papa setiap sholat," 
jelas Nala sambil menahan isak tangisnya. Kini Nala 
menatap Maika yang menangis tanpa suara. 


"Mai, ada saatnya seseorang itu bakal pergi dari hidup kita. 
Kapan pun siap enggak siap kita harus siap, sebab di dunia 
ini enggak ada yang abadi. Begitu juga dalam setiap 
pertemuan, maka udah pasti ada perpisahan. Mama tau ini 
berat buat kita berempat. Tapi hidup terus berjalan. Biarkan 
Papa pergi dengan tenang. Ngerasa sedih dan terpukul atas 
perginya Papa itu wajar. Tapi jangan berlarut-larut. Dengan 
meratapi semuanya enggak lantas merubah keadaan. Kita 
harus kuat, Mai. Supaya bisa memaknai hidup kita yang 
tersisa. Sekarang kita makan, Mai harus kasian sama adek 
bayi." 


Maika bangkit dari posisinya. Dia menggenggam erat 
tangan mamanya. Keempatnya berjalan saling 
berpegangan. Seolah menjelaskan posisi mereka saat ini 
yang harus saling menguatkan. 


SALAH PUBLISH HIKDD. Aku malah publish part 
cadangan. Aigooo T T 


40. Si Kecil Aktif 


Beberapa keluarga Maika seperti kedua kakek neneknya, 
Amihnya Maika turut menginap. Bahkan Nara juga ikut 
menginap. Rumah ini jadi terasa lebih hangat. 

Oh iya, saat ini mereka semua tengah membicarakan terkait 
Jihan dan Zahira setelah menggelar doa bersama. 


Sehabis shalat maghrib tadi, Om Nares dan keluarganya 
baru datang. Katanya ada urusan. 


"Saya masih sanggup membiayai kedua cucu saya bahkan 
hingga dia kuliah," kata Kakeknya Maika yang dari 
Mamanya. 


"Terus menurut kamu saya enggak sanggup?" sindir 
Kakeknya Maika yang dari Papanya. 


"Kalian ini, bukan waktunya berdebat! Kalau bisa sama- 
sama. Kenapa harus misah-misah sih? Kita ini masih 
keluarga," omel Neneknya Maika yang dari Mamanya. 
Membuat kedua laki-laki tua itu terdiam. 


"Lalu apa kamu akan menikah lagi, Nala?" tanya Neneknya 
Maika yang dari Papanya. 

Nala menggelengkan kepalanya. Dia hanya ingin Revan 
yang jadi pendamping hidupnya. Bukan yang lain. 


"Kenapa? Kamu masih muda, Nal. Aku rasa mereka gak 
masalah sekalipun kamu janda tiga anak," cerocos istrinya 
Om Nares. 

Perempuan itu bahkan menunjuk adiknya yang turut hadir 
untuk mengucapkan bela sungkawa. Dan sekedar informasi 
saja. Adiknya Tante Bella itu menyukai Mamanya Maika 
sejak mereka pertama kali dipertemukan. Tepatnya saat 


pernikahan Nares dan Bella. Padahal saat itu posisinya 
Mama Maika sudah jadi istrinya Papa Maika. 


"Ben kayaknya cocok buat gantiin Revan. Apa yang kurang? 
Dia ganteng, duit juga banyak. Bisa lah buat sekolahin dua 
anak kamu sampai S2 pun. Dia juga suka sama kamu-" 


"TANTE BISA DIEM GAK!" bentak Maika. Calon ibu muda itu 
menatap nyalang ke arah tantenya. Tangannya terkepal erat 
saking emosinya. 


"GAK ADA YANG BISA GANTIIN PAPA! KENAPA SIH TANTE 
SELALU SIBUK NGURUSIN HIDUP KELUARGA AKU!" 


"MAIKA JAGA KESOPANAN KAMU!" bentak Kakeknya. 


Maika tidak mrnghiraukan ucapam kakeknya. 

"Selama ini aku selalu diam. Bahkan di saat Tante 
ngerendahin aku. Aku gak masalah kok. Tapi aku gak akan 
pernah diem kalau Tante bahas soal Papa-Mamaku!" 


Maika menjeda ucapan Papanya. 

"Bahkan sekalipun ada orang yang jauh lebih baik dari Papa. 
Mereka gak akan pernah bisa nyamain posisi Papa di hati 
Mama. Sekalipun itu Kakek. Di saat Mama jatuh, siapa yang 
paling dulu peduli kalau bukan Papa aku? Kakek? Om 
Nares? Enggak 'kan? " 

"Jadi tolong, ya. Buat Tante Bella. Gak usah deh sok-sokan 
mau ngomentarin keluarga aku. Tante gak usah khawatir. 
Sekalipun Papa gak ada, aku gak akan bebanin adik aku ke 
Tante kok. Aku gak akan minta uang 

Tante juga." Air mata Maika kembali berderai. Susah payah 
gadis itu menghentikan tangisnya. Eh malah dibuat 
menangis lagi. 


Om Nares menarik tangan istrinya untuk keluar dari rumah 
Mamanya Maika. Untuk yang pertama kalinya dia merasa 


bersalah atas perlakuan istrinya. 


Kembali pada Maika yang kini sudah ditarik oleh Nala untuk 
duduk. Perut gadis itu sampai keram karena sudah benar- 
benar kesal dan tertekan keadaan. Rafan sedang pergi ke 
rumah mereka untuk mengambil pakaian Maika. Sedangkan 
Nara tengah mengajak main Jihan dan Zahira di kamar 
Jihan. 


"Jangan marah-marah makanya. Anak kamu jadi takut tuh," 
kata Mamanya Maika. Wanita setengah baya itu mengelus 
perut Maika yang bergerak tidak beraturan akibat tingkah 
laku si kecil. Perasaannya mengahangat, setidaknya 
kehadiran bayi ini menjadi penghapus kesedihannya. 


Si kecil mulai aktif ya, Bun. 


"Udah atuh, Nak. Ummanya kesakitan tuh," ujar Mamanya 
Maika saat melihat Maika yang meringis karena tendangan 
kuat dari bayinya. Interaksi keduanya tidak luput dari 
pandangan Kakek Neneknya Maika. 


"Berapa bulan sekarang, sayang?" tanya Mamanya Revan- 
neneknya Maika yang dari Papa. 


"Jalan 7, Ma." Bukan Maika yang menjawab melainkan 
Mamanya. 


"Wah sebentar lagi dong," timpal Mamanya Nala-neneknya 
Maika yang dari Mama. 


"Jenis kelaminnya?" tanya Papanya Nala. Ini bukan seperti 
pertanyaan malah. 


"Masih belum tau, ya, Mai?" Lagi-lagi bukan Maika yang 
menjawab. Melainkan Mamanya. Gadis itu masih merasa 
kesal. Jadi dia diam saja. 


"Udah belanja baju bayi belum, Mai?" tanya kedua 
neneknya bersamaan. Maika sampai bingung mau jawab 
yang mana. 


"Belum." 


"Nanti kalau mau beli bilang-bilang, ya. Nenek juga pengen 
ikut. Eh kamu periksa lagi kapan? Nenek boleh ikut?" Maika 
menggaruk kepalanya. Pusing juga. Lagian perasaan yang 
ingin ikut dia periksa kehamilan banyak sekali. Ini periksa 
kehamilan apa piknik? 


Tapi Maika bersyukur sekali, itu artinya banyak yang 
menyayangi calon bayinya. 


Tiba-tiba saja Maika berceletuk. 

"Mai mau tanya boleh? Ngelahirin itu rasanya gimana?" 
Mamanya Maika menepuk jidatnya. 

"Yang gini mau punya anak ceunah," keluh Mamanya Maika. 
Rada heran dan speechless sih. Gimana ceritanya Maika bisa 
sampai hamil. Putrinya sudah bukan anak kecil polongo lagi, 
hiks. 


Kakeknya Maika yang dari Papanya tertawa. Semua yang 
ada di sana tertawa. Lebih tepatnya menertawakan 
kecileupeungan seorang Maika Dzikria. 


"Assalamu'alaikum!" 
Suara salam Rafan yang terdengar, membuat Maika antusias 
membuka pintu. 


"Kamu harus bahagia juga, Nal," nasihat Mamanya. 
"Setidaknya lihat dia bahagia bisa buat aku bahagia, Mah," 
kata Nala tersenyum tulus menatap Maika yang 
menghalangi jalan Rafan. 


"Jangan masuk,"kata Maika. 


"Lah kenapa?" Rafan menatap istrinya aneh. 
"Aku lagi digangguin Mama. Jadi ayo kita mojok di luar aja!" 
"Heh mulutnya!" 


"Apa? Kan kursi di teras Mama tempatnya emang di 
pojokkan?" Rafan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
Iya juga sih. 


Keduanya duduk di teras luar rumah Mama Maika. Maika jadi 
ingat, biasanya kalau sedang libur. Papanya akan duduk di 
sini sambil mengeteh saat pagi-pagi. Lalu ketika melihat 
Maika keluar, entah itu ke warung atau ke mana. Papanya 
akan bertanya Maika mau ke mana. 


Ini belum ada sehari, tapi rasa rindunya sudah sesesak ini. 


"Aku kangen Papa." Kalimat itu meluncur bebas dari mulut 
Maika. 

Rafan menoleh ke arah istrinya. 

"Allah lebih sayang Papa,"ujar Rafan. 

Laki-laki itu mengelus kepala Maika. 


"Tapi kenapa harus secepat ini?" Maika menatap Rafan. 
Bukan seperti bertanya, lebih ke ingin protes pada 
kepergian Papanya yang begitu cepat. 


"Papa bahkan belum sempat ketemu cucunya." Rafan tidak 
menjawab pertanyaan Maika. Laki-laki itu hanya memeluk 
Maika dengan erat. 


"Kamu punya aku," hibur Rafan. 


Maika menggelengkan kepalanya. 
"Aku gak mau ditinggalin lagi. Jadi kalau aku berdoa supaya 
aku yang ninggalin kalian duluan boleh 'kan?" 


"Kamu ini ngomong apa?" Rafan tidak pernah bisa 
membayangkan bagaimana dia kalau Maika pergi. 
Bahkan air mata laki-laki itu kini berkaca-kaca. 


"Jangan ngomong kayak gitu lagi, Mai. Kamu gak tau 
seberapa berharganya kamu buat aku. Dengar kamu pengen 
ninggalin aku rasanya buat aku takut sekaligus sakit,"lanjut 
Rafan. Dia tidak malu untuk menyembunyikan perasaannya 
pada Maika. Sebab dia tidak ingin menyesali banyak hal 
karena kegengsiannya. 


"Maaf," lirih Maika. 


"Kamu harus istirahat sekarang. Jangan mikirin apapun lagi. 
Jangan ngerasa sendiri, kamu punya aku." 


Maika, Rafan, dan Nara tidur di kamar Maika. 


Di saat Nara sudah terlelap dalam mimpinya. Maika masih 
bergerak gelisah. Calon ibu muda itu mencari-cari posisi 
yang menurutnya nyaman. Tapi rasanya tidak ada. 


Rafan yang tidur di bawah beralaskan tikar dan bed cover 
merasa terusik. 
Dia menatap Maika yang kini duduk bersandar. 


"Kamu belum tidur?" Maika menggelengkan kepalanya. 

Dia sudah sangat mengantuk, tapi rasanya tidak ada posisi 
yang benar. 

Semua badannya terasa pegal. Apalagi bayinya seolah tidak 
mengenal kata lelah dan terus bergerak. 


"Gak bisa tidur, salah posisi terus,"adu Maika. 


"Mau tidur sama aku?" Maika menganggukkan kepalanya. 


Gadis itu berjalan ke arah lemarinya untuk mengambil bed 
covernya lagi supaya nanti tempat dia tidur lebih empuk. 


"Tidurnya hadap kiri aja gak apa. Nanti aku usapin 
perutnya," kata Rafan. 


Maika menurut, gadis itu tidur dengan posisi berbaring 
menghadap kiri. 

"Kakang belum bobo? Ini udah malam lho, Nak." 

Baby be like : yang bilang ini siang siapa Papa? 


"Dia dari tadi gerak terus. Aktif banget hari ini," kata Maika. 
Rafan tertawa kecil. 


"Bobo ya, Kang. Kasian Umma. Udah ngantuk tuh. Besok 
kita main lagi." Pergerakan di perut Maika mulai berkurang. 


"Nurut banget," kata Maika tersenyum. 


"Sekarang kamu tidur, ya." Meski awalnya terasa sulit. Maika 
pun perlahan bisa tidur dengan lelap. 


41. Trimester Ketiga 


"Mama gak apa-apa sendiri di rumah?" Nala tersenyum 
mendengar pertanyaan Maika. 


"Gak apa-apa, Nak. Kalian kalau mau berangkat. Silakan aja, 
Mama 'kan harus jalanin masa iddah. Lagian Mama gak 
sendirian, Zahira sama Mama. Ada Nini sama Kakek kamu 
juga," jelas Nala. 


Maika menatap Mamanya dengan lekat. Gadis itu memeluk 
mamanya dengan erat. Dia tidak mau kehilangan mamanya. 
"Mai sayang Mama." Nala melepas pelukannya. Wanita 
paruh baya itu mengecup kening putrinya. 


"Mama juga sayang anak mama ini. Udah, jangan sedih lagi. 
Kamu 'kan mau liat dedek, masa iya sedih gitu." Nala 
menghapus air mata yang mengalir di wajah Maika. 


"Mama mau titip apa?" 

"Gak ada. Titip kalian pulang baik-baik aja. Gak ada yang 
kurang satu pun, itu udah cukup buat Mama. Oh iya, sama 
jangan terlalu manjain Jihan." Maika memberengut tak suka. 


"Mama ini, mau makan apa gitu. Dari kemarin makannya 
dikit mulu. Aku beliin ayam geprek sama pempek kesukaan 
Mama, ya?" 


"Iya udah terserah kamu aja." 


"Zahira mau apa? Kakak beliin," tawar Maika. Zahira 
menatap Maika. 


"Mu Papa!" jawab Zahira semangat. Mendengarnya 
tenggorokan Maika terasa tercekat. Ada getir yang tertahan 


di  tenggorokannya hingga rasanya sulit untuk 
mengeluarkan sepatah kata pun. 


"Eh, Zaza. Film Upin-Ipinnya udah mulai, yuk kita lihat!" 
ajak Mamanya Maika. Zahira langsung berlari ke ruang 
keluarga bergabung bersama Kakek dan Neneknya. 


"Ayo gih berangkat. Kasian suami kamu nunggu lama." 
Maika mencium punggung tangan Mamanya. Lalu berjalan 
keluar dengan langkah lemah. 


Rafan mengernyitkan keningnya saat melihat Maika berjalan 
dengan tidak semangat. Dia dan Nara saling mengkode. 
"Bini gue kenapa, ya?" tanya Rafan membuat Nara 
mendengus. 

"Ya tanya lah! Awas aja yak kalau lo ikutan badmood terus 
bikin dia down lagi!" Rafan mendelik. Memangnya dia 
sejahat itu. Gini-gini dia sayang istrinya. Rafan kembali 
memperhatikan Maika yang berjalan ke arah mobil mereka. 
Membuat Rafan turun dari mobil dengan sangat semangat 
untuk membukakan pintu. 


"Ayo naik, sini aku bantu," kata Rafan sambil mengulurkan 
tangannya. 

"Pelan-pelan." Setelah memastikan kalau posisi Maika 
nyaman. Rafan kembali ke tempat duduknya. 


"Kita jemput Bunda dulu, ya," ucap Rafan pada Maika yang 
tengah mengoleskan Refresh Care. Semenjak hamil, dia 
memang selalu ingin muntah kalau ada di dalam mobil. 
Bawaannya mual. Dan minyak aromateraphy mampu 
mengatasi rasa mualnya. 


"Iya, aku mau tidur dulu." Maika memasukkan kembali 
minyak aroma teraphynya ke dalam tas kecil miliknya. Lalu 
mulai menyandarkan tubuh di kursi mobil dan memejamkan 
mata. 


Maika dan hobi tidurnya memang tidak bisa dipisahkan. 
Di saat Maika sibuk tidur, Nara dan Jihan sibuk 
menggosipkan teman sekelasnya Jihan. 


"Kayak bocah lu!" ejek Rafan. Nara mengejek Rafan balik. 


"Kasian deh lo, dicuekkin doi. Ditinggal tidur pula, ngenes 
banget," balas Nara tak mau kalah. Rafan menatap tajam 
adiknya lewat kaca spion yang ada di dalam mobil. 


Sedangkan yang mereka bicara tengah asik terlelap sambil 
memegang perutnya. Ck! Ini bahkan hanya beda blok. Tapi 
sesingkat itu Maika bisa tidur.Mobil Rafan pun berhenti di 
depan rumah Bundanya. 


"Lama banget kamu!" semprot Bunda lalu mengambil posisi 
di sebelah Jihan. 


"Nara, pindah gih ke belakang. Sempit banget, Bunda mau 
duduk berdua sama Jihan." Nara berlagak seperti orang 
menangis. 

"Iya, Bun. Aku mah gak apa-apa. Ikhlas aku, ikhlas, Bun." 


"Lebay lu!" 


"Apaansih riweuh wae dari tadi! Gak ada yang bisa diajak 
bercanda makanya ngerecokin gue terus ya lo? Dasar 
gabut!" kesal Nara. 


Untungnya kuping Jihan sudah ditutupi earphone. Gadis itu 
kini bervideo call dengan Mamanya. 
"Kalian ribut mulu. Ada anak kecil juga. Kamu juga, udah 
mau jadi bapak-bapak. Masih aja suka usilin adeknya," omel 
Bunda membuat keduanya terdiam. 


Seberisik apapun mereka, tidak lantas membuat Maika 
terusik. Gadis itu anteng-anteng saja. Rafan melirik istrinya. 


Kalau Maika tidur atau gak ada tuh, rasanya semua seperti 
hambar. Tidak ada yang menarik yang bisa membuat Rafan 
tersenyum atau tertawa. Alhasil untuk menghilangkan 
kebosanannya, Rafan menyalakan radio islam yang kini 
tengah memutar murrotal salah satu surat favoritnya. Yap, 
surah Al-Kahfi. 


Sekitar 20 menitan mereka menghabiskan waktu di 
perjalanan untuk bisa sampai ke rumah sakit tempat Maika 
check up. 


"Bangunin Maika, Fan. Kasih minum juga," kata Bunda. 


Rafan membangunkan Maika. Ketika Maika bangun, dia 
menuruti perkataan bundanya untuk memberi Maika 
minum. Laki-laki itu sedikit meringis saat melihat Maika 
berjalan dengan kondisi perut yang membuncit. 


"Aku ngeri liat kamu jalan. Mau aku ambilin kursi roda?" 
tawar Rafan. 


Mendengarnya Maika tertawa. Yaampun, dia ini tengah 
mengandung. Bukan terkena penyakit parah. Dia bahkan 
masih sanggup berjalan. 


"Gak usah, emangnya aku kenapa. Udah ayok gak usah 
ngeliatin perut aku terus kalau ngeri." Maika menarik Rafan 
untuk segera menyusul Bunda yang kini tengah mengurus 
berkas pendaftaran Maika. 


"Halo Maika," sapa dokter dengan ramah. Oh iya yang ikut 
masuk ke dalam ruang pemeriksaan ini hanya Rafan, Maika, 
dan Bunda. Nara dan Jihan sedang jajan di kantin rumah 
sakit. 


"Kita mulai kayak biasa dulu, ya." Maika mulai menjalani 
serangkaian proses pemeriksaan seperti pada biasanya 
ketika dia check up. Mulai dari pemeriksaan fisik. Nah 
pemeriksaan fisik ini dilakukan untuk mengecek tinggi 
badan, tekanan darah, kondisi payudara, jantung, dan paru- 
paru. Ada kemungkinan juga sih kalau dokter akan 
mengecek vagina, rahim dan serviks guna mengetahui jika 
ada kemungkinan gangguan pada kehamilan. 


Selesai pemeriksaan fisik, Maika melakukan pemeriksaan 
urine untuk mengecek apakah ada infeksi saluran kemih 
atau ginjal. Jadi semisal ada masalah dengan saluran kemih. 
Bisa ditangani sejak dini. Selain itu pemeriksaan ini juga 
dilakukan untuk mengecek apakah ada gula atau protein di 
dalam urine. 


Nah di step ketiga, biasanya Maika diarahkan untuk tes 
darah. Dan yang terakhir, ini bagian yang paling maika 
suka. Yup! Tes skrining janin 

Lewat tes ini, Maika dan Rafan bisa tau mengenai kondisi 
kesehatan janin mereka. Biasanya tes yang dilakukan 
adalah USG. 


"Masyaallah coba lihat, ini ada tonjolan di antara kakinya. 
Akhirnya gak ditutupin lagi. Calon penerus Papanya nih." 
Rafan dan Maika saling melempar senyum bahagia. Bahkan 
Bunda terlihat sangat senang sekali saat mengetahui jenis 
kelamin cucu pertamanya. 


"Ini beratnya 1 kg. Panjangnya 38,7 cm. Alhamdulillah 
semuanya bagus. Oh iya, di usia 7 bulan ini janin akan 
menjadi sangat aktif, jadi gak usah panik, ya." Rafan 
memperhatikan layar yang menampilkan calon bayinya 
dengan seksama. Melihat calon bayinya membuat Rafan 
makin bersemangat untuk mencari bekal persalinan Maika 
nanti. 


Seakan teringat sesuatu, Rafan menanyakannya pada 
dokter kandungan yang merangkap sebagai sahabat 
Bundanya. 

"Dok, ini istri saya jadi sering sembelit. Ada cara buat 
mengatasinya?" 


Dokter itu lagi-lagi tersenyum. 

"Ini wajar aja, banyak ibu hamil lainnya yang mengeluhkan 
soal ini. Solusinya banyak makan makanan berserat, ya. 
Banyak minum air putih juga. Oh iya karena usia kehamilan 
udah 7 bulan, jadwal periksanya ditambah jadi 2 minggu 
sekali. Supaya saya bisa memantau perkembangan 
janinnya. Nanti biar saya bisa menentukan, apakah 
persalinannya akan secara normal atau sesar," papar Dokter 
itu begitu sabar. 


Mendengar kata persalinan membuat Maika langsung pucat 
pasi. 

"Dok, melahirkan itu sakit banget, ya?" tanya Maika polos. 
Rafan turut menyimak pertanyaan istrinya dengan serius. 
Dia pun sama takutnya dengan Maika. 


"Iya, Dok, saya baca di Google katanya sakit. Biar gak sakit 
ada tipsnya enggak, Dok? Kasian istri saya," timpal Rafan. 


Dokter be laik : Dok dok, emangnya gue kodok. Ehe, canda 
kodok :v 


Dokter Rika dan Bunda saling berpandangan lalu terbahak 
keras. 
Baru kali ini ada pasutri selugu ini. 


"Yaampun kalian ini lucu banget!" Sikap tegas nan 
berwibawa Dokter Rika seolah luntur begitu saja bila 
dihadapakan dengan Maika dan Rafan. 


Hadeuh. 


"Tenang aja, nanti kalau Maika melahirkan. Dokter Rika yang 
turun tangan langsung. Jadi gak usah khawatir, selagi kamu 
mengikuti anjuran saya dengan baik. Insyaallah nanti 
prosesnya lancar. Kalau sakit, gak mungkin dong ada yang 
punya banyak anak," jelas Dokter Rika membuat kening 
Maika berkerut. 


Hah gimana? 


"Nanti saya kasih tipsnya. Jangan kebanyakan searching 
yang akhirnya bikin kamu takut. Enjoy aja, insyaallah saya 
dan tim medis akan berusaha yang terbaik. Jangan setress 
dan banyak berdoa, ya." 


Meski ragu Maika menganggukkan kepalanya. 
"Baik, Dok. Terima kasih," kata Rafan. 


"Makasih banyak ya, Rik. Mampir dong ke rumah gue, 
sombong banget lo," gurau Bunda. Dokter Rika tertawa. 


"Halah sendirinya juga sibuk, iya ntar gue mampir. Dijaga 
mantunya," balas Dokter Rika sambil menepuk bahu Bunda. 


"Gue pamit, ya. Assalamu'alaikum." 
"Wa'alaikumussalam." 


Keluar dari ruang pemeriksaan, Maika menghembuskan 
napasnya dengan lega. Dia mencoba menenangkan dirinya. 


"Nanti aku temenin," kata Rafan dengan sungguh-sungguh. 


"Ayo kita beli perlengkapan bayinya. Takut keburu tutup 
Tokonya," ajak Bunda membuat keduanya sama-sama salah 
tingkah karena kedapatan saling bertatapan. 


Cieeee. Uhuyy Mahmud Pahmud. 
Wakakakakaakkakaa. 


Aku lagi males revisi. Ntar aja deh revisinya kalau 
udh beres wkwk. Paling revisi tipis tipis aja, ehe. 


42. Belanja Perlengkapan Bayi 


Ada yang berbeda dengan ramadhan tahun ini. Kalau tahun 
lalu Maika merayakan ramadhan bersama keluarganya 
dengan formasi lengkap. Ada Mamanya, Papanya, Jihan dan 
Zahira. Bahkan statusnya saat itu masih seorang anak. Tapi 
tahun ini, dia merayakan dengan keluarga kecilnya sendiri. 
Posisinya pun bukan lagi sebagai seorang anak, melainkan 
sebagai seorang istri juga calon ibu. 


Yang membuat Maika merasa sedih. Tahun ini dan tahun 
seterusnya, dia tidak bisa pergi tarawih bersama Papanya. 
Dia yang penakut kalau keluar malam, selalu pergi bersama 
Papanya jika tarawih. Meski nanti di jalan mereka tak 
banyak bicara. Tapi berjalan bersama Papanya membuat 
Maika merasa begitu aman. Dan pastinya senang. Biasanya 
kalau tiap hari raya idul fitri, dia akan menangis meminta 
maaf pada Papanya. Meskipun tidak ada kata maaf yang 
terucap dari mulutnya. Tapi tangisnya tiap mencium 
punggung tangan Papanya setiap selesai shalat ied cukup 
membuktikan kalau gadis itu ingin minta maaf pada 
Papanya. 


Papanya juga selalu memberikan uang khusus hari raya, dia 
dan Jihan sering berebutan mengantri. 


Dan tahun ini tidak akan ada momen seperti itu lagi. 
Semuanya sudah beda. 


Pa, semoga Mai bisa ketemu Papa lagi. Mai bakan berusaha 
jadi anak, istri dan ibu yang shalihah supaya bisa ketemu 
Papa lagi. Batin Maika. Dan tanpa sadar gadis itu menangis. 


Ck, gara-gara iklan sirup marjan yang ditayangkan ditelevisi 
kecil. Maika jadi teringat momen saat ramadhan. Biasanya 


'kan kalau sudah muncul banyak iklan sirup. Maka sudah 
akan memasuki bulan sucu ramadhan. Entah teori dari 
mana, tapi memang begitu adanya. 


Tidak terasa, tinggal beberapa hari lagi akan memasuki 
bulan suci ramadhan. Rasanya baru saja kemarin hari raya 
idul fitri. 


"Kamu kenapa?" tanya Rafan. 


"Enggak hehe, gak kerasa sebentar lagi udah bulan puasa 
lagi." Maika mengusap air matanya. 


"ya alhamdulillah kita masih dikasih kesempatan buat 
ketemu ramadhan tahun ini. Apalagi ini ramadhan pertama 
buat kita berdua," jelas Rafan yang membuat Maika 
tersenyum. 


"Anak kamu gak diitung?" tanya Bunda jahil. 


Maika tersenyum salah tingkah saat menyadari kalau di 
mobil ini tidak hanya mereka berdua saja. 


"Eh iya, sama Kakang juga." 


"Mai udah dicatat semua apa aja yang mau kalian beli?" 
Maika menunjukkan catatannya pada Bunda. 


"Ini ada yang kurang," ujar Bunda. 


Dengan spontan Maika dan Rafan menjawab bersamaan. 
"Apa?" 
"Apa?" 


"Yaampun sampai barengan. Kompak terus ya kalian. Gemes 
banget Bunda nih. Ini kamu gak tulis bra khusus menyusui." 
Mendengar jawaban Bunda membuat Maika malu. 


"Emang gak bisa pakai yang biasa?" Ini lebih malu lagi sih 
kalau Rafan yang bertanya. 


"Bisa, cuman nanti ribet. Kalau yang inikan namanya bra 
khusus menyusui, ya jelas bakal lebih memudahkan. Bunda 
tambahin ya, sama gurita buat kamu juga belum ditulis ini." 
Maika mengangguk. 


Seakan teringat sesuatu, dengan malu-malu Maika 
bertanya. 

"Bun, em itu kemarin 'kan aku baru selesai mandi. Emang 
kalau ASI udah keluar ya dari sekarang?" 


Suasana mobil mendadak hening. Di belakang Nara dan 
Jihan tengah tidur. Jadi mereka tidak ikut serta dalam 
pembicaraan ini. 


Sadar kalau istrinya tengah menahan malu. Rafan 
tersenyum. 

"Gak apa-apa. Gak usah malu, tanyain aja. Aku pura-pura 
gak denger kok," kata Rafan. Dasar Rafan! Ya mana bisa. 


"Banyak gak Mai?" tanya Bunda 


"Udah enggak terlalu sih. Terus warnanya kuning, itu gak 
bahaya 'kan?" tanya Maika merasa agak khawatir. 


"Enggak kok. Itu normal berarti kamu udah siap buat 
menyusui nanti. Nah cairan kuning itu namanya kolostrum. 
Ini bagus banget buat dedeknya. Bisa buat antibodi 
dedeknya. Ada keluhan lain gak?" balas Bunda. 


"Hehe paling kalau tiap malam suka serba salah kalau mau 
tidur. Rasanya gak ada posisi yang enak." 


"Nah kalau gitu siasatinya kamu harus tidur siang. Oh iya, 
Bunda udah dapat orang buat bantu-bantu kalian. Namanya 


Wa Ucih. Jadi Mai jangan ngurusin kerjaan sendirian lagi, ya. 
Urusan beres-beres rumah kasih Wa Ucih aja," kata Bunda 
membuat Maika merasa tidak enak. 


"Tapi, Bun. Masa nanti aku di rumah gak ngapa-ngapain?" 
"Ya emang harusnya kamu istirahat, sayang." 


"Tau nih. Dia kalau di rumah gak bisa diem banget. Dibilang 
jangan nyuci sendiri biar abang laundry. Eh malah Keukeuh 
nyuci, sama rapi-rapi runah makanya suka gak tenang kalau 
tinggalin dia." Mendengar Rafan berbicara panjang lebar 
soal Maika membuat Bunda melongo. Ini seriusan Rafan 
yang kalau bicara suka SPJ alias Singkat Padat Jelas? 


Maika hebat sampai bisa membuat Rafan banyak bicara. 


"Kan biar gampang lahiran, jadi harus banyak gerak. Kalau 
tiduran terus badan aku makin bengkak yang ada," kata 
Maika membela diri. 


"Pokoknya kalau kandungan Maika udah 8 bulan. Kalian 
tinggal di rumah Bunda dulu, ya. Takutnya Maika kontraksi 
pas Abang kerja. Sedangkan di sana dia cuman sendiri." 
Maika mengangguk patuh. 


Mereka pun sampai di sebuah mall. Rencananya mereka 
akan belanja perlengkapan bayi di sebuah toko langganan 
Bunda. 


"Biar cepet nanti bagi-bagi aja. Kasian Mai kalau kelamaan 
keliling. Nara sama Jihan cari kaus kaki, topi bayi, peralatan 
mandi, sama peralatan makan. Bunda cari keperluan Maika, 
bedongan, selimut bayi, gurita sama popok. Sisanya Mai 
sama Rafan, ya." 


Kelimanya sudah berpencar. Kini Rafan dan Maika tengah 
mencari tempat tidur untuk bayi mereka. 


"Anak muda jaman sekarang. Miris banget, ya. Masih kecil 
udah mau punya anak. Pergaulannya kebablasan banget, 
orang tuanya gak bisa didik anaknya." Hati Maika berdenyut 
nyeri saat mendengar percakapan dua orang ibu-ibu itu. 
Mereka menatap sinis ke arah Maika. 


"Bajunya sih keliatan alim. Tapi kelakuannya liar 
banget, "cibir ibu-ibu itu lagi. Seolah tidak puas menistakan 
Maika. 


Maika menahan tangan Rafan yang hendak menghampiri 
ibu-ibu itu. 

"Gak apa-apa. Biarin aja, yang penting kita gak gitu. Udah 
yuk kita cari yang di sana aja!" 


"Tapi mereka udah rendahin kamu. Sok tau banget, tau apa 
mereka soal kamu!" kesal Rafan. Dia tidak terima istrinya 
dikatai seperti itu. 

Ini bukan pertama kalinya mereka dihakimi. 


Waktu Maika dan Rafan mampir ke sebuah minimarket 
untuk membeli stok susu hamil Maika. Ada sekumpulan 
anak perempuan berseragam SMA yang mengatai Maika 
hamil di luar nikah. Ck! Orang-orang pada kenapa sih? Gak 
bahagia ya? Makanya mulutnya jahat banget. 

Seneng banget perasaan ngomentarin hidup orang lain. 


"Kudu kalem. Emang nyelekit sih. Biarin ajalah, aku gak 
masalah kalau dipandang buruk sana manusia. Kalau terus 
dipeduliin gak ada habisnya. Bikin capek. Nanti Kak Rafan 
darah tinggi kalau marah-marah terus." 


Rafan tak menjawab. Laki-laki itu masih sangat kesal. 


"Aduh!"ringis Maika saat merasakan tendangan di perutnya. 
Rafan yang tadinya sedang kesal, langsung menatap 
khawatir ke arah istrinya. 


"Kenapa? Sini duduk dulu," kata Rafan sambil menuntun 
Maika duduk. Maika tersenyum. 


"Ini dia nendang lagi. " 


Rafan mengelus perut Maika. Laki-laki itu membenarkan 
letak hijab istrinya. 


"Kamu udah pegel?" Maika menggelengkan kepalanya. 
"Belum kok. Ayo cari lagi!" 


Keduanya berjalan ke arah tempat pakaian bayi berjajar 
"Ini lucu bangeet!" Maika menunjuk sebuah jumpsuit 
berwarna putih. 


"Mau?" Maika mengangguk semangat. 

"Ambil aja," kata Rafan. Maika menunjukkan finger 
heartnya. Lalu memasukkan jumpsuit itu ke dalam 
keranjang belanja mereka. 


"Saranghaeyo chagiyya!' 


"Ini kita beli juga enggak?" Rafan menunjuk sepeda kecil 
berwarna biru. Maika tertawa. 


"Yaa Allah, dia lahir aja belum. Entar aja beliinya kalau udah 
umur satu tahunan." 


Rafan meringis, hehe dia terlalu bersemangat. 
"Ini udah semua? Celan pendek, celana panjang, 


gurita,jaket bayi, baju pendek, baju panjang, sarung tangan 
bayi, sama 5 setelan baju?" Rafan mengabsen semua benda 


yang ada di catatan kecil buatan Maika. Sedangkan Maika 
bertugas untuk mengeceknya kembali. 


"Yeaaay udah beres. Abis ini ke hoka-hoka bento ya, Kak!" 
"Oke siap!" 


"Kamu suka banget tempura, ya?" tanya Bunda ketika 
melihat Maika menyatap tempuranya dengan lahap. 


Bunda tengah menyuapi Jihan sambil sesekali menyuapkan 
nasi untuk dirinya. 


"Banget Bunda, hehe," jawab Maika. 


"Sayang banget Nara alergi udang, jadi gak bisa makan 
tempura juga. Nanti bunda buatin buat Mai deh." Maika 
tersenyum senang. 


"Ih tapi tempura jadi-jadian Maika enak tau Bun!" seru Nara 
saat mengingat tempura jadi-jadian buatan Maika yang 
sebenarnya itu adalah brokoli yang digoreng tepung. 


"Kamu 'kan gak bisa makan udang?" heran Bunda. 


"Tempura jadi-jadiannya Maika bukan dari udang, tapi dari 
brokoli." Rafan yang tengah memakan egg roll nya menatap 
datar ke arah adiknya yang super gak jelas menurut Rafan. 


"Ya beda lah dodol!" kata Rafan. 
"Heh enak aja, cantik gini dibilang dodol!" 


"Ck! Yang model gini yakin mau jadi dokter?" dengus Rafan 
membuat Nara menginjak kaki abangnya. 


"Mai, laki lo nih. Nyebelin banget," adu Nara. 


"Kak Rafan!" Nara tersenyum senang saat mendengar Maika 
memenggil Rafan dengan nada seperti itu. 


"Ehe gak apa-apa Kak lanjutkan, aku suka pertikaian," 
sambung Maika membuat senyum Nara luntur. 


Rafan tersenyum mengejek ke arah adiknya. Lalu berhigh 
five dengan Maika. 


Bunda sampai melongo melihat tingkah keduanya. Ini sih 
definisi dari the real sefrekuensi couple. Sama-sama tengil. 


Lop you 1401, ekeke sesuai sama word part ini. 
Maapkan aku yg baru bisa up. Moodnya ngahajaekun 
euy. Gak bisa diajak kerja sama huhu. Semoga nanti 
bisa lebih lancar lagi up nya. Btw kayak ini partnya 
bakal sampai 60 an deh. Aku pengen nyeritain 
pengalaman Maika jadi ibu muda wkwk. Sama betapa 
masyaallah astghfirullahnya anak Rafan-Maika. 
Doakan aja deh. Bay bay. Pengennya dabel up. Kita 
liat nanti aja. 


43. Menyambut Ramadhan 


Sore hari menjelang malam tarawih pertama. Rafan pulang 
tepat pukul 5 sore, tadi ada beberapa pekerjaan yang harus 
dia tuntaskan. Meskipun deadlinenya masih lama, dia tidak 
mau menundanya. Jadi saat di rumah dia hanya tinggal 
bersantai saja. Besok dan lusa pun dia mendapat libur. Jadi, 
dia bisa lebih banyak menghabiskan waktu di rumah 
bersama Maika. 

Keduanya juga sudah kembali ke rumah mereka. 


Laki-laki itu sempat membeli beberapa makanan yang 
kebersihannya terjamin untuk Maika. Dia juga membeli 
kurma untuk stok selama 1 bulan ke depan. 


Senyumnya melebar kala mendapati Maika tengah 
menyiram tanaman. 

"Assalamu'alaikum." Rafan menghampiri Maika. Dengan 
sigap Maika memberikan sanitizer ke telapak tangan Rafan. 
Setelah itu barulah dia mencium punggung tangan 
suaminya. 


"Wa'alaikumussalaam." 


"Kamu dari tadi di luar?" tanya Rafan lalu menyerahkan 
makanan yang dia beli pada Maika. 


"Enggak kok. Baru aja, abisnya di dalem bosen ehe." 
Sebenarnya dia ingin jalan-jalan sore. Entah sekedar motor- 
motoran bersama Rafan. Tapi melihat suaminya itu 
sepertinya kelelahan. Maika mengurungkan niatnya. 


"Udah beres 'kan? Ayo masuk!" Rafan berjalan sambil 
merangkul Maika. 


Saat sudah sampai di dalam rumah, tepatnya di ruang tamu 
yang merangkap jadi ruang keluarga juga. Maika membuka 
makanan yang dibawa Rafan. Pas sekali sesuai yang dia 
inginkan, ada lumpia basah dan martabak telur. 


"Kamu udah shalat Ashar?" tanya Maika. Rafan 
mengangguk. 


"Alhamdulillaah udah," jawab Rafan yang kini tiduran di 
paha Maika. 


"Assalamu'alaikum anak Papa." Rafan menghadap ke arah 
perut Maika yang kian membuncit. 


"Wa'alaikumussalaam Papa!" jawab Maika menirukan suara 
anak kecil. 


"Hari ini dia anteng?" Maika mengangguk. Bayinya lebih 
tenang hari ini. Sesekali bergerak dan menendang. Dibawa 
tidur siang dan masak pun anteng. 


"Alhamdulillaah anteng banget. Dibawa masak juga gak 
rewel." 


Untuk menu sahur nanti, Maika memasak sup iga sapi 
lengkap dengan potongan wortel, brokoli dan goreng bawa. 
Dia juga menggoreng emping dan membuat sambal goang. 
Sederhana tapi mewah. Dan pastinya enak. Rafan sempat 
bertanya kepadanya, "kenapa diberi nama sambal goang?" 
Maika hanya menjawab kalau itu memang takdirnya diberi 
nama sambal goang. Oke abaikan. 


Sebenernya sambal ini sama seperti sambal pada umumnya, 
dimana cabai rawit, cabai merah dan tomatnya direbus baru 
dihaluskan. Jadi hanya penyebutannya saja yang beda. 


"Aku bikin sop iga agak banyakan, beli 2kg. Terus udah 
anterin ke Bunda sama ke Mama juga. Terus Wa Ucih 'kan 
tadi udah mulai kerja. Aku kasih juga, oh iya sama ibu yang 
depan rumah kita," lapor Maika. 


"Masyaallaahnya istriku. Kalau gitu ayok kita makan!" Rafan 
mencubit hidung Maika. Dengan semangat laki-laki itu 
mengajak istrinya pergi ke dapur. 


"Kamu udah makan?" tanya Rafan. 
Maika menggelengkan kepalanya. Membuat  Rafan 
menatapnya tidak suka. 


"Ih dengerin dulu. Aku hari ini males banget makan. Tapi 
tadi dikasih bubur ketan itam sama ibu yang di depan 
rumah. Makanya aku makan itu terus, sama makan apel," 
jelas Maika. 


"Kirain gak makan. Ini kerudungnya buka aja, sayang. 
Gerah, ya?" Rafan mengusap kening Maika yang dipenuhi 
peluh. 


Gadis itu melepas hijab dan kardigannya. Menyisakan 
daster bunga berlengan pendek dengan panjang sebetis. la 
menggulung rambutnya dengan jedai. 


"Ini kipasnya nyalain, ya?" tawar Rafan. Maika mengangguk. 


Gadis itu mulai menyiukkan nasi untuk Rafan. Setelah itu 
barulah mengambil untuk dia sendiri. 


"Enak gak?" tanya Maika menanti penilaian Rafan. 


"Banget!" Laki-laki itu memakan masakan Maika dengan 
lahap. Senangnya punya istri yang pintar memasak. Apalagi 
kalau tiap sehabis pulang kerja selalu disambut dengan 
baik. Makin bucinlah Rafan pada Maika. 


"Besok buka puasa di luar yuk!" ajak Rafan. 


Maika menggangguk dengan semangat. Ini memang 
kemauannya. Akhirnya Rafan peka juga. 


"Kamu bosen ya di rumah terus?" 


"Dibilang bosen banget enggak. Aku bisa maenin tanaman 
aku atau gak ulang hafalan kalau gabut. Tapi kalau diajak 
keluar mah hayu banget ehe!" Rafan tertawa mendengar 
jawaban unik dari istrinya. 


"Ya udah, besok kita buka di luar." 
"Yeaaaaay! " Maika bersorak senang. 


"Kak tangkap hati aku!" Maika berlagak mengambil hatinya 
lalu melemparkannya pada Rafan. Dengan sigap Rafan 
berakting menangkapnya. 


"Udah aku tangkep. Kamu gak bisa kabur." Rafan tertawa. 
Dia merasa seperti bocah SD yang sedang jatuh cinta saja. 


"Eh btw aku boleh puasa gak sih? Aku 'kan pernah datang 
kajian Ummu Ihsan. Terus iseng-iseng nitip pertanyaan. 
Kalau ibu hamil diwajibkan puasa atau enggak?" 

Rafan menyimak dengan serius. 


"Terus jawabannya apa?" Rafan ingin mengetes istrinya 
terkait hukum figih. Mari kita lihat seberapa pahamnya 
Maika. 


"Aku ingetnya, kalau ibu hamil enggak diwajibkan puasa. 
Jadi nanti bayar fidyah aja tanpa harus digadha (berpuasa 
dihari lain)," jawab Maika. 


"Oke, terus cara bayar fidyahnya gimana?" tanya Rafan dia 
senang kalau melihat Maika tengah berpikir keras atau 
mengingat sesuatu. Wajah istrinya itu terlihat sangat 
menggemaskan dengan pipi yang chubby dan mata 
berkedip lucu. 


"Bentar aku inget-inget dulu." 
Maika menatap Rafan. Dia tipikal orang yang kalau 
mengingat sesuatu harus lihat wajah orang dulu. 


"Bentar," kata Maika lagi. 
Rafan masih menanti jawaban gadis itu sambil menggigiti 
tulang iga sapi yang menurutnya sangat-sangat enak. 


"Aku itung sampai sepuluh. Kalau masih belum jawab. 
Hukumannya mesti ini." Rafan menunjuk pipinya. Laki-laki 
itu mengkode Maika untuk mengecup pipinya. 


"Satu ... dua... tiga... em" 


"Aku inget! Jadi nanti ngasih makan orang miskin sebanyak 
hari yang ditinggalkan. Aku 'kan kemungkinan gak bakal 
puasa sebulan. Jadi nanti selama sebulan aku harus kasih 
makan orang miskin. Bener gak?" 


Rafan tersenyum. 

"Mumtaz (keren)! Aku jelasin dikit. Sebenernya ada 5 
pendapat ulama terkait ibu hamil yang puasa. Kalau dia 
khawatir puasa ini bakal berdampak buruk sama 
kesehatannya dan si bayi. Maka para ulama sepakat kalau 
ibu hamil tidak diwajibkan puasa. Dari 5 pendapat itu, kita 
ambil satu pendapat yang terkuat. Dimana ibu hamil itu 
nantinya hanya perlu membayar fidyah tanpa harus 
menggadha puasanya," jelas Rafan. 


Maika dengan serius menyimak. 
Gadis itu berpikir. 


"Aku 'kan gak puasa. Tapi aku pengen dapat pahala puasa 
juga," kata Maika dengan nada agak sedih. 


Rafan tersenyum menatap manik istrinya. 

"Kamu bakal tetap dapat pahala kok, dengan kamu siapkan 
aku makanan berbuka buat aku atau siapapun yang puasa. 
Insyaallah kamu akan dapat pahala orang berpuasa yang 
kamu kasih makan itu," jawab Rafan membuat Maika 
tersenyum senang. 


"Pahala kakak gak bakal berkurang 'kan?" 


"Ya enggak lah, sayang. Kamu bakal dapat pahala sama 
kayak orang yang kamu kasih makan untuk berbuka. Tanpa 
mengurangi pahala orang itu." 


Maika mengangguk-nganggukkan kepalanya pertanda 
mengerti. 


"Aku ngerti. Jazaakillaahu khayr, sayang." Dengan malu- 
malu Maika mengucapkan kata 'sayang' pada suaminya. 


"Apa? Gak denger nih," kata Rafan sengaja menggoda 
istrinya. 


Maika tidak menjawab. Gadis itu hanya menunduk sambil 
menghabiskan makanannya. Pipi gadis itu sudah merona 
karena malu. 

Rasanya kalau tangan Rafan sedang tidak kotor, sudah dia 
uwel-uwel pipi chubby istrinya itu. 


Bini gue gemesin banget sih. Batin Rafan. 


Sekitar 20 menit menjelang adzan Isya. Rafan dan Maika 
sudah bersiap untuk pergi ke masjid bersama. Maika juga 


sudah janjian dengan Nara dan Bunda untuk shalat di saf 
paling belakang. Kalau Mamanya, katanya shalat tarawih di 
rumah bersama Nininya Maika juga Jihan. Mamanya itu 
masih dalam masa iddahnya. Jadi tidak diperkenankan 
untuk meninggalkan rumah. 


"Udah pipis dulu 'kan?" Rafan bertanya seperti ini. Karena 
dia cukup paham dengan Maika yang semenjak hamil jadi 
sering bolak-balik kamar mandi untuk buang air kecil. 


"Udah kok. Yuk berangkat, takut keburu adzan." Maika 
menutup pagar rumahnya. 


"Kakang yang anteng, ya. Ummanya biar nabung pahala 
dulu. Kalau anteng, besok kita jalan-jalan." Rafan mengelus 
perut Maika. 


"Siap Papa!" 


Bentar lagi puasaaa buat yang muslim. Ehe jangan 
lupa bayar utang puasa yakk. Buat Nonis yang baca 
cerita ini terima kasih atas toleransinya. Semoga 
terhibur dan bisa memetik secuil pelajaran ya 
meskipun cerita ini banyaknya ampas sih TT 
maapin. 


44. Puasa Pertama 


Maika mencoba mengusir kantuknya. Sekarang sudah pukul 
3 pagi, dia harus segera bangun dan menghangatkan 
makan untuk Rafan sahur. 


"Kak, ayo sahur!" Maika menepuk punggung Rafan. Mudah 
saja membangunkan Rafan. Laki-laki itu langsung terjaga. 
Selesai membaca doa selepas bangun tidur. Rafan mengajak 
Maika untuk mencuci muka. Gadis itu sepertinya masih 
mengantuk. 


Jdug 


Kening Maika membentur pintu kamar mandi karena 
berjalan sambil memejamkan mata. 


"Yaa Allah, sakit gak?" Rafan mengelus kening Maika yang 
memerah. Tidak sakit sih. Tapi cukup bisa membuat Maika 
jadi sepenuhnya sadar. 


"Kamu tidur aja lah, gak tega aku liat kamu nahan ngantuk 
gini. " Sontak saja Maika membuka matanya lebar-lebar. 
Mana bisa dia meninggalkan Rafan makan sendirian di 
sahur pertama mereka. 


"Tenang, Kak. Aku bakal nyari kekuatan. Hiyaaaaaa!" Calon 
ibu muda itu mencepol rambutnya, lalu bergegas 
mengambil air menggunakan gayung. Lalu mengguyurkan 
ke wajahnya. Air PAM di komplek sini sangat dingin. Rasa 
dinginnya menusuk kulit. Tapi guyuran air itu membuat dia 
merasa lebih segar. 


Melihat tingkah Maika, Rafan tertawa kecil. Istrinya itu ada- 
ada saja. 


"Tuh 'kan. Aku udah gak ngantuk lagi. Aku ke dapur duluan, 
ya. Bay-bay!" 


Sampai di dapur. Maika memanaskan sayurnya yang dia 
simpan di kulkas. Untuk sepulang tarawih dia sudah 
menanak nasi. Jadi dia hanya perlu memanaskan nasinya 
saja. 


Maika bisa merasakan kalau saat ini bayinya tengah 
bergerak cukup aktif di dalam perutnya. 


"Assalamu'alaikum anak Umma, kamu jam segini udah aktif 
aja, Nak. Mau temenin Papa sahur, ya?" kata Maika pada 
bayinya. Maika tersenyum menatap perutnya. 


Sambil menunggu sop iganya panas. Gadis itu memotong 
seledri. Fyi, suaminya itu sangat suka kalau sopnya ada 
banyak potongan seledri kecil. Selesai memotong seledri. 
Dia langsung mematikan kompor. 


"Astaghfirullah!" Gadis itu tersentak kala mendapati Rafan 
di belakangnya. 

Bagaimana tidak kaget? Saat membalikkan tubuhnya dia 
mendapati laki-laki itu mensejajarkan tinggi badannya 
dengan Maika hingga jarak wajah keduanya begitu dekat. 


"Ngagetin ih!" Rafan tertawa. 


"Aku dari tadi denger kamu ngobrol sama Kakang Iho,"kata 
Rafan iseng. 
Maika tersenyum malu. 


"Hehe, abisnya tadi dia gerak. Makanya aku sapa." Rafan 
berletut. Lalu mengecup perut buncit Maika. 

Dia benar-benar tidak sabar ingin segera bertemu anak 
mereka. 


"Kakang mau ikut Umma sama Papa sahur?" tanya Rafan 
menahan gemas. 

Perutnya Maika langsung bergerak tidak karuan. 
Menandakan kalau bayi mereka mendengar ucapan Rafan. 


"Kamu duduk aja. Biar aku yang angkat sayurnya." Rafan 
menarik salah satu kursi yang ada di meja makan. Lalu 
membuat Maika duduk di kursi itu. Kok jadi kebalik? 'Kan 
yang mau puasa Rafan. Kenapa malah jadi Maika yang 
dilayani? 


"Ih 'kan aku gak puasa. Harusnya Kakak yang santuy- 
santuy," protes Maika. 


"Kalem aja, aku engap liat kamu jalan sambil bawa perut 
besar gitu. Ngeri, takut meletus," balas Rafan. 


Maika menggelengkan kepalanya tak percaya. Emang perut 
dia ini balon sampai pecah segala. 


Keduanya mulai makan. Sekalipun sedang makan keduanya 
tidak luput saling berbagi cerita. Lebih tepatnya Maika 
menceritakan pengalaman sekolah jurusan Tata Boganya. 


"Yang pas jadi juara wakti lomba masak di Bandung itu. Aku 
agak speechless. Makanya pas juri sebut nama sekolah aku. 
Aku gak langsung maju. Takut jurinya typo 'kan malu. 
Soalnya itu aku udah hopeless banget. Dessert aku 
platingnya agak ancur. Eh taunya malah menang," terang 
Maika. 


"Tapi buktinya kamu menang. Itu artinya masakan kamu 
yang terbaik," balas Rafan. 


Laki-laki itu tidak bisa memutuskan pandangannya dari 
Maika. 
Keduanya berbincang-bincang hingga waktu imsak tiba. 


"Kakak mau sholat di masjid?" tanya Maika ketika melihat 
Rafan sudah rapi dengan stelan sarung dan baju kokonya. 


"Kenapa emang?" 
"Mau jama'ah sama Kakak," ucap Maika malu-malu. 


Rafan tersenyum. Laki-laki itu mengambil dua sajadah. Lalu 
menggelarnya. 

"Ya udah ayo!" Dengan semangat Maika mengenakan 
mukenanya. 


Saat sudah selesai melaksanakan shalat shubuh. Keduanya 
memutuskan untuk tadarus membaca surah Al-Kahfi. Saat 
sampai di ayat 80 an. Rafan merasakan kejanggalan, tapi 
dia menahan diri untuk tidak berbalik. Setelah selesai 
membaca hingga ayat ke-110. Barulah dia menengok ke 
belakang. Dan mendapati Maika tengah tertidur sambil 
memeluk mushaf. 


"Yaa Allah, sampai ketiduran gini." Rafan mengecup kening 
Maika. 

la mengambil mushaf yang berada dalam dekapan istrinya 
itu. Lalu memindahkan Maika ke dalam kasur. 


"Tidur yang nyenyak, ya, Sayang." 
Laki-laki itu berganti pakaian, lalu bergabung dengan Maika. 


Maika mengerjapkan matanya kala merasakan sesuatu 
menimpa perutnya. Ternyata itu tangan Rafan. 
Dia melirik jam di ponselnya yang sudah menunjukkan 
pukul 9 pagi. Sontak saja dia langsung melompat dari 
kasurnya. Padahal dia tengah mengandung :") 


"Kak, bangun!" Maika menggoyangkan tubuh Rafan dengam 
tidak santai. 


"Kak ih udah siang tau!" 
"Apa, Mai?" tanya Rafan setengah sadar. 
"Mandi, udah siang!" kata Maika. 


"Bareng aja deh biar hemat waktu." Maika mendelik. Yang 
benar saja! 


"Kak, sekarang bulan ramadhan Iho. Kalau Kakak lupa, 
sekarang Kak Rafan lagi puasa." Rafan membuka matanya 
lebar-lebar. 


"Astaghfirullah iya baru sadar, kamu sih godain aku," kata 
Rafan membuat Maika mencubit lengannya. 
Dari segi mananya dia menggoda Rafan, Hah? 


"Mana ada! Gantian aja mandinya. Mau siapa dulu?" tanya 
Maika. 


"h jangan merem lagi!" Sebenarnya Rafan hanya ingin 
mengisengi istrinya saja. Dia sudah terjaga kok. 


"Tau ah, kesel." Rafan membuka matanya sedikit. Mengintip 
Maika yang kini tengah bercermin memperhatikan perut 
buncitnya. 


"Kak, perut aku jadi banyak strech mark nya. Terus gatel 
banget," adu Maika. 


Perasaan kemarin belum ada. Kenapa sekarang jadi seperti 
ini? Maika menangis sambil bercermin. 


"HUaaaa, ini gimana hiks. Kok perutnya jadi ada giniannya," 
rengek Maika sambil menangis tersedu-sedu. Membuat 


Rafan langsung berhenti berpura-pura tidur. 


Maika menunjukkan perutnya pada Rafan. "Ini ngilanginnya 
gimana?" 


Rafan memeluk gadis itu. Mengusap punggung Maika 
dengan begitu lembut dan penuh sayang. 


"Hei, gak apa-apa. Kamu 'kan lagi hamil. Jadi wajar kalau 
ada strech mark kayak gini," hibur Rafan. 


"Hiks tapi perutnya jadi gak cantik lagi. Nanti kalau Kakak 


tidak suka. 


"Yaa Allah, yang. Kamu gini 'kan karena lagi hamil anak aku. 
Aku gak sepecik itu sayang. Di sini kamu udah berkorban 
banyak buat keluarga kecil kita. Lagian 'kan sekarang udah 
canggih. Nanti kita bisa beli obatnya. " 

Maika menatap Rafan. 


"Tapi ini gatel tau!" 
"Mau bilang Bunda?" 


"Kok bilang Bunda sih? Nyebelin, awas deh aku mau mandi!" 
Rafan mengehela napasnya. 


Gak boleh marah, 'kan lagi puasa. Kudu sabar. Batin Rafan. 


Akhirnya Maika ngambek pada Rafan. Gadis itu mencueki 
Rafan. Karena sebal dicueki Maika. Rafan jadi menghabiskan 
banyak waktunya di masjid. 


Laki-laki itu baru pulang setelah selesai shalat ashar. 
Ditinggalkan seperti itu oleh Rafan membuat Maika berpikir 
dengan jernih dan menyadari berapa moodyannya dia. 


Alhasil gadis itu menangis sambil menanti kepulangan 
Rafan. 


"Assalamu'alaikum," salam Rafan. 


Maika langsung semangat membuka pintu dengan air mata 
yang berlinang. 


"Wa-wa'alaikumussalam," jawab Maika sesenggukan. 
Dia langsung mencium punggung tangan Rafan. 


"Maafin aku," kata Maika. Rafan menarik Maika ke dalam 
pelukannya. 


"Aku ngerti kok. Udah jangan sedih lagi. Kita siap-siap buat 
berangkat. " Rafan merangkul Maika. Laki-laki itu mencubit 
pipi istrinya dengan gemas. Sesekali mencuri kecupan di 
pipi gembul Maika yang mirip bakpau. 


"Kamu tuh kalau lagi gemesin. Gemesin banget sampai aku 
susah nahan diri kalau deket kamu. Malah seringnya khilaf. 
Tapi kalau lagi nyebelin. Nyebelinnya bikin aku istighfar. 
Tapi gak apa-apa kok. Aku tetep suka." Pipi Maika bersemu 
mendengarnya. 


Keduanya berniat berbuka puasa, di Botani Sguare. Katanya 
Maika ingin memakan udon lagi. Dan kemungkinan, mereka 
juga akan melaksanakan shalat tarawih di masjid alumni 
IPB. 


"Eh Kak, nanti aku pengen jalan-jalan ke gramed dulu, ya." 
"Mau beli apa?" tanya Rafan yang kini fokus menyetir. 


"Gak tau, aku cuman mau liat-liat aja," jawab Maika. Rafan 
terkekeh. 


"Iya udah siap. Itu rotinya gak dimakan?" 


Maika menggelengkan kepalanya. 

"Malu, Kakak 'kan lagi puasa, beusingan kabita." 
Mendengarnya Rafan tertawa. Istrinya ini selain apa adanya, 
cara berbicaranya yang sunda pisun membuat dia tidak 
petnah bosan berbicara dengan Maika. Apa saja dijadikan 
topik pembicaraan. Entah hanya sekadar semut yang lewat. 
Sampai pertranyaan random seperti "gimana ya rasanya ke 
bulan?". 


"Yaa Allaah. Makan mah, makan aja, Mai. Jangan nahan 
lapar." 


Maika membuka rotinya. 
"Ih tapi gak bisa!" gerutu Maika. 


Dengan iseng Rafan menjejalkan kurma pada istrinya. 
"Tuh bisa, wkwk." 


"Aku belum baca bismillah tau!" 


"Ya udah baca ini aja Bismillaah awwalahu wa aakhirohu . " 
Maika mengikuti apa yang Rafan ucapkan. 


Diam-diam gadis itu menatap suaminya yang kini fokus 
menyetir. 


Jaga dia Yaa Allah. Dari segala keburukan. Aamiin. Kang, 
bilangin sama Papa. Jangan buat Umma baper terus gitu! 
Jantung Umma jadi gak nyelow. Batin Maika sambil 
menghabiskan rotinya dalam diam. 


Yeheeey up lagi. Bentar lagi puasa :' semoga ketemu 
puasa tahun ini yaaa. Yuk cicil gadhaannya yukkk. 


Semangaaat! 

Buat semua yang udah baca cerita ini. Semoga 
Tuhan menjaga kalian semua, dimanapun kalian 
berada. Aamiin. See you^^ 


45. You Are My Everything 


Aku ingin membuat kamu bahagia. Sederhana saja. 
Karena kamu alasanku bahagia. Kalau kamu bahagia, 
maka aku jauh lebih bahagia. 


Rafan sudah memikirkan ini jauh sejak dia masih berusia 13 
tahun. Hari itu dia harus pergi meninggalkan Bogor. 
Mengikuti permintaan Papanya. Banyak hal yang harus dia 
relakan. Salah satunya meninggalkan kedua orang yang 
sangat berharga dalam hidupnya. Bunda dan Nara. 
Perceraian kedua orang tuanya membuat Rafan begitu 
terpukul. Dia tidak bisa membagi kesedihannya pada 
siapapun. Semua luka karena perceraian kedua orang 
tuanya membuat Rafan merasa kalau dia ini sendirian. Dia 
tidak punya siapa-siapa untuk mengadu. 


Ada satu kejadian yang membuat dia memutuskan untuk 
memperjuangkan Maika. Mungkin Maika sendiri lupa 
dengan kebaikan yang sudah dia lakukan. Kalau saja sore 
itu Maika tidak datang mengajak Nara bermain. Mungkin 
hari ini Rafan sudah tidak ada. Nyaris saja anak remaja 
berusia 13 tahun itu menghilangkan nyawanya sendiri. Dia 
yang tertekan, frustrasi, merasa kalau hidupnya tidak 
berarti. 


"Kamu ngapain beli obat sebanyak itu?" tanya Maika 
penasaran. Rafan tidak menjawab. Laki-laki itu menggeram 
marah kala Maika mengambil obat itu lalu menginjaknya. 


"Mama bilang, jangan minum obat sembarangan. Apalagi 
kalau banyak-banyak," jelas Maika. 


"Gak usah ikut campur! Sana pergi!"usir Rafan. Bahkan 
remaja laki-laki itu mendorong tubuh Maika. Bukan Maika 


namanya kalau tidak keras kepala. 


"Main yuk sama aku. Nara aku panggilin gak nyaut. Aku 
bosen dari tadi di rumah terus," ajak Maika. 


"Gak! Sana pulang!" 


“Ini aku bawa cacing lucu. Kita mainin cacing yuk?" Maika 
menyodorkan sebuah cacing panjang yang bergerak gelisah 
di dalam gelas plastik. 


"Jorok banget kamu!" kesal Rafan. Maika malah tertawa. 


"Cemen banget, cowok kok takut cacing." Rafan 
mengeraskan rahangnya. 


"Siapa yang takut? Enggak kok!" Rafan mengambil cacing 
itu dengan tangannya. Enak saja! Dia tidak mau kelihatan 
penakut di depan gadis ini. 


“Ih gemesss!" Rafan melemparkan cacing itu. 


"Yah kok dibuang sih." Rafan tidak menjawab. Dia hanya 
duduk di pinggir lapangan sambil menatap awan yang 
bergerak di sore hari. 


"Kamu gak mau ke masjid? Biasanya kamu suka 
shalawatan?" Lagi-lagi Maika banyak bicara. Tapi anehnya 
Rafan tidak merasa terganggu. 


"Aku lagi marah sama Allah!" jawab Rafan. 


"Kenapa Marah?" Maika membalikkan tubuhnya menghadap 
Rafan. 


"Kenapa hidup aku jadi begini?" tanya Rafan balik. Maika 
tidak menjawab. 


"Kamu tadi mau minum semua obat itu?" Rafan 
mengangguk. 


"Kali aja orang tua aku gak bakal jadi pisah kalau liat aku 
mati. 


"Kalau kamu mati. Kamu bakal rugi. Gak bisa ketemu Bunda 
kamu, gak bisa ketemu Papa kamu, gak bisa ketemu Nara. 
Gak bisa semua deh. Hehe nanti gak bisa ketemu aku lagi. 
Nanti kamu diem di dalam tanah. Sendiri, gelap, kalau ada 
hewan melata di dalam tanahnya gimana hayo? 'Kan ngeri." 
Membayangkannya saja membuat Maika ngeri. 


"Mama bilang. Kalau Allah kasih susah sama kita, itu artinya 
kita bisa lewatin susah itu," ujar Maika. Dia bukannya sok 
tahu. Tapi dia mengalami apa yang namanya kesusahan itu. 
Saat dia harus jadi korban bullying sejak hari di mana dia 
membela Nara. 


"Jangan jadi cemen dong. Masa kamu mau kalah sama aku? 
Nanti aku jadi orang kaya, masa kamu diem di dalam 
tanah?" 


Mengingat percakapan mereka hari itu membuat Rafan 
tersenyum haru. Untuk yang pertama kalinya dia bisa punya 
semangat hidup. Dia tidak mau jadi orang cemen menurut 
Maika. 


Dan entah kenapa di hari itu dia bertekad untuk 
memperjuangkan gadis keras kepala, tengil, galak dan 
bawel itu. 


"Kak tolongin aku dong. Ambilin kecap!" Rafan bangkit dari 
posisinya. Dia melihat istrinya tengah memegang botol 
kecap kosong. 


"Udah siap semua?" tanya Rafan. 
Maika tersenyum lebar. 


"Udaah kita tinggal tunggu adzan maghrib aja. Tuh pecel 
sama karaoketnya udah matang. Ehe maapin dari tadi aku 
makanin duluan, gak tahan soalnya." Rafan yang sedang 
mengambil kecap tertawa. Istrinya itu jujur banget. Saking 
jujurnya dia kadang gemas sendiri. 


"Kamu makan sepiring pun gak masalah kok," goda Rafan. 


"Ih mana ada sepiring! Orang cuman semangkuk kok." 
Maika membela diri. 


"Sama aja Maemunah!" kesal Nara yang baru selesai mandi. 
Gadis itu menginap di rumah Maika dan Rafan karena Bunda 
sedang pergi ke Bandung bersama Papa. 


"Beuh mantap ini mah. Asli sambel kacang lo meresahkan 
banget, adzannya kapan sih?" Nara menatap masakan 
Maika dengan berbinar. 


"5 menit lagi kok, sabar,"balas Maika. 


Calon ibu muda itu tengah mengambil es batu. Niatnya mau 
buat sirup. Kayaknya bakal seger kalau minup sirup rasa 
jeruk. Aih membayangkannya saja membuat dia ngiler. 


"Ntar gue yang cuci piring deh," kata Nara. 
"Ya emang harus bagi-bagi!" balas Rafan. 
"Apaansih Bang, gue ngomong sama Maika ya!" 


Maika menghela napas. Dia capek nih baru masak. Malas 
sekali kalau harus mendengar orang berdebat. 


"Ribut wae ih!" Nara dan Rafan diam. 


"Eh kok gak kerasa ya. Perasaan baru kemarin gitu puasa 
pertamanya. Sekarang udah hari ke-14 lagi aja,"kata Nara. 


"Udah sampai juz berapa baca gur'annya?" tanya Rafan 
serius. 


"Hehe gue 'kan kejar target. Tiap abis shalat 8 lembar. Jadi 
sekarang udah juz 26," jawab Nara. 


"Woaaa masyaallaah!" seru Maika. 
"Lo gimana, Mai?" tanya Nara. 


"Hehe gue cuman 4 lembar tiap abis shalat. Abisnya gak 
kuat duduk lama. Jadi baru sampai juz 16," jawab Maika 
agak malu. Dua orang di hadapannya ini hafalannya sama- 
sama kuat dan banyak. Beda sekali dengan Maika yang 
berjuang menyelesaikan hafalan di juz 30. 


"Gak apa-apa, sayang. Yang penting tetap punya target buat 
khatam qur'an. " Rafan mencoba membesarkan hati istrinya. 
Dia tahu seperti apa Maika. Istrinya itu sering merasa 
rendah diri. Padahal di mata Rafan, Maika amat berarti. 


"Nah bener, belum tentu bumil di luar sana kayak lo gini. 
Hamil besar, tetap hafalan, nyoba ibadah full dalam 
keadaan perut sebesar ini. Belum lagi tiap hari lo masak, 
beuh beruntung banget Abang gue dapat lo," kata Nara 
tulus. Mata gadis itu sampai berkaca-kaca mengatakannya. 


Adzan maghrib berkumandang. Membuat suasana haru itu 
berganti dengan suasana senang. 


"Nih kurmanya." Maika memberikan tiga butir kurma pada 
Nara dan Rafan. 


"Eh ngeliat kita makan bertiga gini. Jadi inget gak sih yang 
pas di Bandung?" tanya Nara membuat kening Maika 
berkerut. 


"Hah yang mana?" 


"Ini Iho, yang pas di nikahan bunda. Kita bertiga 'kan pas 
waktu makan semeja. Terus lo ambilin makan buat Abang," 
jelas Nara. 


Brak 
Maika menggebrak meja membuat Rafan tersedak air putih. 


"Eh suamik maapin. " Maika menepuk punggung Rafan. 
Rafan hanya tersenyum tipis. Coba kalau ini Fajar. Beuh 
habislah. 


"Refleks lo meresahkan banget, Mai." Maika tertawa. 


"Ya maap. Eh tapi gue inget kok. Ekspresinya Kak Rafan 
datar banget. Gak ada senyumnya. Sok irit ngomong 
banget. Coba kalau Kakak kayak gitu sekarang, gak mau 
aku ambilin nasi buat Kak Rafan," ucap Maika. 


"Eh emang aku pernah gitu ke kamu ya? Kok aku ingetnya 
aku romantis banget sama kamu?" kata Rafan berpura-pura 
lupa. Kalau ingat dia sebelum menikah dengan Maika. Suka 
pengen ketawain gengsinya Rafan yang setinggi gunung 
Everest. 

Ingat sekali dia yang waktu pertama kalai bertemu dengan 
Maika setelah 7 tahun tidak bertemu. Saat Fajar 
mengejeknya. Rafan malah melontarkan perkataan pedas 
yang membuat Maika down. Eh tapi diam-diam laki-laki itu 
membelikan gamis syar'i untuk Maika. Terus yang pas di 
Trans Studio Bandung. Laki-laki itu juga yang membayarkan 
tiket Maika. 


Eh tapi emang Rafan anaknya kalem sih. Pediam, kalau 
bicara to the point. Anti basa-basi klub. Kadang 
omongannya tajam setajam silet eRCeTeal. Berkharisma lah 
ceritanya mah. 


Beda banget kalau lagi sama Maika. Tengilnya 
memberontak, rada bawel, mulai ketularan absurdnya Maika 
yang emang nular. 


"Plis aing teh masih ada di sini. Tolong lah, pahami aing 
yang masih jomblo." Nara berlagak sedih sambil memakan 
karaoketnya. 


"EGP!" kata Maika. 
"Artinya apa, Mai?" tanya Rafan. 


"Emang Gue Pikirin Hahaa!" 
Rafan ikut tertawa. 
"EGP juga dah," kata Rafan mengikuti Maika. 


"Astaghfirullah kalian berdua ini solimi banget sama jomblo 
cantik nan menggemaskan kayak gue," rajuk Nara. 
Membuat Maika berlagak muntah. 


Melihat kedekatan Maika dan Nara. Membuat hati Rafan 
menghangat. Harapannya hanya satu. Dia ingin bersama 
dengan Maika hingga ke Surga. Menghabiskan waktunya 
bersama Maika hingga usia senja. Semoga saja. 


"Eh guejadi inget lagi!" seru Nara heboh. 


"Mai yang lo bilang pengen punya suami orang Bandung? 
Doa lo diijabah. 'Kan abang gue orang Bandung,"kata Nara 
sambil menaik turunkan alisnya. Membuat Maika tersenyum 
malu. 


"Apaan sih!"elak Maika sambil berpura-pura fokus 
menambah porsi pecalnya. 


"Udah, Nar jangan digodain terus. Tuh pipinya jadi merah 
banget,"timpal Rafan membuat Maika malu. 


"Ih buruan makannya! Siap-siap sholat maghrib!" Oke, 
Maika galak mode on membuat Rafan dan Nara terdiam. The 
Power Of Calon Mahmud tea atuh! 


Up lagi yuhuuu. Double up gak nih :' 
Maika kada punya IG wkwk. 


Annyeonghaseo 


Assalamu'alaikum semuanyaaaaaa. Salam kenal buat 
semua yang baru nemuin cerita ini. Happy Reading 
juga. Aku seneng banget kalau liat notif dari kalian. 
Rasanya gak nyangka aja ceritaku bisa mulai 
dikenal. Pokoknya lope banyak-banyak deh. 


Makasih banyaaak yaaa ^^ semoga aku bisa segera 
selesaikan cerita ini. Supaya kalian bacanya enggak 
kepotong. 


Oh iyaa hehe, Kesan kalian pas nemu cerita ini tuh 
gimana sih? Hehe jawab yaaa buat aku post di IG. 


Makasih sebelumnya. Semoga kalian semua selalu 
dalam lindungan Tuhan yaaa. Akhir-akhir ini denger 
kabar banyak musibah di Indonesia. Semoga 
semuanya lekas pulih. Stay safe and stay health yaa 
temen 


Kalau mau saling follow IG boleh kok, feel freee buat 
saling follow2an ehe. 


46. Sakit 


Janjiku. Tidak masalah, seberapa banyak pun kita 
bertengkar. Aku tidak akan berhenti mencintaimu 
atau menyerah atas kamu. 


- 


Maika mencebikkan bibirnya saat mendapat balasan pesan 
dari Rafan. Melihat typingan suaminya yang kelewat 
singkat. Membuat perasaannya sedih. Dengan sebal gadis 
itu melempar ponselnya. 


Sekedar informasi, sejak 2 hari yang lalu Rafan pergi 
menjadi perwakilan perusahaannya. Laki-laki itu ditugaskan 
berdinas selama 4 hari. 

Yang membuat Maika kesal, Rafan tidak berpamitan 
padanya. Berangkatnya kapan saja Maika tidak tahu. Tahu- 
tahu saat bangun dia sudah mendapati Bunda di rumah 
mereka dan mengabarkan kalau Rafan ditugaskan ke Jakarta 
selama 4 hari. 


"Gue tuh istrinya atau apa sih?" kesal Maika sambil 
menghapus air matanya. 


Tidak tahu kah Rafan seberapa penting kabar laki-laki itu 
untuk Maika? Semalaman Maika sulit tidur hanya demi 
menanti pesan dari suaminya. 

"Papa kamu keterlaluan banget," lirih Maika sambil 
mengusap perutnya. 


Gadis itu memegangi kepalanya yang terasa pening. Belum 
lagi rasa dingin yang menyelimuti sekujur tubuhnya. 
Membuat Maika menenggelamkan diri di dalam selimut. 


"Mai, makan dulu. Kalau gak puasa mah jangan suka nahan 
lapar!" Maika tidak menjawab. Calon ibu muda itu terisak 


kecil sambil memegangi perutnya yang buncit. 


Terdengar suara pintu dibuka. Maika juga bisa merasakan 
kalau derap langkah Mamanya semakin dekat. 

"Heh, jangan suka ngambek gini. Kamu bukan anak kecil 
lagi. Lagian suami kamu lagi kerja,"sambung Mamanya. 


Tidak. Mereka tidak mengerti, dia juga akan mencoba 
paham dengan kesibukan Rafan. Yang dia butuhkan hanya 
kabar dari laki-laki itu. Hanya itu saja, Rafan yang pergi 
tanpa berpamitan padanya membuat Maika merasa tidak 
penting di mata laki-laki itu. 


Nala menghela napas. Wanita parauh baya itu menyibak 
selimut yang menutupi seluruh tubuh Maika. Dia dikejutkan 
dengan kulit Maika yang terasa panas. 


"Yaa Allah badan kamu panas banget, Mai,"ucapnya 
terkejut. Dia meernatap wajah putrinya yang kini bersimbah 
air mata. Wajah putrinya itu begitu pucat. 


"Kamu diam sini. Mama ambil thermometer dulu, ya. 
Tunggu." Nala berjalan dengan tergesa-gesa ke lantai 1 
untuk ke tempat kotak P3K berada. 


"Kenapa, Nal?" tanya Mamanya Nala yang berarti itu adalah 
Nininya Maika. Nini tengah menyuapi Zahira makan. 


"Ini, Ma. Badan Maika panas banget,"kata Nala dengan nada 
khawatir. Dia langsung bergegas ke lantai dua kamarnya 
ketika sudah menemukan alat pengukur suhu tubuh yang 
dibutuhkannya. 


"Mai!" Maika masih tidak menjawab panggilannya. 
Pandangan gadis itu begitu kosong. 


Nara mulai mengukur suhu tubuh Maika. Jantungnya 
berdetak sangat keras saat mendapati suhu tubuh Maika 39 
derajat celsius. 


"Mama ada Papa!" Tiba-tiba saja berbicara. Bahkan gadis itu 
kini sudah bangkit dari posisinya. Sontak saja Nala langsung 
memeluk tubuh putrinya. 


"Ma, lepasin Maika. Mai mau ikut Papa!" Gadis itu 
memberontak dalam pelukan Mamanya. 


"Mama! Mai mau ikut Papa. Tadi Papa ajak Mai pergi!" teriak 
Maika tidak sadar, membuat air mata Nala berderai. Dia 
tidak tahu apa yng terjadi dengan putrinya ini. Sejak kecil 
hingga usia Maika beranjak dewasa. Gadis itu begitu 
tertutup. Bisa dihitung oleh jari kalau Maika mengatakan 
apa yang dia rasa pada Nala. Sekalipun anaknya terlihat 
tengil, selalu terlihat humoris dan ceria. Maika sebenarnya 
begitu tertutup. 


"Ma ..."kata Maika begitu putus asa. 


Nala membacakan beberapa surah seperti surah al-Falag, 
an-nas ayat kursi. Dia juga sudah menghubungi Bunda. 


"Istighfar, Nak. " Nala mengelus rambut putrinya dengan 
lembut. Ibu jarinya bergerak menghapus jejak air mata 
Maika. 


"Mai!" Nala berseru histeris saat Maika tak sadarkan diri. 
"Kenapa, Nal?" Bunda sudah tiba bersama Nara. 


"Suhu tubuhnya 39 derajat. Dia juga tadi bilang mau ikut 
papanya. Aku mohon, Mbak. Tolong aku, aku gak mau Maika 
kenapa-napa," kata Mamanya Maika sambil menangis. 


"Kamu tenang, ya. Kita bawa Maika ke rumah sakit." 


Bunda mengelus kepala Maika yang tertutup hijab instan. 
Calon ibu muda itu kini tertidur pulas setelah diberi obat. 
Hasil pemeriksaan menunjukkan kalau Maika terkena gejala 
tipes. Sebenarnya kalau tidak dirawat pun tidak masalah. 
Hanya saja karena Bunda tidak ingin sesuatu terjadi pada 
Maika dan cucunya. 


Jadilah dia meminta Maika dirawat saja. 


"Abangmu udah dihubungi?"tanya Bunda pada Nara yang 
menangis dalam diamnya. Nara mengangguk. Dia selalu 
trauma kalau melihat Maika masuk rumah sakit. Kejadian 4 
tahun lalu, di mana Maika hampir meregang nyawa karena 
menyelamatkannya. Darah Maika yang mengucur deras di 
perut Maika saat itu membuat Nara selalu punya ingatan 
pilu. Makanya dia selalu menangis jika Maika dirawat di 
rumah sakit. 


"Udah. Aku gak bilang kalau Maika di rumah sakit. Aku 
cuman bilang supaya abang cepet pulang," kata Nara 
sambil menangis. Melihat air mata Nara. Bunda langsung 
menghampiri gadis itu. 


"Terus abangmu bilang apa?" 
Bunda menghapus air mata Nara. 


"Iya katanya hari ini pulang," balas Nara. 


"Kamu jangan nangis lagi, ya. Insyaallah Maika sama 
bayinya gak apa-apa." Nara memeluk bundanya. 


Sore harinya Rafan baru sampai. Dari awal mendapat 
telepon dari Nara kalau Bunda menyuruhnya pulang. 


Sebenarnya Rafan merasa kalau perasaannya jadi tidak 
tenang. 


Apalagi waktu dia bilang sudah tiba di Bogor, dan Nara 
memintanya datang ke rumah sakit. Membuat Rafan 
langsung berpikiran macam-macam. Dia tidak bisa duduk 
dengan tenang ketika ponsel istrinya yang biasanya online 
terus itu mendadak sulit dihubungi. 


"Permisi, saya mau tanya. Ruang cempaka ada di sebelah 
mana, ya?" tanyanya pada salah satu perawat yang tengah 
hilir mudik. 


"Ada di lantai 4, Pak." 


"Baik terima kasih." Rafan berjalan tergesa menuju Iift. 
Tangannya bergerak lincah menekan setiap tombol yang 
mengantarkan dia ke lantai 4. 


Sekitar 1 menit akhirnya dia sampai. Hatinya mencelos saat 
mendapati Bunda, Papanya, juga Nara tengah duduk di 
ruang tunggu. 


"Siapa yang sakit?" tanya Rafan ketika menyalami kedua 
orang tuanya. 


Bunda dan Papanya tak menjawab. 
"Masuk aja,"kata Nara dengan suara bindeng. 


Rafan membuka pintu ruang rawat yang ada di hadapannya. 
Dia merasa kehilangan kekuatannya saat mendapati istrinya 
tengah berbaring di rumah sakit dengan kondisi tangan 
diopname. Belum lagi wajah Maika yang begitu pucat. 


Maika yang baru saja membuka matanya langsung 
memunggungi Rafan begitu saja. 


"Sayang," bisik Rafan serak. Laki-laki itu berusaha meraih 
tangan Maika. 

Maika sendiri sudah menangis. 

Rasa sesak yang tertahan selama 3 hari ini, terasa semakin 
menyesakkan dadanya. Hingga napasnya putus. 


"Maaaf, maafin aku," kata Rafan sambil menciumi tangan 
Maika. Laki-laki itu menangis. 


"Bicara, Mai. Jangan diam aja, pukul aku atau apapun. Asal 
jangan diam kayak gini. Hati aku sakit." Maika hanya diam 
dengan air mata yang terus mengalir. 

Rasanya begitu sulit untuk mengeluarkan sepatah kata pun. 


"Mai," panggil Rafan. 


"Aku gak penting, ya?" Hanya kalimat itu yang terluncur 
dari mulut Maika. 
Suaranya terdengar parau. 


Rafan tahu kesalahannya. Dia yang pergi ke Jakarta tanpa 
berpamitan pada Maika. Lalu sengaja mendiamkam pesan 
istrinya itu karena merasa terganggu dengan chat yang 
begitu banyak pertanyaan. Padahal isi chatnya pertanyaan 
tentang bagaimana keberadaan Rafan. 


Bukan tanpa sebab Maika seperti itu. Kepergian papanya, 
menimbulkan penyesalan terdalam bagi Maika. Dia 
menyesal karena tidak perhatian untuk sekedar bertanya 
keadaan Papanya. Dia tidak mau menyesali kegengsiannya. 


"Maaf aku sama anak aku ini cuman ganggu kamu," kata 
Maika susah payah. Rasanya begitu kelu untuk menggerak 
lidahnya. Rasa sesak yang kian menumpuk membuatnya tak 
sanggup untuk menyuarakan isi hatinya. 


"Kamu bicara apa?" 


"AKU MAU IKUT PAPAKU!" sentak Maika. 


Dia kehilangan akal. Perasaan tidak berharga kembali 
muncul. Pikiran buruk di kepalanya seolah mencela dia yang 
begitu menyedihkan. 


Luruh sudah pertahanan keduanya. Rafan menangis 
menyesali perbuatannya. Seharusnya dia menghargai usaha 
istrinya yang begotu perhatian pada dia. Dia lupa bersyukur 
memiliki istri seperti Maika. Seharusnya cerita para 
seniornya tentang istri mereka yang begitu tak acuh bisa 
membuat Rafan begitu bersyukur karena Maika begitu 
memperhatikannya. Tapi dia malah berbuat sebaliknya. 
Menganggap pesan Maika hanya hal klise yang tidak perlu 
dijawab. 


Rafan memeluk istrinya dengan erat. 

"Kamu gak tahu seberapa pentingnya balasan pesan kamu 
buat aku. Kamu gak tahu betapa aku nunggu jawaban kalau 
kamu di sana baik-baik aja. Bahkan pamit pun enggak. Apa 
aku kehadiran aku mengganggu di hidup kamu? Apa semua 
itu buat kamu terganggu? Ini bukan pertama kalinya kamu 
gini, Kak. Mungkin bagi kamu ini sepele. Tapi enggak buat 
orang seperti aku. Jawaban kamu yang selalu singkat, 
cuman jawab oke dan iya. Bikin aku bingung, sedih, kecewa. 
Apa pesanku itu gak dibaca, apa kalimat aku gak bisa 
dipahami?" 

Maika melepas pelukan Rafan. Gadis itu mengusap air 
matanya kasar. 


"Sekarang udah mau maghrib. Kamu harus buka puasa dan 
shalat, jangan ditunda. Aku mau istirahat." 


"Tapi, Mai-" 


"Silakan Kak. Aku gak akan mendominasi lagi." 


Perempuan itu .... kadang apa yang diucapkan lisan 
dan hati selalu bertolak belakang. Hati bilangnya iya, 
eh yang dilisankan kata 'tidak'. 


Yeaaaay up lagi. Semoga hari ini ide lancar biar bisa up 
banyak-banyak. 


47. Baikan 


Rafan memakan makanannya dengan tidak semangat. Dia 
dan Papanya baru selesai shalat tarawih di masjid depan 
rumah sakit. Papanya mengajak dia membeli pecel lele. 
Jadilah dia dan Papanya makan di sini. Saat berbuka tadi dia 
hanya sempat makan kurma dan roti. 


"Kalian lagi marahan?" tebak Papanya. Rafan mengangguk 
lesu. 


"Pantes muka kamu kusut gini." Raeden tertawa pelan. 


"Makannya  abisin. Buat ngerayu istrimu butuh 
tenaga,"sambung Papanya. 


Sambil menghabiskan nasinya. Rafan mengecek ponselnya. 
Dia terkejut saat mendapati foto profil WA Maika yang 
tadinya bergambar tangan Maika dan Rafan saat sedang 
memegang daun mapel berganti dengan foto profil yang 
kosong. 


Kok serem ya kalau Maika yang marah? Kayak ada yang 
sesak. Biasanya selalu ada rentetan notif dari Maika. 
Sekarang jadi sepi. 


"Pa, kalau Mama ngambek sama Papa. Papa suka gimana?" 
Raeden terbahak mendengar pertanyaan putranya. 


"Ya menurut kamu?" tanya Papanya Rafan balik. 


"Nih ya, Fan. Perempuan cenderung pakai perasaan dalam 
memutuskan sesuatu. Nah tugas kita yang mikirnya pakai 
logika. Harus mencoba memahami mereka dan membimbing 
mereka." Rafan terdiam. Ck! Rasanya otak pintar dia tidak 
berguna. 


Laki-laki itu berpikir keras. Apa dia beli bucket bunga saja 
untuk Maika? Istrinya itu 'kan sangat menyukai bunga. Ah 
iya benar! Kenapa dia baru kepikiran sih. 


"Pa, Papa ada langganan toko bunga yang 24 jam enggak?" 
Raeden menaikkan sebelah alisnya. Dia mencoba menggoda 
putranya. 


"Pa!" 


"Nih ada, gitu dong. Ngotak!" Rafan mengelus dadanya. Ini 
dia juga berusaha berpikir. 


Merasa senang karena toko bunga itu begitu fast respon 
sehingga pesanannya segera diproses. Rafan menghabiskan 
makannya dengan semangat. 


Butuh waktu sekitar 20 menitan. Akhirnya pesanan 
bunganya sampai. Rafan sampai meminta Papanya untuk 
duluan. Dia melangkahkan kakinya dengan penuh 
semangat. 

Hatinya berdesir kala mendapati istrinya tengah 
memuroja'ah hafalannya. Mengingatkan Rafan pada 
beberapa hari sebelum dia dinas. Dia meminta Maika untuk 
menyetorkan hafalannya. Tapi dia malah pergi dan 
mengabaikan gadis itu. 


Sambil menanti Maika selesai membaca ayat. Rafan 
memperhatikan wajah bersih istrinya. 


Kenapa dia begitu bodoh menyia-nyiakan Maika? 


Rafan membuka pintu dengan perlahan. Jatungnya terus 
berdebar. Apalagi kala dia dan Maika saling berpandangan. 
Keadaan Maika tidak jauh beda dari Rafan. Dia juga merasa 
salah tingkah. Hingga akhirnya menundukkan kepalanya. 


Tidak mau berlama-lama dalam masalah.  Rafan 
menghampiri istrinya itu. Dia memberikan bucket bunganya 
pada Maika. 


"Buat kamu," kata Rafan. Maika menerimanya. Dia menatap 
bunga pemberian Rafan. Calon ibu muda itu berusaha 
mempertahankan ekspresi datarnya. Padahal sebenarnya 
dia sudah sangat ambyar mendapat bunga sebanyak ini. 
Mana rangkaiannya begitu cantik. 


"Aku memang keterlaluan. Gak seharusnya aku pergi tanpa 
pamit atau bahkan abaikan pesan kamu. Aku minta maaf, 
sayang." 

Maika memberanikan diri menatap Rafan. 


"ya." Ini Maika sengaja mengetes Rafan. Rasain! 
Memangnya enak direspon 'iya' sama 'oke' doang. 


"Kok singkat jawabnya?" protes Rafan. 


Dengan kesal Maika mencubit laki-laki itu. "Kesel 'kan 
digituin? Makanya jangan sok SPJ kalau sama aku. Aku 'kan 
udah bilang. Kalau Kak Rafan SPJ aku " Maika dibungkam 
Rafan. 

Gadis itu menunduk malu ketika Rafan melepaskannya. 


"Astaghfirullah!" Makanan ringan yang dibawa Nara sampai 
jatuh saat dia melihat adegan /ive streaming yang biasanya 
dia lihat di drakor. 


"MATA GUE UDAH GAK SUCI LAGI?! BUNDAAAA!!" ucap Nara 
begitu heboh. Dia langsung keluar kamar rawat Maika. 
Rafan mendengus kesal. Adiknya itu kebiasaan banget. 
Sering ganggu dia sama Maika. 


"Kamu sih!" rutuk Maika pelan. Rafan tersenyum senang ke 
arah Maika yang memeluk bunganya dengan erat. 


"Biarin, salah dia ngapain masuk kamar gak ketuk pintu 
dulu. " 


Keadaan mendadak hening. 
Kok kayak pas awal waktu mereka nikah ya? 
"Aku tidur sebelah kamu deh," kata Rafan. 


"Ih nanti sempit!" Maika mencoba mencegah Rafan tidur 
disebelahnya. Dia tidak mau kalau Rafan mendengar suara 
detak jantungnya. 


"Ini kasurnya ukuran jumbo. Mana ada sempit, ayo geser." 
"Ck! Dasar otodidak!" Sontak saja Rafan tertawa. 

"Mana ada otodidak. Otoriter kali." 

"Iya sama aja." 


"Beda dong, sayang." 

Maika menggeser tubuhnya. Rafan berbaring di sebelah 
gadis itu lalu tidur sambil memeluk Maika. Dia juga 
mengelus perut buncit Maika. 


"Ih ngapain dempet-dempet!" protes Maika. 


Jutek banget hari ini. Masih kesel ya?" 

Hening. 

"Mai?" 

Merasa bingung karena tak ada balasan dari Maika. Rafan 
bangkit dari posisinya untuk melihat istrinya. Laki-laki itu 
tersenyum kecil saat mendapati Maika tengah memejamkan 
matanya. 

Dia pun turut memejamkan matanya. 


Pukul 3 pagi Maika terbangun. Perempuan itu menatap 
Rafan yang masih memejamkan matanya. 


"Kak, sahur." Maika menepuk-nepuk pipi Rafan. 
Rafan terusik. Laki-laki itu terdiam sejenak. Berusaha 
mengumpulkan nyawanya. 


"Kamu mau ke toilet?" tawar Rafan. Maik mengangguk. Dia 
ingin mencuci mukanya yang terasa berminyak. 


"Kak, maaf dong. Ambilin tas aku,"pinta Maika. 


Rafan turun dari kasur, lalu mengambil tas Maika yang 
diletakkan di sebuah lemari kecil. 


"Makasih, Kak." Pintu terketuk. Menampilkan Bunda yang 
menjinjing sesuatu. 


"Mai udah enakan, sayang?" tanya Bunda. 
"Alhamdulillaah udah Bunda." 


"Alhamdulillaah. Ini Bunda bawa makanan buat kalian." 
Bunda menyerahkan dua kotak bekal pada Maika. 


"Bunda semalam tidur di mana?" 
"Bunda pulang dulu bareng Papa sama Nara. Tadi sempetin 
masak," balas Bunda. 


"Bunda ke sini sama siapa?" tanya Rafan. 


"Terbang," jawab Bunda. Maika tertawa saat melihat ekpresi 
datar Rafan. 


"Sama Papa, Son," ucap Papa Rafan yang kini mendudukkan 
diri di sofa. 


"Oh ini bunganya." Papanya Rafan menatap Rafan penuh 
arti. 


"Kalian kenapa sih?"tanya Bunda merasa heran. 


"Ah enggak, ini rahasia lelaki. Iya gak, Fan?" Telinga Rafan 
memerah. Laki-laki itu langsung masuk ke toilet sambil 
membawa Maika. 


"Ih gak sopan banget!" Rafan tak menjawab. Laki-laki itu 
asyik mengganti kaosnya. 


Menghela napas, Maika memilih membasuh wajahnya. 
Karena pergerakkannya yang kurang hati-hati. Terkesan bar- 
bar. Infusannya lepas. 


"Kak!" panggil Maika dengan suara amat pelan. Dia tidak 
bisa melihat darah. Kepalanya selalu pusing. Dan tubuhnya 
serasa melayang jika melihat darah. 


"Yaa Allah, Mai!" 


"Bundaaa!" panggil Rafan sambil berusaha menghentikan 
darah yang terus mengalir. 


"Kenapa, Bang?" jawab Bunda dari luar. 


"Tolong panggilin suster, Bun. Ini infus Maika lepas, 
darahnya gak berenti ngalir." Bunda langsung berlari keluar 
karena panik. 


"Pakai ini Fan!" Papa merobek kemeja Rafan. Rafan sempat 
tertegun saat mengenali kain sobekan Papanya. Tanpa pikir 
panjang. Dia mengikatkannya ke tangan Maika. 


"Kok bisa lepas? Mai ada keluhan?" tanya Papanya Rafan. 
Maika tak menjawab. Kepalanya terasa pusing. 


Maika, ada-ada saja. 


"Bawa ke kasur, Fan!" Rafan membawa Maika ke kasur 
pasien. Tak lama seorang dokter dan suster datang. 


Dokter itu langsung menangani Maika dan kembali 
memasang selang infus itu. 


"Ini pembuluh darahnya jadi pecah. Kemungkinan 
tangannya akan jadi bengkak. Kalau boleh saya tau kenapa 
bisa tercopot begini? Ini kalau tidak segera ditangani 
bahaya sekali." 


"Tadi dia minta antar ke kamar mandi. Katanya mau cuci 
muka, Dok. Saya tinggal ganti baju bentar, terus dia 
manggil-manggil saya. Pas diliat infusnya udah copot," jelas 
Rafan. 


Dia masih sangat syok sekali. 


"Kalau begitu tolong lebih diperhatikan lagi, ya. Jangan 
sampai terulang. Karena ini bahaya sekali untuk 
keselamatan pasien. Saya permisi dulu." 

Semua yang ada di ruangan ini menghembuskan napas 
lega. 


"Minum dulu, Mai," kata Bunda sambil membantu Maika 
bangun. 


"Lain kali hati-hati ya, sayang." 


Maika mengangguk. 
"Maaf udah buat khawatir." 


"Udah sekarang kalian makan dulu. Rafan juga, kamu 'kan 
harus puasa." 


Rafan bergeming. Coba kalau dia terlambat. Dia hampir saja 
kehilangan Maika. 


"Kak?" Rafan terkesiap. 


"Bunda sama Papa keluar dulu, ya. Kayaknya kalian butuh 
waktu berdua. Itu Bunda bawa alat shalat buat Abang. 
Bunda tinggal, ya. Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumussalam." 


Maika menatap Rafan yang kini menatapnya. 

"Aku udah enggak apa-apa. Ayo makan dulu, takut keburu 
adzan shubuh." Maika mengulas senyumnya. Mencoba 
menenangkan Rafan. 


"Seriusan. Nih udah bisa gerak lagi tangannya. " 


"Aku suapin kamu deh," kata Rafan. 
Maika menggelengkan kepalanya. 


"Kak Rafan makan dulu. Baru suapin aku," balas Maika. 


Gadis itu membuka bekal dari Bunda. Ternyata bekalnya 
beda. Hanya bubur dengan suiran daging ayam dan 
pindang telur. 


"Yang aku isinya ini." Maika menujukkan bekalnya. 


"Kamu 'kan lagi masa pemulihan. Jadi makannya gak bisa 
sembarangan. Nanti kalau kamu udah sembuh. Kita buka 
puasa di luar lagi, ya," hibur Rafan. 


"Woaaaah oke deh. Aku pengen nyobain ke restoran seafood 
yang di deket Marugame Udon," kata Maika. 


"Iya siap. Yang penting kamunya sembuh dulu." Rafan 
mengecup kening Maika. 


Maika aktifnya kelewatan ya, bund :' 

Btw kezel kenapa jari ini selalu bikin orang salah 
paham T T masa tiap mau mencet tombol titik tiga 
yg kepencet tombol publish. Hikzzz 


48. Malam Takbiran 


Hari ini adalah hari terakhir puasa. Keluarga Mamanya Maika 
sudah sibuk membuat acara memasak bersama. Atas 
inisiatif amih sih, hal ini bertujuan untuk membuat 
Mamanya Maika sedikit teralihkan dari kesedihannya. Bunda 
dan Nara juga ikut dalam acara memasak besar-besaran ini. 


Alhasil dapur dan tempat menjemur di bagian rumah 
belakang Mama Maika jadi penuh. Mulai dari Nininya Maika, 
Mamanya Maika, Amih, Bunda juga Neneknya Maika sibuk 
membuat makanan. Untuk orang tua laki-lakinya ditugaskan 
untuk berjaga memasak ketupat juga membuat dodol. 


Nah tugas anak mudanya membuat cangkang ketupat. 
Sebenarnya hanya Maika dan uyutnya yang membuat. 
Modelan Rafan, Rival, dan Nara hanya merusuh saja. Lihat 
saja Rival yang kini berguling-guling di lantai teras karena 
merasa frustrasi cangkang ketupatnya tidak jadi-jadi. 


Begitu juga Rafan yang kini malah membuat mainan untuk 
Jihan dan Zahira. 


"Gak waras!" kata Maika pedas pada Rival yang berlagak 
menangis. 


Calon ibu muda itu mengganti posisi duduknya karena 
merasa pegal. 


"Buset, lo kok bisa buat gituan, Teh?" heran Rival. 


Maika menjentikkan jarinya. 
"Ieu mah gampang!" sombong Maika sambil memamerkan 
20 cangkang ketupat buatannya. 


"Uyut, kok Teteh bisa buat sih?" tanya Rival pada Uyut 
mereka. Dia sedikit tidak terima kala Maika lebih unggul 
darinya. 


"Pan diajar, matakna bisa. Cik atuh turutan ku maneh, (Kan 
belajar, makanya bisa. Ayo ikutin sama kamu)" jawab Uyut 
dengan logat khas orang sunda. 


"Coba ajarin Teh!" 

Maika mulai mempraktekkan cara membuat ketupat. 

Tak jarang gadis itu berdecak kesal saat melihat Nara, Rafan 
dan Rival salah menganyam. Gak tahu kenapa, kalau misal 
ngajarin sesuatu sama orang. Tapi yang dikasih tahu gak 
mudeng-mudeng, suka gereget rasanya. 


"Ketupat maneh mah prematur!" ejek Rival pada ketupat 
buatan Nara yang bentuknya tidak jelas. 


"Heh ngaca! Ketupat buatan lo juga gak layak diliat!" balas 
Nara tak mau kalah. 


Maika tersenyum iseng menatap keduanya. Dibandingkan 
sama Fajar, dia lebih ngeship Nara dengan Rival. 

Ya meskipun usia Rival lebih muda dari Nara. Tapi 'kan yang 
namanya cinta, gak memandang usia. Ahay. 

Kalau kalian lebih milih ngeship Nara sama siapa? Fajar, 
Rival atau jodohnya ehe. 


"Awalnya sih ribut, eh jadi ada flutter-flutter gitu deh," kata 
Maika. 


"H ENGGAK YA!" bantah Nara. Jauh dalam lubuk hatinya, 
ada satu nama yang tertulis. 


"Doain aja," jawab Rival berlagak seperti seleb yang ditanya 
soal kejelasan hubungan asmaranya. Benar-benar 
menggelikan. 


Dengan keras Nara mencambukkan daun kelapa muda ke 
arah Rival hingga laki-laki itu meringis. 


"Udah deh. Buruan kalian bikin. Masa kalah sama uyut yang 
lansia tapi cangkang ketupatnya udah 100 biji. " Nara 
mendelik. Ya iya lah! Uyut 'kan memang suka nerima 
pesanan ketupat. Lha dia? Makan ketupat aja gak mau, 
gimana buatnya. 


"Neng, ntos atuh. Karunya si utun dibawa calik wae, (Neng 
udah atuh. Kasian bayinya dibawa duduk terus)"kata Uyut. 


"Mau tidur gak, Mai?" tanya Rafan ketika melihat Maika 
menguap kecil. 
Maika mengangguk. 


"Gue udahan dulu, ya. Udah pegel banget. Btw lo berdua 
jaga jarak aman. Kalau bisa sih 2 meter." Maika bangkit dari 
posisinya dibantu oleh Rafan. 


"Mai makan dulu!" panggil Mamanya. 


"Aku baru aja makan perasaan," kata Maika pada Rafan. 
Laki-laki itu terkekeh lalu mengusap kepala Maika dengan 
sayang. 


"Kamu 'kan gak boleh telat makan. Nanti takutnya maagh." 


"Tapi aku udah engap banget tau, ini tuh. Kakak duluan aja 
deh ke atasnya," kata Maika. Rafan menggelengkan 
kepalanya. Mana bisa! Dia tidak mau kalau Maika sampai 
kenapa-napa. 


"Ya udah tunggu dulu sini. Aku mau ke belakang dulu." 
Sepeninggalan Maika. Rafan melihat-lihat foto yang ada di 
dalam lemari. Dia selalu salah fokus dengan foto Maika saat 


kecil. Merasa gemas, Rafan mengabadikan foto Maika saat 
kecil. Lalu mengunggahnya. 


"Wah rendangnya udah mateng," seru Maika. 


Gadis itu mengusap perutnya kala melihat rendang buatan 
Mamanya sudah matang. 
"Mau makan? Mama ambilin," tawar Mamanya. 


"Makan wae ih, engap tau, Ma." Para ibu-ibu itu tersenyum 
menatap Maika. 


"Sabar, Neng. Tinggal 1 bulan lagi,"kata Nininya. 


"Mai bantu apa atuh?" Maika mendudukkan dirinya di dekat 
kolam ikan. 


"Gak usah aneh-aneh lah. Tidur aja kalau belum mau 
makan, Ma," kata Mamanya. 


"Tuh udah dijemput," goda Bunda pada Maika karena Rafan 
menghampiri perempuan itu. 


"Gak jadi makan?" tanya Rafan. Maika menggelengkan 
kepalanya. 


"Tidur aja deh," kata Maika. 
"Mau digendong gak ke atasnya?" 


Para ibu-ibu yang ada di sini langsung bersorak heboh. 
Gemas sendiri melihat interaksi Maika dan Rafan. 


"Pada kenapa sih? Gak usah lah, pegangin aja." Rafan 
tertawa saat mendapati pipi Maika bersemu. Kalau terus 
seperti ini, bagaimana bisa dia berpaling dari istrinya? 


Author be like : Halah, kemarin dia spam WA lu diemin. 
Mana pergi kagak pamit lagi! 


Malam harinya, Maika ingin sekali pergi ke masjid untuk 
melihat yang tengah memukul bedug. 


"Allahuakbar, Allahuakbar, Allaahuakbar. Laa Ilahailallaah 
huwallaahu akbar. Allahuakbar walillaahilhamd." 


'Ini lebaran pertama kita hehe," kata Maika memecah 
keheningan. Keduanya tengah berjalan menuju masjid. 


"Iya, aku gak nyangka Allah kabulkan doa aku secepat 
ini,"balas Rafan. 


"Kakak berdoa soal ini?" Mata bundar Maika menatap Rafan 
yang kini juga menatapnya. 


Rafan menganggukkan kepalanya. Ini memang doanya satu 
tahun lalu saat pergi umroh. Tepatnya di masjid nabawi, 
pada hari jumat ketika dia shalat ashar. Dia meminta 
seseorang terbaik untuk jadi penyempurna separuh agama 
dan hidupnya. 


"Iya, aku minta seseorang yang terbaik buat jadi pedamping 
hidup aku. Dan kamu jawabannya," balas Rafan sambil 
menatap Maika dengan lekat. Membuat Maika ciut seketika. 


"Kan ih kebiasaan," rengek Maika. 
"Ngeliatinnya jangan gitu!" Rafan tertawa. Laki-laki itu 
merangkul bahu Maika. 


"Kak aku mau jajan telur gulung." Maika menunjuk tukang 
telur gulung yang mangkal di depan masjid. 


"Gak usah pakai bumbu, ya." Maika mengangguk patuh. 


"Eh Eneng, kamana wae atuh tara katingal2A Eh Eneng, 
kemana aja atuh gak pernah keliatan)" 


"Aya atuh, Mang, (ada atuh, Mang)" balas Maika. Dia 
memang suka beli telur gulung di si mamang ini. 


"Eh A, nuju baraha sasih atuh ayeuna? (Eh A, berapa bulan 
sekarang)"tanya amang telur gulung menanyai soal 
kehamilan Maika. Waktu Maika nikahan, dia sempat ikut 
berjualan di luar gedung. Dan atas bantuan papanya Maika 
dia diizinkan berjualan. 


"Mau 8 bulan, Pak,"jawab Rafan dengan ramah. 


"Sakedap deui atuhnya. Mugi weh sing berkah selamet. 
(Sebentar lagi dong, semoga nanti lancar dan selamat)" 


"Aamiin. Hatur nuhun, Pak." 


"eu Neng ditampi.(Ini neng silakan diterima)" Maika 
mengambil telur gulungnya dengan semangat. 


"Hatur nuhunnya, Mang." 
"Jadi berapa, Pak?" tanya Rafan. 


"5 rebu wae, A." Rafan menyerahkan uang 50 ribu. 
"Ambil aja sisanya, ya, Pak. Makasih." 


"A hatur nuhun. Mugi dibales ku Allah!" kata amang telur 
gulung. Rafan hanya mengacungkan jempolnya. 


Saat Maika sudah dekat ke arah tempat bedug dipukul. 
Beberapa anak kecilnya menyapanya dengan sangat 
semangat. 


"TEH MAIKAAAAA!!" 
"WOI AYA TEH MAIKA, BURUAN !" 


"MANA?" 
"TUH ITU!!" 
"WEH TEH MAIKA!!!" 


Rafan tertawa pelan saat Maika juga melambaikan 
tangannya. 

"Istri aku banyak fans ternyata," kata Rafan. 

Maika bergaya narsis. Membuat Rafan gemas, dan akhirnya 
mencubit pipi gadis itu. 


"Kamana wae atuh Teh, geus jarang maen bola deui, 
(kemana aja atuh teh, udah jarang main bola lagi)" protes 
anak kecil yang usianya baru 10 tahun. 


"Aya atuh. Maneh weh tara ningali,tada dong, kamu aja gak 
pernah liat)" balas Maika. Gadis itu merogoh saku 
cardigannya. 


"Gih meuli dahareun ka betamart, beh semangat 
ngadugdagna,( Nih beli makanan ke betamart biar 
semangat mukul bedugnya)" kata Maika sambil memberi 2 
lembar uang berwarna hijau. 


"Belikeun kabeh, Teh? (Beliin semua, Teh?)" tanya anak itu 
merasa tidak percaya. 


"Nuhun Teh," balas anak itu lalu mengajak salah satu 
temannya ke betamart. 


"Jeu saha, Teh?" tanya anak yang tengah memukul bedug 
sambil menunjuk Rafan yang duduk disebelah Maika. 


"Oh ieu, saha coba tebak? (Oh ini, siapa coba tebak?)" 
"Kabogoh Teteh#(Pacar teteh?)" Maika hanya tersenyum 
simpul. 


"Ah maneh mah kepo,"tegur anak yang disebelahnya. 


"Teh kamari barudak si Irga ngajak ngadu bola deui. 
Nanyakeun oge, kamana pentolan na? Geus weh ku urang 
dicicingkeun,(Teh kemarin temen geng si Irga, ngajak ngadu 
bola. Nanyain pentolannya. Udah aja sama saya didiemin)" 
adu anak itu membuat Maika meringis. Mati dia, kalau 
sampai mamanya tahu diam-diam Maika masih main bola 
saat masih SMK. Bisa habis. 


"Bejakeun weh, geus pensiun kitu(Bilangin aja, udah 
pensiun gitu)" kata Maika. 


"Kamu masih suka main bola?" tanya Rafan berbisik. 


"Udah enggak, terakhir pas sebelum UN kok. Jangan bilang 
Mama, ya." Rafan menggelengkan kepalanya. Maika doang 
emang. 


"Ya udah, kita pulang, yuk!" Maika mengganggukkan 
kepalanya. Gadis itu berpamitan pada anak-anak yang ada 
di sana. 


Pagi harinya. Semuanya pergi shalat ied ke masjid. Minus 
Zahira dan Mama Maika. Maika ikut shalat ied meski dalam 
keadaan perut yang sudah membesar. 


"Udah perut besar mah diem aja atuh di rumah," cibir 
seorang ibu-ibu yang memang terkenal suka nyinyir. 


"Gak apa-apa atuh bagus. Biar ntar lahirannya lancar," bela 
seorang perempuan paruh baya. 
Maika hanya tersenyum simpul. 


"Gak usah ditanggepin, Mai," bisik perempuan paruh baya 
di sebelahnya. 


"Iya, Bu. Hehe makasih," kata Maika. 


Sholat ied pun dimulai. Maika melaksanakan sholat dengan 
khidmat. Dia terpaksa shalat dibarisan paling belakang 
karena terpisah dari Nara, juga Bunda. 


"Yang sehat, ya Mai. Semoga lancar lahirannya," kata ibu-ibu 
di sebelah Maika saat tak sengaja melihat Maika 
membenarkan posisinya sehabis shalat. 


"Iya, Bu. Aamiin. Makasih." Maika tersenyum ramah. 


"Mamah gimana, Mai?" 
"Alhamdulillah baik. Udah kayak biasa lagi, cuman ya 
gitu,"balas Maika. 


"Alhamdulillah atuh, ya. Oh iya, nanti tolong tanyain. 
Cateringnya kapan buka lagi, ibu mau pesen buat acara 
nikahan anak ibu." Maika menganggukkan kepalanya. 


"Iya, Bu, siap!" 


Setelah selesai shalat ied, Maika mendapat telepon dari 
Rafan. 
"Kakak di mana?" tanya Maika. 


"Ngadep ke kanan, aku di sini." Maika melihat Rafan. Dia 
langsung bergegas menghampiri suaminya. 


"Yuk! Abis ini kita ziarah ke makam Papa." Rafan 
menggenggam tangan Maika. 


Papa, Selamat Hari Raya Idul Fitri. Rasanya Idul Fitri tahun 
ini dan seterusnya bakal selalu ada yang kurang.Batin Maika 
sendu. 


Uppp lagi. Maaapin gais kalau feelnya kurang hikzzzs. 
Semoga hari ini bisa double up“ ^ 


49. Persiapan Jadi Ibu 


Menjadi ibu adalah proses belajar yang tak pernah usai. 
Begitu kata Mamanya ketika Maika bertanya bagaimana 
cara belajar menjadi ibu. 

Mamanya juga bilang, kalau menjadi ibu harus kuat. Seperti 
saat Papanya meninggal. Mamanya berusaha kuat demi dia 
juga kedua adiknya, di tengah kesedihan yang bisa saja 
merenggut kewarasannya. Ketimbang sedih, Mamanya 
malah memperlihatkan sisi ketegarannya. Ditanya kenapa 
mamanya berusaha terlihat kuat dan tegar, Mamanya hanya 
manjawab "kalau Mama terpuruk dan lemah, siapa yang 
bakal lindungi kalian?" 


Melihat Mamanya yang begitu hebat, membuat Maika 
bertanya pada dirinya sendiri. Bisakah dia menjadi kuat 
seperti Mamanya? 


Dia juga baru tahu bagaimana sulitnya mengandung saat 
mengalaminya sendiri. Mungkin hal serupa juga dirasakan 
mamanya ketika mengandung dia. Menyesal dia sering 
membantah dan melukai mamanya. Padahal pengorbanan 
mamanya begitu besar. 


Ada banyak perubahan yang Maika rasakan. Mulai dari fisik 
hingga psikisnya. Dia yang dari hari ke hari sulit berjalan 
karena merasa engap. Tidurnya yang agak berkurang 
karena selalu salah posisi. Belum lagi rasa takutnya ketika 
menghadapi persalinan nanti. 


Apa dia bisa? Apa dia siap? Tidak henti-hentinya otak dia 
terus memutar pertanyaan yang sama. Seolah memang 
sengaja membuat kegundahan di hati Maika. 


"Kamu mikirin apa, hm?" Rafan yang baru selesai 
mengerjakan pekerjaannya langsung menghampiri Maika. 
Istrinya itu hanya duduk termenung sambil menatap 
pakaian bayi yang sudah mereka packing untuk persiapan 
lahiran Maika sejak beberapa jam lalu sebelum Rafan 
berkutat dengan pekerjaannya. 


"Aku takut," aku Maika pada Rafan. Dia sadar dengan 
kapasitas yang dia miliki. Mentalnya begitu lemah, 
menghadapi Rafan saja dia tak cukup baik. Bagaimana jika 
menghadapi seorang anak? 


Calon ibu muda itu kini menangis. 

Dia takut dengan segala bayangan mengerikan yang ada di 
kepalanya. 

Dengan lembut Rafan menarik Maika ke dalam pelukannya. 
Dia sengaja membiarkan Maika menangis dengan puas. 
Ketika istrinya itu sudah lebih mendingan. Barulah dia 
berani berbicara. 


"Kamu gak sendirian, Mai. Kamu punya aku partner kamu 
buat bimbing anak kita. Kita berjuang bersama-sama buat 
membesarkan anak kita. Jadi jangan tanggung rasa takut itu 
sendirian, ini tugas kita berdua." Rafan menghapus air mata 
Maika. 


Laki-laki itu mengelus perut buncit istrinya. Matanya sedikit 
berkaca-kaca kala menyadari kalau tidak lama lagi, buah 
hati mereka akan segera terlahir. 


"Tapi, hiks aku 'kan mentalnya lemah. Dikit-dikit pesimis 
dan overthinking. Kalau aku gak bisa jadi ibu yang baik 
gimana?" Rafan mengulas senyumnya. Meski rada 
geregetan dengan istrinya ini karena terus menilai dirinya 
sendiri buruk. Rafan mencoba memahaminya. Bagaimana 
pun usia Maika ini masih tergolong usia remaja tanggung, 


yang seharusnya disibukkan dengan hal-hal yang berkaitan 
dengan usianya. Bukan mengurus anak ataupun 
memikirkan kelanjutan rumah tangga mereka. 


"Kalau kamu bukan ibu yang baik. Terus kenapa bisa Kakang 
sampai hari ini tumbuh dengan baik di perut kecil kamu? 
Gimana bisa kamu kuat nanggung beban di perut kamu 
selama 9 bulan ini, hm?" Maika tertegun. 


"Berhenti berpikiran buruk tentang diri kamu sendiri, Mai. 
Kamu enggak seburuk itu. Mungkin kamu ngerasa gak siap 
jadi ibu, dan memang gak ada yang 100% siap. Tapi 'kan 
kamu bisa belajar. Coba deh bayangin, gimana senengnya 
kamu kalau ketemu Kakang? Makhluk mungil yang selama 
ini bergantung sama kamu? Masa kamu gak mau ketemu 
dia,"jelas Rafan. 


"Mau ketemu Kakang, hiks," kata Maika. Rafan tersenyum. 


"Nah makanya semangat, aku temenin kok. Gak usah takut, 
ya. " Maika mengangguk patuh membuat Rafan tidak tahan 
untuk menarik Maika ke dalam dekapannya. 


"Besok kita jalan-jalan lagi keliling komplek. Biar kamu 
lancar lahirannya. Nanti foto-foto objek juga di danau, 
gimana?" Maika langsung tersenyum. Sudah lama juga dia 
tidak melakukan hobinya. Terakhir, dia memfoto objek saat 
di Jepang. Itu sudah lama sekali. 


"Aku mau foto awan, terus kata Nara ada yang nanam 
bunga matahari sama bunga yang kuning gitu. Aku gak tau 
namanya apa. Terus pulangnya mau makan ketoprak," kata 
Maika begitu antusias dengan ajakan Rafan. 


Melihat binar bahagia yang terpancar dalam mata Maika. 
Rafan merasa kalau dia hanya butuh ini untuk bahagia. 
Melihat Maika bahagia mampu membuatnya turut bahagia. 


"Sekarang udah malam, yuk tidur." 
Maika merebahkan dirinya, gadis itu tidur dengan posisu 
miring ke kiri sambil memeluk guling kesayangannya. 


Melihat Maika mulai memejamkan matanya. Rafan mengelus 
kepala Maika. Mencium gadis itu, lalu ikut bergabung 
bersama Maika. 


Pukul 3 pagi, Rafan bangun lebih dulu ketimbang Maika. 
Seperti biasa, dia menyempatkan untuk melaksanakan 
shalat tahajud. Lalu memuroja'ah hafalannya. Sekalipun 
disibukkan kerja. Dia selalu menyempatkan diri untuk 
datang kajian di hari Senin malam dan ba'da subuh. Dia dan 
Maika juga sering bertukar catatan kajian. Atau kadang 
menjelaskan ulang ilmu yang dia dapat, apalagi semenjak 
hamil Maika hanya belajar di rumah, kalaupun belajar tahsin 
juga hanya via online saja. 


"Kak!" panggil Maika. 


Rafan menghentikan bacaannya. 
"Kenapa, sayang?" 


"Ini, celana aku kok basah, ya? Terus perut aku rasanya agak 
mules gitu,"kata Maika. Dia sebenarnya sudah bangun dari 
pukul 2. Mencoba memejamkan matanya. Tapi tidak bisa 
tidur juga. Perutnya terasa sangat tidak nyaman sekali. 


Sontak saja Rafan langsung meletakkan mushafnya di meja. 


"Kamu mau ngelahirin?" tanya Rafan mendadak linglung. 
Beberapa detik kemudian laki-laki itu merutuki dirinya. 


"Aku telepon Bunda dulu coba, ya,"kata Rafan. Maika 
mengangguk. Gadis itu bersandar pada kepala ranjang. 


"Assalamu'alaikum, Bun? Iya, ini Maika katanya mules. 
Abang ke rumah Bunda dulu? Ya udah oke." Rafan menutup 
sambungan teleponnya. 


"Ayo, yang. Kita ke rumah Bunda. Aku ambil perlengkapan 
kamu dulu, ya." 


Rafan mengambil tas berukuran besar, yang isinya 
perlengkapan Maika dan juga calon bayi mereka. 


Rafan dengan setia menuntun Maika berjalan. 
"Sakit banget?" Maika menggelengkan kepalanya. 


"Tadinya sih gak terlalu kerasa. Tapi makin ke sini rasanya 
kayak pas sakit lagi dapet. Nyeri gimana gitu," jawab Maika. 


Rafan mengelus kepala istrinya sambil membenarkan letak 
hijab Maika. 
"Sabar, ya, sayang. Semoga semuanya lancar. " Maika 
tersenyum. 


"Aamiin Yaa Rabb. Ini gak sebanding sama aku yang udah 
gak sabar pengen ketemu Kakang,"balas Maika. 


"Semangaaat istri, l'II be there for you." Perkataan Rafan 
membuat pipi Maika bersemu di bawah temaramnya mobil 
mereka. 


Keduanya langsung berjalan menuju rumah Bunda. Sampai 
di rumah Bunda. Mereka disambut Papanya Rafan yang 
masih mengenakan piyama, Nara, juga Bunda yang masih 
mengenakan mukenanya. 


"Yuk langsung ke rumah sakit!" Bunda mengkomando 
semuanya untuk masuk ke dalam mobil Rafan. 


Sepanjang perjalanan. Bunda tak henti-hentinya 
menyemangati Maika. Bahkan Papanya Rafan sampai 
bernyanyi lagu anak-anak demi menghibur Maika. 


"Mai, di dunia ini memang enggak ada ibu yang sempurna. 
Pasti selalu ada kekurangan yang ibu punya ketika mendidik 
anak-anaknya. Entah itu berwatak keras, atau pun sulit 
mencoba memahami anaknya. Meskipun begitu, kasih 
sayang ibu itu tidak terbatas. Di atas ketidak berdayaannya. 
Ibu hanya manusia biasa yang berusaha supaya anak- 
anaknya bisa hidup dengan layak menurut versi mereka. 
Gak ada ibu yang mau anaknya merasakan hal sama 
dengan dia. Bunda yakin, Mai pasti bisa jadi ibu yang baik. 
Semangaat ya, sayang." 

Mata Maika berkaca-kaca. Dia rindu Mamanya. 


Yeayyy bentar lagi ketemu Kakang. Aku masih mikir 
namanya wkwk. 


PO NEVER ENDING 


close 


50. Menanti Kelahiran 


Sampai di rumah sakit. Dokter langsung melakukan 
berbagai pemeriksaan untuk mengecek kondisi janin juga 
kesiapan tubuh Maika. 


Dokter Rika tersenyum ke arah Maika dan Rafan. 
"Alhamdulillah hari ini bisa lahir. Normal, ya, Mai. Ini udah 
masuk pembukaan dua. Nanti tiap 2 jam sekali saya bakal 
datang buat cek perkembangannya. Sambil nunggu 
pembukaan lengkap. Nanti ajak jalan-jalan aja Maikanya, 
Rafan. Jangan dibawa stress, ya. Insyaallah ini bagus semua 
hasilnya," terang dokter Rika. 


"Alhamdulillah makasih, Dok,"kata Rafan. 
"Sama-sama. Saya permisi dulu,"pamit Dokter itu. 


"Dok maaf, Maika boleh makan?" Dokter itu hanya 
tersenyum. 


"Jangan dulu, ya. Jadi puasa dulu, nanti kalau udah 
melahirkan baru boleh makan. Perutnya harus kosong," jelas 
Dokter itu. Rafan menganggukkan kepalanya. 


Sepeninggalnya Dokter Rika, Maika langsung 
menghembuskan napasnya. 

Dia sangat deg-deg an sekali. 

Entah kenapa suasana mereka jadi tiba-tiba awkard. Rafan 
pun sibuk dengan pikirannya sendiri. Tapi meskipun begitu. 
Rafan tidak melepaskan genggaman tangannya pada Maika 
yang tengah berbaring. 


"Mau telepon, Mama,"kata Maika. 


Rafan menatap istrinya sejenak. Dia langsung menuruti 
permintaan Maika. 


"Iya, Mai ada apa?" jawab Mamanya ketika sambungan 
telepon sudah terhubung. 


Hening. 


Maika berusaha menahan diri supaya tidak menangis. Dia 
ingin meminta maaf pada Mamanya atas semua kesalahan 
yang pernah Maika lakukan. Dia sering melukai perasaan 
Mamanya. Membantah ketika disuruh, malas-malasan ketika 
dimintai tolong. Bahkan dia juga pernah marah pada 
Mamanya. 


"Ma ... maafin Mai. Maaf kalau selama ini Mai banyak buat 
Mama sedih," kata Maika. 


"Eih subuh-subuh gini nelepon cuman mau minta maaf? Yaa 
Allah, Kak. Tanpa minta maaf pun udah Mama maafin." 
Balasan dari Mamanya membuat Maika gagal menahan diri. 


Rafan yang melihat itupun turut berkaca-kaca. Laki-laki itu 
izin pergi keluar untuk mencari Bundanya. Dia juga ingin 
meminta maaf pada Bundanya. 


"Ma ... doain Mai, ya. Hari ini Mai katanya bisa melahirkan. 
Sekarang udah di rumah sakit." Meski sulit mengatakannya 
karena rasa sesak yang menghantam dadanya. Maika 
akhirnya bisa menjelaskan kondisi terkini terkait dirinya. 


"Yaa Allah. Anak mama sebentar lagi jadi ibu. Maaf ya, Mai. 
Mama gak bisa ada temani kamu. Semoga lancar, kamu 
jangan berhenti dzikir. Doa Mama selalu menyertai kamu." 
Di ujung sana, Mamanya Maika sudah terisak. Keduanya 
menangis. 


"Mama ... Mai takut," bisik Maika lirih. 
Mendengar Maika berucap seperti itu. Nala tidak bisa 
menahan dirinya. Dia ingin menemani perjuangan putrinya. 


"Mama di sini, Nak. Mama bakal datang ke sana temani, 
Mai. Tunggu, ya. Jangan takut, insyaallah anak Mama yang 
hebat ini pasti bisa. Mama sama Kakek kamu siap-siap ke 
Situ. " 


"Iya, Ma," jawab Maika sambil menghapus air matanya 
karena melihat Nara tengah berdiri menatapnya. Dia 
menutup sambungan teleponnya. 


"Lo hebat," bisik Nara. Mendengarnya, mata Maika kembali 
memanas. Dia akan berusaha semaksimal mungkin. Sisanya 
dia akan serahkan pada Yang Maha Kuasa. 


"Udah ah gue gak mau nangis terus, " kata Maika. 


Gadis itu bangkit dari posisinya. Kini dia berusaha turun dari 
kasurnya. 
"Abang lo mana dah?" tanya Maika. 


"Aneh, Mai. Gue udah nangis. Lo doang emang. Noh di luar, 
lagi nangis ke Bunda." Maika berjalan dengan semangat 
keluar ruangan rawatnya. Dia mengenakan sendal jepit 
selow berwarna biru, kaus kaki biru muda, daster bermotif 
bunga tulip kecil berwarna biru yang dilapisi kardigan 
berwarna biru muda, juga khimar instan seperut berwarna 
baby blue. Katanya meskipun mau melahirkan dia harus 
tetap terlihat estetik. 


"Udah atuh, malu sama istri kamu,"kata Bunda sambil 
mengusap air matanya. Rafan menghapus air matanya. Dia 
kaget melihat Maika berada di luar. Bahkan ekpresi istrinya 
itu kelewat ceria. 


"Abis kakak subuhan jalan-jalan skuy depan taman rumah 
sakit kayaknya bagus tuh. Aku mau ngevlog," kata Maika 
tak terduga membuat Bunda dan Papanya Rafan melongo 
seketika. Nara dan Rafan tertawa pelan, mereka sudah 
terbiasa dengan tingkah ajaib Maika. 


"Siap Bos!" jawab Rafan. 
"Kamu gak mules emang?" tanya Papanya Rafan. 


"Mules sih, Pa. Tapi kalau Mai cuman diem aja, yang ada 
malah makin takut. Kata dokternya gak boleh stress jadi ya 
udah deh, hehe." 


"Bagus Mai, Bunda dukung! Nanti kalau Mai udah 
melahirkan. Kita liburan ke Bandung sama Kakang juga. Jadi 
Mai harus semangat, " kata Bunda berapi-rapi. Dia senang 
melihat Maika yang bersemangat seperti ini. 


"Siap Bunda!" 


Seusai shalat subuh, sesuai janji Rafan. Mereka bertiga 
berjalan-jalan di taman rumah sakit. Bahkan demi 
menghibur Maika. Laki-laki itu sampai menyiapkan zoom 
untuk istrinya itu meet dengan sahabat-sahabatnya. 


"Harus semangat Mai, nanti gue sama suami gue ke situ 
deh. Ruzika juga mau ketemu lo," kata Risya yang kini 
tengah mencoba menenangkan anaknya yang tengah rewel. 


"Nah bener tuh! Harus semangat Bang, gue udah siapin 
banyak kado spesial buat lo! Gue juga bentaran otw lah," 
timpal Gea yang masih mengenakan piyama. Dia senang 
karena hari ini tidak ada jadwal kuliah. 


"Semangat, ya, Mai. Gue yakin sahabat gue ini pasti bisa. 
Maaf gue belum bisa ke Bogor," kata Ranka. 


"yaaa makasiii. Doain gue yaaa, btw Ran titip salam buat 
Mama lo, ya hehe." 


Merasa sudah cukup mendapat suntikan semangat. Maika 
meminta Rafan untuk menutup zoomnya. 


"Kok buburnya gak dimakan?" tanya Maika pada Rafan dan 
Nara. 


"Kamu 'kan gak makan," kata Rafan. Maika tersenyum. 


"Santuy ajaaa, nanti aku makan kok. Eh kak jangan lupa beli 
kurma buat tahnik Kakang," kata Maika. 


"Udaah kok. Semua udah siap," balas Rafan sambil 
mengelus pipi Maika. 


" YA ALLAAH IYA NARA MASIH SABAR KOK!" kata Nara 
dengan suara keras. Sedih banget rasanya, kalau misal dia 
jalan bertiga sama Maika dan Rafan. Suka jadi nyamuk 
terus. 


"SAYAAANG AA DI MARIH!" teriak Fajar heboh, entah 
bagaimana ceritanya. Si Ceriwis itu kini sudah membawa 
banyak balon juga hiasan pita, dan poster bertuliskan 
'SEMANGAT WAHAI SINGA BETINA! MAIFAN LOPER, FAJAR 
NARA SOON NYUSUL. FOLLOW IG @fajarselalu tamvans 
# Likeforlike # followforfollow #selebgramindonesia' 
Membaca tulisan dalam poster itu, Maika tidak bisa 
menahan tawanya. Alay banget asli. Tapi lucu. 


"Kelakuan," dengus Rafan. Tapi tak ayal laki-laki itu ikut 
tertawa juga. 


Setelah memberikan hiasan dekorasi untuk ruang rawat 
Maika pada Rafan. Fajar berlagak seperti akan mengejar 
Nara. Gadis itu menjerit karena tidak mau. 


"JAUH-JAUH GAK LO! GUE PENGGAL NIH YA!" 
"IYA SAYANG SINI!" 


"HEH!! SETAN YANG ADA DALAM DIRI NIH ORANG, KELUAR 
GAK LO!!" Maika terbahak melihat keduanya yang berlari- 
lari memutari taman rumah sakit layaknya pemeran utama 
dalam film india. 


"Sayang, ayo ke Suaka Margasatwa sama Aa. " Nara 
mendelik. Gadis itu mencoba menormalkan napasnya. Dia 
paling malas kalau harus lari-larian. 


"Eh typo, maksudnya ke KUA." Nara melepaskan sendalnya 
yang cukup tebal. Gadis itu bersiap menggeplak Fajar. 


"AAA TIDAK, JANGAN SAKITI AKU!" 
"SINI LO LINTAH DARAT!" 


"YAA ALLAH SELAMATKAN PAJAR SELALU TAMVANS DARI 
KADAL BETINA YAA ALLAH!" 


Maika mengusap air matanya saking ngakaknya. Gadis itu 
tersenyum kecil lalu mengusap perutnya. 


Papa, Mai bentar lagi mau jadi seorang ibu. Bentar lagi juga 
cucu Papa bakal lahir. Batinnya sendu. 


"Sayang, balik ke kamar, yuk! Ini waktunya 
pemeriksaan,"ajak Rafan. 
Maika mengulurkan tangannya meminta bantuan. 


"Sekarang kerasanya gimana?" tanya Nara. Dia sudah 
mengancam Fajar. Makanya laki-laki itu berjalan tenang di 
sebelah Nara. 


"Ya gitu," kata Maika. Dia malas menjelaskannya karena ada 
Fajar. Pokoknya hanya Rafan laki-laki yang boleh tahu 
tentang dia. 

Seakan paham dengan keadaan. Nara langsung diam. Dia 
mengajak Fajar berjalan mendahului Rafan dan Maika. 


"Aku beruntung punya kamu," bisik Rafan. 


"Aku juga hehe," balas Maika. 
Keduanya jalan bergandengan menuju ruang rawat Maika. 


Monmaaap yee kalau ada yg salah. Wkwk jangan 
sungkan koreksi. 


Btw yg tanya siapa Ranka. Kalian bisa cek di Part 31. 
Tapi yg baca Never Ending pasti tau sih Ranka siapa 
wkwk. 


51. Assalamualaikum Kakang 


Maika memejamkan matanya. Rasanya dia sudah tidak 
sanggup ketika rasa mulas itu semakin mendorongnya 
untuk mengejan. Namun Dokter Rika meminta Maika untuk 
tidak mengejan karena belum saatnya. Rafan yang 
disebelah kirinya, juga Mamanya Maika yang ada di sebelah 
kanan Maika terus menyemangati Maika sambil membaca 
doa. 


"Jangan dulu mengejan, ya, Mai. Ini masih pembukaan 8," 
sayup-sayup Maika mendengar perkataan dokter Rika. Dia 
tidak menjawab apapun, hanya deru napasnya yang 
tedengar. 

Rafan membisikkan doa ke telinga Maika. 


Tangan Maika meremas kuat telapak tangan Rafan ketika 
kontraksinya kembali muncul. Sebisa mungkin Maika 
menahan diri untuk tidak mengejan. Air matanya mengalir, 
beginikah perjuangan Mamanya saat melahirkan dia dulu? 


"Ma, maafin, Mai," kata Maika lirih. Nala menghapus air mata 
Maika. 


"Mai gak ada salah sama Mama, sekarang fokus aja, ya, Nak. 
Mai gak boleh nyerah, Mai bilang mau ketemu Kakang." 
Maika mengangguk lemah. 


Maika beralih menatap Rafan. Air matanya kembali 
mengalir. 

"Maafin aku, Kak. Kalau selama ini aku belum bisa jadi istri 
yang baik buat Kakak. Maaf kalau aku sering buat Kakak 
kesal,"kata Maika dengan suara pelan. 


Rafan mengecup punggung tangan Maika. 
"Enggak sayang, selama ini kamu udah jadi istri yang 
terbaik buat aku. Ayo semangat, istriku ini hebat!" 


Maika mencengkram kuat pinggiran ranjang rumah sakit 
ketika rasa ingin mengejan kembali muncul. Gadis itu 
memejamkan matanya. Dia tidak boleh menyerah, sekalipun 
nyawanya jadi taruhannya. Bayi ini harus lahir. 


"Oke ini udah pembukaan 9, bentar lagi. Ini mulut rahimnya 
udah terbuka semakin lebar. Nanti kalau udah di 
pembukaan 10. Kalau Dokter Rika udah intruksikan. Baru 
Maika mengejan yang kuat, ya." Maika menganggukkan 
kepalanya. 


Yaa Allah, ampuni aku. Mudahkanlah urusanku. Batin Maika. 


Selang beberapa menit kemudian. Kontraksi kembali muncul 
sampai Maika merasa tidak kuat untuk menahan supaya 
tidak mengejan. 

"Oke pembukaan udah lengkap. Mengejan yang kuat,ya, 
Mai. Ini dedeknya udah mulai kelihatan," kata dokter Rika. 


Maika mengatur napasnya. Gadis itu menggenggam tangan 
Rafan dengan sangat kuat. Hingga tangan Rafan memerah. 
Dia berusaha mengerahkan seluruh tenaganya. 


"Ayo, Mai lagi! Ini kepalanya udah mulai kelihatan." 


Maika berusaha mengejan kembali sesuai dengan intruksi 
dokter Rika. Dia mengejan dengan sangat kuat hingga 
akhirnya terdengar tangisan bayi. Di luar sana, Bunda, Nara 
dan Gea saling berpelukkan haru. Begitu juga dengan Fajar 
dan Papanya Rafan. 


Air matanya menetes. Rafan yang disebelahnya turut 
menangis. Laki-laki itu mengecup kening Maika. 


"Alhamdulillaah, terima kasih sayang," bisik Rafan. 


Maika menatap anaknya yang digendong salah satu suster 
dengan kondisi berlumuran darah. Dia menormalkan 
napasnya, rasanya sangat lemas sekali. 


"Alhamdulillaah, ya, Bu. Anaknya laki-laki." Maika tidak bisa 
menahan tangisnya ketika melihat makhluk mungil yang 
selama ini tinggal di dalam perutnya bergerak kecil sambil 
menangis sangat kencang. 


"Dibersihkan dulu, ya. Habis itu baru boleh diadzani." 
"Iya, Sus terima kasih," kata Rafan. 


"Anak mama hebat." Nala mengecup kening Maika. Sambil 
menanti proses pembersihan selesai. Mamanya Maika 
mengusap kepala Maika. 

"Jangan dulu tidur, ya, Mai," peringat Mamanya. Maika 
mengiyakan ucapan mamanya. 


" Kak, kurmanya udah disiapin?" tanya Maika dengan suara 
serak. 


"Udah ini," kata Rafan sambil menunjukkan sekotak kurma. 


Tak lama seorang suster membawa bayi mereka yang kini 
sudah dibersihkan. Kulitnya begitu merah. Sesekali bayi itu 
membuka mulutnya. 


"Ini beratnya 3,6 kilo gram, panjangnya 50 centimeter, ya. 
Silakan di adzani, Pak,"kata Suster itu. 


Rafan menggendong bayinya dengan sangat hati-hati. Lalu 
mulai mengadzani putra pertama mereka. 

Selesai mengadzani, Rafan langsung mentahnik putranya. 
Dia mengunyah 1 butir kurma hingga halus, lalu 


menggosokkan sedikit kunyahan kurma itu ke langit-langit 
mulut bayinya. Mamanya Maika beranjak mendekati Rafan. 
Dia tidak sabar untuk menggendong cucu pertamanya. 


"Ini mah Rafan pisan atuh," kata Mamanya. Maika cemberut. 
Eh tidak apa-apa deh, Rafan 'kan tampan. Nah kalau 
bayinya mirip Rafan berarti anaknya ini calon cogan. 


"Assalamu'alaikum, meuni ganteng pisan ih. Ini mah calon 
bule, liat aja tuh kulitnya merah banget. Rambutnya juga 
gomplok, idungnya mancung," kata Mamanya Maika. 


Dokter Rika telah selesai membersihkan semuanya. Ia 
tersenyum menatap Maika. 

"Alhamdulillah tidak ada pendarahan hebat. Tadi saya 
sempat melakukan episiotomi, dimana di bagian perineum 
saya gunting sedikit. Dan sudah dijahit sebanyak dua jahit. 
Sekali lagi selamat, ya. Ttinggal fase pemulihannya saja." 


"Alhamdulillah, makasih, Dok." Maika tersenyum ramah ke 
arah Dokter Rika. 


"Sekarang waktunya Inisiasi Menyusui Dini. Kancing bajunya 
dibuka dulu, ya." Maika membulatkan matanya. Malu 
banget, dia tidak terbiasa mana ada Rafan di sini. 


Melihat Maika hanya diam, Dokter Rika Sadar kalau Maika 
lagi-lagi merasa malu. Pasangan ini malu-malunya tingkat 
tinggi, gemesin banget sih. 


"Gak apa-apa, Mai. Rafan 'kan suami kamu. Gak usah malu- 
malu lagi," kata Mamanya. 


"Iya, ayo, Mai. Kasian nih dedeknya udah haus,"kata Dokter 
Rika. 


"Bantuin Raf, kesusahan kayaknya tuh istri kamu," timpal 
Mamanya Maika membuat telinga Rafan memerah. 


"E-eh gak usah, aku bisa sendiri." Dengan malu yang sudah 
menggunung, Maika berusaha mengikuti perintah dokter 
Rika dengan begitu baik. 


Perasaannya begitu membuncah ketika dia merasakan 
kulitnya dengan kulit bayinya bersentuhan. 
"Assalamu'alaikum, Kakang. Ini Umma,"bisik Maika ke 
telinga putranya. Makhluk mungil itu menggeliat, 
menggerakkan tangannya. Mata sipitnya terbuka untuk 
yang pertama kalinya. Dia menatap Maika. Pergerakannya 
pun semakin meningkat. Hati Maika menghangat, ada 
perasaan bahagia yang tidak bisa dia definisikan. Bayi itu 
terus bergerak, mencari sumber makannya. Hingga akhirnya 
dia bisa menemukan sumber makannya. 


Maika mengelus pelan kepala putranya. Air matanya 
kembali mengalir. Rasa sakit dan rasa lelah yang dia alami 
selama 12 jam. Rasanya tidak ada apa-apanya ketika dia 
bisa melihat bayinya membuka mata untuk dia. 


Rafan mendekati dua orang paling berharga dalam 
hidupnya. Laki-laki itu mengecup puncak kepala Maika, lagi. 
"Terima kasih," bisiknya. 


Selesai proses IMD. Maika langsung berganti pakaian 
dibantu Mamanya. Gadis itu nampak lebih fresh dengan 
hijab berwarna baby pink. 

Dia duduk di kursi roda, dibantu Rafan menuju ruang 
rawatnya. Sedangkan bayinya digendong Mamanya. 


"Nanti kalau kamu makan, aku yang suapin, ya," kata Rafan. 
Maika mengangguk sambil tersenyum. 


"Iyaa, hehe aku udah laper banget,"jawab Maika. 


Sampai di ruang rawatnya. Dia langsung disambut oleh 
Nara, Gea, Ruzika dan Risya. Ada banyak balon yang 
dipanjang di kamar rawat Maika. 

"WOILAAAAAH SENENG BANGEEET GUE!!" kata Nara sambil 
memeluk Maika. 


Maika balas memeluk Nara. 

"Mai plis nobatkan gue jadi menantu lo. Anak lo ganteng 
banget buset," kata Gea sudah heboh sendiri eh Ruzika juga 
ikut-ikutan. 


"Alhamdulillaah hehe," kata Maika. 


"Udah-udah, Maikanya harus istirahat. Mau makan juga. Ayo 
pada keluar," kata Risya. Dia tahu seperti apa rasanya 
sehabis melahirkan jadi dia rasa Maika butuh waktu untuk 
istirahat dan Makan. 


"Foto dulu atuh," kata Gea. 

Mereka berlima meminta Fajar untuk memfoto mereka. 
Setelah puas berfoto barulah mereka keluar ruangan rawat 
Maika. Meninggalkan Maika dengan Rafan, Mamanya Maika 
juga Bunda. 


"Masyaallah, ganteng banget cucu Bunda," kata Bunda 
merasa takjub. 


Maika hanya tersenyum. Gadis itu merasa haus. Matanya 
menatap air minum dan berbagai makanan yang ada di 
meja dekat kasur rawatnya. Seolah peka kalau Maika butuh 
minum, Rafan memberi istrinya itu minum. Lalu menyuapi 
Maika dengan sangat telaten. 


"Laper banget?" 


"Banget wkwk." 
Rafan tertawa mendengar jawaban polos istrinya. 


YEAY SELAMAT BERTEMU MAMA AJIB KAMU 
KAKANG^^ buat yg tanya apa itu tahnik. Itu 
prosesnya aku jelasin dikit, ya. Yg rafan ngunyah 
kurma sampai halus, lalu diolesin ke langit langit 
mulutnya kakang. Buka satu kurma dijejeli ya wkwk. 
Karunya atuh ncan bisa nananon bayina XD 


Ini haditsnya : 
Abu Musa Abdullah bin Qais Al Asy ari radhiyallahu 
anhu meriwayatkan sebuah hadits, 


Ketika aku dianugrahi seorang anak, aku 
membawanya kepada Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam. Kemudian beliau pun memberi nama Ibrahim 
dan mentahniknya dengan kurma. (HR. Bukhari no. 
5467 dan Muslim no. 2145) 


SPECIAL PART 


Teman sejati itu tidak pernah terpisahkan. Mungkin 
kalau terpisahkan oleh jarak, iya. Tapi tidak dengan 
hati. 


Rafan menyalami teman-teman semasa kuliahnya. Saat dia 
mengabarkan kalau putranya sudah lahir, teman-temannya 
langsung bersemangat menanyakan jenis kelamin anak 
Rafan. Mereka jauh-jauh datang dari Bandung ingin melihat 
anak Rafan. Masalahnya ini Rafan, temen mereka yang 
kalemnya kebangetan. Kalau bahas cewek aja mukanya 
suka keliatan paling malas dan hobi banget mengalihkan 
pembicaraan kalau sudah membahas cewek. 


Bersahabat dengan Rafan sejak SMA, membuat Fajar, Erlan, 
Muhammad dan Dean begitu paham bagaimana antinya 
Rafan dengan yang namanya cinta-cintaan. 


Pernah saat itu dengan keponya Fajar bertanya. 

"Lo suka sama cewek gak sih?" tanya Fajar. Posisinya saat 
itu Fajar punya 2 pacar. Maklum saja, dia ini playboy. 
Hobinya baperin anak orang. Niatnya dia mau menasihati 
Rafan, supaya tidak jomblo terus. 


Rafan tidak menjawab, dia malah sibuk dengan kegiatan 
mengetik tugasnya. Kesal tak mendapat jawaban, Fajar 
mematikan laptop Rafan. 

"Sampe ini file ilang, gue ilangin kepala lo!" Ya hanya itu 
jawaban yang Fajar dapat. Dia tidak berani bertanya lagi. 


Dan akhirnya dia bisa tahu perempuan yang Rafan suka 
ketika mereka main ke Trans Studio Bandung. Melihat Rafan 
yang begitu fokus menatap gadis dengan seragam SMP 
yang tengah makan di dekat wahana Dunia Lain yang ada di 


Trans Studio Bandung. Fajar mulai menduga-duga. Bukan 
tanpa sebab dia seperti itu. Rafan itu kalau ngomong sama 
cewek gak pernah mau natap muka ceweknya. Makanya 
Fajar berani berasumsi. Dan dugaannya benar. 


"Dia cewek yang gue tunggu." Perkataan itu meluncur 
dengan bebasnya dari mulut Rafan. 

Fajar jadi penasaran, sekeren apa cewek yang Rafan suka. 
Waktu pertemuan mereka pertama kali di rumah Rafan. 
Fajar kira cewek yang disukai Rafan itu kalem. Gak beda 
jauhlah sama Rafannya yang anteng gitu. 


Eh tahunya cewek yang Rafan suka itu titisan singa betina. 
Galak banget buset! Bar-bar juga. Ngegass mulu hobinya. 
Heran kenapa bisa Rafan sebucin itu sama cewek segalak 
Maika. 


Itu pendapat kisah percintaan Rafan di mata Fajar. Lain 
halnya dengan tiga sahabat Rafan Muhammad, Dean dan 
Erlan. Mereka tidak menyangka. Sahabat mereka yang 
terkenal anti banget sama cewek, tahunya lebih dulu nikah. 
Di usia yang termasuk muda pulak. Seperti keajaiban. Dan 
yang paling ajaib lagi, sekarang Rafan sudah punya anak. 
Rafan mereka sudah besar. 


"Weh udah jadi bapak-bapak lo sekarang," kata Muhammad 
sambil menepuk bahu Rafan dengan akrab. 


"Makasih bro udah datang jauh-jauh dari Bandung,"kata 
Rafan tersenyum ramah. Dia sedang bahagia, makanya 
senyum terus. 


"Ini buat si kecil. Bingkisan kecil hehe, mau liat anak lo 
dong," kata Muhammad. Bingkisan kecil apanya, 
bungkusannya besar begitu. “Author julid :" 


"Makasih banyak bro. Bentar, ya." Rafan masuk ke dalam 
ruang rawat Maika. Dia mendapati istrinya tengah tertidur 
pulas. Pasti Maika sangat kelelahan. Sedangkan bayinya 
tengah diajak bicara oleh Bunda dan Nara. 


"Pinjem dulu, ada temen Rafan, Bun." Bunda menyerahkan 
Zayn dengan sangat hati-hati pada papanya. Fyi, nama anak 
Maika dan Rafan adalah Zayn. Nama lengkapnya 
Abdurrahman El-Zayn Winendra, kalian bisa panggil dia 
Zayn. Kalau Abdurrahman kepanjangan. Oke skip. 


Ketika Rafan keluar sambil menggendong bayinya. Sontak 
keempat sahabatnya langsung mengerubungi anak Rafan. 
Mereka juga berlomba untuk memberikan hadiah untuk si 
kecil. 


"Ganteng banget masyaallah,"kata Muhammad. Dia 
memang yang oaling religius setelah Rafan. Kabarnya dia 
juga mau mentaaruf seorang gadis pilihan kedua orang 
tuanya. 


"Ini mah lo banget, Fan," kata Dean. 


"Buat gua aja deh," celetuk Erlan membuat Fajar menoyor 
kepala laki-laki itu. 


"Bikin sana sendiri, enak banget maen minta aja!" Erlan 
mendengus. Dia balas menoyor kepala Fajar. Keduanya 
memang tidak pernah akur kalau kumpul. Biasa saling hujat 
menghujat satu sama lain. Tapi giliran tidak melihat satu 
sama lain. Suka saling menanyakan. 


"Gak usah nodai kuping bayi deh. Kasian masih suci!" Dean 
melerai keduanya. 


"Tau tuh!" Rafan hanya tertawa melihat tingkah rusuh 
teman-temannya. 


"Mau gendong coba, Raf,"pinta Erlan. Bayinya Rafan terlalu 
menggemaskan. 


"Eh btw namana saha?" tanya Dean. 


"Satu-satu buset!" kata Fajar berperam seolah-olah asisten 
Rafan. 


"Assalamu'alaikum, Om. Ini namanya Abdurrahman El-Zayn 
Winendra. Panggil aja, Zayn." Rafan menjawab pertanyaan 
Dean dengan suara dibuat mirip anak kecil. Ck! Gemoy 
banget T T. 


"Aing bengek lah, mau nikah juga. Nih anak semenjak nikah 
jadi ceria banget," kata Erlan. 


"Lo kata Rafan anak TK!" dengus Muhammad. 


"Tau tuh! Nikah sono lo sama kambing!" Lagu-lagi Fajar 
memancing keributan. 


"Naon si maneh subuh, riweuh amat!" 
"Yak, masih gue pantau." 


Erlan dan Fajar terdiam ketika mendengar Dean mulai 
menegur mereka. Dari masa SMA, Kuliah hingga sekarang 
tidak ada yang berubah dari persahabatan mereka selain 
kurangnya waktu berkumpul. Erlan dan Fajar selalu ribut 
bila bertemu, lalu nanti Dean yang mendamaikan. 
Muhammad suka jadi kompor yang memanas-manasi 
pertikaian mereka. Sedangkan Rafan hanya jadi pendingin 
ruangan yang sunyi banget. Meskipun begitu, mereka 
nyaman bersahabat dengan Rafan. Selain anaknya yang 
memang berprinsip, Rafan anaknya berani dan bisa 
dipercaya ketika dimintai solusi. 


Setelah merasa puas telah bertemu dengan Rafan, teman- 
temannya Rafan berpamitan pulang. 


"Makasih banyak, ya, Bro. Jazaakumullaahu Khayr," kata 
Rafan. 


"Santai aja sih. Btw ntar kalau agigahan, kabarin kita-kita 
lagi, ya. Kalau perlu emak gue juga biar ikut, nanyain lo 
terus," kata Muhammad. 


"Haha iya siap. Hati-hati!" 
"Okee, Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumussalam," jawab Rafan. Hanya tinggal dia saja. 
Fajar sudah pulang duluan. 


Rafan membawa hadiah dari teman-temannya masuk. Dia 
melirik jam yang melingkar di lengannya. Sudah pukul 6 
sore kurang. Dia harus segera bersiap shalat maghrib. 


Heloo, aku kembali. Ini bonus part hari ini. Aku Ig 
butuh menuangkan pikiran jadinya aku tulis ini. 


Aku mau kasih sedikit penjelasan juga. Buat yg tanya 
"ini cerita apaan sih? " "Mana konfliknya, kok flat 
banget" 


Gais. Aku memang gak mau bahas yg berat di cerita 
ini. Semuanya aku buat simple kayak cerita 
kehidupan sehari-hari aja. Konfliknya pun aku buat 
ringan. Kalau aku lagi capek atau gimana. Aku suka 
sempetin baca ceritaku. Sekalian nyari typo buat 
bahan revisi ntar. Jd cerita ini memang kubuat hanya 
sebagai penghibur aja. Buat teman melepas lelah. 
Sebelumnya makasih juga buat kalian semua yang 
sudah mengapresiasi karyaku. Makasih karena udah 


mau jadi pembaca yang baik untuk mendengarkan 
kisah Maika. 


Dan untuk jumlah part. Aku targetin sampai 65 
kayaknya. Tapi gak tahu juga. Ada saran gak 
sebaiknya ini sampai berapa part? Asal jangan lebih 
dr 70 aja wkwk. Aku sangat menerima kritik kalian 
bila ada kesalahan penulisan. I feel so free. Tapi 
jangan bandingin tokohku sama tokoh di cerita lain 
sedih tau :( cerita ini murni karyaku kok. Aku gak 
replace cerita orang :' don't judge anak ku ya. Ehe 
udah gitu aja. 


Kalau otak bisa diajak kerja sama. Aku up lagi malam 
ini. 

“Thor kok cepet banget upnya 

Wkwk bagus atuh, biar cepet tamat. Jadi kalian baca 
gak gantung. Aku kalau ngetik cerita Maika sinyal 


otaknya 4G. Giliran ceritaku yg lain. Beuh lelet 
banget buset, cem siput gara gara penyakit malas. 


52. Selamat Datang Zayn 
Hello, ma little boy! Welcome to our palace. 


Hari ini Maika sudah diperbolehkan untuk pulang ke rumah. 
Tadi setelah dilakukan pengecekan ulang, kondisinya sudah 
stabil. Tidak ada infeksi atau apapun. ASI Maika pun lancar. 
Rencananya, mereka akan la.ngsung pulang ke rumah Rafan 
dan Maika. Mereka ingin belajar mengurus bayi mereka 
secara totalitas. 


"ACnya matiin aja, Fan," kata Bunda ketika selesai 
membantu Maika duduk di kursi penumpang yang terletak 
di sebelah Rafan. 


Nampak Zayn tengah terlelap dengan nyaman dalam 
dekapan Maika. Bayi kecil itu seolah tidak bisa lepas dari 
Maika barang semenit pun. Zayn juga sangat gembul, dia 
suka sekali menyusu. Sepertinya sifat suka makan dan 
gembul ini turunan dari mamanya Maika. Maika 'kan kalau 
makan itu banyak. 


"Mai, asli gemoy banget liat lo sama Zayn," kata Nara. Dia 
sampai memajukan tubuhnya hanya demi bisa melihat 
wajah menggemaskan Zayn. 


"Jangan dipegang! Bersih gak tuh tangan lo, nanti anak gue 
gatel-gatel!" kata Rafan mulai protektif. 

Dia tidak membiarkan siapapun menyentuh Zayn tanpa 
seizinnya. Bahkan dia sampai membeli sanitizer untuk 
orang-orang yang akan menyentuh Zayn. Yang mau 
menciumi Zayn saja kena semprot. 


"ya bawel! Mana sanitizernya,"kata Nara. Abangnya ini 
memang berlebihan sekali. 


Maika hanya tertawa pelan mendengar perdebatan 
keduanya. Ibu muda itu sibuk dengan boneka lucunya. Dia 
biasanya akan berisik jika sudah berkumpul dengan Nara. 
Tapi kali ini dia anteng sendiri sambil mengelus kepala 
bayinya yang masih sangat empuk. 


"Di mana ini, Kang? Kita pulang, ya," kata Maika ketika mata 
Zayn terbuka karena sinar matahari yang memancar dari 
kaca mobil depan. Sekarang masih pukul setengah 9 pagi. 
Jadi mataharinya masih sehat. 


"Anak Papa bangun, hm?" Rafan tersenyum saat melihat 
Zayn. Hanya sebentar. Setelah itu dia kembali fokus 
menyetir karena ingin segera sampai rumah mereka. 


"Zayn alhamdulillaah anteng, ya. Sama kayak Rafan pas 
bayi, gak rewel,"timpal Bunda yang tersenyum menatap 
interaksi keluarga kecil di depannya. 


"Iya, Bun. Alhamdulillah. Paling kalau nangis karena laper, 
selebihnya dia suka banget tidur," kata Maika. 


"Kayak lo ye Mai," timpal Nara. 

Maika tertawa. Dia bingung, kenapa sifat-sifat anehnya 
malah nurun ke Zayn? Mulai dari hobi makan sampai hobi 
tidur. 


"Sehat terus, ya, Zayn. Katanya Opa kalau pulang mau 
beliin Zayn banyak 
mainan," kata Bunda. 


Maika terdiam, pikiran gadis itu melayang. Dia kembali 
memikirkan Papanya. Dulu sebelum Maika hamil, Papanya 
begitu menginginkan kehadiran seorang cucu. Sampai 
membuat Maika berani ambil langkah. Tapi, gadarullaah. 
Rencana-Nya berbeda dari yang dia inginkan. Papanya 
harus pergi bahkan sebelum melihat Zayn. 


Maika menatap putranya yang kini kembali tidur. 
Perempuan itu menarik napasnya. 


Ikhlas itu berat ya? 


Kenapa dia masih belum bisa mengikhlaskan kepergian 
Papanya? Kenapa hatinya masih terasa sakit jika mengingat 
kepergian Papanya. 


Pa, rasanya sulit buat ikhlasin Papa. Ada perasaan gak rela. 
Mai pengennya Papa bisa temenin Mai saat lahiran kemarin. 
Mai pengen lihat Papa gendong Zayn. Tapi, Mai coba ikhlas, 
Pa. Apa yang Allah rencanakan jauh lebih indah 'kan, Pa? 


Tidak mau banyak pikiran yang bisa membuat produksi 
ASlInya terganggu. Maika memutuskan untuk tidur seperti 
Zayn. 


"Kamu ngantuk?" Mata Maika kembali terbuka. 


"Kasih Bunda dulu aja, biar kamu tidurnya tenang," kata 
Rafan. 


"Iya, Mai. Gak apa-apa, Zayn sama Bunda dulu aja. Semalem 
kamu 'kan kurang tidur." Rafan menepikan mobilnya 
sebentar. Setelah Zayn aman dengan Bunda. Rafan 
menatap Maika yang kini kembali memejamkan matanya. 
Dia mengelus lembut kepala Maika yang tertutup jilbab. 


"Have a nice dream, my wife," kata Rafan begitu pelan. 


Sekitar 15 menit kemudian, mereka sudah sampai di rumah 
Rafan dan Maika. Mamanya Zayn itu masih tertidur pulas. 
Sampai Rafan tertawa kecil saat melihat tingkah Maika yng 
tidak pernah berubah. Sekalipun sudah punya anak, istrinya 
itu masih begitu menggemaskan. 


"Hei, udah sampe," panggil Rafan. Hanya tinggal mereka 
berdua di dalam mobil. Bunda dan Nara sudah masuk lebih 
dulu. 


"Mai?" Rafan mencubit-cubit pipi berisi Maika. Masih tidak 
bangun juga. 


"Yaa Allah, istriku ini kebo banget," kata Rafan. Dia tidak 
punya cara lain. Iseng-iseng, Rafan memutar video saat 
Zayn menangis. Benar saja, mata Maika langsung terbuka 
sempurna. 

Sekalipun Maika ini kebo sekali, tapi kalau kenyangkut 
Zayn. Dia selalu sigap. 


"Zayn mana?" kata Maika masih belum sadar. 


"Di dalem, hehe maaf ganggu tidur kamu. Kita udah sampe, 
lanjut tidur di dalem aja." Rafan membenarkan letak jilbab 
Maika. 

Maika mengusap wajahnya. Dia meminta bantuan Rafan 
untuk turun dari mobil. 


"Kirain aku Zayn beneran nangis. Udah panik banget, takut 
dia nangisnya kelamaan," kata Maika. 

Rafan merangkul bahu Maika sambil membawa tas bekas 
keperluan mereka di rumah sakit. 


"Zayn anteng banget. Tidur terus,"kata Rafan. 


Sampai di dalam rumah. Tepatnya di ruang tamu, Maika 
langsung disambit tangis Zayn yang sepertinya kehausan. 


"Kayaknya Zayn laper." Bunda menyerahkan Zayn pada 
Maika. Dengan senang hati dia menerima Zayn, lalu mulai 
memberikan ASI pada bayi kecil itu. 


"Anak umma haus?" tanya Maika. 


Zayn tidak menjawab. Bayi itu hanya mengerjapkan 
matanya, mencoba menyesuaikan cahaya yang masuk ke 
dalam penglihatannya. Dia menatap netra berwarna coklat 
terang milik mamanya. 


"Ih masyaallah, gemes banget anak umma." Maika sudah 
sibuk sendiri dengan Zayn. Rafan hanya menatap keduanya. 


"Kenapa Bang? Pengen kayak anak lo juga, ya?" kata Nara 
kelewat frontal. 
Membuat Rafan menjitak kening adiknya itu. 


"Sakit tau!" ringis Nara. Rafan tidak menjawab. Dia malah 
beranjak membawa barang-barang milik Zayn. 


"Suami lo ngambek tuh dicuekin." 


"Gue ke kamar dulu, ya. Tuh kalau gabut makan aja 
cemilan." Maika menunjuk toples pangsit besar buatannya. 
Dia bangkit dari posisinya. Lalu membawa Zayn ke kamar. 


Nampak Rafan tengah membuka beberapa hadiah yang 
menumpuk. 

Niatnya Rafan mau mencari gunting. Eh, dia malah 
mendapati anak jugra istrinya berdiri di depan pintu kamar. 


"Kamu kok gak bilang aku mau ke kamar?" Rafan bergegas 
menghampiri Maika. 


"Ehe, deket ini dari ruang tv ke kamar mah," balas Maika. 


"Kamu belum makan, ya?" lanjut Maika. Rafan hanya 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Ck! Kebiasaan, jangan suka lewatin sarapan pagi. Apalagi 
langsung minum yang berkafein," omel Maika. 


Rafan pikir perhatian Maika hanya akan terfokus untuk 
Zayn. Tapi nyatanya istrinya itu masih begitu 
memperhatikannya. 


"Enggak ada yang berubah. Kamu sama Zayn, sama-sama 
penting buat aku. Jauh lebih penting dari diri aku sendiri. 
Aku mungkin bakal lebih perhatian sama Zayn, dia ini masih 
gak ngerti apa-apa buat ngelihat pun belum jelas. Meskipun 
begitu, aku pun berusaha prioritaskan kamu. Jadi semisal 
kamu kurang perhatian, aku mohon. Bilang aja. Jangan pergi 
ke orang lain, ya," kata Maika begitu lirih. 


Dia hanya takut kalau nantinya Rafan berpaling dari dia. Dia 
pun berusaha sebisanya. 


Mendengar Maika berbicara seperti itu. Hati Rafan serasa 
diremas. Dia langsung memeluk tubuh Maika yang kini 
menggendong Zayn. 


"Jangan ngomong gitu, aku ngerasa jadi cowok paling jahat. 
Gak seharusnya aku bersikap kayak gitu, kamu jelas lebih 
butuh semua itu dari pada aku." Maika menangis dalam 
dekapan Rafan. . 


"Jangan ikut nangis juga!" Maika menghapus air mata Rafan. 
"Pinjem hp," lanjutnya merusak momen haru mereka. 


"Kebiasaan!" kata Rafan menahan gemas. Laki-laki itu 
menyerahkan ponselnya pada Maika. 


"Mau pesen apa? Nanti aku suapin mumpung Zayn tidur," 
balas Maika membuat hati Rafan menghangat. 


"Apa aja deh terserah kamu,"kata Rafan. Maika mencubit 
lengan Rafan. 


"Ya 'kan terserah. Makanan apapun kalau kamu yang suapin 
pasti jadi enak." 


"Gombal! Aku pesenin nasi padang yang di depan, ya. Ini 
aku beli 3 bungkus buat kamu, bunda, sama Nara." Rafan 
mengangguk. Laki-laki itu kini sibuk mengganggu Zayn 
hingga Zayn terusik. 


"Mau gendong, Zayn dong," kata Rafan. Maika menyerahkan 
Zayn. Tangannya memang agak sedikit kebas karena 
semalaman terus menyusui Zayn sambil menggendong bayi 
kecil itu. 


"Yang, nanti agigahannya Zayn. Mau sekalian dikhitan gak?" 
tanya Rafan pada Maika yang kini bersandar di kasur. 


"Dikhitan tuh sakit gak?" Maika malah balik bertanya. 


"Sakit lah," jawab Rafan. Dia sudah malu sendiri sewaktu 
Maika bertanya. 


"Kata si Mail yang di Upin-lpin katanya kayak digigit 
harimau, emang iya?" Yaampun Maika, rasanya Rafan yang 
ingin menggigit kamu. 


"Ya enggak lah, nanti 'kan ada dikasih obat juga. Kamu juga 
'kan pas kecil dikhitan. Emang sakitnya gitu?" Maika 
menggedikkan bahunya. 

Mana dia tahu, dia 'kan waktu itu masih bayi. 


"Aku 'kan pas kecil. Jadi lupa," balas Maika jujur. Rafan 
benar-benar tidak bisa menahan gemas. 


"Umma kamu bikin Papa pengen gigit dia, Maika-Maika." 
Maika hanya nyengir. 


"Mai kok baju aku jadi basah, ya?" Maika tertawa keras. 
Zayn mengompoli Rafan ternyata. 


"Sini, Zayn sama Umma. Tuh baju Papa basah kena ompol, 
Zayn." Sebelum memberikan Zayn pada Maika. Rafan 
mencium pipi bayinya. 


"Eh tapi, Kak. Aku gak tau caranya," kata Maika. Membuat 
Rafan tertawa. 


"Kita belajar sama Bunda deh. Aku panggilin Bunda dulu, 
ya," kata Rafan. Maika mengangguk sambil tersenyum. 


"Maafin Umma, ya Zayn. Tapi Umma bakal belajar kok. 
Umma bakal belajar sama Omanya Zayn cara ganti popok, 
mandiin sama cara bersihin pupnya Zayn. Oke? Semangaat 
buat kita berdua!" 


Mungkin pengalaman Maika masih minim. Dia pun harus 
mematikan rasa jijiknya. Zayn membutuhkannya. Dia harus 
bisa merawat Zayn dengan baik. Tidak masalah kalau dia 
masih awam soal mengurus bayi. Dia akan belajar. 


Oke, semangat, Maika! 


Rafan yang lagi kerja lembur bagai guda buat beli 
popoknya Zayn sama cemilan Maika. 


Ummanya Zayn sebelum jadi Replika Singa Betina. 


Have a nice day yaa gais““ buat yang kerja, yang 
daring yang sibuk. Semangaaat semoga semua 
tugasnya bisa cepet kelar. Stay safe and stay health 
yaa gaiss” 


53, Uhibukki Fillah 
Al Hasan Al Bashri berkata, 


Sesungguhnya hamba yang dicintai di sisi Allah 
adalah yang mencintai Allah lewat hamba-Nya dan 
mencintai hamba Allah karena Allah. Di muka bumi, 
ia pun memberi nasehat pada orang lain. (Jaami ul 
Ulum wal Hikam, 1: 224). 


Genap dua minggu sudah Zayn hadir di keluarga kecil Rafan 
dan Maika. Bayi itu dari hari ke hari tumbuh semakin baik. 
Maika juga mulai memberanikan diri untuk memandikan 
Zayn sendiri. Selama 2 minggu ini dia banyak belajar. Dia 
yang paling anti dan jijik kalau dihadapkan dengan bayi 
yang membuang kotoran. Jadi mulai terbiasa mengganti 
popok Zayn ketika pup tanpa rasa jijik. Jangan tanyakan 
siklus tidurnya. Tiap malam dia harus terjaga karena Zayn 
yang selalu lapar saat tengah malam. Kemarin saja dia, 
Rafan, dan Zayn bergadang bertiga. Rafan menyelesaikan 
tugasnya ditemani Maika dan Zayn. 


Untuk soal makanan, Maika hanya memakan makanan 
seperti sayur bayam, sayur katuk, tahu, tempe dan telur. Dia 
tidak lagi rewel soal makanan. Asal 'kan makanan itu 
bergizi, pasti dia habiskan. Berat badannya sekarang 
mencapai 60 kilogram. Dari yang tadinya hanya 44 
kilogram. 


Dia belum kepikiran untuk menurunkan berat badan sih. 
Kalau diet-diet, kasian Zayn. Takutnya produksi ASlnya 
terganggu. 


"Umma mau pipis dulu, ya. Zayn tunggu sini, oke?" 
Perempuan itu tergesa-gesa masuk kamar mandi. Setelah 
menyelasaikan hajatnya. Dia langsung memangku Zayn 
yang kini tengah mengangkat tangannya. 


"Zayn, Baaaa!" Zayn tidak tertawa. Bayi itu hanya 
mengerjapkan matanya. Oke sip ini garing. 


"Umma enggak lucu, ya, Zayn?" tanya Maika sok sedih. 

Tapi sedetik kemudian Maika menyadari kebodohannya. Ya 
iya lah Zayn tidak tertawa. Mana ada bayi umuran 2 minggu 
sudah tertawa ngakak. Hadeuh dasar Maika. 


"Ini udah jam 4 sore. Kita tunggu Papa pulang yuk!" Maika 
menggendong Zayn keluar kamar. Sebelum keluar kamar, 
dia sempat bercermin sebentar. Dia belum memakai lip tint. 
Jadinya lip tintnya hanya dia kantongi di kantung daster 
bunga-bunganya. Nanti saja pakainya kalau Rafan sudah 
mandi. 


"Assalamu'alaikum!" Maika mengernyitkan keningnya saat 
mendengar suara yang tidak pernah dia kenal. 


Dia langsung mengenakan sendal bulunya yang bentuknya 
seperti kaus kaki. 


"Wa'alaikumussalam, sebentar!" Setelah memastikan kalau 
semua auratnya sudah tertup. Dia baru berani membuka 
pintu. Ketika membuka pintu. Dia begitu terkejut saat 
mendapati Rafan lecet-lecet. Suaminya itu sampai dibantu 
berjalan. 


"Yaa Allah, Kak!" 


"Ini A Rafan tadi tiba-tiba oleng pas bawa motor. Badannya 
juga panas banget," kata Bapak itu. Maika mengucapkan 


terima kasih banyak pada Bapak itu. Lalu menyimpan Zayn 
di boncer. 


Dengan air mata berlinang. Dia membersihkan luka-luka 
Rafan. Yang sudah pasti perih sekali. 
Dia tidak mau kalau Rafan sampai kenapa-napa. 


"Hiks, kalau emang sakit. Harusnya gak usah kerja, " kata 
Maika. Dia duduk di sebelah Rafan sambil membersihkan 
luka-luka akibat goresan aspal. 


"Aku gak apa-apa kok." Rafan mengusap air mata Maika. 


Maika tidak menjawab apapun. Dia serius mengobati luka 
Rafan. Setelah selesai membersihkan luka Rafan. Dia 
membantu Rafan mencuci kaki. Dia juga membantu Rafan 
mengganti pakaiannya. Rafan begitu tersentuh dengan 
perlakuan Maika. 


"Hei, aku gak apa-apa." Rafan menarik Maika ke dalam 
pelukannya. Dia mengelus punggung istrinya yang bergetar. 


"Aku gak mau kamu tinggalin aku kayak Papa," kata Maika. 


"Aku gak kemana-mana, kok," balas Rafan sambil menatap 
Maika dengan sungguh-sungguh. Dia mengecup kening 
Maika. 


"Ummanya Zayn gak boleh sedih." Rafan menghapus air 
mata Maika yang kembali berderai. 


"Kamu udah shalat ashar?" tanya Maika. Rafan 
mengangguk. 

"Alhamdulillah udah," balas Rafan. 

Dia menerima tetesan sanitizer pemberian Maika. Lalu 
tangannya bergerak memegangi tangan mungil Zayn yang 
tertutup sarung tangan bayi. 


"Aku ambilin makan, ya, biar aku suapin. Hari ini aku udah 
mulai masak lagi," kata Maika sambil menghapus air 
matanya. 


Semenjak ada Uwa Ucih, semua urusan rumah jadi urusan 
Uwa Ucih. Tugas Maika hanya memasak, mengurusi Rafan 
dan Zayn saja. Tapi Maika rasa ini hanya sampai dia bisa 
benar-benar pulih. Paling nantinya dia hanya akan meminta 
Wak Ucih datang seminggu sekali untuk menyetrika pakaian 
ataupun mengepel. 


"Hari ini aku bikin soto daging sama goreng emping. Tadinys 
mau sama perkedel kentang, tapi Zayn keburu nangis," kata 
Maika. 


"Gak apa-apa. Asal kamu yang masak, pasti aku 
abisin,"jawab Rafan. 
Maika mulai menyuapi Rafan. Sesekali dia juga menyuap 
untuk dirinya sendiri. 


Melihat Maika yang begitu perhatian dan mandiri. Membuat 
Rafan merasa bersalah. Di saat Nara sibuk dengan urusan 
seusianya. Entah itu belajar atau have fun bersama 
temannya. Maika harus menghabiskan waktunya di rumah 
dengan dia dan Zayn. 


"Kamu kenapa liatin aku gitu?" tanya Maika sambil 
menggigit emping. 


"Maaf udah ambil kebebasan kamu," sesal Rafan. Maika 
menatap Rafan tidak suka. 


"Nyebelin ih! Dibilangin jangan bahas itu. Aku gak masalah. 
Mungkin emang seusia aku ini harusnya ya fokus sekolah 
atau pun seneng-seneng. Tapj 'kan jalan hidup tiap orang 
tuh gak sama. Aku nikmatin kok peran aku jadi seorang istri 
sama ibu, ini mulia. Allah janjikan surga buat aku kalau aku 


bisa jalanin dengan baik. Ini jauh lebih penting. Mungkin 
nanti kalau Zayn udah agak besaran aku bakalan kuliah 
juga. Jurusan Ilmu Gizi, tuh aku kasih spoiler. Tapi untuk saat 
ini aku mau fokus sama perkembangan Zayn. Jadi stop 
ngerasa bersalah." Rafan menatap Maika tanpa berkedip 
saat mendengar Maika bicara panjang lebar dalam satu 
tarikan napas. 


"Sayang, napas dulu," kata Rafan. 
Maika nyengir," Ehe maapin. Terlalu bersemangat abisnya." 
"Kamu mau kuliah Ilmu Gizi jadinya?" tanya Rafan. 


Maika mengangguk mantap. 
"Iya, mentok di situ. Males ah kalau mesti mikir jurusan 
lagi." 


"Gak mau kayak aku aja HI?" goda Rafan. 


"Ih enggaaaak! Ini aja belum pasti yaa. Masih rencana," kata 
Maika. 


"Aku dukung apapun yang kamu pilih. Selagi baik buat 
kamu. Dan kamu tau batasan." 


"Siap!" Terdengar suara tangisan Zayn. Hal ini membuat 
Maika langsung sigap mengambil Zayn. Dia sudah tidak 
malu lagi menyusui Zayn di hadapan Rafan. 


Ya tapi 'kan ini jadi masalah buat Rafannya. 
"Aku inget banget sama kata Papa," celetuk Maika tiba-tiba. 
"Apa?" tanya Rafan. 


"Jangan pernah menyesali suatu hal yang buat kita 
tersenyum." Maika tersenyum mengingat perkataan 


Papanya. Melihat Maika tersenyum manis. Rafan tidak bisa 
menahan diri untuk tidak tersenyum. 


Dia ingat saat dulu mereka masih kecil. Dia selalu 
tersenyum diam-diam jika melihat Maika. 


"Aku pengen manjat pohon rambutan lagi," kata Maika. 


Rafan yang tengah menyusun legonya menatap datar ke 
arah Maika yang memainkan rambut Nara. Gadis itu 
memang tidak ada kapok-kapoknya. Padahal sudah kena 
jewer Uyutnya. 


"Dimarahin Uyut kamu lagi ntar," kata Nara. 


Maika bangkit dari posisinya. 

"Males ah sama penakut mah. Aku mau ambil aja sendiri!" 
Nara yang tidak mau ditinggal Maika. Terpaksa mengikuti 
gadis itu. Begitu juga Rafan yang ditugaskan mengawasi 
adiknya. 


Saat berjalan menuju kebun uyut. Maika melihat rombongan 
anak ayam yang dikawal ibunya. Dengan tengilnya dia 
mengambil satu anak ayam itu hingga terdengar suara 
cuitan yang sangat berisik dan berhasil membuat induk 
ayam itu geram. 


"MAMA!!" Maika menjerit heboh ketika induk ayam itu 
mengejarnya. Hampir mematuknya. 


Melihat Maika dikejar induk ayam. Rafan dan Nara tertawa 
tanpa ada niatan membantu. 


"MAMAAAAAA!! " Maika memanjat pohon jambu lalu 
melempar anak ayam itu saking paniknya. 


"Makanya jangan suka iseng," kata Rafan. Maika menangis 
di atas pohon. Dia suka trauma kalau dikejar ayam. Dulu 
pernah dipatuk sampai tangannya lebam. Itu pun gara-gara 
kasus yang sama. 


"Kamu nangis?" tanya Rafan tidak percaya. Maika itu 
anaknya tidak mau dipanggil cengeng. Kalau nangis tidak 
mau ada yang melihat. 


“Ini bukan nangis!" sanggah Maika. Dia mengelap air 
matanya. 


“Ini cuman air gak sengaja keluar dari mata!" Rafan 
memutar bola matanya malas. 


"Udah buruan turun. Aku traktir es kelap " Belum selesai 
Rafan berucap. Maika sudah melompat dari pohon hingga 
membuat Rafan dan Nara terkejut. 


"Ayok! Katanya mau traktir. Aku mau pake es batu yang 
banyak!" 


Rafan menggelengkan kepalanya. 

Ada lagi satu kejadian. Saat itu sedang musim petasan. 
Rafan dan Nara lagi-lagi hanya mengikuti Maika. Selebihnya 
Maika yang beraksi. Saat itu Maika membeli petasan korek. 
Kebetulan ada pot yang baru saja dibeli Papanya Maika. 
Karena Maika ngambek tidak dibelikan pesawat-pesawatan. 
Dia membawa satu pot milik papanya. 


Dia menyalakan petasan, lalu menutupnya dengan pot. 
Naasnya ada ibu-ibu gendut yang latah dan terkejut ketika 
mendengar suara ledakan kecil. Tapi ibu-ibu itu tidak tahu 
kalau Maika yanh menyalakan petasan. Yang dia tahu, Maika 
membantunya membawa belanjaan. Bisaan emang Maika 
tuh. 


Rafan menatap Maika yang kini mengajak Zayn berbicara. 
Dia sangat bersyukur karena Maika sudah lahir ke dunia. 


"Mai!"Maika menoleh. 


"Ana uhibukki fillaah, yaa zaujatiiy (aku mencintaimu karena 
Allah, istriku)" kata Rafan sukses membuat pipi Maika 
bersemu. 


"Ahabbakallahu alladzi ahbabtani lahu, yaa zaujiiy,( Semoga 
Allah yang membuatmu mencintaiku turut mencintaimu, 
suamiku)"jawab Maika sambil menundukkan kepalanya. 


Di sini lagi hujan alhamdulillaah. Dingin bangeeet, eh kalau 
hujan jangan lupa baca doa saat hujan yaa "Allahummaa 
shaybaan naafi'aan." Jangan lupa berdoa juga. Insyaallaah 
mustajab” ^ 


Lop yuuu gaisss yang setia sama cerita ini. Jangan bosen 
yaaa :' 


54. Sebelum Kita Disatukan 


Jangan pernah bosan berdoa untuk meminta 
seseorang yang tepat sebagai pendamping hidupmu. 
Jangan tanggung-tanggung. Mintalah yang terbaik 
pada-Nya. Kadang yang menurut kita tepat, belum 
tentu baik untuk kita. 


Hari itu tepat tiga tahun setelah banyak kejadian yang 
Maika lewati. Kejadian yang tidak pernah duga akan 
menimpa dirinya. Kejadian yang membuat Maika harus 
menghabiskan masa 1 semesternya di rumah karena harus 
melewati masa pemulihan karena luka tusuk. Masa di mana 
dia harus kembali membangun semangat untuk hidup dan 
berfokus ke masa depan. Kendati bayangan masa lalunya 
terus menghantui Maika setiap saat dan detiknya. Masa di 
mana dia harus menerima takdir yang Allaah tulis untuknya 
meski bertentangan dengan inginnya. 


Dia yang harus memupuskan rasa yang baru saja tumbuh. 
Dia yang merasakan kalau kehidupan percintaan di masa 
SMKnya tidak seindah kisah cinta yang sering dielu-elukan. 
Yang katanya masa SMA adalah masa percintaan paling 
indah. Itu tidak berlaku untuk Maika. 


Untuk kembali menyukai orang rasanya sulit. Perasaannya 
seolah mati. Meskipun begitu. Dalam setiap doanya, dia 
tidak pernah bosan mengabsen nama seseorang yang 
sempat mengganggu harinya karena tidak bisa berhenti 
memikirkannya. Sampai akhirnya Maika lelah sendiri. Orang 
yang selalu Maika sebut dalam setiap bisikkan lirih dalam 
sujudnya. Tak pernah menampakkan batang hidungnya. 


Dari situ Maika menyerah. Dia tidak lagi mendiktekan nama 
siapapun dalam doanya. Dia hanya meminta seseorang 


yang terbaik, yang mau menerima ketidak utuhan dirinya 
dan mau membimbingnya supaya bisa lebih mencintai-Nya. 
Hanya itu. 


Hari-harinya berjalan normal, dia pergi ke sekolah setiap 
pagi. Dan pulang di waktu petang. Lalu malam-malamnya 
dipenuhi dengan tugas-tugas yang selalu mencari perhatian 
untuk diselesaikan. Setiap akhir pekannya pun sama. Di hari 
Sabtu dia part time di salah satu perusahan catering. Dan di 
hari Minggu dia menyempatkan diri untuk mencari bekal 
akhiratnya. Semua berjalan seperti itu terus menerus. 
Sampai Maika terbiasa dengan kesendiriannya. 


"Lo gak ada niatan cari cowok gitu?" kata Gea mencoba 
kepo. 


"Buat apaan?" tanya Maika. Gea menghela napas. Orang 
satu ini sepertinya tidak bisa jatuh cinta. 


"Ya buat jadi gandengan lah! Kita udah beres UN, udah bisa 
kali nyari cowok buat kebahagiaan sendiri?" 
Maika menatap Gea dengan ekspresi lempengnya. 


"Halah, udah kayak truk aja pake gandengan segala," balas 
Maika. 


"Lagian hubungannya beres UN sama nyari cowok apaan? 
Gak nyambung." Oke, Maika tidak bisa diajak membahas hal 
cinta-cintaan remaja. Dia terlalu tidak berekspresi sampai 
Gea bingung sendiri. Maika tuh pernah suka cowok apa 
tidak? 


"Lo pernah suka cowok kagak sih, Bang?" Maika mendelik. 
Dia menjitak kening Gea. 


"Lo kata gue LGBT! Emangnya semua harus selalu 
ditunjukin?" Balasan dari Maika membuat Gea menyengir. 


"Ya 'kan selama ini lo gitu-gitu aja. Dikejar Rama respon lo 
biasa aja. Cenderung gak peduli. Makanya gue penasaran 
gitu," kata Gea. 


Maika hanya mendengus. Kepo amat nih anak. 


"Lo masih bocah, kagak usah cinta-cintaan dulu. Giliran 
kemarin diputusin Mahesa aja nangisnya ke gue. Sekarang 
mau nyari yang baru, fokus aja sama Tes SNMPTN lo. Suka 
sama orang boleh, tapi jangan jadi orang bodoh. Mau- 
maunya nyiksa diri sendiri sama yang belum pasti. Mening 
bantuin gue mikirin ide bisnis!" Oke, perkataan Maika selalu 
berhasil mengembalikan kepingan kewarasan Gea yang 
hilang terbawa kehaluannya. 


"Bantuin gue mup on, Mai," rengek Gea. Sebenarnya niat 
dia cari yang baru tuh buat manasin Mahesa. Mau buktiin 
kalau Gea bisa dapat yang jauh lebih baik dari Mahesa. 


"Heh, move on tuh bukan sekedar lo pengen lupain 
seseorang dengan cara cari orang baru. Jangan jadiin move 
on ajang balas dendam juga, ntar lo sendiri yang sakit. 
Kalau lo bener pengen move on, terima kenyataan kalau lo 
sama dia udah selesai. Terima kalau lo sama dia memang 
cuman sampai di sini aja. Semua yang udah lo alamin sama 
dia, mau itu manis atau pahit. Gak perlu disesali. Cukup lo 
jadiin pembelajaran. Gue tau sih ngomong gini mah 
gampang, yang susah itu prakteknya. Satu hal yang perlu lo 
yakin. Kalau rencana-Nya yang terbaik. Boleh jadi apa yang 
lo gak suka, ternyata baik buat lo. Ketimbang cari hati yang 
baru, kenapa enggak lo fokus mencintai diri lo sendiri? " 
kata Maika panjang lebar. Gea sampai kehilangan kata- 
katanya karena apa yang Maika ucapkan benar semua. 


Bukan tanpa sebab Maika mengatakan hal demikian. Dia 
tahu rasanya. Dia pernah ada di posisi itu. Kehabisan cara 


untuk move on. Sampai akhirnya dia menemukan titik 
terangnya. 


Dan nyatanya rencana-Nya selalu indah dan tepat 'kan? 
Proses menjadi Maika yang sekarang. Di mana dia harus 
babak belur secara mental hingga fisik. Berbuah indah di 
waktu yang tepat. Dengan rahmat dan karunia-Nya. Dia dan 
Rafan dipersatukan. Tanpa pernah Maika duga kalau mereka 
akan bersama. Temu yang tak pernah lagi terjadi sejak 
pertemuan terakhir mereka di rumah Maika tiga tahun lalu. 
Rasa yang perlahan mulai berkawan dengan kata ikhlas dan 
melepas. Kembali bermuara di saat yang tepat. 


Di usian yang hampir menginjak angka 19, dia resmi 
menyandang status sebagai istri dari seorang El-Rafan 
Nedrian Hirasaki. Seseorang yang tak pernah absen dia 
sebut dalam doanya ketika perasaan itu begitu menggebu- 
gebu. 


Pada akhirnya dia yang dibilang tak punya hati, tak 
menyukai laki-laki bersanding dengan tambatan hatinya 
jika memang sudah waktunya. Bahkan tak tanggung- 
tanggung, Tuhan meresmikan hubungan keduanya di mata 
agama maupun negara. 


"Serius amat," kata Rafan kala mendapati Maika tengah 
melihat album pernikahan mereka. Zayn nampak anteng 
digendongan ibunya. 


"Aku ganteng banget, ya?" Maika mutar bola matanya 
malas. 


"Pedenya mulai aktif, ya, bund," ejek Maika. 


"Yang, dinner yuk!" ajak Rafan membuat Maika menatap 
ngeri ke arah suaminya. 


"Jangan bercanda!" Rafan menciumi pipi gembul Zayn. 


"Aku serius, udah reservasi tempat malah," kata Rafan 
semakin membuat Maika menggelengkan kepalanya. Dasar 
mister dadakan! 


"Aku belum genap 40 hari ngelahirin, masih semingguan 
lagi padahal!" kata Maika. Rafan hanya tersenyum. 


"Ya gak apa-apa dong, kita ajak Zayn juga. Tempatnya 
safety kok. Sayang banget kalau dicancel." Rafan mengelus 
pipi Maika. Lalu mengecupnya sekilas hingga rona merah 
menjalar di pipi Maika. 


"Jam berapa?" tanya Maika begitu pelan. Dia tengah 
mencoba menetralkan detak jantungnya yang berdetak 
begitu cepat hingga perutnya terasa geli. 


"Gemesin banget istriku ini," kata Rafan. 
"Ih jam berapa?!" 


"Ba'da maghrib." Jawaban Rafan yang kelewat santai 
membuat Maika menatap jengah ke arah suaminya. Yang 
benar saja. Sekarang sudah pukul 5 sore. 


"Kamu bercanda banget!" kata Maika tak habis pikir dengan 
suaminya. 


"Cukup dong, kamu dandannya gak usah cantik-cantik. Yang 
boleh liat cantiknya kamu cuma aku. Nanti aku bantuin 
siapin keperluan Zayn d " Perkataan Rafan terputus. Laki- 
laki itu memegang pipinya. Lalu menatap Maika yang 
berjalan menuju kamar mereka. 


Rezeki anak sholeh, dapat vitamin C dari istri sendiri. Uhuy! 


"Nikmat Tuhanmu yang mana lagi yang kamu dustakan, 
Rafan?" kata Rafan pada dirinya sendiri. Lalu dia 
menertawakan dirinya yang bicara sendiri. 


"Makin gak beres, mending gue nyusul mereka aja lah. Tapi 
asli, istri gue kok makin gemesin ! Jadi makin semangat 'kan 
gue nyari duitnya." 

Serah Rafan saja lah. 


Malam harinya, selepas Rafan pulang dari masjid. Mereka 
sudah siap pergi menuju salah satu restoran yang sudah 
Rafan reservasi. Rafan mengenakan celana jeans, kaos putih 
yang dilapisi jaket hitam. Sedangkan Maika mengenakan 
gamis berwarna merah maroon dengan panjang kerudung 
sepaha. Dan Zayn mengenakan stelan bayi berwarna abu, 
lengkap beserta selimut bayinya. 


Ini yang Rafan suka dari style Maika. Sederhana tapi 
elegant. 


"Ayo, Kak! Keburu malam ntar." Rafan mengunci pintu 
rumah mereka. Lalu mengambil alih tas yang berisi 
perlengkapan Zayn. Dia juga membantu Maika masuk ke 
dalam mobil. 


"Eh, kalau Zayn haus gimana?" tanya Rafan ketika 
keduanya sudah di dalam mobil. 


"Tadi aku pas sebelum mandi sore sempet pumping kok, jadi 
Zayn aman terkendali," jawab Maika sambil tersenyum. 


"Pintarnya istriku ini," puji Rafan. 
"Zayn kalau cari istri yang kayak Umma, ya, Nak." 


"Apa sih, Zayn masih bayi. Gak ngerti, udah cepet nyetir. 
Aku udah laper nih," kata Maika. 


Ck! Dasar gak bisa diajak romatis-romatisan. 
"Yang, fotoin dong." 
Zayn yang hobi tidur 


Yeaaay up lagiii. Pengennya sih tripple up hari ini. 
Tapi liat ntar deh. 


Pendapat kalian soal part kali ini dong ehe^ ^ 


Jangan lupa berdoa di setiap adzan sampai waktu 
igomah terdengar. Itu waktu mustajab buat doa. 
Insyaallah doa kalian gak tertolak” ^ 


55, Sama Rata 


Tidak ada bahagia yang abadi, pun tidak ada sedih 
yang abadi. Tuhan punya porsi yang pas dalam 
membagi keduanya. 


"Zayn bobo terus,"keluh Rafan sambil memarkirkan 
mobilnya. Dia ingin sekali bermain-main dengan putra 
kecilnya itu. Tapi Zayn sangat suka tidur seperti Ummanya. 
Maika tersenyum, ibu muda itu membenarkan posisi 
menggendong Zayn agar bayi kecil itu bisa tidur dengan 
nyaman. 


"Udah sampe?" tanya Maika. Rafan menganggukkan 
kepalanya. Lalu keluar lebih dulu dari Maika. Seperti biasa, 
dia selalu membukakan pintu untuk Maika. 


"Zayn gak mau liat ikan? Ayo dong bangun," kata Rafan 
pada Zayn yang asyik terlelap di gendongan ummanya. 
Maika hanya menggelengkan kepalanya melihat Rafan terus 
berupaya membangunkan Zayn. Yang benar saja, masa di 
restoran ada ikan. 


"Kak serius ini bukan mimpi?" Maika menatap Rafan. Lalu 
menepuk pipinya sendiri dengan keras. SERIUSAN MEREKA 
DINNER DI SINI?! Ini terlalu indah bahkan untuk sekedar 
mengkhayal bisa makan di sini saja Maika tidak berani. Tapi 
lagi-lagi Rafan mewujudkannya. Sebuah restoran dengan 
pemandangan aguarium besar di sekelilingnya. Rupanya 
Rafan tidak berbohong soal 'lihat ikan'. 


"Tempat kita di sebelah sana." Rafan menuntun Maika. 
Maika menatap Rafan dengan haru. Gadis itu tidak bisa 
menahan air matanya. Dia merasa begitu dicintai oleh 
Rafan. 


"Eh, kok malah nangis?" Rafan memang sengaja 
menyiapkan ini semua untuk Maika. Sudah begitu banyak 
kebahagiaan yang gadis itu berikan untuknya. Jadi tidak 
ada salahnya membuat Maika senang. Lagi pula, selama 
mereka menikah. Maika tidak pernah banyak meminta 
padanya. Hitung-hitung refreshing. 


"Kamu gak bilang mau ke restoran ini," kata Maika. Rafan 
tertawa pelan. 


"Biar jadi kejutan lah, masa kejutan bilang-bilang." Seorang 
pelayan mengantarkan makanan pembuka untuk keduanya. 
Setelah selesai satu pelayan, ada dua pelayan lagi yang 
membawa makanan. Maika dan Rafan berucap terima kasih. 


Hanya tinggal mereka bertiga di sini. 

Rafan memang sengaja menyewa private room, khusus 
untuk anak dan istrinya. Rafan mengambil sebuah kotak 
kecil. Lalu menyerahkannya pada Maika. 


"Ayo dibuka," kata Rafan. Dengan gemetar Maika membuka 
kotak itu. Tangisnya benar-benar tak dapat dibendung kala 
mendapati tabungan untuk naik haji. Maika bangkit dari 
tempatnya untuk memeluk Rafan. 


"Insyaallah kita bisa segera berangkat. Banyak berdoa, ya, 
sayang. Biar kita dapat giliran awal," bisik Rafan. 


"Aamiin jazaakillahu khayr, Kak,"balas Maika. Dia tidak bisa 
berkata apapun lagi. Satu doanya, semoga Allah 
memberikan umur yang panjang lagi berkah untuk dia dan 
Rafan. Dia ingin menghabiskan masa tuanya dengan laki- 
laki ini. 


"Apa yang aku kasih, enggak sebanding dengan 
kebahagiaan yang kamu kasih buat aku." 


Hidup bersama Maika hampir satu tahun. Memulai 
semuanya dari 0. Rafan begitu bersyukur bisa memiliki istri 
seperti Maika. Hidupnya yang biasa-biasa saja jadi begitu 
penuh warna sejak Maika hadir dalam hidupnya. 


"Udah jangan nangis lagi, ayo dimakan!" Maika kembali 
duduk di tempatnya. Zayn yang berada di gendongannya 
juga bangun. Bayi kecil itu kelaparan. 


"Zayn mau mamam juga, Nak?" tanya Maika. Dia mengambil 
ASI yang ditempatkan di botol susu. Lalu memberikannya 
pada Zayn. 


"Aku suapin,"kata Rafan saat melihat Maika kesulitan. 


"Terima kasih, ya, Kak. Terima kasih karena udah menerima 
semua kurangnya aku." Rafan tersenyum. Dia pun tidak 
sesempurna itu. Rafan tidak jamin, kalau yang menghadapi 
dirinya ini bukan Maika. Belum tentu mereka sesabar gadis 
itu. 


"Bilang makasih lagi aku kasih vitamin c plus, ya." Rafan 
tersenyum miring. Dengan sengaja dia menekan kata 
vitamin c plus. Membuat Maika membulatkan matanya. 


"Nih vitamin c!" Maika menyuapkan gelato rasa matcha ke 
mulut Rafan. Hingga mata Rafan menyipit karena tidak suka 
dengan matcha. 


"Umma kamu sadis banget, Zayn,"adu Rafan pada Zayn. 
Maika tertawa. Dia menyodorkan lemon juice pada Rafan. 


Keduanya makan dengan begitu romantis, diselingi canda 
tawa juga lawakan Maika. Beberapa kali terdengar tangisan 
Zayn. Tapi setelah mendapat usapan di kepalanya. Bayi itu 
kembali anteng. 


Pukul 9 malam. Mereka pulang. Tidak henti-hentinya Rafan 
terus mengulas senyumnya. Dia merasa begitu bahagia. 


"Ini baju gantinya." Maika mengambilkan kaus hitam polos 
beserta celana selutut untuk Rafan. Sedangkan dia sendiri 
sudah berganti pakaian dengan daster bermotif cup cakes 
kecil berwarna pastel. Daster ini pemberian Nara, katanya 
tidak sengaja lihat saat gadis itu hangout bersama 
temannya. Menurut Nara ini pas untuk Maika karena busui 
friendly. 


"Ih maen hp mulu, ayo ganti." Rafan masih asyik dengan 
ponselnya. Dia sedang chat di grup whats app bersama 
temannya- Fajar, Muhammad, Erlan, Dean. Mereka tengah 
membahas pernikahan Muhammad yang katanya akan 
diselenggarakan dua bulan lagi bersama seorang gadis asal 
Bandung Barat pilihan orang tuanya Muhammad. Katanya 
juga, gadis itu bernama Riya. Saking serunya membahas 
pernikahan Muhammad lebih tepatnya  mengisengi 
Muhammad, dia sampai tidak dengar kalau Maika 
memanggilnya. Ini nih yang suka buat Maika marah. Gadis 
itu tidak suka kalau ucapannya diabaikan begitu saja. 


"Kak Rafan!" Barulah Rafan menoleh ke arah Maika. 


"Gak jadi!" Gadis itu menyimpan pakaian Rafan dengan 
kasar. Lalu menghampiri Zayn yang menangis. Diam-diam 
dia melirik Rafan yang masih sibuk dengan ponselnya. 
Bener-bener! Maika mengambil Zayn. Lalu berjalan keluar 
kamar. Lebih baik dia ngemil dari pada memusingkan Rafan 
yang tidak mendengar ucapannya. 


"Papa kamu mulai nyebelin lagi," adu Maika pada Zayn yang 
menatapnya. Gimana, ya. Perasaan Maika ini asalnya 'kan 
sensitif. Semenjak melahirkan. Dia jauh lebih-lebih sensitif. 


Mudah sekali menangis. Apalagi ketika mendengar 
komentar orang lain tentang cara dia merawat Zayn. 


Dia ingat, ketika keluarga Mamanya menengok Maika. 
Otomatis Tante Bella juga datang. Seperti biasa, Tante Bella 
dan mulut nyinyirnya adalah hal yang tidak bisa dipisahkan. 
Dengan terang-terangan Tante Bella mengomentari bentuk 
tubuhnya. Rafan tidak tahu soal ini. Kalau dia tahu, tentu 
saja sudah bisa dipastikan kalau laki-laki itu akan marah 
besar. Sebab dia saja begitu menghargai Maika. 


"Kamu abis melahirkan jadi melar, ya, Mai? Wah mesti hati- 
hati. Takutnya nanti Rafan males liat kamu. Mending kamu 
diet deh." 


"Zayn kok pendiem banget? Perasaan gak ada suara 
tangisnya. Jangan-jangan ada masalah tuh sama sistem 
tubuhnya." 


"Kamu yang gini aja dapat Rafan. Apalagi Narisa yang 
cantiknya lebih dari kamu, eh maaf ya kalau kesinggung. 
Tante cuman ngomong fakta, Narisa cantik, tinggi, putih dan 
berpendidikan. Dia bisa dapat yang lebih dari Rafan. Atau 
Rafannya juga gak apa-apa." 


Mengingat itu hanya membuatnya sakit. Alhasil dia 
menangis dalam diamnya sambil menyusui Zayn. Apa dia 
diet saja? Tapi kasihan Zayn. 


Rafan yang baru selesai mandi mencari keberadaan Maika. 
Dia baru sadar dengan kesalahannya saat sedang gosok 
gigi. Pasti Maika sangat kesal. 


Laki-laki tersentak saat mendapati Maika duduk di ruang 
keluarga sambil menangis. 


"Kamu kenapa?" tanya Rafan sambil memegang tangan 
Maika. Maika tidak menjawab. Dia terus diam. 


"Mai!" 


"Kamu bosen sama aku?" tanya Maika balik. Rafan sampai 
kehilangan kata-kata untuk menjawab pertanyaan Maika 
yang menurutnya tidak jelas. Bosen apaan sih? 


"Kamu kenapa?" 


"Bilang iya! Tante Bella bilang badan aku ini melar. Kamu 
bakal bosen 'kan sama aku? " Rafan menatap Maika dengan 
ekspresi datarnya. Istrinya ini kenapa sih? Tiba-tiba saja 
begini. Padahal tadi mereka masih baik-baik saja. 


Hm, itu yang tidak laki-laki pahami. Perempuan dengan 
segala pemikirannya begitu rumit. Ada beberapa perkataan 
yang tidak bisa dibiarkan begitu saja. Mungkin beberapa 
orang menganggapnya sepele. Tapi mental setiap orang 
tidak bisa disamaratakan. Sama halnya dengan Maika. 
Sekalipun orang bilang tidak perlu dimasukkan ke hati, tapi 
'kan kenyatannya otak dia merekam ucapan itu dengan 
jelas. 


"Kamu kenapa sih?" kesal Rafan sampai tidak sadar nada 
bicara tidak bersahabat, terdengar seperti orang yang 
jengah. 


Hening. 


Rafan mengusap wajahnya kasar. Dia bangkit dari posisinya 
dan meninggalkan Maika. Dia tidak mau ikutan emosi, 
alhasil menyakiti Maika. Laki-laki itu mengusap kening 
Zayn. Lalu berjalan naik menuju ruang kerjanya. 
Meninggalkan Maika. 


Mereka butuh waktu untuk sama-sama saling memahami 
dan intropeksi. 


Di tempatnya Maika menangis dalam diam. Dadanya terasa 
begitu sesak dan sakit. Dia memeluk Zayn. 

Seolah paham dengan perasaan ibunya. Bayi itu turut 
menangis. 


"Sst, Umma gak apa-apa, Nak. Zayn jangan ikutan nangis, 
ya," lirih Maika. 


Dia lagi-lagi gagal membahagiakan Rafan. 


KENAL TANTE BELLA GAK? Ini nih yang suka 
meresahkan rumah tangga Maifan T T mari baca 
ayat kursi untuk dia. Canda tante - *Diedit wakaka 
aku salah ketik nama, malah ngetik nama tokoh di 
cerita Aranka hadue mamae T T 


Btw maap baru bisa up. Hari ini moodku gak mau 
temenan. Jadi gini :' 


Perasaan kalian baca part ini dong ehe 


56. At My Worst 


Hingga pukul 1 malam Maika masih belum tidur. Zayn yang 
tiba-tiba rewel membuatnya tidak bisa tidur tenang. Rafan 
pun tidak keluar-keluar dari ruang kerjanya. 


"Zayn kenapa, Nak? Ada yang sakit?" tanya Maika khawatir. 
Zayn terus menangis. Hingga Maika tidak bisa menahan 
dirinya untuk tidak menangis. 


Dia membenarkan letak menggendong Zayn. Tubuhnya 
sudah sangat lelah. Kepalanya pun pusing. Untuk sekedar 
memanggil Rafan dia tidak kuat. Kenapa semuanya seperti 
ini? Kenapa dia tidak becus melakukan sesuatu dengan 
benar? Kenapa dia memiliki mental yang begitu lemah? 


"Nak, jangan rewel, ya? Udah malam, Zayn harus bobo." 
Maika mendekap Zayn. Menepuk-nepuk punggung bayi 
mungil itu. Dia harus meminta pertolongan siapa? Dia tidak 
mau kalau orang tuanya, maupun orang tua Rafan 
mengetahui kalau dia dan Rafan tengah saling marahan. 


"Maafin Umma, ya, Zayn." Maika menghembuskan napasnya 
dengan lega kala tangis Zayn mereda. Dia mengusap kening 
Zayn. 


Apa setelah ini Rafan akan membencinya? Ini bukan 
pertama kalinya mereka berselisih paham hanya gara-gara 
pemikiran Maika yang rumit. 


Semua tidak semudah yang dia bayangkan. 


Maika membawa Zayn, dia tidak mau meninggalkan bayinya 
barang sedetik pun. Tenggorokannya terasa haus, ada 
kemungkinan asam lambungnya juga naik karena dadanya 


terus terasa sesak. Selalu begini ketika dia banyak pikiran. 
Dia butuh minum air hangat. 


Saat membuka pintu, dia begitu terkejut saat mendapati 
Rafan berdiri di depan kamar mereka. Laki itu menatapnya 
penuh sayang. Tidak ada pandangan jengah. Hanyanada 
Rafan yang Maika kenal. 


Melihat Rafan membuatnya menundukkan kepalanya. 
Dadanya terasa semakin sesak. Apalagi ketika laki-laki itu 
meraih pergelangan tangannya dengan lembut. 


"K-lepasin ...." Rafan malah menarik Maika ke dalam 
pelukannya. Dia mengusap punggung Maika yang bergetar. 
Lagi-lagi hanya karena ego mereka saling melukai satu 
sama lain. 


Dia sudah keterlaluan menyakiti hati perempuan yang 
bertaruh nyawa melahirkan anaknya, merawatnya tanpa 
syarat, memperhatikannya dan mencintainya. Apa dia tidak 
kurang ajar karena sudah melanggar janjinya pada 
almarhumah Papa mertuanya? 

Bahkan Papa mertuanya bilang Maika hanya punya dia 
untuk bertumpu. Tapi apa? Rafan malah membuat Maika 
kembali terluka. 


"Maaf," bisik Rafan. Keduanya menangis. Rafan sadar, 
semenyebalkan apapun Maika saat gadis itu sibuk dengan 
pemikirannya. Ada begitu banyak kebaikan gadis itu yang 
tidak akan Rafan dapat dari orang lain. Bagaimana bisa dia 
melupakan semua kebaikan istrinya? 


Di saat remaja seusia Maika sibuk kuliah, bermain-main 
ataupun sibuk dengan semua kegiatan seusianya. Maika 
merelakan masa mudanya demi dia. Merawat Rafan, 
merawat Zayn. Menerima cibiran orang karena menikah di 
usia muda. 


Hati Rafan berdenyut nyeri kala mendapati kantung mata 
Maika juga wajah pucat gadis itu. Bahkan suhu tubuhnya 
juga terasa hangat. 


"Kamu sakit?" Maika hanya menggelengkan kepalanya. Dia 
tidak tahu harus menjawab apa. 


"Jangan diam aja, sayang. Aku khawatir," kata Rafan sambil 
membantu Maika duduk. 


"Dada aku sesak, hiks." Mendengar jawaban Maika, Rafan 
langsung sigap mengambil air hangat di dapur. Lalu 
membantu Maika minum. 

Rafan mengusap wajah Maika dengan tisu. 


Seharusnya dia bertanya pada Maika. Kenapa gadis itu jadi 
seperti ini. Bukannya malah marah dan meninggalkan gadis 
itu sendirian. 


"Aku mau pulang," kata Maika. 


Rafan kehilangan tenaganya. Tubuhnya melemas saat 
mendengar Maika meminta untuk pulang, yang itu artinya 
gadis itu ingin pulang ke rumah mamanya. 


"Aku selalu sakiti Kakak dengan mentalku yang cacat, aku 
selalu memperumit semuanya. Gak seharusnya kalian 
berurusan dengan orang seperti aku," kata Maika menahan 
sesak. Dia pun benci dengan dirinya sendiri. Dia kesal 
kenapa selalu berpikiran rumit. 


"Tante Bella bilang, aku ini gak becus jadi ibu buat Zayn. 
Aku gak enak dipandang, Tante Bella bilang Narisa jauh 
lebih cantik dari aku. Aku-" 


Maika membulatkan matanya karena terkejut. Dan terjadi 
lagi .... 


Dia memukul dada Rafan. Barulah laki-laki itu 
melepaskannya. Ini terlalu lama sampai membuatnya 
kesulitan bernapas. Maika menutup wajahnya yang sudah 
seperti kepiting rebus. 


"Dibilangin ngeyel banget, ya, kamu. Jangan suka dengerin 
omongan orang gak jelas. Aku gak masalahin fisik kamu, 
lagian dibanding dia aku jauh lebih tau kamu lah! 'Kan udah 
aku bilang. Aku pilih kamu, karena kamu Maika. Jadi 
secantik apapun perempuan di luar sana. Kalau mereka 
bukan kamu, ya enggak aku pilih. Masih kurang jelas?" 
Maika terdiam. Dia mendengarkan perkataan Rafan dengan 
seksama. 


Rafan mengangkat wajah Maika yang menunduk. Laki-laki 
tersenyum lembut. 


"Mai, kamu juga cantik kok. Dia aja gak tau cantiknya kamu 
kalau lagi sama aku. Dia gak tau cantiknya kamu kalau udah 
make up. Yang dia liat cuman luarnya aja. Lagian percuma 
kalau cantik tapi mulutnya usil. " Maika masih diam. Dia 
mencoba merenungkan semuanya. 


"Udah jangan kebanyakan mikir. Aku gak suka kalau kamu 
mikir jelek tentang diri kamu sendiri. " Maika akhirnya 
menganggukkan kepalanya. 


"Maaf, Kak, udah buat Kakak kesel," lirih Maika. 


"Iya aku juga minta maaf, ya. Gak seharusnya aku cuekin 
kamu. Liat kamu nangis berdua sama Zayn di kamar dan 
gak manggil aku. Buat aku sadar, kalau aku udah 
keterlaluan sampai istriku gak berani minta bantuan aku," 
kata Rafan. 


Dia mencium kening Maika dengan lama. 
"Kamu sekarang harus tidur. Sini, Zayn biar aku yang 


gendong." Maika menyerahkan Zayn pada Rafan. 


"Cepet besar, ya, Zayn. Biar kalau Papa sakitin Umma. Zayn 
bisa pukul Papa," bisik Rafan. 


"Heh!" Rafan menyengir kala mendengar Maika 
menegurnya. 


"Just kidding, sayang." Laki-laki itu merangkul istrinya 
dengan mesra menuju kamar mereka. Hari ini jadi hari yang 
cukup melelahkan untuk dia, Maika dan Zayn. Setelah puas 
tersenyum, tetap ada saja hal yang membuat keduanya 
harus menangis. Tapi seimbang, semoga saja keduanya bisa 
lebih dewasa lagi dalam menghadapi hal seperti ini. 


"Kamu gak nyerah 'kan?" tanya Rafan. 


"Enggak kok. Wajar aja 'kan kalau kita ada ribut-ribut kecil. 
Mungkin ini cara supaya kita berdua bisa belajar saling 
ngerti satu sama lain, bener kata Bunda kita harus bisa 
ngelola ego dengan baik dan saling memaafkan." Rafan 
tersenyum. 


"Nah ini baru istri aku." 

"Kak, apa aku konsultasi lagi ke psikolog langganan aku?" 
"Boleh, sayang. Enggak juga gak apa-apa. Lagian menurut 
aku ini wajar aja. Tinggal kamu lebih terbuka lagi sama aku. 
Jangan sungkan buat bagi keresahan kamu. Jangan simpan 


sakit kamu sendiri, ya?" Maika menganggukkan kepalanya. 
Dia memeluk Rafan dengan erat. 


"Iya, Kak. Maaf aku masih belum bisa terbuka. Tapi aku bakal 
berusaha. Ayo, Kakak juga harus tidur. " 


"Besok untungnya tanggal merah," kata Rafan. 


"Iya alhamdulillah. Jadi Kakak bisa istirahat," balas Maika 
dengan suara pelan. Dia mulai mengantuk. 


"Soal Agigahan Zayn mau gimana, Mai?" Tidak ada balasan. 
Rafan melirik Maika yang sudah tertidur dalam dekapannya. 


"Eh udah tidur ternyata. Tidur yang nyenyak, ya, Mai. " 
Rafan turut memejamkan matanya. 


Pukul 4 subuh. Maika sudah bangun. Dia melirik Rafan yang 
masih tertidur. Lalu mengecek Zayn. Senyumnya 
mengembang kala mendapati Zayn tengah membuka 
matanya. 


"Assalamu'alaikum, Zayn. Bangunnya pagi banget. Sini kita 
ganti popoknya, yuk!" Maika mengambil Zayn. Tangannya 
meraba bedongan Zayn yang basah. Dia langsung 
mengambil pakaian ganti untuk Zayn. Tidak terasa. Zayn 
sudah genap berumur1 bulan. Pertumbuhannya pun dari ke 
hari semakin pesat. Anak bayi itu sudah sering membuka 
matanya. Bahkan menatap Maika. 


"Nah sekarang anak Umma udah ganteng. Zayn diem dulu, 
ya, di sini sama Papa. Umma mau ke kamar mandi. " 


Sebelum meninggalkan Zayn. Maika membangunkan Rafan. 
"Kak, bangun. Aku titip Zayn dulu bentar, awas ketindih." 
Rafan mengerjapkan matanya. Matanya menangkap Zayn 
yang berbaring anteng sambil mengemut sarung 
tangannya. 


"Wih anak Papa udah bangun, Papa keduluan Zayn nih." 
Rafan menggendong Zayn yang tengah menendang- 
nendang kecil ke udara. 


"Zayn mau ikut ke masjid sama Papa?" Bayi itu hanya 
mengerjapkan matanya. 


"Nanti kalau udah agak besar Papa ajak, ya. Gemes banget 
sih," kata Rafan sambil menguyel-nguyel pipi Zayn. 


"Yang?" panggil Rafan. Maika keluar dari kamar mandi 
dengan wajah yang fresh. Dia habis mencuci wajah, dan 
menggosok gigi. 


"Apa?" tanya Maika sambil menguncir rambutnya dengan 
jedai. 

"Agigah Zayn mau langsung dikhitan apa gimana?" Maika 
terdiam sejenak. 


"Langsung aja, jadi rencananya lusa aku sama Bunda mau 
langsung khitan Zayn. Mumpung masih bayi jadi gak terlalu 
kerasa sakitnya." 


"Yah lusa aku gak bisa ikut dong," kata Rafan lesu. Dia harus 
menemani atasannya dalam sebuah pertemuan penting. 


"Gak apa-apa. Kamu 'kan harus kerja. Nanti kalau kamu 
istirahat. Aku video call-in sama Zayn," hibur Maika. 


"Bener, ya?" 


"Iya lah. Sini Zayn mimik dulu." Maika mengambil alih Zayn 
dari Rafan. 


"Kamu mau mandi? Bajunya aku siapin. Bentar juga adzan." 
Rafan mengangguk. Laki-laki itu bangkit dari posisinya. Lalu 
masuk ke dalam kamar mandi. 


"Mai!" Maika yang tengah menyiapkan pakaian untuk Rafan 
sambil menggendong Zayn menoleh. 


"Kamu liat sabun muka aku yang baru gak?" Maika 
menghela napas. Sudah dia simpan kok di kamar mandi 


semua keperluan Rafan yang baru. 
"Ada di situ kok!" 


"Gak ada, Mai!" Rafan tuh kebiasaan. Kalau nyari apa-apa 
suka riweuh, bukannya dicari yang benar. Kalau sudah 
begini harus Maika yang turun tangan. 


"Ini apa?!" tanya Maika. Rafan menyengir. 


"h Zayn, tangannya Umma ajaib. Sekali nyari langsung 
ketemu," kata Rafan. 


"Makanya kalau nyari tuh pakai tangan, bukan pakai mulut. 
Cepetan mandi." 


"Gak mau ikutan aja?" Rafan menaik turunkan alisnya. 
Kesal-kesal, Maika langsung mengguyurkan air segayung ke 
kepala suaminya. Hingga baju Rafan jadi basah. 


"Bentar lagi adzan, ayo buruan." 
Maika keluar sambil membawa Zayn. 


"Brrr sadis banget bini gue. Untung cinta." 


Tidak tau mau ngetik apa :( makasih ya selalu nunggu. 


Gimana soal part ini? Need your opinion. Maaf kalau kurang 
feel 


57. Hiburan di Sore Hari 


Maika tersenyum ke arah dua orang laki-laki bak pinang di 
belah dua yang kini tertidur di karpet. Boneka dinosaurus 
berceceran. Baru dia tinggal masak sebentar padahal. Tapi 
sudah macam kapal pecah. Sambil merapikan mainan yang 
berceceran, Maika tidak henti-hetinya menatap Rafan dan 
Zayn. Usia Zayn baru menginjak 3 bulan. Tapi Rafan begitu 
terobsesi mengenalkan segala hal tentang dinosaurus pada 
pangeran kecil mereka. Dia sampai membeli banyak buku 
bacaan untuk anak-anak yang berbau hal dinosaurus. 
Sampai Maika ikutan hafal karena Rafan begitu sering 
membacakannya untuk Zayn. 


Selama 3 bulan ini, Maika mencoba mendalami perannya 
sebagai seorang istri sekaligus seorang ibu. Fokusnya tidak 
hanya untuk Rafan tetapi untuk Zayn juga. 3 bulan ini tentu 
bukan hal yang mudah untuk mereka pasangan baru. Kerap 
kali diwarnai dengan ego yang sama-sama kuat. Maika yang 
mengutamakan perasaan, sedangkan Rafan keukeuh 
dengan logikanya. Tapi dari sana keduanya banyak belajar. 
Bahwa menikah memang bukanlah sesuatu yang mudah. 
Tapi akan terasa begitu menyenangkan jika menghadapi 
setiap masalah dengan pikiran yang sama-sama sadar dan 
tidak mempertahankan ego masing-masing. 


Awalnya memang terasa sulit, apalagi minimnya 
pengalaman yang Rafan dan Maika miliki. Ayolah, keduanya 
baru berusia 19 dan 23 tahun. Usia yang masih dibilang 
masih cukup muda. Tapi karena dari awal keduanya sudah 
memilih dan memutuskan untuk membina sebuah rumah 
tangga. Tidak ada alasan bagi mereka untuk berhenti. Baik 
Rafan maupun Maika sudah sepakat untuk saling 
menguatkan dan menjalankan misi mereka hingga di garis 
finish. Mereka ingin bisa saling membersamai hingga napas 


mereka berhenti berhembus dan melihat anak-anak mereka 
tumbuh dengan baik. 


Maika melirik jam yang sudah menunjukkan pukul 3 lewat. 
Sebentar lagi adzan ashar. Tadi dia mulai memasak sejak 
pukul 2 siang. 


"Kak, bentar lagi ashar," kata Maika sambil membangunkan 
Rafan. Untungnya Rafan bukan tipikal orang yang sulit 
dibangunkan seperti dirinya. 


Laki-laki itu langsung membuka matanya. Lalu tersenyum 
kearah Maika. 


"Udah beres masaknya?" tanya Rafan. 


"Udah kok, mau minum? Aku ambilin." Tanpa menanti 
jawaban Rafan, Maika berjalan menuju dispenser lalu 
mengambilkan segelas air untuk Rafan. 


Saat berjalan menuju Rafan yang bersandar ke sofa. Maika 
mendapati Zayn sudah terjaga. 
"Eh anak umma ikutan bangun juga." Maika tersenyum ke 
arah Zayn yang kini menguap. 


Rafan menerima air pemberian Maika. Selesai membaca 
bismillah, barulah dia minum sebanyak 3 tegukan. 


"Kamu udah minum belum?" Maika menggelengkan 
kepalanya. Dia belum sempat, yang di pikirannya hanya 
cara bagaimana supaya dia bisa segera beres memasak. 
Supaya Zayn tidak keburu menangis. 


"Nih minum dulu." Rafan membantu Maika minum karena 
perempuan itu tengah menyusui Zayn. 


"Alhamdulillah, makasih. Mau makan dulu? Tuh udah 
mateng semur reguestan" kata Maika. 


"Sama emping juga 'kan?" tanya Rafan. Maika mengangguk. 


"Kamu mau juga gak? Aku ambilnya dua porsi deh. Ntar aku 
suapin." 


"Iya ambil aja. Eh sama itu dong maaf, ambilin brownies 
yang di kulkas." Rafan bergegas ke dapur. 


Senyumnya merekah kala mendapati meja makan sudah 
penuh dengan masakan Maika. Ada semur daging, sambal 
ijo, emping dan tempe goreng yang di potong tipis. Ini nih 
yang buat Rafan betah di rumah. Istrinya itu ada aja idenya. 
Makanan apapun selalu enak kalau Maika yang buat. 


Sehabis mengambil makan. Rafan mengambil 2 potong 
brownies untuk Maika. 


"Nih," kata Rafan sambil menyerahkan piring kecil yang 
berisi potongan brownies. 


"Eh Kak, aku mesen alat pemanggang di Teh Sopi." Oke, 
Maika mulai dengan pembicaraan absurdnya. 


"Teh Sopi saha, Yang?" Rafan menatap Maika sambil 
menggigit emping. 


"Ih itu loh aplikasi belanja online yang logonya warna oren 
ada gambar tas. Masa gitu aja gak tau!" Yaampun, Rafan 
kira Teh Sopi itu orang. Tahunya aplikasi belanja online. 


"Oh Shopee? Berasap lagi gak? Nanti kayak waktu itu lagi," 
ujar Rafan mewanti-wanti. Maika pernah bereksprimen 
membuat ayam bakar. Hasil masakannya sih enak, enak 
banget malah. Tapi itu Iho, alatnya meresahkan. Sampai 


Rafan panik sendiri melihat api di atas kompor hingga 
berniat menyiramkan seember air saking takut kebakaran. 


"Enggak lah, ini beda kok. Bentuknya kayak teflon. Tapi 
panjang gitu, ntar liat weh." Rafan hanya menganggukkan 
kepalanya. Dia terlalu sibuk menikmati semur buatan Maika. 


"Yang!" panggil Rafan. Maika yang tengah memakan 
brownies sambil mengecek tracking paketnya menoleh 
menatap Rafan. 


"Apa?" 


"Aku lupa mau bilang, lusa kita ke Bandung. Kita ke 
undangan temen aku si Muhammad, sekalian jalan-jalan." 


"Kamu mah kebiasaan. Suka banget dadakan," omel Maika. 
Rafan hanya tertawa. Ya mau bagaimana lagi, dia baru 
ingat. 


"Berangkatnya pagi, siang, sore atau malem?" tanya Maika, 
lagi. 


"Pulang aku kerja." Rafan menyuapi Maika. "Ini aku pengen 
bekel ini, ya buat besok," sambung Rafan. 


"Oke siap! Btw, berapa point yang kamu kasih buat 
masakan ini?" tanya Maika antusias. 


"Gak tau," jawab Rafan jujur membuat ekspresi ceria Maika 
lenyap seketika. 


"Hehe, udah pasti 100 atuh. Enak banget! Aku suka, 
dagingnya empuk bumbunya meresap." 


"Jiwa-jiwa masterchef nya mulai bangkit, ya, bund,"goda 
Maika membuat tertawa. 


"Eh tapi Kak, kenapa, ya? Kalau makan daging sapi suka ada 
yang gak rela pisah." Rafan mengerutkan keningnya. 


"Hah? Gak rela pisah gimana?" 

"Itu daging sama giginya nempel banget, sampai dagingnya 
nyelip di gigi. 'Kan itu sama aja kayak gak mau pisah,"jawab 
Maika seadanya. Seketika Rafan terbahak. Laki-laki itu 
sampai tersedak. 


"Yaa Allah, Zayn. Umma kamu minta Papa gigit banget," 
kata Rafan sambil berusaha meredakan batuknya gara-gara 
tersedak. 


Sontak Maika menutup telinga Zayn yang tengah asyik 
menyusu. 
"Heh!" 


"Apa? Emang artinya gigit apa hayoh?" Kini giliran Rafan 
yang mengisengi Maika. 


"Gak tau!" 
"Ayo, mikir apa ayo!" 
"Ih gak ada!" 


"Masa? Itu pipinya merah," kata Rafan semakin gencar 
membuat Maika malu. 


"Apasih!" 
Brak brak brak 


"SAHUR SAHUR! SAHUR SAHUR! ZAYN MAEN BOLA YUK 
SAMA ATEU JE-AN!" 


Ini Maika rada bingung, dia harus merasa senang atau kesal 
dengan kehadiran Jihan adiknya yang tidak ada kalem- 
kalemnya. Zayn sampai menyelesaikan kegiatannya. Bayi 
itu bergerak-gerak 


"Aaaa zsu zsu." Zayn berceloteh tidak jelas sambil 
mengemut jarinya. 


"Iya, ateu kamu gak ada akhlak. Jangan ditiru ya, Zayn. 
Bentar Umma pakai kerudung dulu." Maika mengambil hijab 
instannya yang digantung di kamarnya. Lalu berjalan 
membuka pintunya. Nampak dua anak kecil tengah duduk 
di terasnya. Ada Jihan dan Akbar. 


Mata Maika menajam kala mendapati Jihan mencabut bunga 
mawar kesayangannya. 


"Teteh lama!" Maika menarik napasnya. 


"Astaghfirullah, gak boleh jadi pemarah girl. Kudu kalem. 
Sabar, Mai. Nanti Zayn ngikutin jejak lo yang suka marah- 
marah. Oke, tahan, " kata Maika mencoba menyemangati 
dirinya. 


"Ini dari Mama buat Teteh." Jihan menyerahkan sebuah 
goodie bag pada Maika. 


"Makasih, ya. Ini apa?" tanya Maika. 


"Gak tau. Je-an mau gendong Zayn atuh, Teh," pinta Jihan 
lebih seperti memaksa. 


"Eh jangan. Zayn berat, nanti Jihan malah kebawa. Diajak 
ngomong aja Zaynnya, ya," kata Maika. Jihan 
menghembuskan napasnya dengan lesu. Seolah ditimpa 
ujian berat. 


"Jihan mah sotoy, Teh Mai," timpal Akbar. 

Emang! Akbar bener banget! Batin Maika. 

"Heh ompong! Zayn sohib sama Je-an. Emangnya kamu!" 
"Jihan juga ompong!" balas Akbar tak mau kalah. 

"Akbar huntu ketan! Liat giginya kayak ketan item!" 


"Jihan jelek kayak bebek!" Oke Maika sudah tidak tahan, 
kepalanya jadi terasa pusing. Ditambah Zayn yang 
menangis karena terkejut melihat Akbar dan Jihan yang 
tiba-tiba saling berteriak juga saling jambak. 


"Yaa Allah, eh jangan berantem." Maika menarik Jihan. Rafan 
yang baru selesai mandi sore dan hendak ke masjid sampai 
ikutan jadi wasit dadakan. 


"Eh, Zayn kaget, Nak? Gak apa-apa, ya. " ujar Maika sambil 
menepuk punggung Zayn lembut. Rasanya dia tidak bisa 
membayangkan kalau misalnya punya anak banyak dengan 
jarak usia berdekatan. Jangan dulu deh. 


"Ayo saling maafan," kata Rafan berusaha mendamaikan 
keduanya. 
Jihan dan Akbar saling menatap sinis. 


"Ya udah. Akbar ikut A Rafan aja hayu. Kita ke masjid," ajak 
Rafan. 


"Dia belum disunat, huuu Akbar kalah sama Zayn. Malu- 
maluin!" Oke, Jihan mulai lagi. 


Merasa harga dirinya diinjak. Akbar lari sambil meneriaki 
Mamanya. 
"MAMA AKBAR MAU DISUNAT KAYAK ZAYN!" 


Maika menggelengkan kepalanya. Namanya juga anak-anak. 


"Zayn kenapa nangis?" tanya Rafan sambil menahan 
tawanya. Asli ini lucu banget. 


"Ya bayangin aja, dia kira mau diajak main. Eh taunya malah 
ngeliat orang war, apa tidak terkejut ini bayi?" balas Maika 
dramatis membuat Rafan gagal menahan tawanya. 


"Yaa Allah, bukan gemes sama Akbar atau Jihan. Aku malah 
gemes sama kamu Mai," kata Rafan sambil mengdipkan 
sebelah matanya. Maika menatap ngeri ke arah suaminya. 


"Heh istighfar, buruan tuh udah adzan." Maika menyalami 
Rafan. 


"Mau nitip sesuatu gak?" tanya Rafan. 
"Ada deh, nitip minuman dingin." 


"Minuman dingin teh naon, Mai?litu apa)" tanya Rafan yang 
mulai tertular logat sunda Maika. 


"Apa weh yang dingin, yang aman buat busui. Dadah Papa 
Fii amanillaah," kata Maika sambil menggerakkan tangan 
Zayn. 


Rafan tersenyum. Definisi bahagia sesederhana ini. 


"Pada ngapain sih?" gerutu Jihan yang membuat momen 
uwu Rafan dan Maika seketika ambyar. Rafan tertawa sambil 
menatap Maika lalu berjalan meninggalkan rumahnya 
menuju masjid. 


"Heh manehnya, ngarusuh wae! Udah mandi belum?( Heh 
kamu, ngerusuh aja!)" 
"Belum." Dia memang berniat mandi di rumah Maika. Di 


rumah suka kena marah kakeknya, semenjak kakeknya 
tinggal di rumah dia. Dia jadi tidak bisa mandi sambil 
konser. 


"Buru mandi di dalem, 'kan baju kamu tea ada di sini. 
Jangan lama-lama. Ampe teteh denger kamu konser, Teteh 
kunciin." 


"Mama Zayn galak!" Maika menghela napasnya. 


Tak sengaja seorang remaja yang tengah menonton tik-tok 
lewat. Lalu terdengar suara. 


"Mohon bersabar ini ujian. Mohon bersabar ini ujian." 
Sampai Maika ngakak mendengarnya. 


"Yaa Allah, aya-aya wae,(ada-ada aja)" kata Maika. Dia 
membawa Zayn masuk ke dalam rumah. 


Akbar huntu ketan ikutan aja!- Jihan aka Je-an 


Selamaaat soreee““ seperti biasa. Aku gak pernah 
bosen tanya kesan kalian di tiap part “itu sebagai 
pemyemangat ehe. 


Makasiii banyak buat kalian yg selalu vote dan 
komen. Jujur itu bikin moodku jadi bagus dan 
pastinya aku selalu seneng tiap baca komen kalian. 
Jangan sungkan ngebarbar di tiap part yaaa. Maap 
juga belum balasin komen. 


May Allaah blesss you gaisss 


Zayn yang abis nangis gara gara Jihan mau ibak sama 
umma. Rambut dia memang cem singa wkwk. 


Liat doy live ig semalam, ada rasa ingin oleng tapi ak setia. 
Hshshssh kapan echan bikin IG ? Markeu udah :' tp aing ga 
bisa follow hiks. 


58. Masalah Narisa 


"Gue gak tau lagi, Mai harus minta bantuan siapa. Bapaknya 
anak ini gak mau tanggung jawab." Maika menatap Narisa 
yang kini menangis bersimpuh di kakinya. Gadis itu masih 
membiarkan Narisa bercerita. 


Kalau ini orang lain. Maka mereka akan mengata-ngatai 
Narisa karena ibunya sudah begitu sering melukai Maika 
dengan perkataannya. 


"Kalau sampai Mama gue tau. Lo tau sendiri, dia pasti bakal 
nyuruh gue gugurin bayi ini." Lagi-lagi Maika tidak 
membalas perkataan Narisa. Dia hanya menatap saudara 
sepupunya. Sambil mengelus bahu gadis itu. 


Zayn tengah tertidur di kamar. Tadi selesai shalat Zuhur, 
Maika sedikit terkejut saat mendengar suara bel berbunyi. 
Lebih terkejut lagi saat mendapati Narisa yang menangis 
dengan penampilan begitu kacau. Pasalnya, sepupunya itu 
kalau menatap Maika saja begitu sinis. Seolah begitu 
membenci Maika. Tapi melihat Narisa menatapnya nanar 
membuat Maika yakin kalau Narisa sedang tidak baik-baik 
saja. 


"Kenapa bisa? Bukannya selama ini lo sibuk belajar?" Hanya 
itu yang bisa Maika suarakan. 


"Mai, gue iri sama lo yang gini. Orang tua lo ngebebasin lo 
buat milih. Sedangkan gue enggak, Mai. Gue stress terus- 
terusan ditekan Mama buat bisa selalu jadi nomor 1. Gue 
butuh hiburan. Dan tiap Mama atau Papa gak ada di rumah. 
Gue selalu pergi ke hiburan malam buat minum. Awalnya 
cuman minum. Tapi makin ke sini gue makin berani. 
Awalnya apa yang berharga dari gue direnggut paksa, tapi 


karena gue ngerasa udah terlanjur rusak gue jadi semakin 
gak bisa ngontrol diri gue. Dan yang terakhir gue tidur sama 
sahabat gue sendiri Mai. Karena itu anak ini hadir. Gue udah 
minta dia buat tanggung jawab. Tadi dia gak mau, malah 
nuduh ini anak orang lain. Padahal jelas-jelas ini anak dia," 
jelas Narisa membuat Maika begitu terkejut. 


Maika memijat keningnya. Air matanya tak bisa dicegah. Dia 
memeluk Narisa, mencoba memberi kekuatan pada 
sepupunya itu. 


"Terus maksud lo minta tolong ke gue apa? Lo mau minta 
jadi istri kedua suami gue? Atau nanya rekomendasi tempat 
aborsi?" Narisa kehilangan kata-kata karena tebakan Maika 
benar. 


"Jangan gila lo! Jelas gue gak bakal tolong lo kalau maksud 
lo minta tolong buat 2 hal itu. " 


Narisa melemah, lalu dia harus bagaimana? Dia tidak punya 
cara lain. Hidupnya bisa benar-benar berakhir kalau seperti 
ini. Maika mengusap air matanya. Narisa seperti ini karena 
pola didik orang tuanya. Maka tidak heran kalau pemikiran 
gadis itu seperti pemikiran Tante Bella yang begitu 
menyebalkan dan meresahkan hidup orang lain. 


"Jangan nambah dosa. Lo tidur sama dia aja udah tercatat 
dosa. Gimana lo mau hancurin kebahagiaan orang lain atau 
bunuh bayi lo sendiri? " 


Narisa menggenggam tangan Maika erat. "Terus gue harus 
gimana, Mai?" 


"Kita samperin tuh cowok. Sampe dia gak mau tanggung 
jawab. Gue penggal kepalanya." Narisa menelan ludahnya 
susah payah. Dia tidak habis pikir dengan Maika yang 
begitu berani. Pantas kalau Rafan begitu menyukai gadis ini. 


"Lo bawa motor?" Narisa menggeleng. Dia tadi ke sini naik 
taxi. 


"Ck! Ya udah. Kita pake motor gue," kata Maika tanpa 
berpikir. 


"Terus anak lo gimana?" Maika terdiam. 


"Lo diem sini, ya. Gue ada urusan sebentar. Cuman 5 menit. 
Eh enggak, 3 menit deng, tunggu." Maika membuka 
ponselnya. Lalu memanggil kontak Rafan. 


"Halo? Assalamu'alaikum. Ehe, ganteng. Aku mau minta izin 
dong. Tenang ini super duper aman. Pokoknya kalau kamu 
pulang aku udah tersedia utuh di rumah. Iya tenang aja. 
Oke deh. Semangat kerjanya. Jangan lupa bawa martabak 
telor, iya siap! Saranghaeyo." 


Klik 


Maika mematikan ponselnya. 

"Lo bisa bawa motor kagak?" Lagi-lagi  Narisa 
menggelengkan kepalanya. 

Ni anak bisanya dandan doang apa ya? 


"Ya udah, nanti tolongin gue gendong Zayn. Gue mau titipin 
Zayn ke rumah mertua gue." Narisa hanya mengangguk 
patuh. 


"Tapi Mai, lo 'kan baru ngelahirin?" 


"Ya 'kan itu 3 bulan lalu. Udah aman deh insyaallah. 
Santuy!" 


Sebenarnya Maika sendiri deg-deg an. Bisa habis kalau dia 
sampai ketahuan Rafan. Apalagi Maika mau menyamar 
mengenakan pakaian serba hitam. Kerudung hitam, celana 


training kedodoran berwarna hitam yang dilapisi legging 
hitam. Sarung tangan hitam, juga jaket hitam tebal. Jangan 
lupakan masker juga topi hitam milik Rafan yang dia pinjam. 


"Lo serius mau gini?" tanya Narisa. Gadis itu tidak bisa 
melepaskan tatapan kagumnya pada Zayn yang setia 
menempeli ibunya sekalipun penampilan Maika begitu 
berbeda. 


"Udah buruan, keburu suami gue balik. Bisa meninggoy 
gue." 


Keduanya langsung menuju rumah Bunda. Dalam hati Maika 
tidak berhenti merapalkan doa. Berharap misinya sukses. 
Bagaimana pun dia tidak tega membayangkan nasib bayi 
yang dikandung Narisa. Dia tahu bagaimana rasanya 
melewati semua itu. Sekalipun didampingi suami saja 
rasanya tetap sulit. Apalagi kalau tanpa suami. 


"Bunda, ya? Bantu Maika. Janji deh pulang-pulang dengan 
selamat, insyaallah tapinya." 


"Jangan macam-macam, Mai. Nanti Rafan marah. Kamu gak 
inget kejadian 3 tahun lalu?" kata Bunda khawatir. 


"Nah makanya itu. Bunda doain Maika. Doanya orang tua 
buat anaknya itu 'kan mustajab. Ya? Oke?" Dengan berat 
hati Bunda menganggukkan kepalanya. 


"Kamu harus pulang tanpa luka!" 

"Ehe paling bonyok dikit, Bun." Bunda memelototi Maika. 
"Bercanda kok. Pokoknya Bunda tenang aja. Mai bakal 
berusaha jaga diri. Maika titip Zayn, ya. Sayangnya Umma 


yang anteng, ya. Nanti pulangnya Umma kasih mimik. 
Dadah Zayn! Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumussalam. Hati-hati, Mai!" 


Setelah selesai masalah perizinan dengan Bunda. Maika 
langsung melajukan motornya menuju tempat yang Narisa 
berikan. 


"Lo kayak cowok nyamar gini," kata Narisa. 


Dalam hati Maika beristighfar. 
Yaa Allah, Mai gak bermaksud menyerupai laki-laki. Tapi ini 
urgent. Kali ini aja. Batinnya. 


"Cowok gak ada yang setinggi gue." Jawaban jujur Maika 
membuat Narisa tertawa pelan. Maika tuh mood maker 
banget ya anaknya? 


"Kenapa gak dari dulu aja gue deket sama lo? " sesal Narisa. 
"Udah. Ibu hamil gak baik sedih." 


Narisa terdiam mendengar ucapan Maika yang begitu 
perhatian kepadanya. 

"Apa gue bisa jadi perempuan sebaik lo? Gue udah rusak 
Mai." 


"Heleh lo kaga tau aja gue. Allah nutup aib gue. Lagian, lo 
bisa jadi lebih baik kok." 


"Tapi gue pernah zina, Mai. Gue dulu suka mabuk- 
mabukkan," isak Narisa saat menyadari betapa hancur 
dirinya. 


"Jangan berputus asa dari rahmat Allah, Ca. Allah itu Maha 
Pengampun. Ampunan-Nya begitu luas. Lo masih punya 
kesempatan selagi lo napas sampai hari ini. Taubat yang 
sungguh-sungguh, bertekad buat gak ngulangi lagi. Jadi 
jangan nyerah, selagi lo mau berusaha buat memperbaiki 


diri lo dan bertaubat atas kesalahan lo. Maka enggak ada 
kata terlambat. Taubat lo masih diterima selagi napas lo 
masih berhembus dan matahari belum terbit dari arah 
barat," jelas Maika membuat tangisan Narisa semakin besar. 


Dia teramat menyesal. 


"Ajarin gue buat jadi lebih baik lagi, Mai. Gue mau jadi lebih 
baik lagii Gue mau berhijrah," kata Narisa sungguh- 
sungguh. Membuat air mata Maika menetes karena turut 
bersyukur. 


"Alhamdulillaah. Kita belajar sama-sama. Semangat, ya! 
Sebelum itu kita beresin dulu masalah ini." 


Narisa mengusap air matanya. 


"Ini bener di sini?" tanya Maika. 
Narisa menggangguk kaku. Ini basecamp laki-laki itu. 


"Buset deg-deg an banget. Bismillaah. Laa ilaha illa anta 
subhanaka inti kuntu minadzdzolimin." Maika 
menyemangati dirinya. Lalu memantapkan langkahnya. 


"Yang mana cowoknya?" 

Narisa menunjuk ayah dari jabang bayinya yang tengah 
menyulut nikotin. 

"Diem belakang gue." 

Bugh 


Tanpa perasaan Maika menendang perut bagian atas laki- 
laki itu hingga cowok itu terjungkal dan membuat 
sekumpulan cowok di situ terkejut dan berteriak emosi. 


"LU SIAPA B****** I" Maika tidak menjawab. 


Dia mengambil kertas berisi foto USG milik Narisa dan surat 
keterangan rumah sakit. 


Tidak terima, laki-laki yang ditendang Maika itu balas 
menonjok bagian depan helm Maika hingga membuat Maika 
sedikit terhuyung. Merasa emosinya sudah tidak bisa 
ditahan lagi. Maika membanting helmnya. Nampaklah wajah 
manis gadis berhijab itu yang sedikit memar. 


Rama yang ada di sana sampai terkejut dan menahan 
temannya untuk tidak menyakiti Maika. 


"APA HA?!" 


"DASAR COWOK! CUMAN MAU ENAKNYA AJA. NIH LO LIAT !" 
Maika melemparkan foto USG itu. Narisa yang ketakutan 
berusaha menenangkan Maika yang emosi parah. 


"SIA TEH GAK NGOTAKNYA?" 
"Mai, tenang dulu. Obatin luka lo dulu,"kata Rama. 
"GAK PERLU!" 


"Aing emosi lah!" sentak Maika membuat mereka terkejut. 
Imut-imut, ganas banget buset. 


"Lo mau tanggung jawab apa kagak?" kata Maika tidak 
sabaran. 


"G-gue bingung ngomong sama orang tua gue." 
Brak 


"Masih inget orang tua lo? WAKTU NGELAKUIN SIA KEMANA 
AJA? KARAK ELING AYEUNA. ASTAGHFIRULLAH." 


"Nih cewek cantik-cantik kayak emak-emak buset. Serem 
banget," bisik seorang laki-laki. 


"NAON!"kata Maika ngegas ketika mendengar orang 
membicarakannya. 


"Lo mikir enggak? Akibat dari perbuatan kalian ini? Anak 
gak berdosa yang jadi korbannya. Belum lagi kalau dia 
terlahir cewek. Sewaktu nikah sekalipun lo masih idup, lo 
gak bisa jadi wali nikahnya dia. Bisa bayangin malunya 
sama sakit hatinya nih anak?" Laki-laki itu terdiam sambil 
menatap foto USG di tangannya. 


Dia tidak meragukan kalau anak ini anaknya. Dia hanya 
terlalu pengecut . 


"Kalian cowok enak. Tapi kami pihak perempuan yang paling 
dirugikan! Belum lagi harus nerima sanksi sosial dari orang- 
orang. Selama 9 bulan dia mesti ngelewatin masa-masa 
susah. Lo kalau gak mau nanggung akibat. Kagak usah sok- 
sok an mau berbuat! Kalau jadi pengecut. Udah aja lo ganti 
KTP, ubah keterangan jenis kelamin lo. Cowok tuh yang 
dipegang tanggung jawabnya!" 


"Gue bakal tanggung jawab." Narisa menghapus air 
matanya. Lalu menatap cowok itu tidak percaya. 


"Halah ngomong doang mah gue juga bisa," kata Maika 
nyinyir. 


"Gue telepon nyokap bokap gue di depan lo," balas laki-laki 
itu. 


Dia berusaha menghampiri Narisa. Dan bersimpuh di bawah 
kaki gadis itu. 


"Maaf, maafin gue yang udah pengecut." Narisa hanya diam 
sambil menangis. 


"Kasih gue kesempatan," katanya lagi membuat Maika 
jengah. 


"Kebanyakan mukadimah! Pake pegang-pegang segala lagi. 
Buruan telepon orang tua lo!" 


Laki-laki itu menghela napasnya. Lalu menelepon kedua 
orang tuanya. 


"Loudspeaker!" 


Saat telepon tersambung. Maika bisa mendengar dengan 
jelas, orang tua laki-laki itu memarahinya habis-habisan. 
Terdengar isak tangis juga. Namun akhirnya terdengar 
suruhan untuk tanggung jawab dari papanta laki-laki itu. 


"Nah gitu dong. Berani berbuat berani bertanggung jawab!" 


"Gue minta maaf, Ca," pinta laki-laki itu. Narisa 
mengangguk. 


"Jangan nangis lagi," bisiknya. 
"Heh gak usah cari kesempatan ya lo! Narisa buru balik!" 
"Mai itu luka lo " ucapan Rama terputus. 


"Gak usah makasih. Bilang sama temen lo. Sampai dia gak 
tanggung jawab, gue samperin rumahnya. 
Assalamu'alaikum!" 


Setelah Maika dan Narisa pergi, mereka baru bisa 
menghembuskan napas dengan lega. 


"Serem banget weh!" 


"Tapi cewek kayak gitu, tipe gue banget." 


Rama menatap tajam ketiga temannya. Sedangkan satu 
temannya yang sadar kalau cewek galak tadi adalah cewek 
yang disukai Rama dan menolak Rama langsung terbahak. 


"Kasian banget, tuh cewek udah punya pawang. Udah 
punya anak juga, ya, gak Ram?" Rama mendengus. Dia 
masih tahap move on. Kenapa harus berurusan dengan 
segala hal menyangkut Maika sih? 


"DEMI APA?!" 


"MBA?" Rama menoyor temannya yang berbicara macam- 
macam tentang Maika. 


"Enak aja lo! Dia cewek baik-baik. Suaminya juga baik, 
jangan asal ya lo." 


"Pantesan lo ditolak. Gue sih mau bilang kalau hirup mah 
emang peurih Ram! Sabar ya." 


"Gue cabut!" 
"Dih pundung." 


Di sisi lain, Maika memikirkan cara. Bagaimana cara dia 
menjelaskan pada Rafan. 


"Mai lo kenapa sih?" tanya Narisa yang sudah cukup lelah. 
"Kagak!" 
"Gue takut balik ke rumah, Mai," kata Narisa. 


"Ya masa balik ke rumah gue? Gak. Lo harus terima 
konsekuensi. Gue dukung lo. Asal gak libatin rumah tangga 
gue aja," kata Maika tegas. 


"Makasih ya, Mai. Padahal Mama gue udah jahat banget 
sama lo," balas Narisa merasa tidak enak. 


Maika tidak menjawab. Dia sibuk berpikir. 
Zayn yang ditinggal Umma. 


Reaksi kalian buat part 
ini dong. Kalau yang komen banyak. Nanti malam 
aku up lagi eheee. 


59. Pesona El-Rafan 


"Zayn nangis kagak, ya? Tapi gue laper banget pengen 
makan bakso cuanki." Maika membuka ponselnya. Matanya 
langsung membulat ketika mendapati jam di ponselnya 
menunjukkan pukul 15.58. 

"Eh mati dah gue, udah jam 4. Kak Rafan auto udah balik ini 
mah," rutuk Maika kesal pada dirinya. 


Untungnya dia masak lebih awal hari ini. Jadi untuk urusan 
makanan sudah aman tentram. Pantas saja tadi pagi dia 
punya feeling untuk masak lebih awal. Coba kalau dia 
nunggu masak pas Zayn habis tidur. Beuh, bisa habis dia. 
Suaminya mau dikasih makan apa coba? Mana pipinya jadi 
memar. 


Haish! Gara-gara cowok kurang ajar. Dia jadi harus mikir 
keras. 


"Bang beli bakso cuanki, 4 bungkus ya. Sambel sama 
saosnya dipisah!" 


"Naha ini kayak suara Neng Maika?" 
Ya ini emang gue, Bang. Batin Maika. 


"Maika siapa? Emangnya ada orang yang namanya Maika? 
Kok saya baru tau," tanyanya pura-pura tidak kenal. 

Wahai diri, gue gak bermaksud ngebully Io. Serius dah! 
Batinnya. 


"Yah salah, kirain Neng Maika. Tadinya mau ngasih kabar 
terkini. Tadi Suaminya udah pulang beli martabak telor di 
situ. Eh taunya bukan." Mendengar jawaban amang tukang 
cuanki perut Maika rasanya begitu mulas. 


"Ini Neng." Maika buru-buru menyerahkan uangnya. Tidak 
peduli amang tukang cuanki itu meneriakinya bermaksud 
untuk memberi kembalian. Intinya Maika harus segera 
pulang ke rumah Bunda. 


Jantungnya berdetak keras saat mendapati mobil Rafan 
sudah terparkir di depan rumah Bunda. 


"Yaa Allah, kok berasa mau di ospek, ya? Eh Maika 'kan 
enggak kuliah. Oke skip." 


Maika menarik napasnya, lalu menghembuskannya. Terus 
begitu secara berulang-ulang. Niatnya sih biar tenang. 


Dia berjalan mengendap-ngendap. Niatnya mau lewat dapur 
belakang Bunda. Eh, tahunya Zayn yang dipangkuan Bunda 
langsung mengenali Maika. Anak bayi itu berceloteh tidak 
jelas. 


"Maa zsu zsu aaa!" 


"Ada apa, Nak?" tanya Rafan penasaran. Hingga membuat 
Rafan turut menoleh. Penasaran dengan apa yang membuat 
anaknya jadi begitu bawel. 


"Ehe peace." Maika tersenyum manis ke arah Rafan. 
Bukannya balas tersenyum. Rafan malah menatap dingin 
istrinya itu. Dia sedang mencoba mengelola emosinya saat 
Bunda bercerita padanya soal Maika. Apalagi ketika Bunda 
memintanya untuk tidak memarahi Maika. 


Gadis itu berusaha menyalami Bunda. Hingga tangan 
mungil Zayn memukul pipinya yang lebam. 


"Aduh!" ringis Maika. Membuat Zayn tertawa karena 
mengira kalau Maika tengah membuat lelucon. 


Anaknya El-Rafan bener-bener, ya. 


"Katanya janji gak kenapa-napa, ini sampai lebam gini Yaa 
Allah," kata Bunda sambil mengelus pipi Maika. Rafan masih 
setia menatap istrinya tanpa mengeluarkan sepatah kata 
pun. 


"Gak sakit kok, Bun," elak Maika. Dia melirik takut-takut ke 
arah suaminya. 


Ck! Di saat seperti ini, kenapa dia malah salfok sama 
ketampanan Rafan, ya? Maika menggelengkan kepalanya. 


"Kamu gak apa-apa?" tanya Rafan terdengar begitu 
khawatir. 
Maika sampai terkesiap mendengarnya. 


"E-enggak kok," balas Maika gugup. 


"Eh Bunda lupa. Mau teleponin Papa sama Zayn. Bunda ke 
kamar dulu, ya." 


Sepeninggal Bunda, Maika hanya menundukkan kepalanya. 
Bingung mau bilang apa. Mendadak saja otaknya blank 
gara-gara tatapan Rafan yang begitu mengintimidasinya. 
Atmosfer sebelum keduanya menikah kembali terasa. Alhasil 
Maika tidak bisa menahan debaran jantungnya. 


Gadis itu tersentak kala Rafan berjongkok sambil 
menatapnya. 


"Kamu kenapa suka banget buat aku khawatir, hm?" Yaa 
Allaah. Maika butuh pegangan. Dia ambyar sekali ditatap 
seperti ini. 


"Itu- aku. E- anu." Fiks dia kehilangan kata-kata. Yaampun 
kenapa Rafan harus menatapnya seperti ini sih? Tolong, 


Maika butuh karbondioksida. Eh tuh 'kan sampai salah. 
Maksudnya oksigen. Dia benar-benar sulit bernapas ditatap 
oleh Rafan. 


"Sini kita obatin," kata Rafan dengan lembut. Maika 
akhirnya hanya diam menuruti Rafan. 


"Sampai kayak gini? Siapa yang udah berani lukain istri 
aku?!" Rasanya Rafan ingin meremukkan tangan orang yang 
sudah berani melukai Maika. Berani-beraninya dia. 


"Eh kalem kak, gini. Aku jelasin deh, tapi janji dulu. Jangan 
marah," kata Maika sambil memberikan jari kelingkingnya 
pada Rafan. Meski masih kesal, Rafan tetap menuruti 
permintaan istrinya. Tangan kanannya masih setia 
mengompres pipi Maika. 


"Ini dulu tapinya," balas Rafan sok jutek sambil menunjuk 
pipinya. 


"Ih nanti ada yang liat!"tolak Maika merasa malu. 


"Ya udah." Ck dasar Rafan! Maika melihat keadaan 
sekitarnya, lalu mengecup pipi Rafan dengan begitu cepat. 
Suaminya ini sangat suka mencari kesempatan. 


"Aku jelasin, ya." Maika menjelaskan semuanya. Dimulai dari 
Narisa yang tertamu setelah Dzuhur. Pokoknya semuanya 
dia ceritakan. Sampai adegan melempar helm pun Maika 
ceritakan. Dia juga menceritakan kalau dia melihat Rama di 
sana. 


Awalnya Rafan ingin marah. Tapi mengetahui kebesaran hati 
istrinya. Laki-laki itu mengurungkan niatnya. Kalau ini orang 
lain. Dia tidak jamin mereka mau membantu Narisa yang 
notabenenya anak dari orang yang begitu banyak melukai 
Maika lewat perkataan jahatnya. Bahkan pertengkaran 


mereka terakhir kali saja gara-gara ibunya Narisa. Tapi 
seolah lupa dengan semua kesakitan yang diterimanya. 
Maika tetap membantu Narisa. 


Ini yang Rafan suka dari Maika. Hati istrinya ini begitu 
bening. 


"Terus akhirnya dia mau tanggung jawab?" Maika 
menganggukkan kepalanya. 


"Kalau sampai enggak, awas aja." 
Rafan tertawa pelan, lalu mengusap kepala Maika. 


"Tapi kalau sepupu kamu itu memang hamil. Berarti 
cowoknya baru bisa nikahin dia kalau sepupu kamu udah 
melahirkan?" 


"Iya, mau gak mau harus tunggu bayinya lahir. Kalau nikah 
pun gak sah 'kan?" 


"Iya, sayang. Tapi kalau kondisinya enggak hamil. Harus 
nunggu satu kali haid dulu baru bisa dinikahi. Ini makanya 
kita harus hindari zina. Kasian anaknya, dia nasabnya jadi 
gak jelas. Gak bisa dinasabkan ke ayahnya dan gak bisa jadi 
ahli warisnya. Ini sakit banget ketika tahu kita gak berhak 
atas anak itu. Apalagi pas nanti kalau anaknya perempuan 
dan gak bisa waliin di hari nikahnya. Kasihan anak yang gak 
berdosa itu, dia yang harus nerima akibatnya," jelas Rafan 
dan dengan penuh perhatian Maika menyimak penjelasan 
suaminya. 


Menurutnya, kalau Rafan tengah menjelaskan sesuatu, 
apalagi kalau tentang agama. Ketampanan suaminya itu 
meningkat 200056 asli dah. 


"Bersyukur banget kita berdua segera dihalalkan, ya?" balas 
Maika sambil tersenyum. 


"Iya alhamdulillah. Kita doain aja, semoga keduanya bisa 
jadi lebih baik lagi. Dan masalah mereka bisa segera 
selesai." 


"Aamiin yaa Allah. Adem banget ih suami aku," kata Maika. 
"Eh tapi Kak. Kalau posisinya enggak bisa nikah muda kayak 
kita, misal karena masih punya tanggungan. Atau karena 
belum dapat izin dari orang tua gimana?" 


"Puasa. Rasulullaah menganjurkan itu, jadi banyakin puasa 
sunnah. Insyaallah itu bisa jadi perisai. Terus perbaiki circle 
pertemanan. Jangan sekali-kali nyoba-nyoba. Dan jauhin 
hal-hal yang bisa nimbulin perzinaan. Kayak pacaran, 
bercampur baur sama yang bukan mahrom," jelas Rafan. 


"Yang bener itu mahrom atau muhrim?" tanya Maika. 


"Mahrom, sayang. Kalau muhrim itu artinya orang yang 
berihram," jawab Rafan. 


"Oh oke deh. /azaakallaahu khayr suamik!" 


"Wa jazaakillaahu khayr. Lain kali jangan gini lagi, ya? Aku 
khawatir. Ngeliat kamu terluka gini, bikin aku takut." 


"Aku gak apa-apa kok. Ini cuman luka kecil,"balas Maika 
riang. 
Membuat Rafan tidak tahan untuk memeluk istrinya. 


"Demi Allah, aku ridha atas kamu, Mai. Semoga kelak, Allah 
balas kebaikan istriku ini dengan surga-Nya." Mendengar 
ucapan tulus dari Rafan, mata Maika berkaca-kaca. 


"Aamiin yaa Allaah. Udah ah, gak mau sedih-sedih. Aku mau 
kasih Zayn mimik, kasian banget dia," kata Maika. 


"Kamu tunggu sini. Biar Zayn aku ambil. Minum dulu, kamu 
pasti capek. Nih martabak telornya." Dengan penuh 
semangat Maika membuka kotak martabak. 


Eh bentar, DIA BELUM SHOLAT ASHAR! 


"Kak! Gawat!" kata Maika pada Rafan yang berjalan ke 
arahnya sambil menggendong Zayn. 


"Aku belum sholat ashar!" Rafan tertawa pelan. 


"Yaa Allah, buru sholat dulu. Masih jam 4 lewat, Zayn biar 
aku jagain." Maika bergegas menuju kamar Rafan. 

Melihat tingkah ajaib Maika, Rafan menggelengkan 
kepalanya. 


Apalagi ketika melihat 4 bungkus bakso cuanki yang 
tergeletak di meja. Membuat Rafan tidak bisa menahan 
senyumnya. 


"Ini alasan Papa bucin sama Umma kamu. Papa gak pernah 
bosen nasihatin, Zayn. Nanti kalau udah besar, cari istri 
yang kayak Umma, ya." Di saat Rafan sibuk berbicara. Zayn 
malah asyik menatap ke arah pajangan mobil tamia Rafan. 


Ehe yeaay double up. Makasii Iho udah antusias. 
Btw sedikit penjelasan. 


Jazaakillaahu khay itu artinya Semoga Allaah 
membalas kebaikanmu. Disunnahkan kalau ada yang 
berbuat baik sama kita. Kita ucapkan begini. Tapi ini 
ada perubahan pengucapan kalau kita ngomong ke 
lawan jenis. Biar lebih lengkap aku kasih aja pictnya. 
Semoga bermanfaat. 


Nah kalau jawabannya bisa " Wa jazaakillaahu 
khayraan" bisa juga " Fa anti/anta jazaki/kallaah 
khayr" 


Kalau untuk soal menikahi perempuan hamil karena 
hasil zina. Kalian bisa baca lebih lengkapnya di 
almanhaj.or.id atau rumaysho atau muslim.or.id atau 
muslimah or.id fe buset banyak amat ataunya Zak? 


Ehe nanti kata kuncinya gini "Hukum Menikahi 
Perempuan Hamil Karena Zina" 


Kalau misal kalian ada perbedaan pendapat. Maka 
ya udah hehe. Aku pun masih belajar. Kalian cek aja 
di web site itu biar lebih meyakinkan. Insyaallah itu 
sumbernya valid. Allahu'alam 


Dah gitu aja. Mao bobo wkwk. 
Selamaat malam semua^^ makasih udah berjuang 
buat hari ini. 


bonus suami orang ahay 
Zayn lagi digendong Papa. 


Bentar lagi tamat, kok aku kayak gak rela ya T_T hiks. 


60. Sidang Masalah Narisa 


Maika menatap Narisa yang kini menatapnya dengan 
tatapan takut. Ibu dari Zayn itu berisyarat pada Narisa 
untuk mengatakan semuanya. Tadi mereka diminta 
berkumpul di rumah Tante Bella atas undangan wanita itu 
sendiri. Dia menyangkanya putrinya itu akan memberi 
tahukan kabar bahagia terkait pendidikannya. Niatnya dia 
mau pamer pada Mamanya Maika yang tidak memiliki anak 
kuliahan. Meski awalnya enggan Mama Maika, Amih Maika 
tetap datang berusaha menghormati undangan Kakak Ipar 
mereka. 


"Ini syukuran Narisa dapat nilai tinggi dengan IPK sempurna 
di semester ini, iya, 'kan sayang?" Narisa hanya diam 
sekalipun itu memang benar. 


Mamanya Maika tidak menggubris dia asyik bermain-main 
dengan Zayn. 


"Emang harusnya gini kalau masih muda. Harus punya 
prestasi. Bukannya malah punya anak," lanjutnya mulai 
nyinyir kembali. 


"Ma!" tegur Narisa. Dia sudah membulatkan tekadnya. Dia 
tidak peduli kalau nanti Papanya atau Mamanya akan 
mengusir dia. 


"Ada yang mau Narisa sampaiin sama Mama dan Papa," kata 
Narisa. Tante Bella tersenyum, ini pasti kabar baik. Bagus 
dong, dia bisa membuat Mamanya Maika merasa iri. 


"Ngomong aja, sayang. Ada apa?" tanya Om Nares-Papanya 
Narisa yang merupakan Kakak dari Mamanya Maika. 


"Narisa hamil, Ma." Semua yang ada di sana mencoba 
memastikan pendengaran mereka. 


"Jangan suka bercanda, Ca. Masa iya kamu hamil." Narisa 
menyerahkan surat keterngan rumah sakit beserta foto 
USGnya pada sang Mama. 

Sadar kalau ucapan Narisa memang benar. Tante Bella 
langsung menatap tajam Narisa. Dia menampar Narisa 
begitu kencang hingga gadis itu tersungkur. 


"Dasar anak gak tau diri! Mama suruh kamu jadi orang 
berprestasi. Bukan malah hamil di luar nikah! Menjijikan. 
Nyesel Mama udah lahirin kamu ke dunia! Tau gitu Mama 
gugurin aja kamu, ternyata emang bawa sial," katanya 
tanpa perasaan. Membuat sudut hati Narisa berdenyut 
nyeri. 


Dia pun tidak minta dilahirkan! 
"BELLA!" sentak Om Nares. 


"Apa? Dia harus tahu fakta kalau dia memang gak pernah 
diinginkan!" 
Narisa meremas ujung bajunya. 


"Gak seharusnya kamu bicara gitu sama anak kita!" 


"Siapa? Dia bukan anak aku. Dia juga harus tau, kalau 
bapaknya dia bukan kamu!" Memang benar, 20 tahun lalu 
Bella pernah menjadi korban kejahatan seksual. Awalnya dia 
ingin bunuh diri dan membunuh janin yang dikandungnya. 
Tapi karena Nares bersedia bertanggung jawab. Dia 
berusaha merawat Narisa meski rasa benci tidak pernah 
hilang dalam dirinya. Oleh karena itu dia juga berusaha 
membalaskan rasa bencinya dengan mendidik gadis itu 
dengan cara keras. 


"Aku bukan anak Papa?" tanya Narisa getir. 


"Jangan dengerin omongan Mama kamu, sayang. Kamu anak 
Papa." Nares memeluk tubuh rapuh putrinya. 


"Kenapa? Kenapa Mama gak lenyapin aku aja? Kenapa 
Mama harus biarin aku hidup?" Narisa ingin lenyap saat ini 
juga. Pantas saja Mamanya selalu bersikap seperti ini 
padanya. Pantas saja Mamanya tidak pernah mau Narisa 
sentuh meski hanya sekedar dipeluk. Kalau seperti ini, apa 
lagi yang berharga dari dirinya? 


Bella tidak menjawab. Wanita itu pergi ke kamar 
meninggalkan Narisa. Dadanya mendadak sesak. 


"Siapa laki-laki itu?" tanya Kakeknya Maika dengan tajam. 


"JAWAB NARISA!" Narisa menangis. Dia tidak bisa jika terus 
ditekan seperti ini. Mereka pikir Narisa mau jadi seperti ini? 


"Kenapa? Kakek mau benci aku juga? Memang kalian pikir 
aku mau jadi seperti ini? Kalian gak pernah mau peduli 
dengan perasaan aku! Kalian terus nuntut aku buat jadi 
nomor satu. Kakek gak ada bedanya sama Mama! Tiap 
malam aku selalu berpikir, gimana cara nyusun kematianku 
sendiri. Gimana cara aku biar lenyap dari dunia ini. Aku 
capek ... Mama dan Kakek selalu nuntut aku sempurna. Papa 
gak pernah ada waktu buat aku, Naren sibuk dengan 
urusannya. Aku di rumah sendiri dan hanya disuruh belajar. 
Kalau bukan karena Maika, mungkin hari ini aku udah gak 
ada. Orang yang selama ini selalu dicaci Mama, ternyata 
malah jadi orang yang paling peduli sama aku. Bahkan di 
saat kalian semua pandang aku jijik!"terang Narisa. 


Gadis itu berusaha bangkit dan pergi menuju kamarnya. 
Belum ada 2 langkah, Narisa sudah kehilangan 


kesadarannya. Semua yang ada di sana panik. Apalagi saat 
melihat darah mengalir dari kaki gadis itu. 


"Cepet bawa ke rumah sakit!" sentak Neneknya Maika. 


Tidak tinggal diam. Maika mengetuk pintu kamar Tante 
Bella. 


"Tante gak bisa nyalahin Narisa atas semuanya!" 
"DIAM KAMU!" teriak Tante Bella. 


Maika berdecak kesal. Gadis itu memilih pergi keluar 
menyusul Mamanya. Tuh Tante sama anak sendiri tega 
banget. 


"Mama kaget banget, Mai." Maika bingung mau menjawab 
apa. 


"Pipi bonyok kamu ini karena kamu samperin itu cowok?" 
"Iya, hehe. Tapi gak apa-apa kok, Ma," balas Maika. 


"Ck! Jangan suka ambil keputusan sendiri kayak gitu. Kalau 
kamu kenapa-napa gimana? Lupa kalau kamu udah punya 
Rafan sama Zayn?" omel Mamanya membuat Maika 
meringis. 


"Jangan gitu lagi, Mai. Mama gak mau kamu kenapa-napa," 
kata Mamanya sambil terisak. 

Bayangan penusukan Maika 3 tahun lalu hingga usus Maika 
sampai harus di potong sepanjang 5 centimeter. 


"Mama malu atuh diliatin Zayn. Masa udah tua nangis," 
balas Maika membuat Nala menghapus air matanya lalu 
menggeplak bahu putrinya. 


"Heh!" 


"Jangan marah-marah, Ma. Pulang yuk!" ajak Maika. 


"Lah, Jihan sama Zahira mana?" tanya Mamanya Maika 
panik. 


"Bentar aku telepon Amih dulu," balas Maika. 


Maika menghubungi amihnya. Gadis itu bernapas lega saat 
tahu kalau Jihan dan Zahira ikut ke rumah sakit. Katanya 
saking paniknya, amih Maika sampai tidak sadar 
memboyong kedua gadis kecil itu. 


"Kita pulangnya gimana?" tanya Mama Maika. 
"Pesen Grab aja deh, ya? Yang mobil," usul Maika. 
"Ya udah." 


Maika memijat kepalanya yang terasa pusing. Mana dia mau 
berangkat ke Bandung hari ini. Ada-ada saja. Sekitar 7 
menitan, akhirnya mobil pesanan mereka datang. 


"Kamu jadi ke Bandung?" Mamanya Maika masih setia 
menggendong Zayn yang nampak anteng meminum ASI 
lewat botol. 


“Insyaallah, tapi berangkatnya sorean. Nunggu Kak Rafan 
balik. Berangkat bareng Bunda juga," balas Maika. 


"Bawa antimo, kamu 'kan hobi banget mabuk perjalanan." 
"Iya Mama sayang." Mamanya Maika mendengus. 


"Kamu KB 'kan?" tanya Mamanya tiba-tiba membuat Maika 
terkejut. 


"Mama kok nanya itu sih!"gerutu Maika dengan wajah 
memerah. 


"Heh Mama nanya. Masa iya Zayn masih kecil nanti punya 
adek." Maika hanya diam. Atuhlah jangan bahas ginian. Dia 
paling sensitif kalau masalah kayak gini. 


"Ya pake. Udah ah, ada anak kecil." 
"Saha?" 


"Zayn lah!" balas Maika. 

Hening, Mamanya Maika melirik ke arah Maika yang 
mendadak senyap. 

Nenek dari Zayn itu menggelengkan kepalanya kala 
mendapati Maika sudah tertidur pulas. 


"Nih anak bener-bener. Tuh Zayn liat kelakuan Umma. Kalah 
sama anaknya, anaknya aja masih melek. Ini udah tidur lagi. 
Dasar pelor!" 


Wkwk bakal double up kalau yang komen sampai 30 ehe :' 
oke semangaaaat buat semuanyaaa. Buat yang daring, yang 
kerja semangaaat menjemput rezekii^ ^ 


Zayn yang lagi asyik Mimik di saat Ummanya molor. 
Kerjaannya Rafan, beli botol susu buat bayi segede 
gaban, hadeuh. 


Zayn be like : pasti tante onlen pada salfok sama 
rambut singa aku 'kan? Rambut ini mengandung 
makna. Ada hubungannya dengan cerita aku nanti 
ehe. 


Kerja dulu sebelum otw bandung ahay. 


61. Sampai di Bandung 


Ada sesuatu yang sudah Maika tinggalkan di sini. Sejak 
pertama kali menginjakkan kakinya di Kota Bandung. Maika 
dibuat jatuh cinta dengan segala pesona yang dimiliki Kota 
Bandung. Di mulai dari makanannya, hingga tempat- 
tempatnya yang begitu indah dan selalu berhasil 
meninggalkan jejak di memorinya. 


Secinta itu Maika pada Kota Bandung. Satu-satunya Kota 
yang pernah dia kunjungi selama di Indonesia. Dia bukan 
tipikal orang yang suka bepergian keluar kota. 24/7 dari 
keberadaannya banyak dia habiskan di Kotanya sendiri, 
Bogor. Bahkan sekalipun dia orang Bogor. Dia tidak begitu 
hafal dengan Bogor. Saking tidak pernah kemana-mana. 


Kalaupun keluarganya bepergian, Maika tidak pernah ikut. 
Entahlah, bisa dibilang sekalipun Maika anak cukup ceria. 
Ada sebuah lapisan tipis di kehidupannya yang tidak bisa 
dijangkau sembarang orang. Dia suka sekali menyendiri. 
Jadi sekalipun orang tua atau saudaranya mengajak Maika 
pergi. Gadis itu selalu memberi penolakan secara halus. 


Tapi semua itu berubah ketika dia menikah dengan Rafan. 
Dia yang suka menyendiri, jadi lebih menyukai 
kebersamaan dengan suaminya. Dia yang tidak pernah 
kemana-mana. Begitu dimanjakan oleh Rafan yang memang 
hobi travelling. Bahkan sebuah rekor untuk Maika bisa pergi 
ke Jepang. Terasa seperti mustahil, untuk 
membayangkannya saja Maika tidak berani. Namun dengan 
Rafan, apa yang terasa mustahil itu terwujud begitu saja 
atas seizin-Nya. 


"Gak ada yang ketinggalan 'kan, Mai?" tanya Rafan 
memastikan. Keduanya sudah sampai di Villa milik keluarga 


Rafan. Sebuah Villa yang memiliki andil besar terhadap 
hubungan Maika dan Rafan. Di Villa itulah keduanya 
kembali bertemu setelah 3 tahun lamanya tak bersua. 


"Enggak, udah semua," jawab Maika. Ibu muda itu 
membenarkan posisi gendongannya. Lumayan terasa pegal 
juga ternyata menggendong Zayn. Anak bayi itu tidak mau 
lepas dari ibunya barang sedikit pun. 


"Ya udah, yuk masuk! Kamar kita di lantai 2," ajak Rafan. Dia 
sudah tidak sabar ingin merebahkan tubuhnya. Selain itu 
Bandung malam hari terasa begitu dingin. Apalagi sekarang 
sudah pukul 9 malam. 


"Kak, di dalam ada air panas gak sih?" tanya Maika. Dia 
memegangi tangan Rafan saat memasuki lift. Maklum saja, 
dia rada udik. Kalau naik lift suka pusing. Ini saja rasanya 
kleyengan. 


"Air panas buat mandi?" Maika menggelengkan kepalanya. 
"Air termos, Kak," jawab Maika begitu polos. 


"Yaa Allah, kirain air keran panas. Air termos ada kok, kamu 
laper, ya?" Maika mengangguk. 


"Banget, aku tadi gak sempet makan sore. Asa rariweuh hari 
ini mah." Rafan mendengus saat mendengar jawaban dari 
istrinya. Maika tuh kebiasaan, dibilang jangan skip jam 
makan. Apalagi posisinya dia tengah menyusui. Ngeyel 
banget. 


"Kenapa gak bilang? 'Kan kita tadi bisa minta Papa berhenti 
di rest area. Kamu punya maagh, Mai. Gak boleh telat 
makan," omel Rafan. 


"Maaf abisan takutnya ngagokin. Aku bawa pop mie kok," 
kata Maika. 


"Emang kenyang?" tanya Rafan tidak yakin. Dia cukup 
paham dengan porsi Maika yang jauh dari kata sedikit. 
Apalagi semenjak menyusui. 


"Aku 'kan bawa pop mie 3. Buat aku 2, buat Kak Rafan 
1,"balas Maika. 


"Jangan keseringan makan mie, nanti kena usus buntu." 
Semenjak menikah, Rafan jadi tahu segala hal kecil tentang 
Maika. Tentang gadis itu yang begitu menyukai mie instan. 
Agak pelupa, tapi sangat cekatan bila menyangkut urusan 
dapur dan Zayn. Oh ya satu lagi, Maika juga sangat cengeng 
ternyata di balik sifat judes dan galaknya. 


"Ih jangan ngomongin gituan. Perut aku suka bereaksi tau. 
Apalagi aku pernah operasi potong usus. Aih Kak Rafan sih, 
jadi ngeri 'kan." Maika bergidik ngeri saat mengingatnya. 
Beda dengan Maika yang biasa saja. Tatapan Rafan malah 
menyendu. Dia tidak pernah bisa membayangkan kalau 
pada saat itu Maika tidak selamat. 


"Jangan bengong Kak, buka pintunya. Aku kebelet!" tegur 
Maika membuat Rafan tersadar dari lamunannya. 


Ketika pintu sudah terbuka, Maika bergegas menaruh Zayn 
di kasur. Lalu menuntaskan hajatnya. 


"Kakak dulu, apa aku dulu yang mandi?" tanya Maika. 


Rafan tersenyum tengil ke arah Maika. Seolah paham, Maika 
langsung beralih sibuk dengan pop mienya. 


"Kakak dulu. Aku mau makan, laper,"putus Maika membuat 
raut wajah Rafan jadi mengendur seketika. 


"Iya deh," jawab Rafan lesu. 


Maika tidak menggubris itu. Moal aya beresna. Kan lebih 
baik dia menyiapkan makan untuk mereka. 

Maika menatap bungkusan popmie di hadapannya. Katanya 
sih ini terobosan baru, Pop Mie pakai nasi. Tapi menurut 
Maika ini biasa saja. Karena sepanjang dia membuat Pop Mie 
dalam hidupnya. Dia memang memakannya dengan nasi. 
Jadi bisa dibayangkan seperti apa engapnya? 


Sekitar 10 menit kemudian, Rafan baru selesai mandi. 
Untung Maika cerdik. Jadi dia baru menuangkan air panas ke 
dalam pop mienya 5 menit sebelum Rafan selesai. Jadi mie 
nya tidak terlalu ngembang. 


"Besok teh acaranya jam berapa?" tanya Maika. 


"Jam 10 an. Eh nanti kamu pakai niqab, ya?" Tanpa pikir 
panjang Maika langsung mengangguk. 


"Siap bos!" 
"Bawa 'kan?" 
"Bawa kok, tenang aja." 


"Kayaknya kalau Zayn punya adik bakal seru, ya," kata 
Rafan memecah keheningan karena Maika begitu senyap 
saking sibuk dengan pop mie porsi jumbonya. 


"Boleh, tapi yang hamil sama ngelahirin Kakak." Rafan 
meringis. 


"Bercanda sayang," ucap Rafan. 


"Kok jadi awkard sih?" celetuk Maika. 


"Kirain aku doang yang ngerasa gitu." Rafan menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Santuy, Kak. Kudu kalem. Btw, kita di Bandung berapa 
hari?" 


"Aku cuman izin 3 hari, gak apa-apa?" 


"Itu aja udah cukup kok. Eh main uno yuk!" Ajakkan Maika 
membuat Rafan melongo seketika. Maika kok gak peka-peka 
sih. 


"Enggak mau, kayak anak kecil!" tolak Rafan membuat 
Maika mengerutkan keningnya. 


"Tumben. Dah ah aku mau mandi, Kak Rafan tijel!" 
"Peka dikit atuh, Mai!" kata Rafan kesal sendiri. 


Maika yang ada di dalam kamar mandi cekikikan. Emangnya 
enak dikerjain. Suara tangisan Zayn membuat Maika 
tertawa puas. 


"Yaa Allah sabar, Raf. Kudu kalem, ayo sini Zayn sama Papa." 
Rafan menggendong Zayn sambil berusaha menidurkan 
Zayn, saking kelelahannya dia sampai ikut tertidur dengan 
Zayn. 


Maika yang baru selesai mandi tersenyum melihat 
pemandangan di hadapannya. Dia menyelimuti Rafan juga 
Zayn yang kini tertidur pulas. 


"Halo?" sapa Maika ketika sudah tersambung dengan nomor 
Nara. 


"Kenapa? Deket juga, kenapa pakai nelepon segala." 


"Gue kaga bisa tidur. Ngenes amat jadi jomblo tidurnya 
sendiri," ujar Nara membuat Maika tertawa pelan. 


"Udah wudhu belum?" tanya Maika sambil mengeringkan 
rambutnya dengan handuk. 


"Eh iya, belum. Untung lo ingetin. Gue wudhu dulu, ya. Abis 
itu mau langsung travelling ke pulau mimpi." 


"Iya, jangan lupa doa. Gue juga udah ngantuk euy." 
"Zayn udah tidur?" 
"Udah tuh sama bapaknya." 


"Ya udah gue tutup. Selamat istirahat Maika. Jangan nambah 
adek dulu buat Zayn. Kasian masih kecil." Ck! Kakak dan 
adik tidak ada bedanya. Ngebet amat sih soal adik Zayn. 
Dikira hamil dan melahirkan itu mudah? 


Dahlah, lebih baik Maika tidur saja. 


Maaaf kalau gak ngefeel atau garing hiks T T. 

Haiiii malam. Maaf telat up nya. Aku ketiduran dr 
siang :' selalu gini kalau misal tamu bulanan aku 
datang wakaka. Dan aku mau lanjut tidur lagi “tidur 
adalah hobiku. Jadi pesan dan komenan kubalas 
besok yaa. 


Selamat malam ”“ 


Si Fajar kagak ada akhlak suruh endorse minyak 
wangi segala -Rafan 


Zayn mengantoek 


62. Bersama Rafan dan Zayn 


Melihat dekorasi pernikahan membuat Maika jadi sedikit 
flashback pada momen pernikahannya dengan Rafan. 


Asli, itu tuh momen paling indah dalam hidup Maika. 
Apalagi yang sehabis selesai ijab kabul. Terus Rafan jemput 
dia. Yaa Allaah rasanya Maika pingin ngulang semuanya. 
Kebayang gak sih? Rasa senang, sedih, terharu, malu 
bercampur jadi satu. 


Waktu Rafan bacain doa di ubun-ubunnya. Terus Maika cium 
punggung tangan Rafan. Itu tuh momen pertama kali 
mereka sentuhan. Dulu pas kecil aja gak pernah Maika 
sentuh tangan Rafan ataupun sebaliknya. 


"Jadi flashback, ya, Mai?" ujar Rafan. 
Maika mengangguk sambil tersenyum. Sekalipun Maika 
mengenakan cadarnya. 


"Hehe iya, Zayn kayaknya seneng banget liat balon itu," 
kata Maika pada Zayn yang menggerakkan kakinya dalam 
gendongan Rafan. 


"Zayn mau?" Zayn hanya menatap Rafan. Bayi laki-laki itu 
mengulurkan tangannya ke arah Maika. Dengan senang hati 
Maika menyambut Zayn. 


"Dia masih ngenalin kamu, masyaallah anak Papa pinter," 
puji Rafan sambil mengelus kepala Zayn yang ditutup 
kupluk. 


"Zayn suka ngeliatin mata aku, jadi masih ngeuh kalau ini 
aku sekalipun ditutup cadar." 


Karena tempat perempuan dan laki-lakinya dipisah. Maika 
dan Rafan berpisah sejenak. "Mai, nanti telepon, ya? Janjian 
depan sini lagi." 


"Oke siap! Makan Iho, awas aja enggak makan." 


"Iya sayang. Sini Zayn sun Papa dulu." Zayn memalingkan 
wajahnya. Bayi itu menyembunyikan wajahnya ke leher 
Maika yang tertutup jilbab. 


"Sombong banget, ya udah. Kalau anaknya gak mau, 
Ummanya aja yang di sun." Maika mencubit lengan atas 
Rafan yang terbalut jas. 


"Ini tempat umum lho, Pa," tegur Maika mebuat Rafan 
terkekeh. 


"Astaghfirullah. Deket kamu bikin aku khilaf, Mai." 


"Itu mah kamunya aja yang suka cari kesempatan. Udah, ya, 
aku masuk dulu. Ayo Zayn dadah dulu sama Papa." Maika 
menggerakkan tangan Zayn. Lalu masuk ke pintu tamu 
khusus perempuan. Selesai menandatangani buku tamu. 
Maika melepas cadar talinya. Hal itu membuat Zayn 
tersenyum. 


"Anak umma kenapa tiba-tiba senyum? Senang lihat Umma, 
ya, Nak? Ayo kita ketemu pengantinnya!" 


Bukan Maika kalau dia tidak bisa SKSD sama orang. Jadi 
sekalipun dia dan istrinya Muhammad belum pernah 
bertemu. Karena dia bisa mencairkan suasana. Keduanya 
begitu akrab. Dan kebetulan sekali, tamunya memang 
masih sepi. 


"Baarakallaahu laka wa barakaa alayka wa jama'a bayna 
kumaa fii khayr, ya, Riya. Semoga jadi keluarga samawa. 


Hehe salam kenal, aku istrinya Kak Rafan," kata Maika 
ramah. 


"Yaampun makasih banyak yaa udah datang jauh-jauh dari 
Bogor. Yaa Allah gemes banget dedeknya, ini yang namanya 
Zayn?" 


"Iya hehe." 


"Aku kira kalian gak datang. Taunya datang. Seneng banget 
ih, akhirnya bisa ketemu istrinya Kak Rafan." 


"Kamu kenal Kak Rafan?" 


"Dulu Kating aku. Dia galak banget tau, jutek juga. Perasan 
gak pernah denger kabar deket sama cewek. Gak nyangka 
taunya malah lebih dulu nikah ketimbang temen-temennya. 
Selamat juga ya buat pernikahan kalian. Maaf gak datang," 
terang Riya membuat Maika tertawa kecil. 


"Iya gak apa-apa hehe. Makasih, ya. Kapan-kapan kita meet 
up lah," balas Maika ramah. 


"Hayu bangeet. Eh boleh minta nomor WA kamu gak?" tanya 
Riya. Maika langsung memberikan nomor ponselnya. 


Saat sedang asyik berbincang-bincang. Uminya Muhammad 
tiba-tiba datang menghampiri keduanya. Perempuan 
berwajah arab itu tidak bisa menahan dirinya saat melihat 
Zayn. Ingin sekali memegang pipi gemuk bayi itu. 


"Ini teh istrina Rafan?" tanya Uminya Muhammad. 


"Iya Bu." Maika menyalami tangan perempuan berwajah 
arab itu. 


"Masyaaallah. Manis pisan, ini Zayn ya? Muhammad sering 
liatin fotonya Zayn. Masyaallah ganteng pisan," katanya 
sambil memainkan tangan Zayn. 


"Boleh gendong?" Maika mengangguk disertai senyum 
ramahnya, lalu menyerahkan Zayn. Namun seolah tahu 
kalau dia akan dipisahkan dari Maika. Zayn langsung 
menangis keras, sampai suaranya terdengar ke tempat tamu 
laki-laki membuat Rafan yang mendengarnya tertawa. 


"Buset suara tangisan anak siapa tuh?" kata Dean 


"Itu anak lo bukan sih, Fan?" tanya Muhammad yang ikut 
tertawa. 


"Iya, wkwk." 


"Bawa sini coba, pengen liat. Udah lama gak ketemu," pinta 
Muhammad. 


"Bentar, gue minta izin emaknya dulu."Rafan menelpon 
Maika untuk mengambil Zayn. Saat keduanya sudah 
bertemu. Rafan tertawa melihat hidung Zayn yang merah 
karena sehabis menangis. 


"Yaa Allah, anak Papa kenapa?" 


"Digendong sama mertuanya Riya, terus nangis. Dia kira 
mau aku tinggal," jelas Maika. 


"Wkwk nangisnya kurang kenceng Zayn. Mai, Zaynnya aku 
bawa, ya? Temen-temen aku pengen liat Zayn katanya." 


"Iya sok aja. Kamu udah makan belum?" 


"Ntar aja deh makannya pulang dari sini, kita kulineran. " 


"Paling gak makan satu atau dua kue, jangan kosong 
banget. Kamu tadi cuman sarapan roti aja. Eh iya, ini botol 
susunya, takutnya Zayn pengen mimik tiba-tiba." 


"Iya sayang." 


"Dadah Zayn!" Maika melambaikan tangannya ke arah 
Zayn. Lalu kembali masuk. Mumpung Zayn lagi sama 
Papanya. Dia mau makan sekaligus ngobrol-ngobrol sama 
Riya. 


Di tempat tamu laki-laki. Zayn langsung disambut heboh 
oleh teman-teman Rafan. 


"Berapa bulan Fan?" tanya Muhammad ketika melihat Zayn. 
Laki-laki itu kini memainkan tangan gemuk Zayn. 


"Weh little brader!" Fajar yang baru kembali dari tempat 
sarapan tersenyum lebar ke arah Zayn, yang katanya adalah 
calon ponakan resmi. 


"Bulan ini empat, tanggal 22 nanti." 


"Mak hayang kawin!" celetuk Erlan membuat Fajar menoyor 
kepalanya. 


"Bini lo mana Fan?" tanya Dean mencoba mengetes Rafan. 
Benar saja, laki-laki itu langsung menatap tajam. 


"Arek naon maneh nanyakeun yang mulia ratu? Ulah maen- 
maen, iya gak Fan? (Mau apa kamu nanyain yang mulia 
ratu? Jangan maen-maen)" kata Fajar. 


"Bercanda doang buset!" Mana beranilah Dean. Sebelum 
macam-macam. Sudah bisa dipastikan, Rafan mematahkan 
tangannya. Soalnya prinsip Rafan tuh. Ck! Horor deh. 


"Izin menceritakan kronologi Fan, 'kan yang waktu bini lo 
datangin basecamp adek gue-" 


"WHAT THE PARK? DIA DATANGIN BASECAMP BERANDAL 
BRO?" Fajar menatap tajam ke arah Erlan. Fyi, 'berandal bro' 
adalah panggilan special untuk adik Fajar. 


"Aing arek carita yeuh!(Gue mau cerita nih!)" 


"Buru lanjut!" kata Dean mencoba mencegah perdebatan 
tidak penting. 


"Nih, 'kan sepupunya bininya Rafan ada yang tekdung gara- 
gara salah satu temennya adek gue. Kayaknya tuh cowok 
kagak mau tanggung jawab. Kagak tau begimane. Bininya 
Rafan datang pake motor. Rama aja kagak nyangka itu 
bininya Rafan, soalnya bajunya item-item. Pake helm full 
face juga. Buset, mereka lagi ngopi-ngopi sambil smoking- 
smoking. Langsung teriak soalnya tuh cowok terjungkal di 
tendang bininya Rafan. Satu basecamp kena ceramah eta 
mah. Nih liat, helImmya Rafan sampai dibanting." Fajar 
menunjukkan foto helm bersejarah milik Rafan yang dikirim 
Rama. 


"Oke, gak berani gue." 


"Aing aja pernah kena amukan. Jangan macem-macem deh. 
Abis lo pada," balas Fajar mengundang tatapan tajam Rafan. 


"Cowoknya mau tanggung jawab?" 


"Ya mau lah, orang dia nelepon orang tuanya depan bininya 
Rafan. Intinya Rafan dan bininya adalah titisan Macan Asia, 
jangan maen-maen. Ya, gak Zayn?" Tangan gemuk Zayn 
memukul wajah Fajar. 


"Rasain!" Erlan, Dean, Muhammad dan Rafan menertawakan 
Fajar yang kini berlagak menangis. 


Sekitar pukul 11 siang, Rafan dan Maika memutuskan 
pulang. 


"Eh sholat di masjid alun-alun Bandung aja, yuk!" ajak 
Rafan. 


"Hayu, udah lama banget aku gak ke sana. Kulinerannya di 
mana?" tanya Maika antusias. 


"Kita ke Wisata Kuliner Cikapundung Barat. Lengkap deh. 
Tapi itu bukanya malem. Jadi sambil nunggu, kita makan 
dulu aja di sekitaran Jalan Asia Afrika. Kita ajak Zayn keliling 
Bandung." 


Rafan mulai menjalankan mobilnya. Sepanjang jalan 
keduanya banyak bercerita soal Bandung. Sebenarnya lebih 
seperti OnA. Maika begitu banyak bertanya soal Bandung. 


"Kak Rafan sering keliling Bandung?" 


"Banget, sama Fajar sih lebih seringnya. Sampai aku hafal," 
jawab Rafan. 


"Wah seru banget. Kalau jalan gitu, biasanya ngapain?" 


"Ya gitu, paling jajan. Aku suka kulineran tapi gak yang 
banyak gitu, tiap-tiap juga cuman nyobain dikit habis tuh 
Fajar yang ngabisin, sama fotografi. Semenjak tau kamu 
suka foto-foto, aku jadi ikutin hobi kamu. Selebihnya sibuk 
ngurusin skripsi karena pengen buru-buru lulus." 


"Pengen buru-buru halalin aku juga?" goda Maika membuat 
Rafan salah tingkah. 


"Itu juga jadi salah satu alasan aku pengen cepet wisuda, 
aku nahan diri buat gak balik ke Bogor. Sebenernya aku 
pernah pulang sekali, kayaknya itu pas kamu kelas 11. Terus 
gak sengaja liat kamu lagi nunggu angkot. Pengen banget 
nganterin, tapi karena gak mungkin juga. Jadi aku liatin dari 
jauh. Sampai kamu dapet angkot, aku baru pulang." 


"Pantesaaan! Aku ditanyain sama ibu-ibu. Ngiranya aku lagi 
marahan sama pacar aku ceunah. Aku aneh dong, orang 
pacar aja gak punya. Gimana mau marahan? Taunya Kakak 
ngikutin aku," kata Maika membuat telinga Rafan memerah. 


Maika membenar letak gamisnya. Dia menatap Zayn yang 
kini tertidur pulas. 


"Yah masa tidur, Zayn," protes Rafan. 


"Capek kali abis meet and greet. Eh itu aja ada tukang 
ketoprak, mau gak?" tunjuk Maika pada sebuah gerobak 
ketoprak. Ada seorang bapak tua yang tengah duduk di 
sebuah kursi plastik. 


"Kayaknya bapaknya belum dapat pelanggan, yuk di situ 
aja!" Maika tersenyum sudah lama dia ingin sekali makan 
ketoprak, tapi baru kesampaian sekarang. 


Oh iya, Maika juga sudah mengganti cadarnya dengan 
masker. Maklum, karena belum terlalu terbiasa. Jadi sedikit 
agak sesak. 


"Pak ketoprak 2 porsi nya,"ujar Rafan. 


"Alhamdulillah. Muhun, Jang, diantosannya. Mangga calik 
heula,(Oke, Dek, ditunggu. Silakan duduk dulu)" kata bapak 
itu sambil menyodorkan dua kursi untuk Maika dan Rafan. 


"Hatur nuhun, Pak.( Makasih Pak)" 


Sambil menanti ketopraknya siap, Maika dan Rafan 
berbincang-bincang sebentar. 


"Kak, mau tanya. Kalau hukum cadar itu wajib atau 
sunnah?" Rafan tersenyum ke arah Maika. 


"Bismillah, terkait hukum cadar sendiri sebenarnya ada 
perbedaan pendapat. Sebagian ulama mewajibkan, 
sebagian lagi menganggapnya sunnah. Dalil keduanya juga 
sama-sama kuat, tergantung kamu mau nganggap itu 
sunnah atau wajib. Tapi kalau aku yang minta buat kamu 
pakai, maka hukumnya jadi wajib. Allahu'alam." Rafan 
menjeda ucapannya karena bapak itu mengantarkan 
pesanan ketoprak mereka. Setelah itu barulah dia 
melanjutkan perkatannya. 


"Yang terpenting kamu berusaha buat nutupin aurat kamu 
dengan baik. Jangan sampai mencetak bentuk tubuh, 
jangan juga kamu dandan kayak kemarin, perempuan harus 
dandan sesuai perempuan. Enggak boleh menyerupai laki- 
laki, ya, sayang,"sambung Rafan disertai senyum yang tidak 
pernah luntur ketika menatap Maika. 


Sontak saja Maika langsung menatap dirinya sendiri. Dia 
meringis. 

"Maafin aku, ya," sesal Maika hingga matanya berkaca-kaca. 
"Gak apa-apa selama ini kamu udah berusaha yang terbaik 
kok. Dijadikan pelajaran aja, ya, sayang? Mohon ampun 
sama Allah." Rafan menggenggam tangan Maika. 


"Udah jangan sedih, nanti aku beliin gamis baru deh biar 
kamu lebih semangat lagi," hibur Rafan. 


"Maaf ...." lirih Maika dengan mata yang sudah basah. 


"Iya, gak apa. Ayo kita makan dulu, kamu 'kan kepingin 
banget makan ini." 


Selama makan, Maika dibuat kesusahan dengan Zayn yang 
terus bergerak-gerak di gendongannya. 


"Hao hao." 


"Zayn mau? " tawar Maika. Zayn hanya mengerjapkan 
matanya lalu kembali berceloteh. 


"Zayn udah tengkurap belum sih?" tanya Rafan. 


"Belum, masih ngebalik-balik gitu. Dia suka nangis kalau 
misalnya mau ngebalik tapi gak bisa," jawab Maika sambil 
tertawa ketika tidak sengaja mengingat tingkah Zayn tempo 
lalu. 


Selesai makan ketoprak, keduanya langsung menuju masjid 
alun-alun Bandung. 


"Kamu wudhu dulu, biar Zayn aku yang pegang." Maika 
berwudhu lebih dulu. Setelah dia selesai berwudhu, barulah 
Rafan berwudhu. 


Karena pakaian Maika yang sudah menutup aurat dan 
bersih. Gadis itu langsung shalat dengan gamisnya. 


"Zayn diam di sini, ya? Umma mau shalat dulu. Nanti kalau 
Zayn anteng, Umma kasih hadiah mimik. Oke?" Zayn yang 
berbaring di atas selimutnya hanya menatap Maika sambil 
mengemut jari. 


"Tunggu, ya, Nak." 


Selama Maika shalat. Anak bayi itu begitu anteng sambil 
sesekali menggerakkan kakinya. Bahkan hingga Maika 


menyelesaikan dzikir setelah shalat fardu. Zayn tidak 
menangis. Paling hanya terdengar suara rengekan kecil saja. 


"Masyaallah, anak umma pinter banget. Nanti kita mimik, 
ya. Sekarang kita temuin Papa. Let's go!" 


Maika tersenyum saat melihat Rafan melambaikan 
tangannya. Rasanya dia tidak rela kalau semua ini segera 
berakhir. Sayangnya besok dia sudah harus kembali ke 
Bogor. 


"Mau pulang dulu? Atau mau muter-muter di Cikapundung 
Plaza?" 

Maika terdiam sejenak. Tapi sejujurnya dia agak capek sih. 
Dia juga rada mengantuk. 


"Pulang aja yuk ke Villa, aku ngantuk," kata Maika membuat 
Rafan terkekeh. 


"Ya udah ayok!" 
Misi numpang lewat, mau ngambil Zayn dulu di mamaknya. 


Ayoook yang mau double up. Ramaikan 
komentarnya. Biar aku semangaaaaat. 

Ini aku ngetik 1800 word lebih Ihooo. Wakaka maaf 
kalau ngebosenin. 


Pokoknya kalau rame yang komen, aku bakal double 
up. Kalau perlu tripple up XD ehe 


63. Kulineran 


"Kamu bahagia?" Maika yang asyik menatap indahnya 
Bandung di sore hari mengalihkan pandangannya pada 
Rafan. Tatapan lelaki itu begitu memujanya. Membuat Maika 
merasa begitu diinginkan. 


"Banget, sampai rasanya kalau aku boleh egois. Aku gak 
mau semua ini berakhir." Nyatanya tidak ada yang abadi 
'kan? Perpisahan selalu datang dalam sebuah pertemuan. 
Seperti kisah Mamanya dan Papanya. 

Sekalipun keduanya saling mencintai, tapi jika Tuhan sudah 
berkehendak. Maka tidak ada yang bisa dilakukan selain 
menerimanya. 


"Kak Rafan inget? Waktu Nara bilang kalau gamis yang aku 
pakai ke Bandung hari itu dari Kakak. Rasanya sulit 
dipercaya. Tapi aku bahagia banget. Dari hari itu aku gak 
pernah absen doain Kakak. Sampai kadang sesak sendiri. 
Apa semuanya mungkin? Kenapa Kak Rafan gak jemput- 
jemput aku?" Rafan dengan setia menyimak setiap kata 
yang Maika ucapkan. Ada perasaan bahagia yang teramat 
kala mengatahui kalau di sini tidak hanya dia yang begitu 
menginginkan Maika. Ternyata gadisnya juga menginginkan 
dia. 


"Di hari pernikahan kita. Waktu liat Kakak nangis setelah 
beres ijab kabul. Perasaan itu semakin besar. Dan aku 
berharap perasaan itu gak akan pernah padam." Maika 
mengusap air matanya. 


"Ayo kita jaga perasaan ini, sampai napas kita sama-sama 
berhenti berhembus. Sampai kita menjemput ajal masing- 
masing. Aku mungkin gak bisa janjiin buat bisa bahagiain 


kamu terus. Tapi aku bakal berusaha buat lakuin yang 
terbaik" kata Rafan. 


Maika tidak bisa menahan diri untuk tidak memeluk Rafan. 
Rabb aku begitu mencintai hamba-Mu ini. Batinnya. 


"Aku gak tau mau bilang apa lagi. Makasih karena Kakak 
gak pernah ngeluh dan selalu sabar menghadapi aku." 
Keduanya mencurahkan perasaan satu sama lain. Di hari 
pernikahan mereka yang tepat 1 tahun setengah. Maika 
berharap bahwa tidak hanya bertahun-tahun keduanya 
melewati semuanya bersama. Akan tetapi sampai tahun 
terakhir kehidupan mereka. 


"Makasih juga karena sudah terlahir di dunia," bisik Rafan. 


"WOY JANGAN MOJOK TERUS! ZAYN MASIH KECIL, JANGAN 
DULU PUNYA ADEK!" Tiba-tiba saja Nara membawa Zayn. 
Bayi itu tadinya tengah tertidur. Tapi langsung menangis 
ketika bangun karena tidak mendapati Ummanya. 


Sontak saja Rafan dan Maika melepaskan pelukan mereka. 
Lalu menghampiri Zayn yang kini bergerak-gerak di 
gendongan Nara. 


"Zayn nyariin Umma, ya?" tanya Maika mengambil alih Zayn 
dari Nara. 


"Tadi digendong sama Bunda. Anteng tuh, pas diajak video 
call sama Ayna. Liat Ayna digendong Umminya. Zayn 
nangis, mungkin dia ngeuh kagak ada emaknya," cerocos 
Nara. Melihat Rafan menatapnya datar, Nara berujar 
ngegass."Apa ha? Mau protes?" 


"Dih gak jelas lu!" 


"Oh gitu, oke. Mai lo mau tau gak hmfttt-" 


Maika menatap jengah kearah kakak beradik yang begitu 
suka ribut. 

Malas meladeni keduanya. Maika berjalan meninggalkan 
keduanya sambil menggendong Zayn. 


"Papa sama Ateu Nara gak usah ditemenin, ya, Zayn. Males, 
ribut terus. Eh iya, anak umma pasti laper 'kan? Yuk kita 
masuk." Sekalipun Rafan berteriak memanggilnya. Maika 
menghiraukan panggilan Rafan juga ejekan Nara. 


"Sayang tunggu!" 


"Ih jangan teriak-teriak, tinggal ikut aja," omel Maika. Seolah 
tidak mendengar omelan Maika. Rafan malah asyik 
memainkan jari tangan Zayn yang begitu berisi. 


"Kalian mau ke Cikapundung bukan?" kata Nara tiba-tiba 
saja sudah jalan di sebelah kiri Maika. 


"Iyaaa, mau ikut gak?"ajak Maika. 


"Mauuuu bangeeet,"balas Nara sambil mengapit lengan 
Maika. Melihat itu Rafan mendengus tak suka. Dia ikut 
merapatkan tubuhnya pada Maika. 


"Ih kalian teh kenapa sih? Susah ini mau jalan." Maika 
menatap aneh ke arah Rafan dan Nara yang menempelinya. 


Zayn yang mengira kalau Maika diapa-apakan oleh Papa 
juga Tantenya seketika menangis kencang. 


"Tuh 'kan, kalian sih. Umma gak apa-apa, Nak. Zayn jangan 
nangis, ya?" Maika menepuk punggung Zayn dengan 
lembut. 


Melihat Zayn dan Maika, membuat Nara tersenyum. 
"Gue bersyukur kalian berdua beneran disatuin," kata Nara 


pada Kakaknya. Mendengarnya Rafan turut tersenyum. 
"Gue ngerasa ini kayak mimpi," jawab Rafan jujur. 


"Kalian berdua udah berjuang keras buat saling menemukan 
satu sama lain. Sekarang waktunya kalian buat bahagia dan 
wujudin impian kalian berdua. Makasih, ya, Bang udah buat 
sahabat gue itu bahagia." Nara menghapus air matanya. Dia 
selalu begini jika menyangkut Maika. 


"Dia mungkin kelihatannya kuat, galak, gak punya 
perasaan, cuek dan bodo amatan. Tapi ketika dia udah 
nunjukin sisi kerapuhannya. Itu artinya dia udah nganggap 
lo orang terpenting di hidupnya." jelas Nara. 

Rafan membenarkan ucapan adiknya. Siapa kira? Maika 
yang menurut orang-orang titisan singa betina karena 
terkenal galak, tengil dan ketus. Nyatanya memiliki 
perasaan yang begitu lembut. 


"Kalian berdua jalannya lelet banget," ejek Bunda. Membuat 
Nara dan Rafan terkesiap. Saat mendapati Maika dan Zayn 
sudah di dalam. 


"Buset jalannya cepet amat, Bu." 


"Udah mau maghrib soalnya. Ayoo masuk, gak baik anak 
bayi di luar udah mau maghrib gini," kata Bunda sambil 
mengambil alih Zayn. Sambil menggendong Zayn, Bunda 
membaca dzikir petang. Hal itu membuat Zayn anteng di 
gendongan Bunda. 


"Kalian kalau mau sholat, duluan aja, nanti biar Bunda 
sehabis kalian. Zayn gak boleh ditinggal." 


Akhirnya Papa, Rafan, Maika dan Nara shalat lebih dulu. 
Sedangkan Bunda menunggu bersama Zayn. Mereka 


dengan sepakat shalat di lantai bawah Villa yang biasanya 
dijadikan ruang berkumpul. 


Setelah mereka shalat, barulah Bunda yang shalat. 


"Kalian mau ke Cikapundung?" tanya Bunda sambil melipat 
mukenanya. 


"Iya, Bunda mau ikut?" 


"Ayok, udah lama gak kulineran nih." Bukan Bunda yang 
menjawab melainkan Papanya Rafan. 


"Sekarang aja berangkatnya. Ntar kita sholat isya di masjid 
Alun-Alun," putus Bunda. 


"Ih Nara mau ganti dulu!" 


"Mai juga!" Keduanya berjalan tergesa-gesa menuju kamar 
mereka yang letaknya berdekatan. 


Sedikit informasi mengenai Wisata Kuliner Cikapundung 
Barat. Letaknya di sebelah selatan Alun-Alun Kota Bandung. 
Dan tempatnya pun dilewati jalan Asia-Afrika. Sebanyak 104 
Pedagang Kaki Lima resmi berdagang ditempat yang sudah 
direvitalisasi oleh Pemkot Bandung yang bekerjasama 
dengan Danone-AOUA itu. Jadi bisa dibayangkan berapa 
banyak jenis makanan yang tersedia di sana? 


Lokasi mereka yang berada di daerah Lembang 
membutuhkan waktu 1 jam kurang untuk bisa sampai di 
sana. Karena mereka berangkat pukul setengah 7 malam. 
Diperkirakan pukul setengah 8 malam sudah sampai. Dan 
lagi, Wisata Kuliner Cikapundung Barat ini buka sampai 
pukul 12 malam. 


Kini Maika sudah siap dengan gamis juga jaket oversizenya, 
tidak lupa dia membawa stok ASI yang sudah dipumping 
untuk Zayn, selimut beserta kaus kaki bayi. Dia juga 
membawa jaket Rafan dan Zayn, maklum. Cuaca Bandung 
di malam hari amatlah dingin. 


"Tuh liat, dia anget kali. Dikasih jaket sama kaos kaki. 
Anteng banget di gendong Ummanya," seloroh Bunda ketika 
melihat Zayn duduk dengan tenang dipangkuan Maika. 


"Kayaknya ngantuk juga." Maika mengusap rambut Zayn 
dengan lembut. Benar saja, setelah diusap-usap seperti itu 
oleh Maika. Zayn langsung terlelap. 


"Zayn pelor banget kayak Lo, Mai." Nara tertawa pelan 
melihat Zayn. 


"Kalau liat Wisata Kuliner gitu Papa suka keinget Jepang. 
Soalnya dulu Obaa-chan suka jualan juga tiap malem. 
Kadang jam 1 baru pulang,"tutur Papanya Rafan membuat 
Maika tertarik untuk nimbrung. Dia juga sedang rindu 
Papanya. Berharap berbincang dengan Papanya Rafan bisa 
sedikit mengobati kerinduannya. Meski Maika tahu ini terasa 
mustahil. 


"Obaa-chan jualan apa, Pa?" tanya Maika. 


"Banyak, ramen ada, udon juga. Tapi yang paling terkenal 
tuh tempuranya. Mai udah pernah nyoba tempura buatan 
Obaa-Chan?" 


"Pernah, waktu sebelum pulang sempet dibekelin. Enaaaak 
banget," jawab Maika antusias. 


"Nanti kita main ke Jepang lagi, ya. Kali ini full team biar 
lebih seru." 


Nara yang tadinya sibuk di belakang bersorak penuh 
semangat. 


"Setujuuuu!" 


Akhirnya setelah menghabiskan waktu selama 1 jam, 
mereka pun sampai. "Sholat isya dulu, ya," putus Papabya 
Rafan. Selesai shalat, barulah mereka mulai berkuliner. 


Senyum Maika mengembang ketika mendapati banyak 
sekali Pedagang Kaki Lima berjajar di sini. 
Tempat makannya pun bersih. 


"Mai ada sate gurita sama takoyaki!" tunjuk Nara. 


"Gih sana keliling, nih uangnya. Biar Papa sama Bunda 
tunggu di sini sambil jagain Zayn. Papa mau pesen soto 
daging. Bunda mau apa?" tanya Papanya Rafan Bunda. 


"Bunda sate padang aja sama es jeruk." 


Dengan semangat 45, Maika beserta Rafan dan Nara 
berkeliling mencari makanan yang mereka rasa mampu 
membangkitkan selera makan. 


"Aku biasa makan Bubur ayam di situ sama Fajar. Terkenal 
banget, sering dipanggil Bubur Ayam PLN," kata Rafan 
sambil menunjuk sebuah gerobak bubur ayam. 


"Wah berapa harganya?" tanya Maika. 


"Dulu sih pasjamanan aku kuliah masih 12 ribu. Tapi banyak 
banget, dikasih ati ampela sama telur ayam juga,"jawab 
Rafan sambil menyedot minuman yang dibelinya. 


"Nyeseeel gue suka nolak kalau diajak ke Bandung," sesal 
Nara. 


"Parah sih lo. Padahal kalau lo ikut, gue ajak keliling," balas 
Rafan. 


"Kakak mau beli buburnya?" 


"Iya mau, kalian tunggu dulu sini, ya." Rafan menyerahkan 
minumannya pada Maika. 


"h ada sop iga'"seru Maika merasa senang karena ada 
makanan kesukaannya. 


"Lo mau beli?" Maika mengangguk. 
"Gak mau seafood aja?" 


"Enggak, soalnya takutnya Zayn alergi seafood kayak Kak 
Rafan. Jadi gue beli Sop Iga aja deh. Tapi ada mie kocok 
bandung juga. Jadi bingung beli yang mana,"ujar Maika. 


"Beli dua-duanya aja." 
"Eh iya bener juga. Lo mau beli apa?" 


"Gue mau beli kerang bumbu padang sama udang asam 
manis. Udah lama kagak makan seafood." Aih 
membayangkannya saja membuat Nara ngiler sendiri. 


"Ya udah kita tunggu Kak Rafan." 


"Eh, Mai, beli bajigur yuk! Dingin-dingin gini enak kali yak 
makan bajigur," kata Nara menyebutkan salah satu 
minuman tradisional khas Sunda yang rasanya hampir mirip 
dengan wedang Saraba. 


"Ayukkk!" Karena letaknya yang tidak jauh dari gerobak 
bubur ayam. Maika dan Nare memberanikan diri untuk 
membelinya tanpa menunggu Rafan. 


Hingga Rafan selesai membeli bubur ayamnya, barulah 
mereka mulai membeli seporsi sop iga, kerang bumbu 
padang dan udang asam manis. 


Ketika sudah mendapat makanan yang mereka cari, Maika, 
Rafan dan Nara kembali ke tempat Bunda. 


"Wih ngeborong! Mantap euy ada bajigur segala." 


Mereka makan dengan penuh kebahagiaan. 'Kan apa, 
Bandung selalu berhasil membuat kenangan indah bagi 
Maika. 


Bisa-bisanya di saat minum suami orang tetep ganteng. 
Hshshs meresahkan. 


Y 
eaaaaaay mau jalan jalan lagi -Zayn 


Yuhuuu aku kembali. Semoga mata bisa diajak kerja 
sama. Pengen banget ngetik sampai ending hiksss. 
Tapi ngantuk T T mana hari ini bogor dingin banget 
“apa hubungannya miskah. BTW MAAAPIN AKU YG 
HOBI TYPO DAN SERING SALAH PUBLISH PART. YANG 
DAPAT NOTIP PART JUDULNYA 'g' jangan ketawain 
plis. 


Aish meresahkan. Jangan sungkan koreksi typo juga 
yakk. Seperti biasaa, jangan lupa komeeeentar. Biar 
makain Zemangaaaat ngetiknya. Tapi urang arek 
sare heula nya wkwk 


64. Supermom 


Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Shalallaahu 
'alaihi wassalam bersabda, Barangsiapa yang 
membantu seorang muslim (dalam) suatu kesusahan 
di dunia maka Allah akan menolongnya dalam 
kesusahan pada hari kiamat, dan barangsiapa yang 
meringankan (beban) seorang muslim yang sedang 
kesulitan maka Allah akan meringankan (bebannya) 
di dunia dan akhirat. (HR. Muslim) 


Menjadi seorang istri sekaligus ibu di usia muda menjadi 
tantangan tersendiri bagi Maika. Apalagi setelah dia merasa 
benar-benar pulih, Maika mengerjakan semuanya serba 
sendiri tanpa bantuan asisten rumah tangga. Dari mulai 
mencuci hingga memasak. Jadwalnya setiap hari pun begitu 
padat, karena kelas bahasa arab juga tahsinnya mulai aktif. 


Untungnya Rafan selalu membantunya, jika tugas Maika 
adalah mencuci, menyetrika pakaian dan memasak. Maka 
tugas Rafan adalah mengganti gas, mengepel lantai, 
membersihkan kamar mandi, juga merawat kebun kecil 
mereka. 


Sejak kepulangan mereka dari Bandung beberapa bulan 
lalu. Rutinitas mereka kembali berjalan seperti semula. 
Rafan disibukkan mencari nafkah, Maika disibukkan dengan 
tugasnya di rumah. Ya, seperti ibu rumah tangga pada 
umumnya. Setelah Rafan pergi bekerja, Maika mulai 
mencuci pakaian mereka. Untuk pakaian besar Maika 
mencucinya di mesin cuci. Sedangkan untuk pakaian 
kecilnya juga pakaian Zayn. Dia mencucinya dengan 
tangan. 


Ibu muda itu melirik ke arah Zayn yang duduk anteng di 
boncernya. Ini yang dia syukuri. Zayn begitu anteng ketika 
dia bekerja namun akan sangat rusuh jika Maika belajar. 


"Zayn, lagi apa, Nak? Sebentar, ya. Ini Umma tinggal 
beresin bajunya Zayn. Habis tuh kita mandi deh," kata 
Maika. 


Zayn langsung mengalihkan pandangan ke arah ibunya. 
Bayi gemuk itu tersenyum lebar sambil menunjukkan 
kepalan tangannya. 


"Maazsu zaza!" 


"Okeee deh, nanti sebelum mandi kita mimik dulu. Sabar, 
ya," balas Maika. 


Zayn kembali anteng dengan mainan karetnya. Kemarin- 
kemarin dia sempat demam, gusinya pun merah-merah. 
Sepertinya giginya akan segera tumbuh. 


"Yeeay alhamdulillah, udah deh. Umma bilas dulu, ya." 
Maika mulai membilas seluruh pakaian Zayn. Sebenarnya 
untuk pakaian besarnya, sudah dia kerjakan sejak selesai 
shalat subuh. Hanya tinggal pakaian kecil dan pakaian milik 
Zayn sajak. Dan untuk mencuci sendiri. Maika tidak mencuci 
setiap hari. Dia biasa mencuci 2 hari sekali. Apalagi jumlah 
anggota keluarga kecil mereka yang hanya terdiri dari 3 
orang membuat cuciannya pun tak terlalu banyak. 


"Zayn, lihat tuh. Umma dapat harta karun dari baju Papa," 
kata Maika sambil menunjukkan selembar uang berwarna 
hijau dan biru. 


Nanti dia mau tanya dulu pada Rafan. Biasanya suaminya 
itu akan menjawab "ambil aja buat beli kuota". Baru deh 
Maika berani membelikannya. 


"Zsu zuzuzu!" 


"Iya ini udah selesai kok, sini gendong!" Maika mengambil 
Zayn yang tengah duduk di boncer. Zayn langsung bergerak 
aktif ketika Maika menggendongnya. 


"Tuh 'kan bener, Zayn mau punya gigi!" seru Maika senang 
ketika mendapati sesuatu berwarna putih di gusi Zayn. 


Usia Zayn genap enam bulan, dia sudah mulai bisa duduk. 
Kalau sedang main bersama Papanya. Zayn akan sangat 
suka menjatuhkan benda yang dipegangnya membuat 
Rafan harus mengambil benda itu. Dan itu Zayn lakukan 
berulang-ulang. Di usianya yang 6 bulan ini, Zayn sudah 
merangkak. 


"Jangan dulu bobo, ya. Mandi sama mamam dulu, habis tuh 
baru deh boleh bobo. " Zayn menggerakkan tangannya 
hendak meraih wajah Maika. 


Maika melirik waktu yang sudah menunjukkan pukul 8 pagi. 
Jam11 nanti kelas tahsinnya akan mulai. 

Supaya lebih fokus menyimak materi, Maika harus kembali 
mandi sekalipun dia sudah mandi saat subuh. Dia suka 
ngantuk kalau tidak mandi lagi. 


"Udah kenyang, Nak? Alhamdulillah, ya. Ayo kita mandi!" 
Dengan riang Maika memandikan Zayn. Semakin ke sini, 
Zayn semakin tidak bisa diam ketika dimandikan. Tak jarang 
baju Maika jadi basah karena Zayn begutu suka menepuk- 
nepuk air. 


Selesai memandikan Zayn. Dia langsung memakaikan baju 
pada bayi berambut singa itu. Sejujurnya Maika rada heran, 
kenapa rambut Zayn jadi menyerupai seperti singa.Tapi 
kalau dilihat-lihat. Lucu juga. 


"Eh jangan dimakan Zayn pampersnya. Sini kita simpen, 
ya." Maika berusaha melepaskan pampers itu dari tangan 
Zayn dengan perlahan. 


"Nah, Zayn udah ganteng. Sekarang temenin Umma jemur 
yuk! Let's go!" 
Maika lebih dulu menaruh Zayn di boncernya. 


Setelah Zayn duduk anteng. Dia membawa pakaiannya 
yang setengah kering. 


Sambil menjemur pakaian dan mengawasi Zayn, Maika 
mengulang-ngulang hafalannya yang sudah sampai di surah 
Al-Buruj, nanti malam dia harus menyetorkan hafalannya 
pada Rafan. Jujur saja, semenjak dia menjadi ibu. Banyak 
sekali jadwal yang berubah, bahkan jadwal menghafalnya 
pun jadi acak-acakan karena Zayn yang tidak bisa 
diprediksi. Kadang anteng, kadang begitu rewel sampai 
memasak saja Maika kesulitan. Apalagi ketika Usia Zayn 5 
bulan kemarin. Maika fokus membayar fidyah puasanya. 
Otomatis dia rada kesulitan memasak semuanya. Sampai 
akhirnya dia meminta bantuan Mamanya dan Bunda untuk 
bergantian menjaga Zayn. Tapi Maika bersyukur karena 
Zayn tumbuh begitu sehat. 


Pandangan Maika menajam kala mendapati Narisa berjalan 
dengan perut buncitnya. Sepupunya itu kini sudah banyak 
berubah. Dan Maika bersyukur karena meskipun diberikan 
ujian seberat ini, Narisa tidak menyerah. 


"Naik apa ke sini?" tanya Maika. 


"Jalan," jawab Narisa jujur. Oh ya, setelah kepulangannya 
dari rumah sakit. Mamanya Narisa mengusir gadis itu. 
Membuat Narisa terpaksa tinggal bersama ayah dari 
bayinya di sebuah kontrakan. Kedua remaja berusia 


tanggung itu sama-sama mendapat hukuman dari kedua 
orang tua mereka. Mereka tidak punya pilihan lain selain 
tetap menikah, meski sudah dipastikan. Keduanya harus 
mengulang ijab kabul selepas Narisa melahirkan nanti. 


"Mai ... maaf banget gue harus ngerepotin lo lagi. Tapi, boleh 
gue pinjem uang enggak? 100 ribu pun gak apa-apa. Di 
rumah beras udah abis, Nevan lagi sakit. Persediaan di 
rumah kami udah enggak ada sama sekali. Gue bakal ganti 
kalau Nevan udah mulai kerja lagi," kata Narisa sambil 
meremas ujung bajunya. Air mata perempuan hamil itu 
mengalir sangat deras. Membuat Maika iba melihatnya. 


"Ayo masuk dulu, jalan dari rumah lo itu lumayan jauh. 
Kenapa gak nelpon gue aja?" Narisa tidak menjawab selain 
melayangkan tatapan tidak enaknya pada Maika. 


Keduanya berjalan masuk ke dalam rumah Maika. 


"Zsu zsu zsu!" Seketika Maika tersadar. Dia meninggalkan 
Zayn di boncer. 


"Astaghfirullah, maafi Umma, ya. Haduh Mai oneng bener 
lo!" rutuk Maika lalu menggendong Zayn. 


Melihat itu membuat Narisa tertawa. 

Dia selalu berdoa, semoga Maika selalu diberikan 
kebahagiaan dan kelancaran rezeki. Selama ini gadis itu 
sudah banyak membantunya. 


"Lo udah makan belum?" tanya Maika. Narisa hanya tergugu 
di tempatnya. 


Maika melirik sebentar ke arah rak makanannya. Untungnya 
dia selalu memasak bekal untuk Rafan setiap hari. Dan 
kebetulan masih ada sisa. Sepertinya cukup untuk dua 
orang. 


"Titip Zayn bentar, yak. " Maika memasukkan semua 
masakannya yang terdiri dari 3 ayam goreng, 4 potong 
tempe beserta tahu, lalapan, sambal juga nasi. Di kulkas 
masih ada sekitar 3 potong lagi yang belum digoreng. 
Daripada mubazir 'kan? Lagian dia juga sudah makan saat 
sarapan bersama Rafan tadi. Kalau lapar mah nanti tinggal 
masak nasi lagi saja. 


Perempuan itu juga pergi ke kamarnya untuk mengambil 2 
lembar uang berwarna merah. 


"Ini ada sedikit makanan buat kalian berdua. Gak usah 
diganti. Ambil aja, gue ada uang lebih," kata Maika 
memasukkan uang itu ke saku jaket Narisa. 


"Gue malu sama lo, Mai. Maaf udah nyusahin lo terus, maaf 
juga karena dulu gue sering perlakuin lo dengan buruk," 
balas Narisa dengan air mata mengalir. Dia pun malu jika 
harus meminjam terus. Tapi kalau tidak begini, dia dan 
Nevan tidak akan makan. 


“Ssssst, udah. Lo cukup doain gue sama keluarga gue aja. 
Oh iya udah gue pesenin gojek juga. Jangan jalan kaki. Itu 
jauh banget buset, nanti lo kecapekan." Maika menghapus 
air mata Narisa. 


"Apa ini karma buat gue, Mai? Apa karena Mama gue sering 
hina lo?" 


"Eih mana ada? Gak ada yang namanya lo nanggung dosa 
orang lain. Percaya, apa yang terjadi sama lo ini memang 
udah jadi bagian takdir Allah. Gak peduli seberapa 
hancurnya masa lalu yang kita punya, kita masih punya 
kesempatan buat perbaiki semuanya. Harus optimis, ini awal 
buat kehidupan rumah tangga kalian berdua. Memulai dari 
nol, bersusah dulu. Tapi percaya deh, Allah enggak pernah 
memberikan kesusahan melewati kemampuan dan kekuatan 


kita. Ayo semangat!" Narisa tersenyum lalu menghapus air 
matanya. 


"Makasih banyak Mai. Semoga Allah balas kebaikan lo." 
"Allahumma aamiin. Btw lo sama dia " 


"Gue sama dia enggak satu kamar, sekalipun dia sahabat 
gue. Tapi semenjak status kita berdua berubah. Jadi 
canggung aja gitu, dia juga sering banget ngehindarin gue," 
ujar Narisa disertai senyum sendu. 


"Sekarang kerja di mana?" tanya Maika. 


"Kemarin kerja di proyek. Disambi sama kuliahkan. Tapi 
karena kemarin dia jatuh, jadi berhenti. Kuliah juga di 
rumah," jawab Narisa. Mata gadis yang biasa berbinar ceria 
karena begitu dimanjakan dengan fasilitas mewah. Kini 
binar itu meredup, hanya ada ketegaran di dalam sana. 


"Nanti kalau udah sembuh. Suruh dia hubungin laki gue 
coba. Kalau gak salah kemarin ada lowongan, tapi bagian 
cleaning service gitu," kata Maika dengan ragu. 


Sebuah senyum terbit di bibir Narisa. 


"Gak apa-apa kok. Dia bilang sama gue, apa aja asal halal. 
Semenjak ketemu sama suami lo. Dia udah gak pernah 
pulang mabuk-mabukkan lagi. Bahkan gue sekarang sering 
mergokin dia lagi shalat di kamar." 


"Alhamdulillah kalau gitu. Gue berdoa yang terbaik buat 
kalian berdua. Ayoo semangaaat!" Zayn yang ada 
digendongan Maika menguap. Narisa sampai tertawa kecil 
karena baginya Zayn begitu lucu. 


"Emang jadwalnya travelling ke pulau mimpi jam segini," 
kata Maika memberi informasi dengan bahasa andalannya. 


Tak lama terdengar suara klakson motor dari luar. “Gue 
pamit, ya, Mai. Sekali lagi Makasih banyak. " 


Sepeninggal Narisa. Maika langsung menuju kamarnya 
untuk menidurkan Zayn. Semoga saja Zayn tidurnya 
nyenyak. Jadi dia bisa menyelesaikan jemurannya sekaligus 
mandi. 


Double up gak nih yuhuu. Aaaaaa gak rela. Tinggal 1 
part lagi T T btw komenan ku balas selesai nulis yak. 
Semalam teh keburu ngantuk T T 


65. Kujaga Takdirku 


Bahkan hingga ujung napas ini berhembus, aku 
berharap yang di samping aku itu kamu. 


Maika mengecup punggung tangan Rafan yang baru pulang 
kerja. Perempuan itu langsung memeluk Rafan. Hendak 
mengadukan tingkah pangeran kecil mereka yang merobek 
tugas kelas tahsinnya. Sebenarnya salah Maika juga sih 
karena sudah meinggalkan Zayn ke dapur untuk minum 
karena tenggorokannya terasa amat kering. 


"Kenapa?" tanya Rafan. Laki-laki itu memijat tangan Maika 
yang begitu kecil jika dibandingkan dengan tangannya. 


"Hiks, tadi tugas tahsin aku dirobek Zayn." Roboh sudah 
pertahanan yang sudah Maika bangun. Sedari siang dia 
memang sudah menahannya. Sebab tidak mungkin juga dia 
memarahi Zayn yang tidak tahu apa-apa. 


Rafan mengelus rambut Maika yang terurai. 
"Tugasnya dikumpul kapan?" tanya Rafan. 


"Hiks harusnya tadi ba'da ashar. Tapi aku minta keringanan 
sama ustadzah. Mau dikumpul malam aja. Tadi mau dilanjut 
gak bisa, mepet sama masak." Rafan menghapus air mata 
Maika. 


"Nanti aku bantuin, deh nugasnya. Santuy oke? Eh ini aku 
beli kebab kesukaan kamu," kata Rafan membuat tangis 
Maika mereda. 


"Wah asyik! Eh iya aku jadi lupa mau nyambut Kakak. Sini 
tasnya aku taroin, mau makan dulu apa mandi dulu?" Maika 
berucap tanpa jeda membuat Rafan tertawa kecil karena 


merasa gemas dengan perubahan mood Maika yang begitu 
cepat. 


"Makan dulu deh, kangen masakan istri soalnya," jawab 
Rafan membuat Maika tersipu malu. 


Keduanya berjalan menuju meja makan. Dengan telaten 
Maika menyiapkan sepiring nasi beserta lauknya untuk 
Rafan. 


"Makasih, ya, sayang." 
"Mau teh chamomile gak?" 


"ya boleh," jawab Rafan lalu mulai melahap masakan 
buatan Maika. 

Setelah selesai membuatkan teh untuk Rafan. Maika duduk 
di hadapan suaminya itu. Senyumnya mengembang kala 
melihat Rafan makan dengan begitu lahap. 


Dia tak pernah berhenti bersyukur karena Allah menjadikan 
Rafan sebagai jawaban dari doa-doanya. 

Rasanya tidak bisa dijelaskan betapa perasaannya 
diselimuti rasa haru. Melihat Rafan ketika dia pertama kali 
membuka mata di pagi hari, membuat Maika berharap kalau 
dia bisa melihat Rafan sebelum matanya menutup untuk 
selama-lamanya. 


Maika menghapus air matanya yang mengalir tanpa sadar. 


"Hari ini shalat di rumah, ya? Aku pengen shalat jama'ah 
sama Kakak," kata Maika. 


"Ayo, sekalian baca Al-Kahfi bareng mumpung malam 
jum'at," balas Rafan. 


Keduanya bergegas untuk bersiap melaksanakan shalat 
maghrib. Sambil menanti Rafan selesai mandi. Maika 
menyempatkan diri mengelus kepala Zayn yang kini tertidur 
lelap. 


Hingga adzan maghrib berkumandang. Barulah Rafan keluar 
dari kamar mandi. Laki-laki itu nampak lebih segar dengan 
sarung serta baju koko putihnya. Maika pun sudah siap 
dengan mukenanya. 


Air mata Maika kembali menetes saat mendengar Rafan 
bertakbir. Hatinya bergetar ketika laki-laki itu 
mengimaminya. Dulu ... untuk sekedar membayangkannya 
saja Maika tidak berani. Bahkan dia sampai berandai-andai. 
Untuk siapapun yang jadi jodohnya Rafan. Maika ingin 
sekali menitipkan laki-laki itu jika mereka memang tidak 
ditakdirkan. Tapi dengan begitu baiknya Allah memberikan 
akhir yang baik untuk keduanya. 


"Hari ini kamu nangis terus, ada apa, hm? Kalau kamunya 
diam aja aku jadi gak tau apa-apa," tanya Rafan ketika 
keduanya telah selesai shalat dan berdzikir. Laki-laki itu 
memeluk Maika. 


Maika hanya mengeratkan pelukannya. 


Dan bagi Rafan ini sangat langka. Sebab kalau bukan 
sedang hamil, Maika tuh anti sama yang namanya manja- 
manjaan. Meskipun memang cengeng sih. 


"Hari ini kamu pasti capek banget, ya?" tanya Rafan 
membuat Maika semakin menangis. Rafan jadi bingung, 
alhasil dia hanya mengelus punggung Maika. 


"Masih belum mau cerita?" Maika hanya diam. 


"Ya udah, kita ngaji aja dulu, ya?" Akhirnya Maika mau. 
Keduanya mulai membacakan surah Al-Kahfi. Dan seolah 
paham dengan keadaan, Zayn tertidur begitu pulas. 


Selesai membaca surah Al-Kahfi. Rafan mengajak Maika 
duduk di ruang keluarga. 


"Udah mau cerita belum?" Rafan menatap Maika yang kini 
menatapnya dengan tatapan berkaca-kaca. 


"Gak tau mau cerita apa. Tapi rasanya hari ini sedih banget. 
Rafan tersenyum lembut ke arah istrinya. Laki-laki itu 
mengeluarkan sebuah kotak kecil. Di dalamnya ada kalung 
dengan liontin bertuliskan 'RM'. Kalung ini memang sangaja 
Rafan pesan sebagai hadiah ulang tahun Maika yang ke-20. 


"Hehe maafin, ya. Aku sengaja pura-pura lupa kalau hari ini 
hari lahir istri aku," terang Rafan. 


"Parah banget emang," isak Maika. Sepertinya Zayn dan 
Rafan sudah bekerja sama untuk mengerjainya. 


"Selamat genap berusia 20 tahun, istriku. Harapan aku, 
semoga kamu bisa jadi ibu dan istri yang kuat. Sehat selalu, 
dan semoga Allah selalu jaga istriku ini. Terima kasih karena 
sudah terlahir ke dunia sebagai perempuan yang kuat dan 
hebat, We love you Umma," bisik Rafan sambil 
memasangkan kalung itu ke leher Maika. 


"Bener-bener ih, kirain Kak Rafan lupa sama hari lahir aku." 
Maika mengusap air matanya. Sebenarnya masih ada yang 
mengganggu ketenangannya. 


Tapi rasanya sulit untuk mengatakan ini pada Rafan. 


Hingga akhirnya tangisan Zayn menyadarkan Maika dari 
lamunannya. Dia dan Rafan langsung bergegas 
menghampiri Zayn yang kini menangis. 


"Eh anak papa udah bangun," kata Rafan membuat Zayn 
merangkak ke arahnya. Maika menghela napasnya. Pada 
akhirnya dia memberanikan diri untuk menyerahkan benda 
kecil yang sejak tadi siang mengganggunya pada sang 
suami. 


Sontak Rafan melepaskan gendongan Zayn dan beralih 
menatap alat kecil berwarna putih yang menunjukkam dua 
garis merah. 


"Kak Rafan nyebelin huaaaa!" rengek Maika sambil menutup 
wajahnya. Antara kesal, senang, sedih, bingung bercampur 
jadi satu. Bayangkan saja, dia hamil lagi di saat usia Zayn 
belum genap satu tahun. Zayn baru 10 bulan, tapi sudah 
akan memiliki seorang adik. 


Rafan ikutan terdiam. Mendadak kehilangan kata-kata. 
Pantas saja Maika bertingkah aneh akhir-akhir ini. 


"Aku bingung Mai," kata Rafan jujur. 


'Kan yang ulang tahun Maika, kenapa dia yang dapat 
kejutan? Alhasil Rafan memutuskan untuk menelpon 
bundanya. Ya, Rafan rasa itu adalah solusi yang terbaik. 


"Assalamu'alaikum, kenapa, Bang?" 


"Wa'alaikumussalam, Bun. Maika hamil." Ucapan Rafan yang 
begitu to the point. Membuat Bunda terkejut. Lebih 
tepatnya satu keluarga terkejut karena Bunda tidak sengaja 
menekan tombol /oudspeaker. Parahnya lagi, sekalipun 
sudah di loudspeaker, Bunda tetap mendekatkan ponselnya 
ke telinga. Bayangkan saja, apa tidak terkejut dapat kabar 


seperti itu tanpa ada kalimat pembuka? Sampai keadaan 
jadi hening seketika. 


"SERIUSAN ZAYN MAU PUNYA ADEK?!" seru Nara begitu 
heboh. 


"WEH GERCEP BANGET, FAN!" seru Papanya. 


"Tuh 'kan hiks! Gak mau tau, pokoknya Kak Rafan harus 
tanggung jawab!" Rafan menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. Maika memang selalu jadi lebih ajaib ketika hamil. 
Rafan maklumi. 


"Iya, aku tanggung jawab kok," jawab Rafan sambil 
tersenyum lebar. 

Tapi dia tidak bohong sih. Dia memang senang mendengar 
kabar ini. Ralat, dia sangat-sangat senang. 


Dan entah kenapa melihat Rafan tersenyum lebar seperti itu 
membuat Maika kesal. Ya Rafan enak terima jadi, Maika yang 
merasakan semuanya. Sembilan bulan itu bukan waktu 
yang lama. Baru saja dia beristirahat selama 10 bulan. Masa 
sudah mau melahirkan lagi sih. 


Rafan menutup teleponnya saat mendapati Maika merajuk. 
Ibu muda itu kini menenggelamkan tubuhnya dalam 
selimut. 


"Hey, dengerin aku dulu," kata Rafan berusaha membujuk 
Maika. 


"Masa kamu gak mau terima kehadiran adek bayi? Kasian 
Iho. Dia padahal jadi hadiah ulang tahun kamu " 


"Aku bukan gak terima. Tapi kesel sama Kak Rafan." 


"Yah, ya udah deh. Aku pergi aja kalau gitu, ayo Zayn. 
Umma gak mau liat Papa katanya." Mendengar Rafan akan 
pergi. Maika langsung bangun. 


"Jangan ditinggal, hiks," kata Maika. 

Rafan menghampiri Maika yang kini duduk sila di pinggir 
kasur. Seolah paham kalau ibunya tengah bersedih. Zayn 
menggerakkan tangannya untuk menghapus air mata 
Maika. 


"Zayn ayo kita minta maaf sama Umma." Laki-laki itu 
mengelus bahu Maika. Lalu menatap Zayn yang berdiri di 
kasur. 


"Ayo, Zayn bilang. Umma maafin Papa sama Zayn yah udah 
buat Umma kesel," kata Rafan. 


"Ma!" kata Zayn ikut-ikutan membuat Maika luluh seketika. 


"Udah ya jangan sedih. Kamu 'kan punya aku. Jadi jangan 
sungkan bagi semuanya ke aku. Mulai besok, kita minta Uwa 
Ucih kerja lagi. Istriku ini gak boleh capek-capek pokoknya." 


"Terus pendaftaran kuliah Ilmu Gizi aku gimana hayo? Aku 
'kan keterima," kata Maika. 


"Alhamdulillah dong kalau keterima. Itu mah gampang. 
Nanti kalau ada tugas aku bantuin, jangan lupain suami 
kamu yang pinter ini dong," balas Rafan membuat Maika 
akhirnya mengangguk juga. Dia mulai menempeli Rafan 
lagi. 


"Makasih banyak, ya, Mai. Kamu udah kasih aku banyak 
kebahagiaan. Makasih karena kamu selalu perlakukan aku 
dengan baik dan penuh kasih sayang. Semoga kita berdua 
bisa jadi pasangan sampai surga-Nya." 


"Aaamiin yaa Rabb. Makasih juga karena selama ini Kakak 
udah jaga aku sama Zayn dengan sangat baik. Makasih gak 
pernah ngeluhin kekurangan aku. Maaf kalau aku sering 
banget buat Kakak kesel. Aku tau aku memang gak 
sempurna, tapi aku akan selalu mengusahakan yang terbaik 
semampu aku. We love you Papa!" 


Rafan tersenyum, lalu memeluk Maika beserta Zayn dengan 
erat. 

Dia ingat perkataan Umar Bin Khattab. Hatiku tenang karena 
mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 
pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku 
tidak akan pernah melewatkanku. 


Nyatanya sekalipun dia dan Maika pernah terpisah dalam 
waktu yang cukup lama. Bahkan terasa mustahil untuk 
bersatu jika di pikir-pikir, Namun bila keduanya memang 
berjodoh, jarak dan waktu bukanlah halangan bagi 
keduanya untuk bersatu. Pada akhirnya Maika menjadi 
tempat berpulang bagi Rafan. Begitu juga sebaliknya. 


"Ke depannya mungkin bukan hal yang mudah buat kita 
berdua. Tapi aku harap kita berdua bisa sama-sama 
berjuang sampai di garis finish. Sampai kita bisa lihat anak- 
anak kita tumbuh jadi anak yang membanggakan di dunia 
maupun akhirat. Kamu mau 'kan berjuang sama aku?" 


"Hehe mau bangeeet! Tapi sekarang beliin aku cuanki. Adik 
bayi pengen makan cuanki. Tapi nanti minta sama 
abangnya, biar kamu yang racik. Oke?" 


"Oke siap!" 
"Tapi aku pengen ikut, mau ajak Zayn juga." 


"Ya udah ayok!" 


Apa sih yang tidak untuk anak dan istrinya? Selagi Rafan 
bisa, maka dia akan berusaha mewujudkannya. 


Yaa Allah, jagalah keluarga kami. Jadi 'kan kami hamba-Mu 
yang selalu bersyukur lagi ingat kepada-Mu. 


Fiuhhhhh tamat juga. Tapi sedih euy T T aku tau 
mungkin reaction kalian kayak "ih kok cepet banget" 
tapi memang jalannya udah gini. Biarkan Rafan, 
Maika sama Zayn melalui hidup mereka dengan baik. 
Kalau aku ikut campur, suka gatel bikin konflik 
macem-macem. Lagian, Maika, Rafan dan semua 
tokoh Never Ending maupun Our Ending Scene 
adalah kesayangan aku. Dia pentolannya, jadi udah 
pasti bakal muncul dimana mana. Wakaka. 


Btw, ada sesuatu dari Maika buat kalian. Ku upload 
sehabis ini ya. Hiks ini part kagak sedih, tapi kenapa 
aku nangis yak T_T 


MAU SEQUEL SIAPA? Zayn atau Narisa? 


Intinya makasih banyak gaisss, makasih kalian selalu 
support aku. Bantu aku jaga Maika, Rafan juga ya. 
Jangan sampai ada tangan-tangan nakal yang berani 
ngusik mereka entah itu dalam bentuk plagiat 
ataupun lainnya yg sejenis sama tindakan plagiat. 
Wallaahi aku gak ridho anak kesayangan aku diotak- 
atik orang gada akhlak. 


Kalau banyak yang kasih kesan/ pendapat tentang 
cerita ini. Maka aku bakal buat ekstra part buat 
kalian ehe 


Kisi 2 : Seguel aku up pas special 80k nanti uhuy. 
Maka dari itu kalian bantu aku untuk mengenalkan 


cerita ini pada orang biar bisa segera 80k. Terus 
siapa tau juga dengan aku baca kesan pesan kalian, 
aku jadi baik bakal bikin cerita sesuai mau kalian 
wakaka. Liat ntar weh 


Sebuah Surat 


Assalamu'alaikum. Halo perkenalkan nama saya 
Maika Dzikria. 


Bhaks apaan sih gue, gue geli kalau serius. Suruhan 
emak ngetik beginian. Padahal gue lagi riweuh sama 
Zayn. Tapa basa basi busuk. Panggil aja gue Maika, 
Mai, naon weh lah sabeb. Gue mau ucapin banyak 
terima kasih sama kalian semua yang udah ngikutin 
cerita ini dari awal. Dari yang gue cuman anak umur 
16 tahun (pas jaman cerita Never Ending) yang 
kagak ngerti apa-apa alias polos. Sampai gue mau 
punya dua berenyit. Makasih karena selalu dukung 
emak gue. Baca komen kalian buat gue terharu plus 
seneng pake banget. Makasih banyak-banyak. 


Gue cuman mau bilang buat kalian semuaaa readers 
tersayang. Mungkin saat kalian baca cerita ini, ada 
perasaan kayak "andai jadi kayak Maika. Bisa 
nemuin cowok yang secinta itu sama dia. Bahkan gak 
tanggung-tanggung dapat paket lengkap." Gue 
berdoa, semoga kelak kalian bisa dipertemukan 
dengan orang yang mau menerima kurang dan 
lebihnya kalian. Yang mau merangkul kerapuhan 
kalian. Kalian semua berhak dapat yang terbaik. 
Jangan bosan-bosan berdoa sama Allaah yak. Gue 
kasih kisi doanya di tiap adzan berkumandang 
sampai terdengar igomah, pas waktu ashar di hari 
jum'at sampai matahari terbenam, sama pas lagi 
hujan. 


Mintanya jangan setengah-setengah. Gak perlu 
sebut merek. "Yaa Allah tolong jadikan si Ocong 


jodohku, atau Yaa Allah tolong jadikan manusia 
berinisial ABCDFGHIJKLMN jodohku" 


Tapi minta seseorang yang terbaik buat lo pada. Kita 
'kan gak tau juga, siapa tau yang menurut kita baik. 
Eh taunya malah bikin susah. Eh maap keceplosan. 
Intinya gitu, minta yang terbaik sama Allaah. 


Jangan bosen juga buat jadi lebih baik. Mulai belajar 
agama, biar nanti rumah tangga kalian berdua itu 
berkah. Gak cuman jadi pasangan di dunia, tapi 
sampai Surga. Ehe biar nanti anaknya sholeh sama 
sholehah. 'Kan bagus, nanti sekalipun kita udah 
meninggoy. Pahala tetep ngalir dari anak-anak kita 
yang sholeh. Itu benefitnya. 


Apalagi ya? 


Oh iya, jangan maksain buat nikah muda kalau 
memang kondisinya gak mendukung. Apalagi kalau 
calonnya belum ada, ehe. Sekarang mumpung masih 
muda nih, puas-puasin buat banggain orang tua. Asli, 
gue nyesel banget nyia-nyiain waktu gue sama Papa. 
Apalagi sekarang Papa udah pergi T T oke skip gak 
mau sedih, tapi gue kangen Papa hiks T T 


Pokoknya kudu semangaaaaat. Maksimalin waktu 
sekolah lo, masuk kelas yang rajin, tugas dikerjain 
jangan ditunda. Rajin baca minimal 30 menit tiap 
harinya. Jadi istri dan ibu tuh harus pinter. Kita ini 
sekolah pertama buat anak kita nantinya ahay. "Tapi 
kan rugi kalau ujung-ujungnya di rumah" enggak 
seyeng. Gak gitu. Aing aja nyesel kenapa baru kuliah 
sekarang :' jadi riweuh pabalieut sama Zayn juga si 
bontot. Tapi Alhamdulillaah juga, ada yang nemenin 


berjuang. Jadi kagak sendiri amatan. Inilah benefit 
punya suami sholeh. Wakaka canda Kak. 


Nanti kalau udah nikah. Lo paham deh. Gimana lo 
bakal kangen masa-masa pas lagi sendiri. 


Dah sih gitu aja. Sehat-sehat buat kalian semua. 
Semoga kalian jadi orang sukses aaamiiin yaa Rabb. 


Inget yaa, jodoh itu cerminan diri^^ 
Jazaakumullaahu khayraan wa baarakallaahu fikuum. 


Kesan kalian buat cerita ini dong yang panjang biar 
emak gue nanti gue paksa nulis ekstra part sam 
bikin seguel Zayn. Entar gue paksa juga si emak buat 
post di IG dia. Gue kaga punya IG soalnya. Kalau post 
di IG Kak Rafan males, nanti banyak tukang komen 
wakaka. Tau meureun saha. Inisialnya Fajar, Nara, 
Dean, Muhammad sama Erlan. Ssst jangan kasih tau 
siapa-siapa. 


Sulit dipercaya, dia bakal punya adek T T kebayang 
gak sih riweuhnya gue. Eh tapi seru sih. 


Udah ah. Jangan kangen yaa“ 


VOTE SEOUEL 


Bismillaah. 


Begini wan kawan. Setelah memikirkan ahay *sok sok 
an mikir. Aku bakal buat sequel Zayn sama Narisa. 
Nah kelen tinggal pilih. Saha heula yg mau di up. 
Teros, jangan lupa follow aku biar tau info terbaru 
terkait cerita baru. 


Ehe asli liat respon kalian yg antusias bikin aku 
seneng. 


Doain aja semoga aku hilap biar sebelum mencapai 
80k sequelnya udah aku Up wakaka. 


Mau mana dulu yang di Up? 
ZAYN 
NARISA 


Pilih yaak. Yang paling banyak votenya yg aku buat 
duluan. Nanti aku buat ekstra partnya juga. Okee? 
Maaf belum balasin komen. Lain na arek sombong, 
ieu mata uwing geus teu paruguh euy. 


So, ayo atuh kesan kalian buat cerita ini. Buat 
promosi hiks T_T 


Btw cerita OES ini menurut kalian aman gak sih buat 
jd bacaan remaja T_T aku minta maaf kalau ada 
bahasa yang rada shshdhjs nanti kurevisi bagian gak 
senonohnya kalau memang ada. 


HAK CIPTA OUR ENDING SCENE DILINDUNGI TUHAN 
YANG MAHA ESA. PLAGIAT KUSAMBIT PALA KAO. EHE 
CANDA SYG :' 


Zayn waktu umur 6 bulan wakaka. Kerjaannya Maika 
ini 


Ekstra Part Hiji 


Diary Trimester Pertama 


"Zayn diem sini, ya. Umma mau ambil ambil buah dulu buat 
Zayn. Oke?" 


"Teh!" Maika tersenyum. Perempuan hamil itu berjalan ke 
arah dapur meninggalkan Zayn. Di usia yang genap 1 
tahun. Perkembangan Zayn semakin pesat. Bayi itu sudah 
bisa berjalan saat usianya 11 bulan. Giginya ada 4, atas 2 
bawah 2. Sekarang pun Zayn begitu bawel karena Maikanya 
juga bawel. Tidak heran kalau Zayn begitu banyak 
menuruni sifat ibunya. 


Saat sudah selesai memotong buah untuk Zayn, Maika 
menghampiri anak laki-lakinya. Dia begitu terkejut saat 
wajah Zayn sudah penuh dengan Bubur buatannya. 
Mangkuknya pun jatuh ke lantai. Tolong, Zayn baru saja 
selesai mandi. 


Menarik napas sejenak. Maika tersenyum saat melihat Zayn 
yang tersenyum sembari menunjukkan deretan gigi 
kecilnya. 


"Gak apa-apa, ya." 
"Papa pah!" 


"Ini buahnya makan dulu, habis itu baru kita main ke rumah 
Enin." Zayn mengambil potongan buah melon yang 
dipotong dengan ukuran kecil. Lalu memakannya dengan 
sangat lahap. 


Gemas melihat tingkah Zayn. Dia memvideokannya, lalu 
mengirimnya pada Rafan. 


Tak lama ada panggilan video dari suaminya itu. 
"Assalamu'alaikum, lagi makan Zayn?" 
"Wa'alaikumussalam, Papa. Iya, tapi udah beres." 
"Yah yah!" 


"Kok mukanya jadi penuh bubur Zayn?" tanya Rafan sambil 
tertawa. Dia yang tadinya mengantuk saat mendapati 
banyak berkas menumpuk. Mendadak kembali bersemangat 
saat melihat Maika dan Zayn. 


"Lagi maskeran dia," jawab Maika asal. 
"Ma! Ma!" panggil Zayn sambil mengulurkan tangannya. 
"Pengen apa, Zayn?" tanya Rafan. 


"Dia pengen megang hpnya sendiri, sok ngide banget 
emang Zayn tuh,"kata Maika sambil tertawa kecil. 


"Kak Rafan hari ini pulang jam berapa?" 


"Ada kemungkinan habis maghrib. Liat deh, Yang. Banyak 
banget." Rafan mengarahkan ponselnya ke arah berkas 
yang menumpuk. Sesekali laki-laki itu terlihat memijat 
keningnya. 


"Yaa Allah banyak banget. Emang kerjainnya gak bisa paro- 
paro? Misal gitu setengah Kakak kerjain di kantor. Nah 
sisanya di rumah, nanti aku temenin kalau memang boleh. 
Gimana?" Rafan tersenyum lebar. Benar juga, kenapa dia 
tidak kepikiran. 


"Bentar,Yang. Jangan dulu ditutup. Aku mau nelpon atasan 
aku dulu, bentar, ya." Dengan setia Maika memperhatikan 
suaminya. Diam-diam dia tersenyum sendiri. 


Rafan hari ini kok ganteng banget, ya? Mana pakai 
kacamata lagi. 


Lalu dia beralih menatap Zayn yang memukul-mukul 
sepotong buah melon di tempat makannya. Zayn juga 
ganteng, pake banget malah. Nikmat Tuhanmu yang mana 
lagi yang kamu dustakan wahai Maika?Batinnya. 


"Bisa, Yang. Jadi gak sabar pengen pulang," kata Rafan. Laki- 
laki itu menatap Maika yang kini menatapnya tanpa kedip. 


"Kamu kenapa? Masih mual gak? Udah minum susu?" Rafan 
terbahak saat garpu kecil milik Zayn melayang ke arah 
wajah Maika hingga membuat gadis itu tersadar dari 
lamunannya. 


"Yaa Allah, Nak. Tuh liat kelakuannya, Kak." Rafan berusaha 
meredakan tawanya. 


"Papa pah?" Zayn menatapnya dengan tatapan bersalah. 
Hingga Maika tidak bisa menahan diri untuk mencium pipi 
chubby Zayn. 


"Iya gak apa-apa. Sekarang kita bersihin dulu, kita main ke 
rumah Enin. Oke?" 


"Teh!" 


"Masyaallah, pinternya. Eh, Yang. Aku beli mainan buat Zayn 
di temen aku. Lengkap banget, ada belajar huruf Hijaiyah, 
nama benda, nama hewan, nama anggota tubuh. Nih liat." 
Rafan menunjukkan mainan yang dibelinya pada Maika. 


"h kayaknya bagus deh, tuh Zayn. Papa beliin Zayn 
mainan. Ayo, bilang makasih sama Papa," kata Maika. 


"Tih!" kata Zayn hanya mengambil ujungnya saja. 


"Sama-sama, Zayn. Papa tutup dulu, ya. Kamu jangan males 
makan, Yang. Susunya diminum. Pulang mau nitip apa?" 


"Iya, sayang. Apa aja deh pasti dimakan, yang penting 
enak." Maika mengedipkan sebelah matanya. Sampai- 
sampai wajah Rafan memerah saat melihat tingkah Maika 
yang mendadak centil. 


Sedikit informasi, di kehamilan keduanya ini. Maika jadi 
sangat beda sekali. Selain jadi manja, dia sangat hobi 
berdandan. Ya, meskipun hanya di dalam rumah saja. 


Setelah sambungan telepon terputus. Maika mulai 
mengurusi Zayn. Dia mengambil air di sebuah mangkuk 
besar berbahan plastik, yang kalau di daerahnya disebut 
Baskom. Lalu mencelupkan waslap dan mengelapkannya ke 
wajah Zayn. 


"Bajunya masih bersih, gak usah diganti, ya? Zayn tinggal 
pakai bedak sama minyak wangi aja." 


Maika menyisir rambut Zayn. Setelah Zayn siap. Dia ke 
kamar untuk mengambil kaus kaki dan hijabnya. 


"Oke deh, let's go! Jangan lupa berdoa bismillaahi 
tawwakalitu alallah." Zayn ikut mengangkat tangannya. 


"Woh | H 


"Sip ayok kita jalan!" Maika menuntun Zayn berjalan. 
Berjalan dengan Zayn memang membutuhkan waktu yang 
lama. Banyak berhentinya, karena setiap ada sesuatu yang 
menarik perhatian mereka. Zayn pasti akan berhenti dan 
berniat memegang benda itu. 


"Zayn jangan kesitu ada guguknya Oma Elin, ntar Zayn 
digigit!" Merasa sia-sia karena Zayn tetap bersikeras 


berjalan ke arah anjing yang kini menggonggong di dalam 
rumah bercat pink itu. Maika menggendong Zayn. 


Barulah setelah dekat dengan rumah Mamanya. Maika 
menurunkan Zayn kembali. 


"JAN!" Panggil Jihan membuat Maika menatap malas ke arah 
adiknya itu. Jihan tuh ngeyel, dibilangin namanya Zayn. 
Keukeuh banget manggilnya Ijan. 


Gadis kecil itu meninggalkan Akbar, lalu menghampiri Zayn 
yang kini bertepuk tangan. 


"Kenapa aku ditinggal!" protes Akbar. 


"Udah-udah. Baku hantamnya di dalem aja, Teteh mau 
duduk," kata Maika yang sudah merasa pegal. 


Keempatnya masuk ke dalam rumah Mamah Maika yang 
cukup ramai karena sedang ada pesanan catering. 


"Kenapa aku ditinggal!" protes Akbar. Membuat Maika 
melongo. Lah dramanya masih dilanjut? 


"Akbar huntu ketan riweuh!" kesal Jihan. 


Dia 'kan sudah bosan main dengan Akbar. Malas ah, main 
sama Akbar. Jihan jadi kalah terus. 


"Sok cantik!" Maika menatap ngeri ke arah dua bocah SD di 
hadapannya. E buset, drama banget. 


"Kamu juga suka sok ganteng!" 
"Aku emang ganteng'!"balas Akbar tak mau kalah. 


"Ganteng tapi huntu ketan!" 


Di saat keduanya asyik berdebat. Zayn justru asik mencoret- 
coret tugas Jihan. Jadi, Akbar dan Jihan memang sedang 
mengerjakan tugas bersama. Lebih tepatnya Jihan 
menyontek pada Akbar. Biasanya dia akan ke rumah Maika. 
Tapi tumbenan sekali dia malah menyontek pada Akbar. 


"Zayn kok tugas Je-an dicoret-coret!" gerutu Jihan hendak 
menangis. 


"Kamu bukannya ditutup. Udah tau Zayn kepoan. Sini deh 
kerjain lagi, Teteh bantu,"saran Maika sambil menepuk bahu 
adiknya. 


"Gak usah, Teh Mai. Biar jadi urusan Akbar aja," kata Akbar 
sok serius. 


Anak kecil itu menarik tangan Jihan. Lalu menuntun Jihan 
untuk kembali menyalin tugasnya. 


Wah ini sih meresahkan. Kalau keduanya terus barengan 
sampai besar, berbahaya. 


"Zayn awasi ateu Je-an, ya. Tapi diem. Umma mau ke Enin 
dulu, oke?" 


"Teh!" Zayn mendudukkan dirinya di antara Akbar dan Jihan. 
Di dapur, Maika langsung menyalami Mamanya. 
"Eh bumil," canda Mamanya. 


"Mama!" rajuk Maika. Membuat Mamanya juga dua orang 
pegawai Mamanya tertawa. 


"Isi lagi, Neng?" tanya salah seorang pegawai. 


"Iya, Bu," jawab Maika malu-malu. 


"Gak apa-apa, Neng. Biar ribetnya sekalian,"hibur ibu itu. 
"Mau makan gak? Mama bikin gulai ikan nih." 


"Mauuuu!" Maika menatap gulai ikan di hadapannya dengan 
penuh minat. 


"Masih suka mual sama muntah gak?" Maika 
menggelengkan kepalanya. Sudah enggak sih kalau 
muntah. Paling tinggal mualnya saja. 


Maika mengambil piring yang disodorkan kepadanya. 
Dia membawa makanannya ke tempat di mana Zayn 
berada. 


Untungnya Zayn tengah duduk dengan anteng sambil 
mencoret-coret kertas. 


"Mau makan gak?" tawar Maika pada Akbar dan Jihan. 
"Beli bakso aja atuh Teh," kata Jihan. 
Maika mengambil uang di saku dasternya. 


"Nih beli, tanyain. Mama mau gak?" Jihan berjalan ke dapur 
untuk bertanya. 


"Enggak, Teh. Mama lagi puasa," kata Jihan. 


"Ya udah, beliin aja buat pegawai Mama 2, kamu 1, Akbar 1. 
Teteh 2. Tulis aja deh, ntar kamu kasihin ke Amangnya." 


Jihan mengambil kertas dan pensil. 


"Pegawai Mama campur 2, Jihan terserah, Akbar terserah, 
Teteh bihun sama kwetiaw. Han, yang Teteh jangan pakai 
bakso telor gitu. Terus buat Zayn, baksonya aja di tusuk 


jangan pake kecap. Bilangin, kuahnya di pisah. Sambel 
sausnya dipisah," kata Maika. 


"Ih banyak amat permintaannya!" 
Maika menatap datar ke arah adiknya. 


"Gak mau bukan?" 
"Iya mau!" 
Sepeninggal Jihan, Maika menghampir Zayn. 


"Mau mamam gak Zayn, sama tatam." Tatam itu ikan. Tidak 
tahu dapat inspirasi dari mana, ini bermula karena Rafan 
membeli ikan cupang. Zayn yang pertama kali melihat 
langsung senang. Dan ketika Maika bilang kalau itu adalah 
ikan. Zayn ikut-ikutan dan memanggil ikan itu dengan 
sebutan 'tatam'. 


"Tatam?" Maika mengangguk. Dia mulai mengambilkan 
daging ikan yang tidak terkena bumbu. Lalu memberi nasi 
sedikit dan menyuapkannya pada Zayn. 


"Enak?" 
"Nyam!" 
"Oke siap, kunyah dulu. Nanti Umma kasih lagi, ya." 


Sekitar 15 menit kemudian. Jihan datang bersama Akbar. 
Keduanya nampak tengah memakan es kul-kul sambil 
berjalan. 


"Teteh, aku jajan es kul-kul juga. Nih yang teteh rasa 
strawberry. Buat Zayn yang melon, gak pake coklat." Maika 
mengambilnya dengan perasaan senang. 


"Gih ambil mangkok, urang papadangan makan baksonya. 
Sekalin kasiin ke dapur yang buat pegawai Mama," kata 
Maika. Jihan tuh, semenjak Papa udah gak ada jadi nurut 
sama Maika. 


Karena emang kalau ada apa-apa, dia ngadunya sama 
Maika. Entah itu masalah tugas, masalah teman. Ataupun 
lainnya. Karena sekalipun Tetehnya itu tengil, rada galak, 
dan masih hobi mengisengi Jihan. Maika itu seperti sosok 
hero untuk Jihan. 


Kayak waktu hari itu, pas Jihan kena masalah. Karena dia 
berantem sama anak cowok. Gara-gara anak cowok itu 
ngintipin anak cewek yang ganti. Jihan yang merasa emosi, 
lalu memukulnya. Keduanya saling pukul 

Hingga kesiswaan memanggil orang tua kedua siswa SD itu, 
dan terancam dikeluarkan. Jihan yang tidak punya pilihan 
lain karena tidak mau menambah beban Mamanya. Memilih 
menelpon Maika. Awalnya dia pikir Maika tidak akan datang. 
Tapi melihat Maika datang sambil membawa Zayn. Membuat 
Jihan merasa terharu sekaligus senang. 


"Sangat disayangkan sekali, anak-anak dibawah umur ini 
sudah terlibat tindak kekerasan." Maika dengan sabar 
menyimak ucapan kepala sekolah di SD Jihan. Saat ini ada 
beberapa guru juga bagian Konseling. 


"Dengan berat hati saya harus memutuskan ini. Sebab Jihan 
sudah sangat sering membuat masalah." 


Maika menarik napasnya. Mood dia sedang sangat jelek 
karena morning sicknessnya. 


"Sekarang saya tanya. Adik saya ini bukan orang gila yang 
bakal tiba-tiba mukulin anak orang tanpa sebab. Saya jelas 
paham gimana sifat anak ini. Dia gak akan usik orang lain, 
kecuali kalau orang itu memang udah keterlaluan atau 


ngusik dia. Dibanding menghakiminya. Kenapa kalian gak 
mau dengar pendapat dia? Jangan mentang-mentang kalian 
guru. Jadi merasa paling benar, mohon maaf Pak Bu. Tapi 
pendapat murid juga berhak didengar. Biar saya yang 
tanya," tegas Maika sambil menatap guru-guru itu tidak 
bersahabat. Dia mendengar dengan jelas. Mereka 
mengatakan kalau Jihan nakal karena dia anak yatim. NAON 
HUBUNGANNA MISKAH? 


"Jawab, kenapa kamu mukul dia?" tuntut Maika. Diam-diam 
di bawah. Tangannya menggenggam tangan Jihan. Seolah- 
olah mengode pada adiknya untuk speak-up. 


"Dia sering ngintipin anak cewek ganti baju. Udah gitu suka 
cunihin megang-megang cewek!" kata Jihan sambil 
menunduk. 


Kini Maika beralih menatap anak laki-laki yang wajahnya 
begitu tengil. 

Tanpa guru-guru sadari, Maika menatap anak itu dengan 
Serius. 


"Benar itu?" Anak itu akhirnya mengangguk takut. Hingga 
akhirnya Jihan tidak dikeluarkan dan hanya terkena skorsing 
3 hari. Dan anak itu lah yang dikeluarkan. 


Kembali lagi pada Maika yang kini memakan es kul-kulnya. 
"Teteh bukannya abis makan?" tanya Akbar. 


"Gak boleh bukan?" tanya Maika membuat Akbar tergagap. 
"B boleh Teh," jawab Akbar. 


"Beuh mantep ini Mah." Maika menatap baksonya penuh 
minat. Diam mulai memakannya sambil menyuapi Zayn. 
Karena dia tidak menggunakan sambal sedikitpun, makanya 
dia berani memberi baksonya pada Zayn. 


Diam-diam dia melirik Jihan dan Akbar yang makan bakso 
sambil bercerita. Melihat Akbar membagi baksonya pada 
Jihan. Membuat Maika ingat pada masa kecilnya. Dulu, kalau 
dia, Rafan dan Nara membeli bakso. Maika selalu jadi 
penampungan untuk kedua orang itu. Bahkan hingga 
sekarang pun masih begitu. 


Ck! 'Kan dia jadi kangen Papanya anak-anak. Mana sore 
masih lama lagi. 


Huft. 


KOMEN YANG BANYAK YAAAA. KALAU BANYAK, HARI 
INI EKSTRA PART 2NYA AKU POST EHE 


Nah itulah blurbnya kaone. Aku up special 80k nanti. 
Ini lagi nabung prat wakaka. Misi aku di cerita Zayn : 
Gimana cara Zayn menemukan jati diri dia, berusaha 
keras buat pertahanin status jomblonya kalau 
ketahuan papanya pacar-pacaran. Dia bakal 
langsung dikirim ke pesantren. Mantavvv. Di sini aku 
juga bakal ceritain gimana perjuangan Zayn 
berusaha ngelawan godaan godaan setan buat ikut 
temennya ngerokok lah, atau main malem. Terus 
gimana dia sama Rumaysha. Pokoknya kalian bakal 
liat Maika versi cowok dan pastinya lebih tengil. 


Sesekali bakal ada flashback masa kecil dia sama 
Rumaysha. Jangan salah, dia ini penerus tahta 
Maika. 


Pokoknya stay tune aja. Aku bakal berusaha kasih 
bacaan yang bermanfaat dan buat kalian semua 
dijamin ngakak. 


SO SAMPAI BERTEMU DI 80K. NANTI AKU BAKAL 
DIEM-DIEM BAE, KALIAN SPAM AJA INGETIN AKU BUAT 
UP YA. 


EKSTRA PART 1 LAGI YAA GAIS. KALAU AKU LAGI 
PENGEN BAIK, AKU BUAT 2 LAGI. 


BUBAY. SEHAT SELALU. YANG MAU SHALAT DHUHA, 
MANGGAAA MASIH ADA WAKTU SAMPAI JAM 11.30 
EHE. 


Makin ke sini dia makin meresahkan. Oke sip, gak 
dapat bapaknya. Anaknya juga gak papa. Ahay 


Ekstra Part Dua 


"Kamu pasti bisa," bisik Rafan sambil menggenggam tangan 
Maika. Perempuan itu berusaha mengatur napasnya. Dia 
seperti kehilangan tenaga. 


"Aku gak kuat," kata Maika lemah. 

Air matanya kini mengalir dengan deras. Dia merasa 
kehilangan tenaga. 

Apa ini akhirnya? 


"Ayo sayang, tinggal sedikit lagi. Tolong," kata Rafan merasa 
ikut putus asa. Dia sudah tidak peduli kalau orang-orang 
mengatai dia laki-laki cengeng. Mereka tidak tahu seberapa 
berartinya perempuan yang Rafan tangisi. 


Maika menatap Rafan yang kini menatapnya dengan air 
mata berlinang. Demi Rafan, dia harus bisa. Di sisa tenaga 
yang Maika punya. Perempuan itu mengejan hingga 
akhirnya terdengar suara tangisan bayi kedua mereka. 


"Dok, terjadi pendarahan hebat!" teriak Suster itu. 


"Siapkan ruang operasi! Pak, mohon tanda tangani surat 
persetujuan pembedahan, terjadi komplikasi pada pasien." 
Di sisa kesadaran yang Rafan punya. Laki-laki itu 
menandatangani surat yang dokter berikan. Semua terjadi 
begitu cepat sampai dia sendiri kehilangan kata-kata. 


Yang dia lakukan hanya menggenggam tangan Maika yang 
tak bergerak. 


"Jangan nangis ....," lirih Maika. 


"Kalau misal aku cuman bisa sampai di sini aja. Kamu harus 
janji, ya? Hidup dengan layak dan jaga anak-anak." 


Rafan menggelengkan kepalanya. 
"Kamu ini bicara apa? Kamu bakal selamat. Apapun bakal 
aku lakuin asal kamu baik-baik aja " 


"Mohon maaf, pasien harus segera dibawa ke ruang 
operasi." 


Rafan limbung. Dia kehilangan kekuatannya. Dunianya 
serasa hancur saat itu juga. Dia tidak akan pernah siap 
kehilangan Maika. Dia tidak bisa hidup dengan baik tanpa 
Maika ada di sisinya. 


"Ssst, Bunda di sini Nak ...." lirih Bunda sambil memeluk 
putranya. Perempuan paruh baya itu sudah menangis ketika 
melihat Maika dibawa ke ruang operasi. Hatinya turut 
hancur saat melihat Rafan yang menangis. 


"Maika, Bun," adu Rafan. 


"Abang jangan gini, Maika butuh doa abang. Zayn dan bayi 
yang baru lahir itu butuh Papa mereka. Berdoa, Bang. 
Sekarang hari Jum'at. Tepat setelah adzan ashar, kalau 
Abang berdoa. Maka doa Abang insyaallah gak tertolak, jadi 
ayo!" Rafan menghapus air matanya. Dia bergegas menuju 
musholla rumah sakit. Dengan perasaan hancur dia 
mengambil air wudhu. 


Di setiap sujudnya. Rafan tidak bisa berhenti meneteskan 
air matanya. Dia pernah ada di posisi ini. Lima tahun lalu, 
saat Maika harus melalui masa kritis akibat penusukan yang 
dialaminya. Rafan juga melakukan hal yang sama. Menangis 
tersedu-sedu pada-Nya. Merengek dan meminta agar Maika 
dikembalikan pada dia. Dia belum bisa membahagiakan 
gadis itu. Masih banyak yang ingin dia lakukan dengan 
Maika. Hanya Maika. 


Nara yang diam-diam mengikuti kakaknya, turut menangis. 
Dia juga mendirikan shalat mutlak. Dia hanya ingin meminta 
supaya Maika bisa selamat. Maika terlalu berarti untuknya. 
Dan Nara tidak akan pernah siap jika harus kehilangan 
orang paling berharga dalam hidupnya. 


Lalu bagaimana dengan Zayn? Anak laki-laki itu sangat 
dekat dengan Maika. Bagaimana nasibnya kalau terjadi 
sesuatu pada Maika? 


Setelah melaksanakan shalat mutlak. Nara memutuskan 
untuk pergi meninggalkan Rafan dan kembali ke tempat di 
mana keluarga mereka berada. 


Air matanya tidak bisa ditahan ketika Zayn terus memegang 
gambar mobil buatan Maika. Beberapa anggota keluarga 
tengah melantunkan ayat suci Al-Qur'an. 


Nara menghampiri Zayn. 
"Zayn mau mamam?" Zayn menggelengkan kepalanya. 


"Umma na?" tanya Zayn membuat Nara memalingkan 
pandangannya. Dia tidak mau Zayn melihatnya menangis. 
Zayn terlalu peka, dia selalu ikut menangis jika melihat 
keluarganya menangis. Lihat, bagaimana Maika mendidik 
Zayn hingga anak laki-laki ini tumbuh begitu baik. 


"Omah, Umma na?" Kini Zayn bertanya pada Bunda. 


"Zayn doain Umma sama adek bayi, ya? Doain supaya 
Umma cepet sembuh," kata Bunda. 

Zayn menggangguk. Anak kecil itu mengangkat kedua 
tangannya. Bibirnya komat kamit. 


"Rabbigh firli," ucap Zayn tersendat-sendat. Mendengar 
Zayn berucap, Nara langsung memeluk keponakan laki- 
lakinya. 


"Omah! Zayn mamam tatam Umma!" kata Zayn sambil 
tersenyum lebar. Anak kecil itu mendadak ingat kalau 
kemarin, Ibunya menjanjikan dia akan makan dengan ikan 
goreng. 


Nara tidak tahan lagi. Dia tidak bisa menyembunyikan 
tangisannya. Hatinya turut sakit, membayangkannya saja 
dia tak sanggup. Zayn dan bayi yang baru lahir itu masih 
sangat membutuhkan Maika. 


Tolong yaa Allah. Untuk kali ini, jangan ambil Maika. 
Batinnya. 


Gadis itu menatap nanar ke arah ruang operasi yang 
lampunya masih menyala. 


Semoga ada keajaiban. 


Di dalam sana, Maika tengah berjuang. Antara hidup dan 
mati. Setelah berusaha keras memperjuangkan bayi mungil 
berjenis kelamin perempuan, Maika harus mengalami 
pendarahan pospartum yang menimbulkan komplikasi. 
Masih belum diketahui penyebab pastinya. Saat ini tim 
medis lebih memfokuskan tujuan mereka untuk 
menghentikan pendarahan ini. 


Tim dokter saling bertatapan. Setetes air mata mengaliri 
mata mereka. Mereka menggeleng lemah. Apalagi ketika 
garis lurus itu mulai bergerak karena detak jantung Maika 
berhenti. 


"Umumkan kematian." 
Dokter itu melangkah lemah. Keluar ruang operasi. 


"Mohon maaf, pukul 16.03 pasien dinyatakan " 


"Dok! Detak jantungnya kembali, pendarahannya terhenti!" 
teriak salah satu dokter. 


Sontak saja dokter yang tadinya hendak mengumumkan 
kematian Maika itu langsung bergegas masuk. 

Ini seperti sebuah keajaiban. Sebab pendarahannya sudah 
sangat parah. 


"Siapkan donor darah untuk pasien." Para tim medis 
langsung menyiapkan semuanya. Mulai dari beberapa 
kantung darah dan masih banyak lagi. Perasaan sedih yang 
tadi menghinggapi hati mereka, kini berganti dengan rasa 
haru sekaligu rasa syukur. Karena seorang nyawa kini 
terselamatkan. 


Entah bagaimana jika pasien ini tidak terselamatkan. 
Sekalipun mereka dituntut untuk profesional. Perasaan 
gagal dan ingin menyalahkan diri pasti ada. Dan syukurnya 
ada keajaiban dari Tuhan sehingga pasien ini bertahan. 


Ketika operasi telah selesai. Tim dokter itu sama-sama 
menangis bahkan sujud syukur, ini benar-benar kejadian 
menakjubkan. Rasanya seperti mustahil. 


"Dia perempuan yang kuat," kata dokter itu sambil menatap 
Maika yang masih memejamkan matanya. 


Karena kondisi Maika yang belum stabil, dia harus 
ditempatkan di ruang Post Anesthesia Care Unit atau PACU 
untuk terus dilakukan pemantauan. 


Ketika Maika keluar dan di bawa menuju ruang PACU. Semua 
anggota keluarganya, Mamanya, Bunda, Nara, Nenek dan 
Kakeknya langsung sujud syukur. 


"Ini benar-benar mukjizat. Saya baru saja akan 
mengumumkan kematiannya. Tapi Tuhan masih 


menyayanginya. Saat ini pasien harus kami pantau selama 
beberapa waktu. Jika kondisinya sudah stabil, maka akan 
kami pindahkan ke ruang rawat," kata Dokter itu memberi 
informasi. 


"Baik, Dok. Terima kasih banyak, terima kasih sudah 
menyelamatkan putri saya," kata Mama Maika dengan air 
mata berlinang. 


"Saya hanya berupaya semaksimal mungkin. Sisanya atas 
kehendak dan mukjizat dari Tuhan. Saya permisi dulu," 
pamit Dokter itu. 


"Rafan kasih tau, kasian dia udah frustrasi banget," kata 
Papanya Rafan. 


"Jangankan Rafan, Nara aja kejer," kata Bunda. 


Ya bagaimana tidak? Kalau benar Maika sampai pergi. 
Rasanya seperti bahkan membayangkannya saja terasa 
sulit. 


D 


i sisi lain, dalam tidurnya. Maika tengah berusaha 
menyesuaikan cahaya yang masuk ke dalam pupilnya. Dia 
tidak bisa menahan senyumnya saat melihat sosok yang 
selama ini dia rindukan. 


Ada Papanya, setelah hampir 2 tahun tidak bertemu 
Papanya. Akhirnya dia bisa melihat senyum itu. Senyum 
yang selalu berhasil menentramkan hatinya. 


"PAPA!" teriak Maika. 


"Papa apa kabar? Mai kangen banget, oh iya. Papa udah tau 
Zayn belum? Itu cucu Papa, dia ganteng banget. Papa aneh, 


katanya mau liat cucu Papa. Tapi Papa malah pergi," cerocos 
Maika membuat Papanya tersenyum. 


"Mai kenapa di sini?" 


"Mai mau sama Papa!" jawab Maika riang sambil tersenyum 
lebar. Dia sangat ingin memeluk Papanya. 


"Kalau Mai sama Papa. Gimana Rafan sama Zayn? Mereka 
nungguin Mai." 


"Tapi Mai kangen Papa." Rasanya kelu untuk mengatakan 
ini. Dia terlalu merindukan Papanya. 


"Papa juga, tapi sekarang Mai harus pulang. Memangnya 
Mai mau lihat Rafan sama Zayn sedih?" Maika 
menggelengkan kepalanya. 


"Ya udah. Sekarang Mai pulang, ya. Titip salam sama Mama, 
Jihan juga Zahira. Kalau Papa sayang banget sama kalian, 
oke?" Maika mengangguk lesu. Dia berbalik meninggalkan 
Papanya. 

Matanya mengerjap saat merasakan sinar cahaya yang 
mengenai matanya. 


Suhu yang tadinya terasa dingin, jadi terasa hangat. 
Sebentar, bahkan dia bisa mendengar rengekan anak bayi 
dan sesuatu bergerak di atas dadanya. 


Dengan susah payah Maika berusaha membuka matanya 
yang terasa berat. Dia terbatuk saat merasakan 
tenggorokannya begitu kering. 


"Alhamdulillaah skin to skin contactnya berhasil." Samar- 
samar Maika mendengar suara itu. 


Dia masih berusaha menyesuaikan kondisinya. Entah 
kenapa semua terasa seperti membingungkan. Tapi dia ingin 
sekali minum. 


"A-ir ...." Hanya itu yang bisa dia suarakan. Akhirnya setelah 
hampir 8 jam tidak sadarkan diri. Maika kembali kepelukan 
mereka semua. Sadarnya Maika disambut isak tangis penuh 
haru oleh keluarganya. 


"Bisa dengar suara saya?" Maika menggangguk. Dia bisa 
mendengar, hanya saja untuk menggerakkan mulutnya dia 
masih merasa lemas. 


"Bisa melihat dengan jelas?" Lagi-lagi Maika mengangguk. 
Dia menatap bayi mungil yang digendong seorang perawat. 


Apakah itu bayinya? Pikir Maika. 


"Baik, kita lakukan pemeriksaan dahulu, ya." Maika hanya 
diam ketika dokter itu mulai melakukan segala pengecekan. 


"Tekanan darah dan denyut jantungnya sudah stabil. 
Tinggal pemulihan saja. Saya permisi dulu, ya? Sebentar 
lagi nyonya akan dipindahkan ke ruang rawat." 


Maika menghela napas. Itu orang tidak dengar kah? DIA 
PENGEN AIR WEH. SERET MAU NGOMONG AJA SUSAH :") 
Mana bayinya dibawa gitu aja. 


Tangannya tergerak memencet tombol darurat. Seorang 
perawat datang menghampirinya. 


"A " kata Maika lagi-lagi terpotong karena dia tiba-tiba 
langsung dibawa keluar menuju suatu tempat. 


GUE PENGEN MINUM WOY, ASTAGHFIRULLAH! Batinnya 
kesal. 


Maika menghembuskan napasnya dengan lega saat tahu 
kalu dia didorong ke ruang rawat. Dia bisa melihat kalau 
keluarganya menyambutnya dengan begitu heboh. 


"Mohon maaf, pasien masih membutuhkan pemulihan. Jadi 
bergantian saja yang masuk, ya," kata perawat itu membuat 
Maika dongkol. 


Gini amat :") 


Yang pertama masuk adalah Rafan dan Mamanya. 
Rafan langsung mengecup keningnya. 


"A-ir ...." kata Maika. 
Rafan menatap Maika sejenak. Lalu mengambilkan istrinya 
itu air dan membantu Maika minum menggunakan sedotan. 


Akhirnya .... 


"Dari tadi aku minta air gak ada yang ngewaro." Oke, 
opening yang bagus bagi seorang pasien yang baru sadar 
dari koma. 


"Makasih ya, Mai. Makasih udah bertahan," bisik Rafan. 
"Anak aku mana?" tanya Maika. 
"Ada kok, mau ketemu?" Maika menganggukkan kepalanya. 


"Dua-duanya ya," tambah Maika. Maksud dia tuh, dia ingin 
bertemu Zayn dan si mungil. 


"Tunggu, ya. Mama ambil dulu bayinya sama Zayn," kata 
Mamanya sambil mengelus kepala Maika yang masih 
tertutup ciput. 


Pandangan Maika beralih pada Rafan yang kini menatapnya 
sambil menangis. 


"Kok nangis?" kata Maika dengan pelan. 
Rafan menggenggam tangan Maika. 
"Aku takut," jawab Rafan. Maika mengelus kepala suaminya. 


"Aku gak apa-apa kok. Udah jadi bapak-bapak, masa 
nangis?" tanya Maika sambil sedikit mengejek Rafan. 


"Jangan pergi ...." 


"Iya enggak. Udah ah jangan sedih-sedih. Btw, ada makanan 
gak buat aku? Laper euy," kata Maika membuat Rafan 
melongo. 


"Kamu mau apa? Bilang, pasti aku turutin," balas Rafan. 


"Apa aja yang dibolehin buat aku. Aku makan, sama itu 
dong aku kok ngidam kurma ya?" 


"Bentar ya, aku panggil Nara biar bawain apa yang kamu 
mau. Kamu jangan kemana-mana," kata Rafan. 


Maika tertawa. Kemana-mana gimana? Orang dia aja gak 
ada tenaga. Rafan suka ngaco. 


"Alhamdulillaahilladzi bini'matihi tatimmushshalihaat," 
ucapnya. 


Setidaknya diberi kesempatan untuk hidup lagi, membuat 
Maika semakin bersemangat untuk memaknai hidupnya. Dia 
tidam mau menyia-nyiakan kesempatan ini. 


Reaksi kalian buat Ekstra Part Kali ini dong? 
Tinggal Ekstra Part Tilu berarti yakkk^ ^ 


See you di Seguel wkwk 


Maaf juga kalau ada yang keliru di sini. Jangan sungkan 
kasih kritik, asal pake adab nya wakaka. 


Karunya ah maneh 
Jangan kasih tau Umma Zayn ngumpet di sini 
Zayn waktu 8 bulan 


Baru bangun bobo 


Ekstra Part Tilu 


Kita tidak akan pernah bisa menemukan kebahagiaan 
serupa pada sosok yang berbeda. Ini pentingnya arti 
seseorang yang datang dalam hidup kita. Jadi, tolong 
dijaga dan dihargai selagi ada. 


Maika mengelus punggung Jihan yang bergetar. Gadis kecil 
itu terisak kuat. Dia pikir Maika akan meninggalkan dia 
seperti Papa yang pergi meninggalkannya. Jihan sudah 
cukup paham dengan apa yang terjadi di sekitarnya. Selama 
ini dia hanya pura-pura tidak mengerti. Padahal jauh dalam 
lubuk hatinya, dia tidak rela dengan kepergian Papanya. 


Hingga akhirnya Maika sang kakak mampu mengobati 
kepedihan itu. Maika benar-benar menepati janjinya untuk 
menjaga Jihan. Tanpa sepengetahuan siapapun, Maika 
mencetak kertas bertuliskan nomor teleponnya. Dia 
memberikannya pada Jihan supaya kalau ada apa-apa gadis 
itu menghubunginya. Dan lewat ponsel Akbar lah Jihan 
kadang menghubungi Maika. 


Mendengar Kakaknya masuk rumah sakit, hingga di operasi 
membuat Jihan tidak bisa berpura-pura tidak mengerti. 
Kemarin dia menangis kejar saat melihat Maika dibawa ke 
ruang operasi. 


"Udah atuh nangisnya, udah jadi tante-tante masa nangis," 
kata Maika. Ini adalah kalimat legend yang biasa keluar dari 
mulutnya ketika berusaha meredakan tangis keluarganya. 


Jihan menatap sang kakak yang kini tersenyum ke arahnya. 
Dia tidak ingin kehilangan siapapun lagi. Luka kehilangan 
Papanya belum sembuh. Diam-diam dia selalu menangis. 


Dia tidak bisa kalau harus kehilangan Maika atau anggota 
keluarganya yang lain. 


"Teteh gak boleh pergi kayak Papa!" tekan Jihan. 


Maika membenarkan letak kerudung Jihan yang agak 
mencong. Tangannya tergerak menghapus air mata yang 
mengalir di pipi Jihan. 


"Teteh di sini kok," balas Maika. 


Dia pun tidak sanggup jika harus pergi sekarang. Dia 
memikirkan nasib Zayn juga bayi mungilnya. Dan yang 
paling utama, dia memikirkan Rafan dan Mamanya. 


“Ih geuleuh lehoan, buru cuci muka. Teteh gak mau ah 
ngomong sama kamu yang banyak ingus," canda Maika. 


"Teteh jangan pergi!" Maika menghela napasnya. Jihan 
bawel banget. 


"Iya Jihan, buru sana cuci muka. Eh ari kamu udah shalat 
apa belum?" tanya Maika dengan logat khasnya. Sekarang 
sudah pukul 1 siang. 


Hanya ada dia dan Jihan di sini. Nara sedang ke mushalla, 
kalau Rafan dia pulang dulu karena mau menjemput Zayn di 
rumah Bunda. 


"Belum," jawab Jihan membuat Maika berdecak. 


"Gih sekalian wudhu, tuh di loker ambil," kata Maika dengan 
suara memelan ketika putri kecilnya merengek. 


Anak kedua dari Maika dan Rafan ini terlahir dengan berat 
3,4 kilo gram dan panjang 49 centi meter. Persalinan kali ini 


benar-benar sangat mendebarkan. Tidak seperti saat 
melahirkan Zayn yang bisa dibilang lebih mudah. 


"Maysha mau mimik, ya, Nak?" tanya Maika. Dia 
menimbang-nimbang. Rada sulit untuk menjangkau bayinya 
yang ada di box bayi. Tapi kalau dibiarkan terus kasihan 
Rumaysha. Yup, nama bayi mungil itu Rumaysha. 
Lengkapnya Rumaysha Rafda Zhafira. Entah kenapa Maika 
lebih suka memanggil nama putrinya itu Maysha. Karena 
hampir mirip dengan namanya. 


"Kaget banget denger suara Rumaysha dari luar, dia 
kenapa?" tanya Nara ngos-ngosan. 


"Ini kayaknya pengen minum deh, tolong ambilin dari box 
bayi dong. Gue susah banget, mau turun gak berani jalan," 
kata Maika. 


Nara langsung mengenakan sanitizernya. Lalu mengambil 
keponakannya itu dan menyerahkannya pada Maika. 


Bentar, ngomong-ngomong Jihan kok lama banget, ya? Kok 
gak keluar-keluar. Pikir Maika ketika sadar kalau Jihan belum 
kembali. 


"Woaaa dia mirip Zayn banget tau," kata Nara membuat 
Maika cemberut. Zayn itu fotokopian Rafan, kalau Rumaysha 
mirip Zayn. Itu artinya Rumaysha juga mirip Rafan. Ck! Lagi- 
lagi Rafan yang menang banyak. 


"Btw si Jihan mana dah?" tanya Nara sambil mendudukkan 
dirinya di sofa yang memang disediakan untuk keluarga 
pasien. 


"Panggil coba, tadi mah mau wudhu. Tapi belum keluar 
juga." 


Nara menatap Maika. Perempuan itu berdeham lalu 
memanggil Jihan dengan suara yang cukup keras hingga 
membuat Rumaysha tersentak. 


"Heh volume kecilin, anak gue terkejut nih," omel Maika. 
"Hehe maaapin. Je-an lagi apa?" tanya Nara, lagi. 


"Buang hajat Kak!" jawab Jihan dari dalam membuat Maika 
tertawa. 


"Pantesan lama banget," kata Maika. 
Dia kembali fokus memberikam ASI pada Rumaysha. 


Maika mengalihkan padangannya dari Rumaysha. Sedikit 
terkejut saat mendapati Nara tengah menatapnya. 


"Ngapain ngeliatin gue kayak gitu? Horor weh." Nara tidak 
menjawab. 

Dia menikmati momen kebersamaan Maika bersama 
Rumaysha. Dia begitu bangga pada Maika. Rasanya semua 
seperti mimpi. Perasaan baru kemarin mereka liburan ke 
Bandung di usia 16 tahun. Lalu kejadian penusukkan Maika, 
hingga kepergiannya ke Jepang. Semua itu sudah berlalu 4 
tahun lamanya. 

Sudah banyak yang berubah dari Maika. Dan yang paling 
penting dari semua itu, akhirnya Maika dan Rafan 
dipersatukan. Melihat keduanya bersanding adalah hal yang 
paling Nara inginkan. 


"Gak nyangka ya, Mai? Rasaan baru aja kemarin gue anter lo 
cap tiga jari ke SMP lo. Sekarang lo udah punya dua berenyit 
aja," kata Nara membuat Maika tertawa kecil. 


"Lo aja gak nyangka apa lagi gue. Asal lo tau, diplanning 
gue. Sehabis lulus ini gue mau fokus ngembangin usaha 
gue. Eh taunya Abang lo gercep banget. Tapi gue bersyukur 


banget, nyatanya rencana Allah jauh lebih indah ketimbang 
rencana gue. Gak tau deh gimana nyeselnya gue kalau 
nolak lamaran Abang lo," jawab Maika. 


"Makanya gue juga ikut seneng waktu lo terima. Soalnya 
gue jadi " Nara tersadar, hampir saja dia keceplosan bilang 
kalau dia dapat iphone kamera tiga karena berhasil 
membujuk Maika. 


"Dapet apaan?" 


"Ah itu, jadi dapet dua ponakan lucu. Mana Zayn pinter 
banget lagi," alibi Nara. 


Maika yang memang tidak ada pemikiran lain, hanya 
tersenyum kala mendengar ucapan Nara. 


"Umma!" Panjang umur, baru saja dibicarakan. Zayn sudah 
ada di sini. 


"Dia bawel banget, nanyain kamu. Dari berangkat sampai 
lobi bahas kamu terus," kata Rafan sambil tertawa kecil saat 
mengingat kecerewetan Zayn. 


"Uh sini sayangnya umma." Zayn memberontak dari 
gendongan Rafan. Dia bergegas menuju Maika yang tengah 
menggendong Rumaysha. 


"Sekarang Zaynya umma udah jadi abang, ya. Nih 
dedeknya, ayo disapa." Maika mengelus kepala Zayn. 


"Da boleh!" kata Zayn hampir menangis saat melihat 
adiknya tengah menyusu. 


“Sssst, anak baik gak boleh marah-marah. Sini Zayn duduk 
sebelah Umma, biarin adiknya mimik, ya. Mimik Zayn 


mana?" Zayn menunjuk ke arah tas bergambar tayo yang 
dibawa Rafan. 


"Minta tolong Papa, Nak. Papa, Zayn mau mimik kayak adik 
bayi. Tolong ambilin mimik Zayn, ya, Papa," kata Maika 
mencoba mengajari Zayn. 


"Pa, long mimik." Maika tersenyum. Dia tidak bisa menahan 
diri untuk tidak mencium pipi tembam Zayn. 


"Ini buat, Zayn. Bismillah dulu, ya," ujar Rafan lalu menarik 
kursi di sebelah Maika. 


"Aing suka sedih kalau udah gini," kata Nara sambil 
berlagak menangis. 


"Gih cari imam," ejek Maika. 


"Beresin dulu sekolah lo," kata Rafan membuat Nara 
cemberut. 


"Maika boleh nikah muda, kenapa gue enggak?" protes 
Nara. 


"Ya Maika 'kan waktu itu calonnya ada. Nah elo? Calonnya 
ada kagak?" Nara meringis saat mendengar perkataan 
Kakaknya. 


"Ya gak ada lah!" 


"Beresin dulu sekolah dokter lo," kata Rafan membuat Maika 
menatap aneh suaminya. 


"Ngaco kamu, umur berapa dia nikah kalau nikahnya 
nunggu sekolah dokternya beres?" 


"Ya tapi kalau dia nikah sekarang, nanti sekolahnya gak 
fokus. Lagian calonnya juga belum ada." Rafan tetap 


keukeuh dengan pendiriannya. 


"Udah-udah, gak usah berantem. Aing cuman bercanda," 
kata Nara menengahi. 


"Siapa yang berantem?" 
"Siapa yang ribut?" Rafan dan Maika berucap bersamaan. 


Keduanya mendadak salah tingkah. Membuat Nara 
berdeham heboh. 


"Apa sih," elak Maika dengan pipi yang memerah. 
"Uhuyyyy ada yang salting," kata Nara. 
Ceklek 


Pintu kamar mandi terbuka, menampilkan Jihan yang kini 
memegang perutnya. 
"Lama amat kamu di dalem, kemah bukan?" tanya Maika. 


"Mules, Teh." Jihan masih setia memegangi perutnya. Gara- 
gara pagi tadi dia dan Akbar mencuri rambutan di Pak RT. 
Jadi gini nih, niatnya mau menghibur diri. 


"Makan apa kamu?" tanya Maika sambil memberi 
pandangan menelisik ke arah Jihan. 


"Bohong anak monyet." Rafan menatap Maika horor. 


"Makan rambutan Pak RT sama Akbar. Tapi gak minta," aku 
Jihan. 


"Nah eta namana henteu berkah. Kecil-kecil nyolong, halag 
siah dicarekan," kata Maika membuat Jihan panik. 


Rafan dan Nara menatap datar ke arah perempuan itu. 
Padahal waktu kecil, Maika lebih parah dari Jihan. 


"Heh, ngaca!"kata Nara. 
"Aku masih inget banget Iho, Yang," timpal Rafan. 


Maika menyengir. "Jangan menjatuhkan martabat Maika 
Dzikria dong kalian. Kasian telinga-telinga suci ini." Maika 
menutup kuping Zayn dan Rumaysha. 


Nara menggelengkan kepalanya. Maika doang emang. 
Seumur hidupnya, dia tidak pernah menemukan orang 
sejenis Maika. Orangnya sayangable sekaligus hobi banget 
micu emosi orang lain. 


Udah yaak. Gak ada lagi ekstra part. Sampai ketemu 
di seguel. Kalau kangen, baca ulang aja wakaka. 
Semoga gak bosen yaaak. 


Eh iya, bantu vote dong. 

Ini buat cover seguel. Bantu pilih yak 
- Cover Maifan 

- Cover Rumaysha 

- Cover Zayn 

Annyeong! Ini Rumaysha 

Siap siap mau ketemu Umma 


SEEE YOU DISEOUEL. MOHON DOANYA YAAAK^^ MAAP 
JUGA BELUM BALASIN KOMEN. 


SEOUEL UDAH UP 


Bismillaaah. 


Assalamu'alaikum. Yohooooo seguel udah up yaaaaak. Kalau 
rame, besok aku double up ehee 


Kabar-Kabari 


Bismillaah, assalamu'alaikum! Annyeong”“ Ay yo 
listen up, no matter what they say lah ngapa jadi ke 
situ ya. Maapin gais rada error :' Aku mau ngasih 
info, kalau OES bakal aku unpub buat revisi. Tapi 
masih belum tau kapannya maybe mingdep- 


Oh iya salam kenal semuanyaaaaaaaa. Buat semua 
readers, mau yg udah beres baca ataupun yg baru 
mau baca. Panggil aja Za atau Zak, aku dari Bogor 
““Buat yg mau mutualan IG boleh banget @rzahnd 
“weh 


Buat yang udah beres baca, mau minta kesan, pesan 
atau pendapat kalian tentang Our Ending Scene 
boleh enggak? Buat aku post di IG aku ehe. Yg udah 
ngasih kada usah ngasih lagi yak. Kalian bisa cek di 
Highlight IG aku, aku post disitu hehe :' 


Oh iya maaf juga kemarin gagal double up T T aku 
gak bermaksud PHP hiks. Semoga hari ini bisa 
double deh ya. Tanggungan nulisku 5 part weh hari 
ini T T produktif sangad, Alhamdulillaah. 


(Ini cerita kolab aku) 


Blurb : 


Silakan mampir. Jangan lupa tinggalkan jejak“ 
Bulan ini aku garap 2 naskah, selingan gitu upnya. 
Semuanya di up tiap hari. Entah 1 hari 1 part atau 
kadang 2 part. 


PENGUMUMAN MGA 


Bismillaah, halooo assalamu'alaikum. Pagiii, aku mau kasih 
kabar terkait pemenang MGA. Dan bagi yang belum 
menang, jangan berkecil hati ya. 


Oke selamat pada 
Riiy104 sebagai reviewer terbaik 
Dan untuk pemenang terpilih 


AlifiahFfaiz Hanindyaagustin 








pemenang pulsa 10k 
Lvndrose 


Selamat yaa^ ^ 


Buat yang belum menang, jangan berkecil hati. Semoga aku 
ada rezeki lagi. Nanti aku seleksi dr yg udh kasih review di 
MGA kemarin buat MGA special 1 juta nanti insyaallah. 


Buat pengiriman hadiah, engga bisa aku kirim sekaligus. 
Because dana ongkir terbatas. Insyaallah akhir maret selesai 
untuk masalah pengiriman hadiah. Jadi mohon bersabar. 
Gak tipu-tipu atau PHP kok. 


Dah gitu aja, aku belum bisa up karena kondisi badanku gak 
fit T T satu tempat kerja flu weh, semoga aku gak kena. 
Sekali lagi makasih. 


